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KATA PENGANTAR 
Ucapan syukur kepada Tuhan YME harus kami 

sampaikan karena hanya karena izin Tuhan YME semata 
book chapter ini telah tersusun sebagai yang kami 
rencanakan.  Book chapter ini berisi kumpulan gagasan ilmiah 
yang membahas problem sains dalam relasi dengan 
peradaban dan kebahagiaan. Buku ini berupaya menelisik 
lebih dalam, bahwa sains yang idealnya memperadabkan 
manusia, namun kerap kali mengalami pergeseran baik 
dalam hal paradigma maupun dalam implementasinya. 
Untuk itu, gagasan dalam buku ini berorientasi agar 
perguruan tinggi juga perlu ambil bagian mengarahkan 
keilmuan agar tetap on the right track, memperjuangkan hal 
ideal yaitu pendidikan yang menyejahterakan manusia.  

Buku ini ditujukan terutama untuk para akademisi 
seperti dosen, peneliti, guru, mahasiswa, NGO, budayawan, 
dan para stakeholder pendidikan. Isi dari buku 
bisadigunakan dalam wacana ideologi, bidang pengambilan 
kebijakan, kurikulumpendidikan, penerapan model 
pendidikan kebangsaan, praktik revolusi mental. Selain, 
buku ini diharapkan akan bermanfaat bagi para profesional 
agar tujuan pendidikan mampu menyejahterakan. 

Kesempurnaan hanya milik Tuhan YME, sehingga 
book chapter ini pun tidaklah sempurna. Atas 
ketidaksempurnaan ini, kami mengucapkan permohonan 
maaf berikut saran dan kritik sangat kami harapkan. Terima 
kasih atas semua pihak yang turut berkontribusi atas 
terbitnya book chapter ini.  

Semoga Tuhan YME melimpahan keberkahan 
kepada kita semua. Amin 
       

Malang,  22 Agustus 2022 

 

Tim Penyusun 
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Kepemimpinan:  
Jalan Kebahagiaan atau Penderitaan? 
Dr. Pieter Sahertian, M.Si 1  
1 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan 

Saya ingin memulai tulisan ini dari satu pertanyaan 

mendasar, apa itu kebahagiaan dan apa itu 

penderitaan? Pertanyaan ini hampir pasti memiliki jawaban 

beragam. Kebahagiaan,  bisa dipahami datang dari distingsi 

antara dua konsep: hedonisme dan teori kepuasan hidup 

(pleasure/kesenangan). Yang satu meyakini kebahagiaan berasal 

dari pengalaman menyenangkan yang bertaut dengan 

kesejahteraan (Blackson, 2009). Sedangkan, yang kedua, 

memahami kebahagiaan dengan kondisi psikologis yaitu 

terpenuhinya keinginan dengan optimal. Optimal, oleh karena 

terwujud rasa nikmat, dan rasa penuh. Kedua konsep ini, berada 

dalam perangkat etika teleologi dan teori psikologi. Dari tinjauan 

teleologi, kebahagiaan bertitik tolak hanya mengarahkan pada 

tujuan akhir dari kebahagiaan itu sendiri. Untuk itu, kedua 

konsep itu cenderung memberikan identifikasi kebahagiaan 

dengan kesenangan sebagai tujuannya (telos). Hal yang 

menantang dari kedua konsep ini yaitu secara tegas, menolak 

penderitaan. Dari sudut pandang psikologis, kebahagiaan seperti 

yang dikemukakan oleh William James seorang psikolog 

Amerika yang mengatakan motif dari tindakan manusia adalah 

“happiness” yaitu mengejar kebahagiaan disini maupun di dunia 
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lain. Kebahagiaan adalah suatu konsep yang dinamis dan sifatnya 

kontekstual.  Kebahagiaan adalah sesuatu yang produktif, 

sesuatu yang aktif, sesuatu yang menumbuhkan, sesuatu yang 

membuat kemanusiaan kita berkembang, sesuatu yang 

membuat jadi kaya, bisa melayani, membahagiakan orang lain 

(Yudi Latif, 2022).  

Lalu apa penderitaan itu? Depak Chopra (dalam Yudi 

Latif, 2019) mengatakan bahwa tindakan yang dimotivasi oleh 

ketulusan, bukan oleh egosentrisme, akan menghasilkan energi 

berlimpah yang dapat digunakan untuk menciptakan apa saja 

yang dikehendaki. Lebih lanjut Yudi latif mengatakan, semakin 

banyak memberi, semakin banyak menerima sehingga 

kesuburan dan kesejahteraan negeri bertambah. Memberi akan 

menimbulkan sirkulasi energi semesta dan pada gilirannya akan 

memperoleh cinta, materi dan ketentraman. Sebaliknya jika 

perbuatan didorong oleh modus memiliki dan menguasai 

oranglain, dibutuhkan konsumsi energi yang banyak. Deretan 

pernyataan diatas sangatlah tepat bila dikenakanan kepada 

siapapun yang berjabatan pemimpin. Pemimpin adalah pribadi 

yang memberi diri bahkan berkorban untuk orang-orang yang 

bersama-sama dengannya maupun untuk orang lain. Dalam 

ungkapan Agus Salim yang sangat terkenal “Memimpin adalah 

menderita” (Leiden is lijden). Kredo Agus salim tersebut bak air 

jernih yang mengalir dari sungai ketulusan zamannya. Segera 

terbayang penderitaan jenderal soedirman yang memimpin 

perang gerilya di atas tandu. Setabah gembala ia pun 
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berpesan, ”Jangan biarkan rakyat menderita, biarlah kita 

(prajurit, pemimpin) yang menderita.” 

Diskursus tentang kebahagiaan dan penderitaan dalam 

kepemimpinan inilah yang akan di ulas dalam tulisan ini. 

Pembahasan akan dikaji secara berimbang agar pembaca 

memahami bahwa menjadi seorang pemimpin (baca yang 

memiliki kuasa atau diberi amanah), bukan saja untuk mengejar 

kebahagiaan, namun tidak sedikit pemimpin yang berhasil justru 

harus melewati jalan penderitaan. 

Bahagia atau Derita 

Pertanyaan mendasar kedua adalah, apa kepemimpinan 

menjadi jalan kebahagiaan atau penderitaan? Pertanyaan ini, 

diakui memang tidak mudah untuk diberi penjelasan rasional. 

Hal ini disebabkan ada problem yang ditimbulkan dari 

pertanyaan itu yaitu: terjadinya dilema bagi seorang pemimpin. 

Dilema bagi seorang pemimpin menyiratkan ada keragu-

keraguan eksistensial dalam menentukan pilihan bagi dirinya. Di 

sini, pemimpin ditarik secara internal, untuk memasuki lebih 

dalam tentang siapakah dirinya dan keputusan rasional dan etis 

apa yang dipilihnya untuk menjadi bahagia atau menderita. Bila 

pilihan diambil tanpa pertimbangan rasional dan etis, maka 

implikasinya terjadi penderitaan. Penderitaan bukan hanya pada 

dirinya tetapi juga berimbas pada seluruh aspek organisasi, 

termasuk bawahan. Untuk itu, dalam suatu organisasi atau 

institusi modern, ada standar kelayakan untuk menjadi seorang 

pemimpin. Standar kelayakan tersebut, paling tidak secara 
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mendasar, memerlukan rasionalitas ala Immanuel Kant. Lalu, 

pemimpin mampu memahami bahwa kehadirannya sebagai 

pemimpin adalah mewujudkan kebahagiaan dalam pikiran dan 

tindakan versi Haybron, serta memahami kaidah-kaidah 

organisasi modern seturut usulan dari Chaiprasit & Dhirakul 

serta McKee.  

Problem lain ihwal kepemimpinan menyangkut 

terminologi dan subyek kebahagiaan. Bila menggunakan 

terminologi bahwa “kepemimpinan” sebagai suatu konsep yang 

abstrak dan universal, maka ada kesulitan analitis yang linier 

bahwa dalam kepemimpinan, memerlukan subyek konkret. 

Dengan memerlukan adanya subyek konkret, yaitu pemimpin, 

maka jebakan pada terminologi kepemimpinan tidak lagi bertitik 

soal pada yang forma, atau bentuk atau situasi yang ditampakkan 

dalam kata-kata yang menjelaskan hal ihwal peristiwa tersebut. 

Melainkan, dengan kehadiran seorang pemimpin, unsur materia 

menjadi nyata dalam bentuk tindakan. Diskursus 

kepemimpinan, bila terpenuhinya forma dan materia, maka 

layak untuk dianalisis karena ada jawaban atas pertanyaan, siapa 

yang berbahagia? Pertanyaan ini memuat baik yang abstrak atau 

yang konkret, yaitu pada diri subyek: seorang manusia (yang 

dalam konteks tulisan ini, seorang pemimpin). Jangkar subyek 

kebahagiaan, dengan demikian ada pada seorang pemimpin.  

Definisi dalam bahasa, menstandarkan kebahagiaan 

dalam standar linguistik. Tapi, karena sistem berpikir kita 

dikuasai alam pikir modernitas, maka dianggap orang gila itu 
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dianggap unreason, sedangkan modernitas mesti reason. Padahal 

sebetulnya, modernitas sekarang yang menyebabkan 

ketidakbahagiaan. Herbert Marcuse bahkan menuliskan bahwa 

peradaban modern menghasilkan kekecewaan demi kekecewaan 

(Goodheart, 1991). Untuk itu pencarian kebahagiaan yang 

dilakukan seseorang, hampir pasti menemukan 

ketidakbahagiaan. Hal ini dikarenakan situasi modern terlalu 

memuja kepastian untuk menemukan kebahagiaan yang bukan 

ada pada dirinya, tetapi yang tampak dan ditawarkan oleh 

produk-produk modern. Ini yang bisa menjebak manusia 

modern dalam kebahagiaan semu. Untuk itu, manusia 

memerlukan kemampuan kritis agar tidak terjebak dalam dilema 

kebahagiaan.  

Apakah itu kebahagiaan memang ada dalam kesenangan, 

kesejahteraan, kemakmuran, dan kepuasan? Mengapa justru 

menolak penderitaan? Pertanyaan itu mengantarkan kita untuk 

tiba pada gagasan filosofis untuk mengurai tentang 

"kebahagiaan".  Kebahagiaan, demikian tulis Haybron (2020), 

dimengerti sebagai: pertama, keadaan pikiran (a state of mind). 

Kedua, kehidupan yang berjalan dengan baik bagi orang yang 

memimpinnya (a life that goes well for the person leading it). 

Pengertian pertama dari Haybron, bisa dipahami ada dalam 

pikiran. Namun, hal yang lebih jauh lagi yang ingin dielaborasi, 

bahwa dari kebahagiaan bisa mendapat penjelasan secara 

rasional. Kebahagiaan tersebut menjadi poin yang difokuskan 

untuk menjelaskan kebahagiaan yang rasional. Gagasan ini 
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berdasar pada gagasan Immanuel Kant, seorang filsuf Jerman 

yang hidup di abad Pencerahan. Kant mendasarkan bahwa ada 

suatu maksim penting agar seseorang “layak bahagia”. Maksim 

adalah prinsip tindakan subjektif, yakni prinsip yang ditetapkan 

sendiri dan ditaati sendiri oleh seorang individu. Kant 

menyatakan bahwa maksim itu diringkas demikian, 

“bertindaklah hanya sesuai dengan maksim yang melalui 

keinginan Anda sendiri dapat dijadikan sebagai sebuah hukum 

alam yang universal” (Hardiman, 2011). Yang “layak bahagia” 

adalah mereka yang memahami dan mempraktekkan maksim 

sebagai wujud etis, dengan berpedoman pada otonomi diri.  

Kant adalah seorang pietis (taat dan saleh pada 

keyakinan agama). Ada satu pengakuan jujur dari Kant di saat 

akhir hidupnya. Ketika Kant mau meninggal, ia mengakui telah 

menjalani hidup yang bahagia. Kebahagiaan bagi Kant, tidak 

sama dengan kenikmatan dan kesenangan, yang disebut terakhir 

ini sifatnya sementara. Kebahagiaan, bagi Kant, adalah kondisi 

makhluk rasional di dunia di mana dalam keseluruhan 

eksistensinya semuanya berlangsung sesuai dengan otonomi diri 

atau kebebasan. Otonomi dimaksudkan “menjadi tuan atas diri”, 

dan bahwa pikiran menentukan arah kebahagiaan. Kebahagiaan 

yang rasional, ringkasnya, situasi yang dipikirkan yang 

didasarkan bukan pada dorongan-dorongan emosi, hasrat 

melainkan pada otonomi diri. Dalam pandangan William James 

seorang psikolog Amerika Serikat, kebahagiaan itu adalah suatu 
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konsep yang dinamis dan kontekstual, produktif, aktif, sesuatu 

yang menumbuhkan dan membuat kemanusiaan berkembang. 

Penjelasan ringkas dari Kant tersebut bisa menjelaskan 

juga arti kebahagiaan kedua dari Haybron, yaitu kebahagiaan 

berjalan dengan baik bagi orang yang memimpinnya. Ada poin 

penting dalam kebahagiaan bila mendasarkan pada gagasan 

Haybron dan Kant, yaitu: kebahagiaan ada dalam diri pemimpin 

yang rasional. Mengapa? Hal ini dikarenakan, pertama, 

kebahagiaan orang banyak, dalam konteks makro (termasuk 

ekonomi dan politik), amat bergantung pada kebijakan-

kebijakan dari pemimpin. Untuk itu, pemimpin menjadi salah 

satu faktor determinan bagi kebahagiaan dan atau penderitaan. 

Kepemimpinan, (terutama gaya kepemimpinan) dari hasil 

penelitian Chaiprasit dan Dhirakul (2011), berpengaruh tinggi 

terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Bila organisasi 

menggunakan pikiran kebahagiaan tinggi, maka ada potensi 

bisnis yang muncul (Dan Baker, Cathy Greenberg, dan Collins 

Hemingway, 2006) 

Pemimpin ideal memiliki indikator-indikator 

kebahagiaan bagi orang-orang (rekan dan karyawan) yang ada 

dalam struktur organisasi, baik struktur ke samping atau ke 

bawah. Indikator-indikator kebahagiaan di tempat kerja seperti: 

(1) tujuan dan kesempatan untuk berkontribusi pada sesuatu 

yang lebih besar dari diri mereka sendiri; (2) visi yang kuat dan 

pribadi, menciptakan harapan yang nyata; dan (3) resonansi, 

hubungan yang bersahabat (McKee, 2018). Ketiga indikator ini 
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menunjukkan bagaimana para pemimpin menciptakan dan 

mempertahankan kebahagiaan bahkan ketika mereka berada di 

bawah tekanan. Dengan menekankan tujuan, harapan, dan 

persahabatan, mereka juga dapat memastikan iklim yang sehat 

dan positif dalam organisasi. Kebahagiaan dalam hidup 

berorganisasi, dengan demikian, menjadi kualitas yang 

dihidupkan dalam pikiran, dalam upaya untuk merumuskan 

tujuan, harapan, dan persahabatan. Kebahagiaan menjadi 

standar untuk memproyeksikan hidup, karena dianggap seluruh 

agregat hidup diukur berdasarkan kebahagiaan. Itu yang 

menyebabkan organisasi modern saat ini beralih dari indeks 

pertumbuhan ekonomi ke indeks kebahagiaan manusia. Human 

development index dianggap sekedar mengukur kebutuhan fisik, 

ekonomis, dan kebutuhan komunitas. Tetapi kalau indeks 

kebahagiaan menjadi ukuran lain, di mana manusia berubah dari 

growth menjadi be happy. Dulu indeks pertumbuhan dibatalkan 

dengan indeks keadilan Namun, indeks keadilan saja  juga tidak 

cukup, karena bagian paling sublim manusia tidak bisa 

dibatalkan dengan putusan hukum. Untuk itu, saat ini, negara 

paling bahagia adalah Bhutan. Karena sebagai negara kecil, 

Bhutan menjadi bahagia. 

Mengapa Pemimpin Harus Menderita atau 

Membahagiakan 

Untuk mendalami dilema seorang pemimpin, yang 

berada dalam kebimbangan eksistensial: bahagia atau derita,  

penjelasan ini didasarkan pada kebahagiaan dari figur pemimpin 
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dari literatur klasik di Yunani. Kisah Illiad yang dituliskan Homer 

menceritakan tentang Perang Troya yang terjadi pada abad ke-13 

atau 12 SM. Dalam Illiad, ada satu figur pemimpin raja yang bisa 

merepresentasikan pemimpin yang terperangkap dari jebakan 

dilematis, antara bahagia atau derita. Figur tersebut bernama 

Priam. Raja Priam adalah raja Troya dan ayah dari Hector dan 

Paris. Dia memiliki banyak kekuatan, yang meliputi keberanian, 

keinginan untuk melindungi rakyatnya, empati, dan cinta untuk 

anak-anaknya. Ia merasakan kebahagiaan dengan beragam 

kekuatan tersebut. Selain itu, ia juga mencintai perdamaian. Ia 

mengutus Hector dan Paris untuk berdamai dengan Menelaus. 

Namun, tragedi terjadi, Paris membawa pergi Helen, istri 

Menelaus. Sesampainya di Troya, Priam memutuskan untuk 

membiarkan Helen untuk menetap di Troya. Menelaus bersama 

Agamemnon dan Odysseus bersekutu dan mempersiapkan 

serangan ke Troya. Singkatnya, terjadilah Perang Troya (Wood, 

1998; Raaflaub, 1998). 

Kebahagiaan yang dialami Priam seketika itu berubah 

menjadi penderitaan. Bahkan penderitaan demi penderitaan 

silih berganti dialami Priam, mulai dari serangan dari Achilles 

bersama pasukan Myrmidon yang merusak kuil, kehilangan 

banyak prajurit, kerusakan kerajaan, dan kematian putranya 

Hector di tangan Achilles. Raja Priam tiba di tenda Achilles. Ia 

berkata kepada Achilles, ''Hormati para dewa, Achilles; kasihan 

dia. Pikirkan ayahmu; Aku lebih menyedihkan; Saya telah 

menderita apa yang tidak dimiliki manusia lain, saya telah 
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mencium tangan orang yang membunuh anak-anak saya. Dia 

berbicara, dan membuat kesedihan Achilles menangis; Dia 

dengan lembut mendorong tangan lelaki tua itu menjauh ...'' 

(Popescu, 2020) 

Raja Priam mengakui ada penderitaan yang dialaminya. 

Ia mencium tangan musuhnya dan terisak-isak karena sangat 

menginginkan tubuh putranya kembali untuk dikebumikan. 

Kesediaannya untuk menempatkan dirinya dalam bahaya 

menunjukkan sosok pemimpin yang berani dan rendah hati 

seperti Raja Priam. Poin penting dari figur pemimpin seperti 

Priam secara eksplisit menegaskan bahwa pertama, seorang 

pemimpin, secara eksistensial bisa terjebak di antara dua situasi: 

bahagia dan derita. Terjebak maksudnya untuk pemimpin, di 

satu sisi bisa bahagia, namun di sisi lain, ia bisa pula mengalami 

derita. Sebagai situasi, maka amat dimungkinkan adanya 

ketidakstabilan pada kebahagiaan. Tidak ada kebahagiaan yang 

paripurna di dunia. Priam, yang tadinya merasa dalam situasi 

bahagia dengan beragam kekuatannya, namun bisa luluh lantak 

seketika dengan terjadinya Perang Troya. Ringkasnya, bila dalam 

situasi atau peristiwa, ada yang tidak sempurna dalam 

kebahagiaan.  

Ada dua kata dalam bahasa Belanda yang diucapkan 

sama, tapi tertulis berbeda, yaitu  leiden dan lijden. “Een 

leidersweg is een lijdensweg. Leiden is lijden“, yang berarti Jalan 

Kepemimpinan adalah Jalan Penderitaan, Memimpin adalah 

Menderita. Pengorbanan itu erat sekali dengan penderitaan, kita 
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diangkat jadi pemimpin karena kita mampu menanggung beban 

lebih dari yang lainnya, kita siap tidur paling malam, bangun 

paling pagi, memberikan waktu paling banyak. Itulah yang 

membuat kita yakin bahwa loyalitas akan diberikan kepada siapa 

yang paling banyak memberikan pengorbanan. Bukan hanya 

K.H. Agus Salim, pemimpin lain pun dengen penuh kerendahan 

hati berlomba-lomba hidup dalam kesederhanaan. Ketika 

Menteri Keuangan Era Soekarno, Syafrudin yang tak mampu 

membeli popok untuk anaknya. Perdana Menteri kelima 

Indonesia Muhammad Natsir menggunakan jas tambal dan 

menggayuh sepeda ontel ke rumah kontrakannya. Kita rindu 

sosok Natsir yang rela meninggalkan kuliahnya, demi 

memerdekakan bangsanya, berani tinggalkan zona kepastian 

menuju zona ketidakpastian. Mohammad Hatta tak mampu 

memberli sepatu impiannya hingga akhir hayat. Abdul Rahman 

Baswedan yang harus meminjam telepon tetangganya. Jenderal 

Hoegeng tak menempati rumah dinas di Jalan Patimura Jakarta 

Selatan, ia memilih tinggal di rumah sederhana di Jalan Madura, 

Jakarta Pusat (Albinsaid, 2017). 

Dari mereka kita belajar, puncak kebijaksanaan saat 

seorang jadi pemimpin adalah  tatkala ia mampu membersihkan 

diri dari kepentingan pribadi. Hal yang kerap kali membuat kita 

jauh dari integritas adalah tatkala motivasi rendah seperti harta, 

tahta, wanita, mengalahkan motivasi tinggi seperti kehormatan, 

kejujuran, dan kebesaran hati. Setelah 77 tahun terbebas dari 

penjajahan, kita justru menyaksikan pemimpin dengan mental 
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penjajah. Seperti penjajah, banyak pemimpin mengeksploitasi 

kekayaan negara demi keserakahan pribadi. Kemewahan pun 

menjadi gaya hidup pemimpin. Ironisnya, pemimpin berbangga 

diri dengan pameran kemewahan di tengah penderitaan rakyat 

miskin. Apa yang salah kaprah dengan pemimpin kita sekarang 

ini? Banyak pemimpin hanya berpikir tentang apa yang dapat 

diambil dari, ketimbang apa yang mestinya diabdikan untuk, 

negara. Tipe pemimpin ini telah mengkhianati spirit pendiri 

bangsa. Republik ini didirikan oleh mereka yang sepenuhnya 

menjiwai spirit pengabdian demi kemajuan negara dan rakyat 

Indonesia. Soekarno, Mohammad Hatta, dan Agus Salim adalah 

di antara para pendiri bangsa yang memberikan teladan 

pengabdian hidup untuk Indonesia. 

Atas nama pengabdian kepada negara dan rakyatnya, 

Soekarno memilih hidup sederhana dan berkata: “Aku satu-

satunya presiden di dunia yang tidak punya rumah sendiri. Baru-

baru ini rakyatku menggalang dana untuk membangun sebuah 

gedung buatku, tapi di hari berikutnya aku melarangnya. Ini 

bertentangan dengan pendirianku. Aku tidak ingin mengambil 

sesuatu dari rakyatku. Aku justru ingin memberi mereka” (Asvi 

W. Adam, 2010:41). Sebagai pendiri Bangsa, Soekarno 

memberikan teladan terbaik dalam etika bernegara bahwa 

kepemimpinan adalah jalan panggilan dan pengabdian hidup, 

menangis dan tertawa bersama rakyat, dan tidak terpikirkan 

untuk mengambil sedikit pun dari rakyatnya, tetapi justru 

menjiwai spirit pengabdian untuk rakyatnya. Seperti Soekarno, 
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Mohammad Hatta telah menjadi legenda dalam memilih jalan 

hidup yang sangat sederhana. Selepas dari pengunduran dirinya 

menjadi Wakil Presiden RI pada tahun 1956, Hatta tak punya 

uang pensiunan yang cukup hanya untuk membayar tagihan 

listrik dan air dan impiannya untuk memiliki sepatu dengan 

merek Bally pun tidak terwujud hingga akhir hayatnya. 

Meutia Hatta, putri pertama Hatta, pernah membacakan 

wasiat yang ditulis oleh Hatta pada tahun 1975: “Apabila saya 

meninggal dunia, saya ingin dikuburkan di Jakarta tempat 

diproklamasikan Indonesia merdeka. Saya tidak ingin dikubur di 

makam pahlawan (Kalibata). Saya ingin dikubur di tempat 

kuburan rakyat biasa, yang nasibnya saya perjuangkan seumur 

hidup saya.” Pesan wasiat ini tentunya menggetarkan hati nurani 

kita, karena kita disadarkan tentang spirit pengabdian dan 

keteladanan hidup Hatta yang didedikasikan sepenuhnya untuk 

negara dan rakyatnya. Hatta menjiwai sepenuh hati tentang arti 

kehidupan rakyat biasa, dengan penuh sadar dalam memilih 

jalan hidup yang sangat sederhana sebagaimana yang dialami 

oleh rakyat biasa (Mulyadi, 2021). 

Baik Soekarno maupun Hatta telah memberikan teladan 

terbaik tentang pentingnya spirit pengabdian untuk negara dan 

rakyatnya. Konsekuensi logis dari spirit pengabdian itu adalah 

ketulusan hidupnya untuk menempuh jalan penderitaan 

bersama rakyatnya. Karena itu, para pendiri bangsa rela untuk 

mendarmabaktikan pikiran dan hatinya untuk memilih hidup 

sederhana dan bahkan ikut serta menderita bersama rakyatnya 
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demi masa depan Indonesia yang sejahtera, makmur, dan 

demokratis. Tidak ada figur pendiri bangsa yang lebih sederhana 

dari Agus Salim. Ia hidup dari satu kontrakan ke kontrakan 

lainnya, pernah hidup tanpa listrik, dan tidak pernah punya 

rumah sampai akhir hayatnya. Pada tahun 1925, Mohammad 

Roem pernah diajak oleh Kasman dan Soeparno, keduanya 

pelajar Stovia, ke rumah Agus Salim di Gang Tanah Tinggi, 

Jakarta. Dalam pertemuan itu, Kasman berkata, “Jalan pemimpin 

bukan jalan yang mudah. Memimpin adalah jalan yang 

menderita.” Menurut Mohammad Roem, “ucapan Kasman tidak 

mempunyai arti sastra kalau dikatakan dalam bahasa Belanda. 

Dalam bahasa Belanda, ada dua kata yang berbunyi sama, tapi 

ditulis berbeda: leiden (memimpin) dan lijden (menderita)” 

(Mohammad Roem, Prisma, No. 8, 1977). Testimoni Mohammad 

Roem ini merefleksikan arti penting makna kepemimpinan 

sebagai jalan penderitaan yang dijalani oleh Agus Salim 

(Mulyadi, 2021). 

Akhirnya, para pendiri bangsa ini telah memberikan 

teladan terbaik kepada kita semua bahwa menjadi pemimpin 

harus siap hidup sederhana dan bahkan menderita demi 

kesejahteraan rakyatnya. Di balik kesederhanaan dan 

penderitaan hidup itulah, para pendiri bangsa justru melahirkan 

ide-ide besar tentang Indonesia sebagai negara bangsa modern 

(modern nation state). Ironisnya sekarang ini, para pemimpin 

kita justru terjatuh pada politik yang tak bermartabat, ketimbang 

memikirkan Republik ini dengan ide-ide besar tentang impian 
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Indonesia sebagai negara maju di masa depan, sehingga kita 

mampu keluar dari kutukan peraih nobel ekonomi, Karl Gunnar 

Myrdal (1968), yang mengategorikan Indonesia sebagai “negara 

yang lunak” (soft state). 

Ada asas mendasar dari kebahagiaan, yaitu the ontology 

of not yet (Žižek, 2014). Artinya kebahagiaan itu hampir selalu 

ada dalam ke-belum-an, masing-masing individu berproses 

untuk memiliki dan menjadi bahagia. Dengan demikian, kita 

bisa membuat konsep bahagia yang tidak sama dengan orang 

lain. Tidak ada standar kebahagiaan. Ada orang yang menderita, 

tetapi ia bahagia. Hal ini menjadi sesuatu yang betul-betul unik. 

Kebahagiaan itu suatu yang intrinsik dalam pengalaman hidup 

seseorang. Dalam kisah Illiad yang ditulis Homer, Priam merasa 

bahagia di atas deritanya. Ia bahagia karena bisa membawa 

jenazah anaknya. Untuk kemudian diberi upacara kematian. Ia 

merasakan kebahagiaan sekaligus kesedihan. Kebahagiaan, 

dalam situasi tersebut, tidak lagi menjadi suatu dilema, tetapi 

bercampur dalam realitas yang paradoksal. Dengan demikian, 

penderitaan bisa memicu terjadinya kebahagiaan, namun 

dengan dengan adanya doa yang bisa menimbulkan harapan. 

Akhirnya, sebagai bentuk kenyataan, kebahagiaan menjadi 

situasi terakhir dari manusia untuk bisa memilih atau 

menyatukan kebahagiaan dan penderitaan sebagai jalan untuk 

menentukan hidupnya. 

Jalan menuju kebahagiaan adalah jalan integritas, jalan 

cahaya, dan jalan cinta. Jalan integritas, berarti jalan etis dan 
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jalan kemuliaan. Stoik seorang filsuf Athena, mengatakan bahwa: 

(1) tidak ada jalan kebahagiaan tanpa melewati jalan etis. Setiap 

orang boleh saja mengakumulasi kekayaan begitu cepat, tetapi 

bila kekayaan yang diperolehnya dengan cara korupsi/menipu, 

maka walaupun di permukaan kelihatannya seperti bahagia 

tetapi hatinya penuh dengan derita karena dia masih melekat 

pada sesuatu yang membuat dirinya tidak seperti mata air yang 

cemerlang; (2) jalan kebahagiaan itu adalah jalan cinta, dimana 

tidak mungkin kita menuju kebahagiaan melalui jalan 

kebencian/permusuhan/ peperangan. Kebahagiaan adalah jalan 

integritas seutuhnya. Artinya bila kita ingin berintegritas, kita 

harus belajar menjadi manusia seutuhnya (Yudi latif, 2022). 

Arvan Pradiansyah (2013)  mengungkapkan, tugas 

seorang pemimpin adalah memastikan bahwa orang yg 

dipimpinnya selalu bahagia. Hal pertama yang paling penting 

untuk menjadi seorang pemimpin yaitu harus bisa menjadi “Role 

Model”. Ada 3 Langkah untuk menjadi “Role Model. Langkah 

pertama, harus bisa meneladankan, pemimpin harus bisa 

menjadi teladan bagi bagi orang-orang disekitarnya. Langkah 

kedua, harus bisa menganjurkan, anjuran pemimpin akan 

didengar oleh orang lain/bawahan, karena sebagai pemimpin ia 

sendiri sudah melakukan dan menjadi teladan. Langkah ketiga 

adalah mengharuskan, seorang pemimpin harus bisa 

mempunyai wewenang untuk dapat mengharuskan bawahannya 

agar melakukan hal-hal yang baik.  
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Bagaimana hubungan antara Leadership dengan 

Happiness. Seorang leader khususnya leader dalam organisasi 

harus bisa menggabungkan antara keduanya. Pradiansah (2013) 

mengatakan, “Kebanyakan orang itu lebih sering dimanage, 

tetapi kurang dipimpin. Padahal umumnya orang itu lebih suka 

dipimpin daripada dikelola. Leader itu pemimpin,  Leadership is 

an Action not a Position”. Seorang Leader mempunyai peran yang 

sangat penting dalam membuat orang-orang yang dipimpinnya 

untuk menjadi bahagia. Menurutnya, ada 3 level kebahagiaan: 

Pertama yaitu level “Physical Happiness”  karyawan bahagia di 

kantor kalau digaji besar, banyak tunjangan, ada fleksibiltas 

dalam bekerja, dan sebagainya. Pemenuhan itu tidak akan 

menghasilkan happiness, tetapi hanya menghasilkan pleasure, 

dan pleasure ini hanya akan bertahan dalam jangka pendek. 

Kedua yaitu level “Emotional Happiness” karyawan merasa 

bahagia di kantor apabila dia mendapatkan perlakuan yang baik 

dari atasannya, dihargai, didengarkan, dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan, dan sebagainya. Tapi pemenuhan itu 

juga masih menghasilkan pleasure. Ketiga yang terpenting yaitu 

level “Spiritual Happiness”, karyawan merasa bahwa perusahaan 

telah memanfaatkan semua potensi mereka untuk 

dikembangkan ditempat kerja. Sesungguhnya bawahan itu 

adalah anugerah dari Tuhan dimana potensinya harus 

dikembangkan hingga maksimal. Orang tidak akan mencapai 

happiness walaupun secara fisik dan emosi terpenuhi namun 

tidak mendapatkan makna dari pekerjaannya, untuk itu kita 
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harus mencapai ketiga level tersebut agar kita bahagia.” 

Jadikanlah tempat kerja sebagai “Happiness Zone” yaitu zona 

dimana karyawan harus bisa mengembangkan potensi yang 

miliki. Tugas seorang leader adalah membuka dan menggali 

potensi dari bawahannya dan juga menemukan jati diri, potensi 

dan keunikan yang dimiliki oleh bawahannya.  

Kesimpulan 

 Pemimpin ialah yang mengamalkan prinsip peribahasa 

yang sudah cukup populer dikenal di sini, “berakit-rakit ke hulu, 

berenang-renang ke tepian, bersakit-sakit dahulu, bersenang-

senang kemudian”. Pemimpin ideal adalah pemimpin yang 

berproses dan mengalami fenomena pasang naik dan pasang 

surut sepanjang sejarah kepemimpinannya. Ia bukan pemimpin 

yang instan. Zaman sudah terjungkir. Suara-suara kearifan 

seperti itu terasa asing untuk cuaca sekarang. Kredo pemimpin 

hari ini, ”Memimpin adalah menikmati”. Ada anggapan, menjadi 

pemimpin berarti berpesta di atas penderitaan rakyat. Banyak 

orang berkuasa dengan mental jelata; mereka tak kuasa 

melayani, hanya bisa dilayani. Bagi pemimpin bermental jelata, 

dahulukan kepentingannya, pertontonkan kemewahan sebagai 

ukuran kesuksesan, utamakan manipulasi pencitraan, bukan 

mengelola kenyataan. Ungkapan profetik yang paling pas untuk 

pemimpin adalah “memberi maupun menerima haruslah 

haruslah tanpa pamrih. Jika ingin bahagia menyatulah dengan 

sesama/komunitas dan jangan mengucilkan diri dengan 

menyendiri di tempat yang sunyi. Untuk menjadi bahagia kita 
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justru harus bisa belajar bersuka cita dengan meluaskan jaringan 

kedekatan dan perjumpaan  dengan sesama. 
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Pendahuluan 
Keterampilan abad 21 adalah keterampilan baru yang dibutuhkan 
agar berhasil pada proses pendidikan maupun berhasil di dunia 
kerja (Suto dan Helen, 2014). Dikatakan juga bahwa 
keterampilan abad 21 dibutuhkan karena banyak pola hidup 
masyarakat pada abad 21 sudah bersifat internasional, 
multikultural dan saling terkoneksi. Schleicher (2010) juga 
menyatakan bahwa “today, because of rapid economic and social 
change, schools have to prepare students for jobs that have not yet 
been created, technologies that have not yet been invented and 
problems that we don’t yet know will arise”. Jelas terlihat bahwa 
hanya atas dasar dua pendapat yang dirujuk, keterampilan abad 
21 memang sangat dibutuhkan pada era ini maupun ke depan; 
dan oleh karena itu proses pembelajaran di sekolah-sekolah (di 
berbagai jenjang) harus memberdayakan keterampilan-
keterampilan abad 21 (apapun caranya yang ditempuh). 

 Artikel ini dirancang atas dasar review literatur. 
Literatur-literatur yang direview adalah artikel-artikel yang telah 
dipublis secara nasional maupun internasional, seperti yang 
dipublis pada jurnal, maupun yang berupa skripsi, tesis ataupun 
disertasi. Terkait informasi tentang efek model pembelajaran 
terhadap variabel tergantung, informasi-informasi itu 
merupakan hasil-hasil penelitian eksperimental di Indonesia 
pada berbagai mata pelajaran/mata kuliah, mulai dari jenjang SD 
s/d PT. 
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Keterampilan Abad 21 
   Mengacu kepada berbagai rujukan, jumlah macam 
keterampilan abad 21 tidak seragam (bermacam-macam). Dalam 
hubungan ini jika merujuk kepada “A list of skills for the 21st 
century”, macam keterampilan abad 21 adalah: 1. creative 
thinking- intellectual capital, 2. collaboration, 3. cooperation, 4. 
communication, 5. creativity, 6. organization, 7. problem solving, 
8. self-direction and social responsibility dan 9. quality, excellent 
result, high productivity. Di lain pihak jika merujuk kepada 
Batelle for kids (2009), macam keterampilan abad 21 adalah: 1. 
creativity and innovation, 2. critical thinking and problem solving, 
3. communication and collaboration, 4. information, media, and 
technology skills, 5. information literacy, 6. media literacy, 7. life 
and career skills, 8. flexibility and adaptability, 9. initiative and 
self-direction, 10. social and cross cultural skills, 11. productivity 
and accountability, dan 12. leadership and responsibility. 
Memperhatikan macam keterampilan abad 21 pada (hanya) 
kedua rujukan tersebut terlihat jelas sekali bahwa pada kedua 
rujukan itu, jumlah maupun macam dari keterampilan tersebut 
memang tidak seluruhnya sama; dan apabila jumlah dan macam 
keterampilan itu ditelusuri juga pada rujukan lain, maka tidak 
mustahil dapat juga dijumpai informasi yang tidak seluruhnya 
sama. 
 Jumlah dan macam keterampilan abad 21 yang umum 
dikenal di Indonesia adalah keterampilan 4C, yang kemudian 
pada saat ini berkembang menjadi keterampilan 6C. 
Keterampilan abad 21 4C yang umum dikenal di Indonesia adalah 
communication, collaboration, critical thinking and problem 
solving, serta creativity and innovation (Sugiarni dan Kurniawati, 
2014); ada juga rujukan yang menyebutkan critical thinking, 
communication, collaboration dan creativity (Simanjutak, 2019). 
Masih ada juga variasi lain tentang macam keterampilan 4C, 
yang dapat dijumpai pada rujukan lain. 

 Keterampilan abad 21 6C yang umum dikenal di 
Indonesia adalah communication, collaboration, critical thinking 
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and problem solving, creativity and innovation, computational 
logic serta compassion. Jelas sekali terlihat bahwa macam 
keterampilan 6C yang baru dikemukakan ini hanyalah berupa 
hasil penambahan dua keterampilan lain (computational logic 
dan compassion) terhadap macam-macam keterampilan 4C yang 
telah dikemukakan sebelumnya. Ada pula variasi lain dari 
macam-macam keterampilan 6C yaitu communication, 
collaboration, critical thinking creativity, computational logic, 
dan compassion (Fikri dkk., 2020). Sari dkk. (2021) juga 
menginformasikan keterampilan 6C yang terdiri dari critical 
thinking, creative skill, communication skill, collaborative skill, 
computation skill, dan compassion; tidak mustahil dapat 
ditemukan variasi tampilan lain dari keterampilan 6C pada 
rujukan-rujukan yang dipublis di Indonesia. 

 Hingga saat ini banyak penelitian eksperimental, yang 
mengkaji efek/pengaruh model-model pembelajaran terhadap 
berbagai variabel tergantung. Variabel-variabel tergantung itu 
antara lain, hasil belajar kognitif (pemahaman konsep), retensi 
hasil belajar kognitif, keterampilan metakognitif, keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah maupun 
keterampilan 4C lainnya. Di lain pihak penelitian eksperimental 
yang mengkaji pengaruh model-model pembelajaran terhadap 
keterampilan computational logic dan compassion (yang menjadi 
bagian dari keterampilan 6C) ternyata masih sangat 
sedikit/terbatas. 

Model Pembelajaran 
 Winataputra dan Udin (2001) mengartikan model 
pembelajaran sebagai suatu kerangka konseptual, yang 
menggambarkan sebuah prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, serta berperan sebagai panduan pembelajaran. 
Joyce dan Weil (1972) menyatakan “teaching models are just 
instructional design”, dikatakan lebih lanjut, “teaching model is a 
pattern or plan which can be used to shape a curriculum or course, 
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to select instructional activities and environments. It specifies 
ways of teaching and learning that are intended to achieve certain 
kinds of goals”. 
 Model pembelajaran memiliki beberapa elemen. 
Mengacu kepada Jose (2016), elemen-elemen model 
pembelajaran adalah: focus of the model, syntax, the social 
system, principle of reaction, the support system, application of 
the model, dan instructional and nurturant effect. Tujuan 
implementasi suatu model pembelajaran secara umum adalah 
memberikan gambaran kerangka pelaksanaan suatu 
pembelajaran. 

Penelitian Eksperimental yang Mengkaji Efek Model 
Pembelajaran yang Telah Dilakukan Selama ini. 
 Hingga saat ini ternyata sudah sangat banyak penelitian 
eksperimental yang mengkaji efek model pembelajaran terhadap 
berbagai variabel tergantung. Model pembelajaran yang dikaji 
efeknya tersebut bermacam-macam, misalnya PBL, Inkuiri, TPS, 
Jigsaw, PBMP, RQA, Cooperative Script dan sebagainya. Variabel-
variabel yang diperiksa antara lain hasil belajar kognitif 
(pemahaman konsep), retensi pemahaman konsep, motivasi, 
keterampilan metakognitif, kesadaran metakognitif, 
keterampilan-keterampilan abad 21 dan sebagainya. 
Keterampilan abad 21 yang paling banyak diperiksa adalah 
keterampilan 4C, seperti keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan pemecahan masalah 
dan sebagainya. Secara garis besar keterampilan komputasi logik 
dan compassion yang menjadi bagian dari keterampilan 6C, 
sekalipun sudah diperiksa juga tetapi pada kenyataannya masih 
sangat terbatas (sedikit). 
 Penelitian-penelitian eksperimental itu dilakukan pada 
level pendidikan dasar (SD & MI), pendidikan menengah 
pertama (SMP & MTs), pendidikan menengah atas (SMA & MA 
& SMK), pendidikan tinggi (universitas & institut). Bidang-
bidang yang menjadi ajang penelitian eksperimental itu adalah 
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berbagai mata pelajaran di pendidikan dasar, pendidikan 
menengah pertama, pendidikan menengah atas; demikian pula 
berbagai mata kuliah di pendidikan tinggi. Penelitian-penelitian 
eksperimental itu adalah yang dilakukan sebagai tugas akhir 
perkuliahan di perguruan tinggi (skripsi, tesis, disertasi), 
maupun yang dilakukan oleh para dosen perguruan tinggi. 

 Beberapa contoh berbagai penelitian itu akan 
dikemukakan lebih lanjut (Tabel 1), terkait penelitian 
eksperimental di level pendidikan dasar, pendidikan menengah 
pertama, pendidikan menengah atas, dan pendidikan tinggi. 
Contoh-contoh berbagai penelitian itu diperoleh dari 
penelusuran arsip perpustakaan maupun yang diperoleh dari 
hasil unduhan Google. Jumlah contoh penelitian tersebut sangat 
sedikit dibanding jumlah yang sesungguhnya. Dalam hubungan 
ini diupayakan agar contoh-contoh penelitian di pendidikan 
dasar adalah yang mewakili penelitian di SD dan MI, pada lebih 
dari satu mata pelajaran; contoh penelitian di pendidikan 
menengah pertama adalah yang mewakili penelitian di SMP dan 
MTs pada lebih dari satu mata pelajaran. Demikian pula contoh-
contoh penelitian di pendidikan menengah atas adalah yang 
mewakili penelitian di SMA, MA, dan SMK, pada lebih dari satu 
mata pelajaran; contoh-contoh penelitian tinggi adalah yang 
mewakili penelitian di universitas dan institut, pada lebih dari 
satu mata kuliah. Secara keseluruhan diupayakan juga bahwa 
contoh-contoh penelitian itu adalah yang telah dilakukan dalam 
upaya mengkaji pengaruh dari berbagai model pembelajaran. 
Demikian pula diupayakan agar penelitian-penelitian itu 
merupakan penelitian “quasi experimental nonequivalent control 
group design”
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Tabel. 1 

Contoh-contoh penelitian eksperimental di berbagai level pendidikan di Indonesia 
 

Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
pendidikan 

Macam mata 
pelajaran / 

kuliah 

Macam 
sekolah / 

PT 

Tahun 
publikasi 

PBL Pengaruh metode 
pembelajaran PBL vs ceramah 
dan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar IPA 
siswa kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Jenderal Sudirman 
Kota Malang 

Tesis Zaidi Pendidikan 
dasar 

IPA MI 2006 

Cooperative 
STAD  

Pengaruh model pembelajaran 
kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD) 
terhadap hasil belajar IPS dan 
retensi siswa kelas V SDN 
Kelayan Barat 3 Banjarmasin 

Tesis Yudha Adrian Pendidikan 
dasar 

IPS SD 2016 

Course Review 
Horay (CRH) 

Perbedaan pengaruh 
penerapan model 
pembelajaran Course Review 
Horay (CRH) dan Quantum 
teaching (QT) dilihat dari hasil 

Tugas Akhir/ 
Skripsi 

Mesti Fajar 
Romadhoni 

Pendidikan 
dasar 

Matematika SD 2017 
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Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
pendidikan 

Macam mata 
pelajaran / 

kuliah 

Macam 
sekolah / 

PT 

Tahun 
publikasi 

belajar untuk siswa kelas 3 SD 
mata pelajaran Matematika 

Creative 
Problem 
Solving  

Pengaruh model pembelajaran 
pemecahan masalah kreatif 
dan hasil belajar tematik siswa 
kelas V Sekolah Dasar 

Tesis Resti Ajeng 
Pramestika 

Pendidikan 
dasar 

Pembelajaran 
tematik 

SD 2019 

STAD-TGT, 
STAD, TGT 

Experimentation of cooperative 
learning model STAD-TGT type 
against students’ learning 
results 

Makalah 
komperensi 

internasional 

Hasmyati & 
Suwardi 

Pendidikan 
menengah 
pertama 

IPA (Fisika) SMP 2018 

Metacognitive 
scaffolding 

Pembelajaran metacognitive 
scaffolding sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa 
SMP dalam memecahkan 
masalah 

Artikel 
jurnal 

nasional 

M. Mansyur 
Zulfikar & 

D.A. Nugraha 

Pendidikan 
menengah 
pertama 

Matematika SMP 2021 

PBL Kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam penerapan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Siti Aisyah & 
R. Ati 

Sukmawati & 
Rizki Amalia 

Pendidikan 
menengah 
pertama 

Matematika SMP 2021 

PBL dan TAI Efektivitas model 
pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dan Team 
Assisted Individualization 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Devi 
Ratnasari & 
Putri Yulia 

Pendidikan 
menengah 
pertama 

Matematika SMP 2018 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

28 
 

Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
pendidikan 

Macam mata 
pelajaran / 

kuliah 

Macam 
sekolah / 

PT 

Tahun 
publikasi 

(TAI) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah 
matematis siswa kelas VII 

Inkuiri 
terbimbing 

Pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dan 
motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 5 Kota 
Ternate pada konsep getaran 
dan gelombang 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Rasdi Zamad 
& Sumarni 

Sahjat, & N. 
Muhammad 

Pendidikan 
menengah 
pertama 

IPA (Fisika) SMP 2019 

TPS Pengaruh Think-Pair-Share-
Write berbasis hybrid learning 
terhadap keterampilan 
metakognitif, berpikir kreatif 
dan hasil belajar kognitif siswa 
SMA Negeri 3 Malang 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Ika Yulianti 
Siregar & 
Herawati 

Susilo & Hadi 
Suwono 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi SMA 2017 

PQ4R-TPS Empowering critical thinking 
skills of the students having 
different academic ability in 
biology learning of senior high 
school through PQ4R-TPS 
strategy 

Artikel 
jurnal 

internasional 

Henny 
Setiawati & A. 

Duran 
Corebima 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi SMA 2015 
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Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
pendidikan 

Macam mata 
pelajaran / 

kuliah 

Macam 
sekolah / 

PT 

Tahun 
publikasi 

GI Pengaruh model pembelajaran 
Group Investigation terhadap 
kemampuan berpikir kritis 
ditinjau dari minat belajar 
siswa kelas XI SMAN 9 Malang 

Skripsi Wildan 
Hidayat 
Ardita 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Geografi SMA 2020 

REMAP-NHT Pengaruh model pembelajaran 
biologi berbasis REMAP-NHT 
(Reading Concept Map Number 
Heads Together) dan gender 
terhadap keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar 
kognitif siswa kelas X di SMA 
Negeri 10 Malang 

Skripsi Indah 
Purwaningsih 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi SMA 2017 

RICOSRE Pengaruh model pembelajaran 
biologi berbasis RICOSRE 
terhadap keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar 
kognitif siswa SMAN 1 Turen 

Skripsi Nor Azizah Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi SMA 2019 

PBMP Pengaruh pemberdayaan 
berpikir melalui pertanyaan 
terhadap berpikir kritis, 
motivasi, dan pemahaman 
konsep biologi siswa SMA di 
Pasuruan 

Skripsi Nurlailatil 
Karomah 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi SMA 2014 
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Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
pendidikan 

Macam mata 
pelajaran / 

kuliah 

Macam 
sekolah / 

PT 

Tahun 
publikasi 

Cooperative 
script 

Pengaruh penerapan model 
pembelajaran cooperative 
script terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar 
siswa kelas XI SMA di Kota 
Malang 

Skripsi Nurul Iva 
Andriani 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi SMA 2013 

PBL The effect of using e-module 
model Problem Based Learning 
(PBL) based on wetland 
environment on critical 
thinking skills and 
environmental care attitudes 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Mohmed Nor 
Aufa & 

Rusmansyah 
& 

Muhammad 
Hasbie & 
Akhmad 
Jaidie & 

Amalia Yunita 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi MA 2021 

Inkuiri 
terbimbing 

Pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan 
metode eksperimen terhadap 
hasil belajar fisika siswa kelas 
XI IPA SMAN 2 Mataram 
tahun pelajaran 2016/2017 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Roni 
Wahyuni & 

Hikmawati & 
Muhammad 

Taufik 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Fisika SMA 2016 

RQA Pengaruh model pembelajaran 
Reading Questioning and 
Answering (RQA) berbasis 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Erna Diana & 
Hasanddin & 

Abdullah 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi MA 2018 
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Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
pendidikan 

Macam mata 
pelajaran / 

kuliah 

Macam 
sekolah / 

PT 

Tahun 
publikasi 

praktikum terhadap hasil 
belajar pada materi dunia 
tumbuhan di MAN Kota Banda 
Aceh 

Inkuiri 
terbimbing  

Penerapan model 
pembelajaran inkuiri 
terbimbing (Guided Inquiry) 
terhadap keterampilan proses 
sains peserta didik di SMK 
Negeri 02 Manokwari 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Risnawati & 
Iriwi L.S. 
Sianon & 

Irfan Yusuf & 
Sri Wahyu 

Widyaningsih 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Fisika SMK 2017 

Inkuiri 
terbimbing  

Pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap 
hasil belajar kognitif peserta 
didik di SMA Negeri 01 
Manokwari 

Artikel 
jurnal 

nasional 

Sumarni S. & 
Bimo Budi 
Santoso & 
Achmad 

Rante 
Suparman 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Kimia SMA 2017 

POPBL  Pengaruh model pembelajaran 
Problem Oriented Project 
Based Learning (POPBL) 
terhadap keterampilan 
berpikir kreatif dan 
keterampilan komunikasi 
siswa kelas X SMAN 8 Malang  

Skripsi Najatul 
Ubadati 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Biologi SMA 2019 
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Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
pendidikan 

Macam mata 
pelajaran / 

kuliah 

Macam 
sekolah / 

PT 

Tahun 
publikasi 

SIMAS ERIC Pengaruh model pembelajaran 
skimming mind mapping 
questioning exploring writing 
communicating (SIMAS ERIC) 
terhadap kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar kognitif 
siswa geografi MA UNWANUL 
FALAH NAHDATUL 
WATHAN PAO’ LOMBOK 
LOMBOK TIMUR 

Tesis Emilia 
Agustina 

Pendidikan 
menengah 

atas 

Geografi MA 2019 

Inkuiri Pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa (Studi 
eksperimen pada 
pembelajaran PPKn Kelas X 
SMKN 5 Kota Malang) 

Tesis Mitra 
Mustaricha 

Pendidikan 
menengah 

atas 

PPKn SMK 2019 

QASEE, RQA QASEE: A potential learning 
model to improve the critical 
thinking skills of Pre-service 
teachers with different 
academic abilities 

Artikel 
jurnal 

internasional 

Wulandari 
Saputri & 

Aloysius D. 
Corebima & 

Herawati 
Susilo & Hadi 

Suwono 

Pendidikan 
tinggi 

? Universitas 2020 
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Macam model 
pembelajaran 

Judul penelitian/publikasi 
Macam 

publikasi 
Peneliti / 
penulis 

Level 
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Artikel 
jurnal 
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tinggi 

? Universitas 2021 
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Mengacu kepada contoh-contoh penelitian eksperimental yang 

telah ditampilkan pada Tabel 1, beberapa informasi akan 

dikemukakan lebih lanjut. Di samping itu informasi-informasi 

tersebut sebenarnya juga didasarkan pada hasil telaah terhadap 

demikian banyak penelitian eksperimental lain yang tidak 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 Banyak penelitian eksperimental yang ditemukan dari 

hasil unduhan google maupun dari hasil penelusuran di 

perpustakaan, tidak ditampilkan pada tulisan ini. Adapun 

alasannya adalah karena sekalipun penelitian-penelitian itu 

tergolong penelitian eksperimental, tetapi tidak tergolong 

penelitian eksperimental yang nonequivalent control group 

design; banyak penelitian itu yang tergolong one group pretest 

posttest design ataupun yang tergolong posttest only control 

group design, dan sebagainya. Pada kenyataannya, selain 

penelitian eksperimantal, hasil penelusuran maupun unduhan 

tersebut menemukan penelitian-penelitian tindakan kelas dan 

macam penelitian lain. 

 Pada penelitian-penelitian eksperimental nonequivalent 

control group design yang ditampilkan maupun yang tidak 

ditampilkan di Tabel 1, kelompok kontrol yang digunakan 

sebagian besar berupa kontrol negatif (tanpa perlakuan). 

Sebagian kecil berupa kontrol positif (dengan perlakuan model 

pembelajaran lain), dan ada juga yang menggunakan kontrol 

positif dan kontrol negatif sekaligus. Terkait kenyataan bahwa 

sebagian besar kelompok kontrol yang digunakan adalah kontrol 

negatif, fakta tersebut juga ditemukan pada penelitian-penelitian 

eksperimental posttest only control group design (yang tidak 

ditampilkan pada Tabel 1). 

 Berdasarkan data yang ditampilkan maupun yang tidak 

ditampilkan pada Tabel 1, macam model pembelajaran yang 
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paling banyak di kaji pengaruhnya adalah PBL. Demikian pula 

sudah terlihat bahwa sebagian besar kajian penelitian-penelitian 

eksperimental itu dilakukan di level Pendidikan menengah atas; 

dan paling sedikit dilakukan di level Pendidikan Dasar dan 

Perguruan Tinggi. Demikian pula terungkap bahwa pengaruh 

kelompok perlakuan selalu lebih baik daripada pengaruh 

kelompok kontrol negatif; dan pengaruh kelompok kontrol 

positif juga hampir semuanya lebih baik dibanding pengaruh 

kontrol negatif. 

 Terkait penelitian eksperimental nonequivalent control 

group design yang ditampilkan maupun yang tidak ditampilkan 

pada Tabel 1, macam pembelajaran yang digunakan pada 

kelompok kontrol negatif adalah pembelajaran konvensional (no 

name learning), yang hanya berupa ceramah, tanya-jawab dan 

diskusi. Bahwa sebagian besar kelompok kontrol yang berupa 

kontrol negatif, yang menggunakan pembelajaran konvensional, 

fenomena semacam ini dapat dipandang sebagai bukti adanya 

fakta tertentu yang mungkin tidak diduga. Fakta tertentu itu 

adalah bahwa selama ini seluruh pembelajaran (atau sebagian 

besar) dalam kelas (dari level Pendidikan dasar s/d Pendidikan 

tinggi) kemungkinan besar selalu tidak menggunakan sesuatu 

model pembelajaran pada proses pembelajarannya sehari-hari. 

Penggunaan kelas kontrol yang berupa kontrol negatif pada 

penelitian-penelitian eksperimental tersebut (nonequivalent 

control group design maupun posttest only control group design), 

ternyata dilakukan sejak dari dahulu hingga sekarang (bahkan di 

tahun 2022). 

Upaya yang harus dilakukan 

 Penelitian eksperimental terkait pengaruh model-model 

pembelajaran terhadap berbagai variabel tergantung 

(sebagaimana yang telah / belum dikemukakan pada Tabel 1) 
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sudah demikian banyak, yang menyajikan kelebihan model 

pembelajaran dibanding pembelajaran konvensional, fakta 

tersebut seharusnya sudah lama menginspirasi pelaksanaan 

pembelajaran dalam kelas di Indonesia. Dalam hal ini seharusnya 

sudah sejak lama pembelajaran dalam kelas di Indonesia (mulai 

dari Pendidikan dasar hingga ke Pendidikan tinggi) dilaksanakan 

berbasis model pembelajaran; apalagi sangat diyakini bahwa 

pada bagian akhir dari tiap publikasi itu tentu sudah disarankan 

penerapannya di level pendidikan terkait. Di lain pihak fakta 

yang terungkap (yang diyakini sangat mungkin) adalah bahwa 

pembelajaran dalam kelas (dari Pendidikan dasar hingga 

Pendidikan tinggi kita) tidak/belum berbasis model 

pembelajaran. Hal semacam itu tentu sangat ironis dan sangat 

disesalkan. Penelitian-penelitian semacam itu ternyata hanya 

dilakukan untuk memenuhi kepentingan-kepentingan lain; dan 

sangat aneh dan memalukan jika para penelitinya sendiri 

ternyata juga tidak menjalankan sarannya sendiri.  

 Atas dasar berbagai hal yang telah dikembangkan, 

seharusnya kita sadar bahwa sudah waktunya kita menjalankan 

pembelajaran sains berbasis model pembelajaran, untuk 

memberdayakan keterampilan abad 21 4C maupun 6C. Upaya 

yang harus dilakukan adalah segera ditemukan mekanisme 

bagaimana caranya memberdayakan pelaksanaan pembelajaran 

sains berbasis model pembelajaran di level Pendidikan dasar 

hingga Pendidikan tinggi; tentu saja cara apapun yang ditempuh, 

hendaknya selalu memperhatikan kebebasan para guru dan 

dosen. Sebagai contoh mekanisme tersebut misalnya di level 

Pendidikan dasar sampai Pendidikan menengah, pengawasan 

pembelajaran yang dijalankan oleh para pengawas, tidak hanya 

terbatas pada pemeriksaan dokumen-dokumen, tetapi 

hendaknya dijalankan hingga ke tahap pelaksanaan 
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pembelajaran di dalam kelas; tidak mustahil operasionalisasi 

pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas tidak persis sama 

dengan yang tertera pada dokumen (misalnya RPP). Tentu saja 

tidak mustahil ada juga pilihan mekanisme yang lain. 
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Pendahuluan 

Kewirausahaan adalah suatu proses menciptakan peluang 

ekonomi dengan usaha kreatif yang dibangun berdasarkan 

inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda, 

memiliki nilai tambah yang hasilnya berguna bagi orang lain. 

Kewirausahaan memiliki kontribusi pada pembangunan 

ekonomi bangsa diantaranya meningkatkan taraf ekonomi dan 

pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan 

sehingga dapat mengurangi angka pengangguran. 

Kewirausahaan merupakan proses mengidentifikasi peluang 

bisnis, mengalokasikan sumber daya, dan mengambil risiko 

untuk memproduksi barang dan jasa yang bernilai, melalui 

kreativitas dan proses inovatif, untuk memuaskan kebutuhan 

konsumen yang belum terpenuhi. Seorang wirausaha pada 

umumnya memiliki karakteristik sebagai individu yang kreatif, 

inovatif, berani mengambil risiko, berorientasi ke depan, tahan 

uji, berjiwa pemimpin, tekun, tidak mudah menyerah, 

bersemangat tinggi, disiplin dan teguh dalam pendirian 

(Firmansyah & Roosmawarni, 2019).  

 Langkah awal dalam berwirausaha adalah mencari dan 

melihat peluang yang ada kemudian mengembangkan ide baru 

untuk mengubah peluang tersebut menjadi usaha yang nyata. 

Setelah mengidentifikasi peluang yang ada, langkah selanjutnya 

adalah mengevaluasi peluang tersebut apakah bisa menghasilkan 
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keuntungan, apakah memililiki potensi untuk berkembang, 

bagaimana kondisi pasar dan bagaimana mengembangkan 

keunggulan kompetitif. Fenomena yang terjadi disekitar kita 

sebenarnya bisa menjadi peluang untuk memulai usaha misalnya 

pandemi Covid 19 yang membuat kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kesehatan dan pentingnya mengkonsumi 

makanan sehat menjadi meningkat. Hal ini menjadikan 

konsumsi susu yang merupakan salah satu minuman dengan 

kandungan gizi yang lengkap meningkat. Terdapat berbagai 

macam susu yang dapat dikonsumsi baik hewani misal susu sapi, 

susu kerbau, maupun nabati seperti susu kedelai, susu gandum, 

susu almond. Susu penting untuk dikonsumsi, hingga adanya 

slogan empat sehat lima sempurna yang menunjukkan bahwa 

susu menyempurnakan asupan gizi yang perlukan tubuh, 

meskipun slogan itu kini berganti menjadi konsep gizi seimbang. 

Susu dapat dinikmati secara langsung maupun diolah terlebih 

dahulu. Salah satu bentuk olahan susu adalah yoghurt. Yoghurt 

adalah produk olahan susu yang dibuat dengan proses 

fermentasi bakteri. Susu merupakan produk yang mudah rusak 

oleh mikroorganisme oleh karena itu pongalan pangan 

diperlukan untuk menjadikan umur simpan susu menjadi lebih 

lama, salah satunya melalui proses fermentasi.  

 Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, salah satu 

peluang yang bisa dikembangkan untuk berwirausaha adalah 

pembuatan yoghurt. Selain itu, produksi yoghurt saat ini juga 

masih didominasi produsen dengan skala industri besar. Prospek 

usaha pembuatan yoghurt kedepan bisa semakin baik dan 

produksi yoghurt dengan skala home industry dapat dilakukan 

masyarakat sebagai alternatif usaha untuk menambah 

penghasilan yang berdampak pada peningkatkan taraf ekonomi. 

Home industry atau industri rumah tangga tergolong dalam 
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kategori usaha kecil. Untuk memulai wirausaha pembuatan 

yoghurt diperlukan modal, perencanaan yang matang, 

pemahaman akan bahan pembuatan yoghurt, metode 

pembuatan, cara pengemasan dan strategi pemasaran yang tepat 

sehingga usaha pembuatan yoghurt dapat diwujudkan, dapat 

bertahan dan tidak mengalami kegagalan Penelitian yang 

dilakukan Mudmainah & Wahyudi (2019) menunjukkan bahwa 

usaha kecil dan menengah yoghurt layak untuk dijalankan 

karena jumlah penerimaan yang lebih besar dari biaya total. 

Sejarah dan Manfaat Yoghurt  

 Kata yoghurt berasal dari bahasa Turki yaitu ’jugurt’ 

yang artinya susu asam (Usmiati & Abubakar, 2009). Ada dua 

teori yang dipercaya sebagai awal mual pembuatan yoghurt di 

era Neolitikum (Hersh, 2021). Teori pertama menyatakan bahwa 

para gembala menyimpan susu dari hewan yang baru diperah 

susunya dalam kanting yang terbuat dari usus. Seiring waktu, 

enzim bakteri alamu dalam kantong ini memfermentasi susu dan 

menciptakan yoghurt. Teori kedua menyatakan bahwa peternak 

sapi perah menyimpan susu segar mereka dalam wadah yang 

dijemur di bawah terik matahari, kemudian bakteri dari pohon 

dan tanaman terdekat menyusup ke dalam susu dan mulai 

berfermentasi menjadi yogurt. 

Yoghurt adalah hasil olahan susu yang dihasilkan dari 

proses fermentasi. Fermentasi merupakan salah satu metode 

tertua  yang dipraktikkan oleh manusia untuk mengubah susu 

menjadi produk dengan umur simpan yang lebih lama (Tamime 

& Robinson, 2007). Bahan utama yoghurt adalah susu dan 

umumnya dibuat dari susu segar berupa susu cair ataupun susu 

yang dibuat dari susu skim (susu tanpa lemak) yang dilarutkan 

dalam air dengan perbandingan tertentu sesuai kekentalan 

produk yang diinginkan. Hasil fermentasi susu dengan 
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menambahkan bakteri Lactobacillus bulgaricus dan 

Streptococcus thermophiles menjadikan yoghurt memiliki  

tekstur yang kental seperti bubur atau ice cream dengan aroma 

asam. Proses kerjasama dua bakteri tersebut dalam proses 

fermentasi gula susu (laktosa) pada susu menghasilkan asam 

laktat yang berperan dalam protein susu untuk menghasilkan 

tekstur kental dan aroma yang unik pada yoghurt. Dua bakteri 

ini merupakan starter atau bibit dalam pembuatan yoghurt. 

Starter atau bibit yoghurt tersedia dalam bentuk cair dan kering. 

Starter kering memiliki keunggulan dalam umur simpan 

dibandingkan starter kering.  

Yoghurt dapat dibuat dari susu hewani seperti susu sapi, 

susu kerbau maupun susu nabati seperti susu kedelai, susu 

gandum, susu gandum, namun, produksi yoghurt saat ini 

didominasi dari susu sapi. Proses fermentasi  susu menjadi 

yogurt, menjadikan kandungan lemak susu menurun dan 

membuat laktosa pada susu berubah menjadi glukosa sehingga 

kandungan gula alami di dalamnya menjadi lebih sederhana. 

Oleh karena itu, yoghurt dapat dikonsumsi mereka yang alergi 

susu dan mengalami intoleransi laktosa (Tamime & Robinson, 

2007). Yoghurt dapat dikonsumsi secara langsung ataupun 

sebagai bahan tambahan dalam suatu makanan misalnya 

ditambahkan dalam es buah, roti atau puding. 

Kandung gizi yoghurt sangat beragam diantaranya vitamin 

A, B1, kalori, protein, lemak, kalsium, fosfor, dan zat besi 

(Rukmana, 2001). Menurut (Aritonang, 2017) makanan-makanan  

yang  mengalami  fermentasi biasanya  mempunyai  nilai  gizi  

yang  lebih  tinggi  dari  pada bahan  asalnya, demikian pula 

yoghurt. Konsumsi yoghurt bermanfaat untuk kesehatan 

(Tamime & Robinson, 2007) diantaranya: 

1. Menurunkan kadar kolesterol dalam darah,  
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2. Baik untuk kesehatan usus. Mengkonsumsi yoghurt dapat 

membantu menyerap beberapa bahan kimia yang 

berpotensi beracun yang mungkin terbentuk di usus besar 

karena bakteri, juga merangsang peristaltik usus dan 

menghindari beberapa resiko kerusakan kolon.  

3. Yoghurt merupakan sumber protein yang dibutuhkan tubuh 

untuk memelihara jaringan tubuh. 

4. Yoghurt baik untuk sistem pencernaan dan lebih mudah 

dicerna dari pada susu. Dengan teksturnya yang lembut dan 

lunak memudahkan enzim proteolitik dalam proses 

pencernaan. 

5. Yoghurt merupakan sumber kalsium bagi penderita 

intoleransi laktosa. Selain itu, kalsium yang terkandung 

dalam yoghurt lebih mudah diserap oleh tubuh. Kalsium 

pada yoghurt juga berperan dalam metabolism tulang dan 

bisa mencegah osteoporosis. 

Proses Pembuatan Yoghurt 

Prinsip pembuatan yoghurt yaitu proses fermentasi. 

Fermentasi adalah proses terjadinya perubahan kimia pada suatu 

substrat melalui aktivitas enzim tertentu yang dihasilkan oleh 

suatu mikroba, walau dalam beberapa kondisi tertentu dapat 

juga terjadi tanpa kehadiran mikroba. Mikroba berperan dalam 

proses pengolahan pangan seperti kadang kedelai menjadi 

tempe, Dalam pembuatan yoghurt umumnya menggunakan dua 

jenis mikroba, yaitu bakteri Streptococcus thermopilus dan 

Lactobacillus bulgaricus  (Aritonang, 2017). Proses fermentasi 

menghasilkan produk olahan baru yang memiliki karakteristik 

aroma dan rasa yang khas, demikian juga yoghurt yang memiliki 

aroma khas dan rasa yang asam. 

 Berdasarkan sifat fermentasinya proses fermentasi susu 

menjadi yoghurt tergolong fermentasi homofermentatif dimana 
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bakteri dalam metabolismenya hanya menghasilkan asam laktat. 

Dalam proses fermentasi susu menjadi yoghurt, bakteri 

Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophiles 

menguraikan laktosa (gula susu) menjadi asam laktat. Asam 

laktat yang dihasilkan selama proses fermentasi dapat 

meningkatkan citarasa dan keasaman atau menurunkan pH-nya. 

Semakin rendah pH susu setelah fermentasi akan menyebabkan 

semakin sedikitnya mikroba yang mampu bertahan hidup dan 

menghambat proses pertumbuhan mikroba pathogen dan 

mikroba pembusuk, sehingga umur simpan susu dapat menjadi 

lebih lama (Azara & Saidi, 2020). Hal inilah yang menyebabkan 

yoghurt memiliki masa simpan yang lebih tahan lama 

dibandingkan susu.    

Menurut (Usmiati & Abubakar, 2009) bahan yang 

diperlukan dalam pembuatan yoghurt antara lain: 1) Susu segar, 

2) Starter yoghurt (Streptococcus thermophillus, Lactobacillus 

bulgaricus), 3) Gula pasir, 4) Penambahan essense/perisa/buah. 

Sedangkan peralatan yang diperlukan untuk pembuatan yoghurt 

yaitu: 1) kompor dan panci untuk memanaskan susu, 2) 

Termometer untuk mengukur suhu susu, 3) wadah untuk proses 

fermentasi susu. 

Adapun cara membuat yoghurt (Usmiati & Abubakar, 2009) 

sebagai berikut:  

1. Panaskan susu dengan hingga suhu 900C hingga 

volume susu mencapai 2/3 dari volume semula 

kemudian tambahkan gula. Proses pemanasan  ini 

dikenal dengan istilah pasteurisasi, yaitu proses 

pemanasan di bawah 1000C yang dilakukan dalam 

waktu tertentu dengan tujuan membunuh sebagian 

mikroba, meminimalisasi kerusakan protein akibat 
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suhu yang terlalu tinggi, dan membuat susu menjadi 

lebih tahan lama. 

2. Dinginkan susu hingga pada suhu 450C di dalam 

wadah. 

3. Masukkan starter yoghurt (inokulasi) sebanyak 2-5% 

dengan perbandingan 1:1 antara Lactobacillus 

bulgaricus dan Streptococcus thermophiles. 

4. Inkubasi pada suhu 450C selama 4-6 jam. 

5. Yoghurt siap dikemas dan dikonsumsi langsung 

dengan atau tanpa penambahan gula, perisa atau 

buah-buahan 

6. Simpan yoghurt dalam refrigerator atau freezer 

Setelah proses inkubasi, yoghurt siap untuk dimasukkan 

kedalam wadah seperti dalam plastik, botol kaca, botol plastik 

atau cup. Selanjutnya yoghurt disimpan dalam lemari es. 

Yoghurt yang disimpan dalam lemari es pada suhu 60C akan 

tahan selama 12 hari dan pada suhu kamar tahan selama 2 hari 

(Astiti et al., 2017). Agar yoghurt yang dihasilkan memiliki 

kualitas baik dan daya tahan yang lama perlu diperhatikan 

kebersihan selama proses persiapan, proses fermentasi hingga 

pengemasan. Dalam tahap persiapan susu segar dan starter yang 

segar akan menghasilkan kualitas youghurt yang baik. 

Kebersihan susu juga perlu diperhatikan, susu perlu disaring 

dengan menggunakan kain untuk mendapatkan susu yang 

bersih, kemudian susu diamati kebersihannya secara visual. 

Kriteria kebersihan susu yaitu kriteria bersih apabila tidak ada 

kotoran, kriteria sedang apabila terdapat sedikit kotoran, dan 

kriteria kotor apabila terdapat banyak kotoran. Dalam tahap 

pengemasan yoghurt harus dilakukan dalam keadaan steril baik 

wadah, proses pemindahan yoghurt maupun alat yang 

digunakan. 
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Untuk mempertahankan umur simpan optimum yogurt 

dapat dilakukan beberapa hal diantaranya: 1) melakkukan 

pasteurisasi bahan baku susu (susu segar maupun susu bubuk 

yang dicairkan lagi) dan hancuran buah (jika menggunakan) 

untuk membunuh mikroba patogen dan pembusuk, 2) menjaga 

proses fermentasi berlangsung dengan baik sehingga kondisi 

didalam susu cukup asam yang dapat menghambat 

pertumbuhan patogen dan sebagian besar pembusuk, 3) 

menyimpan yogurt dalam suhu rendah (4-6oC) untuk 

menghambat pertumbuhan mikroba. 

Pemasaran Yoghurt 

Pembuatan yoghurt saat ini didominasi produsen besar 

dengan harga yang cukup kompetitif. Untuk dapat bersaing 

dengan produsen yoghurt lainnya, home industri yoghurt bisa 

mengembangkan varian dan jenis baru, rasa yang berbeda 

dengan yang sudah ada dipasaran dan kemasan yang unik. 

 Berbagai jenis yoghurt yang dipasarkan di Indonesia 

diantaranya 1) Greek yoghurt yang memiliki tekstur yang lebih 

kental dan minim kandungan air, 2) Creamy yoghurt, 3) yoghurt 

drink, 4) Frozen yoghurt, and 5) Plain yoghurt yang merupakan 

tipe tradisional yoghurt dengan aroma yang tajam dan rasa 

asam/tidak manis. Yoghurt rendah kalori saat ini menjadi tren 

yogurt yang dipasarkan bagi konsumen remaja dan wanita. 

Yoghurt dengan kalori rendah dapat dicapai dengan beberapa 

cara diantaranya dengan mengurangi kandungan lemak dalam 

basis susu, mengganti gula dengan pemanis sintetis rendah 

kalori, mengganti lemak susu dengan pengganti lemak, 

penambahan serat makanan, dan mengurangi padatan susu 

bukan lemak dalam dasar susu. Selain itu, untuk memenuhi 

selera pasar, rasa yoghurt yang terlalu asam dapat diminimalisir 

dengan menambahkan pemanis seperti gula atau sirup, perisa 
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buatan ataupun penambahan bahan alami dari buah-buahan 

seperti strawbery, jeruk, nanas, mangga, jambu, dan lain 

sebagainya 

Produk yoghurt yang sudah diproduksi dan dikemas 

selanjutnya siap untuk dijual dan dikonsumsi oleh konsumen. 

Untuk memasarkan yoghurt diperlukan strategi pemasaran yang 

tepat.  Pemasaran merupakan usaha terpadu untuk 

menggabungkan rencana-rencana strategis meliputi produk, 

place, price dan promosi yang diarahkan kepada usaha pemuas 

kebutuhan dan keinginan konsumen untuk memperoleh 

keuntungan yang diharapkan melalui proses pertukaran atau 

transaksi  (Sitorus & Utami, 2017). Produk (product), tempat 

(place), harga (price) dan promosi (promotion) dikenal dengan 

marketing mix atau 4P strategi pemasaran dapat diterapkan 

dalam pemasaran yoghurt.  

Product yaitu bagaimana memproduksi yoghurt yang 

memiliki keunggulan dibandingkan produk yang sudah ada 

dipasaran. Yang perlu diperhatikan agar produk yoghurt disukai 

konsumen adalah menjaga kualitas dan terus berupaya 

memproduksi produk yang memenuhi keinginan konsumen. 

Kedua place, yang mencakup strategi penentuan lokasi dan 

saluran distribusi yoghurt. Dalam penentuan lokasi diperlukan 

juga segmentasi pasar dengan menganalisa segmen konsumen. 

Dengan mempertimbangkan konsumen yoghurt yang 

didominasi anak-anak dan juga remaja, maka lokasi pemasaran 

yang tepat dapat ditentukan. Lokasi yang tepat untuk 

memasarkan produk yoghurt diantaranya area kampus, sekolah, 

tempat rekreasi, toko kue. Selain itu, yoghurt juga bisa 

dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan restaurant ataupun 

klinik kesehatan. Selanjutnya price, berkaitan dengan penentuan 

harga yang tepat dimana perlu mempertimbangakan biaya 
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produksi, laba yang diinginkan serta kondisi persaingan harga. 

Yang terakhir yaitu promotion, bagaimana mengenalkan produk 

yoghurt dan meyakinkan calon konsumen untuk membeli. Hal 

yang juga penting dalam pemasaran adalaha pengemasan 

produk yang baik. Selain sebagai tempat untuk menampung 

yoghurt dan pelindung agar lebih tahan lama, kemasan juga 

merupakan cara untuk membentuk identitas produk/brand yang 

tentunya berdampak pada penjualan. Desain dan label kemasan 

yang menarik dan inovatif bisa menjadi daya tarik bagi 

konsumen untuk membeli. Informasi yang perlu dicantumkan 

pada label kemasan yoghurt diantaranya nama produk, nama 

produsen, tanggal produksi, komposisi bahan yang digunakan, 

cara penyimpanan dan tanggal kadaluarsa. 

Di era digital saat ini, pemasaran dan promosi secara 

digital sangat berdampak terhadap penjualan produk. Promosi 

melalui media sosial bisa menjadi pilihan yang tepat bagi home 

industry, selain biaya yang relatif murah, promosi melalui media 

sosial tidak ada batasan waktu. Media sosial yang dapat 

dimanfaatkan untuk mempromosikan produk seperti Facebook, 

Instagram, WhatsApp, Telegram, TikTok dan lain-lain.  

Sebaiknya akun media sosial yang digunakan untuk 

mempromosikan produk menggunakan akun yang dibuat 

khusus untuk menawarkan produk (akun bisnis), bukan akun 

pribadi agar konsumen percaya bahwa akun tersebut betul-betul 

menjual produk sesuai yang diposting. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat masih banyaknya penyalahgunaan media sosial 

dimana akun yang menawarkan barang atau jasa ternyata 

melakukan penipuan terhadap konsumen. Digital market place 

juga menawarkan banyak kemudahan yang juga bisa menjadi 

pilihan untuk memasarkan produk misalnya Lazada, Shopee, 

Tokopedia, dan Bukalapak. Untuk menjual produk melalui 
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digital market place diperlukan visual produk yang menarik 

karena keputusan konsumen dalam memberi tergantung 

bagaimana penjual mendeskripsikan produknya dan visual 

dalam betuk foto maupun video yang berkualitas.  

Selain itu, dalam penjualan yoghurt secara online perlu 

diperhatikan suhu dalam pengiriman yoghurt agar produk 

yoghurt yang diterima konsumen dalam kondisi baik. Mengingat 

masa simpan yoghurt hanya dapat bertahan 2 hari dalam suhu 

ruangan, sebaiknya penjualan yoghurt secara online dilakukan 

hanya untuk wilayah yang dapat dijangkau dalam satu hari 

pengiriman, mengingat pengemasan dan pengiriman yoghurt 

kepada konsumen harus dalam keadaan dingin. Agar yogurt 

diterima konsumen dalam keadaan baik, pengemasan untuk 

pengiriman dapat dilakukan dengan tetap menjaga suhu yoghurt 

misalnya dengan memasukkan yoghurt yang sudah dikemas ke 

dalam wadah stereofoam dengan menambahkan aluminium foil 

dan es batu.  

 Kesimpulan 

Teknologi pengolahan pangan berkontribusi dalam 

kehidupan masyarakat baik dalam segi kesehatan maupun 

kesejahteraan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya kesehatan di tengah pandemi Covid 

19, konsumsi makanan sehat juga meningkat. Situasi ini 

merupakan peluang untuk mengembangkan usaha berupa 

produk makanan yang bergizi dan baik untuk kesehatan. Usaha 

pembuatan yoghurt bisa dipilih sebagai alternative usaha home 

industri yang hasilnya dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga. Yoghurt yang merupakan hasil fermentasi susu 

memiliki banyak manfaat untuk kesehatan sehingga usaha 

pembuatan yoghurt dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan konsumsi makanan sehat. Selain itu, penelitian yang 
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dilakukan terhadap UMKM yoghurt menunjukkan bahwa usaha 

ini layak untuk dilakukan karena bisa menghasilkan 

keuntungan. Untuk dapat bersaing dengan produsen yoghurt 

baik skala besar maupun skala kecil, diperlukan diferensiasi 

produk missal varian dan kemasan yang unik, serta strategi 

pemasaran yang tepat dengan menerapkan marketing mix.  
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Pendahuluan 

Medio Juni tahun 2022, saya bertemu dengan seorang 

teman yang tinggal di Jakarta. Obrolan kami sangat hangat, 

hingga tiba pada pendidikan anak. Teman saya itu telah 

merencanakan pendidikan untuk anaknya, di bidang teknologi, 

persisnya artificial intelligence (AI). Ia meyakini, teknologi 

sebagai sains menjadi jaminan kerja (jangka pendek), dan 

memastikan hidup yang sejahtera di masa depan (jangka 

panjang). Ia mengatakan, “seluruh detail kehidupan kita, telah 

terdeteksi oleh teknologi satelit. Tidak lagi ada lagi rahasia, tidak 

ada lagi yang tersembunyi, karena kamera pengintai ada di setiap 

sudut, untuk memastikan tidak adanya tindak kriminal.” 

Teknologi memberi jaminan kepastian. Itulah pesan 

implisit yang disampaikan teman saya itu.  Kepastian tersebut 

bahkan bisa menjamin bukan hanya pada saat ini (present), 

bahkan menjamin suatu peristiwa masa depan (future). Saya 

hanya diam mendengarkan teori dan beragam penjelasannya 

tentang memuliakan kemajuan teknologi. Teman tersebut 

bergerak melampaui apa yang sebenarnya secara de facto justru 

menjauhkan teknologi dari segenap kepastiannya. Pelampauan 

itu bahkan memastikan bahwa kebahagiaan pun bisa tiba, bila 

mengimani teknologi. Benarkah begitu?  

Saya mulai berpikir serius, berupaya memberi argumen 

tandingan, agar teknologi sebagai ideologi tidak merangsek lebih 

dalam menjadi sebentuk keyakinan yang imanen. Keyakinan 

yang bisa jatuh pada absolutisme. Bila perubahan ideologi 
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menjadi keyakinan absolut, maka implikasi lebih jauhnya, 

siapapun yang percaya di dalamnya akan berada dalam banalitas. 

Banalitas yang dimaksud, bahwa manusia yang berada dalam 

konteks hidup (dalam hal ini kejumawaan pada teknologi), 

hanya menerima “yang telah ada” sehingga membuatnya tidak 

bisa berpikir jernih dan kritis, sehingga mengakibatkan mereka 

tunduk dan patuh (Arendt, 2006; Clegg, Pina e Cunha, Rego, & 

Dias, 2013). Sikap tunduk dan patuh atau yang disebut Michel 

Foucault (2012) sebagai docile body. Istilah yang disebut terakhir 

ini menjadi persyaratan penting untuk ideologi dan keberhasilan 

bagi terbentuknya keyakinan. Ideologi yang berubah menjadi 

keyakinan, dengan demikian membuat manusia ibarat tubuh 

tanpa organ (berpikir) (Haryatmoko, 2015). Saya menyebut 

fenomena pada manusia yang yakin oleh adanya jaminan 

kepastian untuk menjadi bahagia bisa mengidap simptom 

keracunan sains.  

Kebahagiaan, bila dirujuk dalam sejarah pemikiran, maka 

menimbulkan beragam konsep. Gagasan awal bahwa 

kebahagiaan adalah pusat dari titik pengalaman manusia 

kembali ke zaman dahulu. Filsuf Yunani, Aristippus di abad ke-

4, berpendapat bahwa tujuan hidup adalah untuk 

memaksimalkan total kesenangan seseorang.  Jika ini benar, yang 

lebih bisa diperdebatkan daripada yang terlihat, maka 

kebahagiaan menjadi konsep penjelasan menyeluruh dalam 

semua aspek psikologis. Hal ini tentunya menjadi pertanyaan 

pribadi yang paling mendesak bagi setiap manusia untuk 

dipecahkan. Lebih dari itu, kebahagiaan juga bergerak ke pusat 

politik dan ekonomi.  

Posisi tersebut adalah bentuk dari doktrin 

utilitarianisme, yang menjadi terkenal oleh filsuf moral Jeremy 

Bentham (1748–1832). Utilitarianisme kemudian diterjemahkan 
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lebih lanjut oleh Francis Hutcheson dengan menyatakan, 

“tindakan yang terbaik  adalah dengan memperoleh kebahagiaan 

terbesar dalam  jumlah terbesar.” Bentuk utilitarianisme ini 

memiliki daya tarik tersendiri (Goldworth, 1969).  

Untuk menjelaskan utilitarianisme, Nettle dalam buku 

Happiness: The Science Behind Your Smile memberikan contoh 

bahwa Pemerintah kerajaan Himalaya Bhutan mengumumkan 

bahwa tujuan kebijakan publik adalah untuk meningkatkan 

bukan Produk Nasional Bruto, tetapi Kebahagiaan Nasional 

Bruto. “Orang yang bahagia,” demikian tulis Nettle (2005), 

“hidup lebih lama daripada orang yang tidak bahagia dan kurang 

rentan terhadap kemudahan.” Ada perbedaan abadi dalam 

kebahagiaan antar bangsa, antara yang kaya dan yang miskin, 

dan antara yang menikah dan yang lajang. Namun, strategi 

Bhutan segera menimbulkan pertanyaan. Bisakah kebahagiaan 

orang benar-benar diubah oleh tindakan publik? Kalau dipikir-

pikir, bisakah itu diubah dengan cara apa pun? Jika ya, 

bagaimana caranya? Dan bagaimana kita harus menilai 

Kebahagiaan Nasional Bruto? (Nettle, 2005). Deretan pertanyaan 

tersebut memberi horizon untuk mempertanyakan sains yang 

berupaya memberi kepastian pada kebahagiaan.  

Duduk perkara (status quaestionis) dalam tulisan ini 

memuat sketsa tentatif yang terletak pada  upaya percobaan 

untuk menguji secara kritis cara berpikir manusia yang telah 

terkontaminasi sains. Percobaan kritis dilakukan untuk 

menggariskan proyek kritik dari Horkheimer dan Adorno dalam 

Dialektika Pencerahan (Dialetik der Aufklärung). Ada tiga 

pertanyaan yang menjadi pusat persoalan dalam tulisan ini, 

pertama, apa penyakit manusia modern? Kedua, apa obat 

penawar dari penyakit tersebut? Ketiga, pasca mengonsumsi 

obat penawar, akankah manusia itu bisa tiba pada kebahagiaan? 
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Ketiga pertanyaan ini dieksplisitkan bahwa penyakit manusia 

modern adalah kepastian yang didrive oleh dominasi sains. 

Tulisan ini menggunakan metode verstehen yaitu pembacaan 

teks secara komprehensif, komparasi untuk membandingkan 

manusia modern dan pascamodern, dan interpretasi untuk 

memberi penafsiran pada situasi zaman (zeitgeist) di mana 

manusia bisa memberi tilikan bagi sains agar tidak terjebak pada 

dilema rasionalitas. 

Penyakit manusia modern 

Penyakit manusia modern dimulai dengan adanya 

rasionalitas untuk menjadi memberi jaminan pada kepastian dan 

kemajuan. Kepastian dan kemajuan menjadi proyek ideologis 

modernitas. Keduanya diagungkan  karena diyakini telah 

bergerak meninggalkan mitos dan beralih ke logos. Bila 

mengikuti pandangan Horkheimer dan Adorno, tanpa mengikuti 

pesimisme mereka, ada hal yang terbantu terkait mitos dan 

logos. Keduanya menjadi momen-momen dalam pengetahuan 

manusia mengenai kenyataan yang sama-sama berusaha 

menyusun skema kenyataan agar dapat dimengerti secara 

teratur. Mitos dan logos adalah saudara sekandung yang 

sebenarnya memiliki musuh bersama, yaitu khaos atau 

kekacauan. Manusia tidak tahan hidup dalam sebuah dunia yang 

tidak mampu memberikan jawaban atas mengapanya kehidupan 

dan realitas, dan Mitos adalah saudara kandung logos yang 

menyelamatkan manusia dari khaos (Hardiman, 2003: 172). 

Proyek besar membangun peradaban dimulai dari suatu 

dorongan (drive), yang disebut Edward Shils sebagai “kehendak 

untuk menjadi modern”. Kehendak untuk menjadi  modern 

menjadi dambaan negara-negara berkembang dengan menyasar 

beragam pembangunan infrastruktur dengan kelengkapan 
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instrumen, material, dan sumber daya manusianya di segala 

bidang kehidupan. Pandangan untuk menjadi modern 

mengarahkan manusia untuk semakin beradab, semakin 

rasional, dan dapat menentikan dirinya. Pandangan semacam ini 

sejalan dengan pemikiran Immanuel Kant, Georg Wilhelm 

Friedrich Hegel, dan Karl Marx, bahwa perkembangan zaman 

bergerak linier menuju modernitas yaitu puja-puji pada 

rasionalitas.  

Peradaban yang terbangun oleh rasionalitas, pasca 

pencerahan menjadikan ilmu bergerak dalam gerak 

psikoanalisis, “kehendak untuk menjadi modern”. Para pemikir 

pencerahan berupaya mendobrak kemapanan manusia 

tradisional Barat, bahwa ada keyakinan pada rasionalitas dapat 

mewujudkan kebebasasan dan kebahagiaan (Hardiman, 2003). 

“Kehendak untuk menjadi modern”, pada rasionalitas, 

berjangkar pada realitas yang mesti ada penjelasan, dan 

obyektivitas, serta perlu menjadi terang dan terpilah. 

Rasionalitas dan obyektivitas mensyaratkan adanya lampiran 

evidensi, sederet datum beserta argumentasinya. Semua perihal 

itu adalah sains. Sains yang bergerak dalam positivisme, 

menjadikan manusia menjadi sebentuk tubuh ideologis dan 

bergerak dalam kepastian instrumentalisme yang berorientasi 

tujuan.   

Modernitas mengalami krisis. Manusia yang berada di 

dalamnya meyakini sains bisa membahagiakan, namun de facto, 

yang terjadi justru penderitaan. Peradaban yang dijanjikan sains 

ternyata membawa beragam dampak yang justru tidak beradab. 

Dampak-dampak mengerikan terjadi, seperti: dehumanisasi 

(perang dunia, bom atom, senjata kimia berbahaya seperti gas air 

mata, fosgena, klorina, dan gas mustar), alienasi, totalitarianisme 

birokratis, teknokratisme, dan berbagai ketidakberesan sosial-
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ekonomi-politik lainnya. Peristiwa-peristiwa negatif tersebut 

membawa patologi pada modernitas. Manusia modern terkena 

racun sains, karena mengabaikan bahwa kepastian dan 

obyektivitas sains ternyata tidak pasti-pasti amat. Mereka yang 

percaya sains ternyata bisa berbalik, menyerang dan menikam 

diri mereka sendiri.  

Bagaimana racun sains bekerja? 

Sains bekerja yaitu pertama, dengan kepastian. Kepastian 

itu didasarkan pada kepercayaan bahwa alam teologis sudah 

dianggap kuno, primitif, dan kurang berdaya untuk menjadi 

pembuktian di era modern. Segala peristiwa memerlukan 

pembuktian secara nyata, terlihat jelas dan pasti (positivisme), 

dan sains menyediakannya. Kepastian itulah yang menjadi 

racun. Segala sesuatu seolah dipasti-pastikan, persis seperti yang 

dijelaskan oleh teman saya di awal tulisan ini, kepastian 

meniadakan misteri dalam hidup. Kepastian itu menjadi racun 

(toksin) dalam sistem berpikir (reasoning system) manusia. 

Toksin itu bekerja dengan merusaknya terjadinya beragam 

kemungkinan.  

De facto, kepastian itu tidak pasti-pasti amat. Kepastian 

masih menyediakan peluang untuk keliru, untuk menjadi 

meleset. Namun, karena hasrat dan pikiran manusia pada 

dasarnya ingin mendapatkan kepastian. Kepastian 

mengandaikan adanya keterukuran dimana capaian-capaian itu 

bisa diraih selangkah demi selangkah. Bahkan, dambaan akhir 

tentang capaian kebahagiaan bisa diukur dengan hal-hal 

saintifik. Untuk itu muncul pertanyaan, bisakah kebahagiaan 

diukur?  

Pertanyaan ini, dijawab oleh Hills & Argyle (2002) dengan 

menggagas Kuesioner Kebahagiaan Oxford (The Oxford 
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Happiness Questionnaire). Pengisian kuesioner dilakukan 

dengan menggunakan skala dari 1-6 (mulai dari skala 1=sangat 

tidak setuju, sampai 6=sangat setuju). Beberapa Pernyataan yang 

perlu dalam kuesioner (untuk menunjukkan beberapa contoh 

saja): (1) saya tidak merasa senang dengan apa adanya saya; (2) 

saya sangat tertarik pada orang lain; (3) saya merasa hidup ini 

sangat bermanfaat; (4) saya memiliki perasaan yang sangat 

hangat terhadap hampir semua orang; (5) saya jarang bangun 

dengan perasaan istirahat, dan seterusnya (Wright, 2008). Bila 

ditemukan interpretasi skor 1-2 maka tergolong kategori tidak 

bahagia. Puncaknya bila menunjukkan skor 6, maka tergolong 

terlalu bahagia. “Penelitian terbaru”, demikian tulis Wright 

(2008), “tampaknya menunjukkan bahwa ada tingkat 

kebahagiaan yang optimal untuk hal-hal seperti berhasil di 

tempat kerja atau sekolah, atau untuk menjadi sehat.”  

Kebahagiaan, bila dengan penentuan skala seperti di atas 

cenderung jatuh dalam pragmatisme sempit. Di situ, perilaku 

oportunistis menyelinap dalam diri para subyek yang 

mendambakan kebahagiaan semu (pseudo happiness) karena 

amat terpengaruh dengan kondisi perasaan (mood). Dalil 

sementara yang bekerja, “sejauh mendapatkan manfaat dan 

keuntungan, maka kebahagiaan bisa menjadi sebentuk 

kepastian.” Yang penting, ada hasilnya, maka saya bahagia. 

Benarkah begitu? 

Bila hendak dijawab, perolehan skala 6 dengan tingkat 

terlalu bahagia, maka ada kepastian yang berbanding lurus 

dengan kebahagiaan. Hal ini sejalan dengan kebahagiaan bagi 

kaum utilitarian yang menerapkan program dan kinerja dengan 

memerlukan alat untuk mengukur kebahagiaan, yang bernama 

hedonimeter. Hal ini perlu dicurigai, karena pengukuran 

kebahagiaan,perlu membuka suatu kemungkinan yang amat 
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mungkin terjadi (something else is possible). Adakah pertanyaan-

pertanyaan yang (justru) bisa mengarahkan responden untuk 

tiba pada skala kebahagiaan yang tinggi? Selain itu, bagaimana 

batas kesalahan (margin of errors) dalam pengisian pertanyaan 

yang mungkin terjadi.  

Kebahagiaan, secara mendasar hampir sulit untuk 

dipasti-pastikan. Argumen berikutnya, bila kuantitas menjadi 

dalilnya, maka kebahagiaan akan bergerak fluktuatif (naik-

turun) sejalan dengan mood responden (yang ditanyakan). 

Kedua, kebahagiaan yang dijangkarkan pada mood (perasaan), 

konsekuensinya ada kebahagiaan sifatnya hanya sementara, 

tidak permanen. Ketiga, penelitian tersebut hampir bisa 

dipastikan bila hasil diumumkan, maka langsung out of date 

(kedaluarsa), karena amat tergantung pada kesementaraan dari 

varian perasaan responden (sebagai manusia normal) yang bisa 

berubah setiap rentang waktu. Beberapa argumen di atas bisa 

menjadi diskursus kecurigaan yang penting untuk memahami 

bagaimana sains bekerja.  

Obat Penawar  

Kecurigaan dan kekritisan bisa menjadi obat penawar 

bagi racun sains. Dengan kedua obat penawar ini, sains menjadi 

tidak jumawa. Sains tidak lagi berupaya menjelaskan semua 

peristiwa yang ada di dalam alam dengan segala kepastian dan 

iming-iming kemajuannya. Hal ihwal yang bahkan yang belum 

jelas, seperti kesadaran, spiritualitas, dan dunia gelap kematian, 

menjadi problem yang memang bisa dijelaskan, bisa 

dipercakapkan, namun agak sulit untuk dipastikan. Hal yang 

belum jelas, tidak lagi dijelaskan dalam terang bukti, dan data, 

namun kejadian itu pun tidak sepenuhnya benar. Mengapa? Hal 

itu karena misteri alam yang tersingkap oleh kemajuan sains, 
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akan juga menghasilkan kontradiksi: tersingkap namun 

tersembunyi kembali.  

Kontradiksi tersebut kurang disukai oleh manusia 

modern, karena dianggap mengalami kemunduran. 

Kemodernan amat menyanjung tinggi progresivitas dengan 

tingkat kepastian yang juga tinggi. Episteme yang bekerja sejalan 

dengan filsafat pengetahuannya August Comte yang mendeteksi 

ketersembunyian atau yang menyangkut misteri, merupakan 

kemunduran pengetahuan. Kemunduran itu ada pada ilmu-ilmu 

klasik seperti teologi dan metafisika. Kemajuan ditandai oleh 

positivisme yang menawarkan kepastian. Bahkan kebahagiaan 

manusia pun bisa diberi kepastian oleh sains. Benarkah begitu?  

Pihak-pihak yang memilih kepastian, bagi saya, seolah-

olah saja berada dalam kepastian. Mereka dipasti-pastikan oleh 

pembuktian-pembuktian yang nanti kemudian bila diinvestigasi 

memiliki celah untuk salah. Untuk itu, manusia di era modern 

perlu mempertimbangkan masalah tentang bagaimana menjadi 

lebih bahagia, dari jenis solusi yang ditawarkan hingga cara-cara 

dalam yang bisa mereka kerjakan.  

Masalah dengan konsep kebahagiaan adalah mencoba 

membuatnya cukup melakukannya tanpa membuatnya 

melakukan terlalu banyak. Jika kita mendefinisikannya secara 

sempit sebagai jenis perasaan atau keadaan fisiologis tertentu, 

maka kita dapat, pada prinsipnya, mengukurnya secara objektif, 

tetapi itu adalah hal yang terlalu sepele untuk menjadi dasar 

semua kehidupan publik dan keputusan pribadi. Di sisi lain, jika 

ada upaya mendefinisikannya secara luas sebagai sesuatu seperti 

unsur-unsur kehidupan yang baik, maka itu sangat luas untuk 

menimbulkan pertanyaan, dan tentu saja terlalu luas untuk 

diukur dalam statistik. Untuk itu, penjelasan ilmiah di balik 

kebahagiaan tetap perlu dicurigai oleh siapa yang merasa ada 
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keganjilan bahwa kebahagiaan bukanlah suatu kepastian, 

melainkan lebih pada suatu kemungkinan.  
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Pendahuluan 

Kehidupan mahasiswa di perguruan tinggi tidak 

selamanya berjalan mulus sesuai dengan harapan, melainkan 

banyak  faktor hingga memicu kebencian dan kebahagiaan 

dalam kehidupan mereka. Salah satu faktor yang memengaruhi 

kehidupan mahasiswa di perguruan tinggi yaitu mengalami 

kondisi yang penuh tekanan psikologis seperti halnya tantangan 

kognitif, penyesuaian sosial, dan tuntutan finansial (Bernardo & 

Fernando Resurreccion, 2018). Sebagai seorang mahasiswa yang 

mengalami perpindahan dari pedesaan yang terpencil pergi ke 

tempat dengan budaya yang berbeda, mereka membutuhkan 

penyesuaian. Namun, sebagian dari mereka harus bekerja paruh 

waktu untuk membiayai kehidupan atau pengeluaran mereka 

selama di perguruan tinggi. Hal ini berakibat, adanya perubahan 

dalam perilaku yang berhubungan dengan gaya hidup dan 

bagaimana mengelolah stress (Agrawal & Krishna, 2021). Fakta di 

perguruan tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami tekanan teman sebaya dan tuntutan akademik 

(Cabrera & Echague, 2020) yang dihadapi menyebabkan stress 

akademik hingga stress tersebut berkepanjangan hingga 

mengalami kelelahan akademik (Permatasari et al., 2021).  

(Permatasari et al., 2021) telah mengamati dalam 

penelitiannya bahwa kelelahan akademik menyebabkan 
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mahasiswa berada pada tingkat emosi yang lebih rendah. Selain 

itu, disebabkan pula oleh Pendidikan yang tidak memadahi, 

sehingga mahasiswa mengalami stress akademik, kurang percaya 

diri dalam pengendalian lingkungan dan kurang sukses dalam 

belajar seperti melakukan penundaan penyelesaian tugas atau 

disebut dengan prokrastinasi (Faradila et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa tekanan-tekanan akademik dan fasilitas 

perguruan tinggi yang kurang mendapatkan perhatian 

mengakibatkan mahasiswa tidak mengalami kebahagian dan 

menimbulkan kebencian dalam lingkungan perguruan tinggi.  

Upaya perguruan tinggi dalam meminimalisir terjadinya 

kebencian dan ketidakbahagiaan mahasiswa yaitu dengan 

mengoptimalisasi layanan bimbingan dan konseling di 

perguruan tinggi untuk memfasilitasi kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. Hal ini dapat membantu mengobati psikologis 

mahasiswa sehingga mahasiswa merasa sejahtera dan bahagia 

dalam menjalankan tugas akademik di lingkungan perguruan 

tinggi. Kesejahteraan psikologis berperan dalam membentuk 

hasil akademik mahasiswa (Cabrera & Echague, 2020; Datu & 

Lizada, 2018), maka penting bagi perguruan tinggi untuk 

mengetahui kesejahteraan psikologis mahasiswanya. (Alivernini 

et al., 2020; Suvera, 2013) menjelaskan bahwa kesejahteraan 

psikologis menunjukkan kesehatan fisik dan mental, yang 

berkaitan dengan perasaan individu tentang kesehatan mental 

dan ketegangan psikologis dalam aktivitas kehidupan sehari-

hari, seperti kecemasan, depresi, kelelahan emosional, 

ketidakbahagiaan, dan ketidakpuasan.(Cabrera et al., 2020) 

menekankan bahwa pengetahuan tentang kesejahteraan 

psikologis dapat membantu merencanakan program pencegahan 

bagi mahasiswa untuk memperbaiki fungsi psikologis dan sosial 

mahasiswa.  
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Pembahasan 

1. Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa 

a. Defenisi Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa 

Kehidupan dalam perguruan tinggi tentunya berbeda 

dengan kehidupan di sekolah menengah, kehidupan di 

kampus mewajibkan mahasiswa untuk dapat beradaptasi 

dengan lingkungan, mandiri, memilki hubungan yang baik 

dengan orang lain dan lingkungan sekitar, kemampuan 

untuk resiliensi diri, serta mencapai tujuan hidup ke 

depannya Kesejahteraan psikologis dapat membantu 

mahasiswa dalam menumbuhkan emosi positif, mencapai 

dapat kepuasan hidup dan kebahagiaan, mengurangi 

kecenderungan mereka untuk berperilaku negatif, dapat 

mengendalikan emosi dengan mudah (Ismuniar & 

Ardiwinata, 2021).  

Untuk mencapai kesejahteraan psikologis, Ryff & Keyes 

(1995) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

psychological well-being yang tinggi mencakup enam aspek, 

yaitu: (1) otonomi (autonomy); (2) hubungan positif dengan 

orang lain (positive relations with others); (3) penguasaan 

lingkungan (environmental mastery); (4) pertumbuhan 

pribadi (personal growth); (5) tujuan hidup (purpose inlife); 

dan (6) penerimaan diri (self acceptance). Ketercapaian 

kesejahteraan psikologis yang positif ditandai dengan 

berfungsinya aspek-aspek psikologis positif dalam 

prosesnya mencapai aktualisasi diri. Psychological well being 

akan dicapai individu apabila dia mampu mencapai atau 

mewujudkan kebahagiaan disertai pemaknaan hidup 

(Viitpoom & Saat, 2016). 

Tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa dipengaruhi 

oleh kondisi psikologis yang dialami mahasiswa pendapat 
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ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Larassati 

pada tahun 2020 hasil dari penelitian tersebut menemukan 

bahwa Stres akademik memiliki pengaruh terdapat 

psychological wellbeing, sehingga individu yang mengalami 

frustrasi, konflik, tekanan serta perubahan yang tinggi 

diduga dapat menurunkan, tingkat psychological well-being. 

(Larasati, 2020). Bagi mahasiswa baru terutama yang 

pertama kali merantau kesepian (loneliness) memiliki 

hubungan yang signifikan negatif dengan kesejahteraan 

psikologis dalam arti semakin rendah kesejahteraan 

psikologis mahasiswa maka perasaan loneliness yang 

dirasakan akan semakin tinggi (Rantepadang & Gery, 2020). 

Perilaku positif mahasiswa yang dapat mengembangkan 

kesejahteraan psikologis adalah perilaku prososial dimana 

perilaku prososial dapat mengembangkan personal growth 

(pertumbuhan pribadi) yang merupakan salah satu aspek 

kesejahteraan psikologis. Perilaku prososial  beberapa 

komponen, yaitu berbagi (sharing), menolong (altruism), 

menyumbang (donating), kerja sama (cooperative), 

kejujuran (honesty), kedermawan (generosity) serta 

memperhatikan hak dan kesejahteraan orang lain.  Sears, 

dkk. (1999) mengatakan jika perilaku prososial memberikan 

kepuasan dan perasaan yang lebih baik daripada sebelum 

menolong. Selain itu, perilaku prososial juga memperbaiki 

perasaan orang yang menolong. Salah satu faktor yang 

memengaruhi perilaku prososial adalah distress diri dan rasa 

empatik (Vinothkumar, 2015). 

Sebagai dasar pengembangan kesejahteraan psikologis, 

sebagian besar mahasiswa telah memiliki aspek perilaku 

prosial yaitu altruistik terbukti pada hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat  altruistik  mahasiswa  
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Bimbingan  dan  Konseling  Unikama  memiliki  kategori  

tinggi. Hal  ini  membuktikan  fenomena  kurangnya  sikap  

altruistik  di  kalangan  mahasiswa Bimbingan  dan  

Konseling  Unikama  kurang  tepat.(Sari et al., 2021)  Selain 

altruistik, mahasiswa juga memiliki tingkat empati yang 

tinggi berdasarkan   hasil   penelitian  diperoleh hasil: 57,5%   

mahasiswa   Program   Studi Bimbingan  dan  Konseling  

Universitas  PGRI Kanjuruhan  Malang  berada  pada  tingkat  

empati  tinggi (Soejanto, 2016). Dengan dasar untuk 

mengembangkan kesejahteraan psikologis mahasiswa maka 

peranan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi 

sangat dibutuhkan. 

 

b. Faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis 

Mahasiswa 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis mahasiswa antara lain adalah faktor psikososial 

yang merupakan identitas dan pengalaman hidup individu. 

Faktor yang kedua adalah sosio-demografis yang 

berhubungan dengan data demografis individu seperti 

gender, umur, dan sebagainya. Faktor ketiga adalah 

resiliensi yang merupakan ketahanan individu terhadap 

lingkungan meskipun kondisi menyulitkan yang dihadapi. 

Faktor keempat adalah dukungan sosial yang merupakan 

persepsi bahwa orang akan memberikan pertolongan jika 

dibutuhkan, faktor yang terakhir adalah teknik koping 

seseorang yang berarti merubah fungsi kognitif dan perilaku 

untuk tuntutan eksternal yang menekan (Kurniawan & Eva, 

2020) 
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 Pendapat yang lain, menurut Ryff (Ramadhani et al., 

2016) faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan 

psikologis seseorang adalah: 

1. Faktor demografis, faktor demografis meliputi usia, 

jenis kelamin, status sosial ekonomi dan budaya. 

2. Dukungan sosial, dukungan sosial dapat diartikan 

dengan rasa nyaman, perhatian, penghargaan, atau 

pertolongan yang dipersiapkan oleh seorang individu 

yang dapat diperoleh dari berbagai sumber, 

diantaranya oleh pasanan, keluarga, teman, rekan 

kerja, dokter, maupun organisasi sosial. 

3. Evaluasi terhadap pengalamana hidup, pengalaman 

hidup merupakan berbagai bidang kehidupan dalam 

berbagai periode kehidupan. Evaluasi individu 

terhadap pengalaman hidupnya memeiliki pengaruh 

yang penting terhadap kesejahteraan psikologis. 

4. Locus of control (LOC), adalah suatu ukuran harapan 

umum seseorang mengenai pengendalian (kontro) 

terhadap penguatan (reinforcement) yang mengikuti 

prilaku tertentu, dapat memberikan peramalan 

terhadap kesejahteraan psikologis. 

 

2. Peranan Bimbingan dan Konseling 

a. Peranan Konselor dalam Perguruan Tinggi 

Kebutuhan akan layanan Bimbingan dan Konseling 

dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor 

psikologis, dimana faktor tersebut berkaitan erat dengan 

proses perkembangan individu yang unik, artinya individu 

memiliki kebebasan serta kemerdekaan untuk memilih dan 

mengembangkan diri sesuai potensi masing-masing. 

Menjadi pribadi yang matang dan sehat tentu harus melalui 
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proses, oleh karena itu setiap individu perlu berjuang untuk 

meraihnya. Tidak selalu mudah meraihnya, namun bukan 

berarti mustahil untuk dicapai.  

Keberadaan konselor dalam pendidikan tinggi sangatlah 

diperlukan, bahkan peran yang dilakukan sangat luas. 

Bidang yang luas dan kompleks dalam pelayanan bimbingan 

dan konseling di perguruan tinggi menuntut diperlukannya 

peran konselor yang mampu memenuhi ekspektasi dari 

warga perguruan tinggi dengan berbagai varian karakter dan 

problematikanya (Wibowo et al., 2018). Konselor 

diharapkan memiliki kemampuan mengantisipasi 

perkembangan individu dan menguasai keterampilan 

psikologis untuk mengembangkan lingkungan belajar. 

Intervensi yang dilakukan terfokus pada pengembangan, 

pencegahan, maupun remediasi (Zulvi, 2021). Konselor 

membantu individu maupun kelompok untuk 

meningkatkan mutu lingkungan baik secara fisik, sosial, 

maupun psikologis yang akan mempengaruhi 

perkembangan individu yang bekerja, belajar, dan hidup di 

dalamnya. Konselor yang baik atau efektif adalah 

memberikan perhatian positif tanpa syarat kepada konseli 

(Dwi Putri, 2022). Oleh karena itu, hal yang diperlukan 

pengalaman dan kesabaran (Ernawati, 2013). 

 

b. Layanan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi 

Layanan Bimbingan dan Konseling menjadi nyawa utama 

dalam eksistensi Bimbingan dan Konseling dalam satuan 

pendidikan termasuk juga dalam perguruan tinggi (Bariyyah 

et al., 2018). Bimbingan dan konseling di perguruan tinggi 

merupakan layanan yang diberikan kepada mahasiswa 

dalam rangka membantu perkembangan yang optimal baik 
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dalam masalah pribadi, sosial, akademik maupun karir 

(Yusuf dan Sugandhi, 2020). Layanan bimbingan dan 

Konseling memiliki ragam jenis bidang bimbingan antara 

lain adalah: (1) bimbingan pribadi dimana fokus bimbingan 

pada pengembangan aspek pribadi dalam diri individu 

seperti halnya pengendalian emosi maupun semangat dalam 

diri, (2) bimbingan sosial berfokus pada bimbingan 

diarahkan kepada kemampuan sosial dalam arti interaksi 

individu dengan orang lain seperti cara bersikap maupun 

berkomunikasi, (3) bimbingan belajar adalah bimbingan 

yang berfokus pada kemampuan individu dalam 

menyelesaikan tugas belajarnya baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik, (4) bimbingan karir 

adalah bimbingan yang berfokus pada kemampuan individu 

dalam perencanaan karier sampai dengan pengambilan 

keputusan karier (Firda & Atikah, 2020).  

Mahasiswa sebagai individu yang masuk dalam kategori 

dewasa awal memiliki berbagai hal untuk dipahami sebelum 

melaksanakan program layanan bimbingan dan konseling di 

perguruan tinggi, terutama oleh petugas ahli 

layanan/konselor. Bimbingan dan Konseling dalam PT 

bertugas untuk membimbing mahasiswa sehingga dapat 

memahami dan menjalani tugas perkembangan mahasiswa 

sebagai individu dewasa awal agar mencapai perkembangan 

maksimal. Adapun aspek perkembangan pada masa dewasa 

awal meliputi: (1) mulai bekerja, (2) memilih pasangan 

hidup, (3) belajar hidup dengan pasangan, (4) 

mempersiapkan pernikahan, (5) memelihara anak, (6) 

mengelola rumah tangga, (7) mengambil tanggung jawab 

sebagai warga negara, dan (8) menemukan suatu kelompok 

yang sesuai. Pemahaman dasar ini sangatlah penting untuk 
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dimiliki oleh praktisi atau pertugas layanan bimbingan dan 

konseling untuk melihat ketercapaian perkembangan 

mahasiswa. (Hartanto et al., 2021). 

 

c. Implikasi Bimbingan dan Konseling dalam memfasilitasi 

kesejahteraan psikologis mahasiswa  

Kemajuan berpikir telah mendorong terjadinya 

globalisasi yang menimbulkan dampak positif dan negatif. 

Dampak positif yang ditimbulkan diantaranya 

meningkatnya kemampuan individu dan tidak cepat puas 

terhadap pencapaian saat ini, sedangkan dampak negatif 

diantaranya kecemasan hidup, ambisi yang menimbulkan 

konflik psikis, pelarian diri dari masalah, kecenderungan 

tidak disiplin serta kemandirian belajar rendah yang apabila 

tidak segera ditangani akan berpengaruh pada prestasi atau 

hasil belajar (Khotimah et al., 2021; Putranti et al., 2018). 

Bukan hanya itu, hampir semua mahasiswa pernah memiliki 

masalah akademik dan pribadi yang harus dibantu oleh 

perguruan tinggi tempat mereka belajar (Hodges et al., 

2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 

tempat mahasiswa belajar bukan sekedar menyediakan 

fasilitas belajar tetapi juga berkewajiban menyediakan 

fasilitas layanan bantuan untuk membantu mahasiswa agar 

dapat melewati masa krisis (Hartanto et al., 2021).  

Kebutuhan akan bimbingan dan konseling timbul karena 

adanya masalah-masalah yang dihadapi oleh individu yang 

terlibat dalam kehidupan masyarakat. Menurut (Getsinger, 

1976) masalah kesehatan mental semakin marak diantaranya 

neurotik, psikosis, anti sosial, terlibat kejahatan, kecanduan 

alkohol, obat-obatan terlarang dan gangguan emosional. 

Terkait dengan masalah-masalah tersebut, layanan 
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bimbingan dan konseling di sekolah-sekolah formal dan 

lembaga perusahaan perlu untuk diselenggarakan dalam 

upaya mengembangkan mental yang sehat, dan mencegah 

serta menyembuhkan mental yang tidak sehat. 

Manusia Indonesia yang bermutu yaitu individu yang 

harmonis lahir dan batin, sehat jasmani dan rohani, 

bermoral, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara profesional, dinamis dan kreatif serta memiliki 

identitas karir yang jelas dan keterampilan yang mendukung 

tantangan dunia kerja (Heiriyah et al., 2020; Ryff, 2014). 

Merujuk pada visi pendidikan 2030 menurut UNESCO 

(Kristianto, 2021) bukan menjadi suatu keniscayaan ketika 

ingin meningkatkan kualitas pendidikan maka fokus dalam 

pengembangan kesejahteraan psikologis mahasiswa 

menjadi salah satu visi yang dikembangkan dalam dunia 

pendidikan itu sendiri. Berdasarkan visi tersebut konselor 

diharapkan dapat fokus pada apek positif konseli, namun 

juga tidak mengabaikan aspek negatif dalam pengalaman 

hidup konseli (Muqodas, 2019).  

Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang 

seimbang, tidak hanya mengantarkan peserta didik pada 

pencapaian standar kemampuan profesional dan akademis, 

namun juga mampu membuat perkembangan diri yang 

sehat dan produktif. Mahasiswa sebagai subjek dalam 

pelayanan pendidikan di perguruan tinggi tentu harus 

memperoleh layanan bimbingan dan konseling sebagai 

bagian untuk mengembangkan kesejahteraan (Yuliani, 2018) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling diperlukan setiap individu dalam mencapai 

perkembangan yang mandiri dan sehat tanpa mengganggu 

lingkungan sekitar. 
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3. Optimalisasi Peranan Bimbingan dan Konseling 

dalam Memfasilitasi Kesejahteraan Psikologi 

Mahasiswa  

 Secara operasional kesejahteraan psikologi mahasiswa 

penulis maknai sebagai status psikologis yang ditandai 

dengan berfungsinya aspek-aspek psikologis positif dalam 

prosesnya mencapai aktualisasi diri untuk memaknai 

kehidupan pribadi seorang mahasiswa. Mahasiswa dimana 

dirinya akan merasa bermakna dan dibutuhkan orang lain, 

sehingga pembawaan mahasiswa akan terus menerus dapat 

memperbaiki dirinya seberapa banyakpun tantangan yang 

dihadapinya dalam kehidupannya.  Status psikologis yang 

perlu ditingkatkan oleh mahasiswa seperti ditandainya 

dengan; 1) keterampilan mahasiswa untuk mencapai 

otonomi (autonomy) dalam kehidupannya, (2) keterampilan 

menjalin hubungan positif dengan orang lain (positive 

relations with others), (3) keterampilan memanfaatkan 

sumberdaya melalui penguasaan lingkungan (environmental 

mastery), dan (4) keterampilan mengontrol pertumbuhan 

pribadi (personal growth), (5) keterampilan membuat tujuan 

hidup (purpose inlife), dan (6) keterampilan menghargai diri 

sendiri atau penerimaan diri (self acceptance). 

 Dalam mencapai kesejahteraan psikologi yang optimal, 

maka mahasiswa perlu belajar melatih keterampilan yang 

dimilikinya melalui layanan bimbingan dan konseling yang 

ada di perguruan tinggi. Bimbingan dan konseling di 

perguruan tinggi merupakan fasilitas yang diberikan 

perguruan tinggi kepada mahasiswa dalam 

mengembangkan diri yang mandiri dan sehat tanpa adanya 

gangguan lingkungan sekitar. Hal ini di dukung dari hasil 
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penelitian (Mulawarman et al., 2022) menunjukkan 44% 

atau 112 subjek penelitian di Perguruan Tinggi Negeri 

Semarang memiliki sikap positif terhadap layanan konseling 

online. Hal ini dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan 

dan konseling sangat dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai 

fasilitas yang memadai di perguruan tinggi. 

Kesimpulan 

Layanan Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi 

memiliki peranan yang penting dalam memfasilitasi para 

mahasiswa untuk mengembangkan potensi dirinya atau 

mengoptimalisasikan perkembangannya pada aspek fisik, emosi, 

intelektual, moral-spiritual, akademik dan kepribadian. 

Kesejahteraan psikologi mahasiswa menjadi salah satu aspek 

psikologis mahasiswa yang harus diperhatikan sebab 

kesejahteraan psikologis memiliki peranan penting sebagai dasar 

dalam kualitas hidup mahasiswa, dengan memiliki kesejahteraan 

psikologis yang baik maka mahasiswa mampu untuk merasakan 

kualitas hidupnya memuaskan baik dalam kehidupan akademik, 

psikologis dan kehidupan sosialnya. Optimalisasi layanan 

bimbingan konseling di perguruan tinggi dilakukan melalui 

empat jenis bidang layanan bimbingan konseling yaitu: (1) 

bimbingan pribadi; (2) bimbingan sosial; (3) bimbingan belajar; 

(4) bimbingan karir, konselor di perguruan tinggi dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. 
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Sains dan Kebahagiaan Manusia: Perspektif Filsafat 

Pancasila 

Dr. Yoseph Umarhadi, MSi, MA 1;  
1 Direktur Institut Filsafat Pancasila  

 

Pendahuluan 

Kebahagiaan selalu menjadi dambaan setiap orang. 

Bahkan, orang-orang yang tampaknya rela menderita pada 

dasarnya berkehendak menemukan jalan kebahagiaan yang 

lebih tinggi. Orang-orang yang taat beragama rela “menderita” 

dengan melaksanakan ibadah puasa, misalnya, demi 

kebahagiaan abadi, yakni kebahagiaan di surga. Namun, ada juga 

yang mengejar kebahagiaan melalui jalan konsumsi. Orang-

orang tertentu meyakini bahwa kebahagiaan dapat dihasilkan 

ketika mereka mengkonsumsi barang-barang material. Dalam 

sistem kapitalisme sekarang ini, konsumsi telah menjadi sarana 

yang paling banyak ditawarkan untuk mendapatkan 

kebahagiaan. Ini karena sistem kapitalisme yang merupakan 

sistem pengorganisasian hidup dominan saat ini ditopang oleh 

konsumsi. Agar sistem terus berjalan, maka produksi harus terus 

dilakukan sehingga konsumsi harus terus digalakkan.  

Setiap hari, televisi, koran, radio, internet dan bentuk-

bentuk media promosi lainnya terus menawarkan kebahagiaan 

konsumtif ini. Akibatnya, kebahagiaan sejati tidak pernah diraih 

karena konsumsi tidak pernah berakhir dan barang konsumsi 

berganti dengan cepat. Meskipun definisi atau konsep mengenai 

kebahagiaan dapat berubah sesuai dengan umur atau usia 

seseorang (Mogilner et.al, 2011), tetapi orientasi orang untuk 

terus bahagia tidaklah berubah. Misalnya, orang-orang lebih tua 

mencari ketenangan untuk mencapai kebahagiaan dibandingkan 
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anak remaja yang mencari kebahagiaan melalui tantangan. 

Namun, orientasinya untuk bahagia tidak berubah. Hanya 

caranya atau sarana pemenuhan kebahagiaan yang mengalami 

perubahan.     

Implikasi atas sistem kapitalisme yang begitu dominan 

dalam mengorganisasikan kehidupan manusia tidak saja 

menawarkan suatu bentuk “kebahagiaan semua” dalam bentuk 

konsumsi. Sebaliknnya, sistem ekonomi yang dibangun atas 

dasar sistem produksi dan konsumsi ini telah melahirkan 

kerusakan-kerusakan yang luar biasa dalam kehidupan manusia. 

Satu di antara kerusakan yang terus dipikirkan para ahli, 

akademisi, LSM, dan beberapa pejabat publik di seluruh dunia 

adalah kerusakan-kerusakan lingkungan yang terus terjadi 

hingga saat ini. Suhu udara di beberapa belahan dunia terus 

mengalami kenaikan. Perubahan iklim terus terjadi dan 

mengancam kehidupan masyarakat di bumi, terutama 

masyarakat kelas bawah di negara-negara Dunia Ketiga yang 

tidak mempunyai sumber daya yang memadai untuk 

mengantisipasi perubahan iklim.  

Situasi ini diperparah oleh ketidaktahuan atau mungkin 

juga ketidakpedulian para pengambil kebijakan ketika 

melakukan pembangunan. Selama menjadi anggota Dewan 

(DPR RI), kebetulan saya bertugas di Komisi V yang di antaranya 

membidangi perubahan iklim ini. Selama itu pula, saya banyak 

menyaksikan “kegagalan” pembangunan terutama di bidang 

infrastruktur karena rendahnya kesadaran ke-metereologi-an. 

Akibatnya, pembangunan infrastruktur yang menghabiskan 

triliunan rupiah hancur karena banjir, tanah longsor, dan 

bentuk-bentuk bencana alam lain. Ini bukan saja telah 

melahirkan banyak kekhawatiran, tetapi juga sumber 

ketidakbahagiaan yang nyata. Pembangunan ala kapitalisme 
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tidak melahirkan kebahagiaan, tetapi justru menciptakan resiko-

resiko dalam masyarakat modern itu sendiri (Goldblaat, 2019).  

Masalah ketidakamanan hanyalah satu di antaranya 

banyak sumber ketidakbahagiaan manusia dewasa ini. Sumber-

sumber ketidakbahagiaan lainnya berasal dari benturan-

benturan sosial atau Huntington menyebutnya sebagai konflik 

peradaban (the clash of civilization). Ini telah telah menjadi 

diskursus selama bertahun-tahun dan diyakini kebenarannya. 

Dalam konteks Indonesia, benturan ini muncul dalam bentuk 

persaingan dan konflik identitas, terutama ketika pemilihan 

umum. Manusia, sebagaimana kemukakan Fukuyama (2020: 64), 

sebenarnya adalah makhluk sosial yang mampu menyesuaikan 

dengan tatanan sosial yang ada. Namun, ketika tatanan bersama 

itu lenyap dan digantikan dengan sistem nilai yang penuh 

persaingan, maka sebagian di antara mereka menjadi tidak 

begitu nyaman dan bahagia atas kebebasan memilih yang baru. 

Akibatnya, mereka merasakan ketidakamanan dan keterasingan 

yang intens karena mereka tidak mempunyai pengetahuan siapa 

diri mereka sebenarnya. Dengan kata lain, mereka mengalami 

krisis.   

Jika konsumsi barang-barang material tidak mampu 

memenuhi kebahagiaan sejati manusia, dan pembangunan 

kapitalisme justru menciptakan situasi ketidakamanan dan 

resiko maka bagaimanakah kebahagiaan manusia harus dicapai? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, saya berpandangan bahwa 

kebahagiaan sejati hanya mungkin diraih jika kebahagiaan itu 

berangkat dari hakikat manusia. Dengan kata lain, pemenuhan 

kebahagiaan sejati harus berangkat dari sifat ontologis manusia, 

berangkat dari sifat-sifat terdalam manusia. Artikel ini berusaha 

menawarkan alternatif pandangan mengenai usaha-usaha untuk 

meraih kebahagiaan dengan mengambil titik tolak filsafat 
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Pancasila. Argumen yang saya tawarkan dalam artikel ini bahwa 

kebahagiaan haruslah bersumber dari hakikat manusia, dan 

Pancasila sebagai sistem filsafat menawarkan hal itu. Dalam arti, 

menawarkan suatu konsepsi mengenai hakikat manusia. Selain 

itu, dari dasar pijak manusia Pancasila ini pula, kita dapat 

mengembangkan suatu ilmu pengetahuan, yakni suatu sistem 

pengetahuan yang tidak semata bersandar pada empirisme, 

rasionalisme, atau kombinasi keduanya. Namun, dari dasar 

ontologis manusia Pancasila, pengetahuan dapat pula 

didapatkan dari wahyu dan intuisi.  

Hakikat Manusia Pancasila  

Para filsuf seperti Notonagoro dan Drijarkara, filsuf yang 

mempunyai andil besar dalam mengembangkan filsafat 

Pancasila, telah berusaha merumuskan hakikat manusia sebagai 

dasar ontologis filsafat Pancasila. Dalam kaitan ini, filsafat 

Pancasila yang berangkat dari manusia qua talis (Drijarkara, 

2006) dapat menjadi dasar untuk menjelaskan hakikat manusia. 

Jika filsafat Pancasila mampu menjelaskan hakikat manusia, 

maka Pancasila dapat pula menjadi dasar tolak menuju 

kebahagiaan.  

Dalam Hakikat Manusia (2022), saya telah 

mengemukakan bahwa Pancasila adalah kodrat manusia. 

Bahkan, dapat dikatakan bahwa manusia Pancasila adalah kodrat 

manusia seutuhnya. Untuk menjelaskan hal ini, kita harus 

kembali pada hakikat manusia yang merupakan dasar ontologi 

filsafat Pancasila. Filsafat Pancasila merupakan filsafat yang 

dicari dari dasar ontologinya, yakni manusia monopluralis, yang 

prinsip-prinsipnya merupakan kesatuan dan menjadi dasar 

realisasi kodrat manusia menuju kebahagiaan (Umarhadi, 2022). 

Manusia monopluralis yang saya merujuk gagasan Notonagoro 
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(1984) merupakan konsep manusia yang hendak menjelaskan 

keberadaan manusia sebagai ketunggalan dari dwitunggal, yakni 

susunan kodrat manusia (jasmani dan rohani), sifat kodrat 

manusia (individu dan sosial), dan kedudukan kodrat manusia 

(sebagai makhluk pribadi dan ciptaan Tuhan). Keseluruhan 

susunan, sifat, dan kedudukan manusia tersebut berada dalam 

kesatuan diri manusia sehingga kedwitunggalan itu membentuk 

kesatuan yang tunggal (monopluralis) pula.  

Susunan manusia yang terdiri dari jiwa dan raga 

mengindikasikan bahwa manusia bukan hanya raga atau jiwa 

saja. Manusia tanpa raga bukanlah manusia. Oleh karena itu, 

manusia buka apa, tetapi siapa (Drijarkara, 2006). Namun, 

manusia bukan hanya menunjuk pada jiwanya saja meskipun 

jiwa merupakan dimensi penting manusia. Dalam jiwa manusia, 

terdapat sumber daya: akal, rasa, kehendak, sedangkan raga 

terdiri dari zat benda mati, zat nabati, dan zat hewani. Oleh 

karena manusia terdiri dari susunan jiwa dan raga, 

keseimbangan hanya mungkin dapat dicapai dengan 

memertimbangkan kebutuhan keduanya.  

Berdasarkan sifatnya, manusia adalah makhluk individu 

dan sekaligus sosial, manusia pertama-tama adalah individu. 

Namun, ia tidak dapat hidup dalam kesendiriannya karena 

keberadaan manusia senantiasa terikat pada kehadiran orang 

lain. Dalam kehidupan bersama itulah, manusia merealisasikan 

diri menuju kesempurnaan hidupnya. Oleh karena itu, manusia 

harus senantiasa berada dalam keseimbangan ini. Pola hidup 

yang manusiawi adalah yang menyeimbangkan keduanya 

sehingga masyarakat yang diinginkan Pancasila pada dasarnya 

masyarakat yang penuh kebahagiaan yang didasarkan atas 

hubungan manusia dengan masyarakatnya yang selaras serasi 
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dan seimbang, masyarakat yang berpaham kebersamaan dan 

kekeluargaan (Bakry, 1997: 18).   

Kedudukan kodrat manusia diletakkan dalam 

pemahaman bahwa manusia adalah makhluk pribadi dan 

sekaligus ciptaan Tuhan. Dalam pandangan ini, manusia adalah 

manusia pribadi yang berdiri sendiri, bebas berkreasi dan 

bertanggung jawab terhadap perbuatannya sendiri. Namun, 

manusia juga menyadari bahwa dirinya adalah makhluk Tuhan 

sehingga harus bertanggung jawab pula terhadap Tuhan atas 

segala tindakan yang dilakukannya. Maka, manusia Pancasila 

adalah manusia yang mengakui diri pribadinya, dan sekaligus 

sebagai makhluk Tuhan. Kebahagiaan karenanya dicapai melalui 

pemenuhan kedua aspek ini sehingga Pancasila tidak pernah 

mengakui ateisme sebagai sumber kebahagiaan manusia. Jika 

demikian, maka realisasi kebahagiaan manusia harus pula 

menyertakan Tuhan dalam kehidupan manusia. Dengan kata 

lain, manusia harus dijamin untuk merealisasikan kodratnya 

untuk percaya dan menyembah Tuhan sesuai keyakinannya 

sesuai dengan kepercayaannya masing-masing.  

Dengan dasar ontologis semacam itu, konsepsi 

kebahagiaan dalam Pancasila dicapai melalui kemampuan 

manusia dalam merealisasikan kelima silanya dalam satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Artinya, kelima sila 

Pancasila bersifat mutlak, tetap, dan universal yang merupakan 

satu kesatuan sehingga tidak dapat ditinggalkan salah satunya. 

Sila pertama dan kedua adalah dasar moralitas universal, 

sedangkan ketiga sila berikutnya merupakan dasar realisasi 

kehidupan bersama dalam prinsip kesatuan, demokrasi, dan 

keadilan sosial (Umarhadi, 2022). Kelima sila yang merupakan 

satu kesatuan inilah yang menjadi dasar bagi manusia untuk 

meraih kebahagiaan. Dengan kata lain, dalam perspektif 
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Pancasila, kebahagiaan hanya mungkin direalisasikan jika 

kehidupan manusia terikat dalam realisasinya dengan kelima sila 

tersebut. Jika salah satu sila saja dihilangkan, maka realisasi atas 

kebahagiaan manusia dalam kehidupan bersama tidak akan 

dapat dicapai secara sempurna. Ini karena realisasi kehidupan 

bersama mensyaratkan adanya penghormatan atas ketaatan 

kepada Tuhan, penghormatan atas manusia satu dengan lainnya, 

kesatuan komunitas (bangsa), demokrasi, dan keadilan.  

Untuk mempertegas pandangan ini, marilah kita melihat 

kenyataan-kenyataan sosiologis dan antropologis berikut. 

Pertama dan yang paling utama keberadaan manusia sebagai 

makhluk sosial. Manusia sejak keberadaannya tidak pernah 

mampu berdiri sendiri. Artinya, manusia senantiasa 

membutuhkan orang lain, jauh melebihi hewan atau binatang. 

Kehidupan keluarga adalah wujud paling mendasar dari sifat 

sosialitas manusia itu. Selanjutnya, dalam kesosialannya itu, 

manusia senantiasa hidup berkelompok atau hidup dalam 

komunitas-komunitas geografis tertentu. Dalam komunitas 

inilah, manusia membangun identitas kelompok. Anggota-

anggota komunitas akan menemukan ketenteraman dan 

kebahagiaan jika relasi dalam komunitas itu dilandasi cinta 

kasih. Cinta kasih ini menjadi dasar bagi munculnya persatuan. 

Cinta kasih juga mengandaikan hubungan antarsubjek yang 

saling memanusiakan satu dengan lainnya. Jika cinta kasih 

hilang, persatuan tidak akan terwujud karena komunitas itu 

diliputi konflik. Dengan demikian, kesatuan dalam komunitas 

adalah kodrat manusia.  

Ketika komunitas mensyaratkan dasar hubungan cinta 

kasih, maka pengelolaan komunitas itu harus didasarkan pada 

demokrasi dan keadilan. Dalam hal ini, Drijarkara (2006) telah 

memberikan ilustrasi yang sangat baik. Dalam keluarga, cinta 
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kasih menjadi dasar relasi yang sangat kokoh sehingga tingkat 

kegagalan hubungan sangatlah kecil. Sebaliknya, dalam 

komunitas, hubungan-hubungan sangat mungkin gagal karena 

kurangnya cinta kasih. Demokrasi, dalam hal ini, sebagai prinsip 

pengelolaan hidup bersama ditujukan untuk mengatasi 

kegagalan tersebut. Jadi, agar kehidupan komunitas tidak 

mengalami kegagalan maka demokrasi haruslah menjadi syarat-

syarat yang dijunjung tinggi. Demokrasi juga sesuai dengan 

kodrat manusia karena manusia adalah makhluk berkehendak 

bebas. Dalam sistem otoritarianisme, kehendak bebas itu 

ditindas sehingga sulit bagi manusia untuk menemukan 

kebahagiaan.  

Akhirnya, orang hidup bersama untuk memenuhi tujuan 

hidup mereka, yakni kesejahteraan. Kesejahteraan ini, dalam 

perspektif Pancasila, tidak semata bersifat material, tetapi juga 

nonmaterial. Untuk mendapatkan kesejahteraan semacam itu, 

manusia harus mendapatkan keadilan, baik keadilan sosial 

maupun ekonomi. Ketidakadilan dalam pandangan Pancasila 

adalah sumber kebahagiaan.  Inilah yang menjadi latar belakang 

mengapa Pancasila meletakkan keadilan pada sila kelima.  

Sumber Pengetahuan 

Hal yang perlu juga dipahami, dalam skema potensi 

rokhaniah manusia terutama dalam kaitannya dengan 

pengetahuan akal manusia sebagai sumber daya cipta manusia 

dan hubungannya untuk memperoleh pengetahuan yang benar, 

terdapat tingkat-tingkat pemikiran, yakni memoris, reseptif, 

kritis, dan kreatif. Adapun potensi atau daya untuk meresapkan 

pengetahuan atau dengan kata lain perkataan transformasi 

pengetahuan terdapat tingkatan: demonstrasi, imajinasi, 

asosiasi, analogi, refleksi, intuisi, inspirasi, dan ilham (Kaelan, 
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2013: 149). Berdasarkan tingkatan ini, Pancasila mengakui 

kebenaran rasio yang bersumber pada akal manusia, dan 

sekaligus yang bersumber pada pengalaman empiris sebagai 

konsekuensi kepemilikan indera manusia. Jadi, Pancasila 

mengakui kebenaran empiris terutama terkait dengan 

pengetahuan yang bersifat positif. Namun, karena manusia 

adalah makhluk Tuhan, maka pengetahuan dalam Pancasila juga 

mengakui kebenaran pengetahuan yang bersumber dari wahyu. 

Pengetahuan yang bersumber dari wahyu ini, sesuai sifat kodrat 

manusia sebagai makhluk Tuhan, merupakan kebenaran yang 

bersifat mutlak (Kaelan, 2013: 150).  

Dengan pijakan demikian, pengetahuan dalam perspektif 

Pancasila mengoreksi pengetahuan positivistik yang lahir dari 

masa pencerahan. Hardiman (2004: 9) dalam kaitan ini 

mengemukakan bahwa positivisme adalah “puncak pembersihan 

pengetahuan dari kepentingan dan awal pencapaian cita-cita 

untuk memperoleh pengetahuan demi pengetahuan, yaitu teori 

yang dipisahkan dari praxis hidup manusia.” Ilmu pengetahuan 

positivisme menganggap bahwa pengetahuan berdasarkan fakta 

objektif adalah pengetahuan yang shahih. Dengan begitu, 

positivisme menolak pengetahuan yang melampaui fakta 

inderawi (Hardiman, 2004: 9). Ilmu pengetahuan positivistik ini 

mengandung tiga pengandaian yang saling berkait. Pertama, 

prosedur metodologis ilmu alam dapat diterapkan secara 

langsung ke dalam ilmu sosial. Gejala-gejala yang bersifat 

subjektif karena melibatkan manusia, kepentingan dan 

kehendak manusiawi, tidak mengganggu proses pengamatan, 

dalam hal ini tingkah laku manusia. Kedua, hasil-hasil penelitian 

dapat dirumuskan dalam bentuk “hukum-hukum” seperti dalam 

ilmu-ilmu alam. Ketiga, ilmu-ilmu sosial bersifat teknis, yaitu 

menyediakan pengetahuan yang bersifat instrumental murni. 
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Dalam arti, pengetahuan harus dapat digunakan dengan tujuan 

atau keperluan apa saja sehingga tidak bersifat etis dan terikat 

pada dimensi politis manusia. Sebaliknya, ilmu-ilmu sosial 

seperti halnya ilmu alam bersifat netral, bebas nilai.  

Kita harus mengakui bahwa cara berfikir positivistik ini 

telah melahirkan kemajuan-kemajuan masyarakat. Revolusi 

industri di Inggris dan revolusi politik di Perancis telah 

menyumbangkan kemajuan peradaban manusia. Namun, 

kemajuan-kemajuan yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan 

modern yang positivistik dan instrumentalis itu telah 

menimbulkan kerusakan-kerusakan. Cara berfikir positivistik 

manusia telah menghancurkan mitos-mitos yang sebelumnya 

mendominasi kehidupan manusia. Mitos inilah yang selama 

berabad-abad telah “mengekang” kehidupan manusia. Mitos 

sebagai sebuah misteri telah dihancurkan oleh pengetahuan 

positivistik dan rasio instrumental. Akibatnya, manusia tidak lagi 

menghadapi ketakutan-ketakutan (Hardiman, 2004: 63). Oleh 

karena ketakutan telah dihancurkan, manusia kemudian 

mendominasi alam. Ini telah menimbulkan kerusakan-

kerusakan alam melalui sistem kapitalisme yang dibangun 

manusia. Revolusi industri telah membawa kepedihan karena 

melahirkan masa penjajahan yang panjang. Dalam penjajahan 

itu, manusia mengeksploitasi manusia lainnya. Namun, 

eksploitasi tidak hanya berhenti pada manusianya, tetapi juga 

alam. Kekayaan alam di negara-negara terjajah diambil oleh 

negara-negara penjajah sehingga menciptakan kelaparan dan 

kemiskinan di banyak belahan negara jajahan. Dalam situasi 

semacam ini, kebahagiaan (setidaknya kebahagiaan material) 

hanya dinikmati oleh para penjajah. Masyarakat di negara 

jajahan menderita karena kemiskinan.  
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Sayangnya, sistem kapitalisme yang eksploitatif dan 

menindas kehidupan manusia ini, terus dipertahankan karena 

menguntungkan segelintir elit. Melalui proyek neoliberalisme, 

kapitalisme bahkan berlangsung jauh lebih merusak. Meskipun 

kemajuan-kemajuan yang diciptakan oleh kapitalisme begitu 

mencengangkan, tetapi kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan 

juga tidak kalah mencengangkannya pula. Kerusakan alam yang 

ditimbulkan kapitalisme telah mengancam kehidupan spesies 

manusia di banyak belahan dunia. Perubahan iklim, misalnya, 

telah menciptakan pemanasan global yang jika tidak dikelola 

dengan baik akan menciptakan penderitaan bagi manusia, 

terutama masyarakat miskin. Maka, kemajuan-kemajuan itu 

tidak lagi menimbulkan kegembiraan dan kebahagiaan, tetapi 

juga kecemasan. Namun, sebenarnya, kecemasan itu muncul 

bukan hanya dari penguasaan alam melalui teknologi, tetapi juga 

ketidakmampuan kita dalam menanggapi kemajuan. Kita cemas 

jika gagal meraih kemajuan (Nugroho, 2022). Kemajuan-

kemajuan yang dibawa teknologi sebagai penandanya terus 

mendengungkan sebuah “kewajiban” untuk diikuti, dan 

kegagalan untuk mengikuti “ kewajiban” itu menjadi kecemasan 

setiap orang karena diyakini tidak dapat menggapai kebahagiaan 

(Nugroho, 2020: 251).  

Pancasila bertolak dari pemahaman sebaliknya. Oleh 

karena pengetahuan juga bersumber pada wahyu, manusia tetap 

diwajibkan untuk sesuatu yang tak tampak, tetapi jelas bukti-

bukti empirisnya, yakni Tuhan. Tuhan adalah sesuatu dapat 

dikatakan sebagai sesuatu yang abstrak. Namun, kehadirannya 

telah dirasakan dengan sangat baik oleh manusia beriman. 

Bahkan, filsuf seperti Thomas Aquinas percaya bahwa 

kebahagiaan sejati adalah ketika manusia mampu mencapai 
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Tuhan. Aquinas juga telah berhasil “menemukan” Tuhan melalui 

filsafat.  

Pengetahuan akan Tuhan menciptakan “ketaatan-

ketaatan” manusia sehingga dominasi manusia atas alam karena 

pengaruh positivisme dapat dikekang. Oleh karena itu, adalah 

penting bagi setiap ilmuwan untuk menjadikan Pancasila sebagai 

dasar aksiologis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sebagaimana dikemukakan oleh  Sudarminta (2013: 

64), etika (sebagai cabang aksiologi) penting dan relevan dalam 

kehidupan manusia karena tiga alasan. Pertama, etika 

membantu manusia untuk lebih menyadari dan menghayati 

diirnya sebagai manusia untuk lebih bertanggung jawab. Kedua, 

etika membantu manusia dalam memperoleh orientasi hidup 

dan bertanggung jawab secara rasional terhadap penilaian dan 

tindakan yang dilakukannya. Ketiga, menyediakan alat 

intelektual untuk menanggapi masalah-masalah moral baru 

yang muncul sebagai akibat modernisasi, perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan. Etika dalam hal ini adalah etika 

yang bersumber dari aksiologi Pancasila.  

Penutup 

Bangsa Indonesia telah mempunyai landasan hidup yang 

sangat baik, yakni Pancasila. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila telah memandu kehidupan manusia Indonesia selama 

ratusan tahun. Namun, seiring perkembangan masyarakat, nilai-

nilai mulai ditinggalkan, dan orang mulai mencari nilai-nilai lain. 

Padahal, nilai-nilai Pancasila itu sangat adiluhung dan dapat 

menjadi solusi dari banyak masalah manusia dewasa ini, 

termasuk dalam menemukan makna kebahagiaan. Pancasila 

dalam hal ini adalah cara yang dapat digunakan oleh manusia 

untuk mendapatkan kebahagiaan. Kebahagiaan itu diraih 
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melalui pemenuhan kodrat manusia monopluralis, yang 

pemenuhannya diraih melalui implementasi kelima sila 

Pancasila sebagai kesatuan yang tak terpisahkan.   
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Pendahuluan 

 Kebahagiaan sebagai salah satu tujuan hidup dan hak 

setiap orang. Perasaan bahagia merupakan rasa yang muncul 

secara alami dari dalam diri seseorang. Kebahagian yang 

ditunjukkan seseorang merupakan bentuk dari kualitas 

kehidupannya dan wujud dari emosi positif yang mereka 

tampilkan, (Mayasari, 2014). Kebahagian seseorang dalam belajar 

dapat ditunjukkan melalui ekspresi, keseriusan dan partisipasi 

nya dalam mengikuti proses pembelajaran.  

 Kondisi pembelajaran yang saat ini dilaksanakan secara 

online yang berlangsung sejak adanya pandemic covid-19 selama 

lebih kurang dua tahun membuat banyak perubahan besar yang 

dosen rasakan dalam dunia pendidikan terutama perguruan 

tinggi. Sebagai dosen (pendidik) kita dituntut untuk mampu 

memaksimalkan proses pembelajaran dengan memanfaatkan 

metode maupun sarana prasarana yang relevan digunakan untuk 

pembelajaran online. Sebagaimana pendapat Budiyono (2020), 

pendidik merupakan instrumen penting untuk memastikan 

tercapainya tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang 

disusun sesuai kebutuhan peserta didik (mahasiswa) antara lain 

kompetensi kognitif, psikomotorik dan afektif. Dampak 

positifnya dosen semakin meningkatkan kualitas penguasaan 

teknologi modern dalam pembelajaran dan memiliki waktu yang 
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lebih banyak bersama keluarga. Hal ini juga sebagai pendorong 

kebahagian tersendiri bagi dosen. Walaupun proses 

pembelajaran tatap muka tetap dirindukan karena 

memunculkan interaksi langsung dan kedekatan emosional 

kepada para mahasiswa yang juga merupakan faktor pendorong 

kebahagiaan proses pembelajaran tatap muka atau langsung. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui defenisi 

kebahagiaan mahasiswa dalam proses pembelajaran online 

ditinjau dari perspektif ekonomi, gender, religiusitas dan 

penguasaan teknologi serta kendala yang dihadapi mahasiswa 

selama proses pembelajaran online yang membuat mereka 

merasa cemas dan tidak bahagia. Melalui defenisi dan alasan 

terciptanya kebahagiaan tersebut diharapkan dosen dapat 

menciptakan kebahagian bagi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran online karena kebahagiaan merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan belajar mahasiswa (Hasibuan, 

2020). Mahasiswa yang bahagia lebih percaya diri dalam belajar. 

Percaya diri itu sendiri diyakini dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa sebagaimana hasil penelitian  (Indriawati , 2018 : 75-

76) bahwa semakin tinggi kepercayaan diri dan kecerdasan 

emosi maka semakin tinggi hasil belajar mahasiswa. Sebaliknya 

apabila semakin rendah kepercayaan diri dan kecerdasan emosi 

rendah pula hasil belajar mahasiswa rendah. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode analisis deskriptif terhadap kuisioner yang 

dibagikan dengan bantuan media google form kepada 22 orang 

mahasiswa anak PA (Pembimbing Akademik) dosen yang terdiri 

dari mahasiswa semester dua, semester empat dan semester 6 

tahun akademik genap 2021/2022. Tujuan penelitian sebagai 
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jajak pendapat mengenai defenisi kebahagiaan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran online di tinjau dari perspektif ekonomi, 

gender, religiusitas dan penguasaan teknologi serta kendala yang 

dihadapi mahasiswa saat proses pembelajaran online. Selain itu 

juga digunakan wawancara kepada 3 orang mahasiswa yang 

dipilih secara acak melalui undian untuk mengkonfirmasi dan 

mendapatkan informasi lanjutan yang dibutuhkan. 

Hasil dan Pembahasan 

 Proses pembelajaran Online yang dilaksanakan di 

Universitas Sriwijaya umumnya dan pada program studi 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada 

khususnya wajib menggunakan platform Learning Management 

System (LMS) yang disediakan oleh Universitas yaitu pada 

http://elearning.unsri.ac.id namun dosen juga diperkenankan 

untuk menggunakan platform pendukung untuk tatap maya 

seperti zoom, google meet, skype dan lainnya. Dosen juga 

diperkenankan menggunakan whatsapp, google classroom dan 

lainnya namun hanya sebagai pendukung dan alternative jika 

LMS Universitas sedang mengalami kendala atau pemeliharaan. 

Pengalaman pribadi dosen saat melaksanakan proses 

pembelajaran online cukup beraneka ragam, terutama berkaitan 

dengan mahasiswa. Ada mahasiswa yang sangat bahagia dan 

terlihat antusias saat tatap maya dan aktif saat dalam diskusi 

pada forum di LMS. Namun ada mahasiswa yang hanya 

menunjukkan wajah ketika di cek kehadirannya dan selebihnya 

memilih off camera dengan alasan sinyal bahkan tanpa alasan. 

Ada mahasiswa yang keluar masuk saat tatap maya dengan 

alasan sinyal tidak stabil dan terkadang ditemui mahasiswa 

seperti sedang asik berbica namun mikrofon off. Untuk tugas 

perkuliahan sendiri mahasiswa cukup kreatif menggunakan 
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media atau aplikasi-aplikasi yang menarik dalam penyelesaian 

tugas. Mengenai nilai, mayoritas nilai mahasiswa baik dan tinggi. 

Proses pembelajaran secara online memiliki kekhasan dan 

kebahagiaan tersendiri. 

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dan 

wawancara diperoleh hasil mengenai defenisi kebahagiaan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran online di tinjau dari 

perspektif ekonomi, gender, religiusitas dan penguasaan 

teknologi, dengan uraian sebagai berikut. 

Kebahagian dalam proses pembelajaran online menurut 

mahasiswa yaitu: pertama, kebahagiaan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran online di tinjau dari perspektif ekonomi. Hal yang 

ditinjau dari perspektif ekonomi, defenisi kebahagian mahasiswa 

dalam proses pembelajaran online adalah perasaan bahagia yang 

muncul saat proses pembelajaran yang didukung dengan 

fasilitas/faktor ekonomi yang seadanya. Mahasiswa merasa 

bahagia saat proses pembelajaran di kampus secara online karena 

menghemat biaya transportasi, menghemat biaya kos dan biaya 

makan. Mahasiswa juga tidak perlu memikirkan pakaian apa 

yang harus digunakan selama kuliah setiap hari karena mayoritas 

temannya tidak akan terlalu fokus dan memperhatikan hal 

tersebut ketika perkuliahan online. Beberapa mahasiswa masih 

dapat membantu orang tuanya dalam pekerjaan rumah maupun 

berjualan.  

Proses pembelajaran dapat dilaksanakan dimana saja 

dengan demikian juga dapat fleksibel terhadap waktu karena 

mahasiswa dapat lebih santai dan tidak terburu-buru dengan 

waktu. Kemudian untuk buku teks mahasiswa dapat mencari e-

book gratis dan jurnal-jurnal yang relevan dengan topik 

perkuliahan. Hal lain juga yang membuat mahasiswa merasa 
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bahagia dalam proses pembelajaran online karena pendapatan 

orang tua mereka yang berada pada kisaran kurang dari tiga juta 

rupiah per bulan yaitu sebanyak 66,7% dan penghasilan tiga juta 

sampai enam juta rupiah sebanyak 33,3 %, dimana yang harus 

dibiayai untuk bersekolah rata-rata 2 orang dalam keluarga 

masing-masing dengan proses pembelajaran online dapat 

mengurangi biaya pendidikan mereka. 

Kedua, kebahagiaan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran online ditinjau dari perspektif gender. 

Kebahagiaan mahasiswa dalam proses pembelajaran online 

ditinjau dari perspektif gender di tinjau dari jenis kelamin laki-

laki dan perempuan. Pada penelitian ini terdiri dari 16,7 % laki-

laki dan 83,3% perempuan. Kebahagiaan dalam proses 

pembelajaran online menurut mahasiswa laki-laki yaitu ketika 

mampu memahami materi selama proses belajar berlangsung 

dengan mampu mengatasi berbagai hambatan yang timbul 

selama proses pembelajaran online, serta mampu 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi tersebut secara 

mandiri guna menambah wawasan tentang materi yang 

dipelajari dengan mencari informasi yang relevan.  

Proses pembelajaran online dapat menciptakan 

kemudahan dan fleksibilitas mahasiswa dalam mengikuti 

kegiatan perkuliahan serta dapat meningkatkan manfaat dan 

mengurangi mudharat yang biasanya didapatkan di saat 

perkuliahan offline. Selanjutnya, proses pembelajaran online 

mahasiswa tetap bisa berkomunikasi, bertukar kabar dan tetap 

mengikuti proses pembelajaran dengan nyaman. Alasan 

lainnya bagi mahasiswa laki-laki bahagia dalam proses 

perkuliahan online karena hemat biaya, hemat tenaga, fleksibel 

waktu, metode pembelajaran yang lebih modern, dan 

memberikan tantangan tersendiri bagi mereka untuk dapat 
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belajar mandiri dan bertanggung jawab pada perkuliahannya. 

Jika pada pengalaman sebelumnya saat mengikuti proses 

pembelajaran offline mayoritas tugas kelompok diatur dan 

dikelola oleh teman (mahasiswa) perempuan dan mereka 

sering terima sudah jadi maka pada proses pembelajaran online 

dan tugas lebih banyak secara individu dan memberikan 

tanggung jawab terhadap pribadi masing-masing. 

Bagi mahasiswa perempuan kebahagian dalam proses 

pembelajaran online yaitu perasaan bahagia karena proses 

pembelajaran mempermudah kegiatan belajar, yang mana 

ketika pembelajaran yang di lakukan secara online mahasiswa 

bisa belajar dimana saja asalkan mendapatkan sinyal internet 

yang bagus, selain itu materi yang di dapat selama 

pembelajaran online dapat diakses kapan pun dan dimana 

pun, mahasiswa lebih santai tidak terburu-buru waktu, dapat 

juga membantu pekerjaan rumah dan tidak perlu memikirkan 

pakaian untuk kuliah setiap hari dan takut akan paparan virus 

Covid-19. 

Kebahagiaan itu juga dapat mahasiswa rasakan ketika 

dapat memahi pembelajaran dengan baik, mendapatkan 

perlakuan yang sama, diberikan kesempatan serta keadilan 

yang sama dan juga dapat mendapatkan berbagai pengetahuan 

dengan mudah dan melalui berbagai sumber seperti jurnal, 

tesis, artikel, e-book yang dapat mempermudah mahasiswa 

memahami setiap materi yg menurut mereka belum 

dimengerti. Kebahagiaan lainnya yaitu ketika deadline 

pengumpulan tugas itu tidak serentak.  

Ketiga, kebahagiaan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran online di tinjau dari perspektif religiusitas. Salah 

satu bentuk penguatan aspek religiusitas mahasiswa dan 

pemberian rasa bahagia dan nyaman dalam proses pembelajaran 
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online dosen selalu memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk berdoa sebelum maupun setelah proses pembelajaran 

selesai. Kebahagiaan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

online di tinjau dari perspektif religiusitas yaitu berdasarkan 

aspek agama yang dianut oleh masing-masing mahasiswa. Dalam 

penelitian ini mayoritas mahasiswa beragama Islam yaitu 99% 

dan 1% beragama Hindu.  

Kebahagiaan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

online di tinjau dari perspektif religiusitas yaitu ketika mahasiswa 

bersyukur atas kesempatan yang diberikan Tuhan Yang Maha 

Esa kepadanya sehingga masih tetap bisa belajar pada saat 

pandemi Covid-19. Mahasiswa menyadari bantuan atau 

pertolongan Tuhan Yang Maha Esa pada diri mereka sangatlah 

besar antara lain memperlancar segala urusan perkuliahan 

mereka. Beberapa aktivitas yang mereka lakukan sebagai wujud 

syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah sholat wajib lima 

waktu, sholat sunnah, sholawat, dzikir, mengaji dan membantu 

teman sesama mahasiswa yang menemukan kesulitan dalam 

pembelajaran online bagi mahasiswa yang beragama Islam dan 

bagi mahasiswa beragama Hindu wujud bhaktinya yaitu 

melakukan sembahyang di rumah dan mengerjakan tugas kuliah 

dengan sebaik-baiknya. 

Keempat, kebahagiaan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran online ditinjau dari perspektif penguasaan 

teknologi. Kebahagiaan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

online di tinjau dari perspektif penguasaan teknologi 

berdasarkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan atau 

memanfaatkan fasilitas Learning Management System (LMS) 

Universitas Sriwijaya yang telah disediakan, aplikasi, media atau 

flatform pembelajaran lainnya yang relevan dan dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran. 
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Melalui teknik pengumpulan data dan informasi 

diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa bahagia dalam proses 

pembelajaran ketika mereka mampu menggunakan 

memanfaatkan fasilitas LMS Universitas Sriwijaya yang telah 

disediakan, aplikasi, media atau platform pembelajaran lainnya 

yang relevan dan dibutuhkan dalam proses pembelajaran seperti 

zoom, google meet, canva, google classroom, ms word, scanner, 

power poin presentation, benime, prezzi, cupcut, kinemaster, 

google scholar, inshot, youtube. Sekitar 40% mahasiswa 

mengusai semuanya dan 60% mahasiswa mengusai dua sampai 

empat diantara platform tersebut. 

Hal yang sangat penting bagi mahasiswa untuk 

menguasai teknologi terutama dalam proses pembelajaran online 

karena beberapa tugas perkuliahan membutuhkan effort yang 

cukup besar seperti membuat video praktik mengajar, media 

pembelajaran dan lainnya. Ketika mahasiswa tidak menguasai 

aplikasi, media atau platform tersebut maka memunculkan 

kecemasan tersendiri bagi mahasiswa sehingga mengganggu 

kebahagian mereka dalam proses pembelajaran online. 

Kendala yang Dihadapi Mahasiswa saat Proses 

Pembelajaran Online 

Setiap proses pembelajaran tentunya memiliki kendala 

masing-masing yang dapat menghambat proses pembelajaran. 

Menurut mahasiswa beberapa kendala yang mereka hadapi pada 

proses pembelajaran online adalah kebutuhan dana atau uang 

untuk membeli paket internet yang tidak bisa ditebak 

pengeluarannya karena terkadang beberapa matakuliah 

bersamaan melakukan tatap maya melalui zoom dalam satu hari 

dan terkadang hanya melaksanakan perkuliahan, diskusi pada 

LMS Universitas, LMS Universitas sedang gangguan atau dalam 
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masa pemeliharaan, kemudian tiba-tiba kuota internet habis saat 

perkulihan, sinyal yang tidak stabil atau gangguan provider yang 

disebabkan oleh cuaca seperti hujan ataupun adanya 

pemadaman listrik di daerah tempat tinggal mahasiswa, 

pengumpulan tugas dengan deadline yang singkat, kurang 

mengerti dengan materi pelajaran, tiba-tiba diminta dosen 

untuk menjawab pertanyaan. Selain itu, handphone ataupun 

laptop yang eror bahkan tiba-tiba mati karena lupa dicas, tugas 

yang banyak pada saat bersamaan harus diselesaikan serta 

kendala lain seperti hanya memiliki satu sarana/fasilitas untuk 

mendukung proses pembelajaran online seperti hanya punya 

handphone saja, laptop atau pun komputer saja.  

Tetapi digunakan oleh beberapa orang dalam satu 

keluarga misalnya ada adik, kakak yang juga membutuhkan pada 

saat yang bersamaan serta dilema batin dalam menjaga 

hubungannya dengan orang tua terutama ingin ataupun diminta 

membantu orang tua padahal memiliki jadwal kuliah dalam 

waktu yang sama dan kondisi fisik seperti mata perih, punggung 

sakit karena terlalu lama di depan handphone, laptop maupun 

komputer. Dengan demkian, jika dikelompokan maka kendala 

yang dihadapi mahasiswa tersebut termasuk dalam kendala di 

bidang ekonomi, teknologi, lingkungan dan sosial. 

Pembahasan 

Defenisi kebahagiaan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran online sangat beragam jika ditinjau dari persepktif 

ekonomi, gender, religiusitas dan penguasaan teknologi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa defenisi 

kebahagiaan mahasiswa dalam proses pembelajaran online jika 

ditinjau dari perspektif ekonomi berhubungan erat dengan 

kondisi ekonomi (pendapatan) orang tua karena alasan 
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mahasiswa bahagia dengan kondisi pembelajaran online jika 

dikelompokan meliputi, penghematan terhadap biaya 

transportasi, biaya makan, biaya kos, biaya pakaian, biaya buku, 

dan kelonggran waktu untuk dapat bekerja membantu orang tua.  

Penyebab utamanya dikarenakan mayoritas mahasiswa 

berada pada kondisi ekonomi rendah dengan pendapatan orang 

tua kurang dari tiga juta rupiah per bulan yaitu sebanyak 66,7% 

dan sedang dengan pendapatan tiga juta sampai enam juta 

rupiah sebanyak 33,3 %, dimana yang harus dibiayai untuk 

bersekolah rata-rata 2 orang dalam keluarga masing-masing. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Hasibuan (2020 : 82) 

mahasiswa menganggap bahwa selama covid-19 perkuliahan 

dilakukan dari rumah menjadikannya lebih hemat pengeluaran. 

Dimana dia tidak lagi membutuhkan biaya transfortasi ke 

kampus, jajan, dan biaya kehidupan selama jauh dari orangtua 

dan penelitian. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

mendukung kondisi ekonomi dalam proses pembelajaran antara 

lain menabung, memanfaatkan jejaring sosial, dan memproduksi 

sendiri makanan dengan mengurangi beli di luar, Sukiyah et al 

(2021:1489-1490). Dengan demikian, setidaknya akan 

mengurangi kecemasan mahasiswa dalam proses pembelajaran.  

Pada dasarnya tidak terlalu jauh perbedaan defenisi 

kebahagiaan dalam proses pembelajaran online menurut 

mahasiswa laki-laki maupun perempuan sesuai dengan data dan 

informasi yang diperoleh dari hasil penelitian. Namun jika 

ditinjau dari aspek yang mempengaruhinya kebahagiaan 

mahasiswa laki-laki lebih mengarah pada fleksibilitas waktu 

belajar, kesempatan belajar mandiri dan peningkatan prestasi 

sedangkan bagi mahasiswa perempuan yaitu keinginan lebih 

dekat dengan keluarga, uang, perlakuan yang sama dalam belajar 
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dan penampilan. Sebagaimana menurut Oetami & Yuniarti, (2011 

: 112) peristiwa yang membuat paling bahagia bagi remaja laki-

laki adalah peristiwa yang berhubungan dengan prestasi, 

spiritualitas, teman, dan waktu luang, sedangkan bagi remaja 

perempuan adalah peristiwa yang berhubungan dengan 

keluarga, mencintai dan dicintai,serta uang. Walaupun secara 

defenisi tidak terlalu berbeda namun menurut Rusman & 

Nasution (2020) mahasiswa berjenis kelamin perempuan lebih 

bahagia belajar online di masa pandemic dibandingkan 

mahasiswa laki-laki dikarenakan faktor kedekatan dengan 

keluarga yang selama ini dirindukannya. Sementara hal ini tidak 

terjadi pada mahasiswa berjenis kelamin laki-laki. Dengan 

demikian, peran utama keluarga sebagai sekolah utama bagi 

seorang anak tetap harus ditingkatkan baik dari segi materi 

maupun keharmonisan dalam keluarga. 

Kebahagiaan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

dilihat dari hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa 

menurut agamanya masing-masing. Mahasiswa merasa bahagia 

ketika mereka bersyukur kepada Tuhan sebelum dan sesudah 

proses pembelajaran, misalnya dengan memulai dan mengakhiri 

pembelajaran dengan berdoa. Mengerjakan ibadah lainnya 

seperti sholat wajib lima waktu, sholat sunnah, sholawat, dzikir, 

mengaji dan membantu teman sesama mahasiswa yang 

menemukan kesulitan dalam pembelajaran online bagi 

mahasiswa yang beragama islam dan bagi mahasiswa beragama 

hindu wujud bhaktinya yaitu melakukan sembahyang di rumah 

dan mengerjakan tugas kuliah dengan sebaik-baiknya di sela 

istirahat pembelajaran menambah rasa bahagia bagi mahasiswa 

sebagaimana hasil penelitian Mahfud et al (2020) bahwa hati 

yang sering diberi asupan seperti sholat, membaca Al-Quran, 
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atau berzikir, cenderung akan lebih tenang dan tentram 

dibandingkan dengan hati yang jarang diberi asupan secara 

keagamaan karena religiusitas berhubungan dengan 

transendensi segala persoalan hidup kepada Tuhan. Individu 

yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu memaknai 

kejadian hidupnya secara positif sehingga hidupnya menjadi 

lebih bermakna (Mayasari, 2014). 

Selain hal tersebut, defenisi kebahagiaan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran online dapat ditinjau dari perspektif 

penguasaan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa semakin banyak aplikasi, media maupun perangkat 

pembelajaran yang mampu dikuasai mahasiswa maka semakin 

minim kecemasan mereka akan ketidakmampuan dalam 

menyelesaikan proses maupun tugas pembelajaran seperti 

membuat video pembelajaran ataupun media pembelajaran.  

Zoom, google meet, canva, google classroom, Ms word, scanner, 

power poin presentation, benime, prezzi, cupcut, kinemaster, 

google scholar, inshot, youtube  kesemuanya mampu dikuasai 

oleh 40% mahasiswa dan dua sampai empat diantaranya mampu 

dikuasai sekitar 60% dari mahasiswa. Melalui penguasaan 

teknologi    tersebut dapat mendukung proses pembelajaran 

jarak  jauh (online) yang berguna bagi peningkatan proses 

belajar-mengajar sehingga sehingga  proses belajar mengajar bisa 

tersampaikan dengan baik, (Pakpahan & Fitriani, 2020 : 32) 

dimana peran  teknologi dan sistem  informasi menjadi  hal  

utama  dalam  mensolusi  proses  pembelajaran  secara  online, 

(Muqorobin & Rais, 2020 : 67). Dengan demikian mejadi sangat 

penting bagi mahasiswa dan juga dosen tentunya untuk 

meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi guna 

memaksimalkan proses dan hasil belajar secara online. 
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Simpulan 

 Setiap mahasiswa pada dasarnya mengingkan 

kebahagiaan dalam proses pembelajaran baik itu pembelajaran 

tatap muka maupun online. Kebahagiaan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran online ditinjau dari perspektif ekonomi, 

gender, religiusitas dan penguasaan teknologi memiliki faktor 

pendukung atau alasan yang beragam. Kondisi ekonomi dan 

hubungan dengan keluarga, jenis kelamin mahasiswa, 

hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa melalui perasaan 

syukur serta kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi 

memiliki akses yang besar dalam memunculkan kebahagiaan 

mereka. Walaupun beberapa kendala yang muncul diluar 

kontrol mereka tidak dapat dihentikan namun selebihnya yang 

masih bisa mereka atasi mereka berusaha keras untuk 

meminimalisir bahkan menghilangkannya. Di sinilah peran 

dosen untuk mampu menciptakan kebahagian mahasiswa dalam 

proses pembelajaran online dengan memanfaatkan model, 

metode dan media pembelajaran yang tepat serta manajemen 

waktu untuk dapat mengakomodir sepenuhnya atau sebagaian 

keadaan yang menjadi hambatan bagi mahasiswa.  

 Berikut ini beberapa saran untuk meminimalisir kendala 

dan agar terciptanya kebahagian mahasiswa dalam proses 

pembelajaran online. Dengan kebahagiaan mahasiswa tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa, 

perasaan bahagia dosen sebagai tenaga pendidik dan pengampu 

matakuliah serta kebahagiaan orang tua atas keberhasilan 

anaknya dalam menyelesaikan proses pembelajarannya dalam 

tiap semester terutama dalam proses pembelajaran online. 

Pertama, dosen membuat kontrak perkuliahan dengan jelas 

mengenai presensi, maupun tugas dan syarat untuk dapat 
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mengikuti ujian (termasuk pemakluman mengenai kendala 

teknis dan alam yang menjadi hambatan mahasiswa). Kedua, 

dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

memperbaiki nilai ataupun tugas yang masih kurang maksimal 

ataupun yang tidak dapat mereka kerjakan pada pertemuan 

perkuliahan karena kondisi alam atau lingkungan seperti hujan 

atau pemadaman listrik. Ketiga, dosen memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk bertanya mengenai materi perkuliahan 

atau pengerjaan tugas yang belum mereka mengerti. 

Keempat, mahasiswa harus mengecek kesiapan proses 

perkuliahan online meliputi kuota internet, jaringan (sinyal), 

batere handphone, laptop ataupun komputer termasuk 

pengkondisian fisik supaya nyaman belajar, serta mencari 

aktivitas lain yang membuat kembali bahagia ketika mulai jenuh 

dan kelelahan fisik setelah proses pembelajaran. Kelima, 

mahasiswa tidak boleh malu atau ragu bertanya kepada dosen 

mengenai materi ataupun tugas yang belum mereka mengerti. 

Keenam, mahasiswa harus segera memberikan kabar 

(komunikasi) kepada dosen ketika tidak bisa mengikuti 

perkuliahan, misalnya karena sinyal maka ketika ada sinyal 

segera mengkonfirmasi, meminta maaf dan meminta 

kelonggaran waktu pengumpulan tugas atau ujian. Ketujuh, 

orang tua harus selalu memberi dukungan materi dan non materi 

kepada mahasiswa termasuk rasa nyaman dan pengertian orang 

tua bahwa anak sedang kuliah online untuk tidak dimintai tolong 

dan diganggu sesuai jadwal perkuliahannya. Kedelapan, orang 

tua wajib mengontrol aktivitas perkuliahan online mahasiswa 

apakah sudah berjalan baik atau belum, termasuk kendala yang 

mereka hadapi. 
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Fenomena “Demi Konten”: Antara Kebahagiaan, 

Kebebasan dan Eksistensi 

Muhamad Tamamul Iman 1 
1Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

 

Pendahuluan 
Manusia sebagai makhluk yang berakal pasti memiliki 

tujuan hidup yang ingin dicapai. Ketika masa sekolah, misalnya, 
kerap kali ditanya apa tujuan selanjutnya setelah lulus nanti, apa 
cita-citanya atau ingin menjadi apa di masa depan. Pertanyaan-
pertanyaan ini mudah sekali dijawab karena fitrah manusia pasti 
memiliki ambisi dalam hidupnya. Banyak dari mereka yang 
menjawab ingin menjadi ini atau itu, ingin menjadi bangsawan, 
ingin menjadi dokter, pesepak bola, artis hingga presiden, atau 
ingin memiliki popularitas dan kekuasaan. Namun, jika 
ditanyakan lebih jauh, setelah menggapai semuanya itu, 
kemudian mau apa? 

Sampai titik ini, manusia mungkin lupa bahwa beberapa 
ambisi tadi itu bukan akhir dari tujuan. Apakah menjadi 
bangsawan, menjadi dokter, pesepak bola, artis hingga presiden, 
atau ingin memiliki popularitas dan kekuasaan itu menjamin 
kebahagiaan? Jawabannya belum tentu. Maka yang sebenarnya 
menjadi tujuan utama manusia satu-satunya adalah mencapai 
kebahagiaan. Ini juga fitrah, karena tidak ada manusia yang 
secara langsung dan tanpa alasan dengan sengaja bersedia untuk 
menderita. Narasinya sederhana, tetapi secara teknis, mencapai 
kebahagiaan itu tidak mudah, perlu dilakukan dengan usaha 
yang keras dan susah payah, karena menjadi bahagia prosesnya 
kadang kala njlimet, rumit, bahkan sampai berdarah-darah. 
Namun jangan lupa, banyak juga mereka yang sudah melakukan 
semuanya itu dengan peluh, tetap tidak bisa bahagia. 

Wajar saja bila ini masih terjadi, karena proses 
membangun kualitas diri, khususnya di Indonesia, dilakukan 
dengan sistem teknis saja. Berbagai ilmu yang kita pelajari 
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semata hanya untuk mendapatkan karir yang bagus. Katanya jika 
kelak karirnya bagus, kita bisa mendapatkan kebahagiaan. Untuk 
itu kita dengan tekun belajar tentang ini dan itu. Ketika karir 
sudah didapat, biasanya yang terjadi justru muncul fitrah 
manusia yang lain, ketidakpuasan. 

Lagi-lagi, manusia lupa bahwa kebahagiaan yang seperti itu 
bukanlah kebahagiaan sejati. Karena faktanya ketika sudah 
mendapatkan banyak uang, karir yang baik, kekuasaan atau 
berbagai kenikmatan hidup yang datang justru ketidakpuasaan, 
ambisi membabi buta, rasa kurang, kesehatan menurun dan 
gelisah tiada henti yang justru melahirkan penderitaan dan 
ketidaknyamanan hidup. Hidup salah kaprah inilah yang terjadi 
pada manusia zaman ini. Mereka tidak sadar bahwa apa yang 
dikejar bukanlah kebahagiaan sejati. Di era digitalisasi, 
belakangan ini di Indonesia, misalnya, sedang marak tingkah 
manusia demi mengejar popularitas pada apa yang disebut 
fenomena ‘demi konten’.  

Sederhananya, ‘demi konten’ merupakan suatu fenomena 
yang terjadi di zaman digitalisasi dimana seseorang seakan rela 
melakukan apa saja demi memperoleh kesenangannya, 
kepuasaannya, bahkan banyak dari mereka yang beralasan hanya 
untuk sekedar biar viral. Tak jarang popularitas yang dikejar 
semacam ini dilakukan dengan bertingkah konyol, ngerjain 
orang lain (baca: prank), merusak alam, membahayakan diri 
sendiri, hingga mengeksplorasi seksualitas. 
 
Paradoks Digitalisasi 

Fenomena ‘demi konten’ ini muncul seiiring dengan 
perkembangan digitalisasi. Digitalisasi lahir dari kemajuan 
teknologi informasi yang begitu masif. Dimulai dari apa yang 
disebut Revolusi Industri 0.3, ketika itu lahirnya komputer tidak 
hanya untuk kepentingan industri, tetapi juga merambah masuk 
ke rumah-rumah warga. 

“Digitalization is the conversion of an analog or code into a 
digital signal or code” (Stuart, 2001). Era digitalisasi ini 
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memungkinkan manusia menggapai semuanya. Hanya dengan 
smartphone, ketenaran buku sebagai jendela dunia seakan sirna. 
Manusia bisa menggenggam dunia lewat gawai. Kini manusia 
biasa bisa dengan mudah mendapatkan popularitas mendunia 
bak artis terkenal. Apalagi media sosial juga mempermudah 
semuanya itu. 

Dengan kemajuan teknologi digitalisasi ini, manusia bisa 
mengakses berbagai informasi di dunia digital sebanyak-
banyaknya dengan mudah. Karena terlalu melimpahnya, yang 
terjadi kemudian adalah manusia menjadi malas untuk 
mengolah. Inilah yang dinamakan paradoks digitalisasi, berbagai 
kemudahan didapat, tetapi manusia cara berpikirnya semakin 
dangkal, tidak bisa berpikir kritis, reflektis, analitis, tidak bisa 
berpikir panjang dan cenderung ikut-ikutan. 

Banyak orang menjadi viral dan populer hanya dengan 
konten yang mungkin jauh dari kata ‘cerdas’. Akhirnya yang lain 
tergoda untuk melakukan hal serupa, ikut-ikutan berharap 
menjadi viral juga. 

Mengutip apa yang dikatakan Direktur Buku Langgar, 
Abdul Rohman, transformasi digital juga memengaruhi 
kesadaran manusia. Ruang digital saat ini menjadi dunia baru 
yang berusaha menyerap aktivitas manusia dari realitas konkret 
ke dunia maya, bahkan muncul istilah hiper-realitas. Hal ini 
tanpa disadari memengaruhi aktivitas kemanusiaan kita, baik 
dengan diri sendiri maupun manusia lain di sekitar kita. 
Utamanya, ketika bermedia sosial. Kecepatan dan kebebasan 
yang ditawarkan otomatisasi sering kali membuat hilangnya 
nilai-nilai kemanusiaan (Kementerian Informasi dan 
Informatika, 2021). 

Sehingga tidak aneh rasanya bila ada kejadian tragis ‘demi 
konten’ menimpa remaja Sukabumi yang tewas terlindas truk 
saat berusaha menyetop kendaraan truk, seleb Tiktok asal 
Pakistan yang membakar hutan, remaja tewas tenggelam setelah 
nekat terjun bebas dari Jembatan Rel di Brebes, unggahan video 
di akun instagram @fakta.tanggerang memperlihatkan dua 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

114 
 

remaja joget di atas genting dan ambruk terjatuh, video tiga 
perempuan merusak kebun teh dari akun Tiktok 
@_becandasayang, empat wanita berjoget di tengah jalan Kota 
Albania hingga mengakibatkan macet dan masih banyak lagi aksi 
‘demi konten’ yang nyeleneh bahkan tak jarang berbahaya dan 
dibayar dengan nyawa. 

Apa Sesungguhnya yang Dicari? 
Lantas, apa sesungguhnya yang ingin mereka gapai? Bila 

dicermati, fenomena ‘demi konten’ ini tidak lepas dari apa yang 
menjadi motif bagi pelakunya, yakni untuk mendapatkan 
kebahagiaan, kebebasan berekspresi dan tentu saja dijadikan 
sebagai bentuk eksistensi diri. Mengapa mereka rela melakukan 
tindakan yang mengancam nyawa dan mengindahkan sisi 
kemanusiaan? Ada semacam kekuatan batin yang mendorong 
mereka untuk melakukan hal-hal yang tidak mungkin, meskipun 
itu berbahaya bagi dirinya sendiri dan orang lain. Orang harus 
memiliki kekuatan batin yang mendalam supaya bisa melakukan 
semua itu. 

Jika dicermati, alur prosesnya sama. Demi mendapatkan 
hasil potret atau video yang aestetis dan keren, mereka siap dan 
rela melakukan segalanya, bahkan bila mungkin mendatangkan 
penderitaan sekalipun. Ada kepuasan batin jika berhasil menjadi 
viral sejagat. Ada kebanggaan tersendiri jika kontennya populer 
di media sosial. Pepatah India Kuno mengatakan, “Sebelum kita 
dapat melihat arah dengan benar, kita harus terlebih dahulu 
bersakit-sakit hingga meneteskan air mata untuk membersihkan 
jalan”. Ini berarti bahwa ada semacam perjuangan yang berat 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Manusia memiliki dorongan untuk mengikuti tren yang 
ada, salah satunya adalah menjadi viral. Hipotesis yang 
ditawarkan Festinger (1954) rasanya perlu diketengahkan:  

“There exists, in the human organism, a drive to evaluate his 
opinions and his abilities. To the extent that objective, non-
social means are not available, people evaluate their 
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opinions and abilities by comparison respectively with the 
opinions and abilities of others. Thus, if a person evaluates 
his running ability, he will do so by comparing his time to 
run some distance with the times that other persons have 
taken” (Festinger,1954). 

 
Setiap manusia memiliki dorongan untuk menilai dan 

mengevaluasi diri mereka sendiri, dan kadang kala caranya 
dengan mencoba membandingkannya dengan orang lain. 
Kepuasan dan kebanggaan batin inilah yang berusaha dikejar. 
Manusia hari ini pada fenomena ‘demi konten’ ingin selalu bisa 
mengikuti tren dan ingin menunjukan kepada publik bahwa 
dirinya bisa melakukan yang lebih baik dari orang lain. 

Ini adalah bentuk kebahagiaan yang dicari. Belakangan ini 
menjadi viral dianggap bisa mendatangkan keuntungan tertentu. 
Ternyata tidak hanya menjadi terkenal dan populer saja, tetapi 
juga menghasilkan banyak uang dengan keviralannya itu, 
mendapat banyak like dari banyak orang, memiliki banyak 
viewer, subscriber dan follower. Jika tidak begitu, mereka merasa 
menyesal jika tidak mengikuti keseruan yang terjadi atau 
keduluan orang lain. Ada semacam fear of missing out, rasa 
cemas dan takut tertinggal atas kehebohan yang sedang terjadi 
di sekitarnya. 

Padahal mengejar kebahagiaan seperti ini adalah semu, 
karena setiap detiknya hidup pasti berubah. Sisi batin manusia 
paling dinamis, sehingga keseruan hari ini akan tergantikan 
dengan keseruan lain di hari esok. Begitu seterusnya. Manusia 
lupa bahwa betapa rapuhnya kebahagiaan yang bisa dirasakan 
manusia. Kebahagiaan semacam ini begitu mudah datang dan 
kemudian pergi meninggalkan manusia.  

Pertanyaan lain, mengapa mereka begitu nekat dan berani? 
Jawaban yang diajukan di sini sangat sederhana, karena manusia 
memiliki kebebasan. Dengan kebebasan ini, manusia berhak 
memilih dalam setiap perbuatannya, apakah ia ingin bertindak 
baik atau jahat, apakah ingin berperilaku nyeleneh atau tidak. 
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Dengan kebebasan ini, manusia juga memilih, apakah ia akan 
mengambil keputusan yang tepat atau tidak, baik menurut 
dirinya sendiri maupun orang lain. Kebebasan bisa menjadi 
sumber kebaikan dan kemuliaan manusia, sekaligus bisa juga 
menjadi sumber kejahatan dan penderitaan yang amat besar. 

Pada saat manusia memilih atau jatuhnya keputusan 
munculah ke”aku”an manusia.. Manusia menentukan dirinya 
sendiri dan bertindak demi diri sendiri, sebagai penyebab diri 
sendiri, ia mengambil diri sendiri di kedua belah tangannya 
sendiri. Inilah kebebasan induk (Bakker, 2000). Kebebasan 
berarti mampu untuk memberikan arti dan arah kepada hidup 
dan karyanya, kemampuan untuk menerima atau menolak 
kemungkinan-kemungkinan dan nilai-nilai yang terus-menerus 
ditawarkan kepadanya.  

Ada dua hal yang berpengaruh dalam diri manusia, yang ini 
nantinya mempengaruhi kehendak bebas manusia ‘oto-
determinisme’. Manusia dalam menentukan pilihannya 
ditentukan oleh faktor-faktor diluar kemampuannya sendiri, 
seperti halnya pembauran kondisi sosialnya, sedang pada satu 
sisi manusia secara otonom juga ikut menentukan tindakannya 
(Dister, 1998). Pembauran kondisi sosial inilah yang menjadi 
salah satu pendorong munculnya fenomena ‘demi konten’ tadi. 

Kebanyakan pelaku pada fenomena ‘demi konten’ adalah 
mereka yang berada di usia remaja. Di usia ini, remaja memang 
memasuki fase ingin menentukan siapa dirinya di dunia. Boleh 
kita sebut bahwa ini adalah salah satu penguatan eksistensi diri. 

Karl Jaspers (1932-1965), tokoh eksistensialis ini 
berpendapat bahwa terdapat aku otentik yang tak dapat 
diungkapkan oleh sains. Aku otentik itu memberi arti kepada 
kehidupan, sedang sebagai perorangan manusia mempunyai 
eksistensi. Penerobosan aku otentik kepada proses sejarah dan 
empiris telah memungkinkan pilihan dan kebebasan. Karena 
manusia mengarahkan diri pada itulah maka kebebasan bisa 
dihayati. 
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Eksistensi diartikan sebagai sesuatu yang ada-nya tidak 
seperti adanya benda-benda, tetapi ia ‘dapat’ dan ‘harus ada’, 
bersifat waktu. Keberadaan ‘aku’ adalah eksistensi. ‘Aku’ adalah 
eksistensi apabila ‘aku’ tidak menjadi objek bagi diriku sendiri. 
Jika ‘aku’ telah diobjektivikasi, maka ‘aku’ bukan sebagai 
eksistensi lagi, melainkan ‘aku’ sebagai objek. Pada dasarnya 
eksistensi itu unik, tidak dapat diobjekkan, tetapi eksistensi 
adalah sumber bagi pemikiran-pemikiran dan tindakan-
tindakan (Siswanto, 1998). Eksistensi, menurut Jaspers (1970) 
adalah hal yang tidak pernah menjadi objek, tetapi ia adalah asal 
dari pemikiranku dan tindakanku. 

Jaspers tentang eksistensi dijelaskan beberapa hal. 
Pertama, pada dasarnya eksistensi itu unik dan tidak dapat 
diobjekkan, tetapi eksistensi adalah sumber bagi pemikiran-
pemikiran dan tindakan-tindakanku. Kedua, karena hakikat 
“aku” adalah “sebagai eksistensi yang mungkin”, maka 
eksistensiku terbuka bagi segala kemungkinan-kemungkinan. 
Apakah aku bertindak atau tidak, apakah aku memutuskan atau 
tidak, aku tetap sebagai “eksistensi yang mungkin”. (Siswanto, 
1998) Pada dasarnya eksistensi bersifat potensial. Eksistensi 
bukan jenis ada tertentu, tetapi ia adalah ada-potensial. 
“Existence is not a kind of being, it is potential being. That is to 
say, I am not existenz but possible existence. I do not have myself, 
but become to myself” (Jaspers, 1949). 

Ketiga, eksistensi bukan berada dalam dirinya sendiri 
(terisolasi), tetapi keberadaan eksistensi tergantung atas 
relasinya dengan eksistensi yang lain. Karena itu “eksistensi” 
harus bersedia membuka diri untuk berkomunikasi, berdialog 
dengan eksistensi yang lain. Jaspers dengan tegas mengatakan, 
“Keberadaan adalah berada di dalam komunikasi”. (Jaspers, 1949). 
Keempat, bahwa eksistensi memiliki kebebasan. Kebebasan 
berarti memilih, menyadari dan mengidentifikasi diri dengan 
dirinya sendiri (Siswanto, 1998). Kebebasan ialah inti manusia 
(Bertens, 1981). 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

118 
 

Ungkapan Jaspers tentang eksistensi sangat jelas, bahwa 
‘aku’ tidak akan dapat eksis ketika “aku” tidak berdialog dengan 
eksistensi yang lain, oleh karena itu, aku sebagai eksistensi tidak 
dapat dilepaskan dari eksistensi-eksistensi yang lain. Eksistensi 
adalah aku yang sebenarnya, yang bersifat unik dan sama sekali 
tidak obyektif.  

Eksistensi diungkapkan sebagai perbuatan, sebagai 
pemilihan, adalah sebuah kebebasan, hanya jika manusia 
tersebut sadar, bahwa perbuatan yang dilakukan keluar dari 
kekuatan dan kehendaknya sendiri, serta dari keputusannya 
sendiri. Perbuatan-perbuatan yang keluar dari diri manusia 
sendiri tanpa syarat apapun menunjukkan bahwa manusia 
bebas. Di dalam pemilihan yang benar-benar bebas ini, kita 
adalah diri kita sendiri, dan kita mengenal diri kita sendiri. 
Pengetahuan akan diri yang berkesadaran dan mempunyai 
peranan dalam menentukan diri sendiri ini menjadi “tanda” 
perbuatan yang benar-benar bersifat eksistensial. Kebebasan 
disini tidak dapat dimengerti, karena kebebasan ini muncul pada 
saat manusia memilih. Kebebasan dapat dikatakan sebagai suatu 
penciptaan diri yang berasal dari diri sendiri (Hadiwijono, 1980). 

Secara ontologis, apa yang terjadi pada fenomena ‘demi 
konten’ tidak hanya terdiri dari kemampuan untuk melakukan 
apa yang diinginkannya, dan juga memutuskan apa yang ingin 
diperbuatnya. Sebaliknya binatang dapat berbuat menurut 
kemauan mereka, tetapi bukan karena kemampuan mereka 
untuk memutuskan apa yang ingin mereka perbuat, melainkan 
watak dan lingkungan mereka yang menentukan dan 
memutuskan atas pilihan perbuatan mereka. Apa yang ingin 
diperbuat mereka tergantung pada diri mereka sendiri, 
meskipun terkadang mungkin dikendalikan oleh tekanan luar 
dan dalam. 

Bentuk eksistensi yang dikejar pada fenomena ‘demi 
konten’ tidak cukup dengan adanya peranan subjektivitas, tetapi 
eksistensi hanya ada pada kebebasan manusia dalam berbuat 
dan menentukan atas pilihan. Jaspers menyatakan bahwa inti 
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dari kehidupan manusia adalah kebebasan, dan kebebasan 
berarti memilih, menyadari, mengidentifikasikan diri dengan 
dirinya sendiri. Aku ada dalam arti yang sebenarnya, ada dengan 
eksistensi yang lain, sejauh aku memilih secara bebas.  
 
Ontologi Bahagia: Cara Berpikir tentang Diri 

Motif yang dikejar pada fenomena ‘demi ‘konten’ tidak 
jauh-jauh dari apa yang disebut kepuasan, kebanggaan diri, dan 
kebahagiaan untuk mewujudkan kebebasan dirinya secara 
otonom dan sebagai bentuk eksistensi diri. Namun 
sesungguhnya, kebahagiaan yang hakiki tidak berada diluar 
manusia, misalnya pada apa yang menjadi tujuan mereka, tetapi 
justru berada di dalam diri pribadi kita sebagai manusia. Hanya 
masing-masing diri kita yang dapat menemukan dan 
menggapainya.  

Lagi-lagi saya bertanya, mengapa meskipun manusia sudah 
berusaha mati-matian dengan berbagai cara kebahagiaan sejati 
tetap tak dapat diraih? Manusia harus sadar bahwa hidup dan 
dunia manusia itu dinamis, segalanya tidak ada yang tetap dan 
berubah setiap waktu, terlebih sisi batin manusia. Saat ini 
manusia mungkin berambisi terhadap sesuatu, namun tak jarang 
ketika manusia sudah mendapatkannya, ia berhasrat dengan 
ambisi-ambisi yang lain. 

Apa yang sudah didapat manusia senantiasa berubah dan 
tak kekal. Apa yang sudah diraih, kesukaan manusia terhadapnya 
akan hilang. Tidak ada yang menjamin kepuasan dan 
kebahagiaan yang ada akan terus melekat selamanya. 

Akhirnya, kebahagiaan secara hakiki ternyata ada pada 
cara berpikir manusia itu sendiri, cara berpikir tentang diri. 
Memang apa yang kita inginkan terhadap dunia luar bisa 
mempengaruhi kita dalam upaya memperoleh kebahagiaan, 
namun yang terpenting adalah kembali kepada diri sendiri. 
Memahami apa yang cocok dengan diri sendiri itulah kuncinya. 
Atau dengan kata lain, kejarlah kebahagian menurut versimu 
sendiri. 
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Kadang kala manusia ingin terlihat hebat seperti orang 
lain, tetapi ketika dijalani ternyata justru ketidaknyamanan yang 
dirasakan. Kedewasaan menuntut manusia untuk bisa 
menemukan kebahagiaan yang benar-benar sesuai dengan hati 
dan pikiran. Bukan semata apa yang ada diluar sana, seperti 
ketenaran, popularitas, jabatan, kekayaan, kepuasan seksual dan 
lain sebagainya. Bahwa sebenarnya kebahagiaan itu sudah ada 
dan tertanam di dalam hati manusia, tinggal bagaimana manusia 
bisa memunculkan itu di dalam kehidupan. 

Manusia memang memiliki perspektifnya sendiri dalam 
menilai kebahagiaan sebagai konsekuensi dari heterogenitas. 
Manusia sangat bermacam-macam, sehingga gaya hidup dan 
cara menerjemahkan hidupnya juga pasti bermacam-macam, 
sangat subyektif. Kadang kala apa yang sudah dimiliki 
sebenarnya adalah keinginan yang dulu pernah ada yang 
membuat senang ketika pertama kali memilikinya. Namun 
karena ketidakpuasan, akhirnya kebahagiaan ini sirna.  

Melihat hal ini, Filsafat Stoa memberi tawaran yang 
menarik, yakni agar manusia bisa dengan tegas memilah hal-hal 
mana yang bisa ia kendalikan dan mana yang tidak, lalu 
menerima hal-hal yang berada diluar kendalinya, dan 
memfokuskan diri pada apa yang bisa ia kendalikan, yaitu hati 
dan cara menyikapi realitas. 

Manusia harus bisa mawas diri, memiliki kemampuan 
untuk mengelola hati dan menahan nafsu diri. Dengan begitu, 
manusia akan mampu menahan diri untuk tidak memaksakan 
kehendak yang kadang kala dibilang mengada-ngada, bahkan 
berbahaya. Kemampuan ini akan membuat manusia lebih tenang 
dan bisa menahan diri untuk tidak ikut-ikutan dengan keseruan 
yang sedang terjadi di sekitar. 

Di abad pertama Masehi, Epiktetus, salah seorang tokoh 
Filsafat Stoa mengajarkan sesuatu yang menarik, bahwa untuk 
mencapai kebahagian dan ketenangan yang tidak terganggu oleh 
kegelisahan mental atau emosional (ataraxia), manusia perlu 
menguasai nafsu yang ada dalam dirinya dan tidak terpengaruh 
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oleh situasi yang berada di luar kendalinya. Suatu kebajikan yang 
lahir dari seorang yang mengendalikan hasrat atau gairah 
manusiawinya, termasuk nafsu sensualnya. 

Secara sederhana, ataraxia mengajarkan manusia agar bisa 
mengendalikan atau menahan diri dalam memilah keinginan 
dan sikapnya. Sebab, ketika dalam kehidupan seseorang tidak 
mampu menguasai diri, maka akan muncul pemicu penderitaan 
yang selama ini mencengkeram manusia: keinginan yang 
menyimpang. Inilah sumber penderitaan dari faktor internal. 
Keinginan yang menyimpang inilah yang memicu beragam 
persoalan bagi setiap manusia. 

Manusia benar-benar dituntut secara sadar untuk menjaga 
diri untuk tidak mengikuti nafsu yang menyimpang, karena, jika 
boleh saya katakan demikian, fenomena ‘demi konten’ menjadi 
salah satu perbuatan yang menyimpang. Betapa tidak, hanya 
karena ‘demi konten’ manusia rela membahayakan dirinya 
sendiri bahkan dengan tega melukai orang lain dan lingkungan. 
Ini jelas merupakan kerugian dalam hidup. 

Jelaslah setiap manusia di dalam hidupnya sangat 
dipengaruhi cara pandangnya melihat realitas. Hal yang sama 
berlaku dalam usaha mencapai kebahagiaan. Bahagia tidaknya 
manusia sangatlah tergantung dari pilihan dan sudut pandang di 
dalam melihat dunia. Untuk bisa menjalani itu semua, manusia 
harus bersyukur atas apa yang telah ia punya. Ia harus belajar 
melihat ke belakang dan kemudian menyadari, bahwa banyak 
pula kebahagiaan yang telah ia dapatkan, di samping 
penderitaan yang ia alami. Lagi pula, jika kita cermati lebih 
dalam, yang rapuh sebenarnya bukanlah kebahagiaan itu 
sendiri, melainkan apa yang kita kira sebagai pembawa 
kebahagiaan, yakni ketenaran, popularitas, jabatan, kekayaan, 
kepuasan seksual atau berbagai kesenangan dunia lainnya. 
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Pendahuluan 

Authentic happiness adalah kondisi psikologis yang 

ditandai dengan adanya emosi-emosi positif dalam diri individu, 

adanya kemampuan individu dalam mengidentifikasi, mengolah 

serta melatih kekuatan dasar yang dimiliki, dan 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 

psikologi yang positif ini bisa diwujudkan melalui penggunaan 

mindfulness therapy sebagai upaya meregulasi emosi yang 

mampu mengarahkan individu dalam memonitor, mengevaluasi 

dan memodifikasi reaksi emosional baik positif maupun negatif 

serta mengekspresikannya secara otomatis dan terkendalikan, 

secara sadar atau tidak sadar, untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam kehidupannya. Mindfullnes therapy adalah aktivitas positif 

yang melibatkan kesadaran pikiran, perasaan serta perilaku pada 

peristiwa disini dan sekarang tanpa penilaian apapun dalam 

jangka waktu tertentu melalui tiga teknik yakni visual imagery, 

deep breathing dan self talk.  

Kebahagiaan sebagai salah satu kondisi positif pada 

dasarnya memiliki banyak makna, dan pusat studi ilmiah 

menekankannya pada dua makna. Pertama, dalam literatur 

filsafat, kebahagiaan terkenal sebagai sinonim dari well-being, 

kedua, kebahagiaan hanya mencakup makna psikologis yang 

meliputi kondisi jiwa seseorang/individu (state of mind). Sumner 

(2016) memandang authentic happiness sebagai sebuah 
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subjective well being, karena dalam authentic happiness 

mencakup kepuasan hidup secara global dan afek-afek positif, 

yang disebut sebagai akun kepuasan hidup. Kebahagiaan yang 

dimasud di sini adalah kebahagiaan yang sesungguhnya, 

kebahagiaan yang akan mengantarkan pemiliknya kepada 

kepuasan hidup, kebahagiaan yang akan menjadikan pemiliknya 

benar-benar menemukan makna tertinggi dalam hidupnya. 

Dari teori yang dibangun oleh Seligman (2002), ada tiga 

jenis kebahagiaan yang berbeda, yaitu kehidupan yang 

menyenangkan (pleasures), hidup yang baik (keterlibatan) dan 

hidup yang bermakna. Dua kebahagiaan yang pertama adalah 

subyektif, sedangkan yang ketiga lebih bersifat obyektif dan 

memiliki sesuatu yang lebih berharga dan bernilai daripada 

kenikmatan yang bersifat keinginan. Seligman (2002), 

menyatakan bahwa authentic happiness mensintesis ketiga 

kebahagiaan tersebut. Authentic happiness adalah full life yang 

memenuhi tiga kriteria kebahagiaan. Veenhoven (2007) 

menyebutkan bahwa konsep kebahagiaan adalah merupakan 

sinonim dari kepuasan hidup (satisfaction of life), sementara 

satisfaction of life menurut Diener (2009) merupakan bentuk 

nyata dari happiness atau kebahagiaan dimana kebahagiaan 

tersebut merupakan sesuatu yang lebih dari suatu pencapaian 

tujuan, dikarenakan pada faktanya kebahagiaan selalu 

dihubungkan dengan kondisi kesehatan yang baik, pencapaian 

prestasi kerja, dan lain sebagainya. 

Dalam area yang lebih luas, kebahagiaan sama artinya 

dengan kualitas hidup atau kesejahteraan. Ada empat unsur 

dalam kualitas hidup seseorang, yaitu livability of environment, 

life-ability of the person, utility of life, dan satisfaction. Keempat 

unsur tersebut jika terpenuhi dan mampu dikelola dengan baik 

akan mendatangkan kondisi authentic happiness. Authentic 
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happiness dapat juga diartikan sebagai overall happiness, yaitu 

kebahagiaan secara menyeluruh yang merupakan kristalisasi 

nilai kualitas hidup seseorang. Indikator untuk mengukur 

tingkat kebahagiaan seseorang salah satunya adalah being happy, 

yaitu suatu kondisi kehidupan seseorang yang mampu 

merefleksikan nilai-nilai dalam kehidupannya dan bukan 

merupakan manipulasi. Kondisi being happy ini merupakan 

wujud ketika seseorang mampu meregulasi emosinya dan lebih 

mengarahkannya ke hal-hal yang memunculkan perasaan 

nyaman, tentram dan tenang sehingga bisa menjalani kegiatan 

sehari-hari dengan kondisi yang berkualitas.  

Menurut Gross (2007), regulasi emosi adalah sebuah 

proses individu membentuk emosi ketika sedang mengalami 

suatu peristiwa dan bagaimana mereka mengekspresikannya. 

Emosi adalah multikomponen yang dapat diungkap dari waktu 

ke waktu serta melibatkan perubahan di dalam “dinamika emosi 

pada diri”. Melalui pengukuran The Emotion Regulation 

Questionnaire (Gross, 2007) yang disusun berdasarkan aspek 

cognitive reappraisal dan expressive suppression, dapat diketahui 

bentuk regulasi emosi bisa berupa penerimaan atau penolakan 

terhadap keadaan emosional baik secara internal (misalnya 

perubahan kognitif) ataupun eksternal (perubahan lingkungan). 

Regulasi emosi meliputi kondisi kesadaran dan pemahaman 

emosi, penerimaan emosi, kemampuan untuk mengendalikan 

impuls perilaku yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan bila 

seandainya mengalami emosi negatif, dan kemampuan dalam 

mengatur situasi. Regulasi emosi merupakan suatu strategi 

dalam memodifikasi sebuah respon emosional yang diinginkan 

untuk memenuhi tujuan individu dan tuntutan situasi (Pranchi 

Saxena, 2011). 
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Ketidakmampuan diri dalam meregulasi emosi atau 

emosional biasanya berkaitan dengan masalah kesehatan mental 

seperti depresi, gangguan kecemasan, gangguan stres pasca 

trauma dan disfungsi sosial. Kesulitan dalam regulasi emosi pada 

diri biasanya juga berkaitan dengan adanya emosi negatif yang 

mempengaruhi tingkat kontrol diri rendah dari pengaruh emosi 

positif dan kepuasan hidup yang merupakan salah satu 

komponen unsur tolok ukur kesejahteraan kualitas hidup 

seseorang. Kualitas hidup sejahtera setiap orang berbeda-beda 

dan menjadi harapan dalam kehidupan banyak orang, bahkan 

sepertinya semua orang mendambakan kehidupan yang 

berkualitas dan bahagia. 

Sejumlah pakar mengidentikkan kebahagiaan dengan 

waktu dan pengalaman hidup yang menyenangkan. Penelitian 

Thomas dan Diener (Diener, Lucas, & Oshi, 2005) menemukan 

bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh suasana hati individu pada 

suatu saat tertentu, keyakinannya tentang kebahagiaan, serta 

seberapa mudahnya seseorang menerima informasi positif dan 

negatif. Di sisi lain, kebahagiaan juga berkaitan dengan seberapa 

mampu individu mempersepsi pengalaman hidupnya secara 

positif. Tingkat kebahagiaan akan berubah seiring berjalannya 

perjalanan hidup seseorang, terutama karena kejadian-kejadian 

hidup yang dapat meningkatkan kebahagiaan (lulus ujian, nilai 

maksimal yang diperoleh saat ulangan, behasil mengerjakan soal 

di depan kelas, terpilih menjadi ketua kelas, dan lain-lain), 

namun kebahagiaan juga dapat menurun karena adanya 

peristiwa yang menyedihkan (kematian kerabat, perceraian, 

kegagalan, dan adanya kondisi bullying yang diterima, dan lain-

lain), sehingga tingkat kebahagiaan tidak akan menetap. 

Perubahan tingkat kebahagiaan seseorang disebabkan adanya 

kemampuan adaptasi individu terhadap situasi di 
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lingkungannya. Seseorang akan lebih berbahagia ketika 

mendapatkan pengalaman yang menyenangkan. Begitu juga 

sebaliknya, ketika seseorang kecewa dengan pengalamannya, 

seperti liburan yang ternyata mengecewakan, ataupun usaha 

belajar yang kemudian gagal, hal ini akan membuat kebahagiaan 

menurun. King (Wirawan, 2010) mengemukakan pengalaman 

yang buruk akan lebih cepat menurunkan tingkat kebahagiaan 

dibandingkan dengan kegagalan dalam memilih barang yang 

bersifat hanya material.  

Kemampuan seseorang untuk melakukan introspeksi dan 

mengambil hikmah dari berbagai peristiwa yang terjadi ternyata 

berperan juga terhadap kebahagiaannya. Konsep kebahagiaan 

erat kaitannya dengan adanya emosi positif yang mempengaruhi 

sikap, pikiran dan perasaan individu sehingga bisa merasakan 

adanya kepuasan dalam hidup. Kondisi kebahagiaan dipengaruhi 

oleh adanya situasi dan keadaan pikiran seseorang. Faktor yang 

mempengaruhi kebahagiaan individu remaja bisa meliputi 

prestasi akademik, iklim sekolah, dukungan guru dan teman, 

tidak adanya gangguan dikelas, dan kemampuan menyelesaikan 

PR atau tugas yang nantinya akan mendatangkan suatu kondisi 

emosi positif berupa kepuasan. Ketidakmampuan individu 

dalam mengelola emosi terutama emosi negatif akan 

memunculkan tindakan destruktif yang membutuhkan strategi 

penanganan adaptif. Regulasi emosi dapat dipahami sebagai 

proses intervensi secara sadar maupun tidak sadar terhadap 

pengalaman emosional yang memungkinkan perubahan 

pengalaman dan ekspresi afek dari respons natural menjadi 

respons lain yang lebih efektif (Gross, 2007; Phan & Sripada, 

2013). Kegagalan regulasi emosi akan memunculkan beragam 

ganguan psikiatri seperti depresi mayor, bipolar, kecemasan, dan 

borderline (Aldao, Nolen-Hoeksema, & Schweizer, 2010).  
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Process Model of Emotion Regulation dari Gross dan 

Thompson (2007) menggambarkan bahwa regulasi emosi 

mungkin terjadi sebelum kemunculan respon (antecendent-

focused strategies) maupun sesudah kemunculan respons 

afektif/perilaku (response-focused strategies). Meta-analisis 

terhadap model ini menyimpulkan bahwa secara umum, strategi 

berbasis anteseden merupakan strategi yang lebih efektif 

dibandingkan strategi berbasis respons (Webb, Miles, & Sheeran, 

2012). Salah satu pilihan strategi berbasis anteseden yang bisa 

digunakan dalam pengelolaan emosi adalah Mindfulness 

Therapy.  

Pembahasan 

Masing-masing individu mempunyai cara yang berbeda 

untuk memperoleh kebahagiaannya, masing-masing individu 

juga mempunyai ukuran dan takaran yang berbeda untuk tolok 

ukur kebahagiaannya. Kebahagiaan yang dimasud disini adalah 

kebahagiaan sesungguhnya yang akan mengantarkan individu 

kepada kepuasan hidup, kebahagiaan yang akan menjadikan 

pemiliknya benar-benar menemukan makna tertinggi dalam 

hidupnya (Eid, 2008).  

Kata kebahagiaan sering digunakan dalam berbagai 

makna yang berbeda-beda, dan dapat dianalisis lebih rinci 

sebagai berikut: pertama, arti kata kebahagiaan. Dalam area yang 

lebih luas, kebahagiaan sama artinya dengan kualitas hidup atau 

kesejahteraan. Terdapat empat unsur dalam kualitas hidup 

seseorang, yaitu Livability of environment, Life-ability of the 

person, Utility of life, dan Satisfaction. Kedua, definisi 

kebahagiaan sebagai kepuasan hidup. Hal ini membawa kita 

untuk memberikan makna kepuasan hidup secara tepat yang 

dihubungkan dengan proses mental seseorang. Ketiga, 
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konseptualisasi overall happiness dan components. Overall 

happiness didefenisikan sebagai sebuah tingkatan dimana 

individu menilai seluruh kualiatas hidupnya sebagai kebaikan 

yang menyeluruh/komprehensif.  Sedangkan components 

didefenisikan sebagai sejumlah perasaan dan keyakinan yang 

muncul pada saat tertentu, misalnya, suatu saat seseorang 

merasa dalam kondisi sangat baik, tapi kadang kala ia juga 

merasa cemas, Sehingga perasaan yang dimunculkan ini perlu 

dikelola. 

Seligman (2002) menjelaskan tentang kehidupan yang 

utuh atau dapat diartikan merasakan kebahagiaan otentik adalah 

mengalami emosi positif tentang masa lalu dan masa sekarang, 

menghayati perasaan positif dari kenikmatan, memperoleh 

banyak gratifikasi dengan cara mengerahkan kekuatan pribadi, 

dan menggunakan kekuatan ini untuk sesuatu yang lebih besar. 

Kebahagiaan dapat diartikan sebagai suatu subjective well being, 

karena dalam authentic happiness mencakup kepuasan hidup 

secara global dan afek-afek positif, yang oleh Sumner (2015) 

disebut sebagai kepuasan hidup. Berbagai cara dan upaya 

dilakukan manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidup. 

Namun tidak jarang usaha dan upaya yang dilakukan manusia 

untuk memperoleh dan mencapai kebahagiaan justru 

mendatangkan situasi menyulitkan, dilematis, dan 

menimbulkan ketidakberdayaan yang mendorong munculnya 

emosi negatif. Sehingga diperlukan strategi untuk meregulasi 

emosi negatif yang muncul melalui penggunaan strategi yang 

berbasis anteseden berupa mindfulness therapy.  

Mindfulness theraphy termasuk dalam pendekatan 

kognitif behavioral. Kabat-Zinn (2004) mendefenisikan 

mindfulness sebagai sebuah kesadaran yang diperkuat dengan 

memperhatikan secara berkelanjutan, pada saat sekarang dan 
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dengan tanpa menghakimi. Kabat-Zinn (2004) mindfulness juga 

akan melibatkan bagaimana seseorang melihat, merasakan, 

mengetahui dan mencintai yang difokuskan pada saat ini dan 

memfasilitasi keterpusatan fokus dan kesadaran yang lebih 

besar. Pendekatan ini melibatkan perhatian yang difokuskan 

pada saat ini dan sekarang dengan sikap tidak menghakimi yang 

menggunakan unit-unit dasar intensi (niat), atensi (perhatian), 

dan sikap. 

Menurut Erford (2016), terdapat empat teknik dalam 

mindfulness therapy, yakni visual imagery, deep breathing, 

progressive muscle relaxation training (PMRT) dan self talk. 

Masing-masing tekhniknya akan diuraikan secara singkat 

sebagaimana berikut:  

1) Visual/Guided Imagery, Teknik ini digunakan untuk 

memblokir gambaran negatif dengan membayangkan 

gambaran positif dan memberdayakan. Tekhnik ini 

digunakan untuk mengubah isu-isu emosional atau 

interpersonal menjadi kata-kata yang bisa diungkapkan, 

membantu memunculkan perubahan, berlatih perilaku baru, 

atau untuk membantu konseli menerapkan kontrol atas 

tingkat emosi/stresnya.  

2) Deep Breathing, Teknik ini mengajari siswa/konseli untuk 

bernapas perlahanlahan, berbasis diafragma memperlambat 

metabolisme seseorang dan menginduksi respons relaksasi. 

Konseli diinstruksikan untuk menghirup nafas melalui 

hidung dan mengeluarkan lewat mulut. Tekhnik 

memperlambat pernafasan ini dapat membantu mengurangi 

stres dan membantu mengelola amarah seseorang.  

3) Self Talk Seligman (2002) mendeskripsikan self-talk sebagai 

sebuah pep-talk atau pembicaraan yang dimaksudkan untuk 

membangkitkan keberanian atau antusiasme positif yang 
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diberikan seseorang kepada dirinya sendiri. Ketika 

menggunakan self-talk, seseorang berulang-ulang 

menyebutkan sebuah frasa supportif yang sangat membantu 

ketika dihadapkan pada suatu masalah. Kegunaan dari 

tekhnik ini adalah untuk menangani perfeksionisme, 

kekhawatiran, self esteem, dan pengelolaan amarah. Selain itu 

tekhnik ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan 

motivasi dalam diri konseli yang merupakan emosi positif. 

Ketiga teknik di atas dalam penerapannya didasarkan 

pada prinsip reciprocal inhibition dari Wolpe, yang pada 

dasarnya seseorang tidak dapat melakukan dua hal secara 

bersamaan. Ketika diterapkan pada proses konseling, seorang 

konseli/siswa tidak mungkin merasa stress (emosi negatif) dan 

rileks (emosi positif) di waktu yang sama, berpikir positif, pesan 

reafirmasi untuk diri sendiri bersamaan dengan memikirkan 

pikiran pikiran yang ruwet dan negatif, menvisualisasikan 

pemandangan yang positif dan memberdayakan secara 

bersamaan ke dalam visualisasi gambaran-gambaran negatif dan 

melemahkan, bernapas cepat dan lambat secara bersamaan, atau 

mengendurkan dan menegangkan otot secara bersamaan. 

Jadi, dengan menggunakan kontinum-kontinum tersebut 

konseli/siswa dilatih memblokir dimensi negatif dan 

percabangannya yang menyebabkan stress atau munculnya 

emosi negatif. Teknik-teknik ini sering digunakan secara 

bersamaan untuk memaksimalkan efektivitas. Contohnya, 

konseli diajari teknik self-talk (bicara pada diri sendiri), dan 

progressive muscle relaxation training (latihan relaksasi otot 

progresif) secara sekuensial, dan didorong untuk 

menggunakannya secara simultan sebagai pekerjaan rumah 

untuk mengurangi stress dengan memblokir self-talk negatif, 
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visualisasi negatif, pernapasan dangkal, dan ketegangan otot 

sebagai bentuk pengaturan emosi. 

Secara etimologis, regulasi emosi berasal dari bahasa 

Inggris regulation emotion. Regulation bermakna peraturan, 

emotion bermakna perasaan atau emosi. Menurut Gross (2007) 

regulasi emosi adalah proses yang dilakukan individu untuk 

mempengaruhi emosi mereka miliki, ketika mereka 

memilikinya, dan bagaimana mereka mengalami dan 

mengungkapkan emosi tersebut. Proses regulasi emosi bisa 

otomatis atau dikendalikan, sadar atau tidak sadar, dan dapat 

memberi efek pada satu atau lebih inti dalam proses emosi secara 

keseluruhan. Thompson berpendapat regulasi emosi sebagai 

proses intrinsik dan ekstrinsik yang bertanggung jawab 

memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosi, 

terutama emosi mereka yang intensif dan sementara waktu yang 

menonjol, untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Gross (2007), 

regulasi emosi melibatkan inisiasi baru, atau perubahan respon 

emosional yang sedang berlangsung melalui tindakan 

pengontrolan. Tindakan ini memeriksa proses yang digunakan 

individu untuk mempengaruhi emosi yang mereka hasilkan, 

kapan mereka melakukannya, dan bagaimana emosi ini muncul 

dan diungkapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regulasi 

emosi adalah proses individu mampu memonitor, mengevaluasi 

dan memodifikasi reaksi emosional serta mengekspresikan 

emosi tersebut secara otomatis dan terkendalikan, secara sadar 

atau tidak sadar, untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

kehidupannya. 

Tahap proses regulasi emosi meliputi tiga aspek yaitu 

yang pertama, secara eksplisit seseorang akan meregulasi emosi 

negatif atau positif dengan mengurangi atau meningkatkannya. 

Kedua, meskipun salah satu bentuk asli dari regulasi emosi 
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adalah dilakukan secara sadar, seseorang dapat 

mengimajinasikan aktifitas regulasi emosi yang awalnya 

disengaja kemudian berakhir terjadi tanpa kesadaran. Ketiga, 

seseorang tidak bisa membuat asumsi apakah ada bentuk 

regulasi emosi tertentu yang baik atau buruk (Gross, 2007). 

Menurut Gross (2007), proses regulasi emosi sangat dipengaruhi 

dan direpresentasikan oleh lima hal meliputi: 

1) Pemilihan Situasi (Situation Selection)  

Tindakan untuk mendekati atau menghindari orang atau 

situasi tertentu dari dampak emosional mereka. 

2) Modifikasi Situasi (Situation Modification)  

Dimana seseorang memodifikasi lingkungan sehingga bisa 

mengubah dampak emosionalnya.  

3) Penyebaran Perhatian (Attentional Deployment)  

Dimana seseorang mengalihkan perhatian atau menjauh dari 

sesuatu untuk mempengaruhi emosi seseorang tersebut.  

4) Perubahan Kognitif (Cognitive Change)  

Dimana seseorang mengevaluasi kembali situasi tersebut atau 

ketika seseorang mampu mengelola situasi agar bisa 

mengubah emosi seseorang itu.  

5) Response Modulation  

Tindakan merubah respon emosi yang mencakup beragam 

jenis, seperti strategi mengintensifkan, memperpanjang atau 

mengurangi pengalaman, ekspresi atau respon fisiologis dari 

emosional yang terus berlanjut 

Regulasi emosi memiliki dua bentuk strategi yaitu 

cognitive reappraisal dan expressive suppression. Cognitive 

reappraisal merupakan bentuk perubahan kognitif yang 

melibatkan penafsiran terhadap situasi yang secara potensial 

akan memunculkan emosi melalui suatu cara yang mampu 

merubah pengaruh emosinya. Bentuk ini merupakan antecedent 
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focused strategi yang terjadi pada saat awal sebelum 

kecenderungan respon emosi terbangkitkan secara penuh. 

Sehingga dapat diartikan bahwa Cognitive reappraisal dapat 

merubah seluruh lintasan emosi berikutnya secara efisien. Lebih 

khusus lagi, ketika digunakan untuk meregulasi penurunan 

emosi negatif, reappraisal akan mengurangi komponen emosi 

negatif baik secara perilaku maupun experiental (Gross, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Gross dan John (2003) 

menunjukkan bahwa individu yang menggunakan strategi 

reappraisal memiliki pengalaman emosi positif lebih besar serta 

ekspresi emosi positif yang lebih besar pula. Sedangkan individu 

yang menggunakan strategi supression lebih sering 

menunjukkan ekspresi emosi positf dan negatif sekaligus serta 

lebih sering menunjukkan emosi negatif. Cognitive reappraisal 

memberikan cara yang efektif dalam mengatur emosi dengan 

merubah perhatian atau penilaian terhadap situasi yang memicu 

munculnya kondisi stres atau tertekan. Cognitive reappraisal 

adalah jenis perubahan kognitif (pikiran), termasuk dalam 

antecedent focused strategy. Artinya, secara aplikatif dalam 

strategi ini individu menilai atau mengevaluasi kembali caranya 

berpikir tentang situasi yang berpotensi menimbulkan emosi 

sehingga dapat menurunkan dampak emosionalnya. Misalkan 

ketika seseorang siswa tidak mendapatkan jatah makan siang 

karena kehabisan. Ia merasa kesal dan ingin marah. Lalu dia 

mencoba menilai dan mengevaluasi kembali cara ia berpikir 

tentang situasi ini. Ia merasa lebih baik ketika berpikir bahwa 

barangkali teman yang lain lebih membutuhkan makanan dan 

dia akan tetap bisa makan ketika telah sampai rumah. Dari 

contoh masalah ini dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi 

merupakan kemampuan menilai, mengatasi, mengelola emosi 

dalam berbagai kondisi terutama kondisi yang menyulitkan, 
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tegang atau panik dengan tujuan untuk mengarahkan perilaku 

menjadi lebih baik dan bereaksi lebih tepat di suatu situasi guna 

menghasilkan kepuasan hidup yang merupakan salah satu aspek 

dalam terwujudnya authentic happiness. 

Simpulan 

Happiness tidak lepas kaitannya dengan adanya emosi 

positif yang dapat mempengaruhi sikap, pikiran dan perasaan 

kita guna memperoleh kepuasan dalam hidup. Emosi dengan 

keragaman jenisnya, dan afek (perasaan emosional yang intens), 

telah muncul di dalam kesadaran kita sejak lahir dan dibutuhkan 

sebagai fungsi pertahanan hidup. Adanya pertumbuhan dan 

perkembangan membuat pemaknaan manusia terhadap 

pengalaman emosionalnya menjadi lebih dari sekadar untuk 

bertahan hidup. “Warna” menyenangkan (afek positif) maupun 

tidak menyenangkan (afek negatif) yang diberikan manusia 

terhadap pengalaman emosionalnya mendorong terciptanya 

berbagai respon emosi baik positif maupun negatif yang 

memerlukan pengelolaan agar bisa diekspresikan sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang dihadapi oleh individu guna 

mendatangkan kebahagiaan yang hakiki. Pengaturan emosi ini 

dilakukan secara sadar melalui penggunaan mindfulness teraphy 

yang mampu mengarahkan individu dalam memonitor, 

mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosional baik postif 

maupun negatif serta mengekspresikannya  secara otomatis dan 

terkendalikan, secara sadar atau tidak sadar, untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam kehidupannya. Latihan mindfulness 

memberikan efek menenangkan yang dapat mengurangi kondisi 

stres dan depresi. Melalui latihan ini pikiran negatif yang muncul 

dapat diolah menjadi hal yang lebih baik untuk meningkatkan 

kualitas hidup.   
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Kemandirian Belajar di Era Pasca Pandemi 

dengan Menerapkan Self-Directed Learning 

Agus Sholeh 1, Lasim Muzammil 2, Andy 3 
123 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah kegiatan penting untuk 

mempersiapkan segenap warga negara ini untuk menghadapi 

tuntutan, tantangan perkembangan ilmu dan teknologi sehingga 

kelak menjadi generasi penerus dan pemimpin berikutnya. 

Dalam pendidikan saat ini, masalah yang harus dihadapi di abad 

21 adalah bukan buta huruf dimana orang-orang yang tidak bisa 

membaca dan menulis, tetapi mereka yang tidak bisa belajar, 

tidak belajar, dan tidak bisa belajar Alvin Tofler in Schweder 

(2020) “the illiterate of the 21st century will not be those who 

cannot read and write, but those who cannot learn, unlearn, and 

relearn”. 

Fokus besar kegiatan pembelajaran adalah untuk 

menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajar dapat 

belajar secara efektif. Pembelajaran yang baik bila guru 

menerapkan metode efektif  agar tujuan pembelajaran tercapai, 

dan sebaiknya adalah yang mampu membentuk siswa yang 

mampu belajar secara mandiri dimulai dari hal yang diminati, 

bakat, kebutuhan dan bisa mengevaluasi proses 

pembelajarannya sendiri (Ashari & Salwah, 2018; Sholeh et al., 

2019) 

Saat ini hal yang sangat penting adalah belajar bagaimana 

cara belajar yang menggambarkan tugas utama dari pelajar 

learning how to learn hal ini dikarenakan dalam era informasi 
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modern ini, jumlah informasi dan pengetahuan bertambah 

seiring bertambahnya zaman, hal tersebut merupakan proses 

belajar. Menerapkan dan mengevaluasi pengetahuan merupakan 

hal yang lebih penting, tidak hanya menerima pengetahuan. 

Belajar bagaimana cara belajar akan dapat dicapai oleh peserta 

didik bila mereka memiliki keterampilan belajar mandiri (Sholeh 

et al., 2019; Sulistyo & Sholeh, 2021; Zainuddin & Perera, 2018). 

Konsep Self Directed Learning (SDL) telah ditekankan 

mulai dari sekitar tahun 1920, disebutkan oleh Lindeman (1926) 

bahwa SDL pada awalnya mengacuh pada kebutuhan alamiah 

dari manusia dewasa untuk bertindak sesuai inisiasi dan caranya 

sendiri. Ide SDL dalam pembelajaran ini muncul dari andragogi, 

yaitu kajian ilmiah tentang pembelajar dewasa yang secara 

mandiri mampu melakukan elaborasi untuk berbagai capaian 

dan target pembelajaran, kaya akan pengalaman yang mana 

dapat menjadi sumber daya pendorong pembelajaran, mampu 

mengaplikasikan sensitifitas pada situasi berdasarkan berbagai 

pengalaman yang dimiliki, juga termotivasi untuk belajar dari 

dorongan berbagai faktor internal dibandingkan faktor 

eksternalnya. 

Pembelajar dengan Self-Directed Learning  yang tinggi 

adalah pembelajar yang proaktif, memiliki inisiatif sendiri, 

banyak akal, serta menjadi pembelajar yang memiliki tanggung 

jawab untuk selalu belajar (Hiemstra, 2006). Seperti halnya 

pembelajar yang memiliki self-directed learning yang tinggi, akan 

membuat mereka dapat secara mandiri menambah pengetahuan 

dan wawasannya, melengkapi pengetahuannya, memperbarui 

pengetahuannya, dan mengadaptasi pengetahuannya sesuai 

dengan tuntutan kehidupan (Hiemstra, 2006; Mun et al., n.d.; 

Premkumar et al., 2018). 
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Lemmetty and Collin (2020) menyatakan kerangka SDL ini 

telah terbawa dalam konteks pembelajaran di tempat kerja, yang 

mana dewasa ini telah disandingkan dengan konsep 

pembelajaran otonom (autonomous learning), pembelajaran 

mandiri (self-learning) dan pembelajaran dengan regulasi 

mandiri (self-regulated learning / SRL). Meskipun berbeda-beda 

dalam latar belakang konsep, akan tetapi kesemua pembelajaran 

ini saling terkait dengan ide pengambilan tanggung jawab oleh 

pembelajar atas berbagai aktivitas pembelajaran, juga kesadaran 

masing-masing individu akan kebutuhan dan kesempatan yang 

dimilikinya. Pada SDL, otonom ini bukanlah sebuah konsep 

pembelajaran yang diperlukan. Sebaliknya, memampukan diri 

untuk otonom tergantung seberapa besar tanggung jawab yang 

dimiliki individu terkait dengan berbagai keputusan dalam 

pembelajaran. Tidak ada seorang pun yang mampu otonom 

secara total, oleh karenanya SDL adalah sebuah ajang pembelajar 

sebagai individu untuk mengambil tanggung jawab atas suatu 

situasi baik dengan bantuan atau tanpa bantuan siapapun. 

Dengan demikian, SDL tidak dapat langsung diartikan sebagai 

aktivitas belajar individu secara otonom, melainkan dapat pula 

terbentuk ketika bekerja secara bersama-sama juga dapat pula 

dipengaruhi oleh adanya organisasi. 

 Dalam hal kemandirian belajar sangat terkait dengan 

peran penting guru. Kemandirian dalam belajar bukan berarti 

mereka belajar sendiri tanpa bantuan guru. Guru bukan berarti 

tidak membimbing sama sekali,  tapi tetap berperan untuk 

memotivasi dan memfasilitasi dalam menentukan dan 

meningkatkan keterampilan belajar mandirinya (Hiemstra, 

2006) 
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Kajian Literatur  

Self-directed learning atau yang diartikan sebagai 

kemandirian belajar berasal dari kata mandiri dan belajar. 

Mandiri artinya suatu keadaan yang dapat berdiri sendiri tidak 

bergantung pada orang lain, sedangkan belajar adalah kegiatan 

mendapatkan tambahan pengetahuan, pemahaman atau 

ketrampilan yang dimiliki seseorang (Garrison, D., 1997; Sholeh, 

2019). Lebih lanjut kemandirian belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang, baik menyangkut 

perubahan kognitif, perubahan afektif maupun perubahan 

psikomotorik (Apriastuti, 2017).  

Schweder (2020) berargumen bahwa kemandirian belajar 

merupakan suatu keterampilan kegiatan belajar aktif yang di 

dorong oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi, dan 

dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah 

di miliki, selanjutnya self-directed learning adalah kemampuan 

mahasiswa mengambil inisiatif untuk bertanggung jawab 

terhadap pelajarannya dengan atau tanpa orang lain yang 

meliputi aspek: kesadaran, strategi belajar, kegiatan belajar, 

evaluasi, dan keterampilan interpersonal. Strategi ini dapat 

terbentuk melalui empat tahap (Garrison, D., 1997; Hiemstra, 

2006). Pertama, mahasiswa berpikir secara mandiri, kedua, 

mahasiswa belajar me manage diri sendiri, ketiga, mahasiswa 

belajar perencanaan diri, dan Keempat terbentuknya self directed 

learning mahasiswa. Beberapa ahli pendidikan berpendapat 

bahwa SDL sebagai proses dari pengorganisiran pengajaran,  

memfokuskan perhatian mereka pada tingkat otonomi pelajar 

atas proses pembelajaran (Garrison, D., 1997; Mahlaba, 2020). 

Hiemstra (2006) mendefinisikan belajar mandiri sebagai 

suatu proses di mana seseorang mengambil inisiatif 
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mendiagnosis kebutuhan kebutuhan belajar mereka, 

merumuskan tujuan-tujuan belajar, menentukan sumber-

sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajar yang 

sesuai, dan mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri.  

 
Gambar 1: Tahapan Self Directed Learning (Hiemstra, 2006) 

 

Hasil Kajian  

Dari hasil kajian secara mendalam penulis mendapapatkan 

bahwa Self Directed Learning merupakan suatu kondisi dimana 

pembelajar dapat melakukan proses belajar tanpa mengandalkan 

bantuan dari orang lain. Pembelajar yang memiliki SDL akan 

mampu memahami sebuah konsep, teori atau memecahkan 

sebuah masalah, merencanakan kegiatan belajar, melaksanakan 

proses belajar, serta meninjau kembali hasil belajar secara 

mandiri. Bantuan dari guru akan diberikan hanya jika pembelajar 

telah mengalami kendala dan tidak target belajar. SDL 
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memberikan kegiatan pembelajaran dimana siswa bisa 

mempunyai motivasi belajar pada awal pembelajaran.  

 

Tahapan yang harus dilakukan guru atau pendidik adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) : guru menganalisis kebutuhan 

peserta didik, materi pelajaran atau kurikulum, 

menganalisis kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik, merancang tujuan pembelajaran, memilih 

media, sumber daya yang tepat untuk pembelajaran, 

merencanakan kegiatan pembelajaran harian. 

b. Penerapan (Implementing): guru meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik, menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan hasil adopsi rencana dan 

setting, penyesuaian yang telah dilakukan, serta 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memilih metode yang sesuai dengan keinginannya. 

c. Pengawasan (Monitoring): guru melakukan pengawasan 

terhadap aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan 

tugas utama pembelajaran, serta awareness 

monitoring atau mengawasi kesadaran siswa dalam 

proses belajar. 

d. Penilaian (Evaluating): guru melakukan penilaian 

peserta didik dengan tujuan yang telah dirancang 

sebelumnya, serta meminta pernyataan kepada 

peserta didik mengenai proses penyelesaian tugas. 

 

Lebih lanjut hasil dari analisis strategi SDl, penulis mendapatkan 

kelebihan dan kekurangan seperti dalam Tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. Kelebihan dan kekurangan strategi SDI 

Kelebihan Kekurangan 

• Siswa dapat belajar sesuai 
dengan gaya belajar 
mereka sendiri, sesuai 
dengan kecepatan belajar 
mereka dan sesuai dengan 
arah minat dan bakat 
mereka sesuai dengan 
kecerdasan siswa. 
 

• Kebebasan mengakses 
sumber belajar secara 
lebih luas baik dari guru 
maupun sumber belajar. 
 

• Siswa dapat 
mengembangkan 
pengetahuan, keahlian 
dan kemampuan. 
 

• Siswa bisa membuat 
pilihan-pilihan positif 
tentang bagaimana 
mereka akan memecahkan 
masalah yang dihadapi 
sehari-hari. 
 

• Mahasiswa memiliki 
kebebasan untuk memilih 
materi yang sesuai dengan 
minat dan kebutuhan.  

• Prestasi akhir sesuai 
dengan potensi Siswa 
masing masing, yang 
kurang pandai akan 
semakin tertinggal dan 
siswa pintar akan semakin 
pintar karena jarang 
terjadi interaksi satu sama 
lainnya.  
 

• Perlu perubahan sikap 
belajar bagi siswa yang 
malas, maka siswa tersebut 
harus bekerja keras untuk 
mengembangkan 
kemampuannya atau 
pengetahuannya.  

 

• Masih dibutuhkannya 
bantuan dan saran dari 
seseorang untuk memilih 
materi cocok untuknya 
atau karena siswa yang 
bersangkutan tidak 
mengetahui sampai  
kemampuan. 
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Kesimpulan  

Prinsip SDL ini adalah untuk mendukung pembinaan belajar 

yang adaptif, yang meliputi belajar yang semakin menantang; 

umpan balik yang merangsang pemikiran kritis dan refleksi; 

tenggang waktu ditentukan; kesempatan untuk melakukan 

evaluasi kesesuaian konsep dan perbedaan kontekstualnya dari 

siswa; dan, kesempatan untuk instruksi yang memberikan 

peserta didik dengan konseptual / teoritis yang kaya. Membina 

keterampilan pelajar untuk belajar sendiri seperti mendorong 

kompetensi belajar mandiri. Model ini bisa membuat pelajar 

mengadaptasi model pembelajaran dapat memberikan kerangka 

kerja yang berguna untuk belajar teori/konsep, terutama 

mengenai pemahaman tentang bagaimana memfasilitasi 

pembelajaran mandiri dalam pengaturan pendidikan formal. 

Meskipun demikian, penelitian lebih lanjut tidak mengabaikan 

kemungkinan pentingnya model penemuan/permainan model 

pembelajaran lainnya. 
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Pendahuluan 

Beberapa tahun terakhir ini, kajian tentang demotivasi 

mahasiswa telah banyak menarik perhatian, khususnya peneliti 

bahasa asing (Bahasa Inggris). Dalam artikel ini, demotivasi 

Bahasa Inggris didefenisikan sebagai pengaruh eksternal dan 

internal yang menyebabkan berkurangnya motivasi untuk 

mempelajari Bahasa Inggris. Artikel ini mengidentifikasi dan 

membahas faktor yang mempengaruhi demotivasi mahasiswa 

yang berkaitan dengan hubungan pengajar dan pembelajar. 

Beberapa penelitian menunjukkan salah satu faktor kunci yang 

memengaruhi demotivasi mahasiswa dalam mempelajari Bahasa 

Inggris adalah metode dan pendekatan mengajar yang kurang 

tepat, serta kualitas pengajaran yang kurang baik. Selain itu, 

demotivasi mahasiswa juga dapat dipengaruhi oleh masalah 

intrinsik seperti rendahnya motivasi mahasiswa dalam 

mempelajari Bahasa Inggris. Untuk itu, implikasi pedagogis yang 

dapat diterapkan dalam mengatasi demotivasi mahasiswa yaitu 

dengan meningkatkan lima aspek penting dalam pengembangan 

professionalisme pengajar (kualitas pengajaran, metodologi 

pengajaran, teks bahan ajar, tugas yang diberikan dan tes sebagai 

evaluasi). 

Demotivasi di Kelas Bahasa Inggris 

Penelitian terkait motivasi belajar Bahasa Inggris telah 

ada selama beberapa dekade dan telah melalui beberapa transisi 
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dalam fokus penelitian. Para peneliti dan pendidik tertarik untuk 

mempelajari motivasi dan faktor-faktor yang terkait untuk 

mendorong batas-batas literatur yang ada dan mengembangkan 

paradigma baru untuk menambah nilai pada lanskap lingkungan 

pengajaran bahasa yang selalu berubah. 

Meskipun sebagian besar studi penelitian berfokus pada 

peningkatan dan pengaruh motivasi pembelajar Bahasa Inggris 

dengan cara yang positif, penelitian motivasi terbaru 

memfokuskan untuk memahami mengapa peserta didik 

kehilangan motivasi dalam mempelajari dan mempraktekkan 

Bahasa Inggris dan apa yang dapat dilakukan dalam situasi 

seperti itu. Seperti yang disarankan Candlin dan Mercer (2001) 

dikutip dalam Dörnyei & Ushioda, 2013), penting untuk diingat 

bahwa tidak ada penguasaan bahasa atau pengajaran yang dapat 

terjadi di dalam kelas, karena ruang kelas jauh dari dunia luar 

dan di luar jangkauan pengaruh yang mungkin dibawa peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik mungkin terkena 

dampak positif atau negatif selama proses pembelajaran, yang 

memerlukan pemahaman lebih mendalam dari pengaruh 

tersebut. 

Tinjauan literatur motivasi pembelajar Bahasa Inggris 

yang dilakukan oleh Dörnyei (2001) membahas beberapa topik 

penelitian baru yang menarik perhatian peneliti lain. Secara 

khusus Dörnyei menyoroti motivasi pengajar, penggunaan 

strategi pembelajaran, kemauan untuk berkomunikasi, motivasi 

mahapeserta didik, dan demotivasi sebagai bidang potensial 

untuk penelitian selanjutnya. Secara khusus, Dörnyei 

memandang penelitian motivasi memberikan pengaruh positif, 

hal ini ditunjukkan oleh para peneliti pada sebuah rangkaian 

penelitian yang dilakukan.  
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Namun, ada beberapa penelitian yang dilakukan untuk 

menyelidiki pengaruh motivasi yang dianggap sebagai gagasan 

negatif.  Studi sebelumnya terkait dengan demotivasi dilakukan 

oleh Chambers, 1993; Dornyei, 1998; Oxford, 1998; dan Ushioda, 

1998 mengatakan bahwa demotivasi merupakan fenomena 

umum. Disebutkan bahwa pengajar memiliki peran sebagai 

penyebab munculnya demotivasi dalam proses pembelajaran 

Bahasa Inggris (seperti dikutip dalam Dörnyei, 2001). Dörnyei 

(2001) menjelaskan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengetahui lebih banyak tentang faktor motivasi yang 

signifikan. 

Setelah tahun 2001 Dörnyei & Ushioda (2013) dalam 

bukunya edisi kedua membahas tentang motivasi mengajar dan 

meneliti, "pergeseran menuju perspektif sosio-dinamis tentang 

penelitian motivasi pembelajar Bahasa Asing… menyelidiki 'sisi 

gelap' motivasi" (hal. 156), Dörnyei dan Ushioda (2013) 

berpendapat bahwa dalam penelitian dan diskusi tentang 

demotivasi dapat dilakukan di lingkungan kelas atau dalam 

konteks sosiokultural yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan 

proposisi bahwa studi demotivasi adalah masalah yang kompleks 

namun relevan yang dapat diteliti lebih lanjut oleh para peneliti 

motivasi pembelajar Bahasa Asing.  

Dalam artikel ini, pertama, kami menjelaskan konsep 

demotivasi dan mendeskripsikan gambaran umum tentang 

konstruksi yang dipertimbangkan oleh beberapa peneliti 

pembelajar Bahasa Inggris terkemuka di bidang motivasi. Kedua, 

kami meninjau studi yang mengidentifikasi faktor signifikan 

yang terkait dengan demotivasi pembelajaran Bahasa Inggris, 

faktor terkait pengajar dan pengaruh demotivasi terhadap 
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peserta didik. Ketiga, kami mendiskusikan masalah pedagogis 

dan implikasinya untuk pembelajaran di kelas. 

Apa Itu Demotivasi?  

Konsep yang berkaitan dengan demotivasi akan 

dijelaskan dari perspektif peneliti utama di bidang penelitian 

motivasi. Dörnyei & Ushioda (2013) mendefenisikan demotivasi 

sebagai kekuatan eksternal tertentu yang mengurangi prinsip 

motivasi dan perilaku atau tindakan yang sedang berlangsung. 

Penulis juga menyoroti bahwa demotivasi tidak disebabkan oleh 

(1) pilihan yang lebih menarik atau gangguan yang lebih 

substansial, (2) hilangnya minat secara bertahap, atau (3) proses 

musyawarah internal tanpa pengaruh pemicu eksternal tertentu. 

Berdasarkan defenisi di atas, penulis menekankan bahwa 

demotivasi tidak berarti bahwa fondasi motivasi positif awal 

telah sepenuhnya dilenyapkan; tetapi sebaliknya yaitu 

pengamatan kekuatan motivasi yang dihasilkan telah dikurangi 

secara dramatis oleh pengaruh yang sangat merugikan, dengan 

tidak mengabaikan fakta bahwa pengaruh positif lainnya 

mungkin juga ikut mempengaruhi. Contoh untuk 

mengilustrasikan konsep ini adalah bagaimana seorang peserta 

didik yang kehilangan minat belajar Bahasa Inggris karena 

ketidaksukaan terhadap dosen/pengajar, tetapi percaya pada 

pentingnya Bahasa Inggris sebagai bahasa dunia yang potensial. 

Konsep yang paling dekat dalam bidang psikologi yang 

berkaitan dengan demotivasi adalah motivasi. Deci dan Ryan 

(1985) melihat tidak ada motivasi yang dihasilkan dari 

ketidakberdayaan dan ketidakmampuan individu ketika 

menghadapi tugas, juga bukan karena kurangnya minat awal. 

Vallerand (1997) mengaitkan motivasi dengan empat sumber: 
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kurangnya kepercayaan pada kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas, strategi yang tidak efektif, tugas terlalu 

berat, dan persepsi bahwa upaya seseorang sangat kecil 

dibandingkan dengan jumlah aktivitas yang cukup besar untuk 

diselesaikan (seperti dikutip dalam Dörnyei & Ushioda, 2013). 

Dörnyei dan Ushioda (2013) lebih lanjut menjelaskan 

bahwa motivasi terkait dengan ekpektasi yang tidak realistis, 

sementara demotivasi disebabkan oleh pengaruh eksternal. 

Meskipun mungkin benar bahwa beberapa hal dapat 

menyebabkan munculnya demotivasi, misalnya, pengalaman 

negatif sebelumnya yang mengarah pada efikasi diri yang buruk, 

namun dalam kasus demotivasi lainnya, setelah pengaruh 

eksternal yang merugikan dihilangkan. pengaruh positif lain 

yang ada mungkin muncul kembali untuk menciptakan motivasi 

positif. Misalnya, seorang individu menemukan bahwa mereka 

dibohongi oleh orang lain pada tahap awal diskusi, kemudian 

memperoleh kembali motivasi dirinya di tahapan selanjutnya.  

Bertentangan dengan defenisi demotivasi yang 

dikemukakan oleh Dörnyei dan Ushioda (2013) di atas, Ahli lain 

tidak setuju dengan gagasan bahwa demotivasi secara ketat 

disebabkan oleh penyebab eksternal. Ara, 2004; Falout dan 

Maruyama, 2004; Kojima, 2004; Tsuchiya, 2004, adalah beberapa 

dari sekelompok peneliti yang memasukkan faktor internal dan 

eksternal dalam penyelidikan mereka tentang demotivasi 

(seperti dikutip dalam Sakai & Kikuchi, 2009). 

Selanjutnya, Sakai dan Kikuchi (2009) berpendapat 

bahwa, meskipun defenisi demotivasi Dörnyei & Ushioda (2013) 

yang timbul semata-mata dari pengaruh eksternal tertentu, 

Dörnyei (2001) tetap mencantumkan faktor internal seperti 

berkurangnya kepercayaan diri dan sikap negatif terhadap 
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pembelajaran Bahasa Inggris sebagai sumber demotivasi. Oleh 

karena itu, untuk tujuan penelitian ini, kami sependapat dengan 

pernyataan di atas bahwa defenisi awal demotivasi harus direvisi 

dan diperluas untuk memasukkan pengaruh eksternal dan 

internal yang dapat menyebabkan berkurangnya motivasi untuk 

mempelajari Bahasa Inggris. 

Faktor Pengajar Terhadap Demotivasi 

Dalam salah satu kajian perintis yang dilakukan oleh 

Dörnyei (1998), 50 peserta didik sekolah menengah Hungaria 

yang belajar Bahasa Inggris atau Jerman sebagai bahasa asing 

diwawancarai dan sembilan jenis pengaruh demotivasi 

diidentifikasi. Hal yang dibahas meliputi faktor yang 

berhubungan dengan pengajar, masalah fasilitas kelembagaan, 

berkurangnya kepercayaan diri, persepsi buruk terhadap Bahasa 

Inggris, gangguan dari bahasa asing lainnya, persepsi negatif 

terhadap komunitas bahasa target, dan buku-buku pelajaran 

yang digunakan di kelas. Dari sekian faktor yang dibahas, faktor 

paling dominan yang berpengaruh adalah faktor yang 

berhubungan dengan pengajar, yaitu sekitar 40 persen dari 

seluruh frekuensi kejadian. 

Laporan ini membangkitkan gelombang penelitian 

tentang demotivasi pembelajar Bahasa Asing, banyak peneliti 

mengambil referensi dari sembilan kategori di atas untuk 

menyelidiki pengaruh demotivasi dalam berbagai konteks. 

Sejumlah besar bukti muncul dan mendukung temuan Dörnyei 

(1998) bahwa pengajar merupakan pengaruh negatif terbesar 

pada motivasi peserta didik (Falout & Maruyama 2004). 

Di konteks wilayah Asia, pembelajaran berbasis pengajar 

lebih disukai, penelitian di area ini dilakukan di lapangan yang 

berfokus pada dampak yang berhubungan dengan pengajar dan 
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demotivasi pelajar. Kikuchi (2009) menemukan bahwa sumber 

demotivasi peserta didik yang belajar Bahasa Asing di sekolah 

menengah di Jepang berasal dari pendekatan tradisional yang 

berpusat pada pengajar yang otoriter. Demikian pula, Trang dan 

Baldauf (2007) melaporkan bahwa sumber demotivasi tertinggi 

di antara peserta didik Bahasa Asing di Vietnam berasal dari 

metodologi pengajaran pengajar. 

Lamb (2017) juga mempresentasikan faktor pengajar 

terkait tinjauan literaturnya dari studi yang dilakukan pada 

tahun 2000-an. Pertama, gaya mengajar yang buruk bisa menjadi 

kontributor demotivasi pelajar, misalkan pendekatan 

pembelajarn yang terlalu mengontrol peserta didik (misalnya 

Little John, 2008) atau pendekatan laissez-faire (misalnya 

Oxford, 2001) atau bahkan sikap yang tidak dapat didekati 

(misalnya Yi Tsang, 2012) dianggap sebagai sumber pengaruh 

negatif (seperti dikutip dalam Lamb, 2017). Kedua, kurangnya 

pemahaman dan ketidakpekaan pengajar terhadap kebutuhan 

individu peserta didik juga dapat menyebabkan demotivasi 

(misalnya Norton, 2001; Lantolf & Genung, 2002; Farrell, 2015, 

sebagaimana dikutip dalam Lamb, 2017). Ketiga, praktik 

pengajaran negatif seperti penguasaan materi pelajaran yang 

buruk oleh pengajar (Trang & Baldauf, 2007), pemberian umpan 

balik yang terlalu negatif (Busse, 2013) serta kurangnya variasi 

tugas (Falout, Elwood & Hood, 2009) juga bisa memiliki efek 

merugikan pada motivasi pelajar (seperti dikutip dalam Lamb, 

2017). 

Isu yang terkait erat dengan faktor pengajar dalam 

demotivasi peserta didik adalah masalah (de)motivasi pengajar 

(Lamb, 2017). Faktor pengajar dikemukakan sebagai demotivasi 

peserta didik yang sering kali menjadi indikasi kurangnya 
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motivasi kerja pengajar. Mengingat pentingnya hal ini, Lamb dan 

Wedell (2015) serta Bernaus, Wilson dan Gardner (2009) 

mengungkapkan bahwa pengajar yang sangat terinspirasi dan 

termotivasi akan membantu meningkatkan motivasi peserta 

didik. Hal ini karena pengajar yang termotivasi akan lebih 

bersemangat dan berkomitmen untuk memberikan variasi 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas, mampu melakukan 

pendekatan yang lebih baik kepada peserta didik dan mampu 

beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. 

Dengan kata lain, motivasi pengajar memiliki keterkaitan yang 

sangat tinggi dengan dampak pada demotivasi peserta didik di 

kelas. 

Oleh karena itu, tampak jelas bahwa ketika pengajar 

diberdayakan untuk meningkatkan pengalaman mengajar 

mereka, peningkatan motivasi pengajar dapat mengarah pada 

peningkatan motivasi pelajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

yang dikemukakan Lamb dan Wedell (2015) dan Bernaus, Wilson 

dan Gardner (2009) tentang hubungan antara demotivasi 

pengajar dan peserta didik. 

Mengingat pentingnya temuan di atas, akan menarik 

untuk menyelidiki hubungan langsung antara demotivasi 

pengajar Bahasa Inggris dan pengaruhnya terhadap demotivasi 

pelajar, karena beberapa peneliti telah melakukan studi yang 

menyimpulkan hubungan eksplisit antara dua faktor tersebut.  

(misalnya Karavas, 2010; Aydin, 2012) ; Wyatt, 2013, sebagaimana 

dikutip dalam Lamb, 2017). 

Faktor Internal Peserta Didik 

Selain faktor pengajar yang dapat menyebabkan 

demotivasi peserta didik dan faktor-faktor lainnya yang 
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mempengaruhi hubungan pengajar dan peserta didik. Terdapat 

bidang penelitian umum lainnya yang digagas oleh para peneliti 

motivasi pembelajar Bahasa Inggris, misalnya, Trang dan Balduaf 

(2007) mengidentifikasi faktor-faktor lain seperti kepercayaan 

diri yang sangat kurang, pengalaman kegagalan dan sikap negatif 

terhadap Bahasa Inggris menjadi sumber demotivasi peserta 

didik. Secara khusus, pengalaman kegagalan menjadi pengaruh 

internal yang paling signifikan. Responden merasa bahwa 

kegagalan mereka untuk membuat kemajuan yang cukup di 

kelas menyebabkan mereka tidak dapat mengejar ketinggalan 

dengan rekan-rekan mereka karena kesenjangan pengetahuan 

yang besar. Akibatnya, mereka tidak dapat mengikuti pelajaran 

dan menjadi kehilangan motivasi. Peserta didik lain yang 

memiliki sikap negatif terhadap Bahasa Inggris melaporkan 

bahwa bahasa Inggris sulit dipelajari karena tantangan dalam 

pengucapan, kosa kata dan tata bahasa. Para peserta didik ini 

tidak dapat mempertahankan minat dalam belajar dan 

karenanya mengalami demotivasi. 

Berlawanan dengan apa yang ditunjukkan oleh penelitian 

sebelumnya tentang tingginya signifikansi pengaruh terkait 

pengajar, Sakai dan Kikuchi (2009) menghasilkan temuan yang 

mengejutkan. Dalam upaya untuk menjembatani kesenjangan 

dalam penelitian motivasi, Sakai dan Kikuchi (2009) 

mengidentifikasi dan membandingkan faktor demotivasi di 

antara peserta didik yang termotivasi dan yang kurang 

termotivasi. Dilaporkan bahwa kedua kelompok peserta didik 

merasa selain faktor situasi dan materi pembelajaran, kurangnya 

kesempatan untuk mempraktekkan Bahasa Inggris, topik yang 

tidak menarik dalam buku teks, dan nilai ujian yang rendah 

berkontribusi besar terhadap demotivasi dalam mempelajari 
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Bahasa Inggris. Faktor nilai ujian adalah bagian dari hipotesis 

para peneliti yang berkaitan dengan pengalaman kegagalan 

pembelajar Bahasa Inggris. 

Selain itu, peserta didik kurang termotivasi dikarenakan 

kurangnya motivasi intrinsik dan nilai ujian yang buruk sebagai 

sumber yang menurunkan motivasi. Temuan tersebut 

mendukung pernyataan bahwa selain faktor eksternal (misalnya, 

pengaruh pengajar), masalah intrinsik seperti pengalaman 

pembelajar Bahasa Inggris dengan kegagalan masa lalu juga 

berdampak signifikan pada tingkat demotivasi. 

Persepsi pengalaman belajar di atas tampaknya 

beresonansi dengan responden (Song dan Kim, 2017). Dari sekian 

banyak kategori yang diidentifikasi dan didiskusikan dalam studi 

mereka, perlu dicatat bahwa para peneliti mengoperasionalkan 

kategori atribusi sebagai rasa percaya diri peserta didik, 

pengalaman yang berkaitan dengan belajar Bahasa Inggris, dan 

kemauan keras mempelajari Bahasa Inggris. Secara khusus, 

persepsi peserta didik tentang pengalaman belajar mereka 

berkontribusi besar terhadap tingkat motivasi dari tiga aspek 

atribusi di atas. 

Dengan kata lain, ketika nilai ujian rendah, atau 

kesalahan dibuat selama ujian, responden merasa tidak percaya 

diri dan rendah diri dari rekan-rekan mereka, yang mengarah 

pada demotivasi. Selain itu, demotivasi juga dilaporkan terjadi 

ketika responden gagal masuk ke sekolah menengah berbahasa 

Inggris, yang dianggap lebih unggul oleh para peserta didik. 

Seperti yang terlihat dari dua studi di atas, persepsi pembelajar 

Bahasa Inggris tentang harga diri mereka berkaitan erat dengan 

kinerja ujian mereka, dan ketika mereka gagal melakukannya 
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dengan baik dalam ujian Bahasa Inggris, mereka menjadi 

kehilangan motivasi. 

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Xaypanya, Ismail, 

dan Low (2017) menyelidiki faktor demotivasi di kelas Bahasa 

Inggris para mahapeserta didik tingkat sarjana di Laos. Lima 

dimensi demotivasi dalam kuesioner survei diidentifikasi. 

Mereka meneliti kecemasan terhadap Bahasa Inggris, kesulitan 

dalam mencapai akurasi linguistik, permasalah kurikulum, 

kurangnya dukungan dan sumber daya, dan sikap negatif 

terhadap kondisi pembelajaran. Secara khusus, ditemukan 

bahwa dimensi demotivasi yang paling menonjol adalah 

kecemasan dalam mempelajari Bahasa Inggris. 

Seperti yang disoroti oleh penulis, penting untuk diingat 

bahwa peserta didik yang berbeda akan merespons dengan 

berbagai cara untuk rangkaian prosedur kelas yang sama dan 

mungkin juga merespon secara berbeda terhadap stimulus 

tertentu. Lamb (2017) juga membandingkan temuan antara studi 

cross-sectional dan penelitian longitudinal, yang menyimpulkan 

bahwa memang ada banyak pengaruh yang berbeda dari 

demotivasi peserta didik dari tingkat kemahiran tinggi atau 

rendah (Falout & Maruyama, 2004) atau tingkat motivasi tinggi 

atau rendah (Falout & Maruyama, 2004). Sakai & Kikuchi, 2009). 

Di satu sisi, beberapa peserta didik mungkin mengalami 

demotivasi sebagai akibat dari pengalaman belajar negatif 

sebelumnya (Lamb, 2011, sebagaimana dikutip dalam Lamb, 

2017); Di sisi lain, ada juga peserta didik yang tampaknya tidak 

terpengaruh oleh pengalaman kelas yang buruk (Campbell & 

Storch, 2011, seperti dikutip dalam Lamb 2017). 

Intinya, kami berpendapat bahwa akan bijaksana jika 

melihat sumber demotivasi secara kontekstual dan tidak 
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mengeneralisasi temuan tersebut kedalam pembelajaran kelas 

Bahasa Inggris yang berbeda, karena sifat demotivasi yang 

dinamis dan kompleks. 

Implikasi Pedagogis 

Lanskap penelitian demotivasi saat ini menarik karena 

temuan oleh berbagai peneliti menunjukkan bahwa demotivasi 

tampaknya serumit motivasi, yang mengarah ke berbagai 

implikasi pedagogis bagi pendidik dan pembuat kebijakan. 

Dalam studi kasus yang menemukan pengaruh kuat 

terkait dengan pengaruh pengajar terhadap demotivasi, kami 

menyarankan pengembangan profesional pengajar yang 

berkelanjutan sangatlah penting. Kami setuju dengan pendapat 

Sundqvist dan Olin (2013) yang menyatakan bahwa tindakan 

proaktif dan pendekatan konstruktif dapat secara efektif 

mengurangi demotivasi di antara pembelajar Bahasa Inggris. 

Proses pembelajaran yang sejalan dengan zona perkembangan 

proksimal peserta didik (misalnya, Lantolf & Thorne, 2006, 2008) 

dapat membantu mereka memunculkan diri sebagai pembelajar 

Bahasa Inggris yang ideal dan aktual (seperti dikutip dalam 

Sundqvist & Olin ,2013). 

Pengajar juga dapat mengenalkan Bahasa Inggris kepada 

peserta didik dengan menggunakan teknologi. Memahami 

bagaimana media eksternal dapat mempengaruhi sikap peserta 

didik, pengajar dapat menjadi lebih terbiasa memanfaatkan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

Selain itu, peningkatan pengembangan professional para 

pengajar dirasa lebih ideal dalam menghadapi tantangan yang 

timbul dari demotivasi di kelas, karena mengubah metode 

pengajaran bisa menjadi proses yang membosankan dan 
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panjang. Penggunaan teknologi dan pengembangan professional 

pengajar bisa memberikan efek positif dan bertahan lama pada 

demotivasi peserta didik. 

Selain itu, Renandya (2015) mengemukakan beberapa ide 

menarik tentang bagaimana pengajar dapat fokus pada motivasi 

5 T, yaitu, T1 = Teacher (Pengajar), T2 = Teaching Methodology 

(Metodologi Pengajaran), T3 = Text (Teks), T4 = Task (Tugas), 

dan T5 = Test (Test) yang melibatkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Renandya berpendapat bahwa pengajar harus 

merefleksikan kelas yang ada dalam kendali mereka dan 

bertanggung jawab untuk memotivasi peserta didik dengan cara 

yang berbeda. Pengajar (T1= Teacher) harus menjadi panutan 

yang efektif, memahami dan memelihara kebutuhan belajar 

Bahasa Inggris para peserta didik. Pengajar harus memiliki 

pengetahuan tentang metode pengajaran yang berbeda (T2= 

Teaching Methodology), terampil dalam perencanaan 

pembelajaran, memotivasi peserta didik dengan berbagai 

metode pengajaran, dan menyampaikan materi pembelajaran 

dengan rasa ingin tahu dan kebaruan. Pilihan teks (T3= text) atau 

bahan ajar harus ditempatkan dengan tepat pada tingkat yang 

benar agar peserta didik dapat terlibat secara bermakna 

berdasarkan konteks. Tugas pembelajaran Bahasa Inggris (T4= 

Task) harus dirancang dengan hasil yang nyata dan secara 

optimal menantang dan menarik bagi peserta didik. Point 

terakhir yaitu, tes yang menyenangkan (T5=Test), pengajar harus 

menggabungkan pembelajaran dan penilaian ramah peserta 

didik seperti tugas proyek dan portofolio untuk mengurangi 

tingkat kecemasan peserta didik dan meningkatkan motivasi 

intrinsik mereka. Dengan pengelolaan 5 T yang efektif, para 

pengajar dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang lebih 
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kondusif dan ideal bagi pembelajar Bahasa Inggris dan 

membantu mengurangi tingkat demotivasi. 

Selanjutnya, demotivasi yang dialami peserta didik dapat 

dibantu oleh pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran 

mereka. Song dan Kim (2017) menyarankan bahwa metode 

belajar yang lebih efektif dapat membantu mengelola tingkat 

stres dalam menghadapi ujian yang sangat efektif untuk 

mengurangi demotivasi. Peserta didik juga dapat dibimbing 

dalam membangun konteks makna pembelajaran Bahasa Inggris 

dengan menetapkan tujuan dan mengembangkan sikap positif 

dalam mempelajari Bahasa Inggris. Sakai dan Kikuchi (2009) 

juga mendukung kebutuhan peserta didik untuk menemukan 

makna dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Para pengajar harus 

mendorong peserta didik dengan menetapkan tujuan yang 

realistis untuk mengurangi hasil ujian yang buruk.  

Mengikuti pemikiran yang sama, Kim et al. (2018) juga 

membahas hubungan antara perkembangan proses 

pembelajaran dan penetapan tujuan yang efektif untuk 

pembelajar Bahasa Inggris. Para peneliti berpendapat bahwa 

perkembangan belajar meningkat ketika penetapan tujuan 

terarah secara eksplisit, jelas dan spesifik. Hal ini menjadi hal 

yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi pembelajar 

Bahasa Inggris. Dengan kata lain, ketika tujuan tidak jelas dan 

relevansi serta nilainya tidak dipahami dengan baik oleh 

pembelajar Bahasa Inggris, tingkat perkembangan belajar 

mereka mulai fluktuatif sehingga memengaruhi tingkat 

demotivasi. Selain itu, kemampuan untuk tetap belajar bahkan 

ketika peserta didik mengalami demotivasi jangka pendek 

merupakan hal penting dalam mengurangi demotivasi 

berkepanjangan. Oleh karena itu, sangalah rasional jika pengajar 
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dapat membantu peserta didik mengelola pembelajaran mereka 

melalui strategi pembelajaran yang efektif untuk mengurangi 

demotivasi secara signifikan.   

Simpulan  

Dengan adanya kemungkinan peserta didik mendapat 

berbagai pengaruh negatif selama proses pembelajaran, menjadi 

penting untuk menyelidiki dan meninjau tentang sisi gelap 

motivasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Kami telah 

memberikan gambaran tentang dimensi teoritis demotivasi dan 

membahas sejumlah besar studi yang meneliti tentang faktor-

faktor penting yang berhubungan dengan pengajar dan 

pengaruh yang berhubungan dengan peserta didik. Kami juga 

telah memberikan saran terkait bagaimana demotivasi dapat 

dikurangi di kelas Bahasa Inggris. 

Sementara itu literatur tentang demotivasi yang kami 

sajikan ini kurang lengkap, kami percaya bahwa analisis kami 

memberikan wawasan tentang fokus penelitian yang relatif baru 

tentang demotivasi. Secara khusus, pemahaman baru tentang 

demotivasi dapat menjawab isu-isu praktis seperti: mengapa 

beberapa pembelajar Bahasa Inggris mengalami demotivasi 

meskipun banyak literatur tentang strategi meningkatkan 

motivasi belajar Bahasa Inggris, bagaimana kita dapat melihat 

dan menafsirkan hubungan antara motivasi dan demotivasi, dan 

bagaimana menerapkan pemahaman tersebut ke dalam 

pembelajaran di kelas. Kami berharap bahwa upaya untuk 

menjawab pertanyaan praktis tersebut dapat menginspirasi 

penelitian terapan lebih lanjut tentang bagaimana pengalaman 

belajar peserta didik dapat ditingkatkan secara maksimal untuk 

pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih optimal. 
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 Inovasi Etnomatematika Berbasis Kearifan Lokal 

dalam Literasi Matematis 
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Pendahuluan 

Perkembangan tekonologi di era globalisasi dan revolusi 

industri 4.0 menuntut mahasiswa memiliki kemampuan dalam 

pola pikir dengan bernalar secara logis, kritis, kreatif, inovatif, 

komunikasi, kolaborasi mengambil sebuah keputusan dan 

menyelesaikan pemecahan masalah. Untuk itu, pembelajaran 

perlu fokus dalam menumbuhkembangkan kemampuan berpikir 

mahasiwa. Alghamdi & Hassan (2016) menyatakan bahwa 

berpikir merupakan salah satu kompetensi agar dapat 

menghadapi tantangan di era saat ini. Kemampuan berpikir 

sangat diperlukan dalam memecahkan masalah terutama 

masalah matematika, baik masalah matematika berupa soal 

maupun pertanyaan, dan masalah matematika dalam kehidupan 

nyata, terutama kemampuan literasi matematis  

Literasi matematis merupakan pengetahuan untuk 

mengimplementasikan matematika dalam konteks realita  

(Haara et al., 2021). Literasi matematis dapat diartikan untuk 

merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika pada 

berbagi konteks (OECD, 2013, 2017). Literasi matematis 

membantu mengenali matematika dalam perannya yang 

konstruktif, terlibatan, dan reflektif dalam realita (Kastberg et 

al., 2015). PISA matematika Indonesia yang digunakan menguji 

kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika berbasis 

konteks nyata disebut literasi maematika  (Wijaya et al., 2015). 

(OECD, 2013, 2017) menyatakan bahwa literasi matematis dengan 
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tiga kategori yaitu merumuskan (formulate), menerapkan 

(employ), dan menafsirkan (interpret). Literasi matematis dapat 

dikembangkan sebagai inovasi pembelajaran, diantaranya 

melalui etnomatematika berbasis kearifan lokal. 

Etnomatematika pada proses pembelajaran matematika 

memiliki kaitan erat dengan budaya. Abdullah (2017) 

menyatakan bahwa budaya memiliki hubungan dengan berbagai 

konsep matematika disebut etnomatematika, dengan budaya 

tempat tinggal sebagai sumber belajar agar lebih bermakna. 

Massarwe et al. (2010) menyatakan bahwa etnomatematika 

dengan integrasi matematika yang dikembangkan dalam budaya 

dengan pendekatan multikultural. Zhang & Zhang (2010) 

menyatakan bahwa etnomatematika merupakan keterhubungan 

antara matematika dengan latar belakang budaya. Jembatan 

menghubungkan matematika terhadap budaya adalah 

Etnomatematika (Abdullah, 2017). Hal ini ditunjang penelitian  

(Wanabuliandari et al., 2018) yang menunjukkan bahwa kegiatan 

belajar matematika dapat diterapkan dengan menghubungkan 

budaya pada lingkungan. Hasil penelitian (Fitrianawati et al., 

2020) yang menunjukkan bahwa etnomatematika dapat 

meningkatkan keberhasilan belajar matematika. Berkenaan 

dengan hal tersebut, dapat dikatakan etnomatematika 

merupakan pembelajaran matematika yang berakitan dengan 

budaya pada kehidupan sehari-hari dalam memahami konsep 

matematika. Etnomatematika dapat dikembangkan menjadi 

inovasi pembelajaran kontekstual. Menerapkan etnomatematika 

dalam pembelajaran dapat memudahkan memahami konsep 

matematika dengan budaya dalam realita kehidupan. 

Memanfaatkan budaya lingkungan sekitar dalam pembelajaran 

matematika dapat dilakukan dengan mengintegrasikan kearifan 

lokal.  
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Kearifan lokal merupakan bagian budaya dalam 

masyarakat dengan berbagai gagasan atau pandangan lokal 

dengan penuh kearifan, bijaksana dan nilai-nilai kebaikan yang 

tertanam sebagai panutan masyarakat. pengintegrasi kearifan 

lokal dalam matematika merupakan inovasi proses pembelajaran 

yang menumbuhkan nuansa baru bagi mahasiswa.  Andrian et al. 

(2018) & Arahmi Oktavia (2018)menyatakan bahwa kearifan lokal 

yang diintegasikan dalam pembelajaran dapat memberikan 

stimulus motivasi dan memberikan kemudahan mahasiswa 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam dirinya. Upaya 

inovasi pembelajaran, diantaranya dapat dilakukan melalui 

sarana prasarana sebagai penunjang pembelajaran (Marsigit et 

al., 2018). Pengintegrasian kearifan lokal dalam etnomatematika 

merupakan inovasi pembelajaran baru bagi mahasiswa dalam 

pembelajaran matematika berupa e-modul. 

E-modul sebagai bahan ajar elektronik memiliki 

keunggulan dibandingkan model cetak, diantaranya 

memberikan kemudahan mahasiswa memahami konsep 

matematika, memberikan ketertarikan dalam pembelajaran 

matematika dan modul bisa diakses dengan jaringan internet 

dimanapun. E-modul merupakan bentuk bahan ajar yang 

dirancang untuk kemandirian (Andriani et al., 2018; Mamun et 

al., 2020). E-modul yang dikemas memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu: sajian tampilan memanfaatkan perangkat 

elektronik dengan aplikasi, sangat praktis, anggaran murah 

dengan memanfaatkan internet. Hal ini ditunjang (Choi & 

Walters, 2018; de Mooij et al., 2020) pada hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa memanfaatkan internet sangat 

mendukung memperoleh informasi bermacam-macam sumber. 

E-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal dalam literasi 

matematis yang dikembangkan dengan aplikasi sigil. Sigil sarana 
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bahan ajar elektronik yang menyajikan konten yang diakses 

melalui publikasi secara elektronik atau EPUB (Park et al., 2019) 

. Sigil sebagai sebuah aplikasi dengan fungsi mirip dengan word 

pada saat mengolah kata, hanya tampilan sajian tulisan berupa 

digital dengan format EPUB yang diakses kapan saja. Penelitian 

pengembangan perlu dilakukan sebagai inovasi pembelajaran 

yang berbeda yaitu mengembangkan etnomatematika berbasis 

kearifan lokal dalam literasi matematis. Tujuan penelitian yaitu 

mengembangkan etnomatematika berbasis kearifan lokal dalam 

literasi matematis yang valid, efektif, dan praktis 

Metode 

Penelitian dilaksanakan dengan tahapan pengembangan 

analisis, perencanaan, pengembangan dan evaluasi (Richey et al., 

2011) dan model pengembangan meliputi langkah yaitu: 

mengidentifikasi tujuan, menganalisis proses pembelajaran, 

menentukan waktu pelaksanaan, menentukan instrumen, 

merancang, memilih, mengembangkan, meperbaiki dan desain 

serta evaluasi (Dick et al., 2009), dengan penjabaran sebagai 

berikut (1) analisis, dengan pertama yaitu mengidentifikasi 

tujuan dan kedua yaitu: menganalisis pembelajaran; (2) 

perencanaan, dengan ketiga yaitu menetapkan pelaksanaannya, 

selanjutnya keempat yaitu: menyusun instrumen dan kelima 

yaitu: merancang desain. Pada perencanan menghasilkan draft e-

modul etnomatematika berbasis kearifan lokal; (3) 

pengembangan, dengan keenam yaitu: pemilihan materi, 

ketujuh yaitu mengembangkan materi dengan memvalidasi, 

selanjutnya kedelapan yaitu merevisi dan kesembilan yaitu 

mendesain dengan rancangan yang valid. E-modul 

etnomatematika berbasis kearifan lokal yang dikembangkan 

memuat unsur-unsur budaya yaitu budaya Malang Raya, 
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diantaranya topeng malangan, candi kidal, candi badut; (4) 

evaluasi, dengan kesepuluh yaitu: mengevaluasi melalui angket 

respon dan tes. Angket untuk respon dengan 12 pertanyaan 

terkait respon terhadap e-modul etnomatematika berbasis 

kearifan lokal. Tes dengan empat soal uraian untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematis, dengan proses yang tampak 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Proses pada Literasi matematis 

Prses Literasi 

matematis 

(indikator) 

Kegiatan 

Rumuskan masalah 

dengan matematika 

(formulate) 

a. Identifikasi masalah secara konteks 

nyata 

b. Menyederhanakan masalah 

Menerapkan 

konsep, fakta, 

prosedur dan 

penalaran secara 

matematika 

(employ) 

a. Representasi masalah (variabel, 

diagram, dan model matematika) 

b. Membuat model matematika 

c. Menentukan strategi langkah 

penyelesaian masalah 

d. Menerapkan konsep, fakta, prosedur 

matematika dalam mencari solusi 

penyelesaian masalah 

Menafsirkan, 

menerapkan, dan 

mengevaluasi hasil 

matematika dalam 

konteks nyata 

(interpret) 

a. Menginterpretasikan hasil 

matematika dalam konteks nyata 

b. Mengevaluasi alasan kaitannya 

dengan solusi penyelesaian dalam 

konteks nyata 

c. Menjelaskan kesesuaian hasil 

matematika dengan masalah yang 

disajikan 
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Data penelitian sebagai dasar melaksanakan perbaikan 

untuk memperoleh ketercapaian secara valid, efektif dan praktis. 

Perolehan secara vadil yaitu hasil perhitungan kriteria valid, 

perolehan secara efektif yaitu hasil tes (literasi matematis) dan 

perolehan secara praktis yaitu hasil perhitungan tanggapan 

angket respon untuk mahasiswa. Selanjutnya, melakukan 

analisis data yang diperoleh melalui analisis deskriptif dan 

kualitatif. Penganalisisan data secara deskriptif untuk 

mengetahui efektif dan prakti, sedangkan penganalisisan 

kualitatif untuk mengetahui perbaikan e-modul yang 

dikembangkan. Subyek penelitian yaitu mahasiswa pendidikan 

matematika Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang sedang 

atau sudah menempuh matakuliah kajian matematika sekolah. 

Pada uji produk e-modul kelompok kecil pada angkatan 2019 

kelas K yaitu 4 mahasiswa dan kelompok besar pada angkatan 

2019 kelas A yaitu 27 mahasiswa. Sebelum 

mengimplementasikan uji produk e-modul, dilakukan validasi 

oleh tiga orang validator yang meliputi validator materi, 

validator pembelajaran dan validator desain. Validasi instrumen 

penelitian oleh satu validator instrumen, yaitu: validasi untuk 

soal tes, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan angket untuk 

respon. Setelah valid maka dilakukan uji produk e-modul pada 

kelompok kecil dan besar. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan dengan tahapan yaitu: tahap 

analisis, melakukan identifikasi dan analisis pada proses 

pembelajaran kajian pengembangan matematika sekolah terkait 

matematika dasar, mahasiswa masih terasa sulit memahami 

konsep dan belum maksimal, dalam proses berpikir literasi 

matematis, belum ada buku pegangan matematika dasar untuk 
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mahasiswa secara elektronik memanfaatkan internet dan belum 

maksimal dalam kemandirian pada diri mahasiswa. Hasil analisis 

tampak bahwa mahasiswa memerlukan bahan ajar secara 

elektronik untuk menumbuhkembangkan motivasi dan 

memudahkan dalam memahami konsep dan mampu menjawab 

masalah matematika dasar dengan tepat. Pembelajaran kajian 

pengembangan matematika sekolah pada materi matematika 

dasar dengan ketercapaian kompetensi yaitu mahasiswa mampu 

mengeksplor konsep yang tepat dan contoh-contoh, pengusulan 

permasalahan, wawasan yang cukup memadai terkait 

matematika dan bidang ilmu lain yang relevan. Upaya untuk 

memperoleh ketercapaian kompetensi sangat diperlukan 

etnomatematika berbasis kearifan lokal berupa e-modul sebagai 

sarana peningkatan ketercapaian akademik mahasiswa.  

Tahap perencanaan, melakukan penetapan pelaksanaan, 

instrumen yang telah disusun dan rancangan desain dengan 

produk yang lebih spesifikasi dan struktur isi e-modul meliputi: 

permaslaahan berupa soal tes, angket untuk respon, lembar kerja 

untuk mahasiswa. Penyusunan masalah berupa soal tes untuk 

memperoleh e-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal 

yang efektif dan penyusunan angket untuk respon mahasiswa 

digunakan memperoleh kepraktisan e-modul etnomatematika 

berbasis kearifan lokal. Pada pengembangan, dengan melakukan 

validasi e-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan. Validator menyampikan masukan sebagai saran 

perbaikan yaitu: penjelasan materi dengan contoh dan latihan 

harus lebih fokus agar permasalahan berupa pertanyaan ataupun 

soal mudah dimengerti dan dipahami, sajian kurang menarik 

dan belum sesuai saat menjelaskan terkait rumus maupun 

konsep secara matematis sesuai dengan konteks nyata kearifa 

lokal. Revisi memperbaiki e-modul dengan melakukan 
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perubahan sesuai yang disampaikan validator. Selain itu, 

validator menyampaikan bahwa instrumen penelitian 

dinyatakan valid. Walaupun demikian, berbagai masukan saran 

yang disampaikan validator segera dirubah diperbaiki, 

diantaranya permasalahan pada soal pertanyaan tes yaitu 

penerapan bahasa pada soal masih memunculkan kerancuan 

dalam pemahaman soal, angket untuk tanggapan dengan 

berbagai saran yaitu fokus pernyataan-pernyataan harus lebih 

diperhatikan karena masih ada yang memiliki pengertian 

pemahaman sama.  

Pada evaluasi, melakukan uji produk e-modul kelompok 

kecil dan besar agar memperoleh tanggapan untuk respon 

terhadap e-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal, 

melalui tes dan angket yang selanjutnya dianalisis pada e-modul 

yang dikembangkan, yang tampak pada Tabel 2. 

Tabel 2.  
Ketercapaian Etnomatematika Berbasis Kearifan Lokal 

Uraian Ketercapaian 

Etnomatematika Berbasis Kearifan Lokal 

(materi) 
71% 

Proses pembelajaran 73% 

Desain Produk Etnomatematika Berbasis 

Kearifan Lokal 
75% 

Produk untuk e-modul etnomatematika berbasis 

kearifan lokal pada taebl 2 menunjukkan valid dan dapat 

diimplementasikan dalam penelitian Selanjutnya, hasil 

instrumen tampak pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Ketercapaian Instrumen Penelitian 

Uraian Ketercapaian 

LKM 77% 

Tes (Literasi matematis) 79% 

Angket untuk respon mahasiswa  81% 

  Instrumen penelitian pada tabel 3 berupa tes, angket 

respon mahasiswa dan LKM yang valid dan dapat 

diimplementasikan dalam kelompok kecil yang tampak pada 

Tabel 4. 

Tabel 4.  Ketercapaian Uji Kelompok Kecil 

Uraian Ketercapaian 

Tes (Literasi matematis) 67,19% 

LKM 71,17% 

Angket untuk respon mahasiswa  72,53% 

Hasil tes pada tabel 4 uji produk e-modul kelompok kecil 

memperlihatkan kefektifan e-modul etnomatematika berbasis 

kearifan lokal sebesar 67,19% efektif. Perolehan hasil angket 

untuk respon mahasiswa dengan kepraktisan e-modul 

etnomatematika berbasis kearifan lokal dengan angket respon 

mahasiswa sebesar 72,53% dapat dikatakan praktis. Selain itu, 

lembar kerja mahasiswa dengan ketercapaian 71,17%. Hasil uji 

coba produk e-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal 

pada uji produk kelompok kecil dapat dikatakan valid, efektif 

dan praktis, yang tampak pada Tabel 5. 

Tabel 5. Ketercapaian Uji Kelompok Besar 

Uraian Persentase 

Tes (Literasi matematis) 82,27% 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) 83,19% 

Angket respon mahasiswa  83,19% 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

178 
 

Tes (literasi matematis) pada tabel 5 uji produk kelompok 

besar diperoleh e-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal 

sebesar 82,27% sangat efektif. Ketercapaian hasil tes literasi 

matematis dengan ketercapaian peningkatan dari 67,19% 

menjadi 82,27% sangat efektif. Selain itu, hasil angket respon 

mahasiswa dengan kepraktisan e-modul etnomatematika 

berbasis kearifan lokal sebesar 81,39% dengan sangat praktis. 

Selain itu, lembar kerja mahasiswa dengan ketercapaian 83,19%. 

Hasil uji coba produk e-modul menunjukkan bahwa e-modul 

etnomatematika berbasis kearifan lokal dapat dikatakan sangat 

valid, sangat efektif dan sangat praktis pada uji produk kelompok 

besar. Aktivitas pembelajaran melalui lembar kerja mahasiswa 

sangat menumbuhkembangkan motivasi dalam diri mahasiswa 

pada pemahaman konsep dan menyelesaikan dengan benar dan 

tepat. E-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal dengan 

lembar kerja mahasiswa memberikan kemudahan mahasiswa 

mengakses melalui internet, dan interaksi mahasiswa terjalin 

melalui diskusi dalam pembelajaran matematika.  

E-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan dengan mengaplikasikan sigil. Paparan hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa tanggapan respon untuk 

mahasiswa terhadap e-modul etnomatematika berbasis kearifan 

lokal sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yaitu mudah, 

memiliki daya tarik dan memiliki rmanfaat. Hal ini sejalan 

dengan (de Mooij et al., 2020) yang berpendapat bahwa 

tanggapan respon mata kuliah secara tidak langsung berkaitan 

dengan perubahan daya berpikir matematis dan rasa percaya 

diri. Sejalan juga (Choi & Walters, 2018) yang berpendapat bahwa 

pembelajaran melalui internet lebih meningkatkan kinerja 

belajar matematika. Zakaria et al. (2019) berpendapat bahwa 

proses belajar dengan internet, memiliki keterikatan tinggi pada 
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koneksi jaringan. Sependapat juga (Keengwe & Georgina, 2012; 

Mailizar & Fan, 2020) bahwa teknologi berdampak pada 

perubahan inovasi proses belajar. Tezer et al. (2019) juga 

berpendapat bahwa mahasiswa sebagai calon tenaga pendidik 

memiliki peningkatan signifikan dalam keberhasilan mengajar 

dengan internet.  

Uji produk e-modul etnomatematika berbasis kearifan 

lokal secara lengkap tampak pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Uji Produk  

 

Uji produk penelitia secara keseluruhan, tampak bahwa 

bahwa e-modul etnomatematika berbasis kearifan lokal dalam 

literasi matematis dapat dinyatakan valid, sangat efektif dan 

sangat praktis untuk diimplementasikan pada pembelajaran 

matematika. Sesuai dengan pendapat (Sulistyani et al., 2017) 

yang menyatakan bahwa bahan ajar diharapkan memenuhi 

kriteria yang efektif dan praktis, sehingga memiliki pengaruh 

dalam ketercapaian keberhasilan tujuan pembelajaran. 

67,19%

71,17%

72,53%
82,27%

83,19%

81,39%

E-Modul Etnomatematika Berbasis Kearifan Lokal 

dalam Litearsi Matematika

Tes (Literasi Matematika)

Lembar Kerja Mahasiswa

(LKM)
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Simpulan  

Hasil pemaparan dan pembahasan pengembangan 

etnomatematika berbasis kearifan lokal dalam literasi matematis 

dapat diberikan simpulan bahwa e-modul etnomatematika 

berbasis kearifan lokal dalam literasi matematis dikatakan valid, 

sangat efektif dan sangat praktis untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran e-modul 

etnomatematika berbasis kearifan lokal dengan penerapan 

pembelajaran secara daring, disarankan untuk mempersiapkan 

segala keperluan sarana terutama kesiapan sinyal internet yang 

lancar agar pembelajaran berjalan dengan baik. 
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Pendahuluan 

Revolusi industri 4.0 memungkinkan terjadinya 

perubahan di seluruh aspek kehidupan. Perubahan tersebut 

tidak hanya mengubah dunia ekonomi, tetapi juga mengubah 

sektor pendidikan. Akibat adanya perubahan tersebut, 75% 

pekerjaan manusia akan melibatkan kemampuan; sains, 

teknologi, teknik dan matematika, serta internet of things.  Pada 

pembelajaran era revolusi industri 4.0, peserta didik memiliki 

akses tanpa batas untuk mendapatkan informasi (Lase, 2019).  

Hal ini akan menjadi tantangan dalam bidang pendidikan. 

Tantangan pada bidang pendidikan berupa perubahan dari pola 

berpikir, cara belajar, serta cara bertindak para peserta didik 

dalam mengembangkan berpikir kreatif. Untuk menghadapi 

tantangan tersebut, peserta didik harus dipersiapkan untuk 

memiliki kemampuan kognitif dan ketrampilan 4C (Critical 

Thinking and Problem Solving, Communication, Collaboration, 

Creating and Innovating) (Kivunja, 2015). Critical Thinking and 

Problem Solving adalah kemampuan berpikir secara mendalam 

dan logis serta mampu untuk mengevaluasi berdasarkan kajian 

ilmu pengetahuan. Communication adalah mengartikulasikan 

pemikiran dan gagasan secara efektif menggunakan lisan, 

tulisan, dan nonverbal. Collaboration adalah kemampuan untuk 

bertanggungjawab dalam suatu pekerjaan, yang dilakukakan 

secara kolaborasi atau bersama–sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Creating and Innovating adalah kemampuan untuk 
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berpikir yang berbeda termasuk produksi ide, kelancaran, 

fleksibilitas, dan orisinalitas.  

Salah satu kemampuan kognitif dan ketrampilan 4C yang 

perlu dikembangkan oleh peserta didik adalah berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif menjadi hal yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

Apabila peserta didik meninggalkan sekolah tanpa memiliki 

kemampuan berpikir kreatif  dalam berinovasi, maka akan sulit 

untuk menghadapi tantangan di masyarakat dan dunia kerja. 

Kesuksesan individu sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

kreatifnya. (Sternberg, Wisdom; 2007). Kesuksesan untuk 

menyelesaikan masalah dimulai dari berpikir kreatif (Susilo dkk; 

2018). Sternberg (2012) menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi dapat berinovasi 

dan menciptakan pekerjaan bagi orang lain, memecahkan 

masalah, menguasai teknologi,  beradaptasi dengan perubahan, 

dan dapat mengubah dunia. Sehingga untuk menghadapi 

tantangan di masa depan sangat diperlukan kemampuan 

berpikir kreatif (Sriraman, 2015). 

Tetapi kenyataan di lapangan, peserta didik di Indonesia 

kemampuan berpikir kreatifnya masih tergolong rendah 

(Rohaeti & Dedy, 2013). Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh TIMSS tahun 2011, Indonesia berada pada 

rangking 36 dari 48 negara untuk skor matematika internasional 

kelas VIII, terutama pada kompetensi penalaran. Kurangnya 

kemampuan penalaran dikarenakan kurangnya kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Sedangkan berdasarkan analisi 

hasil PISA pada tahun 2015, Indonesia memperoleh rangking  46 

dari 51 negara (Nizam; 2016). Berdasarkan hasil analisis dari 

Global Creativity Index  tahun 2015, Indonesia memperoleh 

rangking 86 dari 93 negara, dengan nilai 7,95 pada kelas kreatif. 

Sedangkan pada tahun 2018, skor PISA Indonesia untuk 
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matematika memperoleh rangking 72 dari 79 negara yang 

berpartisipasi. Sedangkan berdasarkan hasil UNBK tahun dari 

tahun 2014/2015 sampai dengan 2017/ 2018 pada pelajaran 

matematika berada pada kategori kurang. Berdasarkan hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa penyebab menurunnya hasil 

UNBK disebabkan adanya soal HOTS yang membutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif untuk menyelesaikannya (Gradini, 

2018). 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

membutuhkan waktu dan pengalaman-pengalaman yang 

membutuhkan pemikiran kreatif. Peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif ini dapat di lakukan di setiap jenjang pendidikan 

melalui pembelajaran di kelas. Tidak heran, apabila peningkatan 

kemampauan berpikir kreatif merupakan tujuan utama dalam 

pendidikan nasional. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru 

berperan dalam menyediakan lingkungan belajar yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif. Guru maupun 

dosen harus mengembangkan kemampuan kreatifnya dalam 

mendesain pembelajaran dan alat penilaian yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Tetapi selama ini, pembelajaran matematika tradisional 

masih menekankan pada prosedur, perhitungan dan algoritma. 

Peserta didik terbiasa dengan menyelesaikan permasalahan rutin 

atau soal-soal yang terdapat di buku pelajaran atau di LKS. 

Apabila menghadapi permasalahan yang membutuhkan 

pemikiran kreatif, peserta didik merasa kesulitan untuk 

memecahkannya (Ferdiani, dkk: 2019). 

Kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan 

masalah dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

gaya belajar (Kassim, 2013; Eishani dkk, 2014; Waskitoningtyas, 

2017). Gaya belajar menunjukkan ciri khas seseorang dalam 
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memecahkan suatu masalah. Guru maupun dosen dapat 

menggunakan gaya belajar peserta didik untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan pengalaman 

belajar peserta didik (Massey et al, 2011), sehingga dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif. Pembelajaran di 

kelas dapat disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan nilai akademik peserta didik 

(Komarraju et al.,2011, Tyndall, 2017). 

Konsep Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif merupakan pemikiran yang memungkinkan 

peserta didik berimajinasi untuk menghasilkan ide, pertanyaan, 

dan hipotesis, serta dapat mengevaluasi ide-ide mereka sendiri 

dan rekan-rekan mereka. (Kampylis and Berki 2014). Kaufman & 

Beghetto (2009) mengkategorikan berpikir kreatif dalam 4 

tingkatan yaitu; a) Big-C creativity (sometimes called high 

creativity) yaitu menciptakan sebuah karya yang inovatif bahkan 

jika itu dianggap kontroversial ketika pertama kali dibuat. b) Pro-

c creativity yaitu kreativitas yang terbentuk karena adanya 

ketekunan dalam rentang waktu tertentu. c) Little-c creativity 

yaitu kreativitas yang terbentuk karena adanya flesibilitas, 

kecerdasan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari serta 

menghasilkan sesuatu yang baru yang memiliki 'orisinalitas dan 

kebermaknaan'. d) Mini-c creativity yaitu kreativitas yang dapat 

dipupuk oleh guru dan orang tua. Mini-c creativity terjadi ketika 

seseorang menunjukkan fleksibilitas, kecerdasan dan kebaruan 

dalam pemikiran peserta didik. Kreativitas mini-c dapat 

menggambarkan pencapaian peserta didik dalam menemukan 

beberapa cara berbeda dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

 Penyelesaian masalah dalam matematika membutuhkan 

pemikiran kreatif. Berpikir kreatif merupakan pemikiran yang 
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berbeda. (Leikin & Lev, 2013). Berpikir secara kreatif, tidak hanya 

untuk mendapatkan jawaban yang benar. Sedangkan Isaksen 

dalam Siswono (2016) menyatakan bahwa proses kreatif terbagi 

menjadi 3 langkah utama yaitu: 1) memahami masalah yang 

meliputi menemukan tujuan, menemukan data, dan 

menemukan masalah sebagai target penyelesaian. 2) 

membangun ide/membangkitkan ide. Pada tahap ini, peserta 

didik dapat menghasilkan ide-ide (berpikir dengan lancar atau 

fasih), memberi bermacam-macam pilihan (berpikir fleksibel), 

menghasilkan  sesuatu yang baru (berpikir orisinal), dan 

memeriksa secara detail pilihan tersebut (berpikir elaboratif). 3) 

merencanakan tindakan yang meliputi menemukan solusi  dan 

menemukan dukungan. Pada tahap ini, peserta didik 

menganalisis dan mengembangkan ide. Selanjutnya menyiapkan 

suatu pilihan untuk meningkatkan dukungan dan nilainya.  Ciri 

pokok dalam berpikir kreatif terletak pada tahap menciptakan 

ide. Berpikir kreatif adalah proses berpikir secara original dan 

reflektif untuk menghasilkan produk yang kompleks, yang 

meliputi tahapan mensintesis ide, menghasilkan ide baru, dan 

menentukan keefektifannya, serta kemampuan dalam membuat 

keputusan. Berpikir kreatif juga dapat diartikan sebagai proses 

konstruksi ide yang menekankan pada aspek kelancaran, 

keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Berpikir kreatif dapat 

dikaitkan dengan ketrampilan dan kemampuan kognitif untuk 

menghasilkan solusi yang baru untuk memecahkan masalah 

yang memenuhi beberapa aspek, yakni: 

a. Lancar (fluent) adalah banyaknya ide yang keluar dari 

pemikiran seseorang.  

b. Fasih (flexible) merupakan kemampuan seseorang dalam 

menerapkan berbagai pendekatan dalam mengatasi 

persoalan. individu yang kreatif merupakan individu 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

188 
 

yang luwes dalam berpikir, mereka dengan mudah dapat 

meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikan 

dengan cara berpikir yang baru.  

c. Kebaruan (original) adalah kemampuan individu untuk 

menghasilkan soal yang berbeda antara satu dengan yang 

lain dalam konsep ataupun konteksnya.  

(Arends & Kilcher, 2010: 233). 

 Apabila dikaitkan dengan matematika, berpikir kreatif 

dapat diartikan sebagai orientasi atau disposisi mengenai 

instruksi matematis, seperti pada tugas penemuan atau 

pemecahan masalah. Berpikir kreatif dalam matematika 

membutuhkan penguasaan konsep dan keterampilan, 

pemahaman konsep dasar matematika, pengambilan resiko, 

motivasi, waktu, dan pengalaman (Mann, 2006). Berpikir kreatif 

dalam matematika dapat diartikan sebagai aktivitas mental yang 

memperhatikan aturan penalaran deduktif dan hubungan antar 

konsep untuk menyelesaikan masalah matematika.  

Konsep tentang Gaya Belajar 

Setiap peserta didik tentunya mempunyai ciri yang khas 

untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan. Ciri yang khas 

inilah yang disebut dengan gaya belajar. Gaya belajar 

didefinisikan sebagai metode yang disukai peserta didik dalam 

mendapatkan pengetahuan, sedangkan strategi belajar mengacu 

pada teknik yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan 

(Muniandy & Shuib, 2016). Gaya belajar merupakan cara yang 

digemari seseorang untuk memproses informasi dan juga 

menggambarkan cara berpikir, mengingat, atau memecahkan 

masalah yang khas dari setiap individu. Gaya belajar adalah 

metode belajar yang unik yang digunakan pada proses 

pembelajaran, yang meliputi strategi yang digunakan untuk 

pemecahan masalah, perilaku pengambilan keputusan,  reaksi 
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individu dalam menghadapi masalah dalam situasi 

pembelajaran. Gaya belajar sebagai gabungan dari karakteristik 

faktor-faktor kognitif, afektif dan psikologis yang berinteraksi 

dan saling berhubungan terhadap lingkungan belajar (learning 

environment) (Duff dan Duffy, 2002). Gaya belajar merupakan 

kombinasi antara kognitif, afektif, dan karakteristik fisiologis 

dalam menerima informasi dan berinteraksi dalam lingkungan 

belajar melalui visual, pendengaran, dan membaca atau menulis. 

Gaya belajar yaitu cara yang konsisten di mana peserta didik 

merespons atau berinteraksi dengan rangsangan dalam konteks 

pembelajaran (Loo, 2002). 

Setiap individu tentunya memiliki gaya belajar yang 

berbeda- beda. Perbedaan ini disebabkan oleh:  1) perbedaan 

bagaimana individu merasakan dan mendapatkan pengetahuan 

(percieve and gain knowledge), 2) perbedaan individu dalam 

pembentukan ide dan proses berfikir, 3) perbedaan individu 

dalam bertindak (act) sebagai hasil dari belajar. Sedangkan 

faktor – faktor yang mempengaruhi gaya belajar setiap individu 

adalah jenis kelamin, usia, dan status ekonomi (Wang, 2006). 

Selain itu, usia dan jenis kelamin juga mempengaruhi gaya 

belajar seseorang (Shabnam, dkk, 2015).  

Gaya belajar dapat digolongkan dalam beberapa jenis 

salah adalah gaya belajar menurut teori Honey dan Mumford. 

Gaya belajar ini dapat diterapkan disegala jenjang pendidikan 

bahkan di perguruan tinggi. Gaya belajar ini merupakan adaptasi 

dari gaya belajar menurut David Kolb. Gaya belajar menurut 

David Kolb berlandaskan teori belajar pengalaman (ELT). Model 

ELT ini memiliki pendekatan dalam memperoleh pengalaman 

(pengalaman konkrit dan konseptualisasi abstrak) dan dalam 

melakukan transformasi pengalaman (pengamatan reflektif dan 

pengalaman aktif). Untuk memperoleh cara belajar yang efektif 
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maka harus dapat menggabungkan keempat pendekatan 

tersebut. Gaya belajar menurut David Kolb adalah hasil 

gabungan dari keempat pendekatan sehingga dapat 

dikelompokkan  menjadi gaya belajar diverger, assimilator, 

converger dan accomodator (Duff & Duffy, 2002). Sedangkan 

gaya belajar menurut Honey dan Mumford, menyederhanakan 

teori belajar David Kolb menjadi eksperimen aktif (activis), 

pengamatan reflektif (reflektor), konseptualisasi abstrak 

(theorist), dan pengalaman konkret (pragmatis) (Yousef; 2019). 

Empat gaya belajar dapat diringkas sebagai berikut: 

a. Gaya belajar pragmatis. Seseorang dengan gaya belajar 

pragmatis lebih cenderung menyukai pembelajaran yang 

berbasis masalah, pembelajaran yang praktis dan 

opurtunis. Mereka akan mempunyai pemikiran yang 

tajam, mempunyai berbagai ide, teori, dan teknik yang 

dapat diterapkan dalam eksperimennya. 

b. Gaya belajar reflector. Seseorang dengan gaya belajar 

reflector lebih menyukai pembelajaran melalui buku, 

diskusi dan saling berargumen serta mengikuti kegiatan 

seminar (penggalian informasi). Seseorang dengan gaya 

belajar reflector, belajar dengan cara mengamati dan 

memikirkan secara matang tentang sesuatu yang telah 

terjadi. Mereka cenderung untuk memikirkan 

konsekuensi apa yang akan terjadi saat dia akan 

mengungkapkan pendapat. 

c. Gaya belajar theorist. Seseorang dengan gaya belajar 

theorist lebih menyukai beranalogi. Pada kegiatan 

belajarnya,  lebih  suka untuk memahami teori sebelum 

melakukan suatu tindakan, dan cenderung untuk 

membaca buku dan mengambil keputusan berdasarkan 

teori.  
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d. Gaya belajar activis. Seseorang dengan gaya belajar activis 

lebih cendrung melakukan pembelajaran yang terlibat 

kepada fakta. Mereka akan belajar dengan cara 

melakukan sesuatu atau melakukan eksperimen. Mereka 

suka melibatkan dirinya pada pengalaman baru, dan akan 

mencoba segala bentuk sesuatu. 

Apabila dijadikan sebuah perumpamaan yang dapat 

menggambarkan perbedaan ke empat jenis tipe gaya belajar 

tersebut, maka kegiatan belajar mengemudi mobil dapat 

dijadikan sebagai contoh. Seseorang dengan tipe belajar aktivis 

lebih memilih langsung mengemudi mobil di jalan. Mereka lebih 

menyukai belajar sambil mempraktekkan (learn by doing). 

Sedangkan, seseorang dengan gaya belajar reflector, lebih 

memilih untuk melihat orang lain mengemudikan mobil terlebih 

dahulu, kemudian memahami trik mengemudi mobil dan 

mempraktekkannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

seseorang dengan tipe reflector, memilih melakukan observasi 

terlebih dahulu (learn by observing). Observasi yang dilakukan, 

tidak hanya bersifat langsung, tetapi dapat dilakukan dengan 

mengkaji literatur untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Seseorang dengan tipe theorist, memilih untuk memahami teori 

terlebih dahulu, sebelum melakukan praktek mengemudi mobil. 

Sedangkan seseorang dengan tipe pragmatis, akan memiliki 

pemikiran yang tajam. Sebelum mengemudi mobil, ia akan 

memilih mempersiapkan segala kebutuhan yang dapat 

menunjang keberhasilan dalam mengemudi mobil.  

Gaya belajar dapat diukur dengan melakukan kuesioner, 

salah satunya yaitu dengan instrumen Learning Styles 

Questionnaire (LSQ) yang dikembangkan oleh Honey & 

Mumford. LSQ adalah kuesioner gaya belajar yang terdiri dari 80 

item pernyataan dan terdiri dari gaya belajar activis, reflector, 
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theorist, dan pragmatist ( Honey and Mumford; 2006). LSQ telah 

digunakan sebagai instrumen untuk mendeteksi gaya belajar 

peserta didik di perguruan tinggi (Duff & Duffy, 2002). Sebagian 

besar item di LSQ bersifat perilaku, yaitu mereka 

menggambarkan suatu tindakan bahwa seseorang mungkin atau 

tidak mungkin dalam mengambil keputusan.  LSQ dirancang 

untuk menyelidiki gaya belajar yang berbeda, yaitu gaya belajar 

activis, reflector, theorist, dan pragmatist. 

Keterkaitan antara Gaya Belajar dengan Berpikir Kreatif  

 Gaya belajar memainkan peran penting dalam dunia 

pendidikan. Gaya belajar mempengaruhi peserta didik dalam 

memproses informasi selama pembelajaran di kelas. Peserta 

didik akan mengalami kesulitan belajar selama pembelajaran, 

apabila gaya mengajar guru tidak disesuaikan dengan gaya 

belajar peserta didik. Guru dan dosen dapat menggunakan gaya 

belajar peserta didik untuk meningkatkan pembelajaran dengan 

membangun kesempatan dan pengalaman peserta didik, 

sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang efektif (Massey 

et al; 2011). Penerapan pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

gaya belajar peserta didik, dapat meningkatkan nilai akademik 

peserta didik.  

Gaya belajar dapat diartikan sebagai ciri khas yang 

dimiliki oleh individu untuk memecahkan masalah. Kemampuan 

dalam memecahkan masalah dipengaruhi gaya belajar (Kassim, 

2013; Eishani dkk, 2014; Waskitoningtyas, 2017). Gaya belajar 

peserta didik akan mempengaruhi peserta didik untuk menerima 

informasi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

akademik peserta didik serta dapat meningkatkan kreativitas 

peserta didik untuk memecahkan masalah (Mohaffyza, 2011). 

Sehingga pembelajaran di kelas perlu memperhatikan gaya 

belajar peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir kreatif peserta didik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

antara gaya belajar dapat mempengaruhi berpikir kreatif peserta 

didik di kelas.   

Beberapa peneliti telah meneliti tentang keterkaitan 

antara gaya belajar dan berpikir kreatif, diantaranya adalah 

Fionika et al; 2018, Mohaffyza; 2011. Mohaffyza (2011) menyatakan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara gaya belajar dan 

berpikir kreatif, khususnya pada domain memanipulasi ide. 

Adanya hubungan ini berdasarkan uji Chi Square. Sedangkan 

berdasarkan analysis (two way anova) dan tukey test  yang diteliti 

oleh Fionika et al (2018) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh antara gaya belajar dan berpikir kreatif. 

Upaya Mendorong untuk Berpikir Kreatif di Era Revolusi 

Industri 4.0. 

Secara alamiah, setiap individu memiliki perkembangan 

berbeda-beda, baik dalam bakat, minat, kreativitas, gaya belajar, 

kematangan emosi, kepribadian, keaadaan jasmani, dan 

sosialnya. Selain itu, setiap individu memiliki kemampuan tak 

terbatas dalam belajar yang inheren (telah ada) dalam dirinya 

untuk dapat berfikir kreatif dan produktif. Demikian juga gaya 

belajar, gaya belajar setiap individu dapat berubah sesuai dengan 

lingkungan belajar atau perkembangan kognitifnya. Sehingga 

untuk mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif di era 

R.I.4.0 adalah sebagai berikut: 

1) Mengenali gaya belajar yang sesuai dengan karateristik 

peserta didik, sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif yang sesuai degan 

karakteristik dari masing – masing gaya belajar. 

2) Mengembangkan metode atau model pembelajaran yang 

bertujuan untuk  mengembangkan berpikir kreatif 
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peserta didik misalkan Case Study, atau STEAM berbasis 

Project Based Learning, Problem Based Learning, dsb. 

3) Mengembangkan instrumen penilaian dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif, misalkan mengembangkan 

soal open ended yang berbasis masalah.  

4) Mengembangkan media pembelajaran (misalnya: 

berbasis IT) untuk bertujuan untuk mengembangkan 

berpikir kreatif peserta didik yang disesuaikan dengan 

karakteristik masing – masing gaya belajar.  

5) Menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif dengan 

menerapkan strategi pengelolaan kelas yang tepat untuk 

menciptakan suasana belajar yang tenang, kondusif dan 

menyenangkan sehingga mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. 

6) Bagi guru dan dosen selalu mengupayakan untuk 

mengupdate kemampuan untuk berpikir kreatif yang 

disesuaikan dengan perkembangan teknologi di era 

Revolusi Industri 4.0, karena peserta didik yang kreatif 

tercipta dari guru dan dosen yang kreatif. 

Simpulan 

Salah satu kemampuan kognitif dan ketrampilan 4C yang 

perlu dikembangkan oleh peserta didik dalam menghadapi era 

Revolusi 4.0 adalah berpikir kreatif. Tetapi kenyataan di 

lapangan, peserta didik di Indonesia kemampuan berpikir 

kreatifnya masih tergolong rendah. Sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif ini dapat di lakukan di setiap 

jenjang pendidikan melalui pembelajaran di kelas. Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dapat  disesuaikan 

dengan gaya belajar masing-masing peserta didik. Gaya belajar 
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peserta didik akan mempengaruhi peserta didik untuk menerima 

informasi dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

akademik peserta didik serta dapat meningkatkan kreativitas 

peserta didik untuk memecahkan masalah. Peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dapat dilakukan dengan cara  

mengenali gaya belajar yang sesuai dengan karateristik peserta 

didik, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif yang sesuai degan karakteristik dari masing-masing gaya 

belajar dengan mengembangkan metode, model pembelajaran, 

instrumen penilaian, media pembelajaran, menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif.  
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Keterampilan Berpikir Kreatif Melalui Life Based 

Learning: Teori Dan Praktek 

Siane Herawati, M.Pd 1, Dr. Maria Cholifah,  M.Pd 2  
12 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan  

Berpikir kreatif merupakan kompetensi dan keterampilan 

utama yang harus digali untuk menyambut revolusi industri 4.0. 

Karena berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa bahwa pada 

akhirnya nanti  pekerjaan rutin atau yang mengulang sudah bisa 

di kerjakan oleh mesin atau robot atau justru akan diambil alih 

oleh robot dan proses otomatis lainnya. Sehingga pekerjaan 

kreatif akan mengambil alih di masa depan.Untuk mencapai 

tujuan tersebut, maka Kemdikbud telah mengadaptasi tiga 

konsep pendidikan abad 21 yang 

meliputi scientific approach dan authentic learning and 

authentic assessment guna mengembangkan pendidikan menuju 

Indonesia Kreatif tahun 2045. Hal tersebut juga dilakukan untuk 

mencapai kesesuaian konsep dengan kapasitas siswa serta 

kompetensi pendidik dan tenaga pendidikannya. Berpikir kreatif 

adalah berpikir untuk bisa menemukan hal hal baru atau tanggap 

dan dapat berkreasi  menciptakan gagasan gagasan baru. 

Tetapi untuk berpikir kreatif membutuhkan keterampilan 

dan kompetensi yang harus diasah dan di biasakan baik bagi 

siswa, tenaga pendidik dan masyarakat umum. Sehingga  dapat 

memiliki daya kompetisi yang kuat. Berpikir kreatif  penting 

untuk di asah dan di biasakan karena setiap saat kita akan selalu 

berkreasi  dan berinisiatif dalam bekerja. Kebiasaan dengan 

berpikir kreatifpun dapat dengan mudah menyelesaikan 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan. Lingkungan juga 
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akan menilai lebih kepada orang yang memiliki kemampuan 

berpikir kreatif. 

Namun demikian, berpikir kreatif juga melibatkan suatu 

proses sistematis untuk mencapai kebaruannya. Menurut Young 

& Balli (dalam Bergili, 2015) berpikir kreatif dapat didefinisikan 

sebagai seluruh rangkaian kegiatan kognitif yang digunakan 

individu dalam menghadapi masalah dari suatu kondisi sehingga 

mereka mencoba menggunakan imajinasi, kecerdasan, wawasan 

dan ide-ide ketika mereka menghadapi suatu situasi atau 

masalah tersebut. Berpikir kreatif adalah serangkaian proses 

untuk memahami masalah, membuat tebakan, hipotesis tentang 

masalah, mencari jawaban, mengusulkan bukti, dan akhirnya 

melaporkan hasil untuk diaplikasikan dalam proses penciptaan. 

Namun demikian menciptakan hal yang sangat baru 

sangatlah tidak mudah. Bahkan jika kita runut asal-muasal suatu 

hal, maka kita tidak akan ada habisnya menemukan bahwa 

berbagai hal yang kita anggap baru sebetulnya sudah pernah ada 

sebelumnya. Akan tetapi hal tersebut bukanlah penghambat 

kreativitasn karena berpikir kreatif merupakan suatu  

kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, 

baik berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri 

aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru maupun 

kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, dan semuanya relatif 

berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. 

Orang yang dapat  berpikir kreatif akan mempunyai 

banyak ide  yang kreatif. Mereka juga selalu memperhitungkan 

segala aspek dan dampak yang yang akan ditimbulkan dari ide 

atau gagasan yang akan di laksanakan. Mereka bisa bertanggung 

jawab dan meminimalisir segala dampak negatif yang mungkin 

akan ditimbulkannya. Mereka juga sudah menyiapkan solusi 

dalam memecahkan dampak yang mungkin akan terjadi.  Dapat 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-kreativitas/8232
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disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah seluruh rangkaian 

pemikiran atau proses kognitif yang dilakukan secara sistematis 

agar dapat menciptakan sesuatu yang baru atau relatif berbeda 

dengan yang sudah ada sebelumnya, baik dari hal yang benar-

benar belum ada maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah 

ada. 

Pembahasan 

1. Berpikir Kreatif 

Dalam menjalani suatu kehidupan, diperlukan kecakapan 

atau kemapuan yang bisa membuat seseorang dapat bertahan 

hidup, menyesuaikan diri, dan berhasil di masa yang akan 

datang. Terlebih, di era saat ini yang selalu  berkembang dengan 

sangat pesat dimana  mengharuskan seseorang untuk dapat 

mengikuti perkembangan dengan cepat pula. Perjalanan hidup 

seseorang berkaitan erat dengan pekerjaan atau karir yang 

dijalani seseorang. Itulah mengapa , dalam konteks 

keindonesiaan, seseorang belum dikatakan sebagai “orang” jika 

belum memiliki pekerjaan atau kehidupan yang layak. Hal itu 

kemudian membuat pekerjaan atau karir menjadi salah satu 

kunci sebagai tolok ukur berhasil dan tidaknya suatu kehidupan 

seseorang. Sayangnya, perkembangan zaman telah membuat 

seseorang tidak cukup hanya dengan memiliki pekerjaan yang 

bagus karena kenyataan di lapangan membuktikan bahwa tidak 

semua orang yang memiliki pekerjaan yang bagus. Untuk itu 

semua orang dituntut untuk bisa bersaing dengan melibatkan 

keahlihan dan keterampilan. Untuk mewujudkan semua itu 

semua orang juga harus dibekali untuk bisa berpikir kreatif, 

sehingga menghasilkan karya atau kreasi yang berasal dari 

gagasan atau ide yang cemerlang. Beberapa orang memiliki 

acuan atau indikator yang berbeda untuk menciptakan berpikir 
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kreatif, faktor pendorong dan penghambat kreatif dan tahapan 

serta proses berpikir kreatif. 

a. Indikator Berpikir Kreatif 

Menurut Guilford (dalam Munandar, 2014) indikator 

berpikir kreatif adalah sebagai berikut. 

1. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu 

kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari 

pemikiran seseorang secara cepat. Dalam kelancaran berpikir, 

yang ditekankan adalah kuantitas, dan bukan kualitas. 

2. Keluwesan berpikir (flexibility), yaitu kemampuan untuk 

memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari 

sudut pandang yang berbeda-beda, mencari alternatif atau arah 

yang berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-

macam pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang kreatif 

adalah orang yang luwes dalam berpikir. Mereka dengan mudah 

dapat meninggalkan cara berpikir lama dan menggantikannya 

dengan cara berpikir yang baru. 

3. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan dalam 

mengembangkan gagasan dan menambahkan atau memperinci 

detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik. 

4. Originalitas (originality), yaitu kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan unik atau kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan asli. 
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Keterangan lebih lanjut atau deskripsi  dapat dilihat pada di 

bawah ini : 

Tabel 1. Indikator berpikir kreatif 

No Indikator Deskripsi 

1 

Kelancaran 
berpikir/Kefa

sihan 
(Fluency) 

1. Mencetuskan banyak ide, banyak  
jawaban, banyak penyelesaian 
masalah, banyak pertanyaan dengan 
lancar. 

2. Memberikan banyak cara atau saran 
untuk melakukan berbagai hal. 

3. Memikirkan lebih dari satu jawaban. 

2 

Kelenturan/F

leksibilitas 

(Flexibility) 

1.  Menghasilkan gagasan, jawaban, atau 
pertanyaan yang bervariasi. 

2. Melihat suatu masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda. 

3. Mencari banyak alternatif atau arah 
yang berbeda-beda. 

4. Mampu mengubah cara pendekatan 
atau cara pemikiran. 

3. 
Elaborasi/Ela

boration 

1. Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau 
produk.  

2. Menambah atau merinci detail-
detail dari suatu objek, gagasan, atau 
situasi sehingga menjadi lebih 
menarik. 
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4. 
Keaslian/Ori

ginality 

1. Mampu melahirkan ungkapan yang 
baru dan unik. 

2. Memikirkan cara yang tidak lazim. 

3. Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari 
bagian-bagiannya. 

Dari deskripsi di atas ada beberapa faktor pendorong dan 

penghambat dalam berpikir kreatif: 

a. Faktor Pendorong  dan penghambat berpikir kreatif 

Menurut Uno & Mohamad (2017, hlm. 154-156) ada 

beberapa faktor pendorong dan penghambat kreativitas yang 

meliputi: 

1. Kepekaan dalam melihat lingkungan; 

2. Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak; 

3. Komitmen kuat untuk maju dan berhasil; 

4. Optimis dan berani ambil resiko, termasuk risiko yang 

paling buruk; 

5. Ketekunan untuk berlatih; 

6. Hadapi masalah sebagai tantangan; 

7. Lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter. 

  Sementara itu, beberapa faktor penghambat berpikir 

kreatif meliputi: 

1. Malas berpikir, bertindak, berusaha, dan melakukan sesuatu; 

2. Implusif; 

3. Anggap remeh karya orang lain; 

4. Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji; 

5. Terlalu cepat puas; 

6. Tak berani tanggung risiko; 

7. Tidak percaya diri (Uno & Mohamad, 2017, hlm. 154-156). 
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b. Tahapan Proses Berpikir Kreatif 

Tahapan proses berpikir kreatif menurut Wallas (dalam 

Munandar, 2014) terdiri dari persiapan, inkubasi, iluminasi, dan 

verifikasi yang akan dijelaskan pada pemaparan sebagai berikut. 

1. Persiapan. Pada tahap ini individu berusaha 

mengumpulkan informasi atau data untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Individu mencoba memikirkan 

alternatif pemecahan masalah yang dihadapi dengan 

bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, 

individu mencoba menjajaki jalan yang mungkin 

ditempuh untuk memecahkan masalah tersebur. Namun, 

pada tahap ini belum ada arah yang tetap meskipun telah 

mampu untuk mengeksplorasikan berbagai alternatif 

pemecahan masalah. 

2. Inkubasi. Pada tahap ini, proses pemecahan masalah 

dierami dalam alam prasadar, individu seakan-akan 

melupakannya. Jadi pada tahap ini individu seakan akan 

melepaskan diri dari masalah yang dihadapinya untuk 

sementara waktu, dalam artian tidak memikirkan secara 

sadar melainkan mengedepankan dalam alam prasadar. 

Proses ini bisa lama, bisa pula sebentar sampai kemudian 

inspirasi untuk pemecahan masalah muncul. 

3. Iluminasi. Pada tahap ini telah timbul inspirasi atau 

gagasan-gagasan baru serta proses-proses psikologi yang 

mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi atau 

gagasan baru. Proses Hal ini timbul setelah diendapkan 

dalam waktu tertentu. 

4. Verifikasi. Pada tahap ini, gagasan yang timbul 

dievaluasi secara kritis dan konvergen serta dihadapkan 

pada realitas. Pada tahap ini, pemikiran dan sikap 

spontan harus diikuti oleh pemikiran selektif dan 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

206 
 

sengaja. Penerimaan secara spontan juga harus diikuti 

oleh pemikiran selektif dan sengaja. Penerimaan secara 

total harus diikuti oleh kehati-hatian dan imajinasi 

diikuti oleh pengujian yang realistis. 

Upaya melihat dan mengamati seseorang untuk bisa 

berpikir kreatif tidaklah  dengan serta merta bisa di praktekkan 

begitu saja. Semua butuh proses dan pengalaman. Atau juga hasil 

dari bersosialisasi dan melihat cara orang dalam menyelesaikan 

masalah dan menyikapi untuk mendapatkan berbagai ide dan 

gagasan yang menarik, untuk itu perlu  mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif dengan: 

1. Berkomitmen, yaitu mendisiplinkan diri dengan selau 

patuh dengan target yang ingin di capai. 

2. Menambah sumber Inspirasi yaitu dengan banyak 

membaca, bergaul beradaptasi baik di lingkungan 

rumah, sekolah/ kampus ataupun tempat kerja atau 

bahkan dimanapun kita bisa menemukannya 

3. Mencoba hal baru yaitu dengan tidak takut memulai dan 

memutuskan sesuatu. 

4. Bergaul dengan orang kreatif yaitu dengan selalu 

mengamati dan mencontoh serta memahami bagaimana 

cara orang orang yang selalu berpikir kreatif 

5. Produktif berkreasi yaitu dengan selalu berkreasi 

menciptakan hal hal baru untuk membiasakan diri selalu 

kreatif 

6. Membangun kepercayaan diri yaitu selalu merasa 

mampu untuk bisa melakukan hal hal terbaik 

7. Mengapresiasi kemampuan yaitu ketika kita sudah bisa 

melakukan hal-hal yang luar biasa tidak ada salahnya 

mengapresiasi diri dengan memberi hadiah atas kerja 

keras kita. 
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Dengan berbagai cara dan upaya untuk menjadikan diri 

kita agar bisa selalu berpikir kreatif adalah dengan banyak belajar 

dari kehidupan di sekeliling kita, Maka semua orang berharap 

untuk bisa menjalani kehidupannya dengan harmonis atau 

dengan sempurna. Tetapi ternyata, kesuksesan hidup seseorang 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya yaitu cara 

seseorang berinteraksi di masyarakat, cara seseorang 

menghadapi dan memecahkan masalah, dan cara seseorang 

menjalani kehidupan yang dinamis dan seimbang. Untuk itu 

sebagai makluk sosial mereka wajib berinteraksi dengan sesama, 

belajar memahami, mengerti, beradaptasi dengan segala 

lingkungan baik yang memiliki perbedaan status sosial, 

pendidikan, usia, gender dan lain lain. Dari segala macam 

perbedaan itupun akan menimbulkan pengalaman hidup dan 

sampai akhirnya bisa saling mencari mana yang baik dan 

menguntungkan. 

1. Life Based Learning (Pembelajaran Berbasis Kehidupan) 

Life based learning merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada suatu kehidupan nyata atau yang sebenarnya 

dimana tidak hanya dilakukan dalam dunia kerja saja tetapi 

dimanapun kita berada, baik yang memiliki tingkat  kesamaan 

status ataupun yang berbeda. Pengaplikasian life based 

learning akan memberikan pemerolehan keterampilan dan 

pengetahuan dalam menjalani hidup, memecahkan berbagai 

permasalahan yang seimbang dan harmonis. 

Dengan kehidupan yang beragam baik di lingkungan 

rumah, sekolah atau kuliah bahkan bekerja semuanya akan di 

perhadapan dengan berbagai kesempatan untuk bisa berkarya 

dan menghadapi berbagai persoalan. Untuk itu semuanya bisa 

dipelajari dalam kehidupan yaitu pembelajaran berbasis 
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kehidupan atau kita sebut life based learning. Life based learning 

berfokus pada pengembangan kapabilitas atau keinginan untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan. 

Menurut   Staron (2011) Pembelajaran berbasis kehidupan 

(life based learning) adalah keseluruhan pembelajaran yang 

saling terkait sehingga tidak mudah untuk dipisahkan. 

Pembelajaran berbasis kehidupan (life based learning) berasal 

dari  beberapa sumber belajar yang membuka peluang untuk 

mengembangkan kemampuan individu.  Life Based 

Learning termasuk kebutuhan untuk keseimbangan yang lebih 

besar antara kreativitas dan standarisasi, inovasi dan 

keseragaman, kontrol dan sistem yang mengatur individu yang 

terbuka. Pembelajaran berbasis kehidupan (life based learning) 

berfokus pada belajar dari seluruh kehidupan seseorang pada 

setiap detik waktu dan sumber belajar itu sendiri. 

Sementara Miller (2008) berpendapat bahwa pembelajaran 

berbasis kehidupan mengakui bahwa individu memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang tidak selalu 

terlihat atau diakui oleh organisasi meskipun mereka secara 

signifikan dapat berkontribusi untuk kehidupan organisasi 

tersebut. Pembelajaran berbasis kehidupan juga mempercayai 

bahwa apa yang kita alami dan pelajari di luar lingkungan kerja 

merupakan suatu hal yang penting. Pembelajaran berbasis hidup 

berpusat pada pembelajaran ahli dan pembelajaran berbasis 

kerja. Kondisi seperti ini memberikan potensi untuk 

pengembangan kerangka kerja dalam pembangunan 

kemampuan.  

Beberapa kunci kompetensi pembelajaran berbasis 

kehidupan ini, sebagai berikut; 

1) Mengenali berbagai sumber pembelajaran, sumber belajar 

tidak harus buku atau LKS, namun juga bisa memanfaatkan 
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lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaraan. Menurut 

beliau sumber pembelajaran yang berasal dari lingkungan 

atau pengalaman, maka akan lebih bermakna dan sulit 

untuk dilupakan. 

2) Keseimbangan integritas dan utilitas 

3) Pergeseran tanggung jawab untuk belajar pada setiap 

individu 

4) Kemungkinan pergeseran peran organisasi 

5) Mengakui kekuatan adanya kontradiksi 

6) Berinvestasi dalam mengembangkan seluruh orang, dan 

7) Mengakui watak manusia secara kritis  

 

Jadi life based learning adalah suatu bentuk  pembelajaran 

yang menekankan pada kehidupan sebenarnya. 

Pengaplikasian life based learning akan memberikan 

pemerolehan keterampilan dan pengetahuan dalam menjalani 

hidup, memecahkan berbagai permasalahan yang seimbang dan 

harmonis. Oleh karena itu, bentuk pengaplikasian 

pembelajaran life based learning dalam berpikir kreatif memiliki 

keterkaitan yang sangat kuat dimana orang yang mendapatkan 

banyak pembelajaran dalam kehidupannya atau pengalaman 

hidup yang beragam akan mampu menjalani dan berpikir kreatif 

dalam menyikapi segala macam persoalan baik di lingkungan 

keluarga, sekolah atau kuliah maupun saat bekerja. Gagasan dan 

ide selalu ada dan nyata di dalam pengaplikasiannya. 

Kelebihan dari kurikulum 2013 dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih efektif namun sayang belum bisa 

memberikan kontribusi dalam jangka panjang terutama setelah 

siswa lulus atau saat berada di lapangan kerja berbeda 

dengan life based learning dimana bisa memberikan bekal yang 

cukup kepada siswa setelah menyelesaikan pendidikannya 
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terutama bagi yang mau bekerja. Adanya implementasi secara 

benar dan terarah maka akan mampu menjadi sebuah titik 

harapan dalam mewujudkan pendidikan yang lebih berkembang, 

maju dan mampu bersaing dalam kancah dunia.  

Jadi life based learning adalah belajar yang didapat  dari 

berbagai aspek kehidupan yaitu proses pendidikan, pelatihan, 

kerja dan pengalaman hidup. Sehingga aplikasi life based learning 

itu dapat mengasah pola pikir seseorang untuk bisa kreatif dalam 

mengemukakan ide, pendapat, gagasan seta wawasan. 

Simpulan 

Life based learning atau belajar dari kehidupan dapat 

bersumber dari apa saja. Semua yang terhampar dari alam 

semesta, baik fisik maupun sosial dapat dijadikan sumber 

belajar. Beragam sumber belajar yang tersedia memungkinkan 

manusia memperoleh pengalaman yang nyata danberagam. 

Belajar dari kehidupan memang cenderung reseptif, tetapi bukan 

pasif. Karena sifat reseptif inilah pengetahuan dapat diserap 

sebanyak-banyaknya, baik itu yang tekstual maupun 

kontekstual. Agar dapat terlibat aktif dalam proses belajar dari 

kehidupan, modal utama yang harus dimiliki peserta didik 

adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Proses belajar juga 

dapat menjadi lebih optimal manakala siswa dan gurunya 

terlibat interaksi untuk mengkaji sumber belajar yang 

ditemukan.  

Belajar melalui kehidupan berarti mengarungi hidup 

bersamaan dengan belajar. Belajar melalui kehidupan utamanya 

yang bernuansa mempraktikkan, menerapkan, atau 

mengujicobakan sesuatu. Berkebalikan dengan belajar dari 

kehidupan, belajar melalui kehidupan cenderung produktif. Di 
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mana belajar melalui kehidupan dapat merupakan lanjutan dari 

belajar dari kehidupan.  

Belajar untuk kehidupan mengarah pada bagaimana 

memanfaatkan apa yang telah dipelajari, baik melalui belajar dari 

kehidupan maupun belajar melalui kehidupan untuk kehidupan 

yang akan datang. Belajar untuk kehidupan dimensinya 

cenderung masa yang akan datang atau masa depan. Belajar 

beerbasis  kehidupan juga bersifat produktif, berdasarkan 

pengalaman yang diperoleh melalui belajar dari dan melalui 

kehidupan. Dari ketiga item itu, ketiganya saling berhubungan 

dan berkelanjutan. Dengan Belajar berbasis kehidupan 

mengajarkan kita untuk mampu mengolah dan berani 

memutuskan sesuai dari ide, gagasan, tindakan dengan segala 

pertimbangan dan bagaimana cara menyikapi jika terjadi 

dampak atau risiko yang di dapat. Sehingga pengalaman yang di 

dapat dari kehidupan berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif. 
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Pendahuluan 

Revolusi industri 4.0 membawa perubahan yang 

berlangsung cepat dan dinamis. Hal ini juga berlaku pada aspek 

pendidikan. Era digital 4.0 seperti saat ini berdampak pada 

implementasi pembelajaran. Pembelajaran harus berpusat pada 

siswa, selain itu pembelajaran juga harus berlangsung kreatif, 

inovatif, dan menyenangkan bagi siswa. Pembelajaran yang 

berorientasi pada capaian maksimal tingkat pemahaman siswa 

memerlukan metode, model, dan media pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa (Arikarani et al., 

2021). Dalam hal pembelajaran matematika tidak saja terdapat 

transfer pengetahuan, melainkan juga menanamkan 

keterampilan problem solving kepada siswa. Teknologi berperan 

dalam peningkatan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik 

pembelajaran bagi siswa. Teknologi membantu memudahkan 

siswa membentuk visualisasi dalam rupa representasi 

matematis. Pemanfaatan teknologi dimaksudkan untuk 

mempermudah penyampaian materi pembelajaran, sehingga 

materi pembelajaran dapat dipahami oleh siswa dengan baik. 

Imbas pemahaman terhadap konsep matematika diharapkan 

dapat menciptakan karakter positif seperti teliti, cermat, dan 

mampu bertindak dengan penuh perhitungan. Teknologi juga 

mampu mempersingkat jarak komunikasi. Melalui teknologi, 

beberapa orang dapat berkomunikasi pada suatu waktu 
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meskipun tidak berada pada tempat yang sama (Putrawangsa & 

Hasanah, 2018).  

Teknologi dimanfaatkan baik pada metode, model 

maupun media pembelajaran yang digunakan. Penggunaan 

media pembelajaran memerlukan terapan teknologi sebagai 

sarana penyampaiannya. Pemanfaatan teknologi yang benar dan 

tepat sasaran dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Oleh 

karenanya, pendidik diharapkan mampu menguasai teknologi 

sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman (Hanifah et al., 

2021). Penguasaan teknologi diperlukan mulai pemanfaatan 

teknologi sederhana hingga penguasaan teknologi canggih. 

Teknologi dibedakan menjadi teknologi digital dan teknologi 

non digital. Teknologi digital menggunakan sistem 

pengoperasian otomatis dengan sistem komputerisasi, teknologi 

digital tidak memanfaatkan tenaga manusia secara manual. 

Sementara teknologi non digital disebut juga teknologi 

konservatif, yaitu teknologi yang masih menggunakan tenaga 

manusia secara manual. Salah satu contoh penggunaan teknologi 

non digital adalah media pembelajaran manipulatif. 

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa guru 

cenderung menggunakan metode pembelajaran klasikal dan 

kurang memanfaatkan media pembelajaran yang dapat menarik 

motivasi belajar siswa. Situasi ini menjadikan siswa tidak 

berkonsentrasi pada penjelasan guru, tidak mau bekerjasama 

antara satu dengan yang lain dalam diskusi kelompok, dan tidak 

mau terlibat dalam penyampaian pendapat dalam diskusi kelas. 

Mengacu pada kebiasaan siswa di kelas, diperlukan media 

pembelajaran manipulatif yang menjadikan siswa senang belajar 

matematika. Media pembelajaran manipulatif merupakan media 

pembelajaran yang dapat dipegang, dipindahkan, digeser, dan 

dimanipulasi. Media pembelajaran manipulatif memiliki 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

215 
 

kelebihan diantaranya adalah media dapat dibuat dengan mudah 

oleh siswa atau guru (Ardina et al., 2019). Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan rancangan media pembelajaran 

manipulatif yang dapat menyenangkan bagi siswa. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada guru 

tentang perlunya pemanfaatan media pembelajaran manipulatif 

yang dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

kepada guru tentang cara membuat media pembelajaran 

manipulatif yang menarik dan menyenangkan bagi siswa.    

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kajian 

pustaka dan observasi. Kajian pustaka dalam penelitian ini 

berupa penelusuran terhadap bahan pustaka tentang konsep dan 

perancangan media manipulatif. Untuk menjaga kualitas 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, maka bahan 

pustaka yang ditentukan bersumber dari jurnal ilmiah. 

Penelitian yang ideal memerlukan proses yang sistematis 

diantaranya adalah kajian pustaka (Surahman et al., 2020). 

Semua informasi yang diperoleh dari aktivitas kajian pustaka 

dideskripsikan dalam bentuk paragraf. Hasil deskripsi kajian 

pustaka diperbandingkan dengan kegiatan observasi di kelas. 

Kajian pustaka bertujuan untuk menggali informasi tentang 

konsep dan perancangan media manipulatif yang dapat 

menyenangkan siswa dan memotivasi belajarnya.  

Observasi di kelas dilakukan untuk melengkapi informasi 

yang diperoleh dari kegiatan kajian pustaka. Observasi 

merupakan implementasi pendekatan scientific (Akay et al., 

2021) untuk menggali data tentang rancangan media 

pembelajaran manipulatif. Kegiatan observasi dibantu oleh 
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mahasiswa calon guru pendidikan matematika. Hasil yang 

diperoleh dari kegiatan observasi kemudian dipilih sesuai tingkat 

efektivitas penggunaannya di kelas dan efisiensi alokasi waktu 

yang diperlukan. Rancangan media pembelajaran manipulatif 

terpilih selanjutnya dianalisis berdasarkan kelebihan dan 

kekurangannya.             

Hasil dan Pembahasan        

Hasil observasi yang dilakukan di kelas menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran manipulatif menjadikan siswa antusias dan penuh 

perhatian terhadap penjelasan materi oleh guru. Media 

pembelajaran manipulatif merupakan sarana bagi guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang interaktif dengan 

memposisikan siswa sebagai pusat pembelajaran (Ummah & 

Azmi, 2020). Media pembelajaran manipulatif bukan saja 

berperan untuk peningkatan suasana akademis, melainkan juga 

untuk menciptakan perilaku positif bagi siswa (Hidayah, 2018). 

Informasi dari guru matematika bahwa implementasi media 

pembelajaran manipulatif dalam pembelajaran matematika 

mampu menjadikan siswa aktif dalam diskusi kelompok 

(Perbowo et al., 2021).  

Peningkatan antusiasme siswa dapat dilihat pada ekspresi 

dan aktivitasnya selama pembelajaran berlangsung. 

Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan perhatian dan minat siswa untuk mempelajari 

suatu konsep matematika (Syam et al., 2019). Selain itu, siswa 

juga terlibat aktif dalam diskusi kelas, memberikan umpan balik 

berupa pertanyaan jika ada hal yang tidak dimengerti, serta aktif 

menjawab pertanyaan guru. Peningkatan pemahaman juga dapat 

dilihat dari hasil penilaian terhadap latihan soal setelah 
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pembelajaran selesai dilakukan. Nilai siswa terlihat ada 

kecenderungan naik daripada sebelum pembelajaran dilakukan 

menggunakan media manipulatif. Penggunaan media 

pembelajaran yang dapat dimanipulasi oleh siswa menunjukkan 

peningkatan yang positif terhadap hasil belajar siswa (Supriadi et 

al., 2022). Peningkatan hasil belajar menandakan adanya 

peningkatan pula terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa (Rizki M et al., 2021). Selain itu, dampak positif 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran manipulatif 

diantaranya adalah pembentukan kreativitas siswa (Ummah et 

al., 2019). Berikut paparan beberapa rancangan media 

pembelajaran manipulatif yang menyenangkan bagi siswa: 

a. Kereta statistika  

Kereta statistika merupakan media pembelajaran 

manipulatif yang dirancang untuk mengenalkan konsep 

statistika sederhana yaitu median, modus, dan mean. 

Pembuatan media manipulatif kereta statistika memerlukan 

alat dan bahan yang mudah didapatkan seperti: mika 

bening/transparan, kertas kado, kardus bekas, hiasan, 

kancing baju, dan tusuk sate. Rancangan kereta statistika 

sebagaimana Gambar 3.1 berikut. 

 
Gambar 3.1. Kereta Statistika 
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Cara penggunaan kereta statistika sebagai berikut: 

1. Gerbong kereta api terdiri dari 5 pintu gerbong, 5 gerbong 

tersebut diisi dengan plastisin yang dibentuk bulat-bulat 

seperti batubara sebagai data. Masing-masing gerbong 

berisi 3 batubara, 4 batubara, 3 batubara, 6 batubara dan 4 

batubara; 

2. Median yaitu nilai tengah dari seluruh data. Nilai median 

dapat diketahui dengan cara mengetahui nilai tengah dari 

5 gerbong tersebut atau gerbong yang terletak ditengah 

yaitu gerbong ke-3 dan jumlah batubara yang ada pada 

gerbong ketiga yaitu 3. 

3. Modus yaitu nilai yang sering muncul. Nilai modus dapat 

diketahui melalui kereta statistika terletak pada gerbong 

pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu bernilai 3 dan 4. 

4. Mean yaitu nilai rata-rata dari seluruh data. Cara 

mencarinya yaitu dengan memasukkan dulu batubara 

pada tiang yang tersedia sesuai dengan gerbong. Satu 

persatu batubara dimasukkan pada tiang, kemudian 

didapatkan rata-rata dari data yaitu 4. 

Media manipulatif kereta statistika memiliki kelebihan, 

diantaranya adalah: memudahkan siswa dalam memahami 

materi statistika, menarik perhatian siswa, dan meningkatkan 

semangat belajar siswa. Sementara kekurangan Media 

manipulatif kereta statistika, yaitu: rancangan kereta statistika 

membutuhkan durasi waktu yang cukup lama dan 

penggunaannya kurang efektif, artinya ukuran kereta statistika 

yang dibuat bergantung pada ukuran data, semakin besar nilai 

data, maka daya tampung kereta statistika juga akan bernilai 

besar.   
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b. Rumah statistika 

Seperti kereta statistika, media pembelajaran rumah 

statistika juga digunakan untuk mengenalkan konsep 

statistika sederhana. Alat dan bahan yang diperlukan juga 

mudah ditemui seperti: pisau, kertas warna, gunting, kertas 

lipat, penggaris, sedotan, spidol, double tape, lem, dan 

styrofoam. Rancangan rumah statistika ditunjukkan seperti 

pada Gambar 3.2. 

Gambar 3.2 Rumah Statistika 

Cara penggunaan media pembelajaran rumah statistika 

sebagai berikut : 

1. Ada 6 sedotan pada media yang jumlahnya bisa 

disesuaikan menurut permintaan soal. Masing-masing 

sedotan berisikan kertas lipat yang sudah dibentuk cincin 

yang berfungsi sebagai data; 

2. Median pada media manipulatif ini dapat diketahui 

dengan cara mengurutkan sedotan dengan data paling 

sedikit hingga data terbanyak. Jika sedotan berjumlah 

ganjil, maka jumlah data yang di tengah adalah 

mediannya dan jika jumlah sedotan genap, maka median 
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dihitung dengan cara menjumlahkan data pada dua 

sedotan yang berada di tengah lalu dibagi dua; 

3. Modus ditentukan dengan cara menghitung keseluruhan 

data pada sedotan, data yang berjumlah paling banyak 

atau paling sering muncul dinilai sebagai modus.  

4. Mean ditentukan dengan cara menjumlahkan data pada 

seluruh sedotan dan membaginya dengan jumlah 

sedotan, nilai yang diperoleh adalah letak mean pada 

sedotan yang dimaksud. 

Kelemahan media pembelajaran rumah statistika yaitu data 

yang digunakan haruslah data tunggal. Media pembelajaran 

rumah statistika tidak dapat digunakan untuk data 

kelompok. 

c. Unsling (unsur-unsur lingkaran) 

Media pembelajaran unsling digunakan untuk mengenalkan 

konsep-konsep lingkaran. Alat dan bahan yang digunakan, 

meliputi: kanvas, karton, kertas marmer warna, paku pines, 

lem, gunting, penggaris, jangka, pensil, penghapus, dan 

spidol. Rancangan media pembelajaran unsling seperti 

Gambar 3.3. 

 
Gambar 3.3. Media Pembelajaran Unsling 
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Adapun cara membuat media pembelajaran unsling antara lain: 

1. Pertama, kanvas disiapkan dan dibuat lingkaran kecil 

menggunakan jangka pada sisi kanan atas kanvas; 

2. Kedua, paku pines diletakkan pada lintasan lingkaran yang 

telah dibuat dan paku pinesjuga diletakkan pada titik pusat 

lingkaran; 

3. Ketiga, karton disiapkan dan dua lingkaran dibuat dengan 

menggunakan jangka, lalu lingkaran tersebut dipotong; 

4. Keempat, unsur lingkaran dibuat pada salah satu tingkaran 

dan dipotong; 

5. Kelima, pola dibuat pada kertas marmer warna yang berbeda 

dengan potongan unsur lingkaran, setelah itu digunting dan 

ditempelkan; 

6. Keenam, satu lingkaran utuh juga dipola dan digunting serta 

ditempel dengan kertas marmer; 

7. Ketujuh, setelah potongan lingkaran dan semua unsur 

berbeda warna, kemudian lingkaran besar ditempel pada sisi 

kiri bawah kanvas, dan dilanjutkan dengan menempelkan 

unsur-unsurnya; 

8. Kedelapan, judul tulisan “UNSUR LINGKARAN” diletakkan 

pada bagian kiri atas kanvas dan tulisan 8 unsur lingkaran 

diletakkan pada bagian kanan bawah kanvas. 

Media pembelajaran unsling ini dapat membantu guru dalam 

menjelaskan unsur-unsur yang ada pada lingkaran, 

memudahkan siswa untuk mengingat dan membedakan setiap 

unsur-unsur yang ada pada lingkaran, dan menumbuhkan 

kreativitas guru dalam penyampaian materi dengan 

menggunakan media pembelajaran. Adapun kelemahan media 

pembelajaran unsling salah satunya adalah keterbatasan 

penggunaan media hanya pada konsep tentang unsur-unsur 

lingkaran. Ini berarti media pembelajaran unsling tidak dapat 
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digunakan untuk menjelaskan konsep luas dan keliling 

lingkaran. 

 

d. Puzzle bangun datar  

Puzzle bangun datar berupa puzzle yang berisikan macam – 

macam bangun datar. Puzzle bangun datar digunakan untuk 

menjelaskan konsep bangun datar kepada siswa. Alat dan bahan 

yang digunakan, yaitu: styrofoam, double tape, solatipe, lem 

kertas, kertas Karton, kertas buffalo, spidol, cutter, gunting, 

penggaris, dan pensil. Rancangan media pembelajaran bangun 

datar seperti Gambar 3.4 berikut. 

 
Gambar 3.4. Media Pembelajaran Puzzle Bangun Datar 

Cara membuat dan menggunakan media pembelajaran puzzle 

bangun datar antara lain: 

1. Styrofoam dipotong membentuk persegi panjang, persegi, 

segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, segitiga sembarang, 

segitiga siku – siku, trapesium, jajargenjang, layang – layang 

dan belah ketupat; 

2. Setelah dipotong, solatipe hitam diletakkan di setiap 

pinggiran styrofoam agar lebih rapi; 
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3. Kertas buffalo digunting membentuk bangun datar dan 

ditempelkan dengan menggunakan doubletape di atas 

styrofoam; 

4. Puzzle dibuat dengan menggunakan kertas karton yang 

ukurannya adalah 30 x 30 cm. Kemudian kertas karton 

ditempelkan pada styrofoam menggunakan double tape; 

5. Kerangka bangun datar digambar pada kertas karton 

menggunakan pensil; 

6. Disamping puzzle dapat digunakan sebagai keterangan 

unsur-unsur dari bangun datar; 

7. Siswa dapat menyusun potongan-potongan puzzle ke dalam 

puzzle dengan melihat gambar yang tertera pada puzzle; 

8. Siswa dapat menebak nama bangun datar dari potongan 

puzzle; 

9. Terdapat huruf-huruf yang dan tanda pada potongan puzzle 

yang dapat dilihat pada keterangan di sebelahnya. 

Kelemahan media pembelajaran puzzle bangun datar yaitu: 

puzzle bangun datar tidak menampilkan seluruh contoh bangun 

segi banyak beraturan dan segi banyak tidak beraturan. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan ukuran rancangan puzzle bangun 

datar yang dibuat. 

e. Papan resi (relasi dan fungsi) 

Media pembelajaran papan resi berupa papan yang 

menggambarkan relasi dan fungsi. Media pembelajaran papan 

resi digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami 

dan membedakan konsep relasi dan fungsi. Adapun alat dan 

bahan yang digunakan meliputi: styrofoam, double tape, solatip, 

lem kertas, kertas origami, spidol, gunting, penggaris, pensil, dan 

push pin. Gambar 3.5 dan Gambar 3.6 menunjukkan rancangan 

media pembelajaran papan resi. 
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           Gambar 3.5.       Gambar 3.6 

Papan Resi (Relasi dan Fungsi)      Gambar Panah dan unsur 

 

Cara membuat dan penggunaan media pembelajaran papan 

resi meliputi: 

1. Semua alat dan bahan disiapkan; 

2. Styrofoam disiapkan sebagai alas atau papan; 

3. Kertas origami disiapkan satu lembar, kemudian dirangkai 

kata untuk dijadikan judul atau nama alat peraga. 

Selanjutnya tulisan ditempelkan pada Styrofoam; 

4. Beberapa lembar kertas origami dibuat dalam bentuk 

tabung. Setelah itu, digunting dan ditempelkan pada 

styrofoam. Tabung dibuat sebanyak 4 buah; 

5. Setelah itu lembar origami lain dipotong menjadi persegi 

panjang kecil-kecil. Kemudian dituliskan beberapa nama 

untuk dijadikan sebagai nama himpunan yang akan 

diletakkan pada domain dan kodomain; 

6. Untuk membuat panahnya dapat digunakan kertas 

origami juga dengan memotong kertas origami berukuran 

1 x 10 cm; 

7. Kemudian kertas origami digunting menjadi 5 bagian 

berbentuk persegi panjang. Lalu dibuat bentuk seperti 

tabung dan ditempelkan pada styrofoam untuk dijadikan 

tempat penyimpanan; 
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8. Semua nama himpunan dan panah diletakkan di tempat 

penyimpanan yang disediakan; 

9. Siswa dapat menyusun dan menempelkan beberapa nama 

himpunan ke dalam domain dan kodomain; 

10. Siswa dapat menempelkan anak panah; 

11. Siswa juga dapat membedakan fungsi dan relasi. 

Media pembelajaran papan resi memiliki kelemahan, 

diantaranya adalah: media pembelajaran terbatas hanya pada 

unsur (anggota) yang dijelaskan saja. Media pembelajaran papan 

resi tidak dapat digunakan untuk penjelasan segala konsep unsur 

(anggota). 

Simpulan  

Media pembelajaran manipulatif adalah alat bantu 

pembelajaran yang dapat dimanipulasi oleh siswa yang bertujuan 

untuk membantu siswa memahami suatu konsep abstrak 

sehingga menjadi lebih konkret, mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa, dan membentuk pola pikir sistematis. Bahan dan 

alat yang digunakan untuk merancang media manipulatif mudah 

diperoleh, bahkan bahan dan alat dapat berasal dari barang 

bekas, seperti: kertas, potongan kayu, papan kayu, atau triplek. 

Melalui media pembelajaran manipulatif, pembelajaran 

matematika diharapkan tidak sekedar transfer of knowledge, 

melainkan juga dikemas dalam rupa pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. Rasa senang yang muncul pada diri 

siswa diharapkan dapat berubah menjadi minat dan motivasi 

siswa dalam belajar matematika. 

 Seorang guru matematika harus mampu mengembangkan 

kreativitas dalam menyajikan suatu konsep matematika kepada 

siswa. Pembelajaran di kelas merupakan sarana bagi guru untuk 

menanamkan kesan positif bagi siswa. Kesan positif bahwa 
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pembelajaran matematika menyenangkan dapat menumbuhkan 

motivasi siswa untuk belajar matematika, sehingga terbentuk 

dalam diri siswa tentang karakter ulet dan giat mempelajari 

suatu konsep matematika. Situasi inilah yang dapat menciptakan 

suasana akademis yang kondusif. Dengan demikian tujuan dan 

target pembelajaran matematika bisa tercapai.    

Beberapa media pembelajaran manipulatif yang telah 

dirancang oleh para calon guru, antara lain: kereta statistika, 

rumah statistika, unsling (unsur-unsur lingkaran), puzzle 

bangun datar, dan papan resi (relasi dan fungsi). Media 

pembelajaran manipulatif memiliki kelemahan-kelemahan, 

diantaranya yaitu bahan rancangan media pembelajaran 

manipulatif yang berasal dari kertas, karton, atau styrofoam 

tidak dapat bertahan lama atau mudah rusak. Selain itu, media 

pembelajaran manipulatif yang dibuat tidak dapat fleksibel 

untuk variasi soal latihan suatu konsep matematika, melainkan 

hanya pada soal latihan suatu konsep matematika tertentu saja. 

Adapun saran-saran yang bisa diberikan adalah selayaknya 

bahan dan alat yang digunakan untuk merancang media 

pembelajaran manipulatif berasal dari bahan yang tidak mudah 

rusak, sehingga bisa digunakan dalam jangka waktu yang lama 

dan media pembelajaran manipulatif tersebut juga bisa 

digunakan oleh guru lainnya. Saran yang lain, yaitu media 

pembelajaran manipulatif hendaknya dapat digunakan untuk 

menjelaskan konsep matematika yang lebih kompleks, contoh: 

data kelompok pada materi statistika. Selain itu, media 

pembelajaran manipulatif harusnya dapat digunakan untuk 

beberapa latihan soal yang variatif, oleh karenanya melalui 

media pembelajaran manipulatif, siswa dapat mengasah dirinya 

dengan keterampilan penyelesaian masalah.               
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Learning English is Fun: Cita-cita atau Realita? 

Dr. Teguh Sulistyo, M.Pd 1, Oktavia Widiastuti, M.Pd 2   
12 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan 

“Learning English is fun” merupakan sebuah ungkapan 

yang sering kita temui di berbagai media maupun di dalam kelas 

ketika proses belajar-mengajar bahasa Inggris sedang 

berlangsung. Secara umum, ungkapan ini bermakna bahwa 

belajar bahasa Inggris itu menyenangkan karena dapat dilakukan 

dengan cara bermain maupun memanfaatkan teknologi, seperti 

games ataupun video yang dapat didapatkan dengan mudah di 

dunia maya. Beberapa buku ataupun publikasi lainnya 

menampilkan beberapa judul yang dapat memotivasi belajar, 

seperti Learning while Playing, Fun English with videos, dan masih 

banyak judul sejenis. Oleh sebab itu, pendekatan pembelajaran 

bahasa Inggris dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 

level siswa, maupun tingkat kesulitan materi. Metode 

pembelajaranpun didesain untuk memudahkan proses belajar-

mengajar bahasa Inggris, baik secara luring maupun daring, 

ataupun secara blended atau hybrid learning.  

Selain itu, pembelajaran harus menyenangkan karena, 

menurut Romero dkk. (2012), pembelajaran yang menyenangkan 

dapat memotivasi siswa untuk terus belajar. Namun, salah satu 

keterbatasan utama dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah 

sulitnya siswa menggunakan bahasa Inggris untuk 

berkomunikasi dengan penutur asli secara bertatap muka 

langsung (Al-Jarf, 2022). Padahal natural exposure dalam 

pembelajaran bahasa itu sangat penting (Muñoz & Cadierno, 

2021) agar pembelajaran menyenangkan serta dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dengan 

menggunakan bahasa Inggris. Dalam hal ini, banyak hal yang 
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harus dilakukan guru agar pembelajaran bahasa Inggris 

menyenangkan.  

Penelitian menunjukkan bahwa bermain dan 

berkompetisi dengan teman sekelas dapat memotivasi siswa 

belajar bahasa Inggris lebih bersemangat dan menyenangkan 

(Halim dkk., 2020). Selain itu, pembelajaran bahasa Inggris yang 

menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 

siswa  (Derer & Brkant, 2020; Yunus & Hua, 2021). Domalewska 

(2014) mengklaim bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris memungkinkan guru untuk 

memodifikasi proses belajar-mengajar dengan lebih bervariatif 

dan menyenangkan.  

Lavin dkk. (2010) mengatakan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris meningkat secara 

masif karena siswa juga sudah melek teknologi. Tapi bagaimana 

dengan digital literacy dan penguasaan teknologi oleh guru? 

Fakta menunjukkan bahwa pandemi Covid 2019 menyadarkan 

kita selaku insan yang berkecimpung di dunia pendidikan akan 

pentingnya kehadiran teknologi dalam proses belajar-mengajar. 

Banyak guru atau dosen yang sudah terbiasa dengan teknologi, 

namun banyak pula yang harus berjuang keras menguasai 

teknologi agar dapat menyesuaikan diri dengan new normality 

dalam dunia pendidikan. Kondisi ini memunculkan satu 

pertanyaan apakah kondisi ini mampu menciptakan semboyan 

‘learning English is fun’? Untuk mencoba menjawab pertanyaan 

ini, perlu dilihat dari beberapa sudut pandang yang berbeda. Jadi 

semboyan ini apakah masih merupakan wacana atau cita-cita? 

Ataukah sebuah realita? Lalu apa yang harus dilakukan guru agar 

pembelajaran bahasa Inggris menjadi kegiatan yang 

menyenangkan? 

Pembahasan 

Kategori Usia dan Perbedaan Individu Siswa 
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Salah satu hal yang harus dipertimbangkan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris adalah usia siswa karena faktor ini 

menentukan apa dan bagaimana guru mengajar siswa (Harmer, 

2007:17). Secara umum, Harmer membagi usia siswa yang belajar 

bahasa Inggris dalam tiga kategori: young children (siswa usia 

dini), adolescent (remaja), dan adult (dewasa) dengan karakter 

yang secara umum melekat pada tiap-tiap kategori usia. Oleh 

sebab itu, memahami karakter mereka menjadi suatu keharusan 

bagi guru agar dapat mengajar secara efektif, efisien, dan 

menyenangkan. Selain itu, guru juga harus memahami classroom 

diversities atau perbedaan-perbedaan individu siswa dalam kelas. 

Ashokan (2019) mengklaim bahwa perbedaan indvidu di dalam 

kelas harus disadari betul oleh guru agar dapat menentukan 

strategi pembelajaran yang tepat dan menyenangkan walaupun 

suatu strategi hampir tidak dapat sesuai untuk semua siswa.  

 Beberapa perbedaan utama individu dalam kelas bahasa 

Inggris dapat dikategorikan dalam beberapa hal, yaitu aptitude 

(kecerdasan), charakteristics (karakter), learner styles (cara 

belajar), dan language levels (kemampuan bahasa) (Harmer, 

2007: 41-44). Perbedaan tersebut menjadikan tugas guru untuk 

menyenangkan semua murid menjadi pekerjaan yang berat 

(Harmer, 2007:48). Namun demikian, setidaknya guru wajib 

berusaha mengenali siswanya dengan baik agar dapat 

menentukan strategi atau pendekatan proses belajar-mengajar 

bahasa Inggris lebih baik. 

Fun with English  

Pembelajaran bahasa Inggris harus dilakukan dengan 

berbagai strategi atau teknik yang dianggap sesuai dengan 

kebutuhan siswa agar kelas menjadi menyenangkan atau fun 

with English (Mahardika dkk., 2021). Perlu kita sadari bersama 

bahwa pembelajaran yang menyenangkan akan memotivasi 

siswa untuk terus belajar karena mereka memiliki persepsi 
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positif terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Untuk itulah guru 

wajib memupuk rasa percaya diri siswa atau self-efficacy yang 

dapat memotivasi siswa untuk terus belajar karena mereka 

merasa mampu untuk mengerjakan tugas atau menyelesaikan 

kegiatan pembelajaran (Genç, 2016). Dalam tulisan ini akan 

dibahas beberapa aktivitas yang dianggap memiliki potensi 

menciptakan pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan 

di kelas: watching cartoons or videos, listening to music and audio 

books, playing games, practicing with native speakers, dan using 

technologies.  

 Watching cartoons or videos adalah kegiatan yang sangat 

umum dilakukan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan 

ini sangat bermanfaat karena memungkinkan siswa untuk 

mendengar dan melihat (audio and visal) suatu obyek. Mcnulty 

dan Lazarevic (2012) melakukan penelitian terkait penggunaan 

video dalam kelas bahasa Inggris menemukan bukti bahwa 

menonton video membantu memotivasi siswa dalam 

pembelajaran. Fleck dkk.(2014) menambahkan bahwa siswa 

memiliki persepsi positif terhadap penggunaan video dalam 

kelas bahasa Inggris, namun siswa memiliki kecenderungan 

untuk melihat video jenis tertentu yang sesuai dengan kesukaan 

mereka. Oleh sebab itu, diperlukan kejelian guru untuk memilih 

video yang sesuai dengan materi belajar, level siswa maupun 

kesukaan siswa agar pembelajaran dapat berlangsung 

menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris siswa.  

Menurut Harmer (2007:282), video memiliki empat 

kelebihan, yaitu 1) siswa dapat melihat dan mendengar 

penggunaan bahasa Inggris secara riil, 2) cross cultural awareness 

(siswa dapat melihat kultur orang lain), 3) siswa dapat meniru 

sebagai video creator, dan 4) motivasi belajar. Video dengan 

mudah dapat diunduh dari beberapa link atau tautan, dan salah 
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satunya adalah www.EngVid.Com yang menyediakan video 

khusus pembelajaran Bahasa Inggris. Jadi dalam konteks ini 

video memberikan kesempatan pada siswa untuk mengamati 

dan mendengarkan kontens yang dijadikan bahan atau materi 

pembelajaran yang diharapkan dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan. 

Kegiatan lain yang dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik adalah listening to music and audio books. 

Siswa dapat menikmati alunan musik yang mereka sukai sambil 

belajar bahasa Inggris. Al-efeshat dan Baniabdelrahman (2020) 

yang meneliti penggunaan lagu dalam pembelajaran bahasa 

Inggris menemukan bahwa selain dapat meningkatkan 

kemampuan menyimak dan berbicara mahasiswa, lagu dapat 

menjadikan kelas terasa nyaman dan menyenangkan karena ada 

unsur melodi yang indah. Julia dkk. (2022) juga menemukan 

fakta bahwa lagu-lagu tematik sangat bermanfaat dalam 

pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa tingkat sekolah dasar. 

Hal ini sangat beralasan karena mereka memiliki beberapa 

karakteristik, antara lain suka menyanyi dan kegiatan secara 

fisik. Melalui lagu, mereka dapat melakukan pembelajaran secara 

riil dan menyenangkan. 

Lagu juga menampilkan penggunaan kata sesuai konteks, 

dan ini membuat siswa memahami bagaimana menggunakan 

sebuah ungkapan bahasa Inggris yang benar. Kegiatan dengan 

melibatkan lagu biasanya membuat siswa lebih rileks dan 

menganggap bahasa Inggris bukan lagi kegiatan yang monoton 

yang biasanya hanya terfokus pada buku. Lagu juga termasuk 

dalam kategori authentic materials yang biasanya digunakan 

dalam pembelajaran bahasa Inggris yang menyenangkan. 

Bahkan Magnussen dan Sukying (2021) menyarankan agar 

pemakaian lagu dalam pembelajaran bahasa seyogyanya 

http://www.engvid.com/
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dilakukan juga dengan total physical respon (TPR) agar menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Kegiatan menarik lainnya dalam pembelajaran bahasa 

Inggris adalah melakukan playing games atau melakukan 

sejumlah permainan. Scrabble merupakan salah satu jenis 

permainan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, 

khususnya meningkatkan kosa kata atau vocabulary yang 

merupakan salah satu pondasi bahasa. Permainan lain berupa 

kuis seperti spelling bee juga dapat menjadi pilihan yang 

diharapkan mampu menghidupkan suasana kompetisi sehat dan 

menyenangkan dalam proses belajar mengajar bahasa Inggris. 

Halim dkk. (2020) mengatakan bahwa fun, enjoyment, and 

competition (rasa senang, rasa gembira, dan kompetisi) 

memotivasi siswa untuk terus belajar bahasa Inggris dan 

memiliki persepsi yang positif terhadap kegiatan pembelajaran. 

Permainan lain yang mungkin dapat diterapkan adalah 

snake and ladder atau permainan ular tangga. Namun permainan 

ini cenderung lebih cocok untuk siswa sekolah dasar. Untuk 

siswa remaja maupun dewasa, beberapa permainan lain patut 

untuk dicoba karena mereka mungkin memiliki bekal bahasa 

Inggris yang cukup. Misalkan berkompetisi dalam kepandaian 

berbahasa dengan menjawab kuis melalui aplikasi Kahoot! atau 

quizzis. Dalam permainan berbasis teknologi ini, siswa dapat 

berkompetisi secara langsung dan adil karena penilaian sudah 

diprogram dan hasilnya langsung dapat dilihat siswa secara real 

time pada akhir permainan. Jadi dalam hal ini, jenis permaian 

akan lebih banyak ditentukan oleh usia maupun level bahasa 

Inggris siswa.  

 Kegiatan yang dianggap paling menyenangkan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris adalah practicing with native 

speakers. Kegiatan ini memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mempraktekkan kemampuan berkomunikasi mereka 
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dengan penutur asli bahasa Inggris. Mereka dapat mengukur 

kemampuan mereka, walau tidak dapat dipungkiri bahwa pada 

level kemampuan bahasa Inggris tertentu beberapa siswa merasa 

kurang percaya diri. Namun bagi yang memiliki self-ecfficacy, 

mereka akan merasa sangat tertantang dan ini merupakan 

kegiatan yang ingin mereka lakukan secara berulang-ulang. 

Menurut Idiomas dkk. (2017), self-efficacy membuat siswa 

percaya diri dalam melaksanakan berbagai macam kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris. Oleh sebab itu, guru sangat 

berkepentingan untuk menumbuhkan self-efficacy siswa 

sebelum, selama, dan sesudah proses belajar-mengajar bahasa 

Inggris.  

Dengan berkomunikasi langsung dengan penutur asli 

bahasa Inggris (English native speakers), siswa akan banyak 

belajar tidak hanya terkait dengan kemampuan berbicara tetapi 

juga kultur pemilik bahasa Inggris. Mereka akan belajar 

bagaimana menyampaikan suatu ungkapan yang benar ditinjau 

dari struktur bahasa maupun kultur tata cara bertuturkata. Hal 

ini sangat penting karena adanya hubungan yang sangat erat 

antara bahasa dan budaya yang laksana dua sisi mata uang yang 

tidak dapat dipisahklan satu dengan yang lainnya. Jangan sampai 

ungkapan mahasiswa yang dianggap benar dalam budaya 

mereka tetapi kurang tepat menurut budaya komunitas 

pengguna bahasa Inggris agar tidak terjadi kesalahpahaman atau 

misunderstanding dalam berkomunikasi. Jadi dalam hal ini siswa 

belajar intercultural communication atau berkomunikasi dengan 

orang lain dengan latar belakang budaya yang berbeda. 

Kegiatan terakhir untuk menciptakan fun with English 

adalah kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dengan 

menggunakan teknologi. Banyak penelitian yang membahas 

peran teknologi untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris  siswa sekaligus memotivasi siswa untuk terus belajar. 
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo dkk. (2019) 

menemukan bahwa siswa dapat meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris mereka melalui kegiatan menulis dengan 

menggunakan platform class blog dimana siswa saling 

berkompetisi sekaligus berkolaborasi. Mereka saling 

memberikan umpan balik sekaligus berusaha menampilkan 

kemampuan terbaik mereka dalam membuat sebuah teks. 

Penggunaan komputer atau laptop memudahkan mereka untuk 

mendeteksi kesalahan struktur kalimat maupun penulisan 

sebuah kata. Penggunaan aplikasi Grammarly juga membantu 

mereka membuat kalimat yang benar.  

Penggunaan teknologi berbasis internet juga membuka 

luas cakrawala siswa terhadap dunia lain di luar kelas. Mereka 

dapat mengakses informasi dengan mudah tanpa batas. kegiatan 

semacam ini dapat memotivasi siswa untuk belajar secara 

mandiri. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca atau reading 

misalnya perlu ditinjau ulang agar tidak selalu terpaku pada 

buku. Siswa membutuhkan membaca berita atau informasi yang 

up to date yang sedang menjadi viral atau banyak 

diperbincangkan. kegiatan yang terasa old fashioned seperti 

membaca teks dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan yang 

disediakan perlu dikurangi. Biarkan siswa membaca sesuatu 

yang lebih hangat sehingga mereka termotivasi untuk terus 

membaca dan belajar sehingga bahasa Inggris mereka akan 

meningkat lebih baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lam dan Tong (2012) bahwa saat ini belajar 

bahasa Inggris harus lebih banyak diarahkan pada digital devices 

daripada buku-buku cetak yang terasa agak tertinggal. 

Uraian kegiatan pembelajaran di atas bukan berarti 

penggunaan kegiatan yang lain jadi kurang berarti. Kegiatan-

kegiatan di atas juga belum tentu dapat  digeneralisasikan pada 

tiap tempat yang menyelenggarakan kegian proses belajar-
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mengajar bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan setiap daerah 

memiliki larakteristik yang berbeda, seperti fasilitas pendukung 

maupun kemampuan guru, khususnya terkait kemampuan 

mereka memahami dan mengoperasikan teknologi. Oleh sebab 

itu, Learning English is fun harus disesuaikan dengan kondisi 

suatu daerah maupun level bahasa Inggris siswa. Secara prinsip, 

belajar bahasa Inggris harus menyenangkan dengan segala 

kondisi yang ada. Diperlukan guru-guru yang inovatif dan kreatif 

dalam mengembangkan media maupun menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat agar motto Learning English is fun 

bukan hanya slogan atau cita-cita tapi dapat terealisasikan atau 

berubah menjadi realita. 

Simpulan 

Pembelajaran bahasa Inggris memiliki banyak pilihan 

dalam hal jenis kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran 

terasa menyenangkan. Penggunaan teknologi dalam kelas 

merupakan hal yang tidak dapat terelakkan lagi. Tuntutan agar 

pembelajaran menyenangkan seharusnya menjadi tantangan 

bagi guru walaupun hal ini tidak dapat dianggap ringan. Namun 

demikian, kemajuan teknologi membuka paradigma baru 

pembelajaran bahasa Inggris. Internet, misalnya, memberikan 

keleluasaan pada siswa untuk belajar secara mandiri menyusuri 

dunia maya yang sebagian besar menggunakan bahasa Inggris. 

Dengan demikian, siswa-siswa mampu meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris mereka, khususnya kemampuan 

membaca dan memperkaya kosakata. Di lain pihak, guru dapat 

memperoleh inspirasi maupun materi pengajaran tanpa batas.  

Motto Learning English is fun yang selalu didengungkan 

dan dibahas secara luas hendaknya menjadi pemicu guru untuk 

membuat bahan ajar, media, maupun kegiatan belajar-mengajar 

agar lebih menarik. Sebaliknya, siswapun harus memiliki 

kemauan untuk belajar secara mandiri dengan melakukan 
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kegiatan yang mereka sukai terkait dengan upaya peningkatan 

kemampuan bahasa Inggris mereka. Oleh sebab itu, motto 

tersebut dapat menjadi realita apabila (dengan batuan teknologi) 

baik guru dan siswa menyadari betul pentingnya pembelajaran 

bahasa Inggris yang menyenangkan. Mungkin saat ini belum 

menjadi realita sepenuhnya, tapi setidaknya sudah menuju ke 

arah yang diimpikan. Satu hal yang perlu kita sadari adalah 

teknologi tidak akan menggantikan peran guru, namun guru 

yang tidak melek teknologi akan tergantikan oleh guru yang 

memaksimalkan potensi teknologi. 
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Pendahuluan 

Kondisi pandemi yang telah berlangsung sejak 2019 

melanda seluruh dunia, mengharuskan guru beradaptasi dengan 

berpindah dari pembelajaran tradisional tatap muka kepada 

pembelajaran jarak jauh (Herliandry, Nurhasanah, Suban, 

Kuswanto, 2020). Seperti tercantum dalam SKB 4 Menteri 

tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa 

pandemi Coronavirus disease 2019 (Covid-19), pembelajaran di 

sekolah dilakukan dengan dua cara yaitu tatap muka terbatas 

dan pembelajaran jarak jauh. Pada pembelajaran tatap muka 

terbatas, beberapa sekolah menerapkan sistem setengah kelas 

masuk, setengah lain belajar di rumah tapi tetap dalam pantauan 

guru. Sedangkan, pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan 

seluruh kelas belajarm di rumah. Kedua pilihan pembelajaran 

yang diberikan sangat bergantung pada bantuan teknologi 

digital dalam pembelajaran, yang sering kali kita sebut dengan 

pembelajaran berbasis digital atau digital learning. 

Pembelajaran digital (digital learning) telah 

diperkenalkan sejak beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya penelitian-penelitian yang berfokus pada 

digital learning seperti penelitian Starcˇicˇ, Cotic, Solomonides 

and Volk (2016) tetang pendekatan integratif penerapan 

teknologi informasi dalam pembelajaran, Guerrero-Roldán & 

Noguera (2018) tentang pengembangan metode e-assesmen, 

Bakker, Heuvel-Panhuizen & Robitzsch (2016) tentang game 
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online matematika. Berbagai tantangan dihadapi oleh guru dan 

siswa dalam beradaptasi ke dalam pembelajaran digital. 

Tuntutan peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi informasi terkini, infrastruktur Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) yang belum memadai (Maudiarti, 2018), 

dan juga efek penurunan pada motivasi belajar siswa. Seperti 

yang dinyatakan oleh Tang, Pei (2019), aktivitas pembelajaran 

digital terutama open online course biasanya melibatkan 

pengalaman emosional negatif siswa yang dapat menurunkan 

tingkat partisipasi siswa seiring berjalannya waktu. Hal serupa 

juga terjadi pada pembalajaran matematika, dimana persepsi 

siswa terhadap materi cenderung negatif (“sulit”, 

“membosankan”, “tidak menyenangkan”). 

Tantangan bagi guru matematika dalam pelaksanaan 

pembelajaran digital adalah bagaimana melaksanakan 

pembelajaran bermakna berbantuan aplikasi digital yang 

menarik, efektif, meningkatkan hasil belajar, dan memotivasi 

meski tanpa tatap muka (Schobel, Saqr, Janson, 2021). Banyak 

metode pembelajaran maupun media pembelajaran 

dikembangkan untuk tetap mencapai tujuan utama pendidikan 

matematika via digital. Calon guru matematika kini tidak hanya 

berpeluang bekerja sebagai guru di sekolah tetapi juga 

pengembang metode maupun media pembelajaran digital baik 

komersial maupun sosial. Pengembangan perangkat 

pembelajaran digital tentunya juga bisa memungkinkan 

terjadinya pergeseran paradigma pembelajaran dari teacher 

centered menjadi student centered (Maudiarti, 2018), dari 

behaviourisme menuju konstruktivisme, serta out side guided 

menjadi self guided (Kusmana, 2011). Sesuai dengan pergeseran 

paradigma yang terjadi pada pembelajaran digital, book chapter 

ini akan membahas mengenai pandangan pragmatisme dan 
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konstruktivisme yang menjiwai pengembangan metode, media, 

dan penilaian digital pada pembelajaran digital. 

Pragmatisme dalam dunia pendidikan digital 

Pragmatism merupakan perspektif filosofis yang muncul 

pada konteks dalam respon terhadap berbagai jenis masalah 

dalam filsafat akademik (Leigland, 1999). Pragmatisme selama 

ini telah digambarkan sebagai bentuk relativisme yang 

bermasalah sehingga tidak memiliki tempat dalam teori dan 

praktik kurikulum kontemporer. Akan tetapi pragmatism 

sebenarnya bergerak maju melampaui oposisi modern dari 

objektivisme melawan relativisme (Biesta, 2014). Salah satu 

kelompok ideologi yang bermuara pada pemikiran pragmatis 

adalah kelompok ideologi pragmatis teknologi.  

Pragmatis teknologi merupakan ideologi beraliran 

multiplistik absolutism yang memandang pengetahuan murni 

sebagai suatu penerimaan yang tidak bisa dipertanyakan 

sedangkan pengetahuan terapan dipandang berada dalam 

pengetahuan, keahlian, dan pengalaman professional praktisi 

yang mengaplikasikan (Ernest, 1991).  Pendidikan matematika 

dalam ideologi ini lebih condong pada matematika praktis 

dimana siswa dipersiapkan sebagai tenaga kerja berkualitas, 

professional, dan mumpuni dalam bersaing di dunia kerja. 

Sebenarnya, pandangan ini memiliki kesesuaian dengan 

kompetensi yang dipersiapkan bagi calon guru matematika 

milenial yaitu siap terjun mengajar dan mengembangkan 

metode, media, serta penilaian berbasis digital. Jadi seorang 

calon guru tidak hanya dibekali dengan kemampuan mengajar 

atau pedagogi tetapi juga penguasaan pada perancangan dan 

penggunaan teknologi informasi bagi digital learning. Hal ini 

sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan dari kelompok 
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ideologi pragmatis teknologi, yaitu akuisisi pengetahuan dan 

keterampilan ilmiah, matematika dan teknologi yang diperlukan 

untuk melayani kebutuhan teknologi masa depan industri dan 

masyarakat (Ernest, 1991).  

Dengan maraknya pembelajaran digital, merangsang 

munculnya kolaborasi antara badan usaha dan organisasi 

akademik dalam menciptakan wadah pembelajaran online 

berupa open online course baik komersial maupun non komersial 

seperti Ruang guru, Zenius, Quiper dan lain sebagainya. 

Fenomena masuknya komersialisasi dalam dunia pendidikan ini 

menciptakan peluang kerja baru bagi calon guru matematika. 

Calon guru tidak hanya berpeluang mengajar dalam sekolah 

formal, tetapi juga bisa merambah ke dunia industri melalui 

pembelajaran digital. Oleh karena itu dalam pendidikan tinggi 

saat ini, calon guru dipersiapkan dengan kompetensi-

kompetensi lain pendukung pembelajaran digital yang 

dimunculkan pada mata kuliah seperti pengembangan media 

ICT, pembelajaran berbasis komputer, desain web, maupun 

entrepreneurship sehingga lulusan pendidikan matematika juga 

memiliki daya saing di luar sekolah. Sesuai dengan tujuan 

matematika dari kelompok ideologi pragmatis teknologi, 

mahasiswa dipersiapkan mengembangkan teknologi lebih lanjut 

dengan pelatihan teknologi menyeluruh, seperti kesadaran 

komputer dan keterampilan teknologi informasi (Ernest, 1991).  

Konstruktivisme dalam dunia pendidikan digital 

Konstruktivisme memandang matematika sebagai 

pengetahuan yang harus dikonstruksi agar tetap terjaga dari 

ancaman kehilangan makna dan kontradiksi (Ernest, 1991). 

Dalam perkembangannya teori dari filsafat konstruktivisme 

banyak digunakan dalam praktik dunia pendidikan, baik 
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konstruktivisme individu maupun sosial. Pergeseran 

konstruktivisme dalam dunia pendidikan digital kini bukan 

hanya bergeser dari konstruktivisme individu menuju 

konstruktisme sosial, tetapi mulai menyentuh pemikiran 

konstruktivisme yang mengarah pada kehadiran digitalisasi 

dalam pembelajaran. Seperti yang dinyatakan oleh Smith (1998) 

mengenai dapatkah komputer melakukan matematika? Kedua 

teori konstruktivis menjawab secara berbeda dengan 

mempertimbangkan interaksi antara individu, materi pelajaran, 

budaya, dan alat budaya (misalnya komputer). Konstruktivis 

sosial lebih cenderung mengambil posisi bahwa komputer 

mengubah cara kita melakukan matematika. Sedangkan, 

konstruktivis individu lebih cenderung mengatakan bahwa 

komputer mengubah matematika yang kita lakukan. 

Konstruktivis individu, dengan menempatkan matematika itu 

sendiri dalam tindakan yang dilakukan oleh seorang individu, 

memberikan kerangka teoritis yang memungkinkan kekayaan 

dan keragaman konstruksi siswa yang dapat memperluas 

pemahaman kita tentang matematika di luar batas satu budaya 

tertentu. 

Pandangan konstruktivis sangat berpengaruh dalam 

pengembangan perangkat digital learning. Hal ini dikarenakan 

digital learning lebih mengarah pada student centered sehingga 

kemandirian siswa dalam mempelajari matematika tanpa 

kehadiran guru sangat dibutuhkan. Sesuai dengan hasil 

penelitian Jansson, Hrastinski, Stenbom, Enoksson (2021) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran online memiliki dampak 

positif pada proses inquiri siswa dalam pendidikan STEM. Selain 

mengembangkan proses inquiri mereka sendiri, pembelajaran 

online, terutama pada sesi tanya jawab, juga dapat membantu 

proses inquiri sejawat mereka. Dengan kata lain, pembelajaran 
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online yang didesain dengan baik akan tetap mampu memegang 

prinsip konstruktivisme baik individu maupun sosial di dalam 

aktivitas digital siswa.  

Pertanyaan yang akan muncul saat ini mungkin tentang 

bagaimana kita bisa melakukan penilaian ketercapaian siswa jika 

dilakukan secara online? Guerrero-Roldán & Noguera (2018) 

menyatakan bahwa penilaian online harus disesuaikan dengan 

kompetensi dan aktifitas pembelajaran online yang dilakukan. 

Ketika metode penilaian diaplikasikan secara nyata, pada 

pembelajaran online, diketahui bahwa e-assesmen dapat 

membantu guru dan siswa lebih memahami makna dari 

pembelajaran berbasis kompetensi dan bagaimana pendekatan 

asesmen formatif dapat bermanfaat untuk membantu siswa 

memperoleh level kompetensi yang diinginkan. Penilaian online 

harus dilakukan dengan strategi dimana guru dapat benar-benar 

mengukur ketercapaian kompetensi siswa yang dilakukan secara 

jujur. Selain itu, guru juga harus memastikan bahwa siswa tidak 

mengalami hambatan dikarenakan perangkat teknologi yang 

mungkin akan menurunkan nilai dari kompetensi yang 

seharusnya diukur. 

Aplikasi Pragmatisme dalam Metode, Media, Assesment 

Digital 

 Metode pembelajaran digital menurut pandangan 

pragmatisme adalah alat yang digunakan agar siswa aktif, antara 

lain: independent learning, learning by doing, inquiri and 

discovery, dan problem solving (Maslakhah, 2019). Metode 

pembelajaran digital cocok untuk pembelajaran kelompok. 

Melalui kerjasama kelompok anak yang pandai menjadi semakin 

pandai, dan anak yang kurang menjadi lebih pandai karena 

belajar dari temannya (Subur, 2021). Guru bertindak sebagai 
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fasilitator dan motivator bagi siswa dalam pembelajaran 

kelompok. Metode pembelajaran digital membutuhkan guru 

yang dapat bekerja sama, antusias, dan kreatif (Barber, 2020).  

 Keberhasilan proses pembelajaran menurut pragmatisme 

didukung oleh penggunaan media digital karena dapat 

memudahkan proses penyampaian informasi 

dari guru kepada siswa atau sebaliknya. Tujuan pembelajaran 

digital akan tercapat apabila media digunakan secara kreatif. 

Media digital menurut pandangan pragmatisme antara lain 

moodle, blog, whatsapp, edmodo, zoom, googlemeet, youtube, 

dan lain sebagainya (Makruf, dkk., 2022).   

 Assesment digital dalam pandangan pragmatisme 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sesuatu. Alat 

untuk mengecek plagiasi agar siswa terhindar dari penjiplakan 

dapat digunakan turnitin (Mckenzie, 2018). Guru dapat 

mengecek persentase plagiasi hasil pekerjaan siswa secara cepat 

dan mudah dengan software turnitin. Platform kahoot dapat 

digunakan untuk mengukur pemahaman siswa melalui 

permainan soal pilihan ganda (Atherton, 2018). Socrative dapat 

digunakan untuk membuat kuis dan mengukur pemahaman 

siswa secara real-time (Vurdien, 2021). Google formulir dapat 

digunakan untuk membuat pilihan ganda dalam bentuk survey 

(Suparman, dkk., 2022).  

Aplikasi Konstruktivisme dalam Metode, Media, 

Assesment Digital 

Metode pembelajaran konstruktivisme harus 

direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis agar tujuan 

pembelajaran tercapai. Siswa dituntut berperan serta aktif ketika 

mengkonstruk pengetahuan pada saat pembelajaran 

berlangsung (Hogenkamp, dkk., 2021). Guru harus menfasilitasi 
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dengan metode pembelajaran yang membuat siswa dapat aktif 

selama pembelajaran. Guru dapat memberikan motivasi siswa 

untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran menggunakan 

berbagai sumber multimedia digital. Siswa dapat 

mengkomunikasikan hasil pemahaman dari berbagai sumber 

digital melalui diskusi di kelas (Pertiwi & Sutama, 2020). Guru 

perlu memberikan umpan balik agar pengetahuan konsep 

terkonstruk secara tepat. Siswa dapat menggunakan 

pengetahuan konsep untuk memecahkan masalah baru 

selanjutnya siswa dapat merefleksi hasil penyelesaiannya. Hal ini 

menunjukkan metode pembelajaran digital menurut pandangan 

konstruktivisme dapat diartikan siswa melakukan pencarian 

pengetahuan secara mandiri melalui aktivitas dan interaksi 

belajar (Budyastuti & Fauziati, 2021).  

Metode pembelajaran konstruktivisme menerapkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari guna melatih siswa untuk 

dapat memahami konsep. Metode pembelajaran 

konstruktivisme juga berpusat pada siswa sehingga siswa dapat 

mengontrol pengalaman belajarnya sendiri. Beberapa tahapan 

metode pembelajaran kontruktivisme yang berpusat pada siswa 

yaitu: a) siswa belajar dengan caranya sendiri, b) siswa 

mempunyai bencmark untuk mengontrol cara belajarnya, c) 

siswa mengembangkan sendiri rencana pembelajaran pribadi, d) 

pengakuan terhadap perbedaan individu siswa yang unik, e) 

dukungan pembelajaran baik berupa sumber daya dan panduan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan f) guru tidak hanya 

berperan sebagai penyalur informasi namun juga memanage 

pembelajaran (Madrazo & Dio, 2020).   Menurut Budyastuti & 

Fauziati, (2021) penerapan metode pembelajaran saintifik juga 

mendukung teori konstruktivisme. Ada lima langkah tahapan 

saintifik yaitu:   mengamati, menanya, mengumpulkan 
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informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Sibuea & 

Sukma, 2021).  

Implementasi media digital telah memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berinteraksi, berbagi informasi, 

dan berkolaborasi secara bersama-sama (Reyna, 2021). Media 

dapat mendukung keberhasilan penyampaian informasi dari 

guru ke siswa dan sebaliknya.  Meskipun pembelajaran dilakukan 

secara online namun konstruksi pengetahuan tetap ditekankan 

melalui penggunaan media digital yang tepat sehingga siswa 

dapat termotivasi dalam mengkonstruk pengetahuan (Kusuma 

et al., 2020). Kreatifitas guru dalam membuat media diperlukan 

sehingga dapat memperlancar pembelajaran sesuai tujuan yang 

hendak dicapai. Guru dapat menggunakan media dalam bentuk 

video, foto, voice note, pesan teks, membagikan link, 

mengirimkan dokumen dalam word, atau ppt pada setiap 

langkah kegiatan pembelajaran (Budyastuti & Fauziati, 2021). 

Salah satu contoh penerapan media matematika menggunakan 

animasi motion path pada pembelajaran lingkaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Murniasih, dkk., 2021). 

Assesment digital merupakan kegiatan akhir 

pembelajaran untuk menilai hasil belajar siswa serta tindak 

lanjutnya. Assesment digital membuat pekerjaan guru dalam 

menilai siswa menjadi lebih mudah, cepat dan menghemat 

banyak waktu. Assesment digital menurut pandangan 

konstruktivisme merupakan isi dari alat penilaian digital 

(Budyastuti & Fauziati, 2021). Guru dapat mengunggah soal 

secara online melalui platform assesment digital. Assesment 

digital dapat diberikan dalam bentuk game yang unik, teka-teki 

silang yang menarik, interaksi tanya jawab cepat  cepat siswa dan 

guru, pilihan ganda, uraian, kuis secara real-time, multiple 
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choice, jawaban singkat, mencocokkan, benar salah, dan 

sebagainya (Rawung, dkk., 2021). 

Simpulan 

Pembelajaran digital merupakan salah satu fenomena 

dimana guru matematika harus menyatukan antara kompetensi 

di bidang pedagogis dan teknologi informasi. Guru dituntut 

untuk siap dalam merancang dan menerapkan teknologi 

informasi dalam pembelajaran. Selain itu, calon guru 

matematika milenial juga dibekali dengan kompetensi bersaing 

di dunia ekonomi. Kesiapan dan kompetansi calon guru milenial 

dalam pembelajaran digital sejalan dengan pandangan ideologi 

pragmatis teknologi yang mengedepankan persiapan siswa di 

dunia kerja.  

Metode maupun media pembelajaran digital yang 

dikembangkan oleh guru matematika harus mampu membuat 

siswa mengalami pembelajaran bermakna. Konten matematika 

yang abstrak harus bisa disajikan secara digital kepada siswa. 

Pembelajaran digital yang lebih condong pada student centerd 

mengharuskan guru untuk merancang pembelajaran digital 

lebih konstruktif agar siswa lebih mandiri. Pandangan 

konstruktivisme disini sangat berpengaruh pada bentuk 

penyajian materi pada media pembelajaran. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran digital mengaplikasikan baik 

pandangan pragmatis (terutama pragmatis teknologi) maupun 

konstruktivis. 
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Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Penguatan 

Literasi Numerasi Mahasiswa PGSD 
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Pendahuluan 

Literasi dan numerasi dua istilah yang menjadi topik 

hangat di dunia pendidikan. Literasi  merupakan kemampuan 

bernalar dengan menggunakan bahasa, sedangkan numerasi 

merupakan kemampuan bernalar dengan menggunakan 

matematika (Kemdikbud, 2020).  Literasi numerasi merupakan 

sebuah pengetahuan dan kecakapan yang menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari (Han, Weilin; 

Susanto, Dicky; Dewayani, Sofie; Pandora, Putri; Hanifah, Nur; 

Miftahussururi; Nento, Meyda Noorthertya; Akbari, 2017). 

Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menggunakan penalaran. Penalaran berarti menganalisis 

dan memahami suatu pernyataan melalui aktivitas dalam 

memanipulasi simbol atau bahasa matematika yang ditemukan 

kehidupan sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan 

tersebut melalui tulisan maupun lisan (Abidin, Yunus; Mulyati, 

Tita; Yunansah, 2017). Keterampilan literasi numerasi 

dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan baik di rumah mauun 

di masyarakat. Setiap peserta didik yang memiliki kemampuan 

literasi numerasi baik akan dengan cakap dapat mengaplikasikan 

pengetahuan matematika yang dimilikinya dalam kehidupan 

nyata. 
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Namun demikian, pada realitanya tidak banyak peserta 

didik yang dapat menerapkan pengetahuan matematikanya 

untuk diterapkan di bidang lain secara langsung (Mahmud & 

Pratiwi, 2019). Hasil survey PISA dan TIMSS memperlihatkan 

bahwa penguasaan literasi numerasi siswa Indonesia masih 

rendah. Hasil survey PISA tahun 2018 menjelaskan bahwa dari 79 

negara yang tercatat, Negara Indonesia berada di urutan dan 

hasil survey TIMSS tahun 2015, Indonesia menempati urutan 44 

dari 49 negara (Masjaya & Wardono, 2018). Demikian juga hasil 

survey yang dilakukan oleh tim INOVASI (mitra Kemendikbud) 

terkait pemahaman numerasi siswa di beberapa provinsi di 

Indonesia hasilnya masih juga belum menggembirakan, 

diantaranya untuk provinsi Jawa Timur memperoleh skor rata-

rata 51,5 (dari total skor 100) (Kemendikbud, 2019). Menurut 

(Ashri, d, n, 2021) di negara Indonesia masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam memahami soal karena memiliki kemampuan 

matematika yang rendah. Kartikasari,dkk (dalam (Fiangga et al., 

2019) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di sekolah dasar belum membiasakan siswa untuk 

menyelesaikan soal berbasis literasi numerasi karena guru selalu 

mengacu pada rumus. Permasalahan siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan latihan soal berbasis literasi ini disebabkan 

karena guru di Sekolah Dasar tidak menyusun soal literasi 

numerasi terutama sehingga siswa tidak terbiasanya 

menyelesaikan soal berbasis literasi numerasi dan selalu berpacu 

pada rumus. Berkaitan dengan itu, maka mahasiswa PGSD 

sebagai calon guru di sekolah dasar perlu dibekali dengan 

pengetahuan literasi numerasi. Penguasaan literasi numerasi 

yang baik oleh mahasiswa PGSD akan berimplikasi pada 

penanaman keterampilan numerasi nantinya ketika terjun 

menjadi guru. 
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Penyelesaian masalah di dunia nyata dapat dipecahkan 

dengan menggunakan pendekatan konteks pembelajaran 

berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah artinya dalam 

kehidupan sehari-hari, guru dapat menciptakan suasana belajar 

yang mengarah pada pemecahan masalah di kehidupan sehari-

hari (Shoimin, 2017). Pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

merupakan proses pembelajaran yang menantang siswa untuk 

belajar secara kelompok dalam mencari solusi dari permasalahan 

dunia nyata kemudian dituntut untuk memecahkan masalah 

tersebut (Kristensen et al., 2020). Permasalahan yang terjadi di 

dunia nyata dapat ditemukan solusinya melalui pembelajaran 

berbasis masalah sehingga dapat menantang siswa untuk ‘belajar 

bagaimana belajar’ dan bekerja secara berkelompok. 

(Prendergast et al., 2018)-(Phonapichat et al., 2014) 

Permasalahan yang diberikan pada siswa, digunakan untuk 

memautkan siswa terhadap rasa ingin tahu. Permasalah yang 

diberikan kepada siswa sebelum siswa melakukan pembelajaran 

pada konsep masalah yang harus dipecahkan. Pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme memiliki sifat membangun dan 

merupakan pembelajaran berbasis masalah yang berpusat pada 

siswa. Hal tersebut  dapat di implementasikan pada masalah 

apapun sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna 

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan (Novarina, 

Gheanurma Ekahasta; Santoso, 2019). Adapun karakteristik 

pembelajaran berbasis masalah (Shoimin, 2017), yaitu: pertama, 

learning is student- centered: peserta didik merupakan bagian 

dari titik berat proses pembelajaran. Kedua, autenthic problems 

from the organizing focus for learning. Peserta didik mampu 

memahami masalah tersebut karena disajikan secara autentik 

sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  Ketiga, new information is acquired through self-
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directed learning. Proses pemecahan masalah yang belum 

diketahui dapat memotivasi peserta didik untuk mencari 

solusinya dari berbagai sumber seperti dari buku atau sumber 

lainnya. 

Keempat, learning occurs in small group: pembelajaran 

berbasis masalah dilaksanakan secara berkelompok dengan 

pembagian tugas yang jelas agar terjadi interaksi ilmiah dan 

tukar pemikiran dari setiap anggotanya dalam usaha 

mengembangkan pengetahuan secara kolaboratif, pembelajaran 

berbasis maslah dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelima, 

teachers act as fascilitators: Pembelajaran berbasis masalah 

harus tetap dipantau oleh guru agar tahu perkembangan dan 

target yang sudah dicapai oleh peserta didik.  

Berdasarkan paparan tersebut, mahasiswa PGSD perlu 

dibekali pembelajaran berbasis masalah saat perkuliahan 

dilaksanakan agar dapat memberikan penguatan  literasi 

numerasi serta dapat diimplementasikan kelas saat 

pembelajaran.   

 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif 

kualitatif yang menitikberakan pada proses penemuan 

banyaknya kejadian plat mobil yang dapat dibuat, serta 

banyaknya kejadian pengambilan bola secara acak. Subjek dari 

penelitian ini yaitu mahasiswa di program studi PGSD 

Universitas PGRI Kanjuruhan Malang (Unikama) kelas A 2021 

yang menempuh matakuliah Matematika Dasar. Subjek 

berjumlah 17 orang. Penelitian ini menggunakan beberapa 

instrumen, yakni: a. pre-test digunakan untuk dapat mengetahui 

kemampuan awal dari mahasiswa; b.post-test untuk mengetahui 
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kemamuan akhir dari mahasiswa. Analisis data menggunakan 

data kualitatif tentang proses pembelajaran materi ruang sampel 

dan kejadian pada suatu percobaan, serta data kuantitatif untuk 

hasil dari pre-test dan hasil dari post-test yang sudah dilakukan. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi 

Ruang Sampel dan Kejadian 

Penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk materi 

ruang sampel dan kejadian dilaksanakan pada minggu ke dua 

bulan Juni 2022 di kelas 2021A PGSD Unikama.  Sintaks model 

pembelajaran berbasis masalah mengikuti (Trianto, 2017).  

Adapun aktifitas dosen sesuai sintaks model tersebut sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Aktivitas dosen pada pembelajaran berbasis masalah 

Tahapan Aktivitas Dosen 

Orientasi 

mahasiswa 

pada 

masalah 

a. Menjelaskan capaian pembelajaran yang 

harus dicapai mahasiswa dan kegiatan-

kegiatan yang seharusnya dilakukan, serta 

memberikan motivasi. Kegiatan tersebut 

disampaikan supaya mahasiswa dapat 

mengetahui pembelajaran yang akan 

dilakukan. Adapun capaian pembelajaran 

yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

- Mahasiswa dapat menjelaskan mengenai 

ruang sampel dan kejadian dari suatu 

percobaan. 

- Mahasiswa dapat menentukan 

banyaknya kejadian dari suatu 

percobaan dengan menggunakan 

prinsip perkalian 
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- Mahasiswa dapat menentukan kejadian 

dari sampel acak dengan cara 

pengambilan sekaligus atau bersamaan, 

satu persatu tanpa adanya 

pengembalian, maupun satu persatu 

dengan adanya pengembalian. 

b. Pada bagian ini, dosen juga memberikan 

permasalahan kepada mahasiswa yang sesuai 

dengan capaian pembelajaran yang sudah 

dijelaskan.  

1. Aldi adalah seorang tukang pembuat 

plat nomor kendaraan. Aldi dapat 

pesanan  membuat plat nomor 

kendaran dengan 1 huruf di depan 

diikuti 4 angka kemudian diikuti 2 huruf 

lagi di belakang. Syarat lain yang 

diberikan oleh pemesan plat kendaraan 

tersebut, yaitu plat kendaraan dengan 

angka ganjil di akhir serta angka yang 

digunakan tidak boleh berulang. Berapa 

banyaknya plat kendaraan yang bisa 

dibuat oleh Aldi? 

2. Misalkan pada sebuah kotak yang berisi 

5 bola, terdiri dari 2 bola berwarna 

merah dan 3 bola berwarna putih. Dari 

dalam kotak tersebut diambil dengan 

cara acak 2 bola. Tentukan ruang sampel 

dan kejadian  untuk bola yang terambil 

itu terdiri dari 1 bola berwarna merah 

dan 1 bola putih jika cara pengambilan 

sampelnya: 
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a). Sekaligus 

b). Satu demi satu tanpa pengembalian 

c). Satu demi satu dengan pengembalian 

 

c.  Menjelaskan bagaimana cara atau metode 

pembelajaran  yang akan dilaksanakan 

selanjutnya, melalui tiga tahapan yaitu 

pertama penyelidikan, kedua kerja 

kelompok, dan ketiga presentasi hasil. 

Mengorga

nisasi 

mahasiswa 

untuk 

belajar 

Dosen membantu mahasiswa untuk belajar: 

a. Mengelompokkan mahasiswa menjadi 4 

kelompok berbentuk kecil yang 

beranggotakan  4-5 orang. 

b. Memberikan tugas berupa tugas kelompok 

untuk menyelesaikan suatu masalah 

melalui diskusi kelompok. 

c. Memberikan kesempatan kepada anggota 

kelompok untuk dapat membaca bahan 

bacaan dan melakukan kegiatan 

penyelidikan yang bertujuan untuk  

memperoleh suatu informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan yang 

diberikan.  

Membimbi

ng 

penyelidik

an 

a. Menyampaikan informasi yang 

mengarahkan mahasiswa supaya dapat 

memahami permasalahan serta daat 

menemukan setrategi penyelesaian yang 

tepat untuk permasalahan yang diberikan. 

b. Memberikan scafolding dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan 

mahasiswa menemukan penyelesaian dari 
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permasalahan yang diberikan. 

- Untuk masalah pertama,  seperti: 

berapa banyak huruf  abjad?, berapa 

banyaknya angka yang berbeda?, 

bolehkah angka nol  diletakkan di awal 

untuk empat angka yang diminta pada  

penulisan plat kendaraan? 

- Untuk masalah kedua, seperti: 

pernahkah kalian diminta untuk 

mengambil 2 barang (misalnya spidol 

atau yang lain), apa yang kamu 

lakukan? Memberikan pertanyaan yang 

senada untuk contoh pengambilan satu 

per satu tanpa adanya pengembalian 

dan pengambilan satu per satu dengan 

adanya pengembalian. 

Mengemba

ngkan dan 

menyajika

n hasil 

karya 

 

Memberikan sebuah kesempatan kepada 

kelompok untuk dapat menyajikan 

jawaban/penyelesaian dari permasalahan yang 

sudah diperoleh, dan meminta kelompok 

lainnya untuk memberkan tanggapan.  

Menganali

sis dan 

mengevalu

asi  proses 

pemecaha

n masalah 

1. Membimbing mahasiswa dalam melakukan 

analisis suatu pemecahan masalah terkait 

pembuatan plaat kendaraan maupun 

pengambilan bola. 

2. Membantu mahasiswa dalam melakukan 

kegiatan refleksi terkait penyelidikan 

mereka dan proses yang sudah mahasiswa 

gunakan. 
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B.  Hasil Pre-Test dan Post Tes Mahasiswa 

Secara statistik, pembelajaran berbasis masalah pada 

materi ruang sampel dan kejadian suatu percobaan adalah efektif 

untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait 

menentukan banyaknya kejadian pembuatan plat kendaraan 

maupun penentuan banyaknya kejadian terkait pengambilan 

sampel secara acak. Hal itu telah ditunjukkan dengan nilai pre-

test dan post-test berturut-turut adalah 57dan 79,5. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa dengan pembelajaran berbasis masalah 

mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa sebesar 40%. Hal 

ini sejalan dengan (Kiswanto, H., Sunarto, W., 2016), bahwa 

kegiatan pembelajaran berdasarkan masalah dan menyajikan 

masalah dengan kondisi autentik dan bermakna dapat 

memotivasi peserta didik melaksanakan investigasi.  Sejalan juga 

dengan (Neng Fia Nisa Fitria, Nurul Hidayani, Heris Hendriana, 

2018) bahwa secara keseluruhan model pembelajaran 

berdasarkan masalah memberikan pengaruh  positif terhadap 

kegiatan pembelajaran khususnya dlam aspek kognitif, yaitu 

berfikir kritis. (Irwandani et al., 2019) Ada dampak positif 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kompetensi dan hasil 

belajar bagi peserta didik.  

Kesimpulan 

Pembelajaran berbasis masalah pada materi ruang 

sampel dan kejadian suatu percobaan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait menentukan 

banyaknya kejadian pembuatan plat kendaraan maupun 

penentuan banyaknya kejadian terkait pengambilan sampel 

secara acak. Permasalahan yang diberikan pada pembelajaran 

berbasis masalah tersebut merupakan permasalahan yang 

berkaitan dengan permasalahan dunia nyata. Dalam 
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menyelesaikan permasalahan yang diberikan, berbagai macam 

angka dan simbol-simbol yang berkaitan dengan matematika 

dasar juga sudah diterapkan oleh mahasiswa.. Hal tersebut  

memperlihatkan bahwa dengan penerapan pembelajaran 

berbasis masalah di kelas perkuliahan dapat memperkuat 

kemampuan literasi numerasi mahasiswa. 
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 Strategi Penerjemahan Bahasa Slang Oleh 

Mahasiswa 

Rizky Lutviana, M.Pd 1 
1 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang semakin 

pesat menuntut mahasiswa memilki kemampuan dalam bidang 

penerjemahan. Seperti yang diungkapkan oleh Shiyab (2010:7), 

hubungan antara globalisasi dan teknologi adalah hubungan 

sebab akibat dimana globalisasi adalah konsekuensi dari 

teknologi yang berkembang pesat dan mengglobal. Dampaknya, 

adanya kegiatan praktik penerjemahan yang umum dilakukan 

dalam kegiatan sehari-hari. Berkaitan dengan hal ini, mahasiswa 

prodi Pendidikan Bahasa Inggris perlu dibekali kemampuan 

penerjemahan disamping kemampuan berbahasa Inggris.  

Penerjemahan awalnya dikenal sebagai salam satu metode 

pengajaran Bahasa Inggris yang popular tahun 1970an hingga 

sejak saat ini yang terkenal dengan metode GTM (Grammar 

Translation Method), namun (Munday, 2001) mengungkapkan 

bahwa terjemahan berkembang sangat pesat dan lahir menjadi 

disipilin ilmu yang baru disebut dengan nama Translation 

Studies (Bassnett, 2014). Dalam translation studies penerjemahan 

menjadi suatu yang lebih menantang karena menjadi hal yang 

kompleks diantaranya terdapat berbagai metode penerjemahan 

yang bermuara pada teks sumber maupun teks sasaran 

(Newmark, 1988), ekuivalensi terjemahan (Nida & Taber, 1982) 

dan lain-lain.    

Bahasa slang adalah hal yang menarik karena melibatkan 

pemahaman dan keterampilan membawa pemahan tersebut agar 
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makna yang berterima tersampaikan ke dalam bahasa sasaran. 

Penting untuk menelusuri stratrgi penerjemahan yang dilakukan 

mahasiswa dimana bahasa slang adalah hal yang dekat dengan 

anak muda (mahasiswa). Selain itu, bahasa slang saat ini marak 

digunakan di media sosial dan acara televisi.  

Dalam menerjemahkan bahasa slang mahasiswa perlu 

memhami bahwa proses terjemahan dilakukan dengan beberapa 

tahapan dan penting untuk menyadarkan mahasiswa bahwa 

penerjemahan adalah kegiatan yang memerlukan sebuah proses. 

(Gouadec, 2007) memperkenalkan proses terjemahan terdiri dari 

tiga tahap, yaitu: pre-translation, translation, dan post-

translation process. Pada tahap pre-translation process 

mahasiswa melakukan analisis teks sebelum diterjemahkan, 

pada tahap penerjemahan mahasiswa menerjemahkan sesuai 

dengan konteks, dan pada tahap post-translation mahasiswa 

melakukan editing hasil terjemahan agar sesuai dengan kualitas 

yang dinginkan oleh para pembaca.  

Permasalahan yang dihadapi peneliti adalah 

kecenderungan pengajaran penerjemahan yang berputar pada 

teori atau praktik tanpa melibatkan proses penerjemahan teks, 

sehingga berdampak pada kualitas hasil terjemahan mahasiswa 

yang kurang dapat mentransfer makna kontekstual dalam teks. 

(Arono & Nadrah, 2019) mengungkapkan bahwa persoalan 

mahasiswa tersebut disebabkan oleh kurangnya perbedaharaan 

kosa kata mahasiswa, dan pemahaman tatabahasa, kesulitan 

memahami makna teks, dan kesulitan memahami teks sastra. 

Dengan menyusun pembelajaran yang menuntut mahasiswa 

menerjemahkan bahasa slang akan dapat melatih mereka agar 

mempunyai wawasan yang memperkaya kosakata dan 

tatabahasa.  
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Penelitian terdahulu mengenai strategi penerjemahan 

slang word terbatas pada penelitian pada komik dan film 

subtitle. (Anam, 2017) mengkaji strategi penerjemahan slang 

words pada film Deadpool dengan menggunakan teori analisi 

tipe slang word berdasarkan (Mattiello, 2008), sekaligus 

menganalisis terjemahan slang words tersebut dan 

membandingkan keakuratan hasil terjemahan dengan 

menggunakan teori translation equivalence oleh Nida & Taber 

(1982). Hasil yang diperoleh adalah tipe slang word yang 

dominan adalah tipe vulgar dan offensive slang dan terdapat tiga 

strategi dalam penerjemahan slang yaitu: softening strategies, 

literal translation strategies, dan stylistic compensation. 

Meaning ekuivalensi yang tercapai adalah pragmatic ekuvalensi, 

connotative ekuivalensi dan denotative ekuivalensi.  

Dengan tujuan penelitian yang sama, (Santika, 2020) 

mengkaji tipe slang word dan strategi terjemahanya pada komik 

berjudul The Punisher. Komik ini diterjemahkan dari bahasa 

Inggris ke dalam bahasa Indonesia oleh Hindi R. Ibrahim. Untuk 

menganalisis data peneliti menggunanan teori terjemahan slang 

oleh Butkuviene & Petrulione (2010) yang diadaptasi dari teori 

Nida (1982) dan Harvey yang mengenukakan tiga strategi yaitu: 

softening, literal translation and compensation strategi. Hasil 

temuan penelitian ini menyatakan bahwa terdapat empat tipe 

ungkapan bahasa slang dalam hasil terjemahan komik The 

Punisher, identifikasi-kelompok, kreatifitas, privasi, dan sekresi, 

(informalitas dan intimasi, vulgaritas dan ofensif). Adapun 

strategi penerjemahannya antara lain, penghalusan, secara 

literal, dan kompensasi stilistika. 

Penelitian selanjutnya (Lupitasari, 2016) mengkaji tipe 

slang word dan terjemahan dari komik “The Walking Dead”. 

Dengan menggunakan teori yang berbeda dengan Anam (2017) 
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dan Santika (2015), yaitu slang word framework oleh (Zotevska, 

2013) namun menggunakan teori penerjemahan slangword yang 

sama, yaitu menggunakan Butkuiviene & Petrulione (2010). 

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa kategori bahasa 

gaul yang paling banyak digunakan adalah proper slang 57%, 

kata-kata tabu 39%, penanda pragmatis 3% dan kata-kata proksi 

hanya berisi 2 ekspresi (1%). Terjemahan literal adalah strategi 

yang paling banyak digunakan dengan 53% diikuti oleh strategi 

kompensasi gaya dengan 33% dan strategi pelunakan dengan 

1%.Peneliti menyimpulkan bahwa bahasa gaul yang tepat paling 

banyak digunakan dalam komik menggambarkan hubungan 

dekat antara karakter utama dan karakter lainnya. Strategi ini 

menggunakan terjemahan literal mostis karena penerjemah 

langsung menerjemahkan kata dan frasa slang tanpa mengubah 

bentuk dan makna dalam bahasa target. 

Dari ketiga studi pendahuluan di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian terdahulu banyak memfokuskan pada 

terjemahan slang word dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, 

dan jarang yang meneliti terjemahan slang word dari bahasa 

Indonesia ke Bahasa Inggris yang dilakukan oleh mahasiswa. 

Untuk itu dalam rangka mengisi gap peneitian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi mahasiswa dalam 

menerjemahkan bahasa slang sekaligus menganalisis apakah 

strategi yang diterapkan mahasiswa sudah tepat.  

Metode 

Penelitian Ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 

karena dilakukan untuk menafsirkan dan untuk menyusun 

suatu fenomena. (Creswell, 1998) menyatakan bahwa dalam 

penelitian deskriptif kualitatif peneliti tertarik untuk mengolah 

makna yang pemahamannya diperoleh melalui kata-kata atau 
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gambar. Selain itu, penelitian ini tidak menggunakan analisis 

statistik parametik dari data yang dikumpulkan. Dalam 

penelitian ini, peneliti tidak mencari data untuk mengonfirmasi 

atau menolak hipotesis apa pun. Penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan strategi yang diterapkan mahasiswa dalam 

menerjemahkan bahasa slang dari bahasa sumber bahasa 

Indonesia kedalam bahasa sasaran, yaitu Bahasa Inggris.  Subyek 

penelitian ini adalah 30 mahasiswa yang menempuh mata kuliah 

Translation 2  Program Studi Sastra Inggris Fakultas Bahasa dan 

Sastra Universitas Kanjuruhan Malang. 

Data yang dikumpulkan adalah hasil terjemahan 

mahasiswa dalam menerjemahkan 15 kata/frasa Bahasa slang 

Indonesia yang kemudian akan dikategorikan berdasarkan 

strategi penerjemahan yang mencakup 14 aspek berdasarkan 

Newmark (1988). Setelah mengetahui strategi yang diterapkan. 

Kemudian akan dinilai hasil terjemahan mahasiswa. Peneliti 

menganalisis data hasil terjemahan mahasiswa dengan metode 

penilaian analitik berdasarkan skala yang diadaptasi dari 

(Nababan et al., 2012) Skor terdiri dari 3 skala seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Instrumen Penilai Keakuratan Terjemahan 

(Nababan et al., 2012) 

Kategori Skor Skor Parameter Kualitatif 

Akurat  3 

Makna kata, istilah teknis, 

frasa, klausa, kalimat atau teks 

bahasa 

sumber dialihkan secara 

akurat ke dalam bahasa 

sasaran; sama 

sekali tidak terjadi distorsi 

makna 
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Kurang akurat  2 

Sebagian besar makna kata, 

istilah teknis, frasa, klausa, 

kalimat atau 

teks bahasa sumber sudah 

dialihkan secara akurat ke 

dalam bahasa 

sasaran. Namun, masih 

terdapat distorsi makna atau 

terjemahan 

makna ganda (taksa) atau ada 

makna yang dihilangkan, yang 

mengganggu keutuhan pesan. 

Tidak akurat  1 

Makna kata, istilah teknis, 

frasa, klausa, kalimat atau teks 

bahasa 

sumber dialihkan secara tidak 

akurat ke dalam bahasa 

sasaran atau 

dihilangkan (deleted). 

Hasil dan Pembahasan   

Strategi yang digunakan Mahasiswa dalam 

Menerjemahkan Bahasa Slang  

Mahasiswa mengidentifikasi Bahasa slang Indonesia yang 

terdapat pada sosial media, percakapan sehari-hari pada saat 

kuliah online, dan pada saat bermain game online yang sering 

mereka gunakan. Hasil dari analisis data ditemukan bahwa 30 

mahasiswa menemukan 33 macam Bahasa slang Indonesia yang 

kemudian mereka terjemahkan kedalam Bahasa Inggris. 

Mahasiswa menerapkan beragam stretegi, namun jika 
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dirangkum mereka kebanyakan menggunakan 6 strategi, yaitu; 

(1) cultural equivalent, (2) paraphrase, (3) descriptive equivalent, 

(4) synonymy, (5) word-for-word, (6) modulation. Tabel 5.1. 

Menunjukkan strategi yang digunakan mahasiswa dalam 

menerjemahkan bahasa slang.  

Tabel 5.1. Strategi yang digunakan mahasiswa dalam 

menerjemahkan bahasa slang 

No. Strategi Frekuensi Persen 

1. Cultural equivalent 13 43% 

2. Paraphrase 1 3% 

3. Descriptive equivalent 4 13% 

4. Synonymy 5 16% 

5. Word-for-word 4 13% 

6. Modulation 3 10% 

Total 30 100% 

Cultural Equivalent  

Newmark (1988) mendefinisikan cultural equivalent 

sebagai “replacing a cultural word in the SL with a TL one” ini 

berarti penerjemah menggunakan istilah budaya yang setara 

dengan budaya sumber. Dalam hal ini mahasiswa menggunakan 

padanan Bahasa slang pada Bahasa sasaran sehingga terjemahan 

akurat, mahasiswa familiar dan dapat menggunakan istilah 

tersebut dengan tepat, seperti yang ditunjukkan pada contoh 1, 2 

dan 3.  
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Contoh 1  

SL     TL  

Kece     swag  

 

Contoh 2 

SL    TL 

Teman tapi mesra   friends with benefits  

 

Contoh 3  

SL    TL 

Gercep    ASAP 

Pada contoh diatas kata “kece” berarti modis dan gaul, 

merupakan kata yang digunakan untuk mendeskripsikan 

penampilan seseorang yang disukai para pemuda dan pemudi, 

hal tersebut sangat tepat jika diterjemahkan kedalam Bahasa 

Inggris “swag” yang berarti stylish dan penuh percaya diri. Frase 

“Teman tapi mesra” sering digunakan untuk mendeskripsikan 

sebuah hubungan antar dua orang dimana terlihat sangat dekat 

namun hanya sebatas teman, hal tersebut sangat cocok jika 

diungkapkan dengan frase “friends with benefits”.  

Paraphrase  

Paraphrase merupakan prosedur penerjemahan dimana 

penerjemah menjelaskan makna dari Bahasa sumber dengan 

ungkapan yang berbeda yaitu dengan memberikan definisi dari 

makna tersebut.  

Contoh 4  

SL     TL  

Sotoy    Mr. know-it-all 
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Pada contoh 4 “sotoy” merupakan akronim, kepanjangan dari 

“sok tau”, mahasiswa menjelaskan arti dari kata sok tau menjadi 

orang yang selalu merasa tau, dalam hal ini padanan istilah yang 

tepat dalam Bahasa Inggris adalah “Mr. know-it-all”. 

Descriptive equivalent  

Dalam hal ini mahasiswa mendefinisikan Bahasa slang 

yang mengandung singkatan dengan cara menjelaskan arti 

singkatan tersebut kedalam Bahasa sasaran. Pada contoh 5  kata 

“lebay” berarti Tindakan atau sesuatu yang berlebihan, definisi 

tersebut jika ditransfer ke dalam Bahasa sasara menjadi “too 

much in action”. Pada contoh 6 kata “ngakak” merupakan expresi 

yang menunjukkan tertawa terbahak-bahak, ungkapan tersebut 

jika diterjemahkan kedalam Bahasa sasaran menjadi LOL yang 

merupakan kepanjangan dari “laugh out loud” yang juga berarti 

tertawa terbahak-bahak.  

Contoh 5  

SL    TL 

Lebay    too much in action  

 

Contoh 6 

SL   TL 

Ngakak   LOL  

 

Contoh 7  

SL   TL 

Galau    feeling blue  

Pada contoh 7 kata “galau” dapat diartikan sebagai perasaan 

sedih dan bimbang. Dalam hal ini mahasiswa menggunakan frase 
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“feeling blue” yang juga berarti sedih dan bimbang dalam Bahasa 

sasaran.  

Synonymy 

Menurut Newmark (1988) prosedur synonymy digunakan 

jika tidak ditemukan terjemahan yang setara dari bahasa sumber 

ke Bahasa sasaran. Dalam hal ini mahasiswa menggunakan 

padanan kata jika tidak ditemukan terjeamahan kata yang 

ekuivalen, seperti pada contoh 8.  

Contoh 8  

SL    TL  

Geng    squad  

 

Contoh 9  

SL    TL  

Gercep   move fast  

Pada contoh 8 kata “geng” dapat diartikan sebagai 

kelompok remaja (yang terkenal karena kesamaan latar belakang 

sosial, sekolah, daerah, dan sebagainya) (KBBI), padanan kata 

yang tepat untuk menerjemahkan kata tersebut adalah “squad” 

yang berarti sekelompok orang.  

Word-for-word 

Word-for-word translation merupakan strategi 

penerjemahan dimana suatu teks diterjemahkan kata demi kata 

tanpa melihat susunan kalimatnya, seperti pada contoh 10, 11, 

dan 12.  

Contoh 10  

SL    TL  

Baper    Take it to heart  
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Contoh 11  

SL   TL 

Caper    attention seeker  

 

Contoh 12  

SL   TL 

Mager    lazy motion  

Pada contoh 10 kata “baper” merupakan akronim, 

kepanjangan dari “bawa perasaan” kata ini digunakan untuk 

mendeskripsikan seseorang yang suka terbawa oleh situasi dan 

merasa sensitive dan perasa, oleh karena itu mahasiswa 

menerjemahkan kata ini menjadi frase “take it to heart”. Pada 

contoh 11 kata “caper” merupakan akronim, kepanjangan dari 

“cari perhatian” dan oleh mahasiswa diterjemahkan langsung 

menjadi “attention seeker”.  

Modulation  

Modulation merupakan prosedur penerjemahan dimana 

arti diterjemahkan ke dalam Bahasa sasaran dengan 

memperhatikan norma dari Bahasa sasaran, dengan cara 

memberikan sudut pandang yang berbeda. Pada contoh 14 frase 

“gigit jari” diterjemahkan dengan membawa makna implikasi 

dari frase tersebut, dalam Bahasa Indonesia “gigit jari” 

merupakan frase yang digunakan untuk menandakan bahwa 

seseorang sedang merasa bingung dan frustasi. Oleh karena itu 

mahasiswa menerjemahkannya dengan kata “frustrated”.  

Contoh 13  

SL   TL  

Uwu   like joy / happiness  
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Contoh 14 

SL  TL 

Gigit jari  frustrated  

 

Contoh 15  

SL  TL 

Cihui   I’m glad  

Selain itu pada Contoh 13 dan Contoh 15 prosedur ini juga 

digunakan untuk menerjemahkan Bahasa slang yang 

mengandung meaning onomatopoeic word, mahasiswa 

menerjemahkan kata tersebut dari sudut pandang yang berbeda 

namun cukup akurat, kata “uwu” merupakan expresi yang biasa 

digunakan dalam chating disosial media, kata tersebut berarti 

Bahagia dan tersentuh, sehingga diterjemahkan menjadi 

“happiness”. Begitu juga pada Contoh 15 “cihui” merupakan 

expresi yang digunakan saat merasa senang dan lega, 

diterjemahkan dengan frase “I’m glad”.  

Akurasi dari Strategi yang digunakan mahasiswa dalam 

menerjemahkan bahasa slang 

Penilaian terhadap kualitas hasil dari terjemahan 

penerjemah menurut Nababan, dkk (2012) diukur melalui 3 

parameter, yaitu (1) aspek keakuratan (accuracy) , (2) 

keberterimaan (acceptability), dan (3) aspek keterbacaan 

(readability), masing-masing dari aspek parameter tersebut 

terdapat 3 skala skor penilaian. Dalam aspek keakuratan, 

terdapat tiga skala, yaitu; akurat, kurang akurat, dan tidak 

akurat. Pada aspek keterbacaan, tiga skala tersebut yaitu: 

berterima, kurang berterima, dan tidak berterima. Sedangkan 
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pada aspek keterbacaan ketiga skala tersebut adalah; tingkat 

keterbacaan tinggi, tingkat keterbacaan sedang, dan tingkat 

keterbacaan rendah.   

Pada penelitian ini, kualitas dari hasil terjemahan 

mahasiswa dinilai oleh 2 rater. Tabel 5.2 menunjukkan nilai rata-

rata dari penilaian kualitas hasil terjemahan Bahasa slang yang 

diterjemahkan oleh mahasiswa. Berdasarkan tabel tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 77% (23 item) terjemahan mahasiswa 

mendapatkan skor sempurna, yaitu 3 dari ketiga aspek, 13% (4 

item) mendapatkan skor 2, dan 10% (3 item) mendapatkan skor 

rendah.  

Terjemahan yang mendapatkan nilai sempurna adalah 

terjemahan yang mentransfer makna secara mendalam (deep 

meaning) dari sebuah kata/frasa Bahasa slang Indonesia kedalam 

Bahasa Inggris. Misalnya pada terjemahan kata “kece” yang 

diterjemahkan menjadi “swag”, “ngakak” menjadi “LOL”, 

“gercep” menjadi “ASAP”, “Teman tapi mesra” menjadi “friends 

with benefits”.  

Terjemahan yang mendapatkan nilai sedang, yaitu 2 adalah 

terjemahan yang hamper sempurna. Menjadi tidak sempurna 

karena terdapat kelemahan pada satu atau dua aspek yang tidak 

mendapat nilai sempurna. Misalnya pada kata “jomblo” yang 

diterjemahkan menjadi frase “single person”,dalam terjemahan 

tersebut aspek keakuratannya mendapatkan nilai kurang karena 

terdapat redundancy pada hasil terjemahan, yang lebih tepat 

diterjemahnkan menjadi “single”. Selain itu pada terjemahan 

kata “santuy” terjemahan mendapatkan nilai yang kurang 

sempurna, karena juga aspek keakuratannya juga mendapatkan 

skor yang kurang. Dari segi tata Bahasa terjemahan “relax” 

kurang tepat karena kelas katanya tidak setara. Lebih tepat 

diterjemahkan menjadi “relaxed”.  
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Terjemahan yang mendapatkan nilai rendah yaitu 

terjemahan yang gagal dalam membawa makna kedalam Bahasa 

sumber. Kegagalan tersebut pada umumnya melanggar aspek 

dari keterbacaan dari hasil terjemahan. Misalnya pada 

terjemahan frase “anak emas” yang diterjemahkan menjadi  

“special”. Dalam hal ini pesan dari Bahasa sumber tidak 

tersampaikan karena tidak jelas apa yang dimaksud dengan 

“special”. Contoh lain adalah pada terjemahan kata “modus” yang 

diterjemahkan menjadi  “pretend”. Kata “modus” memiliki arti 

berpura-pura, sedangkan kata “pretend” tidak tepat digunakan 

karena memiliki kelas kata yang berbeda. Dalam hal ini aspek 

keakuratan tidak terpenuhi.  

Simpulan  

Dari hasil analisis data dan tinjauan teori dapat 

disimpulkan bahwa strategi penerjemahan yang paling sering 

digunakan oleh mahasiswa adalah cultural equivalent (43%), 

yaitu dengan cara menggunakan padanan Bahasa slang pada 

Bahasa sasaran sehingga terjemahan akurat, mahasiswa familiar 

dan dapat menggunakan istilah tersebut dengan tepat. Namun, 

jika tidak ditemukan padanan Bahasa slang, mahasiswa 

menggunakan (a) strategi paraphrase (3%) atau menjelaskan 

makna dengan cara menjelaskan makna inti dari Bahasa slang 

tersebut, (b) menggunakan descriptive equivalent (13%) yaitu 

mendefinisikan Bahasa slang yang mengandung singkatan 

dengan cara menjelaskan arti singkatan tersebut kedalam bahasa 

sasaran; dan (3) menggunakan strategi synonymy (16%) yaitu 

dengan cara menggunakan padanan kata pada Bahasa sasaran. 

Strategi word-for-word (13%) digunakan mahasiswa dengan tidak 

tepat karena tidak menerjemahkan makna secara kontekstual. 

Selain itu strategi modulation (10%) digunakan untuk 
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menerjemahkan Bahasa slang yang mengandung meaning 

onomatopoeic word, mahasiswa menerjemahkan kata tersebut 

dari sudut pandang yang berbeda namun cukup akurat. Kedua, 

dari segi hasil kualitas terjemahan adalah 77% Bahasa slang yang 

diterjemahkan oleh mahasiswa mendapatkan nilai sempurna 

(nilai 3), 13% Bahasa slang diteremahkan cukup baik, dan 10% 

Bahasa slang diterjemahkan dengan kurang baik. 

Dari uraian hasil ini dapat disimpulkan bahwa untuk 

menerjemahkan Bahasa slang secara akurat dibutuhkan 

pengetahuan Bahasa slang dan budaya baik Bahasa sumber 

maupun Bahasa sasaran sedangkan sebagaian besar mahasiswa 

dalam penelitian ini memiliki pengetahuan Bahasa slang yang 

baik sehingga tingkat accuracy, acceptability, dan readability 

terjemahan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian kesimpulan 

disarankan agar mahasiswa dibekali lebih banyak pengetahuan 

budaya agar dalam menerjemahkan Bahasa slang lebih akurat. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan banyak 

Latihan menerjemahkan teks yang mengandung unsur budaya. 

Kedua, perlu dilakukan Latihan dalam menilai kualitas hasil 

terjemahan mahasiswa setelah mereka menerjemahkan teks agar 

mengetahui kelebihan dan kelemahan hasil terjemahan mereka 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 

menerjemahkan mereka. 
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Keterhubungan Kemampuan Menulis dalam Bahasa 

Pertama (L1) dan Bahasa Kedua (L2): Contrastive 

Rhetoric, Bilingualism-based Cross-linguistic 

Transfer, dan Adaptive Transfer 

Rusfandi, MA., Ph.D 1  
1 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan 

Beberapa pakar (e.g., Kang, 2006; Kaplan, 2005) 

menyebutkan bahwa ada hubungan erat dan esensial antara 

kemampuan menulis dalam bahasa pertama (L1) dan bahasa 

kedua (L2). Hubungan erat antara kemampuan menulis dalam L1 

dan L2 ini terefleksi utamanya dalam hal struktur tulisan di atas 

tingkat kalimat atau discourse. Bahkan, para pakar tersebut 

menegaskan bahwa apa yang telah dipelajari dan dipahami oleh 

pembelajar L2 dalam hal struktur retorika dan keterampilan 

literasi yang dikembangkan dalam L1 akan transfer ketika 

mereka menulis dalam L2. Hal ini logis karena pembelajar L2 

tersebut telah terbiasa dengan tradisi akademik dalam L1 untuk 

jangka waktu yang lama melalui proses pendidikan formal.  

Pakar lain (e.g., Hirose, 2003; Yang & Cahill, 2008) 

menentang klaim ini dengan menyatakan bahwa aspek L2 

developmental factors dari pembelajar L2 lah yang secara 

dominan mempengaruhi keberhasilan menulis dalam L2. 

Pengaruh tradisi menulis dalam L1 pastinya ada baik dari sisi 

proses dan produk tulisan, namun  pengaruh ini tidaklah 

dominan. Selain itu, menjadikan perbedaan budaya atau tradisi 

akademik sebagai faktor utama dalam melihat permasalahan 

menulis yang dihadapi oleh pembelajar L2 akan menjebak 

peneliti pada perilaku stereotip dengan mengasumsikan bahwa 
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pembelajar L2 tidak mampu berfikir kritis karena latar belakang 

budaya atau akademik mereka dianggap tidak mempromosikan 

proses berfikir kritis. Dengan kata lain, budaya atau tradisi 

akademik dipandang hanya sebagai hambatan dan bukan 

potensi/modal dalam mengembangkan kemampuan menulis 

dalam L2. 

Perbedaan perspektif dalam melihat keterhubungan 

kemampuan menulis dalam L1 dan L2 ini menunjukkan bahwa, 

dari sisi teoritis, melihat keterhubungan keterampilan menulis 

dalam L1 dan L2 hanya dari perspektif perbedaan kultural atau 

tradisi akademik (i.e., contrastive rhetoric) tidaklah cukup atau 

bahkan menyesatkan (misleading), sehingga perlu 

dikombinasikan dengan perspektif/teori lain seperti cross-

linguistic transfer dan adaptive transfer. Artikel ini dimaksudkan 

untuk mereview konsep tentang keterhubungan antara 

kemampuan menulis dalam L1 dan L2, dengan harapan akan 

memberikan pemahaman secara mendalam tentang bagaimana 

seharusnya keterhubungan kemampuan menulis antara L1 dan 

L2 dimaknai. Review secara teoritis ini akan menjadi dasar dalam 

memahami perbedaan, kesalahan, dan usaha keras pembelajar 

L2 ketika menulis baik dalam L1 dan L2. Untuk konteks artikel 

ini, bahasa pertama (L1) ini merujuk kepada bahasa Indonesia, 

karena secara literasi umumnya orang Indonesia belajar menulis 

dan membaca pertama kali dalam bahasa Indonesia, dan bahasa 

Indonesia diajarkan di sekolah mulai dari tingkatan sekolah 

dasar (SD) sampai perguruan tinggi, walaupun secara oral 

mereka memiliki bahasa daerah sebagai bahasa ibu (native 

language) seperti bahasa Jawa, bahasa Madura, dan bahasa 

lainnya.  Bahasa kedua (L2) merujuk pada bahasa Inggris, karena 

bahasa Inggris menjadi bahasa asing pertama yang wajib 
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dipelajari di tingkat pendidikan formal di Indonesia baik secara 

oral maupun tulisan. 

Perbedaan Konsep Menulis dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 

Kaplan (1966, 2005) menyatakan bahwa, pada dasarnya, 

tindakan menulis adalah sebuah fenomena budaya (cf. Connor, 

1996). Gaya penulisan tidaklah bersifat universal karena 

masyarakat dalam budaya tertentu mungkin memiliki orientasi 

yang berbeda dalam mengembangkan ide untuk tulisan. Logika 

yang merupakan landasan dari retorika, munurut Kaplan, 

tidaklah bersifat universal. Bagaimana logika dipahami 

bervariasi antara bahasa satu dengan bahasa lainnya. 

Berdasarkan perspektif ini, Kaplan menyatakan bahwa setiap 

budaya memiliki konsep penulisan dan tradisi retorika tersendiri 

yang dianut oleh orang-orang di komunitasnya masing-masing. 

Sehingga, ketika orang-orang ini belajar bahasa lain dan menulis 

dalam bahasa tersebut, mereka cenderung mentransfer konsep 

budaya menulis mereka ke dalam bahasa baru. Jika perbedaan 

itu sangatlah jauh, maka akan terjadi transfer konsep retorika 

menulis yang negatif dari L1 ke L2. Sebaliknya, jika perbedaan itu 

tidak bersifat signifikan, maka akan berlaku transfer konsep 

retorika menulis positif. Berdasarkan analogi ini, maka menulis 

dalam bahasa Melayu akan cenderung lebih berterima bagi 

penulis dengan L1 bahasa Indonesia karena berlaku transfer 

konsep retorika menulis positif disebabkan oleh kedekatan 

(cognateness) secara kultural dan tradisi akademik antara bahasa 

Indonesia dan bahasa Melayu.  

Dalam hal struktur retorika menulis, bahasa Indonesia 

seringkali dideskripsikan memiliki struktur  induktif (Hinkel, 

1999, 2002; Kuntjara, 2004) dan retorika jenis reader-responsible, 
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yang berarti bahwa tanggung jawab untuk memberikan pesan 

secara jelas dan terpadu tidak berada pada penulis. Sebaliknya, 

penulis memberikan ruang kepada pembaca untuk mengungkap 

informasi dan membuat interpretasi terhadap teks. Seorang 

individu, terutama dalam konteks formal seperti pidato atau 

tulisan formal, lebih memilih untuk menyebut dirinya sendiri 

dengan menggunakan kata ganti ‘Kami’ daripada ‘Saya’. Ini 

biasanya dilakukan agar terdengar lebih sopan dan pada 

dasarnya mengurangi tanggung jawab atas apa yang dia katakan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dalam konteks penulisan, 

bahasa Indonesia secara kultural mengadopsi pendekatan 

reader-responsible.  

Sementara itu, bahasa Inggris diasumsikan memiliki 

struktur retorika writer-responsible (Hinkel, 2002), yang berarti 

bahwa penulis dan bukan pembacalah yang memiliki tanggung 

jawab utama untuk memberikan komunikasi yang efektif. Hinkel  

menjelaskan bahwa dalam tradisi ini, retorika 

dikonseptualisasikan sebagai: 

…a  way  of  thinking  that  establishes  connections  

between  ideas  and  benefits  the personal  goals of the 

speaker/writer, as well as those who are to be persuaded in the  

veracity or applicability of the speaker‘s/writer‘s ideas (p. 33).  

 

Dengan kata lain, seorang penulis (dalam tradisi akademik 

bahasa Inggris) harus mampu meyakinkan, memberikan 

penjelasan dan pembenaran yang logis terkait perumusan 

ide/gagasan secara langsung dan tegas dari pernyataan atau 

klaim utama, dan menunjukkan organisasi yang logis dari 

ide/gagasan tersebut. Salah satu bukti bahwa tradisi tulisan 

bahasa Inggris mengadopsi pendekatan writer-responsible 

adalah kalimat utama (topic sentence) dari setiap paragrap 
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umumnya berada di kalimat pertama dari paragrap tersebut, 

dimana kalimat-kalimat berikutnya dibuat untuk mendukung 

kalimat utama tersebut. Sehingga, pembaca dimudahkan karena 

penulis telah menyampaikan ide pokok dan dengan itu pembaca 

bisa memprediksi informasi yang akan disampaikan pada 

kalimat-kalimat berikutnya dalam paragrap tersebut.  

Contrastive Rhetoric 

Dalam pandangan awal contrastive rhetoric (CR), latar 

belakang budaya atau tradisi akademik L1 dari pembelajar L2 

secara negatif akan mempengaruhi jenis struktur retorika yang 

akan digunakan ketika mereka menulis dalam L2. Artinya, 

struktur retorika yang umum digunakan dalam tradisi menulis 

di L1 akan ditansfer secara negatif ketika pembelajar L2 tersebut 

menulis dalam L2. Dengan kata lain, L1 dianggap sumber 

masalah yang harus dihindari bagi pembelajar L2.  Sehingga 

pembelajar L2, dalam pandangan CR, harus diberikan 

pembelajaran secara eksplisit tentang struktur retorika Bahasa 

Inggris sebagai L2. Beberapa hasil penelitian (e.g., Kang, 2006; 

Mohamed & Omer, 2000) mendukung keabsahan dari konsep 

contrastive rhetoric ini. 

Namun demikian, beberapa pakar (e.g., Atkinson, 2004; 

Kubota, 1999; Spack, 1997; Zamel, 1997) mengkritik CR karena 

mengabaikan developmental factors seperti kecakapan  L2 dari 

peserta didik, kecakapan menulis dalam L1 dan L2, dan 

pengalaman menulis dalam L1 dan L2, yang secara signifikan 

mempengaruhi perilaku pembelajar L2 ketika menulis. Studi 

yang mengadopsi konsep CR juga dianggap mempromosikan 

cultural dichotomy antara apa yang disebut tradisi akademik 

Anglo-Amerika yang mewakili linier writing culture dan budaya 

Timur yang melambangkan tradisi circular writing. Konsep 
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dikotomi berbasis budaya seperti ini berbahaya karena dapat 

menjebak peneliti dan praktisi di bidang L2 writing ke dalam 

perilaku stereotip dan menganggap L1 dan cultural background 

dari pembelajar L2 sebagai sumber masalah dan bukannya modal 

atau potensi awal untuk belajar menulis dalam L2. Lebih parah 

lagi bahwa, melalui stereotip seperti ini, pembelajar L2 dianggap 

tidak mampu melakukan critical thinking karena latar belakang 

budaya atau tradisi menulis dalam L1nya dianggap tidak 

mendorong higher order thinking process (Kubota, 1999; Zamel, 

1997). 

Kritik selanjutnya terhadap CR adalah kecenderungannya 

dalam menggunakan konsep budaya yang bersifat statis. Artinya, 

CR menekankan pada keunikan, etnis, dan pemisahan dari 

kelompok budaya lain dan mengabaikan konsep budaya yang 

bersifat lebih dinamis sebagai konsekwensi dari pengaruh 

perubahan sosial, teknologi dan faktor demografi secara terus-

menerus. Dalam konteks studi CR, dikotomi budaya ini 

diwujudkan dengan cara mengelompokkan pembelajar L2 

berdasarkan latar belakang budayanya dan melabeli tradisi 

tulisannya menjadi direct vs indirect, reader -responsible vs 

writer-responsible, inductive vs deductive, fact-based versus 

claim-based, dan sebagainya. Tidak bisa dipungkiri bahwa bahwa 

latar belakang budaya L1 dan pendidikan dari pembelajar L2 

mempengaruhi gaya penulisannya karena mereka telah terbiasa 

dengan konvensi atau aturan-aturan yang disepakati dalam L1 

mereka untuk jangka waktu yang panjang selama mereka 

menempuh pendidikan formal. Tetapi, dengan memandang 

pembelajar L2 sebagai seorang individu, maka seorang guru atau 

peneliti L2 akan memahami secara lebih mendalam terkait 

kompleksitas dari proses menulis L2 yang dialami oleh 

pembelajar L2 (Spack, 1997). Lebih lanjut, dalam kaitannya 
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dengan transfer kemampuan menulis lintas bahasa,  CR hanya 

membahas dan memprediksi fenomena transfer dari L1 ke L2 dari 

perspektif perbedaan budaya saja, seperti yang tunjukkan di 

banyak penelitian yang mengadopsi konsep CR (e.g., Kang, 2006; 

Mohamed & Omer, 2000) 

Bilingualism-based Cross-linguistic Transfer 

Pakar pembelajaran L2 seperti Cook (1992, 1999), Cummins 

(1996, 2000), dan Grosjean (2008, 2010) mengatakan bahwa 

standar dari penutur asli yang notabene monolingual (native 

speaker standard) tidak boleh digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi kemampuan berbahasa dari pembelajar bilingual. 

Mereka harus  dipandang dari perspektif keunikan mereka 

sebagai bilingual. Hal ini penting karena dengan begitu akan 

memberikan pemahaman secara lebih adil dan menyeluruh 

tentang pembelajar bilingual dalam kaitannya dengan apa yang 

mereka bisa dan tidak bisa capai dalam pembelajaran L2 mereka. 

Ini karena bilingual mungkin saja secara konseptual memproses 

bahasa secara berbeda dan menggunakannya dalam konteks 

yang berbeda dari native speaker. 

Untuk itu para ahli pembelajarn L2 tersebut merumuskan 

konsep alternatif yang basisnya adalah bilingual itu sendiri. Cook 

(2008), misalnya, merumuskan konsep multicompetence yang ia 

definisikan sebagai “knowledge of two languages in one mind” 

(p. 17). Menurut Cook, bilingual memiliki L1, L2 interlanguage 

(pemahaman tentang bahasa yang dihasilkan dari pembelajaran 

L2 dan berbeda dari native speaker dari bahasa itu) dan proses 

mental lainnya yang terhubung pada interlanguage mereka. 

Ketiga aspek ini merupakan bagian dari mekanisme pemrosesan 

bahasa internal mereka yang didefinisikan oleh Cook sebagai 

multicompetence. Cook berasumsi bahwa meskipun pembelajar 
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L2 mempelajari dan menggunakan L2, versi L2 mereka akan 

berbeda dari penutur asli dari bahasa tersebut. Cook mengklaim 

bahwa seorang bilingual tidak memiliki dua sistem yang terpisah 

untuk memproses bahasanya dengan yang satu dirancang 

khusus untuk bahasa A dan yang lainnya untuk bahasa B. Dia 

tidak dapat lepas dari pengaruh salah satu dari bahasa tersebut, 

bahkan ketika ia menggunakan bahasa yang satunya, karena 

pengetahuan yang diterima melalui kedua bahasa tersebut 

secara konseptual berinteraksi dalam pikiran mereka. Sangatlah 

mungkin bagi seorang bilingual untuk mentransfer pengetahuan 

berbahasanya dari L1 ke L2 (forward transfer) dan dari L2 ke L1 

(backward transfer). Beberapa penelitian di bidang L2 writing 

(e.g., Garcia, 2002; Kecskés & Papp, 2000; Rusfandi, 2013) telah 

mengkonfirmasi kemungkinan transfer lintas bahasa ini. Secara 

umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kondisi 

tertentu (e.g., jenis pembelajaran L2 writing yang diterapkan, 

level kemampuan L2 dari pembelajar L2, dll.), transfer 

keterampilan menulis dua arah atau bidirectional terjadi. Oleh 

karena itu, tidak seperti konsep CR, yang umumnya memandang 

L1 sebagai sumber masalah bagi pembelajar L2 writing, 

multicompetence melihat pembelajar L2 dan pembelajaran L2 

mereka sebagai bagian dari proses kognitif yang komplek yang 

dilakukan oleh pembelajar L2; dan oleh karena itu, transfer 

keterampilan bahasa yang bersifat bidirectional adalah sebuah 

keniscayaan. 

Seperti halnya Cook (2008), Cummins (1996, 2000) juga 

merumuskan konsep Common Underlying Proficiency (CUP). Dia 

berpendapat bahwa L1 dan L2 dari bilingual terintegrasi dan 

saling mempengaruhi. Sehingga, sangatlah mungkin bagi 

bilingual untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dalam 

dua bahasa mereka secara bersamaan, karena mengembangkan 
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satu bahasa dapat secara langsung atau tidak langsung 

meningkatkan atau mengembangkan bahasa yang lainnya. 

Pengetahuan kebahasaan mereka dalam L1 dan L2  berinteraksi 

dan tidak terpisah. Dengan kata lain, bilingual dapat melakukan 

transfer kemampuan bahasa secara forward dan backward. 

Cummins (2000) mengklasifikasikan dua jenis kemahiran 

berbahasa, yaitu Basic Interpersonal Communicative Skills (BICS) 

dan Cognitive Academic Language Proficiency Skills (CALP). BICS 

secara sederhana adalah keterampilan berbahasa dasar atau yang 

bersifat luar seperti kosa kata, tata bahasa, dan ortografi di mana 

pelajar bilingual harus belajar dan berkembang dalam bahasa 

tertentu. Dengan kata lain, jenis keterampilan berbahasa ini 

bersifat language specific dan karenanya tidak dapat ditransfer 

lintas bahasa, meskipun tingkat pencapaian keterampilan bahasa 

jenis ini dapat memediasi atau memfasilitasi transfer lintas 

bahasa. Sementara itu, CALP berkaitan dengan proses berpikir 

tingkat tinggi dan karena itu sering dikaitkan dengan kegiatan 

berbasis literasi seperti menulis dan membaca. Jenis 

keterampilan bahasa ini, menurut Cummins (2000), merupakan 

keterampilan yang dapat ditransfer lintas bahasa. 

Cummins (2000) juga meyakini bahwa bidirectional 

transfer dari keterampilan berbahasa, khususnya kemampuan 

literasi baik yang bersifat forward dari L1 ke L2 atau backward 

dari L2 ke L1 adalah suatu keniscayaan. Hal ini dikarenakan 

kemampuan berbahasa atau literasi yang telah dimiliki, 

dipelajari, dan dikembangkan oleh bilingual dalam bahasa 

tertentu dapat menjadi landasan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa atau literasi dalam bahasa lainnya. 

Dalam kasus pembelajaran bahasa Inggris (L2) di Indonesia 

misalnya, pembelajaran L2 yang efektif dan intensif dapat 

memfasilitasi peningkatan keterampilan dan pengetahuan 
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pembelajar L2 tidak hanya dalam bahasa Inggris (L2) mereka 

tetapi juga dalam bahasa Indonesia (L1) mereka, dan sebaliknya. 

Namun, ada tiga syarat, menurut Cummins agar proses transfer 

menjadi efektif, yaitu: (a) pembelajaran bahasa yang efektif yang 

akan meningkatkan kemampuan L2, (b) pengetahuan 

konseptual dalam L2, dan eksposur terhadap bahasa tersebut 

secara baik, dan (c) tingkat motivasi yang baik dalam belajar baik 

dalam L1 dan L2. Oleh karena itu, tidak seperti halnya CR yang 

memandang transfer sebagai proses budaya yang negatif karena 

menganggap L1 sebagai sumber masalah atau hambatan, konsep 

CUP yang ditawarkan oleh Cummins memandang fenomena 

transfer lintas bahasa sebagai proses kognitif yang positif. 

Walaupun konsep bilingualism-based cross-linguistic 

transfer (BCT) nampaknya menawarkan perspektif yang lebih 

baik dalam memandang keterhubungan kemampuan menulis 

dalam L1 dan L2, sejumlah penelitian (e.g., Kobayashi & Rinnert, 

2007; Rusfandi, 2013, 2015) yang mengadopsi konsep ini 

mengartikan fenomena transfer hanya sebatas use dan reuse 

(menggunakan dan menggunakan kembali) terhadap aspek-

aspek yang dianggap ideal dalam tradisi menulis dalam L1 atau 

L2, semisal struktur argumen-kontraargumen dalam essai 

argumentatif bahasa inggris. Jenis struktur argumentasi ini 

dianggap ideal dalam tradisi tulisan esai argumentatif bahasa 

Inggris karena dianggap merepresentasikan proses berfikir 

tingkat tinggi (e.g., Berrill, 1992; Crammond, 1998; Qin & 

Karabacak, 2010). Padahal seperti yang dikatakan oleh (Wardle, 

2007), fenomena transfer pengetahuan/kemampuan menulis 

seharusnya lebih dipersepsikan sebagai proses transformasi 

pengetahuan dan keahlian atau skills lintas konteks yang 

seharusnya tidak mengabaikan agensi dari penulis (the agency of 

writers). Konteks disini bisa berarti aktifitas menulis dalam L1 
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dan L2 dan genre). Diskusi tentang fenomena transfer 

pengetahuan/kemampuan menulis yang hanya dibatasi oleh use 

and reuse cenderung mengabaikan fakta bahwa keahlian atau 

pengetahuan tentang menulis seringkali perlu diadaptasikan 

atau ditransformasikan untuk memenuhi kebutuhan konteks 

tertentu (DePalma & Ringer, 2011; Gentil, 2011; Jwa, 2019). Oleh 

karena itu, konsep atau definisi transfer kemampuan menulis 

yang lebih luas dan fleksibel perlu dikaji dan diformulasikan 

lebih lanjut. 

Adaptive Transfer 

Adaptive transfer (AT) adalah proses menerapkan (reuse) 

atau membentuk kembali (reshape) pengetahuan menulis yang 

telah dimiliki atau dipelajari sebelumnya pada situasi menulis 

yang baru atau belum dikenali (DePalma & Ringer, 2011). AT 

mengkritik konsep transfer dari penelitian tentang menulis 

dalam L2 yang lebih banyak berfokus pada pengaplikasian 

(reuse) daripada pembentukan kembali (reshape) pengetahuan 

menulis yang diperoleh atau dipelajari sebelumnya dalam situasi 

menulis yang belum dikenal atau baru. Kemampuan menulis, 

seperti juga dikonsepkan oleh BCT, adalah bersifat transferable 

lintas bahasa, namun dalam prakteknya transfer tersebut 

tidaklah bersifat otomatis (James, 2009), karena situasi menulis 

seringkali berbeda satu sama lainnya (Gentil, 2011; Jwa, 2019; 

Roderick, 2019). Contoh, pembelajar L2 seringkali berada pada 

situasi dilematis ketika mereka menulis esai argumentatif dalam 

L2 atau L1. Sebagai pembelajar L2, mereka telah memiliki atau 

mempelajari pengetahuan menulis tentang esai argumentatif 

dalam L1 dan telah atau sedang juga mempelajari konsep menulis 

tersebut dalam L2. Walaupun nampaknya terdapat kesamaan 

jenis genre, yaitu esai argumentatif, namun tingkat 
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keberterimaan audiens (audience expectation) dari aspek 

struktur argumentasi dari esai argumentatif dalam L1 dan L2 bisa 

saja berbeda. Sehingga pembelajar L2 seringkali melakukan apa 

yang disebut reshaping process terhadap pengetahuan 

menulisnya dalam rangka memenuhi audience expectation 

tersebut. Proses making sense terhadap pengetahuan menulis 

yang telah dimilki dan pelajari sebelumnya tersebut seringkali 

terabaikan ketika mengevaluasi tulisan yang dihasilkan oleh 

pembelajar L2 sebagai manifestasi dari transfer pengetahuan 

atau kemampuan menulis baik dari L1 maupun L2. 

Ada beberapa alasan mengapa konsep transfer 

pengetahuan/kemampuan menulis yang hanya sebatas use and 

reuse adalah konsiderasi pedagogis yang kurang bijak. Pertama, 

konsep tersebut mengabaikan agensi dari penulis (the agency of 

writer), yaitu mengabaikan fakta bahwa penulis melakukan 

proses yang komplek dalam rangka mendialogkan 

pengetahuan/kemampuan menulisnya baik dalam L1 dan L2, dan 

mengaggap bahwa menulis adalah proses statis yang tidak 

pernah dipengaruhi oleh situasi atau kontek yang berbeda. 

Kedua, konsep use and reuse memandang bahwa sebuah teks 

hanyalah schematic code yang ditentukan oleh latar belakang 

penulis. Dengan kata lain, sebuah teks hanya dianggap sebuah 

representasi linguistik dari pola organisasi/susunan pada 

tingkatan wacana yang diinternalisasi oleh penulis. Sehingga 

dengannya, aktivitas membaca hanyalah proses mencocokkan 

kode (code matching) dan proses komunikasi dianggap sukses 

ketika penulis dan pembaca mempunyai ekspektasi yang sama 

dan terdapat kecocokan kode (DePalma & Ringer, 2011; Matsuda, 

1997).  

Dalam konteks komunikasi seperti ini, pembaca hanya 

dipersepsikan sebagai decoder yang bertugas untuk 
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mengidentifikasi hadirnya wacana akademik (academic 

discourse) dan wacana alternatif (alternative discourse) dalam 

produk tulisan dari pembelajar L2. Pandangan terhadap teks dan 

pembaca seperti ini bersifat problematik karena mengaggap 

bahwa sebagai penulis, pembelajaran L2 harus memenuhi 

ekspektasi dari pembaca. Pembaca, sebaliknya, tidak diharapkan 

untuk memahami konteks atau situasi dari penulis (DePalma & 

Ringer, 2011).  

Walaupun secara umum mengadopsi konsep BCT dan 

dapat mengidentifikasi terjadinya transfer terbalik (backward 

transfer dari L2 ke L1), penelitian yang dilakukan oleh Rusfandi 

(2013) juga menemukan beberapa kasus dimana partisipan 

(mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Inggris tahun ketiga, N=45) 

menggunakan struktur retorika yang sedikit berbeda ketika 

menulis esai argumentatif dalam L2 (bahasa Inggris) dan L1 

(bahasa Indonesia). Sekitar 27% dari participants, tidak 

mengintegrasikan fitur refutation, yaitu fitur retorika yang 

dianggap penting karena merepresentasikan higher order 

thinking process dalam tradisi menulis ilmiah bahasa Inggris 

ketika menulis esai argumentatif dalam L2. Namun demikian, 

ketika mereka menulis esai argumentatif dalam L1, mereka 

mengintegrasikan fitur retorika ini. Penelurusan lebih lanjut 

terhadap kasus tersebut ternyata didapat bahwa sebagian besar 

dari partisipan tersebut terhalangi dalam menggunakan fitur 

tersebut dalam esai L2 dikarenakan oleh rendahnya L2 

proficiency mereka. Nampaknya, kesulitan mereka dalam 

mengekspresikan ide dalam L2 mendorong mereka untuk 

menyederhanakan struktur retorika dalam esai L2 dengan tidak 

mengelaborasikan kontra-argumen dan bantahan (rebuttal) 

terhadap kontra-argumen tersebut beserta justifikasinya, yaitu 

aspek-aspek penting dari fitur refutation. 
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Kasus lain juga ditemukan bahwa beberapa partisipan 

dengan kategori high-scored group (partisipan tahun ketiga 

dengan kemampuan L2 proficiency minimal intermediate dan 

skor esai antara 70 sampai 80) juga tidak mengintegrasikan fitur 

refutation ketika menulis esai dalam L1 namun menggunakannya 

ketika menulis esai dalam L2. Absennya fitur refutation dalam 

esai L1 mereka mengindikasikan bahwa mereka mungkin 

menganggap bahwa keberadaan fitur retorika ini bukanlah hal 

yang menjadikan esai L1 mereka lebih berterima dalam 

pandangan pembaca dalam tradisi menulis di Indonesia. 

Pandangan ini juga disampaikan oleh Arsyad (1999), berdasarkan 

hasil penelitiannya, bahwa rendahnya tingkat elaborasi struktur 

argument-counterargument dalam esai argumentatif bahasa 

Indonesia dikarenakan, secara budaya, orang Indonesia biasanya 

menghindari untuk menentang pandangan orang lain, 

mengingat mengkritik orang lain, terutama yang status sosialnya 

lebih tinggi, dianggap tidak sopan. Sehingga, esai L1 mereka lebih 

diarahkan pada bagaimana menyampaikan pernyataan utama 

(ide pokok) dan justifikasi terhadap pernyataan utama tersebut, 

dan hal ini yang mungkin lebih berterima bagi pembaca 

Indonesia. Selain itu, Sebagian besar fitur refutation yang 

digunakan partisipan baik dalam esai L1 dan L2 berada di bagian 

pendahuluan, bukan di bagian pembahasan dan umumnya 

berfungsi sebagai cara untuk menyampaikan pernyataan utama 

dari esai. Dengan kata lain, bagian refutation tersebut 

terintegrasi dalam pernyataan utama. Jenis refutation ini pada 

dasarnya lemah dan tidak elaboratif (cf. Berrill, 1992; Kobayashi 

& Rinnert, 2007), yang menandakan pemahaman partisipan yang 

masih kurang tentang konsep refutation dalam penulisan esai 

argumentatif dalam L2. 
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Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa transfer 

pengetahuan atau kemampuan menulis lintas bahasa tidaklah 

terjadi secara otomatis tetapi melalui proses kognisi yang 

panjang. Dalam prosesnya pun, transfer terjadi tidak hanya 

dalam perspektif use and reuse tetapi juga melibatkan proses 

reshape dan transform terhadap pengetahuan atau kemampuan 

menulis yang telah dimiliki atau dipelajari tersebut sebagai 

konsekuwensi dari berbagai faktor baik dari sisi kemampuan 

dasar berbahasa maupun kemampuan yang bersifat higher order 

thinking process. Sehingga pengembangan terhadap konsep 

dasar atau teori yang mewadahi secara lebih baik terhadap 

fenomena transfer pengetahuan atau kemampuan menulis lintas 

bahasa dan kompleksitas proses kognitif yang terlibat dalam 

kegiatan menulis dalam L1 dan L2 seperti halnya AT perlu terus 

dikembangkan. Sayangnya, belum banyak penelitian tentang 

transfer pengetahuan atau kemampuan menulis yang diilhami 

oleh AT khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing (EFL) di Indonesia. 

Simpulan 

Keterhubungan pengetahuan atau kemampuan menulis 

dalam L1 dan L2 telah lama menjadi fokus diskusi dan penelitian 

dalam bidang pembelajaran bahasa. Setidak-tidaknya terdapat 

tiga konsep dasar atau teori yang mendasari penelitian-

penelitian tersebut, yaitu (1) contrastive rhetoric yang  CR 

melihat keterhubungan L1 dan L2 dari perspektif cultural 

dichotomy antara apa yang disebutnya anglo dan non-anglo 

American academic cultures; (2) bilingualism-based cross-

linguistic transfer yang pada proses lebih menekankan pada use 

and reuse terhadap pengetahuan atau kemampuan menulis yang 

telah dimiliki atau dipelajari sebelumnya; dan (3) adaptive 
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transfer yang menitikberatkan pada proses transformasi 

pengetahuan dan keahlian menulis lintas konteks tanpa 

mengabaikan agensi dari penulis. Walaupun secara konsep, AT 

menawarkan perspektif yang lebih inklusif dalam memandang 

keterhubungan antara pengetahuan atau kemampuan menulis 

lintas bahasa, penelusuran terhadap literatur dan penelitian yang 

mengadopsi atau mengadaptasi AT khususnya dalam konteks 

EFL di Indonesia masih terbatas. Sehingga, penelitian-penelitian 

lanjutan perlu dilakukan dan dikembangkan yang dengannya 

pemahaman yang lebih baik dan menyeluruh terhadap 

fenomena transfer pengetahuan atau kemampuan menulis akan 

didapatkan.  
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Pendahuluan 

Pendidikan nasional saat ini masih belum mampu 

mewujudkan figur manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan 

falsafah Pancasila seperti yang tersurat dan tersirat dalam 

Undang-undang Sisdiknas tahun 2003. Kehidupan masyarakat di 

Indonesia sering mengalami krisis, seperti identitas karakter 

bangsa semakin tidak jelas, dan dapat dikatakan kehilangan jati 

diri sebagai warga negara Indonesia, hilangnya sikap saling 

menghormati/menghargai, komunikasi yang tidak didasari 

sopan santun di forum publik, unggah-ungguh dan gotong-

royong serta saling membantu sesama umat manusia sudah 

jarang ditemui (Diananda, 2019). 

 Bahkan, akhir-akhir ini sering diberitakan di media 

publik, kondisi kehidupan masyarakat semakin memprihatinkan 

dengan adanya penyimpangan perilaku yaitu terjadinya aneka 

kesenjangan sosial yang semakin tinggi (Zubaedi, 2013), korupsi 

merajalela di semua lembaga baik eksekutif, yudikatif maupun 

legislatif, beban kehidupan masyarakat bertambah berat karena 

perkembangan budaya dan kemajuan teknologi serta pengaruh 

globalisasi yang tidak bisa dihindari, berkembangnya 

fragmentasi kehidupan, tidak mengindahkan lagi norma-norma 

agama/rusaknya komunitas moral, perilaku provokatif dan 

emosional baik di golongan pemuda, mahasiswa, dan masyarakat 

tidak dapat terkendali, marak dan meluasnya aneka 

konflik/pertikaian antar etnis/ golongan/pelajar/mahasiswa 
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termasuk kalangan elit politik yang memperebutkan keinginan 

mereka masing-masing dan memaksakan kehendaknya (Burlian, 

2016). 

Faktanya kehidupan masyarakat yang terjadi saat ini 

khususnya yang berhubungan dengan kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat merupakan tantangan bagi para tenaga 

pendidik bidang studi pendidikan ekonomi khususnya 

Pembelajaran Ekonomi (Soesatyo, 2011) agar mampu 

menyumbangkan alumni yang berbasis pendidikan karakter 

bangsa Indonesia seperti yang tertulis dalam UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pembelajaran 

Ekonomi hendaknya mampu memberikan pengetahuan, 

pemahaman, pengalaman, dan dapat memecahkan 

permasalahan ekonomi yang dihadapi untuk memenuhi 

kebutuhan individual maupun kelompoknya sesuai dengan 

kapasitas jasmaninya sehingga tidak menimbulkan 

permasalahan bagi orang lain dan masyarakat dalam arti yang 

luas (Wihartanti et al., 2017).  

Di samping itu perlu adanya konseptualisasi karakter 

sebagai warga negara dan bangsa yang dimasukkan dalam setiap 

butir-butir pemahaman materi sehingga peserta didik dapat 

evaluasi diri, menggunakan akal pikiran rasional, yuridis formal, 

prosedural, moralitas, kesantunan dan kepatutan terhadap 

setiap pemenuhan kebutuhan pribadi dan menghadapi 

fenomena/kasus di lingkungannya maupun yang terjadi di 

masyarakat. Pembelajaran ekonomi berbasis pendidikan 

karakter merupakan salah satu jalan keluar/solusi menghadapi 

krisis yang terjadi di masyarakat (Bahri, 2015) diikuti dengan 

peningkatan moralitas dan spiritualitas yang sudah menjadi 

budaya bangsa Indonesia, nilai-nilai, kearifan, etika, akhlak baik, 

jujur, bertanggung jawab, keteladanan, berjiwa besar untuk 
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kepentingan masyarakat lebih diutamakan dibandingkan untuk 

kepentingan pribadi/individual (Suryadi, 2015). 

Di sinilah peran penting guru sebagai pendidik yang 

berperan penting dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Seorang guru atau pendidik diharapkan tidak sekedar 

melakukan transfer ilmu kepada peserta didik saja, melainkan 

menanamkan kepribadian yang baik kepada peserta didiknya 

(Sudaryanti, 2017). Guru belum bisa dikatakan sukses mendidik, 

jika peserta didik hanya memiliki kecerdasan intelektual saja. 

Guru dikatakan sukses, jika peserta didiknya memiliki 

kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Oleh sebab itu, 

pendidikan di sekolah juga diharapkan memiliki program yang 

bisa dijadikan sebagai sarana pembentukan karakter peserta 

didik (Abdusshomad, 2018).  

Sehubungan dengan perannya sebagai pembentuk 

karakter anak di sekolah, guru dituntut untuk sungguh-sungguh 

menjalankan peran tersebut, karena salah membentuk karakter 

anak akan berakibat fatal bagi kehidupan anak (Larasati, 2016). 

Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa guru adalah 

orangtua kedua dari peserta didik, sehingga ketika peserta didik 

jauh dari orang tuanya, peserta didik masih mendapat 

bimbingan dari guru seperti halnya mereka dapatkan dari 

orangtua. Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, melalui 

artikel ini akan dibahas mengenai peran pendidik atau guru 

dalam membentuk perilaku ekonomi yang berkarakter. 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Menurut  Creswell pendekatan kualitatif 

adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

306 
 

sosial dan masalah manusia (Creswell, 2016). Pada pendekatan 

ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-

kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan 

studi pada situasi yang alami. Selanjutnya, Bogdan dan Taylor 

mengemukakan bahwa metode kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati (Moloeng, 2013). Menurut (Bungin, 2006) salah satu 

penelitian kualitatif adalah penelitian studi kasus yang 

memberikan akses dan peluang yang luas kepada peneliti untuk 

menelaah secara mendalam, detail, intensif, dan menyeluruh 

terhadap unit sosial yang diteliti.  

Selanjutnya (Bungin, 2006) menyatakan bahwa 

penelitian studi kasus tidaklah bersifat kaku dan sewaktu-waktu 

dapat diubah sesuai dengan perkembangan fakta empiris yang 

tengah dicermati. Hal ini tidak berarti terjadi inkonsistensi, 

melainkan terhadap fenomena sosial yang menjadi unit analisis, 

lebih dikedepankan dan diutamakan aspek etnik daripada etik-

nya. Hal ini menyangkut prinsip dalam penelitian kualitatif. 

Sebab, fenomena dan praktek-praktek sosial, sebagai sasaran 

“buruan” penelitian kualitatif tidak bersifat mekanistik, 

melainkan penuh dinamika dan keunikan, dan kerenanya tidak 

bisa diciptakan dalam otak dan menurut kehendak peneliti 

semata. Data yang diperoleh adalah deskriptif hasil observasi, 

dokumentasi, wawancara dan triangulasi. Untuk menyajikan 

data tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami, maka 

langkah analisis data yang digunakan adalah analysis interactive 

model dari Miles dan Huberman.  

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan selama ini masih kurang bahkan tidak 

memperhatikan dengan seksama pembentukan karakter peserta 
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didiknya secara benar. Yang terbangun saat ini justru perilaku 

remaja yang bertolak belakang dengan nilai-nilai sosial. Model 

perilaku paradoksal cenderung berkembang menjadi spirit 

nasional dan terkesan menjadi karakter bangsa. Akumulasi dari 

perilaku ini kemudian yang berakibat pada kemunduran bangsa, 

baik dari segi pembangunan ekonomi maupun pengembangan 

kualitas sumber daya manusianya. Bangsa ini sungguh saat ini 

sedang mengalami krisis moral baik di tingkat penguasa maupun 

rakyak jelatanya. Bila dikaitkan dengan pembangunan karakter 

bangsa, maka pendidikan bisa dikatakan turut 

bertanggungjawab dalam pembentukan karakter generasi muda 

di Negera ini. Kegagalan pendidikan dalam membangun karakter 

bangsa disebabkan  oleh banyak faktor, salah satunya adalah 

peran guru atau pendidik itu sendiri.  

 
Gambar 1. Pembangunan Karakter Bangsa 

(Sumber: Diknas tentang Pendidikan Karakter Nasional) 
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Pada Tahun 2025, Sistem Pendidikan Nasional 

mencanangkan untuk menghasilkan “Insan Indonesia cerdas dan 

kompetitif, yang berkeadilan, bermutu dan yang berkaitan 

dengan keperluan masyarakat Indonesia maupun dunia/global. 

Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 

memperhatikan (a) Peningkatan iman dan takwa, (b) 

Peningkatan akhlak mulia, (c) Peningkatan potensi, kecerdasan, 

dan minat peserta didik, (d) Keragaman potensi daerah dan 

lingkungan, (e) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional, (f) 

Tuntutan dunia kerja. Grand design pendidikan karakter yang 

telah dibuat pemerintah menetapkan empat nilai utama yang 

harus ditanamkan di lembaga pendidikan yaitu; 1) jujur dan 

bertanggung jawab (cerminan dari olah hati), 2) cerdas 

(cerminan dari olah pikir), 3) sehat dan bersih (cerminan dari 

olah raga), dan 4) peduli dan kreatif (cerminan dari olah rasa). 

Menurut Gordon Willard Allport (Psikolog Amerika), 

Karakter sebagai penentu bahwa seseorang sebagai pribadi, 

pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 

bertumbuhnya. Dengan kata lain, pendidikan karakter yang 

baik, harus melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang 

baik” (moral knowing), tetapi juga “merasakan dengan baik” atau 

“loving the good” (moral feeling), dan “perilaku yang baik” (moral 

action). Jadi pendidikan karakter erat kaitannya dengan “habit” 

atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekkan dan dilakukan. 
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Gambar 2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

(Sumber: Diknas tentang Pendidikan Karakter Nasional) 
Nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada 

peserta didik adalah nilai universal yang mana seluruh agama, 

tradisi dan budaya pasti menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut. 

Nilai-nilai universal ini harus dapat menjadi perekat bagi seluruh 

anggota masyarakat walaupun berbeda latar belakang budaya, 

suku dan agama. Untuk menggambarkan nilai-nilai pendidikan 

karakter dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Tiga Pendekatan Implementasi Pendidikan 

Karakter 
(Sumber: Diknas tentang Pendidikan Karakter Nasional) 
 
Menurut Hidayat (2010), tanpa budaya lembaga 

pendidikan yang bagus akan mengalami kesulitan melakukan 

pendidikan karakter, jika budaya lembaga pendidikan sudah 

mapan, siapapun yang masuk dalam komunitas tersebut secara 

otomatis akan mengikuti tradisi/budaya yang sudah ada. 

Pembangunan lembaga pendidikan terberat justru terletak pada 

upaya membangun budaya/kultur, karena selain membutuhkan 

dana juga daya tahan kesabaran, keuletan, presistensi, dan 

konsistensi dari seluruh pemangku kepentingan lembaga 

pendidikan/civitas akademika, orang tua, masyarakat dan 

pemerintah. 

Pendidikan karakter diharapkan mampu membangun 

manusia Indonesia seutuhnya yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
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ke Indonesiaan yaitu; nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, Bhineka 

Tunggal Ika dan NKRI yang sudah digariskan oleh para pendiri. 

Pendidikan karakter diharapkan mampu membangun manusia 

Indonesia seutuhnya yang menjunjung tinggi nilai-nilai ke 

Indonesiaan, yaitu nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, Bhineka 

Tunggal Ika dan NKRI yang sudah digariskan oleh para pendiri. 

Suwarsih Madya, menyatakan bahwa kehidupan bangsa 

yang cerdas adalah kehidupan yang dibangun oleh warga negara 

Indonesia yang berpola pikir dan sikap cerdas, yang keduanya 

terwujud dalam perilaku yang sarat dengan kebajikan dan jauh 

dari hal-hal yang merugikan /destruktif bagi diri, masyarakat 

maupun bangsa, baik dalam jangka pendek maupun panjang 

sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi secara 

efektif (tanpa menimbulkan masalah baru) dengan pandangan 

ke masa depan yang makin membaik kualitasnya (Madya, 2010). 

Bila pendidikan karakter dikaitkan dengan pembelajaran 

Ekonomi, maka diperlukan beberapa strategi dan model. Strategi 

pertama antara lain, pemahaman secara jelas, tegas dan tepat 

tentang sistem Ekonomi didasarkan pada landasan ideal 

Pancasila, landasan konstitusional; UUD 1945, Peraturan 

Pemerintah, Kepres, Kepmen, Perda dan aturan lainnya, 

landasan operational; perencanaan secara nasional, meliputi 

kepentingan Propinsi dan Kota/Kabupaten, landasan 

perencanaan dan pelaksanaannya; meliputi perencanaan yang 

dilakukan kelembagaan/departemen dan daerah (Propinsi dan 

Kota/Kabupaten). 

Tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai harus 

bertumpu pada Sistem Ekonomi Pancasila (SEP) dengan 

karakteristik mencerminkan budaya Indonesia; (1) Peranan 

negara masih diperlukan dan usaha swasta dikembangkan secara 

berdampingan untuk mewujudkan masyarakat adil dan 
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makmur, (2) Hubungan kerja antar lembaga ekonomi didasarkan 

pada azas kekeluargaan dan keakraban hubungan antar manusia, 

(3) Masyarakat sebagai suatu kesatuan memegang peranan 

sentral dalam SEP artinya bukan mengabaikan individu tetapi 

langkahnya harus sesuai dan serasi dengan kepentingan 

masyarakat, (4) Negara menguasai bumi air dan kekayaan alam 

lainnya untuk kemakmuran masyarakat (5) Sistem nilai SEP 

mempengaruhi tingkah laku pelaku ekonomi dan selalu 

mengikuti dinamika pertumbuhan masyarakat. 

Kedua, tenaga pendidik memiliki peran yang penting dan 

bertanggung jawab dalam keberhasilan mencapai tujuan dan 

melaksanakan pendidikan ekonomi Indonesia yang berbasis 

karakter, melalui berbagai kegiatan dan media yang digunakan 

agar mahasiswa berusaha mencari referensi dari berbagai media, 

mampu melakukan introspeksi dan menyiapkan diri untuk 

menjadi manusia Indonesia yang bermakna. Di samping itu 

perlunya “hidden curriculum”, dan merupakan instrumen yang 

amat penting dalam pengembangan karakter mahasiswa. Salah 

satu bahan ajar yang efektif digunakan untuk mengembangkan 

perilaku ekonomi berkarakter adalah dengan 

mengimplementasikan pendidikan anti korupsi seperti yang 

telah disampaikan dalam penelitian (Indawati, 2015). Faktor yang 

mempengaruhi sikap anti korupsi adalah sikap religiusitas yang 

diwakili oleh keimanan, kompetensi dan kognisi dan 

independesi seseorang (Frisdiantara et al., 2017). 

Ketiga, dalam proses pembelajaran ekonomi Indonesia 

diberikan gambaran tentang bagaimana kondisi ekonomi 

Indonesia secara mikro dan makro, memberikan berbagi 

informasi tentang kemampuan sumber daya alam dan sumber 

daya manusia yang dimiliki Indonesia serta mengetahui 

bagaimana sebenarnya posisi ekonomi Indonesia secara global. 
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Keempat, budaya organisasi di perguruan tinggi harus 

dapat dimanfaatkan dalam rangka pengembangan karakter serta 

menekankan pada daya pikir yang kritis dan kreatif (critical and 

creative thinking), kemampuan bekerja sama, dan belajar 

membuat perencanaan, program, kebijakan dan 

keputusan/pernyataan atas dasar falsafah bangsa Indonesia 

untuk menata ekonomi Indonesia mencapai kemakmuran yang 

berkeadilan. 

Kelima, pada hakikatnya salah satu fase pendidikan 

karakter adalah merupakan proses pembiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari baik di lingkungan kampus, keluarga, masyarakat. 

Hal ini perlu keteladan dan pembinaan secara bertahap antara 

lain; sikap selama dalam kegiatan pembelajaran (kegiatan PBM, 

penyelesaian tugas, UTS dan UAS) dan pergaulannya dengan 

civitas akademika. 

Keenam, pendidikan karakter akan lebih efektif dan 

efisien kalau dikerjakan oleh perguruan tinggi bekerjasama 

dengan berbagai institusi, mass media, lembaga swasta dan 

tokoh masyarakat memberikan contoh/keteladanan kehidupan 

yang bermakna, amanah, produktif, kreatif, inovatif, jujur, 

bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, tidak konsumtif dan 

tidak korupsi, tidak berpikir dan bersikap instan karena untuk 

mencapai cita-cita dan tujuan haruslah melalui proses dan ujian. 

Model yang digunakan antara lain : Pertama, diberikan 

informasi yang rasional dan benar tentang bagaimana ekonomi 

Indonesia ditinjau secara mikro dan makro sejak awal 

kemerdekaan sampai era reformasi, termasuk apa yang telah 

direncanakan dan dilaksanakan oleh Pemerintahan pada saat itu, 

bagaimana kondisi internal dan eksternal, bagaimana kondisi 

politik dalam negeri dan luar negeri, sehingga akan dipahami 

secara benar tentang apa konsekuensi dari kebijakan yang sudah 
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ditetapkan, mengapa kondisi bangsa, negara dan masyarakat 

Indonesia masih memprihatinkan di mana salahnya dan apa 

yang harus dimiliki agar mampu mencapai tujuan seperti 

keberhasilan yang telah dicapai oleh negara Cina, Singapura, 

dan, Jepang. yaitu karakter bangsa. Kedua, perlu dirumuskan 

kebijakan atau peraturan, budaya organisasi serta standar 

perilaku yang dirumuskan bersama-sama untuk ditaati oleh 

semua civitas akademika agar mampu mewujudkan kondisi yang 

kondusif dan mencerminkan kampus sebagai wadah mencetak 

calon pemimpin bangsa yang berkarakter dan cinta tanah air 

Indonesia. 

Ketiga, perlu diciptakan komunikasi dengan berbagai 

pihak yang dapat mempererat hubungan dan kerjasama, 

mensosialisasikan secara terus menerus visi dan misi universitas, 

isi dan target pendidikan karakter kepada seluruh civitas 

akademika agar mampu merubah pola pikir, sikap, tingkah laku, 

jiwa wirausaha yang profesional, percaya diri, dan menjadi 

pribadi yang memiliki kepribadian dan harga diri sebagi warga 

Negara Indonesia. 

Keempat, proses pengembangan karakter memerlukan 

model keteladanan dan kejujuran, pola kehidupan yang 

bernuansa realistis dan relegius serta contoh konkret yang 

konsisten, bukan kesejahteraan dan kemakmuran yang duniawi 

sesaat tapi yang bermakna dan sepanjang hayat. Sistem Ekonomi 

Nasional Indonesia (SENI), mengedepankan karakteristik 

kebhinekaan dari masyarakat Indonesia yang beraneka ragam 

ciri-ciri kehidupannya, berinteraksi dalam semangat 

kekeluargaan, meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan 

rakyat menuju terwujudnya keadilan sosial. Tujuan ini dapat 

tercapai bila seluruh rakyat tanpa kecuali memiliki rasa 
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nasionalisme/karakter dan patuh terhadap aturan main keadilan 

ekonomi. 

Ada 7 (tujuh) butir paradigma, prinsip-prinsip etik dalam 

sistem ekonomi Pancasila yaitu ; 1) harus menyumbangkan 

terciptanya ketahanan ekonomi nasional yang kokoh dan 

tangguh, 2) harus mengandung sikap dan tekad kemandirian 

dalam diri manusia, keluarga dan masyarakat Indonesia, 3) 

perekonomian nasional harus dikembangkan kearah 

perekonomian yang berkeadilan dan berdaya saing tinggi, 4) 

demokrasi ekonomi harus mewujudkan untuk memperkokoh 

struktur usaha nasional, 5) koperasi sokoguru perekonomian 

nasional sebagai gerakan dan wadah kegiatan ekonomi rakyat 

dan sebagai badan usaha ditujukan pada penguatan dan 

perluasan basis usaha. 6) kemitraan usaha dijiwai semangat 

kebersamaan dan kekeluargaan yang saling menguntungkan 

harus ditumbuhkembangkan. 7) usaha nasional harus 

dikembangkan sebagai usaha bersama berdasarkan azas 

kekeluargaan dalam system ekonomi pasar terkelola dan 

dikendalikan oleh keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dan nasionalisme tinggi. 

Pendekatan dalam pembelajaran ekonomi yang berbasis 

karakter lebih tepat dengan menggunakan student centered, 

karena lebih ditekankan pada aktivitas dan sikap peserta didik. 

Pendekatan ini diharapkan perkembangan karakter akan 

muncul atas dasar kesadaran hati dari peserta didik sendiri, 

mereka asyik untuk mendiskusikan fenomena dan 

mengkreasikan pikirannya serta mencari solusi pemecahannya. 

Menurut Hasan, prinsip-prinsip pendidikan karakter 

harus berpijak pada prinsip keberlanjutan melalui pembelajaran 

semua bidang studi, bukan kegiatan mengajarkan nilai tetapi 

mengembangkan nilai, proses pembelajaran tidak membuat 
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peserta didik mengantuk dan harus menyenangkan bagi peserta 

didik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengembangan 

karakter merupakan sebuah proses panjang, dimulai dari awal 

peserta didik masuk sampai selesai (Hasan, 2010). 

Menurut Zuchdi program pendidikan karakter secara 

tidak langsung dapat dilakukan dengan pengintergrasian 

kesadaran dan habit dalam setiap mata pelajaran atau mata 

kuliah. Atas dasar beberapa pendapat di atas, pendekatan 

pembelajaran ekonomi dapat dilakukan antara lain: tercermin 

dari metode pembelajaran yang meliputi inkulkasi nilai, 

keteladanan, fasilitas dan pengembangan ketrampilan. Untuk 

dapat lebih mempercepat dan mendukung tercapainya tujuan 

diperlukan buku ajar ekonomi yang berbasis pendidikan 

karakter, karena buku ajar tersebut memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap pembentukan karakter (Zuchdi, 2009). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas menunjukkan 

bahwa guru perlu mengimplementasikan dan 

menumbuhkembangkan pembelajaran ekonomi berbasis 

pendidikan karakter. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu 

mengaplikasikan materi ekonomi yang diperoleh sesuai dengan 

falsafah dan kehidupan bangsa dalam kehidupan sehari-hari.  
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Pendahuluan 

Peran kepemimpinan pelayan berbasis nilai-nilai moral 

spiritual Kristiani menginspirasi peneliti menemukan makna 

kehadiran pemimpin yang melayani di era kemajuan yang 

sedang dilanda krisis peradaban kepemimpinan (Spencer & 

Lucas, 2019). Kehadiran pemimpin yang melayani merupakan 

harapan ideal peradaban dalam organisasi pendidikan. Harapan 

ontologisnya, memulihkan harapan orang-orang yang dilayani 

pada taraf penghargaan terhadap martabat manusia di 

lingkungan sekolah. Pada tataran implementatif, kehadiran 

pemimpin pelayan bertujuan untuk membangun peradaban 

baru, mempraktikkan semangat moral spiritual Kristiani, 

mengihktiarkan filosofi kepemimpinan yang humanistik, dan 

tidak hanya memaklumatkan aspek transformatif dan etis, tetapi 

mendasari pelibatan orang-orang yang dilayani dalam 

spiritualitas karya pelayanan yang sama (Winston & Fields, 2015; 

Effendi, 2020).  

Peran pemimpin pelayan kepala sekolah terinspirasi 

melalui nilai-nilai moral spiritualitas Kristiani untuk membawa 

misi  menyebarkan semangat humanisme baru di lingkungan 

sekolah (Crippen, 2005; Jones, 2019). Penyebaran humanisme 
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baru dalam peran kepemimpinan kepala sekolah bertujuan 

untuk menempatkan pribadi yang dilayani sebagai pusat 

pelayanan, membentuk komunitas sekolah yang saling 

mendukung, menghargai untuk mengejar kemajuan bersama 

yaitu pengembangan pendidikan yang berkualitas, 

berkemanusiaan, dan transformatif (CfCE, 2017; Sullivan, 2018).  

Pada tataran empiris, adanya ambiguitas pemahaman 

dan pemaknaan hakikat peran kepemimpinan kepala sekolah, 

sehingga berdampak pada rendahnya mutu pengelolaan 

pendidikan beradab (Peus & Frey, 2009; Bafadal, dkk., 2018). 

Meskipun pemerintah telah mengupayakan program 

pengembangan pendidikan seperti; pergantian kurikulum, 

pemberdayaan kompetensi guru, penambahan dana pendidikan, 

tetapi jika kepala sekolah belum berperan sebagai sosok yang 

siap melayani, maka pengelolaan pendidikan yang bermutu dan 

berdab tidak akan pernah tercapai. Prinsipnya bahwa kepala 

sekolah sebagai pemimpin pelayan harus mampu memaknai dua 

premis auto-praxi model kepemimpinan yang melayani. Premis 

pertama, melakukan tindakan melayani karena kepala sekolah 

adalah pemimpin. Premis kedua, kepala sekolah sebagai 

pemimpin karena tugasnya adalah melayani.  Singkatnya, 

seorang pelayan hanya bisa menjadi pemimpin jika seorang 

pemimpin tetap menjadi pelayan (Greenleaf, 1996; Yasser 

dkk.,2016; Chughtai, 2018) 

Tindakan melayani kepala sekolah dibuktikan melalui 

sikap altruisme, peduli dan berkorban tanpa pamrih untuk 

kesejahteraan orang lain. Karakter pribadi yang ditampilkan oleh 

kepala sekolah ditunjukkan dalam sikap mendengarkan, empati, 
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menyembuhkan, dan pemaknaan kerja (Greenleaf, 1996; Ozdas, 

& Ekinci, 2011). Keungggulan pribadi ditunjukkan lewat 

pengaruh, peneladanan perilaku, konseptualisasi, visi masa 

depan, penatalayanan melalui resolusi konflik, komitmen 

kemajuan bersama, membangun komunitas iman dan moral, 

serta menghidupkan spirit yang menginspirasi (Woods, 2003; 

Frick, 2004; Mayer dkk., 2008; Ekinci, 2015; Spencer & Lucas, 

2019).  

Penerapan nilai-nilai spiritualitas di tempat kerja 

merupakan nilai-nilai abadi, roh yang menggerakkan untuk 

mengarahkan konsep pedagogik humanistik, sehingga nilai-nilai 

tersebut menjadi motivasi dan pemicu bagi pemimpin untuk 

membangun moral spiritual humanistik yang menghargai 

martabat manusia, membentuk peradaban baru dalam diri guru 

dan siswa (Ashmos & Duchon, 2000; Alaster 2011; Colbert, 

Nicholson, & Kurucz, 2018). Merujuk pada penekanan peran 

kepemimpinan pelayan kepala sekolah, maka selanjutnya 

penelitian ini ditelah untuk menjawab beberapa pertanyaan 

sebagai fokus penelitian. Pertama, apa hakikat kepemimpinan 

pelayan kepala sekolah berbasis semangat moral spiritual 

Kristiani?. Kedua, bagaimana peran kepemimpinan pelayan 

kepala sekolah dalam mewujudkan pendidikan yang humanistik. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode systematic review 

untuk mensintesis  (merangkum) hasil-hasil penelitian yang 

bersifat deskriptif kualitatif (Perry & Hammond, 2002). Adapun 

urutan proses penelitian systematic review yang penulis lakukan 
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merujuk Perry dan Hammond (2002); Francis dan Baldesari 

(2006); 1) melakukan identifikasi tema, tujuannya melakukan 

transformasi tema dan sub-tema yang akan dibedah. 2). 

Mendalami  panduan metode  systematic review, sebagai 

penuntun dalam melakukan systematic review. 3) Melakukan 

screening dan seleksi artikel penelitian  yang cocok dan 

berkualitas, sehingga memberikan batasan wilayah pencarian 

terhadap hasil penelitian yang relevan. 4) Seleksi hasil-hasil 

penelitian yang relevan, dimasukkan dalam systematic review 

untuk selanjutnya dilakukan analisis dan sintesis temuan-

temuan kualitatif. 5) Ekstraksi data dari studi individual, 

tujuannya untuk mendapatkan temuan penting. 6) Sintesis hasil  

dengan metode meta-analisis (forest plot) (kalau 

memungkinkan), atau metode naratif (meta-sintesis) (bila tidak 

memungkinkan), 7) Penyajian hasil dalam temuan dan 

pembahasan. 

Dalam melakukan meta-sintesis (sintesis data kualitatif) 

terdapat dua (2) pendekatan, yakni meta-agregasi (meta-

aggregation) dan meta-etnografi (meta-ethnography) (Lewin, 

2008). Karena penelitian ini bertujuan mengembangkan 

telaahan baru, mendukung teori yang sudah ada, maka kami 

menggunakan metode meta-sintesis dengan pendekatan meta-

etnografi. Pendekatn meta-etnografi dikaji melalui studi 

“interpretatif” terhadap hasil-hasil penelitian studi primer yang 

berkaitan dengan konsep kepemimpinan pelayan. Karena 

pendekatannya adalah interpretatif, maka teknik analisisnya 

bersifat “iteratif” (spiral). Proses sintesis yang penulis lakukan 

mencakup; 1) identifikasi teme-tema kepemimpinan pelayan dari 
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studi yang relevan, 2) membandingkan tema dalam satu artikel 

dengan tema pada artikel lain, 3) mengembangkan konsep yang 

lebih luas (konsep baru berdasarkan fakta empiris-praktik 

kepemimpinan pelayan kepala sekolah di 5 Sekolah Menengah 

Pertama berstatus swasta Katolik yang berlokasi di Manggarai, 

Flores-NTT, dengan tema kepemimpinan pelayan dari artikel 

yang berbeda, 4) mengkonstruksi kerangka baru untuk 

mengintegrasikan berbagai konsep kepemimpinan pelayan 

dengan praktik kepemimpinan pelayan oleh para kepala sekolah 

dalam satu kesatuan, 5) melakukan interpretasi ulang (re-

interpretasi) hasil studi primer dengan gambaran praktik 

kepemimpinan para kepala sekolah yang bersumber dari 

(pengamatan langsung, interaksi-komunikasi pribadi, kesaksian 

orang lain, bukti di lapangan) terkait peran kepemimpinan 

kepala sekolah) yang memperkuat pemahaman (pemaknaan) 

baru, dengan melakukan analisis cross-thematic praktif secara 

iteratif, sehingga antara ekstraksi dan analisis tidak bersifat liner 

sekuensial. Melalui analisis induktif interpretatif ini kami 

mendeskripsikan pemahaman baru sebagai pengembangan teori 

yang terdapat pada studi primer. 

Hasil dan Pembahasan 

 Kepala sekolah memiliki kewajiban moral untuk 

menjalani tugas secara bertanggungjawab untuk memajukan visi 

bersama  (Focht, & Ponton, 2015; Waddock, 2016). Dipertegas 

pula oleh Sendjaya dan Sarros (2002); Green, dkk. (2015), bahwa 

aspek-aspek humanistik yang perlu dikembangkan oleh seorang 

pemimpin pelayan adalah penghargaan dan pengakuan tanpa 
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syarat terhadap nila-inilai martabat manusia, refleksi etis yang 

diintegrasi ke dalam pengambilan keputusan, legitimasi 

normatif untuk melakukan tindakan dan keputusan dalam 

lingkungan kerja, tidak hanya menargetkan kemajuan, tetapi 

juga mempertimbangkan nilai karakter manusia, keberadaan 

transparansi, kebenaran, dan komunikasi humanistik, melalui 

kesamaan kata dan tindakan. Komponen-komponen ini 

merupakan bagian integral dari imajinasi moral dan spiritual 

yang perlu dimiliki oleh kepala sekolah (Bafadal, dkk., 2018; 

Arifin, 2019). 

Hakikat Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah Berbasis 

Semangat Kristiani 

Sebagai sosok pemimpin pelayan yang menjalankan tugas 

di lingkungan sekolah, para kepala sekolah terpanggil untuk 

melayani. Seluruh tugas dan tanggungjawab yang diperankan 

oleh para kepala sekolah diinternalisasi dalam nilai-nilai 

spiritualitas pelayananan, karena para kepala sekolah telah 

menemukan hakikat tugas sebagai pemimpin adalah melayani. 

Internalisasi peran kepala sekolah berbasis semangat moral 

spiiritual Kristiani mendukung lahirnya embrio model 

kepemimpinan baru – model yang menempatkan tindakan 

melayani orang lain sebagai skala prioritas. Konteks ini 

mendukung teori kepemimpinan pelayan Greenleaf (1970) yang 

dikembangkan oleh Green, dkk. (2015) yang menegaskan bahwa 

seorang pemimpin mengambil posisi sebagai pelayan dalam 

interaksinya dengan pengikut. Karena itu, filosofi kepemimpinan 

yang autentik bukan dari pelaksanaan kekuasaan atau tindakan 
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yang mementingkan diri sendiri, tetapi dari keinginan 

fundamental untuk membantu dan mendukung orang lain 

(Tisdell, 2001 Davila & Elvira, 2012).  “Sesungguhnya segala 

sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku 

yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku.” 

(Mat 25:40). Para kepala sekolah percaya niat melayani guru, 

siswa, dan orangtua di lingkungan sekolah lahir dari kerendahan 

hati, taat dan setia kepada Allah yang dicari dan ditemukannya, 

dan dibuktikan dalam bentuk kepedulian untuk memajukan 

sekolah.  

Dimensi-dimensi moral spiritual Kristiani yang mendasari 

peran kepemimpinan kepala sekolah mendukung teori 

kepemimpinan pelayan Sendjaya, dkk. (2019) dimana 

kepemimpinan yang melayani bergantung pada wawasan 

spiritual sebagai sumber pengaruhnya. Namun wawasan 

spiritualitas yang dikemukan oleh Sendjaya merujuk pada 

hakikat pribadi manusia yang beragama secara umum. 

Sedangkan internalisasi dimensi spiritualitas yang dihayati oleh 

para kepala sekolah bersumber dari inspirasi spiritualitas 

pencarian eksistensi kepemimpinan yang terarah pada upaya 

untuk memuliakan manusia sebagai citra Allah dan membawa 

misi kemajuan pendidikan serta kesejahteraan banyak orang 

(CfCE], 2017). Pada tataran penghayatan nilai-nilai moral 

spiritual Kristiani, mempertegas landasan dasar model 

kepemimpinan para kepala sekolah sebagai sosok pemimpin 

yang melayani, karena secara keseluruhan, peran kepemimpinan 

mereka menyebabkan guru, siswa yang dilayani menjadi lebih 
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sehat, lebih bijaksana, lebih bebas, dan lebih mandiri dalam 

upaya perbaikan diri dan manajemen kerja yang lebih baik.  

Greenleaf (1970); Ekinci (2015),  percaya perbaikan orang 

lain menjadi niat sebenarnya dari seorang pemimpin pelayan, 

maka  landasan, motivasi dan tujuan utama model 

kepemimpinan pelayan yang diterapkan oleh para kepala 

sekolah di lingkungan sekolah adalah memaknai moral spiritual 

Kristiani untuk mendorong kehebatan guru dan siswa 

(memberdayakan dan memuliakan manusia), sementara 

keberhasilan organisasi/lembaga pendidikan adalah hasil tidak 

langsung dan turunan dari kepemimpinan-pelayan yang 

diterapkan para kepala sekolah (Russell & Stone 2002). 

Pemberdayaan dalam praktik kepemimpinan para kepala 

sekolah adalah mempercayakan bahwa dalam diri guru dan siswa 

terdapat kekuatan Allah yang sama, sehingga dilibatkan dan 

didengar secara efektif dalam kerja tim, dan menghargai cinta 

dan kesetaraan (Russell & Stone, 2002; Ekinci, 2015).  

Pada tataran ini para kepala sekolah perlu 

menginvestasikan dirinya sendiri dalam memampukan, 

memuliakan, memberdayakan,  membantu dan menjadikan para 

guru dan siswa dapat melakukan yang terbaik (Arlene, 2001; 

Davila & Elvira, 2012). Dengan demikian dapat diterangkan 

sumber inspirasi penerapan model kepemimpinan pelayan para 

kepala sekolah adalah cinta kepada sesama manusia sebagai citra 

Allah, yang berkembang melalui pelaksanaan tugas dan 

tanggungjawab, memaknai moral spiritualitas Kristiani, 

membentuk karakter diri dan mengembangkan orang lain. 

Intipati penghayatan moral spiritual kristiani ini terus 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

 

327 
 
 

berkembang untuk memuliakan dan memberdayakan guru dan 

siswa dengan mengembangkan hubungan dan kerjasama dalam 

mendisain, melaksanakan, dan mengevaluasi program dengan 

cara persuasi tanpa paksaan dan manipulasi.  

Keutamaan Kepemimpinan Pelayan (Pola Pikir) 

Promosi “rasa kebersamaan” dalam komunitas belajar 

oleh para kepala sekolah tumbuh dari keyakinan bahwa 

kehadiran dan kebersamaan dengan guru, siswa, dan orangtua 

merupakan internalisasi dari peran kepemimpinan pelaya. Para 

kepala sekolah mengakui bahwa keberadaan guru, siswa, dan 

orangtua adalah sumber dan puncak spiritualitas kebersamaan 

(communio). Pertumbuhan spiritualitas kebersamaan ini 

bergerak ke arah ‘persatuan dan kekompakkan dalam kerja tim. 

Hal ini nampak dalam tindakan memercayakan/melimpahkan 

tugas dan kewenangan, pengambilan keputusan berdasarkan 

kesepakatan bersama, pengembangan struktur untuk partisipatif 

dalam manajemen kerja partisipatif dan penanganan konflik, 

serta dukungan individual (empati dan keberpihakan) 

merupakan "variabel-variabel independen yang mendukung 

perilaku pemimpin pelayan yang efektif" (Russell, 2001).  

Gambaran membangun kerjasama oleh para kepala 

sekolah mendukung salah satu karakteristik pemimpin pelayan 

yang dikonsepkan oleh Greenleaf  (1970). Filosofi kebersamaan 

dalam kerjasama dibagun berdasarkan keprihatinan  Greenleaf  

yang menilai persaingan di era kemajuan telah melahirkan 

ambivalensi nilai kebersamaan manusia. Dipertegas pula oleh 

Lovvorn dan Chen (2011); Li (2013); Kasali (2017), bahwa 
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masyarakat modern telah kehilangan kesadaran kritis 

kemanusiaannya, karena antara kemajuan dan otonomi moral 

pribadi tidak  berjalan seiring, sehingga menyebabkan 

dehumanisasi yang berdampak pada konflik moral kebersamaan. 

Kondisi dilematis hilangnya rasa kebersamaan dalam kehidupan 

masyarakat modern dipostulatkan oleh Greenleaf sebagai 

"pengetahuan keadaban yang hilang pada masa ini" (Winston & 

Fields, 2015).  

Gugatan terhadap kondisi hilangnya rasa kebersamaan 

dalam kehidupan masyarakat modern, menginspirasi Greenleaf 

(1970) menemukan karakteristik pemimpin pelayan yang 

berorientasi pada pelayanan komunitas manusia. Menurut 

Greenleaf (1970) hanya komunitas, yang didefinisikan sebagai 

kelompok individu yang secara bersama-sama bertanggung 

jawab satu sama lain baik secara individu maupun kolektif, yang 

dapat menjalankan fungsi pembebasan konflik moral 

kebersamaan di era kemajuan saat ini. Dengan demikian 

Greenleaf (1970) menjelaskan bahwa hanya dengan membangun 

kebersamaan dalam kerja tim, peradaban pendidikan dapat 

tercapai. Praktik kepemimpinan pelayanan para kepala sekolah 

adalah membangun kerja bersama dengan para guru, orangtua, 

tidak memaksakan kepatuhan melalui kekuatan posisi untuk 

memengaruhi pengikut demi mencapai peradaban pendidikan. 

Berdasarkan pemaparan praktik kepemimpinan pelayan 

para kepala sekolah, melahirkan pandangan baru yang 

memperjelas konsep kepemimpinan pelayan. Dengan demikian, 

kami menyajikan gambaran singkat temuan model 

kepemimpinan pelayan pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Pengembangan Konsep Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah di Bidang Pendidikan 

No. 

Konsep Kepemimpinan Pelayan 

Terdahulu (Greenleaf, 1970; Wong 

& Page, 2003; Barbuto & Wheeler, 

2006; Dierendonck, 2011) 

Pengembangan Konsep Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah dalam 

Pendidikan 

a. Definisi Kepemimpinan Pelayan Definisi Kepemimpinan Pelayan 

  Upaya untuk mendefinisikan 

kepemimpinan pelayan 

berdasarkan hasil (perilaku 

pemimpin dalam organisasi, 

misalnya perilaku 

mengorbankan diri, atau terkait 

dengan kepribadian pemimpin, 

ditemukan  penjelasan yang 

terlalu berbelit-belit untuk 

dipahami  

 Kepemimpinan yang melayani adalah: (1) kepemimpinan yang 

berorientasi pada orang lain (2) Prioritas utama pada kebutuhan 

individu pengikut dan kepentingan, (3) dan reorientasi ke luar dari 

kepedulian pemimpin terhadap diri sendiri menuju kepedulian 

terhadap orang lain dan organisasi/lembaga serta komunitas yang 

lebih besar. 

 Definisi ini memiliki tiga ciri yang membentuk esensi kepemimpinan 

yang melayani yaitu motif, modus, dan pola pikirnya. Motif 

kepemimpinan yang melayani yaitu 'pendekatan yang berorientasi 

bukan untuk kepemimpinan, tidak berasal dari dalam tetapi dari luar 

pemimpin, seperti yang ditunjukkan oleh 'pelayan-pertama. 
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b. 
Karakter Kepemimpinan Pelayan 

(Modus) 
Karakter Kepemimpinan Pelayan (Modus) 

  Poin penting, dan sering 

dilupakan, dari Greenleaf (1970) 

adalah bahwa dia memberi 

judul bukunya: 'The Servant as 

Leader', bukan 'The Leader as 

Servant'. Dengan demikian, 

aspek penting dari 

kepemimpinan yang melayani, 

dan di mana ia membedakan 

dirinya dari perspektif lain 

tentang kepemimpinan, yaitu 

motivasi pribadi yang 

mendasari untuk mengambil 

tanggung jawab 

kepemimpinan. Orientasi 

 Hal ini sangat kontras dengan pendekatan kepemimpinan kepala 

sekolah yang berfokus pada kemajuan “ambisi” atau agenda seorang 

pemimpin. Tekad pemimpin untuk melayani orang lain berasal dari 

konsep diri pemimpin sebagai orang yang altruis, beriman (panggilan 

hidup-spiritual) dan bermoral. Oleh karena itu, kepemimpinan yang 

melayani bukanlah tentang bersikap sopan atau ramah, tetapi 

membutuhkan rasa/kesadaran diri dan karakter (dibentuk oleh pola 

pembinaan, tantang dalam karya, tergerak hati-panggilan nurani, 

penghayatan spiritualitas), dan kematangan psikologis dan moral 

yang kuat. Menurut definisi ini, mereka yang tidak mau melayani 

orang lain karena itu tidak layak menjadi pemimpin yang melayani. 
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terhadap orang lain ini 

mencerminkan tekad, 

keyakinan, atau kepercayaan 

pemimpin bahwa memimpin 

orang lain berarti suatu gerakan 

menjauhi orientasi diri. 

c. 
Keutamaan Kepemimpinan 

Pelayan (Pola Pikir) 
Keutamaan Kepemimpinan Pelayan (Pola Pikir) 

 Mode kepemimpinan yang 

melayani ('dimanifestasikan 

melalui satu-satunya yang 

memprioritaskan kebutuhan, 

minat, dan tujuan individu 

pengikut di atas kebutuhan 

pemimpin') mencerminkan 

pengakuan bahwa setiap individu 

pengikut adalah unik, dan 

 Bertentangan dengan pendekatan kepemimpinan pelayan para 

kepala sekolah, dimana kepemimpinan yang melayani berfokus pada 

pertumbuhan pengikut di berbagai bidang, seperti kesejahteraan 

psikologis, kematangan emosional, dan kebijaksanaan etis mereka. 

Fokus ini selaras dengan gagasan penatalayanan, di mana pemimpin 

yang melayani bertindak sebagai penatalayan, memperlakukan 

pengikut sebagai individu yang dipercayakan kepada mereka untuk 

diangkat ke diri mereka yang lebih baik. Pengikut pada gilirannya 

menganggap mereka dapat dipercaya sebagai pemimpin. 
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memiliki kebutuhan, minat, 

keinginan, dan kepentingan yang 

berbeda (tujuan, kekuatan, dan 

keterbatasan). Sementara 

kebijakan dan sistem organisasi 

generik ada untuk memastikan 

kesetaraan, setiap hubungan 

pemimpin-pengikut dapat 

mengambil banyak bentuk yang 

berbeda. Pemimpin yang melayani 

menaruh minat dalam memahami 

latar belakang setiap pengikut, 

nilai-nilai inti, keyakinan, asumsi, 

dan perilaku istimewa, dan 

dengan demikian garis antara 

kehidupan profesional dan pribadi 

menjadi kabur. 

 

 Pola pikir kepemimpinan yang melayani ('reorientasi ke luar dari 

kepedulian terhadap diri sendiri kepada kepedulian terhadap orang 

lain dalam organisasi dan komunitas yang lebih besar') 

mencerminkan sosok pembaharu. Sejalan dengan gagasan 

penatagunaan, pemimpin yang melayani menganggap pengikut 

sebagai individu yang telah dipercayakan dan memastikan bahwa 

pengikut dan sumber daya lainnya dalam organisasi/lembaga 

pendidikan akan dikembangkan secara bertanggung jawab. Dengan 

demikian, kepemimpinan yang melayani dalam pendidikan 

merupakan kekuatan sentrifugal yang menggerakkan pengikut dari 

melayani diri sendiri menuju orientasi melayani orang lain, 

memberdayakan mereka untuk menjadi katalisator yang produktif 

dan pro-sosial yang mampu membuat perbedaan positif dalam 

kehidupan orang lain dan mengubah kondisi yang buruk menjadi 

lebih efektif.  
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d. Rekomendasi Pengembangan Konsep Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah: 

1. Secara keseluruhan, tiga gambaran dalam definisi - motif, mode, dan pola pikir - adalah sine qua non dari 

pemahaman yang baru tentang kepemimpinan pelayanan kepala sekolah di lingkungan sekolah. 

2. Kepemimpinan pelayan kepala sekolah sangat cocok untuk organisasi/lembaga sekolah yang 

menginginkan profil pertumbuhan jangka panjang yang dirancang untuk menguntungkan semua 

pemangku kepentingan (sebagai lawan fokus pada keuntungan jangka pendek hanya untuk tujuan 

organisasi/lembaga). Singkatnya, kepemimpinan yang melayani di bidang pendidikan memiliki pengaruh 

tidak langsung pada hasil organisasi/lembaga, tetapi investasi pemberdayaan manusia menjadi kekuatan 

jangka panjang untuk mencapai kemajuan pendidikan di masa depan. 

Kepemimpinan pelayan kepala sekolah sangat cocok untuk pemulihan dan penyadaran pribadi karena 

terfokus pada kesejahteraan psikologis, kematangan emosional, dan kebijaksanaan etis, moral, religius setiap 

individu yang dilayani. 
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Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah Berbasis Moral 

Spiritual Kristiani 

Pemaknaan aspek pedagogik yang dilandasi nilai-nilai 

moral spiritual melahirkan model baru penerapan 

kepemimpinan pelayan. Penerapan kepemimpinan pelayan 

kepala sekolah yang didasari oleh nilai-nilai moral spiritual 

mendukung pemikiran Jones (2019) yaitu mewujudkan perdaban 

humanisme baru di lingkungan pendidikan. Berkaitan dengan 

kepentingan pendeskripsian karakteristik kepemimpinan 

pelayan kepala sekolah dalam lingkungan pendidikan yang 

humanistik, perlu dilakukan kajian meta-sintesis dengan 

menggunakan pendekatan meta-etnografi kerangka kerja 

konseptual peneliti terdahulu sehingga dapat ditemukan 

pengembangan konsep baru karakteristik kepemimpinan 

pelayan kepala sekolah yang dipaparkan pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Meta-Etnografi Kerangka Kerja Konseptual Karakteristik  Kepemimpinan Pelayan Menurut 

Wong dan Page (2003);  Greenleaf (2003); Barbuto dan Wheeler (2006); Dierendonck (2011) dan 

Karakteristik Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah 

No. 

Kategori Karakteristik 

Kepemimpinan Pelayan 

(Kajian Teoritis) 

Sumber Inspirasi 

Pengembangan Kategori 

Karakteristik 

Kepemimpinan Pelayan 

Kepala Sekolah Berbasis 

Moral Spiritual Kristiani 

Pengembanagan Karakteristik  

Kepemimpinan Pelayan Kepala Sekolah 

Berbasis Moral Spiritual Kristiani 

01. 

Orientasi Karakter: fokus 

pada nilai, kredibilitas dan 

motif pemimpin (Wong & 

Page, 2003) 

Orientasi Karakter:fokus 

pada:  

a. nilai iman, panggilan 
sebagai guru dan 
pemimpin 

b. kredibilitas yang 
terbentuk pengolahan 
spiritualitas religius 

Integritas, kerendahan hati, dan pengabdian, 

peduli, berbuat kebaikan, membangun karakter 

iman/religius guru dan siswa 
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c. motif, tidak berasal dari 
dalam tetapi dari luar-hati 
yang peduli dan respek 
dengan keadaan orang lain 
dan organisasi/lembaga) 

02. 

Orientasi orang: komitmen 

pemimpin mengembangkan 

sumber daya manusia 

(Wong & Page, 2003) 

Orientasi orang: perwujudan 

spiritualitas di tempat kerja 

yaitu reorientasi ke luar dari 

kenyamanan diri sendiri 

menuju kepedulian terhadap 

guru, siswa dan kemajuan 

pendidikan 

 

a. Peduli pada guru dan siswa, memberdayakan 
guru dan memajukan visi bersama 

b. Menyebarkan misi kemanusiaan untuk 
menyelamatkan orang dan lembaga 
pendidikan dalam model 4-M: 

1) Membebaskan warga sekolah dari 
primordialisme sempit,  

2) Membebaskan guru dari keinginan 
memimpin daripada melayani,  

3) Membebaskan guru dan orangtua dari 
kepentingan kelompok kepada 
kepentingan bersama,  

4) Membebaskan guru dari egoisme pribadi 
kepada kehidupan saling pengertian, rasa 
hormat, dan saling mengasihi 
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03. 

Orientasi tugas:   

produktivitas 

dan keberhasilan; fokus 

pada tugas pemimpin dan 

keterampilan/profesionalitas 

yang diperlukan untuk 

berhasil (Wong & Page, 

2003) 

Orientasi tugas:  

a. Sumber inspirasi kerja 
(spiritualitas di tempat 
kerja). 

b. Sistem dan orang 
diberdayakan, kerja dinilai 
sebagai panggilan/amanah 
dari Allah untuk dijalankan 
secara bertanggungjawab  

c. Tuntutan profesionalitas 
kerja tidak hanya ada pada 
pemimpin tetapi juga pada 
pengikut  

Visi, Penetapan Tujuan, dan Memimpin 

a. Visi: mewujudkan spiritualitas di tempat 
kerja melalui pemaknaan kerja untuk 
memajukan visi bersama 

b. Tujuan: arah pencapaian kerja sesuai visi 
bersama sebagai bentuk 
pertanggungjawaban profesionalitas kepala 
sekolah dalam kerja 

c. Mempimpin: bagian dari tindakan melayani 
kerja dari setiap orang yang dipercayakan 
untuk bekerja.  

04. 
Orientasi proses: 

peningkatan efisiensi 

organisasi; fokus pada 

kemampuan pemimpin 

(Wong & Page, 2003) 

Orientasi proses:  

a. Reorientasi sistem, 
reorientasi kerja, 
reorientasi orang dalam 
konsep berpikir menjadi 
bangunan dasar 

a. Mengembangkan sistem terbuka, efisien dan 
fleksibel 

b. Memberdayakan sistem, kerja dan orang 
untuk mencapai efisiensi 
organisasi/lembaga.  

c. Fleksibilitas jalannya organisasi/lembaga 
terletak pada proses melayani peran 
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membangun efisiensi kerja 
organisasi/lembaga.  

b. Efektivitas kepemimpinan 
bukan pada penggunaan 
posisi kekuasaan, tetapi 
pada tindakan untuk 
memperlakukan dan 
memengaruhi orang lain 
untuk bertindak menjadi 
pemimpin atas dirinya 
sendiri.  

kepemimpinan pada orang lain. Berarti 
orientasi prosesnya adalah membangun 
sikap penyadaran bahwa para orang lain ada 
tindakan memimpin diri sendiri untuk kerja 
melayani dalam organisasi/lembaga. 

05. Panggilan altruistik: hasrat 

pemimpin untuk 

membangun 

kehidupan orang lain 

(mengutamakan 

kepentingan dan peduli 

pada kebutuhan bawahan) 

(Barbuto & Wheeler, 2006) 

Panggilan altruistik: hasrat 

memimpin bersumber dari 

penghayatan moral 

spiritualitas Kristiani; 

keunggulan pribadi; 

menyebarkan visi spiritual di 

tempat kerja, misi 

a. Menghargai peran dan kepedulian pada 
kebutuhan orang lain 

b. Menghargai dan memuliakan sesama sebagai 
citra Allah. 

c. Membebaskan orang dari pola pikir dan 
perilaku yang salah dalam cara berperan.  

d. Membangun kepercayaan diri dan 
menuntun jalan kehidupan yang bermakna 
untuk dihayati orang lain  
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keselamatan untuk orang 

lain, dan memuliakan sesama  

07. 

Kebijaksanaan: memahami 

situasi dan implikasi untuk 

mendukung  pengambilan 

kebijakan (Barbuto & 

Wheeler, 2006) 

Kebijaksanaan: bersumber 

dari penghayatan 

panggilannya (keluar dari 

otoritas kekuasaan sebagai 

pemimpin) dengan 

menghadirkan dan 

melibatkan orang lain dalam 

menilai situasi/kondisi, 

menemukan masalah, 

memikirkan cara mengatasi 

masalah, dan mengambil 

kebijakan sesuai dengan 

tujuan perubahan yang 

diinginkan bersama.  

a. Membuat kebijakan yang didasarkan 
pertimbangan bersama untuk kemajuan 
pendidikan 

b. Membebaskan posisi pemimpin yang 
menetapkan kebijakan karena memiliki 
kekuasaan 

c. Menerapkan manajemen partisipatif 
spirtitualitas humanistik 

d. Menghargai, memberdayakan potensi guru 
untuk menganalisis situsi/kondisi 

e. Menetapkan kebijakan yang dihasilkan dari 
pertimbangan bersama untuk mencapai 
perubahan yang diinginkan bersama 

08. Pemetaan persuasif: 

kemampuan pemimpin 

Pemetaan 

persuasif:bersumber dari 
a. Menerapkan kemampuan pemetaan 

persuasif yang efektif 
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memetakan 

persoalan dan 

mengkonseptualisasikan 

kemungkinan, 

mengartikulasikan 

peluang (Barbuto & 

Wheeler, 2006) 

keunggulan diri ([kecerdasan; 

IQ-EQ,SQ], pengalaman 

memimpin dalam lingkungan 

kerja yang mengalami krisis) 

mengkondisikan kemampuan 

pemetaan persuasif  semakin 

efektif  dan inovatif. 

b. Keunggulan pribadi yang menggunakan 
dimensi kecerdasan yang dimiliki secara 
bijaksana 

c. Kerendahan hati untuk belajar dari 
pengalaman kerja yang menantang sehingga 
pemetaan persuasif di lingkungan kerja 
semakin matang dan produktif 

09. 

Penatalayanan organisasi: 

mengkondisikan 

organisasi/lembaga memiliki 

kontribusi positif dan 

pengembangan komunitas 

pendidikan sebagai satu 

komunitas bersama 

(Barbuto & Wheeler, 2006) 

Penatalayanan organisasi:  

a. Bersumber dari 
penghayatan hidup 
bersama dalam komunitas 
belajar 

b. Mematangkan makna 
kebersamaan yang perlu 
dibangun di lingkungan 
sekolah bersama warga 
sekolah sehingga 
lingkungan sekolah 

a. Mengkondissikan organisasi/lembaga 
sebagai satu komunitas orang-orang yang 
saling menghargai dalam peran 

b. Mengubah lingkungan kerja sebagai 
komunitas kemanusiaan yang efektif untuk 
mempersiapkan kemajuan 
organisasi/lembaga di masa depan.  

c. Mengkondisikan lingkungan kerja dengan 
semangat persudaraan, saling belajar dan 
berbagi, bebas dari tekanan kerja karena 
kekuasaan, bebas dari primordialisme 
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menjadi lingkungan 
persaudaraan, 
menghilangkan jarak 
kekuasaan dan tidak 
melanggengkan status 
quo, saling berbagi/saling 
belajar, saling menghargai 
dan bebas dari 
primordialisme sempit.  

kelompok untuk memperpanjang ketakutan 
“tidak memimpin.”  

10. 

Kerendahan hati: 

menempatkan dan 

menghargai prestasi orang 

lain lebih daripada prestasi 

sendiri (Greenleaf, 1970; 

Dierendonck, 2011) 

Kerendahan hati: bersumber 

dari kesadaran spiritual dan 

pengolahan pribadi untuk 

menemukan dan menghargai 

kelebihan kompetensi pada 

orang lain  

a. Memberi apresiasi dan penghargaan 
terhadap peran pengikut 

b. Menghargai peran orang lain, sebagai bukti 
keunikan ciptaan Allah.  

c. Mengakui bahwa dalam diri orang lain dan 
melalui orang lain Allah berkarya untuk 
mendukung karya pelayanan  bersama 
dalam kerja yang profesional 

11. Visi: mengajak 

anggota/pengikut 

untuk menentukan arah 

Visi: dibangun dari kesadaran 

akan hakikat panggilan untuk 

melayani orang lain, sehingga 

a. Merumuskan bersama visi  untuk 
menargetkan capaian perubahan 
organisasi/lembagadi masa depan 
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masa depan organisasi 

dengan merumuskan visi 

bersama (Greenleaf, 1970; 

Dierendonck, 2011) 

bersama orang lain 

memikirkan dan 

merumuskan arah dan 

capaian masa depan suatu 

organisasi/lembaga  

b. Hakikat melayani orang lain menjadi alasan 
mendasar pelibatan orang lain dalam 
merumuskan visi masa depan, sehingga 
sesuai dengan harapan orang yang dilayani 

c. Merumuskan visi bersama sebagai cara 
untuk memengaruhi orang lain untuk 
terlibat dalam upaya mencapai kemajuan 
dan perubahan yang diharapkan 

 

 

12. 

Melayani: menunjukkan 

perilaku pelayanan kepada 

bawahan (Greenleaf, 1970; 

Dierendonck, 2011) 

Melayani: Ekspresi puncak 

penghayatan moral spritual 

dan keunggulan diri melalui 

tindakan melayani. 

a. Pertama-tama melayani sebagai ambisi 
utama seorang pemimpin 

b. Melayani dinilai sebagai ekspresi puncak 
penyatuan energi Ilahi dan manusiawi  

c. Melayani bertujuan  untuk  membawa orang 
yang dilayani menemukan citra diri sebagai 
Citra Allah 

d. Melayani sebagai gerakan kekuatan 
sentrifugal (keluar dari kenyaman diri) 
kepada keberpihakan pada kepentingan 
orang banyak 
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Berdasarkan tabel 2, terkait kerangka konseptual 

karakteristik kepemimpinan pelayan, ditemukan pengembangan 

karakteristik (model baru) dalam praktik kepemimpinan pelayan 

kepala sekolah. Selain itu, hasil analisis induktif interpretatif 

menunjukkan bahwa kepemipinan pelayan tidaklah dipahami 

secara sama oleh para ahli. Meskipun masih terdapat prinsip-

prinsip kesamaan pada konstruk-konstruk yang difungsikan oleh 

pada ahli. Sebagaimana prinsip penting yang dijelaskan oleh 

Greenleaf (1970) bahwa kepemimpinan pelayan 

bertanggungjawab melayani bawahan dengan meletakkan 

kepentingan bawahan di atas kepentingan pemimpin. Spears 

(2002) mendeskripsikan kepemimpinan pelayan pada tindakan 

utama melayani dan mengkondisikan hubungan yang baik 

melalui pengkondisian atmosfer penghargaan martabat sesama 

dan saling menghormati dalam membangun kerja tim dan 

mendengarkan rekan kerja.  

Karakteristik kepemimpinan pelayan kepala sekolah 

diterapkan pada setting lingkungan sekolah, sejalan dengan 

tuntutan perubahan (Dirjen Dikti, 2004b). Tawaran peran 

kepemimpinan pelayan kepala sekolah berbasis moral spiritual 

Kristiani menjadi model baru yang memberi dampak positif pada 

perubahan dan kemajuan dalam peradaban pendidikan. 

Penerapan karakteristik kepemimpinan pelayan kepala sekolah 

berbasis moral spiritual Kristiani dikelompokan dalam empat (4) 

aspek arah orientasi  tindakan pemimpin pelayan yaitu; 1) 

orientasi karakter, 2) orientasi orang,  3) orientasi tugas, dan 4) 

orientasi proses  (Wong & Page, 2003), sebagaimana yang 

digambarkan dalam model piramida terbalik pada gambar 3 

berikut ini. 
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Gambar 3. Orientasi Karakteristik Kepemimpinan Pelayan 

Kepala Sekolah  

Berdasarkan gambar 3, mendukung pernyataan Laub 

(1999), bahwa masih belum ada konsensus tentang definisi dan 

kerangka teoritis kepemimpinan yang melayani. Block (2005) 

menyatakan bahwa Greenleaf tidak meninggalkan definisi yang 

divalidasi secara empiris tentang kepemimpinan pelayan, 

akibatnya para penulis dan peneliti menyusun definisi dan model 

mereka sendiri, sehingga menghasilkan banyak interpretasi. 

Dierendonck, dkk. (2014), menjelaskan bahwa sebagian besar 

dari apa yang telah ditulis tentang kepemimpinan yang melayani 

bersifat preskriptif, hanya sedikit yang deskriptif—yang 

menjelaskan tentang apa yang terjadi dalam praktik. Dengan 

demikian, kajian meta-sintesis yang peneliti lakukan terhadap 

karakteristik kepemimpinan pelayan kepala sekolah merupakan 

model teoretis yang menggabungkan wawasan kunci yang 

dipelajari dari studi primer untuk dideskripsikan secara jelas.  

Gambar 3 memberi kejelasan deskriptif perbedaan dalam 

tindakan pelayanan dan kepemimpinan kepala sekolah di 

lingkungan pendidikan. Pada orientasi karakter, kepala sekolah 
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menampilkan karakteristik pelayanan, seperti;  kerendahan hati, 

melayani, dan penyebuhan emosional (Greenleaf, 1970; 

Dierendonck, 2011). Perilaku ini menurut Dierendonck (2011) 

merupakan gambaran pribadi pemimpin yang memiliki daya 

spiritual dan perilaku moral yang matang.. Pada tataran 

implementatif, ditunjukkan dalam bentuk; membantu guru 

sebagai rekan kerja dalam mengatasi persoalan pembelajaran 

dan menjadikan diri sebagai sandaran dalam penyelesaian 

persoalan emosionalnya (Barbuto & Wheeler, 2006). 

Kedua, orientasi orang, merupakan perwujudan moral 

spiritual Kristiani berupa reorientasi ke luar dari kenyamanan 

diri sendiri menuju kepedulian terhadap seluruh kepentingan 

warga sekolah dan organisasi/lembaga yang lebih besar (Wong & 

Page, 2003; Ozdas & Ekinci, 2011). Kepala sekolah 

mengembangkan cinta altruistik (Barbuto & Wheeler, 2006). 

yang bersumber dari penghayatan moral spiritual Kristiani untuk 

menyebarkan visi spiritual di tempat kerja, kesejahteraan guru 

dan siswa dan memajukan peradaban pendidikan (Barbuto & 

Wheeler, 2006). Ketiga orientasi tugas merujuk pada sumber 

inspirasi kerja yang dinilai sebagai panggilan/amanah dari Allah 

untuk dijalankan secara bertanggungjawab agar mendapat 

berkat/barokah dari Allah. Ketiga orientasi proses, dilakukan 

melalui reorientasi sistem, reorientasi kerja, reorientasi orang 

dalam konsep berpikir menjadi bangunan dasar membangun 

efisiensi kerja lembaga pendidikan (Wong & Page, 2003). 

Efektivitas kepemimpinan bukan pada penggunaan posisi 

kekuasaan, tetapi pada tindakan untuk memperlakukan orang 

lain untuk bertindak menjadi pemimpin atas dirinya sendiri. 

“Servant leadership is the act of serving a leadership role to others. 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

 

346 
 
 

Serving in leadership means building an attitude of awareness that 

other people have an act of leading themselves to work to serve.” 

(Greenleaf, 1970: 60; Wong & Page, 2003; Dirk, 2011; Shahzad, 

dkk., 2013). 

Simpulan  

Berdasarkan kerangka konseptual karakteristik 

kepemimpinan pelayan, hasil analisis induktif interpretatif 

(metode meta-sintesis, pendekatan meta-etnografi), ditemukan 

pengembangan karakteristik (model baru) dalam praktik 

kepemimpinan pelayan kepala sekolah berbasis moral spiritual 

kristiani, baik berhubungan dengan sumber terbentuknya 

karakteristik maupun penerapan karakteristik dalam peran. 

Selain itu, hasil analisis induktif interpretatif menunjukkan 

bahwa kepemipinan pelayan tidaklah dipahami secara sama oleh 

para ahli. Meskipun masih terdapat prinsip-prinsip kesamaan 

pada konstruk-konstruk yang difungsikan oleh pada ahli. Pada 

tataran peran, tawaran peran kepemimpinan pelayan kepala 

sekolah berbasis moral spiritual Kristiani menjadi model baru 

yang memberi dampak positif pada perubahan dan kemajuan 

manajemen pendidikan. Penerapan karakteristik kepemimpinan 

pelayan kepala sekolah dikelompokan dalam empat (4) aspek 

arah orientasi  tindakan pemimpin pelayan yaitu; 1) orientasi 

karakter, 2) orientasi orang,  3) orientasi tugas, dan 4) orientasi 

proses.Dengan demikian, kepemimpinan pelayan kepala sekolah 

di lingkungan pendidikan dibangun dalam semangat dialog 

kehidupan antar manusia dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 

humanistik. Para kepala sekolah tidak menunjukan otoritasnya 

sebagai pemimpin atau menonjolkan diri dengan pendekatan 

kekuasaan, melainkan hadir untuk melayani dengan semangat 
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memuliakan nilai-nilai kemanusiaan yang dimiliki oleh seluruh 

warga sekolah.  
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Pendahuluan 

Hak Asasi adalah komponen hak dasar sebagai seorang 

manusia. HAM merupakan hak-hak dasar bawaan manusiawi 

sebagai ciptaan Tuhan (Jumiati, 2006). HAM dianggap sebagai 

suatu hak mulia yang diberikan oleh Tuhan Sang Pencipta. HAM 

melekat pada diri seseorang secara kodrati (Rahayu, 2012), Oleh 

karena itu, HAM menjadi hak dasar yang tidak bisa dipisahkan 

dari diri seseorang. Sejak tercipta, manusia berada dan memiliki 

HAM pada dirinya (Saputra, 2019)Artinya, setiap manusia 

memiliki HAM tanpa terkecuali. 

HAM menjadi suatu bentuk martabat yang bersifat 

integral dalam diri manusia. Dengan kata lain, HAM merupakan 

anugerah terberi yang menandai harkat dan martabat utuh 

manusia (Rahayu, 2012),Artinya, HAM dimiliki individu dan 

harus diperjuangkan untuk mempertahankan martabat individu 

tersebut. HAM menjaga martabat baik dari seorang manusia 

(Saputra, 2019)karena berisikan hak-hak yang diperlukan 

manusia untuk hidup dengan baik. Berkaitan dengan hal ini, 

martabat manusia dalam HAM ialah sama (Jumiati, 2006),karena 

manusia pada dasarnya sama sebagai ciptaan Tuhan.  

Hak Asasi Manusia adalah hak yang tidak hanya dimiliki 

oleh satu individu. Oleh karena itu, prinsip mendasar yang harus 

ada ialah prinsip kesetaraan HAM bagi setiap individu. 

Perlakuan yang setara dalam menegakkan HAM merupakan 
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contoh pelaksanaan prinsip kesetaraan (Rahayu, 2012).Perlakuan 

ini wajib diperoleh setiap orang dari individu ataupun kelompok 

dalam masyarakat. Dengan kata lain, perlakuan tanpa adanya 

penurunan martabat manusia yang satu dan yang lain 

merupakan suatu perlakuan terhadap HAM yang setara 

(Supriyanto, 2014).Sebaliknya, perlakuan yang menurunkan 

martabat seseorang dibandingkan dengan orang lain dalam 

HAM merupakan suatu pelanggaran terhadap prinsip 

kesetaaraan. Dengan demikian, berlakunya HAM untuk semua 

orang tanpa terkecuali merupakan bentuk prinsip kesetaraan 

yang wajib ditaati seluruh warga negara di dunia. 

Keterlibatan warga negara (civic engagement) adalah 

suatu pekerjaaan atau usaha masyarakat dengan pengetahuan, 

kreativitas, dan nilai-nilai untuk mengatasi suatu perbedaan 

(Abdillah, 2015), hal ini menunjukan bahwa keterlibatan warga 

negara dalam Hak Asasi Manusia dapat membentuk suatu 

kesadaran akan kesetaraan. Keterlibatan warga dalam sebuah 

masalah merupakan sebuah tindakan kerja secara bersama-sama 

untuk mencapai sebuah perbedaan atau perubahan (Quinn & 

Bauml, 2018).Dengan kata lain, keterlibatan warga dalam sebuah 

tindakan kerja bersama atau proyek ini merupakan dukungan 

untuk sebuah cita-cita bersama. Civic Engagement merupakan 

keterlibatan positif masyarakat dalam mendukung suatu 

kegiatan bersama. Civic engagement dapat menjadi dasar untuk 

berinisiatif dan berkreasi (Karliani, 2014).Kreativitas untuk 

berkreasi merupakan bentuk sikap Civic Engagement yang 

memuat nilai-nilai dan mendorong perubahan positif dimasa 

yang akan datang(Isnarmi, 2018).Nilai yang hidup di dalam 

masyarakat ini merupakan yang menghormati Hak Asasi dari 

masing-masing individu. 

Keterlibatan warga negara diharapkan dilakukan secara 

sukarela dan independen, baik secara individu maupun 
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kelompok(Gusmadi, 2018).Keterlibatan warga negara ini 

merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan tanpa 

pemaksaan. Keterlibatan warga negara ini mencakup tindakan 

partisipasi dalam aktivitas bersama yang menghasilkan manfaat 

bagi masyarakat umum (Associates) atau yang menyebabkan 

dampak besar terhadap kelangsungan kehidupan lainnya. 

Kebutuhan ini mendorong warga negara untuk berpartisipasi 

dan saling gotong-royong dalam pembangunan secara fleksibel, 

peduli, dan toleran(Murdiono, 2014). Gotong-royong 

menunjukan sikap saling menghargai dan saling bahu membahu 

antara masyarakat. Keterlibatan itu terjadi karena niat dalam 

tindakan pada masa tertentu (Silva, 2016).Selain itu, keterlibatan 

didasarkan pada naluri seseorang yang menggunakan 

kesempatan untuk bergabung dalam suatau pekerjaan 

(Herawati, 2017). Hal ini wajar karena keterlibatan mengandung 

kata dasar terlibat atau bergabung. . Berkaitan dengan indeks 

pembangunan, ditemukan bahwa komunikasi antara warga 

negara dan negara perlu dilakukan dengan baik agar tercapai 

suatu pembangunan berkelanjutan(Cahyandito, 1980). 

Keterlibatan warga negara juga menunjukkan sikap 

solidaritas dan kebersamaan dalam rangka mencapai tujuan 

bersama dalam pembangunan. Dalam konteks solidaritas, sikap 

toleran merupakan bentuk rasa solidaritas yang terjadi jika warga 

negara terlibat dalam suatu kegiatan bersama. Hal ini terjadi 

karena keterlibatan warga negara didasari oleh nilai norma dan 

motivasi bersama dalam mencapai peningkatan kehidupan yang 

lebih baik (Abdillah, 2015),Keterlibatan warga yang didasari 

suatu nilai dan motivasi bersama ini dapat menumbuhkan rasa 

persaudaraan dan menciptakan keinginan bersama mengingat 

bahwa warga negara senantiasa membutuhkan orang lain dalam 

kehidupan (Karliani, 2014). Alasan seperti ini yang mendasari 

terbentuknya Tim Relawan Untuk Kemanusian Flores di 
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kabupaten Sikka. Dasar terbentuknya lembaga ini ialah rasa 

perhatian terhadap banyaknya pelanggaran terhadap Hak Asasi 

Manusia di wilayah Flores. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pengaruh 

keterlibatan warga negara terhadap penyelesaian suatu masalah 

yang terjadi dalam masyarakat. Keterlibatan masyarakat sipil 

dalam mendukung program-program pemerintah akan 

berdampak positif dalam menyelesaikan persoalan yang sedang 

terjadi (Soemarsono, 2017). Mengikuti kegiatan sosial adalah 

sikap yang sangat positif (Adha, 2019).Hal positif ini akan 

terbawa dan terintegrasi dalam diri masyarakat. Pada penelitian 

sebelumnya ini lebih menjelaskan pada dampak postif 

keterlibatan warga negara dalam suatu kegiatan, baik kegiatan 

social maupun kegiatan lainnya.  

Pada peneltian ini, peneliti ingin menjelaskan tentang 

keterlibatan masyarakat dalam bidang social, secara khusus 

terkait dengan Hak Asasi Manusia yang merupakan nilai luhur 

yang di miliki manusia sejak dilahirkan.  HAM merupakan 

anugerah terberi yang menandai harkat dan martabat utuh 

manusia (Rahayu, 2012).Artinya, HAM dimiliki individu dan 

harus diperjuangkan untuk mempertahankan martabat individu 

tersebut. Melalui lembaga Tim Relawan Untuk Kemanusian 

Flores ini, warga negara secara aktif di ajak untuk saling 

menghormati dan menghargai nilai luhru Hak Asasi Manusia 

dan bersama-sama menegakan keadilan di dalam masyarakat, 

secara khusus masyarakat kabupaten Sikka. 

Dari permasalahan yang terjadi, peneliti tertarik untuk 

melakukan peneltian terkait dengan keterlibatan masyarakat 

untuk kemanusiaan di lembaga TRUK-F. Keterlibatan warga 

negara sangat berpengaruh terhadap penegakan HAM di dalam 

masyarakat. Adanya keterlibatan warga negara dalam kegaiatan-

kegiatan kemanusiaan maka akan terbuka wawasan terkait 
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dengan pentingnya penghormatan akan Hak Asasi Manusia. 

Wawasan yang di dapat bisa di aplikasikan di dalam kehidupan 

bermasyarakat untuk membangun masyarakat yang harmonis 

dan mendukung konsep kewarganegaraan yang baik. Konsep 

inilah yang dimiliki oleh lembaga TRUK-F sebagai suatu lembaga 

yang berjuang untuk kemanusiaan di wilayah Flores, yang 

memiliki visi dan misi untuk menjadikan masyarakat Flores yang 

menghargai Hak Asasi Manusia dan konsep kesetaraan sebagai 

makluk ciptaan tuhan.  

Metode 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan 

kualitataif. Jenis penelitian yang dilakukan ialah menggunakan 

jenis penelitian studi kasus. Penelitian yang dilakukan 

menempatkan peneliti sebagai pengumpul data utama. 

Pengumpulan data di lakukan di Lembaga Tim Relawan untuk 

Kemanusiaan Flores (TRUK-F) di Kabupaten Sikka. 

Pengumpulan data di lapangan dibagi menjadi dua yaitu primer 

dan sekunder. Data-data yang diambil ialah berupa data 

observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Setelah melakukan 

pengumpulan data peneliti kemudian melakukan analiasis 

terhadap data dengan menggunakan analisis reduksi, display dan 

verifikasi data. Pada tahap akhir peneliti melakukan pengecekan 

terhadap keabsahan data.  

Hasil dan pembahasan 

Sebagaimana telah diketahui umum, Hak Asasi Manusia 

suatu isu utama dalam perkembangan dunia masa kini. 

Berhadapan dengan pesatnya perkembangan zaman, Hak Asasi 

Manusia layak diperjuangkan mengingat hak-hak manusia 

kerapkali dikorbankan demi kemajuan-kemajuan bidang 

kehidupan manusia serta demi kepentingan pihak-pihak yang 

tidak bertanggungjawab. Perjuangan-perjuangan menegakkan 

keadilan dan Hak Asasi Manusia tersebut dilakukan di seluruh 
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dunia dengan berbagai cara dan dengan berbagai metode yang 

kreatif sesuai dengan konteks dan situasi riil yang dihadapi. 

Dalam konteks perjuangan Hak Asasi Manusia di atas 

itulah Lembaga TRUK-F didirikan sebagai salah satu bentuk 

nyata kepedulian akan penegakan HAM, khususnya penegakan 

Hak Perempuan dan Anak di wilayah Flores, Nusa Tenggara 

Timur. Lembaga TRUK-F dibentuk oleh orang-orang yang tidak 

saja mengerti akan pemahaman tentang Hak Asasi Manusia 

tetapi juga peduli akan perjuangan untuk menegakkan Hak Asasi 

Manusia tersebut. Pemahaman perjuangan tersebut didorong 

oleh fakta-fakta ironis mengenai ada dan banyaknya pelanggaran 

Hak Asasi Manusia di wilayah Flores khususnya pelanggaran Hak 

Perempuan dan Anak. Fakta ironis berupa banyaknya kasus 

pelanggaran HAM tersebut tidak terlepas dari sistem budaya, 

ekonomi, sosial, agama, dan politis yang melatarbelakanginya 

sehingga perjuangan menegakkan Hak Asasi Manusia pun harus 

dilakukan secara bersama, teratur, sistematis, dan pada jalur 

hukum yang semestinya. Oleh karena itu, Lembaga TRUK-F 

tidak saja didirikan untuk menjadi lembaga yang berdiri dan 

berkembang demi dirinya sendiri tetapi juga didirikan dan 

diharapkan akan berperan sebagai batu loncatan untuk 

memunculkan pemahaman-pemahaman, kesadaran-kesadaran, 

serta perjuangan-perjuangan Hak Asasi Manusia lain yang 

melibatkan semakin banyak orang. Dengan kata lain, pendirian 

Lembaga TRUK-F tidak saja bertujuan jangka pendek untuk 

menanggapi situasi yang sedang terjadi tetapi juga bertujuan 

jangka panjang untuk menyiapkan pendirian lembaga dan 

perjuangan Hak Asasi Manusia lain di masa depan. Dengan 

demikian, tampak jelas bahwa pendirian Lembaga TRUK-F, 

semua rencana program kelembagaan, serta pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan lembaga tidak terlepas dari adanya usaha 
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penguatan keterlibatan warga negara untuk menegakkan Hak 

Asasi Manusia.  

Penguatan keterlibatan warga negara justru menjadi salah 

satu tujuan eksistensi Lembaga TRUK-F karena dalam segala 

rencana dan kegiatannya lembaga semaksimal mungkin 

mengusahakan semakin kuantitas dan kualitas keterlibatan 

warga negara tersebut. Hasil dan pembahasan didapatkan dari 

data penelitian dan berkaitan dengan hipotesis serta diskusi hasil 

penelitian dan pembandingan dengan teori. Bagian hasil dan 

pembahasan tidak dibagi menjadi beberapa sub bagian, silahkan 

sampaikan hasil dan langsung membahas judul. 

Berkaitan dengan latar belakang perjuangan Hak Asasi 

Manusia dan situasi pendirian Lembaga TRUK-F, para pemimpin 

dan anggota lembaga membentuk program-program kegiatan 

khusus kelembagaan sebagai dasar dan pedoman arah rencana 

dan pelaksanaan kerja lembaga. Program-program tersebut 

berupa program edukasi, program advokasi, dan program 

rehabilitasi. Ketiga program ini lahir dari dasar perjuangan akan 

Hak Asasi Manusia khususnya perjuangan menegakkan Hak 

Perempuan dan Anak yang kerapkali dilanggar karena alasan-

alasan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Program edukasi merupakan salah program Lembaga 

TRUK-F level pejabat yang sifatnya merakyat karena bersumber 

dari kaum intelektual dan bersasar untuk masyarakat kecil yang 

kerapkali kurang terdidik. Program ini menjadi program awal 

bagi terciptanya pemahaman umum dan khusus mengenai Hak 

Asasi Manusia. Dengan kata lain, program edukasi merupakan 

program inisiasi yang menjadi pintu masuk bagi masyarakat 

untuk mengenal esensi dan substansi Hak Asasi Manusia 

sekaligus untuk masuk dalam awal proses internalisasi esensi 

dan substansi Hak Asasi Manusia tersebut sebelum akhirnya bisa 

mencapai tahap advokasi kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia. 
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Advokasi secara umum berarti merupakan suatau tindakan yang 

bertujuan untuk membela, mendukung, atau membantu. Dalam 

konteks politik, advokasi merupakan suatu upaya mensiasati 

kebijakan publik melalui berbagai komunikasi. Advokasi 

kerapkali dikaitkan dengan lembaga hukum yang berwenang 

melakukan advokasi seperti pengacara. Berdasarkan penjelasan, 

dapat dilihat bahwa advokasi merupakan sebuah tindakan 

strategis dan sesuai, yang dibuat oleh individu ataupun 

kelompok tertentu untuk dimasukkan ke dalam agenda dan 

kebijakan yang akan di ambil. Advokasi yang dimaksudkan ini 

pada akhirnya memberikan solusi bagi suatu permasalahan 

melalui penerapan kebijakan untuk mengatasi masalah tersebut 

sehingga terciptanya penegakan terhadap keadilan. Program 

rehabilitasi yang dilaksanakan oleh Lembaga TRUK-F menjadi 

salah satu program yang juga membawa penguatan terhadap 

keterlibatan warga negara dalam memperjuangkan Hak Asasi 

Manusia. Hal ini menjadi harapan utama dan tujuan yang juga 

penting melalui pelaksanaan rehabilitasi korban. Artinya, 

tindakan nyata lembaga terhadap para korban merupakan 

pemicu ledakan tindakan lainnya dari masyarakat untuk sesama 

mereka yang menjadi para korban. Hal ini sangat diharapkan 

karena kebanyakan korban pelanggaran Hak Asasi Manusia 

justru tidak mendapatkan bantuan yang semestinya untuk 

beradaptasi kembali dengan situasi. 

Simpulan 

Penguatan keterlibatan masyarakat di dalam program dan 

kegiatan lembaga, dapat dilihat melalui rencana program 

kelembagaan, serta pelaksanaan kegiatan-kegiatan lembaga 

tidak terlepas dari adanya usaha penguatan keterlibatan warga 

negara untuk menegakkan Hak Asasi Manusia. Penguatan 

keterlibatan warga negara justru menjadi salah satu tujuan 

eksistensi Lembaga TRUK-F karena dalam segala rencana dan 
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kegiatannya lembaga semaksimal mungkin mengusahakan 

semakin kuantitas dan kualitas keterlibatan warga negara 

tersebut.  Berkaitan dengan latar belakang perjuangan Hak Asasi 

Manusia dan situasi pendirian Lembaga TRUK-F, para pemimpin 

dan anggota lembaga membentuk program-program kegiatan 

khusus kelembagaan sebagai dasar dan pedoman arah rencana 

dan pelaksanaan kerja lembaga. Program-program tersebut 

berupa program edukasi, program advokasi, dan program 

rehabilitasi. Keterlibatan Lembaga TRUK-F dalam pembangunan 

berkelanjutan diwujudnyatakan melalui program-program kerja 

dan kegiatan-kegiatan nyata dalam masyarakat yang berkaitan 

dengan Hak Asasi Manusia. Keterlibatan tersebut tampak dalam 

program-program edukatif, advokatif, dan rehabilitatif yang 

telah dilakukan oleh lembaga bagi masyarakat. Meskipun sudah 

dilaksanakan, program dan kegiatan oleh Lembaga TRUK-F 

bukan merupakan program dan kegiatan yang dilaksanakan 

sekali saja dan langsung membuahkan hasil permanen 

melainkan program dan kegiatan yang harus dilakukan secara 

terus-menerus. Oleh karena itu, dengan kata lain, kontinuitas 

perencanaan dan pelaksanaan program dan kegiatan lembaga 

harus diusahakan karena berkaitan dengan perjuangan 

menegakkan keadilan yang tidak dapat dilakukan dalam waktu 

singkat. 
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Pendahuluan 

Reformasi sekolah digambarkan sebagai strategi untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan memperkuat kapasitas 

sekolah untuk mengelola perubahan (Hopkins, Enskill & West, 

1994). Definisi ini menggarisbawahi bahwa reformasi sekolah 

adalah tentang meningkatkan prestasi siswa melalui fokus pada 

proses belajar-mengajar dan kondisi pendukung dan 

meningkatkan kapasitas sekolah untuk menyediakan 

pendidikan yang berkualitas di masa perubahan (Hopkins, 1998; 

Hopkins, et al., 1994). Peningkatan sekolah telah terbukti 

bergantung pada kapasitas sekolah untuk memulai, 

mempertahankan dan/atau mengelola perubahan (Spillane, 

Reiser, Reimer, 2002). Pembangunan kapasitas didefinisikan 

sebagai “mengembangkan kemampuan kolektif, disposisi dan 

keterampilan, pengetahuan, motivasi dan sumber daya untuk 

bertindak bersama untuk membawa perubahan positif” (Spillane 

et al., 2002: 4). 

Untuk upaya perbaikan, sekolah tidak boleh 

diperlakukan sebagai kelompok yang homogen (Chapman, 

2003). Karena setiap sekolah memiliki karakteristiknya masing-

masing, maka fokus upaya perbaikan harus dikaitkan dengan 

faktor-faktor kontekstual yang ada di sekolah tersebut pada 

waktu tertentu (Harris & Chrispeels, 2006). Meskipun 

kepemimpinan sekolah bertindak sebagai katalis untuk 
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reformasi sekolah, baik sifat kepemimpinan dan dampaknya 

dibentuk oleh kondisi historis dan saat sekarang di sekolah 

(Hallinger & Heck, 2010). Kepemimpinan yang efektif untuk 

peningkatan sekolah harus responsif terhadap karakteristik 

sekolah (Hallinger & Heck, 2010). Jenis kepemimpinan yang 

dijalankan selama periode perbaikan harus dikaitkan baik 

dengan profil pembelajaran sekolah dan kapasitas 

peningkatannya pada waktu tertentu sepanjang proses 

(Hallinger & Heck, 2010). Pemimpin sekolah harus siap untuk 

menyesuaikan strategi mereka dengan perubahan kondisi pada 

berbagai tahap reformasi sekolah (Hallinger, 2010). 

Kekhasan karakteristik sangat terasa pada sekolah-

sekolah berafiliasi keagamaan termasuk sekolah-sekolah Islam. 

Keberadaan sekolah-sekolah Islam di Indonesia tidak terlepas 

dari sejarah pendidikan Islam yang dimulai sejak masuknya 

Islam ke Indonesia. Para pedagang yang merangkap sebagai 

mubaligh dan pendidik; ketika itu telah memperkenalkan ajaran 

Islam kepada masyarakat pribumi. Setelah masyarakat Muslim 

terbentuk, mulailah dibangun masjid sebagai tempat ibadah dan 

pendidikan. Dengan demikian, masjid merupakan lembaga 

pendidikan awal (Basyit, 2018). Oleh karena semakin banyaknya 

peserta didik, sesuai arus dinamika perkembangan Islam, 

mulailah dibutuhkan lembaga pendidikan di luar masjid. Maka, 

tumbuhlah lembaga pendidikan pesantren (Basyit, 2018). 

Masuknya ide-ide pembaruan pemikiran ke Indonesia pada awal 

abad ke-20 yang dibawa oleh para pelajar Islam Indonesia yang 

pulang dari Timur Tengah, maka mulailah era baru dalam 

pendidikan Islam, yakni timbulnya dinamika dan perubahan 

pada lembaga pendidikan Islam (Basyit, 2018). Pada masa itu 

muncullah madrasah sebagai institusi yang memadukan antara 
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sistem pesantren dan sekolah, serta sistem pembelajarannya pun 

telah berubah dari sistem tradisional menuju sistem modern 

(Basyit, 2018). Model pembelajaran madrasah ini mengadopsi 

bentuk pembelajaran modern tradisional klasikal yang 

memasukkan mata pelajaran umum seperti Matematika tetapi 

mata pelajaran agama tetap dominan. 

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi 

menjadi tanda-tanda kebaikan, kebajikan dan kematangan 

moral seorang. Secara etimologi, istilah karakter asal dari bahasa 

Latin character, yang berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 

pekerti, kepribadian serta akhlak. Pendidikan di pesantren salah 

satu fokusnya adalah pembentukan akhlak. Kedigdayaan 

pesantren dalam membentuk akhlak para santri terlah terbukti 

sehingga menarik kalangan pendidikan untuk mengadopsi 

sistem pesantren kedalam sistem pendidikan klasikal (Basyit, 

2018). Oleh karena itu kita mengenal kemudian adalah sekolah 

berasrama yang materi kurikulumnya diperkaya dengan 

menambahkan sistem pembentukan karakter akhlak seperti 

yang dipratekkan dalam kegiatan pengasuhan di pesantren 

(Basyit, 2018). Kekuatan pesantren dalam membentuk karakter 

santrinya telah menjadi daya tarik bagi sekolah-sekolah Islam 

termasuk dalam upaya reformasi sekolah. Studi empiris telah 

menyimpulkan agar perbaikan terjadi, perubahan diperkenalkan 

dan diimplementasikan ke semua aspek sekolah dan 

memasukkan faktor-faktor lain yang dapat menentukan 

peningkatan pedagogis yang diinginkan (Dalin, 2005). 

Peningkatan tidak hanya bergantung pada konteks pendidikan 

dari upaya tertentu, tetapi juga pada konteks yang lebih luas dari 

faktor politik, sosial, ekonomi, budaya dan demografi (Laporan 

OECD, 1989 dikutip dalam Dalin, 2005). Oleh karena itu, untuk 
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memulai reformasi sekolah, pendekatan holistik harus 

mengembangkan dan menghubungkan semua tingkat sistem 

internal dengan sistem eksternal yang berinteraksi dengan 

mereka (Elmore, 2000; Fullan, 1991). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan inkuiri kualitatif dalam 

mengumpulkan data. Pendekatan ini menitikberatkan pada 

kepedulian terhadap konteks dan makna (Ary, et al., 2010). 

Inkuiri kualitatif Ini mengasumsikan bahwa perilaku manusia 

terikat konteks dan bahwa dari pengalaman yang dialami 

manusia mengambil maknanya dan oleh karena itu tidak dapat 

dipisahkan dari pengaruh sosial, sejarah, politik dan budaya 

(Ary, et al., 2010; Maxwell, 2005). Peneliti hanya dapat 

memahami data jika mereka juga mampu memahami data dalam 

konteks yang lebih luas ini (Scott & Morrison, 2007). Untuk 

menafsirkan fenomena yang diamati, analisis induktif 

dimasukkan untuk mereduksi dan merekonstruksi data (Ary, 

Jacobs, & Sorensen, 2010). Data dikumpulkan melalui wawancara 

kualitatif. Wawancara kualitatif dirancang untuk mencari 

pemahaman mendalam tentang pengalaman sampel kecil 

individu atau kelompok yang dipilih secara purposive dengan 

tujuan tidak menekankan generalisasi (Scott & Morrison, 2007). 

 Subyek dari penelitian ini adalah kepala sekolah di 

tingkat Pendidikan menengah di wilayah Kabupaten Malang. 

Sekolah yang dipilih adalah sekolah Madrasah Aliyah setingkat 

Sekolah Menengah yang berlokasi dekat dengan pesantren. Data 

demografi subyek penelitian ini dirangkum dalam Tabel 1 

berikut ini: 
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Tabel 1. Data Demografi Subyek Penelitian 

ID Type of Senior Secondary School Position Gender 

P1 Public Islamic/madrasah Principal Male 

P2 Private Islamic vocational /madrasah Principal Female 

P3 Private Islamic/madrasah Principal Male 

Studi interpretatif dasar memandu analisis data 

wawancara dalam penelitian ini. Studi interpretatif dasar 

menggambarkan dan mencoba untuk menafsirkan pengalaman 

di mana analisis data biasanya melibatkan kategorisasi dan 

pengembangan tema yang ditafsirkan oleh peneliti melalui lensa 

disiplin tertentu (Ary, et al., 2010). 

Hasil dan Pembahasan 

Dari wawancara dengan kepala sekolah diperoleh hasil 

sebagai berikut: pertama, kerjasama dengan pesantren sebagai 

wujud kemitraan yang saling menguntungkan. Upaya 

membangun kemitraan dengan pesanten sebagai salah satu 

pemangku kebijakan ditekankan oleh P1. Menurutnya, 

“kemitraan sekolah-pesantren yang kuat” bergantung pada 

“manfaat timbal balik” yang dapat diperoleh kedua belah pihak 

dari hubungan yang telah terjalin. Menurutnya, ketika "saling 

berkontribusi" menjadi fondasi, itu memperkuat "signifikansi 

hubungan".  

Dalam pengalamannya, kontribusi tersebut dapat 

bervariasi dari “sederhana, seperti ucapan terima kasih yang 

tulus, hingga yang substansial, seperti keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan”. Dia menggarisbawahi pentingnya 

membuat kontribusi “diakui dan dihargai”. Di sekolah P1, 

“apresiasi” atas kontribusi pesantren sangat “diakui”. P2 memuji 

“kontribusi substansial pesantren lokal” dalam pembelajaran 

Islam para santri”. Untuk “menyeimbangkan”, sekolahnya 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

368 
 

berusaha “menampung” “kepentingan dan kebutuhan” 

pesantren setempat. “Fasilitas sekolahnya terbuka untuk 

digunakan” dan “guru dan siswa siap membantu, jika 

dibutuhkan oleh pesantren setempat”. “Pemanfaatan fasilitas 

sekolah oleh masyarakat” juga merupakan pendekatan untuk 

membangun kemitraan sekolah-pesantren di sekolah P3. 

Sebagai sekolah madrasah, “fasilitas” di sekolahnya “terbuka 

untuk dimanfaatkan oleh pesantren”. Hal itu dilakukan sebagai 

“langkah awal untuk mendorong keterlibatan pesantren di 

sekolahnya”. P3 berpendapat bahwa “interaksi yang terjadi akan 

mendobrak sekat-sekat antara sekolahnya dengan komunitas 

pesantren. Kemitraan dengan komunitas pesantren diharapkan 

dapat mendorong keterlibatan mereka yang berarti dalam 

program sekolah untuk membuat sekolah menjadi pengalaman 

yang sukses bagi siswa. Pesantren menyediakan keahlian dan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk perbaikan pembelajaran 

sekolah. Hal tersebut dalam mempercepat proses reformasi di 

sekolahnya. 

Kemitraan dengan pesantren menggambarkan dinamika 

Pendidikan di Indonesia. Pada awalnya pendidikan yang 

berangsung di pesantren tidak dianggap sebagai pendidikan 

formal sehingga tidak masuk bagian sistem pendidikan nasional. 

Sebagai akibatnya pesantren tidak menjadi perhatian 

pemerintah untuk dikembangkan. Sebaliknya, pihak pesantren 

juga tidak memerlukan bantuan atau pengakuan pemerintah 

karena lembaga ini ada dan berkembang atas swadaya 

masyarakat yang dipimpin oleh tokoh agama yang disebut kyai. 

Kondisi terpisahnya pesantren dari sistem pendidikan nasional 

berlangsung cukup lama sampai kemudian bangsa ini melalui 

penyelenggara negara menyadari sekaligus mengakui peran 

pesantren dalam turut serta mencerdaskan bangsa.  
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Apresiasi baru terhadap peran pesantren sebagai salah 

satu pemangku kepentingan menjadi pendorong utama 

perbaikan pembelajaran yang diharapkan. Di sekolah-sekolah 

Indonesia, apresiasi ini merupakan perubahan yang signifikan. 

Meskipun Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia (2004) 

menggarisbawahi keterlibatan pemangku kepentingan dalam 

program dan kegiatan sekolah dalam penerapan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) untuk mencapai manajemen sekolah 

yang lebih transparan, akuntabel, demokratis, dan responsif, 

peran partisipasi pemangku kepentingan dalam penerapan MBS 

di Indonesia dianggap dangkal (Fadjar; 2003). Apresiasi baru 

terhadap peran pemangku kepentingan ini dapat menunjukkan 

prospek yang lebih baik untuk mencapai tujuan utama 

reformasi. 

Upaya membangun kemitraan dengan pemangku 

kepentingan pada dasarnya mempersepsikan pendidikan 

sebagai tanggung jawab bersama. Kemitraan dengan pemangku 

kepentingan sekolah telah diakui sebagai praktik dalam upaya 

mereformasi sekolah (Alig-Mielcarek & Hoy, 2005; Hallinger & 

Murphy, 1985; Murphy, 1990; Nettles & Herrington, 2007; Weber, 

1996). Beberapa ahli percaya bahwa proses kolaboratif antara 

sekolah dan pemangku kepentingan menentukan keberhasilan 

reformasi pendidikan (Dalin, et al., 1994; Sergiovanni, 2001). 

Membangun kemitraan dengan pemangku kepentingan sekolah 

juga menjadi penekanan dalam reformasi pendidikan Indonesia 

(Fadjar, 2003). Proses reformasi mengupayakan keterlibatan 

pemangku kepentingan yang lebih intens dalam program dan 

kegiatan sekolah yang dapat mengarah pada pengelolaan 

sekolah yang lebih transparan, akuntabel, demokratis, dan 

responsif (Indonesia Ministry of Education, 2004). 
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Kedua, kolaborasi dengan pesantren dalam memperkuat 

kurikulum. P3 menyoroti kolaborasi sekolah dengan pesantren 

sebagai praktik untuk meningkatkan relevansi kurikulum 

sekolahnya. Sebagai sekolah menengah atas Islam/madrasah, 

kerjasama dilakukan dengan pesantren setempat. Sekolah itu 

“dikelilingi oleh tujuh pesantren” dan sumber daya yang tersedia 

di masyarakat ini menarik perhatian sekolah. Karena “kurikulum 

sekolah madrasah berbeda dengan kurikulum di sekolah lain” 

terutama dalam jumlah mata pelajaran yang harus dipelajari 

siswa, kerjasama tersebut dimaksudkan untuk mengurangi 

beban belajar siswa. “Ketika siswa kami mempelajari Islam dan 

praktiknya di pesantren lokal ini selama jam di luar sekolah, ini 

memberi kami lebih banyak waktu untuk berkonsentrasi pada 

mata pelajaran lain”. Praktik kerjasama ini dilandasi oleh 

kepercayaan bahwa pesantren lokal dapat memberikan 

“pembelajaran Islam yang lebih baik bagi para santri”. Perbaikan 

kurikulum di sekolah P3 diharapkan dapat mengubah stereotip 

yang melekat pada sekolah madrasah. “Masyarakat masih 

menganggap madrasah sangat konservatif dimana siswa hanya 

mempelajari hal-hal tentang Islam”. Oleh karena itu, komposisi 

kurikulum dirancang untuk “mendorong siswa untuk 

mengidentifikasi dan mengekspresikan potensi akademik dan 

non-akademiknya”. Fokus pada keragaman potensi akan 

menghapus “citra sekolah madrasah yang tradisional dan kolot”. 

Di sekolah P1, perbaikan kurikulum melalui kerjasama 

dengan pesantren dilakukan “untuk bertindak sesuai dengan 

berlakunya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003” yang mempromosikan praktik 

kurikulum berbasis sekolah. P1 menganggap kewenangan yang 

diberikan kepada sekolah untuk merancang kurikulumnya 

sendiri sebagai “salah satu aspek penting reformasi sekolah”. 
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Meskipun sekolah diwajibkan untuk mematuhi standar nasional 

yang ditetapkan oleh pemerintah, P1 memuji bahwa “kurikulum 

baru ini memberikan kebebasan kepada kami untuk 

menyelaraskan standar nasional dengan karakteristik unik 

sekolah kami”. Representasi karakteristik sekolah dalam 

kurikulum yang ditingkatkan juga digarisbawahi oleh P1. 

Baginya, kurikulum berbasis sekolah berarti “kurikulum 

diturunkan dari ciri khas sekolah”. Namun, dia mengakui bahwa 

mengakomodasi karakteristik sekolah dalam kurikulum “akan 

sangat menantang mengingat kurangnya keahlian di sekolah 

kita”. Kerjasama dengan pesantren selain sesuai karakteristik 

madrasah juga sangat membantu sekolahnya dalam 

menyediakan keahlian yang dibutuh oleh sekolahnya.   

 Begitupun di sekolah P2, kolaborasi dengan pesantren 

sebagai salah satu pemangku kebijakan dilakukan untuk 

memperbaiki kurikulum sekolah. Ia menginginkan kurikulum 

mampu “mengembangkan potensi siswa, tidak hanya dalam 

kemampuan kognitifnya, tetapi juga dalam ranah afektif, 

psikomotorik dan karakternya”. Pengembangan ranah afektif 

dan karakter siswa mendapat perhatian lebih dari P2. Baginya, 

bersama dengan penekanan pada pengembangan kognitif 

“pembangunan karakter dan pembelajaran berbasis nilai 

menghasilkan siswa yang unggul”. P2 menggarisbawahi kegiatan 

belajar mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dia 

percaya bahwa kegiatan instruksional yang “terrencana dengan 

baik; beragam dalam hal teknik yang digunakan, dan yang lebih 

penting, dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa [akan] 

meningkatkan penguasaan dan pemahaman mereka”. Hal 

tersebut diperoleh dengan kerjasama yang dilakukan sekolahnya 

dengan pesantren.  
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P1 menambahkan peningkatan relevansi pembelajaran 

dari hasil kolaborasi dengan pesantren. Dia ingin kurikulum 

menawarkan “kegiatan instruksional yang menghubungkan apa 

yang siswa pelajari di kelas dengan apa yang harus mereka 

hadapi dalam kehidupan nyata.” Hubungan ini sangat penting 

baginya karena “ketika siswa tidak melihat hubungan ini, akan 

sulit bagi mereka untuk melihat makna pembelajaran mereka”. 

Oleh karena itu, baginya, perbaikan kurikulum diperlukan 

untuk mempromosikan “hubungan antara pembelajaran di kelas 

dan penerapannya dalam setting kehidupan nyata”. Sebagai 

sekolah madrasah, kerjasama dengan pesantren memberikan 

kesempatan bagi para siswa untuk  memahami makna dari 

pembelajaran yang mereka terima dalam konteks kehidupan 

nyata. Menurutnya, “menjadikan siswa sukses baik sebagai insan 

akademik maupun sebagai pribadi bukanlah pekerjaan mudah”. 

Diharapkan engan bekerjasama dengan pesantren, siswa di 

madrasahnya akan  “memiliki semangat dan motivasi untuk 

mewujudkannya”. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah madrasah 

ini, ada tujuan umum yang terlihat. Perbaikan kurikulum 

diharapkan membawa perbaikan yang diinginkan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Kriteria utama dalam menentukan 

perbaikan yang diharapkan juga cukup seragam di antara 

sekolah-sekolah. Itu semua ditekankan pada kegiatan 

pembelajaran apa yang ditawarkan dan dialami oleh siswa. P3 

menonjolkan semangat positivisme siswa terhadap 

pembelajaran. Ia menginginkan bahwa “kurikulum menawarkan 

pengalaman belajar yang berpusat pada siswa, inovatif, kreatif 

dan menyenangkan sehingga siswa merasa positif terhadap 

pembelajaran mereka”. Ia percaya bahwa “perasaan positif yang 

dimiliki siswa terhadap pembelajaran mereka secara psikologis 
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akan mengurangi beban belajar mereka”. Hal tersebut 

didapatkan dengan berkolaborasi dengan pesantren. 

Dari kutipan-kutipan tersebut, terlihat jelas bahwa 

perbaikan kurikulum merupakan penekanan dalam upaya 

pembenahan sekolah. Karena mereka berasal dari madrasah, 

perbaikan dilakukan dengan merevisi isi kurikulum untuk 

mencerminkan karakteristik sekolah madrasah. Bekerja sama 

dengan pemangku kepentingan dalam hal ini pesantren dalam 

menyelaraskan konten kurikulum dengan kompetensi yang 

diharapkan adalah pendekatan yang dianggap sebagai upaya 

memperbaiki kualitas kurikulum sekolah madarasah.  

Kolaborasi madrasah dengan pesantren dalam 

memperkuat kurikulum menghapus stigma bahwa pesantren 

hanya memberi bekal peserta didik untuk kehidupan akherat 

menjadi tidak relevan lagi. Banyak pesantren saat ini telah 

mengombinasikan pengetahuan agama dan umum (sains) dalam 

kurikulumnya serta sistem pembelajarannya telah mengikuti 

sistem pembelajaran modern. Pesantren memadukan ilmu sains 

dan ilmu agama menjadi satu kesatuan dalam kurikulum 

pendidikannya. Kolaborasi madrasah dengan pesantren akan 

makin memperkuat kualitas kurikulum yang diberikan ke siswa. 

Ketiga, kerjasama dengan pesantren dalam membentuk 

karakter siswa. Untuk P3, fokus pada “karakter siswa” lebih 

“wajib di sekolah madrasah” seperti sekolahnya. Ia mengatakan 

bahwa “berbeda dengan sekolah lain, madrasah dicermati oleh 

masyarakat berdasarkan karakter siswanya”. Ketika “siswa 

berperilaku buruk”, ini akan menciptakan “catatan buruk bagi 

madrasah di masyarakat”. Oleh karena itu, menghasilkan “siswa 

yang berkarakter baik” menjadi “salah satu tujuan sekolah”. 

Kesadaran serupa terhadap pengawasan masyarakat terhadap 

karakter siswa juga diakui oleh P6. Ia mengatakan bahwa untuk 
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sekolah madrasah, ada “ekspektasi yang lebih kuat dari 

masyarakat terhadap karakter siswa”. Ia menambahkan, 

masyarakat mengasosiasikan sekolah madrasah sebagai “tempat 

siswa belajar dan memperoleh karakter yang baik”. Ketika siswa 

berperilaku berbeda dari harapan ini, orang akan "menilainya 

sebagai kegagalan" sekolah. Karena akan “mempengaruhi citra 

madrasah” di masyarakat, ia percaya bahwa “berfokus pada 

karakter siswa sangat penting”. Menurut P3, melalui kerjasama 

sekolahnya dengan pesantren lokal,” karakter siswa lebih 

diperkuat”.  

Di sekolah P1, nilai-nilai yang dianut untuk 

pembentukan karakter siswa dimaksudkan untuk 

menumbuhkan kebiasaan belajar yang baik di kalangan siswa. P1 

menjelaskan bahwa “keberhasilan belajar” didukung oleh 

“kebiasaan seperti ketepatan waktu, disiplin, kerja keras, 

kejujuran, rasa hormat dan kemandirian”. Oleh karena itu, 

“nilai-nilai untuk membentuk kebiasaan tersebut” diberi 

“penekanan yang kuat”. Kebiasaan itu didapatkan siswa 

sekolahnya melalui proses pembelajaran yang harus dilalui di 

pesantren lokal. Pesantren “memperkuat karakter yang 

diharapkan”, “memberikan panutan” bagi para siswa. Menurut 

pendapat P1, “memodelkan karakter yang diinginkan adalah cara 

terbaik” untuk mendorong siswa “memperoleh dan 

melaksanakan karakter serupa”. P1 menambahkan ketika “siswa” 

di sekolahnya “percaya pada nilai-nilai yang sama dan 

berperilaku sesuai, itu akan mempercepat proses yang 

diperlukan untuk menanamkan karakter ini” di sekolah. Ia ingin 

“karakter murid-muridnya” menjadi “citra sekolahnya” di 

masyarakat. 

Sistem pembentukan karakter  seperti yang dipratekkan 

dalam kegiatan pengasuhan di pesantren telah menjadi daya 
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tarik di kalangan pendidikan untuk mengadopsi sistem 

pesantren ke dalam sistem pendidikan klasikal. Pesantren telah 

menunjukkan jati diri dan kualitasnya sebagai pembentuk 

karakter bangsa. 

Simpulan 

Akuntabilitas publik telah ditekankan oleh banyak 

ilmuwan sebagai pendekatan umum yang digunakan untuk 

mereformasi sekolah dan pendorong utama perbaikan 

(Leithwood & Day, 2008; Pont, Nusche, David, 2008; Robinson, 

2010; Sofo, Fitzgerald, & Jawas, 2012). Di Indonesia, 

pemberlakuan peraturan pemerintah seperti Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dan Undang-

Undang Guru dan Dosen tahun 2005 telah membawa 

akuntabilitas ke tingkat yang lebih tinggi karena peraturan 

tersebut mewajibkan akuntabilitas bagi sekolah. Di sisi lain, 

peraturan tersebut juga memberikan kebebasan kepada sekolah, 

karena dengan otonomi yang diberikan, sekolah dapat 

memutuskan cara-cara untuk memenuhi akuntabilitas yang 

diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari praktik Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) dan Kurikulum Berbasis Sekolah yang 

disahkan oleh Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003. 

Dengan menonjolkan karakteristik yang berbeda di antara 

sekolah-sekolah, berbagai cara untuk perbaikan dilaksanakan. 

Reformasi sekolah telah digambarkan sebagai konteks-

spesifik (Datnow, Hubbard, & Mehan, 2002; Elmore, 2000; 

Fullan, 1991; Harris, 2008) dan bersifat budaya (Dimmock, 2000; 

James, 2008). Oleh karena itu, fokus upaya reformasi sekolah 

harus diturunkan dari faktor-faktor kontekstual yang ada di 

sekolah tertentu pada waktu tertentu (Ainscow & West, 2006; 

Harris & Chrispeels, 2006). Reformasi tidak akan berhasil ketika 
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kebijakan reformasi sekolah tidak memperhitungkan 

karakteristik khusus konteks ini (Datnow, et al, 2002; Elmore, 

2000; Fullan, 1991; Harris, 2008). Kekhususan konteks, fokus 

pada tingkat pembelajaran, pengembangan kapasitas dan 

evaluasi pendekatan reformasi sekolah merupakan area kritis 

untuk pengembangan peningkatan sekolah (Hopkins, 2001; 

Teddlie & Reynolds, 2000). Kolaborasi madrasah dengan 

pesantren merupakan salah satu perwujudan dari upaya 

madrasah dalam memenuhi akuntabilitas publik dan memenuhi 

tujuan reformasi sekolah melalui peningkatan kualitas 

kemitraan, kurikulum dan karakter siswa.  
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Pendahuluan 

Permasalahan pemanasan global bukanlah suatu isu yang 

baru lagi. Ketakutan akan terjadinya akibat dari pembangunan 

yang tidak teratur menjadi salah satu masalah yang memerlukan 

perhatian khusus. Selain itu kegiatan pembangunan yang tidak 

disertai perlindungan dapat mengakibatkan permasalahan bagi 

warga negara (Cobbinah dkk., 2017). Di daerah perkotaan banyak 

kita temui adanya polusi udara yang disebabkan adanya pabrik 

dan polusi lalu lintas yang begitu banyak (Cariolet dkk., 2018). 

Sementara di daerah pedesaan banyak orang yang tidak bisa 

memanfaatkan hutan secara baik sehingga banyak kita lihat 

perusakan hutan terjadi di mana-mana. Lingkungan 

kewarganegaraan membutuhkan campur tangan warga negara 

dalam menciptakan negara yang sejahtera (Gusmadi, 2018). 

Karena itu poin utama agar dapat mengatasi permasalahan 

tersebut ialah perlu adanya pengawasan terhadap pengolahan 

lingkungan. 

Pembangunan merupakan usaha sadar dan terencana 

dalam menggunakan sumber daya alam sebagai usaha 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik untuk 

kesejahteraan lahiriah maupun batiniah (Dallas dkk., 2020). 

Pembangunan berkelanjutan bisa di capai apabila memiliki 

strategi dan taktik yang bisa di pergunakan untuk menarik warga 
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negara serta memiliki partisipasi yang terbuka dari kelompok 

lingkungan seperti, pelajar, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) 

yang diorganisir pemerintah, dan warga negara (Hu & Pratt, 

2017). Pembangunan berkelanjutan didasarkan pada keyakinan 

bahwa nilai-nilai perlu dilestarikan. Pembangunan 

berkelanjutan merupakan kegiatan untuk peduli terhadap 

kebutuhan masa sekarang tanpa mengurangi kemampuan masa 

depan (Gruis dkk., 2006). New York,  25 September 2015 negara-

negara anggota PBB menyepakati rangkaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan secara umum dengan 17 Tujuan, 

169 target, serta 304 indikator dengan target pencapian 15 tahun 

ke depan dimulai dari tahun 2016 (Servaes, 2017). Dalam 

penelitian ini, peneliti secara khusus membahas pembangunan 

berkelanjutan yang memperhatikan perlindungan lingkungan 

yang dilakukan melalui penghijauan.  

Dari ketujuhbelas tujuan pembanguann berkelanjutan, 

penghijauan termasuk dalam tujuan yang kelimabelas yaitu 

melindungi, memulihkan ekosistem daratan dan menghambat 

hilangnya keanekaragaman hayati. Tujuan pembangunan 

berkelanjutan ditetapkan untuk menentukan agenda 

pembangunan global untuk beberapa dekade mendatang dan 

dengan demikian layak mendapatkan perhatian semua 

pemangku kepentingan yang terlibat dalam pembangunan 

berkelanjutan. Pengolahan lingkungan global menuju 

masyarakat yang lebih berkelanjutan adalah tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Lingkungan harus memainkan 

peran utama dalam dunia yang berkelanjutan dimana nilai-nilai 

ekologis ditingkatkan (Opoku, 2019). 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan menyediakan 

kerangka kerja global bagi para aktor dunia untuk melakukan 

perubahan sistem besar yang signifikan. Menurut Kuenkel, 
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(2019) Sustainable Develepment Goals (SDGs) dirancang untuk 

mewujudkan dunia yang lebih makmur, adil, dan berkelanjutan 

untuk semua, singkatnya, dunia yang berkembang. Dengan 

mengacu pada beberapa sasaran pembangunan berkelanjutan 

kita dapat melakukan praktik penata-gunaan kolektif untuk 

menghubungkan interaksi manusia dan alam. Karena itu ada 

interaksi lingkungan alam dan manusia untuk melindungi 

keanekaragaman hayati. Selebihnya perlu ditingkatkan  

konservasi ekosistem dalam segala jenis bidang, termasuk 

keanekaragaman hayati guna meningkatkan kapasitas untuk 

menciptakan hal baru bagi pembangunan berkelanjutan. 

Dengan demikian penghijauan sebagai kebijakan lingkungan 

untuk mengembalikan keseimbangan dalam ekosistem, yang 

telah terganggu oleh manusia. 

Pelaksanaan pembangunan perlu memperhatikan faktor 

lingkungan, sosial maupun ekonomi dengan  berbasis pada  

sumberdaya  kehidupan  juga mempertimbangkan  untung 

ataupun rugi yang diperoleh dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek. Lebih lanjut Judith, (2015) menjelaskan ruang 

lingkup pembangunan berkelanjutan meliputi sistem yang rumit 

pada lingkungan hidup yaitu ekonomi, sosial, pendidikan, 

politik, kesehatan dan organisasi masyarakat sipil. Pada intinya 

pembangunan berkelanjutan berorientasi pada perwujudan 

keseimbangan dalam berbagai sektor pembangunan, baik sektor  

ekonomi, sosial, dan perlindungan lingkungan hidup. 

Konsep Pembangunan Berkelanjutan sudah ada sejak 

tahun 1994, yaitu untuk memastikan keseimbangan antara 

menyelesaikan tugas pembangunan sosial ekonomi dalam 

jangka panjang dan menjaga lingkungan dan sumber daya alam 

dalam kondisi yang baik untuk memenuhi kebutuhan vital 

masyarakat (Skvortsov, 2020). Prioritas pembangunan sosial 
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hanya dapat diubah melalui pergeseran paradigma 

pembangunan dalam kesadaran sosial. Itulah sebabnya konsep 

pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk mempopulerkan 

keseluruhan dan pendidikan generasi baru dalam semangat 

kepedulian terhadap alam. Dengan demikian, untuk mencapai 

pada konsep pembangunan berkelanjutan, sangat penting untuk 

menggabungkan pengetahuan dan kemampuan dalam 

berinovasi. 

Kerusakan lingkungan menghadirkan ancaman serius bagi 

perlindungan keanekaragaman hayati jika tidak segera 

dilindungi. Untuk  pembangunan berkelanjutan dalam hal 

lingkungan dan khususnya penghijaun diharapkan mampu 

menjaga, melindungi, memulihkan dan memaksimalkan 

pemanfaatan berkelanjutan dalam hal mengelola hutan secara 

lestari (Opoku, 2019). Lingkungan yang hijau dapat 

menghadirkan kesehatan dan kesejahteraan yang baik didukung 

oleh keanekaragaman hayati yang lebih baik. Lingkungan hijau 

dapat memberikan peluang yang baik untuk mempromosikan 

satwa liar dan meningkatkan keanekaragaman hayati dengan 

menghijaukan lingkungan. Ini dapat dicapai apabila kesadaran 

masyarakat dalam keterlibatan pengolahan lingkungan dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat itu sendiri. 

Keindahan bumi membutuhkan menstabilkan iklim pada 

tingkat yang aman, mempertahankan energi, bahan, dan sumber 

daya air, mengurangi emisi beracun, dan menjaga ekosistem dan 

habitat dunia (Kates dkk., 2005). Kondisi seperti ini tentu sangat 

membutuhkan masyarakat dalam menentukan dan memenuhi 

keberlangsungan lingkungan hidup. Karena itu penghijauan 

menjadi salah satu kegiatan yang dapat membantu 

mempertahankan keanekaragaman hayati untuk pembangunan 

yang berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dapat 
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dipandang sebagai gerakan sosial. Penghijauan  dianggap sebagai 

potensi yang baik dalam pencegahan pencemaran udara, air dan 

tanah (Roos dkk., 2020). Maka dari itu penggunaan sumber daya 

secara konsumtif disarankan lebih mengacu pada pelestarian 

dan penggunaan sumber daya yang berkelanjutan. Sebab 

penghijauan merupakan suatu kegiatan yang dapat mendukung 

pengelolaan dampak lingkungan aktual dan potensial maka 

sangat diharapkan fokus yang kuat pada mempertahankan 

ekosistem dan menggunakan sumber daya alam. 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mahasiswa Pecinta Alam 

(Mapala) Rahong Utara, di Kabupaten Manggarai, Nusa 

Tenggara Timur. Dalam mengumpulkan data tentu ada metode 

yang peneliti lakukan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Sementara dalam 

mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya tahap analisis data, 

peneliti menggunakan triangulasi melalui tahapan reduction, 

display, dan verification. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya dua hal yang turut 

mengambil andil dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan yang dilakukan oleh Mahasiswa Pecinta Alam 

Rahong Utara. Kedua hal tersebut yakni tujuan dan manfaat. 

Tujuan utama dilakukannya kegiatan penghijauan yakni untuk 

menjawab keresahan warga terkait kurangnya ketersediaan air 

bersih. Selain itu, diharapkan dapat menjamin keberlangsungan 

hidup di masa mendatang, jadi tidak hanya sekedar dapat 

dinikmati untuk saat ini namun juga dapat menjamin 
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keberlangsungan hidup generasi berikutnya. Hasil dan tujuan 

tersebut telah diwujudnyatakan dengan manfaat yang telah 

dinikmati oleh warga negara itu sendiri. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan terkait 

pembangunan berkelanjutan melalui Mahasiswa Pecinta Alam 

Rahong Utara, di temukan bahwa wujud nyata dari kegiatan 

penghijauan adalah adanya peningkatan dalam kebutuhan air 

bersih, yang dulunya tempat penimbaan air hanya ada tiga 

tempat untuk satu kampung, sekarang bisa disalurkan ke 

masing-masing rumah. Selain itu, secara tidak langsung kegiatan 

ini dapat meningkatkan kebutuhan dari warga dalam bidang 

ekonomi. Sebab kegiatan penghijauan dilakukan dengan campur 

tangan dari warga dan Mapala sebagai penggerak utamanya. 

Kegiatan inipun dilakukan secar teratur sebab Mapala 

sendiripun memiliki jadwal kegiatan yang telah mereka 

rancangakan. Hal ini pun sejalan dengan pengertian 

pembangunan sebagai usaha yang berkelanjutan demi 

mewujudkan kebutuhan manusia yang dilaksanakan secara 

tertib dan teratur (Sidin, 2005). 

Hasil wawancara dengan ketua Mapala menunjukkan 

bahwa pembangunan berkelanjutan melalui Mahasiswa Pecinta 

Alam (Mapala) ada beberapa manfaat yang telah dirasakan selain 

ketersediaan air bersih yang mulai disalurkan ke masing-masing 

rumah, secara tidak langsungpun pekerjaan kebun dari para 

warga yang menanam tomat dan tanaman holtikultura lainnya 

sudah sedikit terbantu dan ekonomi meningkat. Manfaat lainnya 

yaitu untuk mencegah serta mengatasi polusi udara di masa 

mendatang. Pembangunan berkelanjutan bermanfaat bagi 

masyarakat apabila memiliki nilai ekonomis serta bermanfaat 

dalam menyejahterakan seluruh lapisan masyarakat serta tetap 

menjaga kelestarian lingkungan hidup (Mukhlis, 2009). 
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Demikian juga yang disampaikan oleh warga bahwa 

pembangunan berkelanjutan melalui Mapala dalam kegiatan 

penghijauan memberikan manfaat yang benar-benar nyata 

(Wadu, dkk, 2021). Dengan adanya kegiatan ini, ketersediaan air 

bersih sudah cukup banyak, bahkan secara tidak langsung dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat (Wadu, 

Gultom, & Pantus, 2020). Anak-anak yang dulunya harus 

membawa air setiap paginya ke sekolah, sekarang 

dipermudahkan. Sehingga diharapkan dengan manfaat yang 

sudah dinikmati bersama ini, Mapala, warga dan sekolah 

semakin semangat melibatkan diri dalam kegiatan penghijauan. 

Salah satu warga dalam hasil wawancara menyampaikan 

bahwa tanpa disadari sebenarnya banyak manfaat yang sudah 

diwujudnyatakan dari kegiatan penghijauan ini. Selain 

ketersediaan air bersih, kesadaran akan kepedulian terhadap 

lingkungan sudah mulai tumbuh dalam diri masyarakat. Melalui 

sosialisasi yang diberikan pengetahuan warga tentunya 

bertambah, keterampilan dengan melibatkan diri secara 

langsung, serta karakter yang secara perlahan mulai berubah. 

Manfaat-manfaat seperti itu merupakan bentuk penerapan 

pendidikan kewarganegaraan yang telah diterima dan 

diterapkan oleh masyarakat 

Luky selaku pengurus Mapala mengatakan: “sebenarnya 

kegiatan penghijauan bertujuan untuk menjawab kekhawatiran 

warga terkait kebutuhan air bersih. Tertariknya ya karena 

tujuannya baik, dan juga ini kan perkumpulan anak muda jadi ya 

begitulah, pasti ada ria-ria nya juga tapi kan tidak lupa tujuan 

utamanya.” Selanjutnya ia menegaskan, “dari pelaksanaannya 

manfaat yang kami dapatkan itu bagus kakak. Salah satunya ya 

tanggung jawab terhadap lingkungan. Tapi kalau manfaat yang 

didaptkan itu kalau dulu saya lihat banyak anak sekolah yang 
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bawa air setiap paginya ke sekolah. Tapi kalau kami sekarang 

lebih mudah lagi, karena saluran air sekarang banyak begitu 

kakak. Selain itu juga jadinya lingkungan sekolah juga jadi 

kelihatannya indah,” tutur Santi selaku warga yang ikut terlibat 

dalam kegiatan penghijauan. Dari temuan ini telah menunjukan 

bahwa pembangunan berkelanjutan melalui Mapala telah 

mencapai tujuan dan manfaat yang signifikan. Hal tersebut 

menandakan bahwa pembangunan yang dilakukan telah 

merubah ke arah yang lebih baik sebab telah diwujudnyatakan 

dengan hasil yang telah dinikmati. 

Pembangunan berkelanjutan melalui Mapala Rahong 

Utara dalam kegiatan penghijauan telah memberikan manfaat 

yang baik bagi masyarakat dan dinikmati dalam waktu jangka 

panjang. Dari hasil penelitian, kegiatan penghijaun merupakan 

program jangka panjang sebab warga cukup menanam pohon 

sekali saja namun hasil yang didapatkan bertahun-tahun. 

Dengan demikian kegiatan sukarela yang dilakukan oleh Mapala 

memberikan hasil yang positif untuk pembangunan 

berkelanjutan dan ini merupakan sebuah keberhasilan dari 

tujuan pembangunan yang dapat dilihat dari dampak dan 

manfaat yang dirasakan oleh masyarakat. Hal ini berdampak 

bahwa pembangunan berkelanjutan berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan manusia yang pelaksanaannya secara bertahap demi 

kesejeahteraan manusia sendiri. Merujuk pada pendapat 

tersebut, segala proses pembangunan harus mempertimbangkan 

dampak yang terjadi pada kehidupan. 

Simpulan 

Pembangunan berkelanjutan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara sadar dengan menjadikan warga negara sebagai 

pelaksana utamanya. Berdasarkan temuan di lapangan, kegiatan 
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penghijauan merupakan salah satu dari pembangunan 

berkelanjutan yang bertujuan untuk menjawab keresahan warga 

terkait kekurangan air bersih. Selain itu diharapkan dapat 

menjamin keberlangsungan hidup di masa mendatang, jadi tidak 

hanya sekedar dapat dinikmati untuk saat ini namun juga dapat 

menjamin keberlangsungan hidup generasi berikutnya 

pembangunan berkelanjutan pada Mapala Rahong Utara telah 

diwujudnyatakan dengan manfaat dan keberhasilan dari 

kegiatan penghijauan yang dilakukan Mapala bersama warga. 

Hal ini membuktikan bahwa Mapala berhasil membantu dalam 

mengatasi kerusakan lingkungan dan berhasil membantu 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Hal yang berkaitan 

dengan pembangunan berkelanjutan itu sendiri, kunci pertama 

yang dibutuhkan ialah keterlibatan warga negara sebab dengan 

adanya keterlibatan warga negara membantu pencapaian dari 

sebuah pembangunan yang diupayakan. Hal ini dapat menjadi 

bekal bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti tentangnya 

pentingnya keterlibatan warga negara dalam suatu 

pembangunan yang berkelanjutan. 
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Keterlibatan warga negara dan pemerintah desa 

dalam melestarikan nilai-nilai Tradisi Bersih Desa 

Alda Fajriani 1  
1 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

  

Pendahuluan 

Keterlibatan Warga Negara merupakan kegiatan untuk 

membuat perubahan dalam kehidupan warga ataupun komunitas dan 

mengkombinasikan aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, nilai dan 

motivasi guna membuat perubahan tersebut. Tindakan ini merupakan 

usaha memperbaiki kualitas hidup masyarakat, “baik melalui proses 

politik maupun non-politik (Rahman, 2020). Keterlibatan warga 

Negara mencakup tindakan dimana individu berpartisipasi dalam 

kegiatan kepedulian pribadi dan publik yang secara individual saling 

memperkaya dan bermanfaat secara sosial bagi masyarakat  

(Rengkaningtias, 2018). Jadi Dalam Keterlibatan warga Negara 

individu harus secara aktif menjalankan program pemerintah dan 

memberikan manfaat kepada orang lain, karena untuk meningkatkan 

Keterlibatan warga Negara tidak hanya aktif saja dalam kegiatan 

layanan sukarela akan tetapi harus lebih aktif dalam kegiatan layanan 

yang diberikan oleh pemerintah agar dapat memberikan manfaat 

timbal balik bagi komunitas maupun individu. 

Keterlibatan warga Negara salah satunya dirancang dalam 

mengatasi empat tantangan yang ada seperti globalisasi, informasi 

komunikasi dan teknologi, pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan, serta tumbuhnya demokratisasi dan demokrasi (Nur 

Agustin, 2016). Oleh karena itu Penguatan keterlibatan warga Negara 

merupakan hal penting bagi masyarakat karena untuk meningkatkan 

sumber daya yang ada di masyarakat serta bertujuan untuk 

meningkatkan  kemajuan dan turut ambil bagian dalam setiap 

aktivitasnya yang diiringi dengan tanggung jawab. Penguatan 

Keterlibatan warga Negara dalam kehidupan sosial merupakan cita-

cita masyarakat yang ingin diwujudkan dalam kehidupan masyarakat. 
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Di dalam penguatan keterlibatan warga Negara dimana warga Negara 

harus membuat perbedaan di dalam masyarakat untuk meningkatkan 

masyarakat dari segi pengetahuan,keterampilan dan sikap masyarakat 

yang berguna untuk menjadikan masyarakat mandiri dan terwujudnya 

pelaksanaan pembangunan nasional (Gusmadi, 2018). 

Pemerintah desa merupakan instansi pemerintah yang terendah 

dan memiliki cakupan wilayah yang kecil sehingga diharapkan 

pemerintah desa dapat menyerap segala aspirasi dari masyarakat 

(Panjaitan dkk, 2019). Dalam proses penyelenggaraan pemerintahan 

desa, pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa, pemerintah desa membutuhkan 

kekuasaan dalam proses pelaksanaannya, termasuk kekuasaan asli dan 

kekuasaan terselubung. Kekuasaan tersebut dirancang untuk 

mendorong prakarsa, gerakan dan partisipasi masyarakat desa dalam 

rangka mencapai tujuan otonomi daerah serta mengembangkan 

potensi dan aset desa untuk kesejahteraan bersama (Pakaya, 2016). 

Dengan adanya Pemerintahan Desa dapat melakukan pembangunan 

dan pembinaan masyarakat serta Melakukan usaha dalam rangka 

meningkatkan partisipasi dan swadaya gotong royong masyarakat dan 

melakukan pembinaan perekonomian dalam rangka pembinaan dan 

pemeliharaan ketrentaman dan ketertiban masyarakat (Nawawi, 

2018).  

Nilai merupakan suatu hal yang diyakini seseorang maupun 

kelompok dalam menggerakkan tindakan dan perilaku yang tumbuh 

dalam masyarakat dan diterima dengan baik akan menjadi suatu 

pedoman dalam menjalani kehidupan Bersama. Sedangkan Kearifan 

lokal berasal dari dua kata yaitu kearifan (wisdom), dan lokal (local). 

Secara umum maka local wisdom (kearifan lokal) dapat dipahami 

sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, 

penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 

masyarakatnya(Qodariah, 2013). Kearifan lokal terbentuk sebagai 

keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis 

dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu 

yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun 
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kearifan tersebut bernilai lokal, namun nilai yang terkandung di 

dalamnya bersifat universal. Sumber nilai kearifan lokal berasal dari 

nilai-nilai agama, atau religi pada umumnya disamping nilai-nilai 

yang dipelajari manusia dari alam. Nilai-nilai tersebut diterima oleh 

masyarakat dan dijadikan sebagai pandangan hidup (Parmono, 2013). 

Tradisi merupakan sesuatu yang telah diwariskan oleh para 

pendahulu atau nenek moyang secara turun temurun baik berupa 

simbol, prinsip, material, benda maupun kebijakan (Rofiq, 2019). 

Tradisi bersih desa merupakan salah satu warisan leluhur yang penuh 

dengan simbol-simbol dan kegiatan-kegiatan yang 

mengharmonisasikan antara Islam dan budaya Jawa. Simbol-simbol 

itu menyiratkan makna ungkapan syukur sekaligus tolak balak melalui 

beberapa ritual dan sesaji yang dikemas dalam serangkaian acara. 

Perpaduan antara Islam dan budaya Jawa ini menghasilkan 

sinkretisme budaya Islam kejawen yang merupakan kekhasan tradisi 

dan budaya pertiwi. Pelaksanaan upacara bersih desa dilakukan setiap 

tahun dengan membagikan tumpeng purak kepada masyarakat sekitar, 

atau upacara methik. Tidak hanya itu, masyarakat desa  juga berusaha 

memunculkan kembali secara lengkap susunan acara, atribut upacara 

dan peserta yang syarat dengan adat budaya Jawa, simbol- simbol, 

serta perlengkapan lain yang mengiringinya (Dewi, 2018).  

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang Keterlibatan warga 

Negara dalam partisipasi pelaksanaan Tradisi Bersih Desa . Peneliti 

pertama memaparkan tentang Peran Perempuan Dalam Tradisi 

Upacara Bersih Desa, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

kaum perempuan sangatlah aktif dan membantu dalam pelaksanaan 

Tradisi Bersih Desa (Setyowati & Hanif, 2014). Peneliti kedua 

membahas tentang Partisipasi Masyarakat dalam Tradisi Bersih Desa, 

hasil peneliti kedua menunjukkan bahwa partisipasi Masyarakat 

dalam melaksanakan Tradisi Bersih Desa sangatlah dibutuhkan 

(Adhitia, 2009). Dengan begitu fokus peneliti yang akan ditulis yaitu 

keterlibatan warga negara dan pemerintah desa dalam melestarikan 

nilai-nilai kearifan lokal “tradisi bersih desa”. 
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Adapun perbandingan atau keterbaruan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang diteliti, penelitian pertama oleh  (Cathrin, 

2017), Peneliti pertama lebih menfokuskan pada bagaimana tinjauan 

Filsafat Kebudayaan Terhadap Upacara Adat Bersih Desa. 

Selanjutnya Penelitian Kedua oleh (Minarto, 2009), Peneliti kedua 

lebih memfokuskan pada makna Jaran Kepang Dalam Tinjauan 

Interaksi Sosial Pada Upacara Ritual Bersih Desa sebagai benteng 

desa atau kekuatan desa, secara fungsional dibutuhkan oleh 

masyarakat desa. Berikutnya Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Rahmadiani, 2020), Peneliti ini memfokuskan pada Nilai-Nilai 

Filosofis Dalam Tradisi Sedekah  Bumi, sebagai rasa syukur kepada 

Allah SWT atas limpahan rahmat dan rezeki agar setiap pergantian 

tahun kehidupan masyarakat dapat lebih baik dan juga selamat dari 

marabahaya, selain itu Sedekah Bumi dilaksanakan atas beberapa 

alasan, yaitu karena untuk mempersatukan masyarakat desa Karang 

Jaya Kecamatan Prabumulih Timur serta memohon kepada Allah 

SWT agar masyarakat desa Karang Jaya pada saat itu dijauhkan dari 

segala penyakit.  Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, yang 

menjadi pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian ini lebih memfokuskan pada Keterlibatan Warga Negara 

dan Pemerintah Desa dalam Melestarikan Nilai-Nilai Tradisi Bersih 

Desa.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif dengan jenis 

Penelitian Deskriptif. Peneliti mengumpulkan sumber informasi 

melalui observasi langsung terhadap subjek serta objek yang akan 

diteliti serta wawancara langsung kepada informan dan kemudian 

melakukan dokumentasi sebagai bukti penelitian. Lokasi Penelitian 

ini berada di Desa Talok Kecamatan Turen Kabupaten Malang yang 

menggunakan Sumber data dari data Primer dan Skunder. 

Menggunakan Teknik Triangulasi untuk mengecek Keabsahan Data.  

Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan penelitian terkait 

keterlibatan warga negara dan pemerintah desa dalam melestarikan 
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nilai-nilai tradisi bersih desa di desa talok  yaitu Pemerintah desa yang 

terlibat dalam melestarikan nilai-nilai Tradisi Bersih Desa secara 

langsung dalam Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa yang dilakukan 

setiap satu Tahun sekali di bulan Suro pada Hari Senin Legi . Warga 

Negara dan Pemerintah Desa terlibat langsung dalam Persiapan dan 

Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa. Keterlibatan Warga Negara dan 

Pemerintah Desa dalam menumbuhkan suatu Gotong Royong dalam 

pelaksanaan Tradisi Bersih Desa. sehingga tetap terjaga nilai-nilai 

Tradisi Bersih Desa yang ada di Desa Talok. 

 Keterlibatan Warga Negara merupakan kegiatan untuk 

membuat perubahan dalam kehidupan warga ataupun komunitas dan 

mengkombinasikan aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, nilai dan 

motivasi guna membuat perubahan tersebut. Tindakan ini merupakan 

usaha memperbaiki kualitas hidup masyarakat, “baik melalui proses 

politik maupun non-politik (Rahman, 2020). Keterlibatan warga 

Negara mencakup tindakan dimana individu berpartisipasi dalam 

kegiatan kepedulian pribadi dan publik yang secara individual saling 

memperkaya dan bermanfaat secara sosial bagi masyarakat  

(Rengkaningtias, 2018) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya warga dan pemerintah 

desa turut terlibat dalam melestarikan nilai-nilai tradisi bersih 

desa.Kedua hal tersebut yakni tujuan dan manfaat. Tujuan utama 

dilakukannya kegiatan tradisi bersih desa yakni agar tradisi bersih 

desa tetap dilaksanakan setiap tahunnya sebagai warisan nenek 

moyang yang harus tetap dilestarikan. Selain itu, diharapkan warga 

lebih peduli dengan tradisi bersih desa agar tradisi bersih desa tidak 

hilang dimakan oleh zaman yang semakin modern oleh Hasil dan 

tujuan tersebut telah diwujudnyatakan dengan manfaat yang telah 

didapat oleh warga negara itu sendiri. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan terkait keterlibatan warga 

Negara dan pemerintah desa dalam melestarikan nilai-nilai tradisi 

bersih desa yaitu tujuan utama adalah untuk menjaga nilai-nilai tradisi 

bersih desa yang ada di desa talok. Pemerintah desa yang terlibat 

dalam melestarikan nilai-nilai Tradisi Bersih Desa yaitu terlibat secara 
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langsung dalam Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa yang dilakukan 

setiap satu Tahun sekali di bulan Suro pada Hari Senin Legi . Warga 

Negara dan Pemerintah Desa terlibat langsung dalam Persiapan dan 

Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa. Keterlibatan Warga Negara dan 

Pemerintah Desa dalam menumbuhkan suatu Gotong Royong dalam 

pelaksanaan Tradisi Bersih Desa. sehingga tetap terjaga nilai-nilai 

Tradisi Bersih Desa yang ada di Desa Talok. 

Hasil wawancara dengan kepala desa talok menunjukkan 

Keterlibatan Pemerintah Desa dalam melestarikan nilai-nilai Tradisi 

Bersih Desa adalah dengan mengadakan sekaligus melaksanakan 

Tradisi Bersih Desa yang diperuntukan untuk warga desa Talok. 

Pemerintah Desa dalam Tradisi mempersiapkan pelaksanaan Bersih 

desa selalu melibatkan warga Talok. Bukan hanya dalam persiapanya 

tetapi dalam pelaksanaanya pemerintah desa juga melibatkan warga 

desa talok. Sehingga pemerintah desa setra warga desa talok sangatlah 

berperan penting dalam pelaksanaan Tradisi Bersih Desa. Peranan 

Pemerintah desa dan warga negara dalam melaksanakan dan 

mengembangkan Tradisi bersih desa adalah kegiatan-kegiatan yang 

bersifat memelihara dan melindungi, menggali dan meneliti, kerja 

sama, mengembangkan dan memperkaya, menyebarluaskan, 

memanfaatkan dan menanggulangi pengaruh asing yang negatif. 

Keterlibatan warga negara bisa diwujudkan dalam melestarikan Adat 

isitiadat yang berkembang di masyarakat sebagai salah satu bentuk 

kearifan lokal yang harus dijaga kelestariannya, karena akan menjadi 

warisan berharga pada generasi yang akan datang. Tradisi dan Adat 

istiadat memiliki nilai yang kaya akan pembelajaran karakter sebagai 

kekhasan perilaku dan budi pekerti masyarakat Indonesia. Sehingga 

dalam pelaksanaan Tradisi Bersih Desa merupakan Tanggung jawab 

Bersama Pemerintah Desa dan semua warga Negara. 

Salah satu warga dalam hasil wawancara menyampaikan bahwa 

tanpa disadari sebenarnya banyak manfaat yang sudah 

diwujudnyatakan dari keterlibatan warga Negara dan pemerintah desa 

dalam melestarikan nilai-nilai tradisi bersih desa ini. Selain warga dan 

pemerintah desa terlibat dengan kegiatan tradisi bersih desa sehingga 
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kegiatan tradisi bersih desa dapat berjalan dengan lancar dan secara 

tidak langsung mereka sudah melestarikan tradisi yang sudah 

dilakukan secara turun-temurun. Dengan Warga Negara dan 

Pemerintah Desa terlibat langsung dalam Persiapan dan Pelaksanaan 

Tradisi Bersih Desa. Keterlibatan Warga Negara dan Pemerintah Desa 

dalam menumbuhkan suatu Gotong Royong dalam pelaksanaan 

Tradisi Bersih Desa. sehingga tetap terjaga nilai-nilai Tradisi Bersih 

Desa yang ada di Desa Talok. 

    Evan Helga selaku Direktur bumdes mengatakan” 

Keterlibatan Warga Negara dalam Melestarikan nilai-nila Tradisi 

Bersih Desa adalah dengan cara menjaga, mencintai dan melestarikan 

budaya Tradisi Bersih Desa. Karena di era Globalisasi pada Zaman 

Sekarang banyak generasi muda yang mungkin tidak mengetahui 

tentang Tradisi yang ada di desanya khususnya Tradisi Bersih Desa. 

Menjaga pelestarian budaya Tradisi Bersih Desa dengan memotivasi 

Warga dan para generasi muda untuk tetap dan terus melestarikan 

tradisi budaya yang ada di desa Talok, agar dengan kemajuan zaman 

modern tidak menghilangnya sebuah tradisi dan budaya yang ada di 

desa Talok. Sehingga pada setiap acara yang berhubungan dengan 

Tradisi ataupun budaya selalu melibatkan Warga Negara dan generasi 

muda yang ada di desa talok.”. Selanjutnya ia menegaskan, 

“Keterlibatan Warga Negara dalam Melestarikan nilai-nila Tradisi 

Bersih Desa adalah dengan mengajak para pemuda untuk terjun 

langsung membantu dalam pelaksaan Tradisi Bersih Desa. Mengajak 

pemuda untuk berpartisipasi dalam kegiatan Tradisi Bersih Desa 

dengan merangkul dan mengajak mereka, menumbuhkan rasa antusias 

pemuda dalam bergotong royong Bersama warga lain untuk 

melestarikan tradisi bersih desa.  Karena Pemuda merupakan pewaris 

generasi yang seharusnya memiliki nilai-nilai luhur, bertingkah laku 

baik, berjiwa membangun, cinta tanah air, memiliki visi dan tujuan 

positif. Pemuda harus bisa mempertahankan tradisi dan kearifan lokal 

sebagai identitas bangsa.”. Tutur Viko selaku warga yang ikut terlibat 

dalam kegiatan bersih desa. Dari temuan penelitian ini telah 

menunjukkan bahwa keterlibatan warga Negara dan pemerintah desa 
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dalam melestarikan nilai-nilai tradisi bersih desa telah mencapai 

tujuan dan manfaat yang signifikan. Hal tersebut menandakan bahwa 

penerapan pendidikan kewarganegaraan yang dilakukan telah 

merubah ke arah yang lebih baik. 

   Keterlibatan warga Negara dan pemerintah desa dalam 

melestarikan nilai-nilai tradisi bersih desa memberikan manfaat yang 

baik bagi masyarakat. Dari hasil penelitian yang telah didapatkan 

peneliti dalam melestarikan nilai-nilai tradisi bersih desa yang dapat 

diartikan sebagai gerakan mengubah masyarakat dalam meningkatkan 

warga untuk lebih peduli dan tidak bersikap acuh terhadap tradisi 

bersih desa. Dengan demikian tradisi bersih desa ini memberikan hasil 

yang positif untuk penerapan pendidikan kewarganegaraan dalam 

masyarakat dan merupakan sebuah keberhasilan dari tujuan PKn yang 

dapat dilihat dari dampak dampak serta manfaat yang didapat 

masyarakat. 

 
Gambar 3.2 Keterlibatan Pemerintah Desa dan Warga Negara dalam 

Kegiatan Kerja Bakti sebelum pelaksanaan Tradisi Bersih Desa (Sumber: 

Desa Talok)  
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Gambar 3.2 Keterlibatan warga Negara dalam Bergotong royon untuk 

Kerjabakti Persiapan Pelaksanaan Tradisi Bersih Desa (Sumber: Desa 

Talok) 

 
Gambar 3.4 Keterlibatan Pemerintah Desa dalam Pelaksanaan Tradisi 

Bersih Desa (Sumber: Desa Talok 
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Gambar 3.5 Keterlibatan Warga Negara dalam Pelaksanaan Tradisi Bersih 

Desa (Sumber: Desa Talok) 

 
Gambar 3.6 Tumpeng yang digunakan untuk selamatan pada Pelaksanaan 

Tradisi Bersih Desa (Sumber: Desa Talok) 

Simpulan 

Keterlibatan warga dan pemerintah desa dalam melestarikan 

nilai-nilai Tradisi Bersih Desa dilaksanakan dengan dua Tahapan yaitu 

tahap yaitu tahap persiapan tradisi bersih desa berupa warga warga 

ikut terlibat secara langsung dengan kegiatan tradisi bersih desa 

dengan Menjaga pelestarian budaya tradisi bersih desa dengan 

memotivasi warga dan melibatkan warga dalam setiap kegiatan tradisi 

bersih desa.sedangkan tahap pelaksanaan bersih desa yaitu bentuk 

keterlibatan masyarakat dengan dalam melestarikan nilai-nilai tradisi 

bersih desa dengan melaksanakan kegiatan tradisi bersih desa setiap 

tahun yang telah diselenggarakan oleh pemerintah desa dan warga. 
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Dengan mereka terlibat secara langsung dengan mereka terlibat dalam 

acara tersebut dapat memberikan keuntungan dimana mereka dapat 

mengatur, mengelola dan mengawasi kegiatan yang mereka adakan. 

dengan ikut serta dalam persiapan dan pelaksanaan Tradisi Bersih 

Desa hingga akhir kegiatan. Bergotong royong dengan Warga lain 

untuk mempersiapkan Tradisi Bersih Desa. Dari Bekerja bakti 

Bersama warga lain di wilayah punden (Makam) para Leluhur 

sekaligus jalan, mempersiapkan tempat untuk pelaksanaan Upacara 

Adat Bersih Desa, mempersiapkan Tumpeng untuk selamatan, 

mempersiapkan tumpeng gunungan untuk di arak menuju punden, 

serta mempersiapkan semua keperluan yang di butuhkan untuk 

Upacara Adat Bersih Desa. Semua warga Desa Talok sangatlah 

Antusias dalam persiapanya, saling bahu membahu untuk 

melestarikan Tradisi Bersih Desa.          
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Pemanfaatan Mobile Learning dalam Pembelajaran 

Matakuliah Pendidikan Agama Islam Sebagai Solusi 

Pembelajaran Daring 

Yulianti, S.Pd.I.,M.Pd 1; Dr. Achmad Sultoni, S.Ag., M.Pd.I 2;  
1 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 
2Universitas Negeri Malang  

 

Pendahuluan 

Mahasiswa di PTU merupakan perkumpulan dari 

berbagai daerah yang memiki corak budaya yang berbeda dan 

membawa sifat bawaan saling berinteraksi antar individu, 

kelompok bahkan komunitas lainnya secara langsung maupun 

tidak langsung. Menjadi agen perubahan dalam kehidupan 

bermasyarakat tentu tujuan setiap mahasiswa. Pandemi Covid-

19 mengajarkan dosen dan mahasiswa dalam beradaptasi 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 

pembelajaran.  

Pembelajaran matakuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dilakukan secara daring yang wajib diikuti mahasiswa yang 

sedang menempuh matakuliah, hingga dinyatakan lulus dari 

proses perkuliahan. PAI salah satu kelompok matakuliah 

pengembangan kepribadian (MPK) membantu mahasiswa 

memantapkan kepribadiannya agar secara konsisten mampu 

mewujudkan nilai-nilai dasar keagamaan dan kebudayaan, rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air sepanjang hayat dalam 

menguasai, menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni yang dimilikinya dengan rasa 

tanggungjawab.  

Kompetensi dasar yang dirumuskan pada matakuliah PAI 

yakni menjadi ilmuwan dan professional yang beriman dan 
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bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 

memiliki etos kerja serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan dan kehidupan. Metodologi Pembelajaran PAI 

sebagai berikut: pertama, proses pembelajaran diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa kreativitas dan 

kemandirian dengan menempatkan mahasiswa sebagai subyek 

pendidikan, mitra dalam proses pembelajaran, dan sebagai umat, 

anggota keluarga, masyarakat dan warga negara. Kedua, 

pembelajaran yang diselenggarakan merupakan proses yang 

mendidik, yang didalamnya terjadi pembahasan kritis, analitis, 

induktif, deduktif, dan reflektif melalui dialog kreatif 

partisipatori untuk mencapai pemahaman tentang kebenaran 

substansi dasar kajian berkarya nyata, dan untuk menumbuhkan 

motivasi belajar sepaniang hayat.  

Ketiga, bentuk aktivitas proses pembelajaran: kuliah 

tatap muka ceramah, dialog (diskusi) interaktif, studi kasus. 

penugasan mandiri tugas baca seminar kecil, dan kegiatan 

kokurikuler. Keempat, motivasi: menumbuhkan kesadaran 

bahwa pembelajaran pengembangan kepribadian merupakan 

kebutuhan hidup untuk dapat eksis dalam masvarakat global. 

Penilaian hasil belajar mahasiswa dilakukan berdasarkan data 

yang diperoleh melalui penugasan individual atau berkelompok. 

ujian tengah semester, ujian akhir semester, penilaian-diri (self-

assessment). penilaian-sejawat (peer-assessment), dan observasi 

kinerja mahasiswa melalui tampilan lisan atau tertulis. Kriteria 

penilaian dan pembobotannya diserahkan kepada dosen 

pengampu dan disesuaikan dengan Pedoman Evaluasi Akademik 

yang berlaku pada perguruan tinggi masing-masing. Sistem 
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penilaian perlu dijelaskan kepada mahasiswa pada awal 

perkuliahan. 

Berdasarkan hasil survei evaluasi pembelajaran daring/ 

online pada semester Ganjil/ Genap 2021/2022 melalui google 

form telah didapatkan hasil sebanyak 126 responden dengan 

masing-masing proporsi setiap fakultas di Universitas PGRI 

Kanjuruhan Malang adalah sebagai berikut:  

 

 

Ada sebanyak 92 mahasiswa dari Fakultas Ilmu 

Pendidikan, selebihnya dari Fakultas lainnya. Dari survey 

tersebut pada masa pandemi Covid-19, perkulihan secara daring 

menggunakan berbagai aplikasi baik secara syncronus yang 

dominan pertemuan secara virtual pakai Gmeet dan asyncronus 

melalui whatsApp group. Hal ini dibuktikan pada diagram 

berikut; 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya sebagai berikut 

efektifitas penggunaan mobile learning berbasis android dapat 

membantu pengajar dalam menyikapi pembelajaran 

daring/online dapat memberikan keberhasilan proses 

pembelajaran secara langsung juga sebagai dinamika tersendiri 

pada media pembelajaran yang menarik (Faqih, 2021). Selain itu, 

dibutuhkannya pemahaman pendidik terhadap pemanfaatan 

platform digital di masa pandemi dalam penyampaian materi 

secara online (Assidiqi & Sumarni, 2020). Mobile learning sebagai 

subset dari e-learning yang memiliki keunggulan dalam 

memberikan kemudahan pelayanan pembelajaran yang dapat 

digunakan mahasiswa tanpa batas waktu, ruang dan tempat. 

Meskipun kadang ada keterbatasan jaringan di lokasi saat itu, 

namun mahasiswa dapat menggunakannya pada kesempatan 

waktu yang lain dengan kondisi tempat yang lebih stabil. 

Sehingga ini menjadi peluang yang sangat bagus dalam 

mensupport keterlakasanaan pembelajaan daring/online, 

sebagai alternatif pembelajaran tatap muka (Samsinar, 2020). 

Namun dalam penelitian tersebut belum mengarah pada 

pemanfaatan mobile learning pada matakuliah pengembangan 

kepribadian dalam pembelajaran daring, sehingga perlunya 

dikaji kembali pemanfaatan media pembelajaran berbasis sains 
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dan teknologi pembelajaran sebagai alternatif solusi 

keterlaksanaan dalam pembelajaran daring. 

Kajian Teori 

Konsep Mobile Leaning 

Istilah mobile learning diadopsi dari kata mobile dan 

learning yakni sebuah perangkat atau teknologi genggam dan 

bergerak seperti HP, Laptop, tablet dan PDA (Personal Digital 

Assistants) yang dapat digunakan sebagai rujukkan media tanpa 

batasan waktu dan ruang dalam pemanfaatannya (Samsinar, 

2020). Mobile learning ini juga diistilahkan sebagai e-learning 

melalui perangkat komputasi mobile. Jadi wujud perangkat ini 

berukulan cukup kecil, dapat  bekerja sendiri, dapat dibawa 

setiap waktu dalam kehidupan sehari hari, dan dapat 

dimanfaatkan dalam beberapa bentuk interaksi dalam proses 

pembelajaran. Perangkat ini dapat dilihat sebagai alat untuk 

mengakses konten materi baik tersimpan secara lokal pada 

device maupun dapat dijangkau melalui interkoneksi. Perangkat 

ini juga menjadi alat untuk berinteraksi dengan orang lain, baik 

melalui udara, saling bertukar pesan tulisan maupun gambar 

diam dan gambar bergerak (UNY, 2010). Mobile learning ini 

dipakai untuk mengungkapkan model media pembelajaran yang 

mengadopsi perkembangan teknologi seluler sebagai sebuah 

media pembelajaran, yang menyajikan gambar, audio, dan teks 

(Faqih, 2021).  

Ada beberapa klasifikasi mobile leaning sebagai bahan 

pengembanagn media komputer dengan komponen sebagai 

berikut: 

1. Jenis perangkat mobile yang didukung notebook, tabel PC 

(Personal Computer), PDA (Personal Digital Assistants), 

smart phone atau telepon seluler  
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2. Jenis komunikasi nirkabel yang digunakan untuk 

mengakses bahan pembelajaran dan informasi 

administratif GPRS (General Packet Radio Service), GSMC 

(Global System for Mobile Communications), IEEE 802.11, 

Bluetooth, irDA  

3. Dukungan edukasi secara sinkron dan asinkron. Pengguna 

dapat berkomunikasi secara sinkron melalui chat dan 

komunikasi suara, atau asinkron melalui email dan SMS 

(Short Message Service) dengan pendidik  

4. Dukungan terhadap standar e-learning  

5. Ketersediaan terhadap koneksi internet yang permanen 

antara sistem m-learning dengan pengguna  

6. Lokasi pengguna  

7. Akses ke materi pembelajaran dan layanan administrasi 

(Handout Komputer Teknologi Informasi, 2019).  

Fungsi dan manfaat mobile learning 

Ada tiga fungsi utama penggunaan mobile learning yaitu 

fungsi supplement, complement, dan substitution (Miftah., 2010). 

Fungsi supplement atau tambahan dapat diartikan bahwa 

terdapat kebebasan bagi peserta didik untuk memilih dan 

memanfaatkan mobile dalam mengakses materi-materi 

pembelajaran atau dalam penggunaannya sebagai media 

pembelajaran. Fungsi complement diartikan sebagai pelengkap 

karena dapat digunakan sebagai alat evaluasi, pemberian 

pengayaan, penguatan dan dapat digunakan untuk mengulang 

kembali atau recalling pembelajaran yang telah dilakukan 

meskipun tanpa bantuan dan pendampingan dari guru atau 

tutor. Sedangkan fungsi substitution atau pengganti yang dapat 

diartikan bahwa peserta didik dapat diberikan kebebasan dalam 

memilih model pembelajaran yang digunakan, baik model 
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pembelajaran konvensional, model pembelajaran berbasis 

teknologi, atau mixed model yaitu penggabungan model 

konvensional dan teknologi. 

Mobile Learning matakuliah Pendidikan Agama Islam 

sebagai media dan sumber belajar media dan sarana utama 

pembelajaran PAI secara daring, atau diposisikan sebagai sarana 

pendukung pembelajaran PAI secara daring. Penggunaan mobile 

learning PAI dalam pembelajaran daring akan membantu 

memudahkan mahasiswa belajar kapanpun dan dimanapun asal 

memiliki kuota internet.       

Mobile learning memiliki beberapa manfaat dilihat dari 

dua sudut yaitu sudut peserta didik dan pendidik. Jika dilihat 

dari sudut peserta didik, mobile learning dimungkinkan 

berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi. Peserta didik 

dapat mengakses bahan-bahan belajar setiap saat dan dapat 

diulang. Peserta didik dapat berinteraksi dengan pendidik setiap 

saat. Dengan kondisi seperti ini, maka peserta didik dapat lebih 

memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran. 

Sedangkan dilihat dari sudut pendidik, mobile learning 

bermanfaat dalam hal pemutakhiran bahan-bahan belajar. Hal 

ini menjadi tanggung jawab pendidik sesuai dengan tuntutan 

perkembangan keilmuan yang terjadi, dapat mengembangkan 

potensi diri bagi pendidik, melakukan penelitian guna 

peningkatan wawasan dan keilmuannya karena waktu luang 

yang dimiliki relatif banyak, dapat mengontrol kegiatan belajar 

peserta didik, pendidik dapat mengetahui kapan peserta didik 

belajar, topik apa yang dipelajari, dan berapa lama topik 

dipelajari serta berapa kali topik atau materi dipelajari ulang, 

dapat mengecek kinerja peserta didik. Konteksnya, dalam 

melaksanakan soal-soal latihan setelah mempelajari topik 

tertentu dan memeriksa jawaban peserta didik serta memberi 
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hasil kerja peserta didik (Majid, 2012). Dengan demikian, 

manfaat mobile learning dapat menjadi sumber belajar bagi 

pendidik dan peserta didik baik dalam proses maupun dalam 

hasil pembelajaran di sekolah. 

M-Learning merupakan salah satu alternatif potensial 

untuk memperluas akses pendidikan. Namun, belum banyak 

informasi mengenai pemanfaatan device bergerak, khususnya 

telepon seluler sebagai media pembelajaran. Hal ini patut 

disayangkan mengingat tingkat kepemilikan dan tingkat 

pemakaian yang sudah cukup tinggi ini kurang dimanfaatkan 

untuk diarahkan bagi pendidikan. Kebanyakan content yang 

beredar di pasaran masih didominasi content hiburan dan sangat 

sedikit aspek pendidikan. Oleh karena itu, harus ada 

pengembangan content atau aplikasi berbasis device bergerak 

yang lebih banyak, beragam, murah, dan mudah diakses 

khususnya content pendidikan(Samsinar, 2020).  

Walaupun m-learning memiliki keunggulan, akan tetapi 

juga memiliki keterbatasan. Keterbatasan m-learning terutama 

pada sisi perangkat atau media belajarnya. Keterbatasan 

perangkat bergerak ini yaitu kemampuan prosesor, kapasitas 

memori, layar tampilan, daya, dan perangkat input/output 

(Wear, 2019). Dengan demikian, keterbatasan ini dapat teratasi 

seiring berkembangnya teknologi komunikasi yang semakin 

pesat. 

M-Learning memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

sumber belajar lainnya yang digunakan dalam pembelajaran 

yaitu dapat digunakan dimana pun dan kapan pun, kebanyakan 

device bergerak memiliki harga yang relatif lebih murah, ukuran 

perangkat kecil dan ringan, dapat diakses oleh peserta didik 

dengan jumlah yang lebih banyak karena m-learning 
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memanfaatkan teknologi yang dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari(Sophonhiranrak, 2021). 

Pemanfaatan mobile learning dalam pembelajaran dalam 

konteks sekolah dasar dapat efektif dan berdampak positif bagi 

perkembangan keterampilan berpikir anak-anak asalkan diatur 

dengan benar dan rekomendasi di atas diikuti (Cai, 2021). Mobile 

learning pada matakuliah PAI di masa Pandemi Covid-19 ; 1). 

Membaca intruksi penggunaan aplikasi, 2). Membaca capaian 

atau tujuan pembelajaran dan 3). Mengikuti tiap aktivitas yang 

akan dilakukan mahasiswa pada setiap kajian materinya. 

Selanjudnya ada tambahan pendampingan simulasi penggunaan 

mobile learning dan pendampingan secara kelompok terkait 

bentuk tugas atau bagiannya yang bisa dipahami oleh mahasiswa 

selaku pengguna. Hasil produk yang terkumpulkan pada link 

sesuai aturan waktu yang ditentukan sebagai bentuk bahan 

evaluasi dosen pada matakuliah PAI.  

Metode  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pemanfaatan mobile learning dalam pembelajaran PAI. 

Penelitian ini adalah penelitian kajian kepustakaan (library 

research) yang datanya berasal dari sumber-sumber kepustakaan 

berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, dan sumber lain yang 

koheren dengan objek bahasan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam, 

mendetail dan mengandung makna terhadap apa yang diteliti 

(Sugiyono., 2011). Penelitian ini bersifat deskriptif - analitik yaitu 

berusaha mendeskripsikan secara jelas dan sistematis mengenai 

obyek kajian yang di bahas, mengumpulkan dan mengolah data, 

serta menyajikan kesimpulan setelah dianalisis bahasan 

penelitian. Sumber data penelitian ini terdiri dari sumber primer 
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yang diperoleh dari sumber yang sudah ada yakni dari beberapa 

referensi, sedangkan data sekunder sumber lain yang terkait 

dengan pemanfaatan mobile learning. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif - analitik dengan memberikan penjelasan secara 

detail mengenai objek penelitian yang dibahas. 

Hasil dan Pembahasan 

Mobile learning menyajikan bahan materi perkuliahan 

yang ditampilkan pada aktivitas pembelajaran pada gambar 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Halaman pengantar dan aktivitas pembelajaran 

Untuk mengetahui capaian pembelajaran pada setiap 

pertemuan mahasiswa membaca penjelasan pada pengantar 

yang menjabarkan pentingnya media ini sebagai suplemen 

belajar matakuliah Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran daring. Berikutnya ada aktivitas pembelajaran 

yang dilengkapi capaian pembelajaran, materi, problem based 

learning, dan soal latihan kuis.  
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Gambar 2. Aktivitas Pembelajarn di Mobile Learning 

Di setiap materi terdapat uraian materi bab 1, bab 2, bab 

3 dan bab 4 serta video pembelajaran. Bab 1 diuraikan 

gambaran singkat hakikat multikultural, terkait pengertian 

multikultural menurut pendapat ahli, dasar hukum Islam 

sebagai penguat kebenaran, permasalahan dan solusi 

alternative menyikapi multikultural. Setelah mahasiswa 

membaca materi bab 1 langkah selanjudnya menganalisis 

suatu kasus atau peristiwa yang dialaminya berdasarkan hasil 

membaca materi dan mengidentifikasi latar belakang adat 

budaya masyarakat lingkungan sekitar, manfaatnya supaya 

mahasiswa belajar mengaitkan antara kasus dan peristiwa 

yang dipilih. Upaya menuangkan hasil analisisnya penerapan 

materi ini secara individu dalam bentuk bahan presentasi. 

Untuk memudahkan mahasiswa dalam melakukan aktivitas 

pada tahap ini dilengkapi dengan daftar pustaka sumber 

utama, sedangkan untuk lebih lengkapnya bisa menggunakan 

sumber referensi lain. Berikut gambaran bab 1 pada mobile 

learning. 
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Gambar 3. Bab 1 Hakikat Multikultural 

 
Gambar 4. Bab II Karakter Masyarakat Multikultural 

 
Gambar 5. Bab III Problematika Wujud Sikap Mahasiswa   
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Gambar 6. Penguatan Moderasi Beragama 

Pada umumnya sumber ajar konvensional disajikan 

dalam bentuk materi  bacaan yang sangat panjang dan banyak 

bacaannya (Khoiruzzaim Kurniawan, 2020), namun pada mobile 

learning ini materi yang disampaikan pada setiap bab diuraikan 

dalam kalimat yang singkat supaya mahasiswa tidak bosan 

membacanya sedangkan secara luasnya mahasiswa bisa 

memanfaatkan sumber referensi lainnya. Sebagai berikut bab II 

tentang karakter dan ciri masyarakat multicultural, bab III 

terkait problematika wujud sikap mahasiswa sebagai akademisi 

di Perguruan Tinggi Umum (PTU). Pada terakhir bab 4, 

Penguatan moderasi beragama melalui model Problem Based 

Learning (PBL).  

Dalam menyikapi masalah dan tantangan era digital 

mahasiswa dibekali punya kompetensi yang utuh agar mampu 

berkiprah dalam kehidupan nyata. Matakuliah Pendidikan 

Agama Islam mengantarkan mahasiswa punya kepribadian yang 

baik berakhlak mulia dalam menyikapi tantangan di masanya 

(Wijaya et al., 2016). Bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut media pembelajaran PAI dilengkapi dengan sumber 
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video pembelajaran terkait implementasi moderasi beragama di 

lembaga pendidikan. 

 

 
Gambar 7. Kumpulan Video Pembelajaran 

Mobile learning sebagai media pembelajaran yang 

prospektif untuk menyikapi perkuliahan secara daring. Aplikasi 

komputer ini berisi pengantar perkuliahan, petunjuk 

penggunaan, dan ringkasan materi yang dikaji pada setiap bab 

serta beberapa referensi artikel video pembelajaran sebagai dasar 

dalam pengerjaan soal latihan. Kelebihannya mahasiswa lebih 

fleksibel belajar secara mandiri dengan mengakses sesuai 

waktunya. Kelemahannya kurangnya literasi membaca kadang 

kala ada salah konsep dalam memahami bacaan di materi atau 

redaksi petunjuk tugas dan cara penggunaannya. 

Simpulan  

Mobile learning sebagai sarana produk pengembangan 

media pembelajaran yang digunakan pada mataakuliah PAI 

sebagai penyampai materi dan latihan mahasiswa sebagai 

suplemen sumber bacaan perkuliah. Langkah-langkah yang 
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digunakan dalam menggunakan mobile learning ini meliputi: (1) 

mahasiswa memahami intruksi penggunaannya; (2) mengikuti 

petunjuk penyelesaian masalah; (3) membaca materi; (4) 

mengerjakan soal latihan berbasis masalah, dan upload hasil 

tugas di link atau tautan yang tersedia.  
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Kajian Komparasi Konsep “Tahu Diri” dalam 

Pandangan Masyarakat Melayu dan Konsep 

“Gnothi Seauton” dalam Pandangan Sokrates 

Dr. Tri Tarwiyani 1;  
1 Universitas Riau Kepulauan  

 

Pendahuluan 

Setiap masyarakat memiliki local wisdom yang berisi nilai-

nilai yang dijunjung tinggi masyarakat tersebut (Muhammad, 

dkk., 2020). Local wisdom tersebut dapat berbentuk petuah atau 

nasehat, sastra, nyanyian, dongeng, pantang larang, maupun 

bentuk lainnya. Masyarakat Melayu Riau merupakan salah satu 

kelompok masyarakat yang banyak menghuni wilayah Riau baik 

di Riau daratan yang pada saat ini masuk dalam Provinsi Riau, 

maupun di wilayah Riau Kepulauan atau pada saat ini dikenal 

dengan Provinsi Kepulauan Riau. Oleh karena itu, adat dan 

budaya dikedua Provinsi terpegaruh dengan adat dan budaya 

masyarakat Melayu, bahkan budaya Melayu identik dengan 

wilayah Riau, baik Riau daratan maupun Riau Kepulauan 

(Tarwiyani, 2021). 

Adat dan budaya Melayu yang terpengaruh dengan agama 

Islam menjadikan agama Islam sebagai agama yang dianut orang 

Melayu, Islam juga sering kali disamakan dengan Melayu, bahwa 

orang Melayu adalah orang Islam meskipun tidak menutup 

kemungkinan ada juga orang Melayu yang tidak beragama Islam. 

Akan tetapi, bagi orang Melayu yang tidak memeluk agama Islam 

lagi mereka disebut sebagai orang yang telah keluar dari Melayu. 

Besarnya pengaruh Islam terhadap budaya dan adat Melayu 

terlihat juga dalam berbagai karya sastra masyarakat Melayu. 

Karya-karya sastra tersebut mengimplikasikan berbagai nilai 
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yang dianut oleh masyarakat Melayu. Nilai-nilai tersebut 

menjadi pedoman dalam segala aspek kehidupan mereka 

(Yaacob, & Hanafiah, 2021). 

Dalam masyarakat Melayu Riau, terdapat beberapa prinsip 

hidup yang dipegang dan dijunjung tinggi serta digunakan 

sebagai pedoman dalam hidup baik sebagai pribadi maupun 

sebagai anggota masyarakat. Prinsip-prinsip tersebut antara lain 

prinsip memegang “malu”, prinsip “budi”, prinsip “tolak angsur” 

atau tenggang rasa, dan prinsip “tahu diri”. Keempat prinsip 

tersebut dipegang teguh masyarakat Melayu agar “maruah” atau 

“marwah” dapat tetap terjaga. Selain keempat prinsip tersebut, 

masyarakat Melayu berpegang teguh pada tiga jenis tata nilai 

yaitu: a) syarak; b) adat yang terdiri dari adat sebenar adat, adat 

yang diadatkan, dan adat yang teradat; c) resam. 

Tulisan singkat ini akan membahas salah satu prinsip hidup 

masyarakat Melayu yaitu prinsip “tahu diri”. Prinsip “tahu diri” 

merupakan prinsip hidup masyarakat Melayu Riau yang tidak 

hanya mengatur tentang bagaimana seseorang harus bersikap 

dalam kehidupan bersama dengan kelompoknya, manusia 

sebagai makhluk sosial tetapi juga terkait dengan hubungannya 

dengan Tuhan, dan terkait dengan kehidupan manusia sebagai 

pribadi.  

Jika masyarakat Melayu memiliki konsep “tahu diri”, 

Sokrates, salah satu ahli pikir besar dunia memiliki slogan yang 

cukup terkenal yaitu “gnothi seauton” (kenali dirimu sendiri). 

“gnothi se auton” atau lengkapnya “gnothi seauton kai meden 

agan” (Know thyself/ know yourself), artinya kenalilah dirimu 

sendiri, dan jangan berlebihan. Hegel menyatakan bahwa 

kesadaran diri merupakan sumber kebenaran. Sementara Fichte 

menyatakan agar manusia melihat ke dalam dirinya sendiri. Bagi 
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Montaigne, di dalam diri setiap orang terdapat segala aspek atau 

segala bentuk kondisi manusia. 

Dengan demikian ajaran untuk mengenal diri sendiri 

sebenarnya telah banyak dikenal oleh berbagai tokoh pemikir di 

Barat. Hanya saja dimungkinkan pemikiran-pemikiran tersebut 

berbeda dengan konsep “tahu diri” dalam masyarakat melayu. 

Dalam tulisan singkat ini selain membahas konsep “tahu diri” 

dalam masyarakat Melayu, tulisan ini juga akan membandingkan 

konsep “tahu diri” dalam pandangan masyarakat Melayu dengan 

konsep “gnothi seauton” dari Sokrates. 

Kearifan lokal atau local wisdom masyarakat Melayu antara 

lain terdapat dalam karya sastranya. Wujud karya sastra 

masyarakat Melayu sangat beragam. Diantara karya sastra 

tersebtu terdapat Gurindam Duabelas karangan Raja Ali Haji dan 

sebuah nyayian dengan judul “Nyanyian Bujang Tan Domang” 

yang merupakan karya sastra berbentuk nyanyian yang berasal 

dari Suku Petalangan di Riau. Kedua karya sastra ini banyak 

mengandung nilai-nilai serta norma-norma yang dijunjung 

tinggi dan dianut oleh masyarakat Melayu. Riau. 

Berikut ini beberapa bait yang ada di dalam Gurindam 

Duabelas karangan Raja Ali Haji, salah satu karya sastra 

Masyarakat Melayu yang terkait dengan “tahu diri”. 

 

Gurindam Pasal 4 

Tanda orang yang amat celaka 

Aib dirinya tiada ia sangka 

 

Dua bait di atas menyiratkan nasehat agar orang selalu 

memahami dirinya, kekurangannya, dan kesalahannya. Seperti 

telah dijelaskan di atas, prinsip “tahu diri” bukan hanya 

pengetahuan tentang bagaimana kekurangan dan kesalahan 
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dirinya tetapi juga terkait dengan pemahaman atas dirinya, 

tentang asal mula dirinya. Pemahaman atas diri bahkan 

disamakan dengan pemahamannya atas Tuhan. Hal ini terlihat 

dalam bait Gurindam 12 Pasal 1 karangan Raja Ali Haji berikut ini, 

 

Gurindam Pasal 1 

Barang siapa mengenal diri 

Maka telah mengenal akan tuhan yang bahri 

 

Mengenal diri dalam bait ini dimungkinkan terkait 

dengan prinsip “tahu diri” dalam masyarakat Melayu. “Tahu diri” 

dalam hal ini mengandung makna tahu asal mula kejadian 

manusia, tahu posisi atau kedudukan manusia dalam 

hubungannya dengan Tuhan. 

Prinsip “tahu diri” juga terdapat dalam karya sastra 

masyarakat Melayu Riau lainnya yaitu dalam “Nyanyian Bujang 

Tan Domang”. Hal ini terdapat dalam sepuluh nasehat Raja Alam 

kepada anak-anak dan menantunya. Prinsip “tahu diri” terdapat 

dalam nasehat ke tujuh. Berikut ini isi nasehat tersebut: 

 

Ketujuh hidup tahukan diri 

Tahu duduk dengan tegak 

Tahu letak dengan tempat 

Tahu adat dengan Lembaga 

Tahu ico dengan pakaian 

Tahu salah dan benar 

Tahu baik dengan buruk 

Tahu hak dengan kewajiban 

Tahu beban dengan yang kalian pikul 

Tahu hutang yang kalian bayar 

Tahu bergaul sesama besar 
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Tahu hormat pada yang tua 

Tahu sayang pada yang muda 

Tahu kasih sama sebaya 

Tahu pula jalan mendaki 

Tahu pula jalan mendatar 

Tahu pula jalan menurun (Effendy, 2008). 

 

Kutipan dalam “Nyanyian Bujang Tan Domang” di atas 

secara implisit menjelaskan bahwa manusia harus memahami 

kedudukannya, memahami atau tahu menempatkan diri, tahu 

dan memahami adat maupun norma yang berlaku di masyarakat, 

tahu dan memahami cara untuk bersikap kepada orang lain 

seperti bersikap kepada teman sebaya, kepada orang yang lebih 

tua, maupun bersikap atau memperlakukan orang yang lebih 

muda, bahwa pada orang yang lebih tua harus bersikap hormat 

dan pada yang lebih muda harus menyayangi.  Selain itu, dalam 

kutipan tersebut tahu diri dalam hal ini juga terkait dengan tahu 

akan kehidupan yang diisyaratkan dengan kata-kata seperti 

“…jalan mendaki, … jalan mendatar, … jalan menurun”. 

Sementara itu “tahu duduk dengan tegak” dalam nyanyian di atas 

dimungkinkan menyiratkan pandangan masyarakat Melayu 

terkait dengan “tuah” dan “marwah. “Tuah” dapat dikatakan 

sebagai keunggulan sedangkan “marwah” dapat juga diartikan 

sebagai harga diri.  

Dalam nyanyian tersebut juga disinggung tentang hak 

dan kewajiban, hutang yang harus dibayar, beban yang dipikul. 

Hak dan kewajiban yang dalam hal ini meliputi seluruh aspek 

kehidupan, seperti kewajian sebagai anak yang harus 

menghormati orang tua, kewajiban orang tua yang harus 

mendidik anaknya dengan sebaik mungkin, kewajian sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan, dan sebagainya. Sementara itu, “beban 
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dengan yang dipikul” mengimplikasikan agar setiap orang harus 

mampu menjaga amanah yang telah diberikan atau dipercayakan 

kepadanya. “Beban” dalam hal ini mengimplikasikan pada 

amanah atau kepercayaan seperti jabatan. Sedangkan “hutang 

yang dibayar” mengimplikasikan pada “hutang budi”. Seperti 

telah diketahui, dalam masyarakat Melayu dikenal istilah ”budi”. 

Terkait dengan istilah “budi” terdapat istilah “hutang budi” yaitu 

hutang atas kebaikan orang lain terhadap dirinya. Dalam 

kepercayaan masyarakat Melayu, “hutang budi” akan terus 

melekat hingga akhir hayat. Oleh karena itu bagi masyarakat 

Melayu sebisa mungkin untuk menghindar dari “berhutang 

budi” meskipun bagi orang yang telah melakukan kebaikan 

sehingga memunculkan “hutang budi” pada orang lain, ia tidak 

boleh mengharapkan balasan atas perbuatannya tersebut. 

Demikian sekilas gambaran tentang tahu diri yang 

terdapat dalam Gurindam Duabelas karangan Raja Ali Haji dan 

sedikit kutipan dalam “Nyanyian Bujang Tan Domang”. 

Berdasarkan kedua karya sastra masyarakat Melayu tersebut 

maka dapat ditarik benang merah tentang konsep “tahu diri”. 

Konsep “tahu diri” dalam masyarakat Melayu Riau, berdasarkan 

kedua karya sastra tersebut antara lain meliputi beberapa hal 

yaitu: 

1. Pemahaman atas asal mula dirinya, bahwa dirinya 

diciptakan oleh Allah dan akan kembali kepada Allah. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah, maka manusia harus taat 

dan patuh kepada Allah, dalam hal ini menjalankan segala 

syari’at Islam dan sunnah Rasul. Pemahaman atas asal mula 

dirinya ini juga berimplikasi bahwa pada pandangan bahwa 

hidup di dunia bersifat sementara dan dirinya akan mati 

untuk kemudian menuju akhirat yang bersifat kekal. 

Dengan demikian, hal ini secara tidak langsung 
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mengimplikasikan pembedaan dua dunia dalam masyarakat 

Melayu yaitu dunia ini yang bersifat sementara dan akhirat 

yang bersifat kekal. 

2. Pemahaman atas kedudukannya di dalam masyarakat, 

dalam hal ini terkait dengan status sosial seseorang di dalam 

masyarakat. Jika orang tersebut berkedudukan sebagai 

pemimpin maka orang tersebut dalam masyarakat Melayu 

Riau dikatakan memegang amanah. Orang yang memegang 

amanah bagi masyarakat Melayu harus menjaga amanah 

tersebut dan menjalankan amanah tersebut dengan sebaik 

mungkin serta menghindari sifat khianat. 

3. Pemahaman atas kedudukannya sebagai orang tua. 

Masyarakat Melayu memandang bahwa sesorang yang 

berkedudukan sebagai orang tua maka orang tersebut 

memiliki kewajiban antara lain kewajiban untuk 

membesarkan anak dan membekali anak dengan bekal yang 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam menjalani 

kehidupan, dalam hal ini terkait dengan ilmu dan 

pendidikan. Perlu digarisbawahi di sini, ilmu dalam 

masyarakat Melayu menekankan pada ilmu agama, yaitu 

ilmu yang terkait dengan ajaran agama Islam selain tentu 

saja adat yang berlaku dalam masyarakat Melayu.  

4. Pemahaman atas kedudukannya sebagai anak, bahwa 

sebagai anak memiliki kewajiban untuk belajar dan 

menuntut ilmu sebagai bekal kehidupan di masa mendatang 

ketika ia telah dewasa.  

5. Pemahaman dalam bersikap terhadap orang lain, seperti 

terhadap orang yang sebaya, terhadap orang yang usianya 

lebih tua, terhadap orang yang usianya lebih muda, bahwa 

terhadap orang yang lebih tua ia harus menghormatinya, 

dan menyayangi orang yang usianya lebih muda darinya.  
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6. Pemahaman dalam menjalani kehidupan di dunia, bahwa 

dunia ini bersifat sementara sehingga dalam hidup di dunia 

harus selalu bersikap waspada dan hati-hati, waspada dan 

hati-hati agar yang dilakukan tidak melanggar perintah 

Allah dan Sunnah Rasul atau tidak bertentangan dengan Al 

Qur’an dan Hadits. 

7. Pemahaman atas hukum adat dan norma-norma yang 

berlaku di masyarakat, dalam hal ini terkait dengan 

persoalan etika. Dalam masyarakat Melayu dikenal beberapa 

norma sebagai pedoman kehidupan yaitu Syarak yang 

bersumber dari Al Qur’an dan Hadits, Adat, dan Resam. 

Adat sendiri terbagi lagi menjadi tiga jenis yaitu adat 

sebenar adat, adat yang diadatkan, dan adat yang teradat. 

Sementara Resam dalam masyarakat Melayu digunakan 

sebagai pedoman dalam hubungannya dengan alam sekitar. 

 

Jika merujuk dari penjabaran “tahu diri” di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa pemahaman-pemahamn tersebut berimplikasi 

pada munculnya hak dan kewajiban seperti kewajiban orang tua 

terhadap anaknya. Kewajiban orang tua terhadap anaknya, 

dalam masyarakat Melayu dikenal dengan istilah “hutang orang 

tua” terhadap anaknya.   

Sementara itu, “gnothi seauton kai meden agan” 

(kenalilah dirimu sendiri dan jangan berlebihan) merupakan 

tulisan yang terdapat di Kuil Apolo yang berada di Delphi. Dalam 

frase ini mengandung nilai etika dan nilai keagamaan bagi 

Sebagian orang. Frase ini menyadarkan manusia untuk 

menghadapi kenyataan bahwa manusia harus paham dan 

menerima diri sendiri, menerima atas kurangnya pengetahuan 

dan kesadaran. Mengenal diri sendiri yang artinya mengetahui 

makhluk seperti apakah diri sendiri, mengetahui keterbatasan 
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diri, memahami kefanaan diri, bahwa manusia itu akan mati. 

Orang Yunani menggabungkan hal ini dengan keunikan manusia 

terkait dengan tatanan alam (www.antiquitatem.com/en/know-

thyself-socrates-plato-philosophy/, 1 Juni 2022).  

Gnothi Seauton dalam konsep Sokrates mungkin sedikit 

berbeda dengan konsep di atas. Sokrates yang dikatakan sebagai 

ahli pikir yang membumikan persoalan filsafati menjadikan 

manusia sebagai objek pemikirannya. Oleh karena itu, konsep 

gnothi seauton dari Sokrates lebih merujuk pada bagaiamana 

manusia memahami dirinya, memahami pengetahuan akan 

dirinya sehingga konsep gnothi seauton dari Sokrates terkait juga 

dengan metode Maieutica atau metode kebidanan dengan cara 

dialektika (dialog) (Toresano, dkk., n.d). 

Dalam “Kamus Filsafat” dikatakan bahwa gnothi seauton 

berasal dari Bahasa Yunani yang artinya kenalilah dirimu sendiri 

atau pengetahuan mengenai diri sendiri (Bagus, 2000). Kata-kata 

ini merupakan perintah yang ditulis pada kuil-kuil dewa-dewi 

Yunani di Delphi dan ditempat-tempat lain yag menjadi dasar 

filsafat Sokrates. Dalam Filsafat Sokrates, gnothi seauton 

dimaknai sebagai analisis diri dan pemahaman diri untuk 

mencapai pengetahuan dan tingkah laku yang lebih baik (Selvia, 

D. (n.d).  

Gnothi seauton, pada intinya terkait dengan analisis diri 

dan pemahaman diri untuk mencapai pengetahuan dan tingkah 

laku yang lebih baik. Dengan demikian, manusia 

dapat memperoleh keutamaan, tanggung jawab, kesadaran bati,

 kematangan, pemikiran atau intelektual dan rasa percaya diri 

untuk membangun dirinya sebagai 

makhluk beradab, tahu diri, dan berendah hati. Semua hal itu 

dapat tercapai dengan pengetahuan itu sendiri. Untuk mencapai 

pengetahuan tersebut, maka manusia memerlukan kerendahan 
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hati, kesabaran, ketekunan, keteguhan batin, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan bersikap optimis didalam 

mengejar pengetahuan atau kearifan tersebut (Snijders, 2004). 

Tidak dipungkiri, gnothi seauton merupakan konsep 

yang terkait dengan pengetahuan. Bagi Sokrates, setiap manusia 

memiliki pengetahuan akan yang benar, yang adil, dan lain 

sebagainya di dalam dirinya. Oleh karena itu, dialog atau 

dialektika inilah yang dipandang oleh Sokrates sebagai jalan yang 

tepat untuk menemukan pengetahuan tersebut. Perlu digaris 

bawahi di sini, bahwasanya pengetahuan dalam pandangan 

Sokrates bukan hanya pengetahuan yang hanya sebatas untuk 

diketahui tetapi merupakan pengetahaun yang nantinya 

direalisasikan dalam tindakan atau perbuatan manusia. Socrates 

juga menyatakan bahwa dalam melakukan sesuatu manusia 

hendaknya hanya mempertimbangkan baik atau buruk 

perbuatan tersebut demi kehormatan dirinya (Leahy, 2001). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa konsep gnothi 

seauton dalam pandangan Socrates merupakan konsep 

pengenalan diri sendiri yang dari pengenalan dirinya tersebut 

maka diperoleh pengetahuan atas dirinya, pengetahuan tentang 

apa dan siapa manusia itu. Berdasarkan pengetahuan dan 

pemahaman atas apa dan siapa manusia itulah kemudian 

manusia bertindak, berbuat, dan berperilaku sehingga dengan 

pengetahuan tersebut terciptalah keutamaan. Keutamaan yang 

dalam hal ini terkait dengan pengetahuan, yaitu pengetahuan 

tentang apa dan siapa dirinya. Keutamaan seorang pembuat 

sepatu adalah bagaimana menjadi tukang sepatu yang baik. 

Keutamaan seorang pemimpin adalah bagaimana menjadi 

pemimin yang baik (Tarwiyani, 2021). 

Jika merujuk pada gambaran keutamaan yang dimaksud 

oleh Socrates dimungkinkan hampir sama dengan nasehat dalam 
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“Nyanyian Bujang Tan Domang” yaitu nasehat “tahu dengan 

beban yang kalian pikul”. Tidak dipungkiri, konsep gnothi 

seauton dari Socrates maupun konsep “tahu diri” masyarakat 

Melayu Riau sedikit banyak memiliki kesamaan dan tidak 

dipungkiri juga terdapat perbedaan atas kedua konsep tersebut. 

Kedua konsep ini sama-sama menekankan pentingnya 

untuk mengenal, mengetahui, maupun memahami diri sendiri. 

Namun demikian cara untuk mencapai pemahaman diri ini yang 

berbeda. Jika Socrates menggunakan metode dialektika atau 

dialog untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman atas 

dirinya, maka dalam masyarakat Melayu Riau, konsep “tahu diri” 

diperoleh melalui nasehat atau pendidikan yang diberikan oleh 

orang tua maupun guru mereka sehingga konsep “tahu diri” 

dalam masyarakat Melayu Riau didapatkan secara turun 

temurun dan telah menjadi satu nilai yang dijunjung tinggi. 

Selain itu, “tahu diri” dalam konsep masyarakat Melayu Riau 

bukan hanya terkait dengan pemahaman atas dirinya tetapi juga 

harus memahamai norma-norma maupun aturan yang berlaku 

di dalam masyarakat, memahami cara untuk berinteraksi dengan 

setiap anggota masyarakat, dan lain sebagainya. Dengan kata 

lain, konsep “tahu diri” dalam pandangan masyarakat Melayu 

Riau mencakup segala aspek manusia, baik sebagai individu, 

sebagai makhluk sosial, sebagai pribadi, maupun sebagai 

makhluk Tuhan.  
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Pendahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi kian hari maju dan 

berkembang pesat dalam dunia modern, tanpa dapat dibendung 

oleh siapa pun. Kemajuan ini membawa dampak bagi setiap 

orang, baik positif maupun negatif. Secara positif, kemajuan 

memudahkan manusia mengakses segala hal dalam berbagai 

bidang kehidupan. Kemajuan juga dapat membawa manusia 

untuk semakin beradab dan mencapai kesejahteraan. Segala hal 

yang berhubungan dengan dunia di luar dirinya dapat diketahui 

dalam waktu yang sangat singkat. Dampak negatif juga dapat 

terjadi dalam berbagai lini kehidupan, karena manusia tidak 

bertanggung jawab atas perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Astuti & Dewi, 2021). Dampak negatif ini membawa 

pengaruh buruk untuk manusia itu sendiri bahkan dapat 

merusak relasi antar manusia dengan Penciptanya, relasi antar 

sesama manusia, dan antar manusia dengan lingkungan. 

Lingkungan yang rusak tidak mampu memberi kehidupan 

kepada manusia karena ulah manusia itu sendiri (IS, 2015). 

Ketika peneliti merefleksikan mengenai sains dalam 

bahasa Latin scientia berarti pengetahuan, ada banyak makna 

yang terkandung di dalamnya. Fakta, kebenaran, dan informasi 

serta teknologi berkembang dengan cepat dari waktu ke waktu. 

Pengetahuan dapat membuat manusia meneliti mengenai 

kebenaran atau fakta yang telah ada, menemukan fakta baru, 

mengkaji, mengevaluasi, bahkan menciptakan sesuatu yang baru 
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untuk kelangsungan pengetahuan itu dan tentunya 

memengaruhi hidup manusia setiap hari (Supriatna, 2019). 

Pengetahuan menjadi sarana bagi manusia untuk mencapai 

tujuan hidup yaitu semakin beradab dan hidup dalam 

kebahagiaan dengan sesama dan lingkungan. Kekuatan 

pengetahuan tidak hanya membuat manusia sejahtera, tetapi 

dengan pengetahuan itu, manusia dapat menciptakan tujuan 

hidup itu sendiri (Ilan & Chabayb, 2016). Hidup semakin beradab 

ditandai dengan sikap sopan, ramah, menghargai hidup satu 

sama lain, dan berusaha mempertahankan hidup sampai Tuhan 

memanggil manusia untuk kembali kepada-Nya dengan cara-

Nya sendiri. Orang yang beradab adalah orang yang selalu 

menjalani hidup dengan aturan atau tata cara, etika yang baik 

dalam hidup bermasyarakat (Goyena & Fallis, 2019). Upaya yang 

dilakukan oleh orang yang beradab adalah mengasihi sesama 

walau berbeda suku, agama, ras, dan budaya karena manusia 

diciptakan sebagai makhluk yang paling mulia.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sejatinya 

memberi kesejahteraan baik jasmani maupun rohani kepada 

manusia karena manusia dengan mudah mengakses semua 

keperluan untuk bertakwa kepada Tuhan dan pemenuhan tujuan 

hidup di dunia. Namun, hal sebaliknya justru terjadi di sekitar 

kita dalam setiap waktu. Perkembangan sains dapat 

menimbulkan berbagai kejahatan karena manusia mampu 

merancang dan mengeksekusi rancangan kejahatan untuk 

menghilangkan nyawa manusia. Ada kematian karena 

peperangan dan pembunuhan akibat persenjataan dan rudal 

(Irwan, 2016). Perkembangan media sosial juga dapat membawa 

dampak buruk bagi manusia, seperti hoax, hasutan yang pada 

akhirnya dapat mengancam nyawa manusia itu sendiri. 

Perkelahian, pertentangan, dan konflik antar satu dengan 
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lainnya sering terjadi karena adanya perbedaan dalam hidup 

bermasyarakat. Dampak kerusakan lingkungan juga menyertai 

perkembangan sains dari waktu ke waktu.  

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang kian pesat, masih ada pribadi yang mau mengambil jalan 

menyerahkan seluruh hidup kepada Tuhan dengan tidak 

menikah, demi pelayanan kepada sesama. Cara hidup seperti ini 

disebut hidup selibat. Istilah selibat berasal dari bahasa Latin 

caelebs yang berarti tunggal, orang yang hidup sendiri, tidak 

menikah seumur hidup demi kerajaan Allah. Pilihan hidup 

seperti ini diyakini oleh kaum selibat dalam Gereja Katolik 

bahwa Tuhan memanggil mereka yang dikehendaki-Nya, supaya 

mereka menyertai Dia, dan Ia mendidik mereka untuk hidup 

menurut teladan dan perutusan-Nya (Yohanes Paulus II, 1996). 

Kaum selibat yang dimaksud dalam tulisan ini adalah mereka 

yang menjawab panggilan Tuhan dalam tarekat religius. 

Panggilan hidup selibat menjadi anugerah istimewa bagi mereka 

yang menjalaninya demi kerajaan surga. Mereka lebih bersatu 

dengan Tuhan dengan hati yang tak terbagi dan membaktikan 

diri dengan lebih bebas untuk pelayanan kepada Allah dan 

kepada sesama manusia (Waligereja, 2016). 

Pertanyaan yang muncul dalam benak penulis mengenai 

mereka yang memilih dan mengikuti panggilan hidup selibat 

adalah apakah mereka tidak terpikat dengan banyak hal, 

termasuk keinginan untuk menikmati kemudahan dan 

kenikmatan yang ditawarkan oleh dunia modern ini? Apa nilai 

yang mereka hidupi sehingga bertahan dalam panggilan hidup 

selibat, dan apa tantangan panggilan hidup selibat bagi mereka.  

Panggilan hidup selibat di jaman ini tidak mudah dijalankan 

karena kaum selibater hidup dalam dunia, dari dunia, dan untuk 

dunia tetapi mereka mengkhususkan diri, menyerahkan diri 
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dengan kehendak bebas demi pelayanan kepada Tuhan dan 

sesama. Sebagai orang terpanggil, mereka menyadari bahwa 

dewasa ini manusia berada dalam periode baru sejarahnya, masa 

perubahan-perubahan yang mendalam dan berkembang pesat, 

hal ini terjadi karena kecerdasan dan usaha kreatif manusia, dan 

kembali mempengaruhi manusia itu sendiri (Indonesia, 2021). 

Perkembangan dapat mempengaruhi pikiran dan tindakan 

manusia terhadap barang maupun kepada sesama, baik secara 

positif maupun negatif.  

Berdasarkan pertanyaan yang diutarakan, penulis 

menelisik penelitian sebelumnya berbicara mengenai tantangan 

panggilan hidup selibat di jaman modern ini. Tantangan yang 

paling dominan adalah dipengaruhi oleh situasi masa kini yang 

cenderung menempatkan seksualitas secara hedonistik belaka. 

Adanya kecenderungan hedonisme yang memaknai seksualitas 

sebagai kepuasan belaka sehingga mengabaikan kerohanian di 

dalamnya (Wibowo, 2016). Ketika seseorang memutuskan untuk 

mengikuti panggilan hidup selibat, perlu disadari bahwa cara 

hidup tersebut merupakan kesaksian tentang kehadiran cinta 

kasih Allah yang istimewa bagi sesama dan lingkungan. 

Tantangan lain dalam hidup selibat adalah melawan ego akan 

keduniaan dan sulit untuk meninggalkannya. Kesiapan mental 

juga harus sungguh-sungguh agar siap menghadapi banyak hal, 

termasuk godaan dunia (Nada, 2020). Ada juga tantangan yang 

dihadapi adalah keinginan dalam diri untuk selalu menang dan 

menyombongkan diri (Suparno, 2013). Keinginan yang demikian 

tentu bertentangan dengan panggilan hidup selibat, sebab 

seseorang yang telah menyerahkan diri demi pelayanan kepada 

Tuhan dan sesama, menyadari bahwa semua orang memiliki 

kelemahan dan berusaha untuk saling merendahkan diri satu 

terhadap yang lainnya dalam hidup persekutuan. Dari ketiga 
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temuan di atas, penulis menganalisis bahwa panggilan hidup 

selibat di jaman modern ini tidak mudah, karena banyak 

tantangan atau hambatan yang dialami individu maupun 

kelompok, terutama tantangan yang berasal dari diri sendiri. 

Panggilan yang Maha Kuasa berbeda untuk setiap orang 

sehingga keputusan dan kekuatan pribadi dalam menghadapi 

tantangan panggilan hidup sangat diperlukan. 

Penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan menjadi 

temuan yang baik bagi semua yang menjalani panggilan hidup 

selibat dalam tarekat religius karena diingatkan akan hedonisme 

dalam seksualitas, keegoisan dalam diri untuk melepaskan 

keduniaan, dan merasa selalu menang berhadapan dengan 

sesama. Peneliti belum menemukan tantangan panggilan hidup 

selibat di jaman modern dalam hubungan dengan 

perkembangan sains, peradaban, dan kesejahteraan. Selain itu, 

implikasi dari panggilan hidup selibat bagi masyarakat juga 

belum ditemukan. Hal ini yang akan menjadi bahan kajian dan 

kebaruan artikel yang disusun penulis. Tujuan yang akan dicapai 

dari tulisan ini adalah menemukan dan mendeskripsikan 

tantangan panggilan hidup selibat dalam dunia modern dan 

implikasinya bagi masyarakat  

Metode 

Kajian ini menggunakan metode pendekatan studi 

literatur. Pendekatan studi literatur dilaksanakan dengan 

mengumpulkan sebanyak-banyaknya teori dan informasi dari 

buku, artikel, dan bahan kepustakaan lain. Teori dan informasi 

tersebut dibaca, dianalisis, dan ditafsirkan menggunakan konsep 

tertentu (Ishtiaq, 2019). Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis kualitatif menurut Creswell (W.Creswell, 2014). 
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Hasil dan pembahasan 

Selibat sebagai panggilan 

Berbicara mengenai panggilan, setiap orang di muka bumi 

dipanggil oleh Tuhan dengan caranya masing-masing. Ada yang 

terpanggil menjadi suami-istri dalam keluarga, menjadi guru, 

menjadi dokter, petani, dan masih banyak lagi jenis panggilan 

lain. Semua ini menjadi sarana untuk mengabdi kepada Pencipta 

yang telah memberikan hidup kepada manusia. Gereja Katolik 

mengenal istilah hidup selibat atau hidup yang dibaktikan 

kepada Allah (Vita Consecrata). Selibat berarti tunggal, orang 

yang tidak menikah atau hidup tidak menikah. Gereja Katolik 

memiliki kaum selibater yaitu kaum tertahbis dan kaum yang 

mentakdiskan diri dalam penyerahan diri secara total kepada 

Allah. Kaum tertahbis disebut juga hierarki berasal dari bahasa 

Yunani hierarchy yang terdiri dari 2 kata, yakni jabatan atau 

hieros dan suci atau archos.  Jadi, hierarki adalah jabatan suci. 

Mereka yang tergolong dalam hierarki adalah Uskup, imam, dan 

diakon. Tugas dari hierarki adalah menghadirkan Kristus yang 

tidak kelihatan sebagai tubuh-Nya, yaitu Gereja (Waligereja, 

2016). Sedangkan kaum tertakdis yaitu awam yang menyerahkan 

diri secara total kepada Allah demi pelayanan kepada sesama 

melalui pengikraran nasehat Injili yaitu kaul kemiskinan, 

ketaatan, dan kemurnian (Yohanes Paulus II, 1996).  

Kaul adalah janji yang diucapkan oleh seorang anggota 

religius secara bebas kepada Allah demi pelayanan kepada Tuhan 

dan sesama. Kaul kemiskinan merupakan pelepasan secara 

sukarela atas hak milik atau penggunaan milik tersebut dengan 

maksud menyenangkan Allah. Semua harta milik dan barang-

barang menjadi milik kongregasi atau tarekat. Mereka tidak lagi 

memiliki hak atas apa saja yang diberikan kepadanya, entah 
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barang atau pun uang. Semua derma dan hadiah, yang diberikan 

kepadanya sebagai ungkapan terima kasih atau ungkapan lain 

apa pun, menjadi hak kongregasi atau tarekat yang mereka ikuti 

(Puteri, 2013). Keutamaan kemiskinan adalah keutamaan injili 

yang mendorong hati untuk melepaskan diri dari barang-barang 

fana. Karena kaulnya, biarawan-biarawati terikat oleh kewajiban 

itu. Kaul kemurnian mewajibkan kaum selibater untuk lepas 

bebas dari perkawinan. Setiap kesalahan melawan keutamaan 

kemurnian juga merupakan pelanggaran terhadap kaul 

kemurnian sebab di sini tidak ada perbedaan antara kaul 

kemurnian dan keutamaan kemurnian. Dengan mengucapkan 

kaul ini, orang membaktikan diri secara total dan menyeluruh 

kepada Kristus. Kaul Ketaatan adalah suatu kurban, dan ia lebih 

penting karena ia membangun dan menjiwai tubuh religius. 

Dengan kaul ketaatan, kaum selibater berjanji kepada Allah 

dengan perantaraan para pimpinan yang sah dalam segala 

sesuatu yang mereka perintahkan demi peraturan (Suparno, 

2013).  

Mereka yang menjalankan tiga nasihat Injil yang disebut 

juga kaul merupakan kaum religius, biarawan-biarawati  yang 

membaktikan diri kepada Tuhan dengan hati yang tak terbagi (1 

Korintus,7:34). Mereka meninggalkan segala sesuatu dan bersatu 

dengan Tuhan yang mereka imani untuk mengabdi kepada-Nya 

dan sesama sebagai saudara atau saudari, tanpa memandang 

suku, agama, ras, dan budaya.  Mereka meyakini bahwa pilihan 

hidup mereka untuk mengabdi Tuhan dan sesama merupakan 

panggilan Tuhan yang istimewa karena adanya kekuatan Tuhan 

dalam diri mereka untuk menjalani panggilan hidup yang 

kelihatan “tidak lazim” bagi kebanyakan orang. Panggilan Tuhan 

yang sangat istimewa bagi mereka tidak dapat berjalan dengan 

lancar jika tidak memiliki kemauan yang kuat, dukungan dari 
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orang tua atau pun keluarga serta doa dari semua yang tergerak 

hati dengan cara hidup selibat. 

Kaum awam yang menyerahkan seluruh diri kepada Tuhan 

dalam tiga nasihat Injili disebut Suster, Frater, dan Bruder. 

Mereka disebut juga kelompok inti dalam Gereja Katolik karena 

melalui kesaksian hidup tidak menikah demi pelayanan kepada 

Tuhan dan sesama, menjadikan Injil hidup di tengah dunia. 

Kehadiran mereka yang khas memberi kesempatan untuk 

mengabdi dengan lebih giat karena mereka tidak terikat dengan 

hal-hal duniawi. Dorongan paling utama yang menggerakkan 

mereka yang tertakdis dalam memberikan diri secara total 

kepada Tuhan, adalah mengasihi Tuhan melebihi segala sesuatu, 

dan mengasihi sesama seperti diri sendiri.  

Makna panggilan selibat dalam dunia modern, pertama. 

selibat sebagai anugerah. Panggilan untuk hidup selibat dalam 

dunia modern merupakan anugerah istimewa dari Tuhan untuk 

dunia, karena merupakan tanda cinta kasih Allah dan sumber 

istimewa kehidupan rohani bagi dunia. Hidup selibat semata-

mata karena anugerah yang Tuhan berikan kepada manusia, 

tanpa memperhitungkan dosa dan kesalahan yang pernah 

dilakukan oleh kaum selibater tersebut. Atas anugerah Allah 

yang istimewa tersebut, perlu diterima dengan gembira hati, 

sebab mereka yang menerima anugerah tersebut merupakan 

pribadi yang berbahagia, karena telah menerima pemberian yang 

amat berharga dari Allah yaitu bersatu dengan Tuhan yang 

memanggilnya (Wibowo, 2016).   

Anugerah Tuhan yang istimewa itu harus dijaga dan 

dipelihara dengan baik melalui rahmat kesetiaan yang 

dimohonkan dari Tuhan. Rahmat tersebut dinamakan rahmat 

Adikodrati yaitu rahmat yang melampau kekuatan manusia. 

Upaya yang dilakukan kaum selibater dalam melestarikan 
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rahmat adikodrati dilakukan dengan hidup doa agar selalu dekat 

dengan Tuhan dalam situasi apa pun, sehingga bertahan 

menghadapi berbagai macam tantangan yang dialami dalam 

hidup (Subardjo, 2015). Selain itu, kaum selibater juga menerima 

sakramen-sakramen dalam Gereja Katolik, termasuk sakramen 

pengampunan, dan upaya askese yaitu tindakan mati raga untuk 

mengejar kesempurnaan hidup dalam Tuhan. Dengan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 

pesat mempengaruhi seluruh umat manusia termasuk kaum 

selibater, tetapi mereka  berusaha untuk memohon rahmat 

Tuhan agar dapat mengendalikan diri terhadap godaan-godaan 

dunia. Rahmat kesetiaan dan pengampunan dari Tuhan 

membangkitkan semangat dan keyakinan kaum selibater untuk 

tetap setia dalam panggilan dan melakukan tugas pelayanan 

kepada Tuhan dan sesama.  

Ada pula usaha kodrati, yaitu usaha yang dilakukan 

berkaitan dengan kemampuan alami manusia untuk menjaga 

dan melestarikan panggilan hidup selibat. Usaha kodrati 

tersebut, yaitu bijaksana menggunakan alat komunikasi sosial. 

Alat komunikasi sosial memang baik untuk memperlancar 

komunikasi sosial tetapi bisa terjadi sebaliknya, dengan alat 

komunikasi dapat menghambat bahkan menghilangkan 

panggilan hidup selibat apabila kaum selibater kurang bijaksana 

dalam menggunakannya. Kaum selibater juga berupaya 

menghindari tempat, hal-hal atau pun situasi yang dapat 

membahayakan penghayatan panggilan hidup selibat. Upaya-

upaya tersebut dilakukan agar hidup selibat tetap terpelihara dan 

menghasilkan kesuburan hidup rohani dalam Gereja dan 

masyarakat.  

Kedua, selibat sebagai cara mencintai. Salah satu 

keistimewaan dari panggilan hidup selibat adalah mencintai. 
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Panggilan hidup selibat memberi kesempatan yang luas bagi 

para selibater untuk mencintai secara radikal, tanpa 

membedakan suku, agama, ras, kebudayaan, dan asal usul. 

Upaya yang dilakukan kaum selibater dalam mencintai adalah 

mengintegrasikan atau menyatukan dorongan seksual ke arah 

persahabatan dan persaudaraan, serta memaknai kesendirian 

secara positif. Seorang selibater adalah pribadi yang memiliki 

kemanusiaan termasuk dorongan seksual. Seksualitas yang ada 

dalam diri manusia sesungguhnya merupakan suatu dorongan 

positif karena berasal dari Allah (Wibowo, 2016). Anugerah 

seksualitas yang ada dalam diri manusia terdiri atas dua bagian, 

yaitu dimensi biologis yang mencakup aspek genital dan aspek 

afektif yang berkaitan dengan rasa sayang atau cinta. Dimensi 

genital diwujudkan dalam kasih sayang, saling mencintai antara 

2 orang, seperti mencium, memeluk, dan perbincangan yang 

intim. Hal ini dilakukan oleh suami istri sebagai lambang 

pemberian diri yang total satu sama lain.  

Dimensi afektif merupakan ungkapan kasih sayang, tetapi 

ungkapan kasih sayang tidak harus diungkapkan melalui 

perkawinan. Rasa sayang, cinta, dan saling mengasihi dapat 

diungkapkan pula oleh anak terhadap orang tua, kakak dan adik 

dalam keluarga. Kaum selibater mengungkapkan afektif kepada 

sesama melalui persahabatan, kasih, perhatian, dan kepedulian 

terhadap sesama, baik yang ada bersamanya maupun mereka 

yang dilayani. Fokus dari dua dimensi anugerah yang ada dalam 

diri manusia tidak sekedar berbicara mengenai genital tetapi 

lebih kepada seksualitas yang menyangkut seluruh kepribadian 

manusia yang berorientasi kepada orang lain. Seksualitas berarti 

suatu keseluruhan diri manusia yang terdiri atas perasaan, 

suasana batin, emosi, sentuhan, dan intimasi untuk 

mengembangkan orang lain. Kedekatan manusiawi ini tampak 
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dalam hidup berkeluarga, berkomunitas, dan relasi 

persahabatan. Relasi selibater dalam hidup berkomunitas dapat 

ditunjukkan dalam bentuk perhatian, dukungan, dan relasi baik 

antaranggota komunitas. Selibat yang dijalankan oleh kaum 

selibater bermakna sebagai cara mereka mencinta Tuhan dan 

sesama. Kematangan afektif kaum selibater diupayakan dengan 

menyadari, menerima, dan mensyukuri dorongan seksual yang 

ada dalam diri dan mempersembahkannya kepada Tuhan yang 

memanggilnya.  

Seseorang yang memiliki kedewasaan afektif dapat 

menggunakan daya afeksinya secara bebas dan bertanggung 

jawab. Ia dapat mengatur segala kecenderungan dan 

keinginan manusiawinya bukan sekadar untuk memperoleh 

kesenangan 

diri, tetapi untuk suatu tujuan yang lebih bernilai yakni 

mengembangkan 

sesamanya. Intimasi terkait dengan relasi antara dua pribadi 

yang berlangsung dalam waktu yang lama. Suatu relasi yang 

mendalam merupakan relasi yang di dalamnya terdapat 

keterbukaan, empati, compassion, dan kedekatan batin yang 

memampukan mereka untuk saling mengembangkan satu sama 

lain (Wibowo, 2017).  

Dalam relasi itu setiap pribadi dapat saling mendukung, 

meneguhkan, mengembangkan, dan menyempurnakan dalam 

keunikannya masing-masing. Sikap yang diperlukan untuk 

membangun intimasi adalah perhatian, empati, hormat, percaya, 

jujur, dan saling memberikan rasa aman.  

Seksualitas meliputi seluruh kepribadian manusia untuk 

mencintai dan dicintai. Sesungguhnya, manusia tidak mampu 

hidup tanpa cinta. Ia tetap makhluk, yang tidak dapat dimengerti 

oleh dirinya sendiri, hidupnya tanpa arti, bila tiada cinta kasih 
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yang diungkapkan kepadanya, bila ia tidak menjumpai cinta 

kasih, bila ia tidak mengalaminya dan menjadikan itu miliknya, 

dan bila ia tidak ikut merasakannya secara mendalam. (John Paul 

II, 2006). Cinta memang perlu dialami dan mengalami, memberi 

dan menerima, dicintai dan mencintai agar manusia 

menemukan arti dalam hidupnya. Cinta yang demikian disebut 

cinta kasih yang menggerakkan seseorang untuk 

mempercayakan hidupnya kepada orang lain dan menerimanya. 

Cinta dalam hidup selibater sebagai wujud penghargaan atas 

pribadi orang lain yang mempunyai unsur ilahi di dalamnya. 

Dengan demikian, mencintai dalam hidup selibat berarti 

mencintai dengan sepenuh hati seperti Tuhan mencintai sesama 

sekaligus mencintai Tuhan yang ada dalam diri sesama.  

Ketiga, selibat sebagai wujud persaudaraan dan 

persahabatan. Persahabatan yang dimaksud dalam hidup 

selibater adalah persabahatan yang inklusif, yaitu persahabatan 

yang tidak terbatas pada orang tertentu saja, tetapi terbuka dan 

terarah kepada semua orang yang dipercayakan kepadanya 

termasuk dalam relasi dengan sesama yang ada di komunitas. 

Dalam relasi persahabatan, seorang selibater perlu menjaga 

batasan-batasan dalam relasi sosial. Batas-batas yang dimaksud 

ialah aturan-aturan, norma, dan kode etik,termasuk waktu dan 

tempat, agar relasi persahabatan itu mendukung karya 

pelayanan, baik secara emosional, fisik, seksual, maupun 

spiritual (Wibowo, 2016). Batasan-batasan ini berguna untuk 

menjaga kelestarian panggilan hidup bakti dan terhindar dari 

dampak negatif yang merugikan diri sendiri, komunitas, dan 

orang lain yang dilayaninya.  

Prinsip persahabatan dalam relasi selibater, yaitu 

persahabatan semakin meningkatkan pengabdian kepada Tuhan 

dan meningkatkan relasi pribadi kepada Tuhan melalui hidup 
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doa, baik pribadi maupun komunitas. Selain  itu, persahabatan 

sebagai sesuatu yang diterima, bukan sesuatu yang dicari-cari 

untuk memenuhi kebutuhan afeksi. Persahabatan merupakan 

hubungan yang dipilih, dijaga, dan dikembangkan dengan bebas, 

bukan karena manipulasi, bujuk rayu dan pemenuhan 

kebutuhan afektif. Persahabatan mengandung komitmen untuk 

saling menjaga, mendengarkan, menyimpan rahasia pribadi, 

menghormati kedalaman hati sahabatnya, dan memupuk 

persaudaraan dan komitmen dalam ikatan penyerahan diri yang 

total kepada Tuhan dan sesama yang dilayani. Persahabatan 

tidak mengganggu karya pelayanan bagi Gereja dan masyarakat. 

Seorang yang menjalani panggilan selibater berusaha untuk 

memurnikan motivasi persahabatannya, apakah memupuk 

panggilan atau justru persahabatan itu membuat panggilan 

menjadi luntur.  

Keempat, selibat sebagai cara melayani. Pelayanan sebagai 

makna utama dalam penyerahan diri yang total kepada Tuhan. 

Tugas utama kaum selibater adalah melayani Gereja dan 

masyarakat. Ia mengkhususkan diri demi cintanya kepada Tuhan 

dan sesama. Landasan pelayanan yang diberikan kepada Gereja 

dan sesama adalah Kasih kepada Tuhan dan sesama sesuai 

dengan ciri khas masing-masing tarekat (Derung, 2021). Dalam 

perkembangan dunia yang pesat ini, nilai peradaban sering kali 

tidak diperhatikan. Manusia seakan tidak berarti di hadapan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hidup yang 

diberikan oleh Tuhan sebagai pencipta bisa saja diambil kapan 

pun oleh manusia yang tidak menghargai hidup itu sendiri 

karena ambisi dan kekuasaan. Dalam berita di media sosial, 

hampir setiap hari ada nyawa meregang akibat perang, kontak 

senjata, bom nuklir, dan masih banyak kekerasan lain yang 

membuat hidup tidak bernilai.  
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Negara melalaui Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 

tentang hak asasi manusia. Di sana dinyatakan, negara menjamin 

harkat dan martabat setiap manusia sederajat serta dikaruniai 

akal dan hati murni untuk hidup bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara dalam semangat persaudaraan. Semangat 

persaudaraan yang dipupuk, dan dilestarikan berlandaskan 

Pancasila akan memberikan penghargaan yang besar terhadap 

hidup manusia. Harkat dan martabat manusia satu dan sama di 

hadapan Tuhan. Ia merupakan ciptaan yang paling mulia, apa 

pun situasi dan kondisi yang terjadi, manusia tetap mulia di 

hadapan Tuhan (Derung, 2018). Manusia tidak mempunyai hak 

untuk mengakhiri hidup sesamanya. Kehadiran sesama, 

termasuk kaum selibater dalam masyarakat diharapkan 

membawa nilai positif agar masyarakat mampu menghargai 

hidup yang telah Tuhan berikan kepada manusia dalam situasi 

sulit sekalipun. Belas kasih menuntut kaum selibater hadir dalam 

masyarakat, ikut merasakan penderitaan dan kecemasan 

masyarakat yang dilayani.  

Tantangan panggilan selibat dalam dunia modern 

Hidup selibat dalam dunia modern tentu mengalami 

banyak tantangan, baik dari diri sendiri mau pun dari 

lingkungan. Tantangan-tantangan yang dialami oleh kaum 

selibater dalam panggilan hidup selibat, khususnya dalam 

pelayanan kepada masyarakat terdiri dari 2 macam, yaitu 

tantangan dari dalam diri sendiri dan tantangan dari luar diri. 

Tantangan tersebut, adalah; pertama, rasa malas dalam diri, 

memiliki nafsu ingin hidup enak-enak saja dalam tarekat 

(Suparno, 2013). Ciri orang yang memiliki rasa malas dalam 

tarekat, yaitu berat bekerja keras, hanya ingin menikmati hidup 

dari pekerjaan sesama yang ada dalam tarekat, tidak 
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menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, meninggalkan tugas 

perutusan yang diterima. Selain itu, kaum selibater yang 

bermalas-malasan suka berlibur dan menikmati kebebasan, lebih 

senang tidur-tiduran sedangkan yang lain kerja keras. Sikap 

malas membuat kaum selibater tidak bisa menjalankan tugas 

pelayanan dengan tulus dan lancar. Tantangan ini merupakan 

tantangan yang berasal dari diri sendiri.  

Sikap malas ini muncul dalam diri karena individu kurang 

berusaha untuk bangkit dan melawan sikap negatif tersebut. 

Subjek hanya mengikuti keinginan daging dalam dirinya, tanpa 

berusaha untuk maju dalam pelayanan bagi Gereja dan 

masyarakat. Tarekat tentu telah menyediakan berbagai bentuk 

pembinaan diri, baik pembinaan awal maupun berkelanjutan. 

Proses pembinaan yang dilaksanakan seumur hidup; baik 

pembinaan harian melalui refleksi diri, pemeriksaan batin harian 

(examen), rekoleksi bulanan, retret tahunan dan masih ada 

pembinaan lain, sering kali terlupakan karena rasa malas 

mendominasi dalam diri. Motivasi untuk membangun diri, 

komunitas, Gereja, dan masyarakat sangat minim. Motivasi bisa 

saja hilang, apabila tujuan hidup tidak dipupuk dalam sikap 

disiplin yang tinggi dan tetap.  

Kedua, tidak memiliki kemauan untuk keluar dari diri 

sendiri. Gereja didorong oleh gembalanya untuk pergi, keluar 

dari diri sendiri untuk menjumpai orang yang membutuhkan 

pelayanan (Fransiskus, 2013). Gereja didorong untuk pergi, 

keluar, dan memberi, untuk memberitakan kabar gembira 

kepada seluruh dunia. Gereja diajak untuk menjumpai mereka 

yang miskin dan tersingkir. Ketika seorang anggota selibater 

tidak mempunyai kemauan untuk keluar dari diri sendiri maka 

anggota tersebut memiliki ego yang kuat. Kesadaran akan tugas 
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pelayanan kepada Tuhan dan sesama tidak mengakar dalam diri, 

sehingga individu tersebut tidak menjalankan misi komunitas 

dengan baik, sesuai panggilannya. Ketiga, kurangnya dukungan 

dari sesama yang ada dalam komunitas. Bentuk hidup selibater 

dalam tarekat religius merupakan bentuk hidup komunitas atau 

berkelompok. Hidup komunitas merujuk pada cara hidup yang 

diteladankan oleh Yesus dan para rasulnya. Mereka hidup 

berkelompok dan saling berbagi satu dengan lainnya. Cara hidup 

ini dilanjutkan oleh jemaat perdana yang terdapat dalam Kisah 

Para Rasul, 2:41-47. Gambaran jemaat perdana yang hidup 

bertekun dalam pengajaran rasul-rasul, hidup dalam 

persekutuan, selalu berkumpul untuk berdoa bersama, saling 

berbagi satu dengan lainnya, kepunyaan mereka adalah 

kepunyaan bersama, mereka hidup saling melengkapi, saling 

mendukung satu dengan yang lainnya, sehingga kabar gembira 

Tuhan disampaikan kepada seluruh dunia.  

Faktor yang sangat berpengaruh dalam menjalankan tugas 

perutusan dalam Gereja dan masyarakat bagi seorang selibater, 

adalah dukungan komunitas. Ketika tugas yang diberikan di 

tengah masyarakat tidak didukung oleh komunitas karena alasan 

tertentu, maka tugas tersebut tidak dapat dijalankan dengan 

baik. Tugas yang dikerjakan oleh setiap anggota selibater dalam 

suatu tarekat pada umumnya diberikan oleh pemimpin tarekat 

tersebut. Dengan demikian, jika anggota tarekat tidak 

menjalankan tugas dengan baik, maka pemimpin dan anggota 

tarekat mempunyai kewajiban untuk meminta 

pertanggungjawaban dari anggota tarekat. Pertanggungjawaban 

anggota terhadap tarekat merupakan bentuk dari tanggung 

jawab terhadap Tuhan yang telah memilih dan mencintai 

anggota tarekat tersebut.  
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Implikasi makna panggilan selibat dalam masyarakat 

Panggilan hidup selibat, walaupun banyak tantangan 

tetapi tantangan itu tidak menjadi penghalang untuk 

menghasilkan buah dalam pelayanan terhadap Gereja dan 

masyarakat. Buah yang dihasilkan oleh kaum selibater 

melambang cinta yang besar terhadap Tuhan dan sesama. Tentu 

buah yang dihasilkan bukan karena kekuatan kaum selibater itu 

sendiri, tetapi karena anugerah Tuhan untuk semua ciptaan-Nya. 

Panggilan kaum selibater akan menghasilkan buah, jika 

diimplikasikan dalam hidup. Implikasi makna panggilan hidup 

selibat dalam dunia modern yang menghasilkan manusia 

beradab dan sejahtera menurut pandangan penulis, dapat terjadi 

melalui Panca Tugas Gereja, yaitu persekutuan, pelayanan, 

pewartaan, pengudusan, dan kesaksian. Tugas pertama adalah 

persekutuan atau koinonia. Persekutuan atau koinonia berasal 

dari bahasa Latin yaitu koin artinya mengambil bagian (Bill 

Millard, Todd Ream, Cara Copeland, Melanie Hulbert, Tony 

Marchese, Canaan Crane & This, 2006). Koinonia dalam 

masyarakat berarti persekutuan antar anggota masyarakat dalam 

suatu tempat tertentu. Anggota masyarakat tersebut saling 

mengenal, berinteraksi, dan saling membutuhkan satu sama lain. 

Mereka hidup bertetangga, saling menyapa, saling membantu, 

sehingga tercipta rasa solidaritas sebagai saudara. Solidaritas 

tersebut dapat membangun masyarakat yang guyub dan rukun. 

Kehadiran kaum selibater dalam masyarakat membawa warna 

baru, yaitu masyarakat dapat mengalami hidup rukun, saling 

mencintai, saling menghormati sebagai saudara.   

Gereja melaksanakan koinonia atau persekutuan untuk 

membangun relasi dengan sesama sebagai saudara. Tugas 

koinonia ini menjadi sarana di mana orang dapat mengenal dan 

membantu mengembangkan persekutuan hidup dengan 
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lingkungan tempat masyarakat itu bertumbuh dan berkembang. 

Persekutuan semacam inilah yang diharapkan oleh Gereja, dan 

tetap berpusat pada Tuhan. Kaum selibater berusaha untuk 

menyadari bahwa yang pertama-tama berperan mempersatukan 

masyarakat adalah Tuhan sendiri yang kemudian menjadi nyata 

dalam keterlibatan dan pelayanan bersama (Priyanto & Utama, 

2017). Kehadiran kaum selibater menjadi motivator dalam hidup 

bermasyarakat, agar masyarakat tetap hidup dalam cinta kasih, 

dan cinta kasih Tuhan dapat dirasakan oleh masyarakat.  

Tugas kedua, pelayanan atau diakonia. Kata diakonia 

berasal dari bahasa Yunani yang berarti pelayanan. Diakonia  

merupakan panggilan hidup setiap manusia demi 

mengaktualisasikan diri sebagai ciptaan yang paling istimewa. 

Diakonia sebagai tugas Gereja yang membidangi pelayanan 

kepada masyarakat. Gereja yang dimaksud di sini merupakan 

umat Allah, termasuk kaum selibater yang dipanggil secara 

istimewa. Ketika mereka melakukan tugas pelayanan, mereka 

mewakili Kristus dalam Gereja-Nya untuk melayani semua orang 

yang dipercayakan kepadanya dalam tugas perutusan. 

Penekanan segi pelayanan mengacu pada pola perutusan Yesus 

yang datang bukan untuk dilayani, tetapi untuk melayan (Goa & 

Rida, 2021). Pelayanan atau Diakonia kepada sesama manusia 

merupakan perwujudan kasih dari Tuhan untuk sesama. 

Tindakan kasih juga mengungkapkan bahwa iman Kristiani 

tidak terlepas dari ciri kasih dan persaudaraan antar sesama 

dalam masyarakat. Hidup di dalam kasih menjadikan manusia 

hidup saling membantu, saling melayani dan berkorban bagi 

sesama. Kasih membuat orang mampu untuk hidup lebih 

beradab kepada siapa pun, dan mampu membuat orang 

sejahtera.  

Tugas ketiga, pewartaan atau kerygma. Pewartaan atau 
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kerygma merupakan tugas Gereja untuk menyampaikan kabar 

gembira tentang Kerajaan Allah. Kabar gembira tersebut 

disampaikan kepada seluruh semua orang tanpa memandang 

warna kulit, asal usul, tingkat pendidikan, maupun ekonomi. 

Cinta Tuhan yang total dalam diri kaum selibater diungkapkan 

melalui kata-kata dan tindakan nyata melalui tugas perutusan 

untuk menghadir kasih Tuhan. Ada yang bertugas melayani 

anak berkebutuhan khusus di tengah masyarakat. Hal ini 

dilakukan karena memandang martabat semua orang sama di 

hadapan Tuhan (Janssen, 2021). Ada pula yang mengurus bidang 

pendidikan, orang sakit, lanjut usia, anak yatim piatu, anak 

jalanan, dan masih banyak karya Gereja melalui kaum selibater 

untuk melayani masyarakat yang kompleks dengan berbagai 

kebutuhannya. Pelayanan yang dilakukan dengan semangat 

yang besar, tulus, dan cinta kasih dapat menghadirkan Tuhan 

bagi sesama. 

Tugas keempat, pengudusan atau Leiturgia. Liturgi 

merupakan tradisi yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat, khususnya umat beriman Kristiani. Umat Kristiani 

dapat menumbuhkembangkan imannya melalui kehidupan 

liturgi. Perayaan liturgi dapat membawa umat pada peristiwa 

mengenang sengsara, wafat, dan kebangkitan (Wijaya, 2019). 

Buah dari liturgi yang diikuti dan dihidupi oleh umat kristiani, 

khususnya kaum selibater yang menjadi umat inti dalam Gereja 

Katolik, buahnya diupayakan dalam kehidupan masyarakat 

dengan semangat yang baru, karena dari liturgi, kaum selibater 

dapat menimba kekuatan dalam menjalani panggilan hidup dan 

karya.  

Tugas kelima, kesaksian atau martiria. Kesaksian dalam 

bahasa Yunani ialah marturion yang berarti martir. Kesaksian 

atau martyria merupakan bagian dari tanggung jawab umat 
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kristiani untuk melaksanakan panca tugas Gereja. Iman yang 

telah dimiliki dan dihidupi oleh kaum selibater dapat 

diwujudkan dalam kata-kata, tingkah laku, dan tindakan 

sehingga banyak orang mengalami keselamatan dan 

kesejahteraan dalam hidup. Kesaksian dilakukan mulai dari diri 

sendiri, dalam hal ini kaum selibater yang selalu gembira dalam 

menjalani panggilan hidup selibat, rukun, tekun, tanggung 

jawab, dan masih banyak nilai-nilai kristiani yang dapat 

disaksikan kepada orang lain, baik dalam tarekat itu sendiri 

maupun dalam masyarakat pada umumnya.  

 

Simpulan 

Upaya menapaki panggilan hidup selibat di tengah dunia 

modern merupakan hal yang tidak mudah. Ada banyak 

tantangan yang terjadi di sana, baik dari diri sendiri maupun dari 

sesama dan lingkungan. Kekuatan dan kesetiaan kaum selibat 

dalam menghadapi tantangan panggilan di dunia modern yang 

tidak menghargai hak hidup dan cenderung tidak membuat 

masyarakat sejahtera hanyalah dari anugerah Allah. Dukungan 

keluarga dan komunitas juga menjadi faktor penting dalam 

menjalani panggilan hidup selibat. Peneliti menganalisis bahwa 

seseorang yang hidupnya membaktikan diri secara total kepada 

Tuhan dalam tiga nasihat Injili harus didasarkan kepada 

kemauan yang kuat, tekat yang bulat dan mampu bertahan 

dalam situasi apa pun, termasuk dalam menghadapi 

perkembangan zaman. Tujuan panggilan hidup selibat adalah 

demi mewujudkan cinta Tuhan dan sesama, maka tidak bisa 

dijalankan dengan keterpaksaan tapi dengan suka rela, agar 

dapat menyelamatkan hidup orang banyak dan kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri.  
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Kampanye Sekolah Ramah sebagai Upaya 

Mewujudkan Anti Perundungan di Sekolah 
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Pendahuluan 
Perundungan adalah aksi pemalakan, pengucilan, dan 

juga intimidasi atau ancaman menakut-nakuti. Perundungan 
memiliki makna yakni menggertak dan mengganggu individu 
yang dianggap lemah. Perundungan adalah perilaku yang 
dilakukan seseorang atau kelompok secara sadar bersifat 
merugikan orang lain karena adanya faktor lingkungan yang 
mendukung antara posisi kuat, lemah dan sarat ketimpangan 
relasi kuasa yang kuat. Perilaku yang termasuk kategori ini 
diantaranya adalah menendang dan memukul, sedangkan 
perundungan secara verbal seperti tindakan menyebarluaskan 
berita bohong dan melalui media sosial (perundungan dunia 
maya). Semua tindakan perundungan, baik itu fisik maupun 
verbal, telah memberikan dampak fisik juga psikologis bagi 
korban (Mayasari et al., 2019). 

Perundungan dapat terjadi dalam bentuk verbal berupa 
kritikan kejam, fitnah, penghinaan sementara dalam bentuk fisik 
yakni dengan memukuli, menendang, menampar (Olweus, 
1994). Tindakan perundungan merupakan upaya pelemahan 
terhadap harga diri korban yang tersistematis dengan 
pengucilan, pengabaian ataupun penghindaran. Sedangkan 
perundungan melalui media maya atau online dilakukan melalui 
platform media sosial dengan pengiriman pesan, gambar melalui 
internet atau telepon pintar (smartphone) (Inayati & Rofik, 2020; 
Pribadi, 2016). Tidak jarang bahkan perilaku perundungan 
mengakibatkan korbannya hingga bunuh diri, terlebih sering 
terjadi di lingkungan sekolah, hal itu disebabkan tingkat 
ketahanan seorang anak di tingkat sekolah itu lemah, dengan 
demikian ketika perundungan terjadi maka opsi terakhir bagi 
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korban adalah mengakhiri hidupnya. Di sisi lain, telah banyak 
aksi-aksi perundungan yang berakibat sangat fatal di beberapa 
sekolah di Indonesia. Hal ini membuat KPAI mendapatkan 
laporan atas aksi perundungan sebagai kasus laporan utama 
(Sulisrudatin, 2015). 

Aksi perundungan dapat terjadi pada siapa saja, kapan 
saja dna dimana saja, hal ini bergntung pada situasi dan kondisi 
yang ada, seperti misal dari pihak dari korban yang mudah untuk 
dijadikan obyek untuk sasaran perundungan. Kemudian suasana 
lingkungan untuk melakukan aksi perundungan tersebut sangat 
berpeluang. Dan kebanyakan aksi tersebut sering terjadi pada 
peserta didik, dan pelakunya tak lain dan tak bukan ialah teman 
sebayanya sendiri. Beberapa hal yang diduga menjadi penyebab 
perundungan datang dari arah pelaku dan korban perundungan 
(Mahardika, 2021). 

Terkait aksi perundungan yang dapat dilakukan dimana 
saja dan oleh siapapun saja, maka itu perlu adanya upaya 
pencegahan terlebih upaya untuk menghentikannya. Mengingat, 
dampak yang dihasilkan pun beragam mulai dari kesehatan fisik 
yang menurun karena terlalu berpikir keras, perasaan sedih yang 
berlarut, gangguan kecemasan, sulit untuk berkonsentrasi  
kesulitan untuk tidur bahkan mengalami trauma (Hakim et al., 
2018; Heriansyah, 2017; Sani, 2022; Wardati, 2016). Oleh karena 
dampak yang ditimbulkan dari tindakan perundungan begitu 
banyak maka perlu dilakukan tindakan preventif terhadapnya.  
harus segera ditangani. Salah satu caranya adalah dengan 
melakukan pelibatan terhadap siapa saja yang berada dalam 
situasi perundungan. 

Upaya untuk mengatasi adanya perundungan di sekolah, 
tentu saja memerlukan dukungan semua pihak. Hal tersebut bisa 
diawali dengan pemberian pemahaman yang tepat mengenai 
perundungan terhadap siswa khususnya untuk lingkup sekolah, 
guru dengan memberikan materi tentang karaktersitik 
perundungan , dan contoh-contoh tindakan yang berindikasi 
perundungan. Kemudian peran orang tua dirumah memberikan 
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pembelajaran tentang toleransi dan lain sebagainya. Selain itu 
perlu diadakannya dengan sebuah kampanye anti perundungan 
yang dalam kegiatan ini melibatkan peran aktif dari semua unsur 
yang bertanggung jawab dalam kaitannya bullying. Kegiatan 
kampanye ini bisa dilaksanakan dengan membuat sosialisasi, 
poster, video dan lain sebagainya tentang larangan 
perundungandi lingkup sekolah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, tulisan ini bertujuan 
memberikan deskripsi mengenai usaha yang dapat dilakukan 
oleh sekolah dalam melakukan upaya preventif untuk mencegah 
perundungan di sekolah melalui kampanye sekolah ramah anti 
perundungan yang dilakukan oleh siswa-siswi di sekolah 

Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan 

memberikan sosialisasi kepada peserta didik MA Al Maarif 
Singosari Kabupaten Malang dengan metode ceramah dan tanya 
jawab. Dalam pelaksanaannya tim pengabdian menghadirkan 
narasumber di bidang pendidikan, hukum dan psikologi. Berikut 
adalah rincian pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Tabel 1. Rincian Pelaksanaan Pengabdian Kepada 
Masyarakat 

Jadwal Kegiatan Materi Kegiatan 

Sesi ke-1 Dampak Perundungan dari Segi 
Pendidikan 

Sesi ke-2 Dampak Perundungan dari Segi Psikologi 

Sesi ke-3 Dampak Perundungan dari Segi Hukum 

Sesi ke-4 Kampanye Sekolah Ramah Anti 
Perundungan 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Perundungan dan Kasus-Kasusnya di Indonesia 

Pada awalnya, bullying (perundungan) berasal dari kata 
“Mobbing” yang diperkenalkan oleh doktor kerkebangsaan 
Swedia, Dan Olweus. Istilah ini diperkenalkan setelah beliau 
mendeteksi jenis perilaku bermusuhan dalam lingungan sekolah 
(Silviandari & Helmi, 2018). Setidaknya perundungan dapat 
terjadi dalam bentuk fisik dan verbal. Perundungan fisik 
diberikan contoh sebagai berikut yaitu memukul, mendorong, 
menggigit, menjambak, menendang,  mengunci seseorang dalam 
ruangan,  mencubit,  mencakar, memeras dan merusak barang 
orang lain (Litwiller & Brausch, 2013). Sedangkan, perundungan 
verbal contohnya adalah mempermalukan, merendahkan 
mengenai fisik atau juga bisa merendahkan karena kekurangan 
suatu hal, mengganggu, memberi panggilan nama, sarkasme, 
merendahkan (put-downs), mencela atau mengejek, 
mengintimidasi, memaki dan menyebarkan  isu (Bauman & Del 
Rio, 2006). Untuk berikutnya  adalah perilaku non-verbal secara 
langsung. Misalnya: melihat dengan sadis, membuang muka, 
melirik dengan kasar, menampilkan ekspresi muka yang 
merendahkan, mengancam dan mengejek yang biasanya disertai 
oleh bullying verbal dan fisik. Kemudian ada bentuk tindakan 
perundungan lainnya  yakni  perilaku non-verbal tidak langsung 
seperti acuk tak acuh, menganggap orang itu tidak ada, 
mengabaikan, mengucilkan, dan yang paling parah adalah 
meneror korban perundungan seperti mengirim pesan kalenng 
misalnyaterkahir adalah cyberbullying (perundungan dunia 
maya) yaitu tindakan menyakiti orang lain dengan sarana media 
teknologi (Li, 2007). 

Berbicara tentang perundungan di sekolah tentunya 
sudah marak terjadi, terlebih itu di Indonesia. Adapun contoh 
kasusnya adalah perundungan yang berakibat sangat fatal, 
seperti yang telah viral akhir-akhir ini aksi perundungan yang 
menimpa siswi SMP Muhammadiyah Butuh, Purworejo yang di-
bully oleh teman laki-lakinya dengan dipukuli sapu ijuk. 
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Kemudian, ada pula aksi perundungan dialami oleh siswa SMPN 
16 Kota Malang yang di-bully temannya hingga patah tulang, dan 
sangat mencengangkan kasus bully di Indonesia telah 
mengakibatkan siswi SMPN 147 Jakarta mengakhiri hidupnya 
dengan lompat dari lantai 4 gedung sekolahan. Setelah di 
telusuri ternyata ia mengalami depresi dan kesepian karena 
mengalami aksi perundungan (Sulisrudatin, 2015). 

Jika di teliti maka aksi perundungan ini sangat 
mengerikan dampaknya. Seperti yang telah diulas di atas bahwa 
perundungan mengakibatkan pengaruh negatif terhadap fisik 
dan juga mental bagi korban, salah satunya adalah perasaan 
trauma yang dapat menimbulkan kecemasan yang berlebih, rasa 
takut akan apa yang ia alami ketika masa perundugan meskipun 
perundangan yang terjadi itu sudah lama terjadi namun 
perundungan itu sendiri menjadi ingatan jangka panjang yang 
berpengaruh sangat fatal dan serius. Tidak jarang perundungan 
yang dianggap hanya sebuah komedi bagi pelakunya namun itu 
sangat berbahaya hingga dapat menyebabkan seseorang anak 
dapat mengakhiri hidupnya. Tindakan perundungan sering 
terjadi di Indonesia, dalam segala jenjang pendidikan dari 
jenjang dasar sampai perguruan tinggi. Perundungan dapat 
terjadi dimana saja dan oleh siapa saja baik itu secara online 
maupun offline (Olweus, 1994; Smokowski & Kopasz, 2005). 

 
2. Dampak Perundungan Bagi Peserta Didik (Sisi Korban 

dan Sisi Pelaku) 
Perundungan tentunya memberikan dampak negatif, 

baik dari korban, pelaku dan orang yang menyaksikan; akibat 
dari perundungan yang terjadi pada orang yang terlibat adalah 
depresi dan merasa cemas (Misnani, 2016; Muliani et al., 2020; 
Syah, 2016). Hal demikian terjadi karena meningkatnya perasaan 
sedih dan kesepian pada diri sendiri dan itu berlarut-larut. 
Tindakan-tindakan bullying yang ia rasakan akan dapat 
berpengaruh pada kualitas makan, pola tidur, hilangnya minat 
pada aktivitas yang biasa mereka nikmati. Dan dampak paling 
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berbahaya, Tindakan atau aksi perundungan menjadi ingatan 
jangka panjang bagi korban (Aprilia Ramadhani & Sofia 
Retnowati, 2013). 

Setelah perubahan perilaku dan kebiasaan, maka akibat 
kejadian perundungan yang kasar, atau sekedar perkataan 
(verbal) namun bisa melemahkan mental, hal itu akan membuat 
dirinya tidaak memiliki semangat hidup dan cenderung malas 
untuk melakukan berbagai kegiatan bahkan sepenting makan 
misalnya. Hal itu akan mengakibatkan korban perundungan 
mengalami gangguan kesehatan yang parah. Setelah kesehatan 
menurun, maka seorang  anak sekaligus sebagai seorang peserta 
didik akan menurun kualitas  prestasi akademik (Amrina, 2013), 
dimana terkadang korban perundungan, nilai akademis turun. 
Hal tersebut terjadi karena perlakuan perundungan yang 
diterimanya, mengakibatkan hilang motivasi belajar, motivasi 
hidup jika sudah sangat berlebihan dan mengakibatkan  tidak 
fokus belajar.Karena peserta didik dengan masalah perundungan 
yang dihadapi merasa bingung bagaimana cara untuk mengatasi 
masalah yang sedang terjadi pada dirinya sendiri dan bahkan 
terjadi konflik batin dalam dirinya sendiri, dan paling parah ialah 
merasa paling tidak berguna lagi di dunia (Fitri, 2020). Di sisi lain 
jika pelaku perundungan berada di instansi pendidikan yang 
sama, maka korban perundungan merasa terintimidasi dan takut 
untuk bertemu, sehingga tidak jarang terdapat korban 
perundungan yang memilih untuk membolos dari sekolah agar 
tidak bertemu dengan pelaku perundungan kepadanya. 

Seseorang yang sudah biasa melakukan tindakan 
perundungan kepada orang lain cenderung akan mengulangi 
kelakuan tersebut hingga beranjak dewasa, karena perundungan 
telah menjadi karakter (Umasugi, 2013) bahkan hal tersebut 
dapat bertransformasi menjadi  tindakan kriminal (Kalo et al., 
2017). Indvidu yang melakukan perundungan biasanya sering 
mencari masalah dan bahkan sering berkelahi, walaupun tidak 
dengan korban perundungan. Pelaku perundungan cenderung 
orang yang selalu merusak benda yang ada di sekitarnya. Bahkan 
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dampak perundungan terparah bagi pelaku adalah risiko putus 
sekolah, melakukan seks di usia dini serta tak peduli akan 
perbuatan baik maupun buruk. Pelaku perundungan sangat 
berpotensi menjadi seorang kriminal, apabila tidak ada 
penanganan khusus untuk mengatasi karakter bullying yang ada 
pada dirinya. Selain itu, ia juga berpotensi melakukan kekerasan 
terhadap pasangannya di masa depan dan yang terburuk 
berpotensi menjadi pelaku kriminal. Karakter buruk tersebut 
bisa ia bawa hingga sampai ia beranjak dewasa (Wardati, 2016). 
 
3. Upaya Pencegahan Perundungan di Sekolah 

Perundungan atau bullying bukanlah suatu hal yang 
dapat disepelekan. Karena perbuatan ini berefek buruk untuk 
kehidupan sosial, prestasi akademik-non akademik, kdan 
esehatan mental dan fisik. Perundungan dapat dicegah apabila 
anak, orangtua, dan pihak sekolah dapat bekerjasama dengan 
baik. Pencegahan perundungan merupakan bagian dari ikhtiar 
untuk memutus mata rantainya. Adapun, Tindakan yang dapat 
dilakukan dalam mencegah perundungan adalah sebagai 
berikut: 
a. Berikan dukungan pada anak 

Dukungan kepada anak dapat dilakukan dengan 
berbicara kepada anak, terlebih bila anak tersebut adalah 
korban perundungan (Janitra & Prasanti, 2017). Orang tua 
mencoba memahami anak dan peka terhadap apa yang 
sedang dihadapi oleh anak dan menunjukkan rasa peduli dan 
ada dari sosok orangtua lewat kata-kata serta tindakan. 
Walaupun dengan apa yang orang tua lakukan tidak bisa 
menyelesaikan masalah bullying yang dialami anak, Namun, 
penting bagi mereka terlebih anak yang mengalami 
perundungan untuk mengetahui bahwa orang tuanya selalu 
peduli dan mendukungnya dalam segala kondisi dan situasi. 

b. Menjadi diri sebagai teladan 
Perundungan merupakan  perilaku yang ditiru oleh anak, 

berasal dari orang lain dan biasanya, anak tersebut akan 
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meniru perilaku orang dewasa tersebut lalu dipraktikkan 
kepada teman - temannya. Oleh karena itu, menjadikan diri 
sebagai teladan yang baik dapat digunakan sebagai cara 
mencegah perundungan (Rahmawati, 2018). Tunjukan 
kepribadian, Tindakan dan sifat positif lainnya pada anak 
sejak kecil. 

c. Membekali anak dengan pengetahuan tentang perundungan 
Tidak banyak anak-anak yang memperoleh cukup 

penegtahuan utnuk mengerti dan memahami Tindakan-
tindakan yang dianggap sebagai perundungan, terlebih untuk 
mencegah dan mengatasi perundungan. Oleh karena itu, 
pentingnya untuk membekali anak dengan pengertian dan 
pemahaman mengenai perundungan sehingga timbul 
kesadaran dalam diri mereka. Peran sentral orang tua dan 
guru diperlukan diperlukan dalam mensosialisasikan dampak 
negative dari perundungan (Bili & Sugito, 2021). Dengan 
demikian, anak-anak akan lebih sadar dan paham apabila 
terjadi perundungan di sekitarnya.  

d. Ciptakan lingkungan penuh kasih sayang di rumah 
Lingkungan yang penuh kasih sayang tentu berimbas 

pada perilku anak-anak yang membawanya ke lingkungan 
mereka saat bergaul diantara sesamanya (Purnamasari et al., 
2019). 

e. Meningkatkan kesadaran akan perundungan di antara 
orangtua 

Dalam upaya menghentikan perundungan, apabila 
kesadaran orang tua lainnnya itu sangat kurang, tentunya ini 
sangat berat, untuk itu perlu peningkatan kesadaran bagi 
seluruh orang tua, agar saling bekerja sama mendidik anak – 
anak mereka dan menghentikan perundungan. Selain itu, 
orang tua berperan penting dalam memberikan contoh 
kepada anaknya, karena di atas telah dijelaskan mengenai 
seorang anak akan meniru perlakukan dan sifat orang tua atau 
orang lain sehingga dikhawatirkan perilaku tersebut akan 
dibawa kedalam lingkungan sekolah (Fadli Azhani, 2021). 
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4. Kampanye Sekolah Ramah Sebagai Salah Satu Solusi 

Mencegah Perundungan di Sekolah 
Setelah pemberian pemahaman yang tepat dan detail 

mengenai perundungan atau aksi perundungan baik terhadap 
orang tua, guru dan juga peserta didik baik itu melalui 
penilaian aspek sikap misalnya jika di lingkungan sekolah, 
dan juga dengan menerapkan kehidupan keluarga yang kasih 
sarang, kemudian mencontohkan perilaku-perilaku positif 
kepada anak, mengikutsertakan orang tua dan guru ke suatu 
workshop, seminar atau ceramah agama. Cara ini bisa 
disisipkan materi tentang karakteristik perundungan, dan 
para guru dapat mengantisipasi dan bahkan dapat 
mengidentifikasikan perilaku perundungan kepada peserta 
didik.  

Berikutnya, jika telah diberikan materi-materi tentang 
perundungan baik terhadap guru, orang tua dan peserta didik 
maka penting untuk melakukan deklarasi berupa kampanye 
anti perundungan. Dalam melaksanakan kampanye anti 
perundungan tentunya melibatkan peran dan partisipasi dari 
semua pihak, baik dari guru, peserta didik, karyawan di 
sekolah, dan juga orang tua. Kegiatan kampanye ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan  sebuah poster-poster yang 
bermuatan tentang anti- perundungan. Selain menggunakan 
sebuah poster, tentunya kampanye ini bisa dilakukan dengan 
menggunakan sebuah kampanye positif tentang anti 
perundungan, dan masih banyak kegiatan lainnya yang dapat 
mencegah perundungan. 
 Kampanye positif anti perundungan ini selain untuk 
mencegah tindakan perundungan dapat dijadikan untuk 
memberikan pemahaman amti perundungan dan diharapkan 
dapat menghentikan perundungan di seluruh lapisan unsur 
sekolah. Lalu di bagian terakhir kampanye, perlunya untuk 
memperkuat pencegahan terhadap perilaku perundunagan 
maka sekolah perlu menyediakan ruang untuk peserta didik 
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dapat mengadukan apabila terdapat suatu tindak 
perundungan atau bullying di lingkungan sekolah, baik itu 
berbentuk anti perundungan center misalnya, dimana dalam 
anti perundungan center tersebut akan ada peserta didik 
lainnya yang menjadi tutor sebaya bagi teman-temannya dan 
sekaligus membantu temannya apabila mengalami tindakan 
perundungan, sekaligus dapat melaporkannya kepada 
bullying center. Seperti contohnya dalam bimbingan 
konseling dibentuk fungsi baru dan lebih spesifik yang 
menangani tentang perundungan di sekolah. Secara sistem 
anti perundungan center di sekolahan ini bisa secara rahasia, 
karena biasanya korban tindak perundungan merasa takut 
untuk melaporkan tindakan tersebut. Setelah kegiatan 
tersebut benar-benar berfungsi, maka perannya sangat 
banyak, seperti misal membantu menyelasaikan nya dan 
memberikan konseling bahkan terapi bagi peserta didik yang 
menjadi korban maupun pelaku perundungan agar tidak 
melakukan hal tersebut lagi kepada teman lainnya. 

Simpulan 
Upaya dalam melakukan tindakan preventif terhadap 

perundungan di sekolah merupakan bagian dari usaha untuk 
memutus mata rantai perundungan di sekolah. Tindakan 
preventif tersebut dapat dimulai di sekolah dengan melakukan 
sosialisasi terhadap warga sekolah dan melakukan kampanye 
positif anti perundungan. Selain itu diperlukan pula dukungan 
dari orang tua terhadap anak mulai dari menjadi teman yang 
baik bagi anak, menjadikan diri teladan dan menciptakan ruang 
berkasih sayang sehingga kesadaran bahwa perundungan 
merupakan perilaku yang tidak baik dapat ditumbuhkan kepada 
anak-anak. 
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Pentingnya Keteladanan dalam Membangun 

Peradaban Karakter Manusia Muda 

Bernabas Ambon, S.Pd1  
1 Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Salatiga, Jawa Tengah 

  

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, 

kebiasaan, dan keterampilan dari diri manusia yang diwariskan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses 

sosialisasi (Ade, & Affandi, 2016). Karakter adalah sifat atau 

watak, akhlak ataupun kepribadian dari seseorang yang mereka 

pelajari dan lewat semasa mereka hidup. Keberadaan karakter 

berarti keberadaan fondasi dari soft skill yang justru lebih 

menunjang tingkat kesuksesan seseorang dalam hidupnya kelak. 

Hal ini adalah kemampuan yang harus dimiliki setiap manusia 

yang harus dibangun terus menerus (Nurohmah, & Dewi, 2021). 

Pendidikan karakter secara formal adalah pendidikan 

yang sistematis dan terencana untuk mendidik, 

memberdayakan, dan mengembangkan peserta didik agar dapat 

maksimal dalam membangun karakter secara pribadi. Sehingga, 

individu dapat tumbuh menjadi individu yang bisa memberikan 

manfaat bagi dirinya sendiri, bagi keluarga, bangsa, dan negara 

(Harun, 2013).   

Ki Hadjar Dewantara dalam bukunya “Karya Ki Hadjar 

Dewantara Bagian Ke - II A: Kebudajaan” menjelaskan lebih 

lanjut tentang bagaimana intisari dari pendidikan. Menurutnya, 

pendidikan adalah usaha kebudayaan yang ditujukan untuk 

memberi bimbingan dalam hidup, tumbuhnya jiwa raga anak 

agar bawaan lahiriah setiap individu dan pengaruh 
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lingkungannya membuat pribadi mereka menuju adab 

kemanusiaan (Dewantara, 1967). Maksudnya, adalah pendidikan 

diarahkan untuk membentuk manusia agar menjadi beradab dan 

memanusiakan manusia. 

Ki Hadjar Dewantara di atas menegaskan bahwa 

pendidikan adalah sebuah tuntunan dalam hidup dan tumbuh 

kembang anak. Hal tersebut berarti bahwa hidup tumbuhnya 

anak terletak pada kecakapan atau kehendak dari pendidik. 

Setiap anak memiliki kekuatan dalam dirinya sendiri, memiliki 

pengalaman, dan kekayaan dalam diri setiap anaknya. Pendidik 

haruslah membimbing dan menguatkan apa yang di dalam diri 

setiap anak agar dapat memperbaiki tingkah lakunya, cara hidup, 

dan pertumbuhannya (Subianto, 2013; Aidah, & Indonesia, 2021). 

Media Aktualisasi Pendidikan Karakter  

Setiap sekolah tentu saja memberikan pendidikan bagi 

para siswanya harus mengikuti peraturan yang telah ditetapkan 

oleh pihak pemerintah. Salah satu regulasi yang ditetapkan 

adalah penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran siswa. 

Pembentukan karakter siswa ini apalagi untuk siswa Sekolah 

Menengah Atas tentunya akan memberikan bekal bagi 

kehidupan mereka selanjutnya menghadapi masyarakat dan 

dunia kerja. 

Nilai karakter untuk agama akan melengkapi moral, etika 

hingga budaya yang memang seharusnya ada dalam diri masing-

masing siswa. Penanaman nilai karakter ini akan ikut 

membangun kepribadian siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan dalam hidupnya. Sehingga nantinya mereka sudah 

siap menghadapi dunia masyarakat dan pekerjaan dengan 

kepribadian luhur, bermoral dan berakhlak baik sebagaimana 

nilai yang diterapkan semasa masih di sekolah. 
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Nilai-nilai karakter di sekolah dapat aktualisasikan 

melalui beberapa hal sebagai berikut: 

• Pendidikan karakter dalam pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan strategi khusus yang akhirnya 

dapat memberikan pembelajaran karakter di dalam mata 

pelajaran di kelas. 

• Pendidikan karakter dalam kurikulum yang memang 

sudah standar dari pemerintah tentu harus diterapkan 

dengan baik. Dengan begitu setiap nilai karakter yang 

harus ada di sekolah bisa diterapkan serta diterima 

dengan baik oleh para siswa. 

• Pendidikan karakter dalam budaya sekolah akan 

membiasakan siswa secara perlahan untuk menerapkan 

karakter yang baik termasuk nilai agama dalam 

kehidupannya, dengan begitu nantinya para siswa 

memiliki bekal karakter terutama dalam penekanan 

nilai-nilai agama secara lebih mendalam. 

Dalam proses penerapan karakter di sekolah tentunya 

semua elemen harus bekerjasama dengan baik. Para siswa harus 

diberikan strategi yang tepat untuk bisa mengembangkan 

karakternya seoptimal mungkin sesuai dengan yang diharapkan 

sebelumnya. Setiap aturan tentunya dibuat untuk bisa 

memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan 

karakter siswa selama berada di sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. 

Peran Agama dalam pendidikan Karakter 

Karakter yang baik sudah sejak dulu merupakan bagian 

dari karakter suku bangsa. Untuk itu perlunya agama dalam 

membentuk karakter melalui pendidikan. Peran agama yang 

sudah dilaksanakan oleh masing-masing individu mempunyai 
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peran yang penting. Apapun agamanya, semua agama akan 

mengatur individu ke arah yang baik. Sebagai contoh, agama 

mengharuskan tiap-tiap individu untuk berbuat baik kepada 

orang lain serta bertutur kata yang dapat diterima oleh 

masyarakat (Widiyanti, 2012). 

Pendidikan agama harus diajarkan kepada seseorang 

sejak kecil, karena agama merupakan fondasi yang paling kuat 

untuk membentuk karakter seseorang. Pendidikan agama bukan 

hanya tugas dari seorang guru agama, tetapi juga tugas dari 

orang tua. Orang tua justru memegang peranan penting dalam 

hal ini, orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik anaknya 

sesuai dengan tuntunan agama yang dianutnyaI. Orang tua harus 

selalu mendidik dan memperhatikan tumbuh kembang anak, 

karena anak belajar dari apa yang dilihat dan didengarnya. 

Dalam hal ini orang tua harus memberikan contoh yang baik. 

Selain orang tua, guru juga memiliki pengaruh yang besar 

terhadap pembentukan karakter seseorang. Pembentukan 

karakter adalah tugas dari semua guru, dan guru agama adalah 

guru yang paling bertanggung jawab untuk membentuk dan 

meluruskan pola pikir siswanya. Seorang guru agama tidak hanya 

dituntut untuk mengajarkan tentang fiqih, akan tetapi akhlak 

juga merupakan hal yang paling utama. Tujuan dari pendidikan 

agama adalah untuk membawa perubahan positif dalam sikap 

dan spiritual peserta didik (Gultom, 2016). 

Di lain hal, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

religius yang berlangsung sejak dini sampai dewasa mampu 

membentuk dan mengakar kuat yang mempunyai pengaruh 

kepada seseorang sampai akhir hayatnya. Oleh karena itu, perlu 

diciptakan proses pendidikan yang berkarakter berbasis nilai-

nilai religius agar tercipta generasi yang cerdas dan berakhlak 

mulia. Pemerintah berusaha mewujudkan generasi yang 
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berkarakter melalui pendidikan yang berkualitas dan berahlak 

mulia atau bermoral.  

Pemerintah mengeluarkan Ketetapan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor IV tahun 

1973 yang berbunyi: pembangunan di bidang pendidikan 

didasarkan atas falsafah Negara Pancasila dan diarahkan untuk 

membentuk manusia-manusia pembangunan yang berpancasila 

dan untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani 

dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat 

mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat 

menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat 

mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi 

pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai sesama 

manusia sesuai dengan ketentuan yang terkandung dalam UUD 

1945. 

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak 

mengingat demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah 

sedemikan akut menjangkiti bangsa ini  di semua lini lapisan 

masyarakat. Pendidikan karakter diaharapkan mampu 

membangkitkan kesadaran  bangsa ini untuk membangun 

pondasi kebangsaan yang kokoh. Upaya membangun karakter 

itu harus diiringi dengan karakter yang memberikan contoh. 

Karakter guru yang jelek akan melahirkan murid-murid 

yang  kehilangan karakternya. Suatu contoh nyata adalah 

karakter guru yang membosankan bisa membuat siswanya tidak 

menyukai pelajaran yang disampaikannya (Prasetyo, Marzuki, & 

Riyanti, 2019). 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama, 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, mengevaluasi 

siswa dan menilai. Guru harus memiliki nilai-nilai dasar sebagai 

pedoman yang menjadikan landasan dalam menjalankan 
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tugasnya. Nilai-nilai itu adalah etika publik, akuntabilitas, 

karakter, nasionalisme dan anti korupsi. Akuntabilitas di sini 

merupakan tanggungjawab, dimana seorang guru harus bisa 

mempertanggung jawakan semua apa yang dia lakukan terutama 

dalam hal mendidik dan mengajar, yang hubungannya 

mencerdaskan peserta didiknya (Mulia, Natuna, & Azhar, 2017). 

Dalam konteks pendidikan karakter peran guru sangat 

vital, sebagi sosok yang diidolakan, serta menjadi sumber 

inspirasi dan motivasi bagai murid-muridnya. Sikap dan perilaku 

seorang guru sangat membekas dalam diri seorang murid, 

sehingga ucapan, karakter dan kepribadian guru menjadi cermin 

para murid (Prasetiya, 2013). Seperti slogan yang tidak asing bagi 

kita adalah guru ditiru dan digugu, ini menjadi pekerjaan rumah 

yang berat dikerjakan oleh seorang guru. 

Situasi karakter anak muda sekarang yang sangat 

mengkhawatirkan kaum tua, menggugah kalangan tua, lembaga 

pendidikan, dan dinas-dinas terkait. Para pihak tersebut 

berupaya untuk mencari solusi terbaik untuk membentuk 

karakter mereka. Karena pembentukan karakter anak-

anak/siswa bukan hanya tanggungjawab seorang guru, tetapi 

tanggungjawab masyarakat pada umumnya dalam ini adalah 

orang tua. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

Nadiem Makariem menyebut pendidikan karakter merupakan 

prioritas pemerintah saat ini. Menurutnya, derasnya arus 

informasi di zaman teknologi saat ini bisa membuat orang 

kehilangan arah akibat percaya dengan informasi  yang tidak 

benar atau hoax. Oleh karena itu, salah satu prioritasnya adalah 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter ada yang bersifat 

kognitif dan ada yang sifatnya moral atau akhlak (Rohendi, 2016). 

Selain itu, pendidikan karakter harus melibatkan keluarga dan 

masyarakat. Jadi, salah satu yang dicanangkan oleh Kemendibud 
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adalah bagaimana pendidikan karakter langsung ada pada 

masyarakat dan konten-konten kekinian agar masyarakat tahu 

apa itu moralitas, akhlak, melalui contoh nyata. Tentu ini 

merupakan cahaya mekarnya kuntum dari pendidikan karakter. 

Ratna Megawangi, dalam bukunya "semua berakar pada 

karakter", mencontohkan kesuksesan Cina dalam menerapkan 

pendidikan karaketr sejak awal tahun 1980-an. Menurutnya, 

pendidikan karakter adalah untuk mengukir akhlak melalui 

proses knowing the good, loving the good, and acting the good 

(suatu proses pendidikan yang meliatkan aspek kognitif, emosi, 

dan fisik sehingga berakhlak mulia) (Megawangi, 2007). 

Jadi, dengan pendidikan karakter ini, diharapkan kecerdasan 

luar dan dalam menjadi bersatu dalam jiwa sebagai kekuatan 

dahsyat dalam menanggapi cita-cita besar yang diimpikan 

bangsa, yakni sebagai bangsa yang maju dan bermartabat, yang 

disegani karna integritas, kredibilitas, dan karya besarnya dalam 

panggung peradaban manusia. Jadi, keteladanan sangat penting 

untuk membentuk karakter seseorang. Tanpa keteladanan, 

pendidikan karakter akan kehilangan ruh. Sehingga pendidikan 

akan berjalan tanpa tujuan bahkan jauh dari sasaran. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki tujuan 

untuk menjadikan smart citizen dan good citizen yang tertanam 

pada kepribadian warga negara (Hakim dkk., 2016). Penelitian ini 

memfokuskan kajiannya sesuai salah satu tujuan PKn yakni aktif 

terlibat dalam pemerintahan (Cogan and Derricot 1988). Kajian 

tersebut termasuk dalam kompetensi PKn, yakni civic skill 

dengan ikut serta dan terlibat dalam pemerintahan melalui Civil 

Society Organization (CSO) yang berbentuk lembaga maupun 

organisasi untuk mencari solusi atas permasalahan yang 

ditemukan. Keterlibatan warga negara sebagai bentuk usaha 

percepatan pembangunan berkelanjutan dengan mengatur 

sistem pemerintahan yang baik atau good governance secara 

interaksi refleksif, terkoordinasi, dan inklusif tentang 

memutuskan siapa yang dapat melakukan apa, siapa yang akan 

memantaunya (Delina and Sovacool 2018). Keterlibatan warga 

negara melalui CSO berkontribusi memberikan saran, gagasan, 

kritik, potensi, informasi, dukungan teknis, dan lain-lain, pada 

pemerintah (Rahayu 2016). Keterlibatan warga negara 

demokratis, CSO kerangka kerja mendukung suara rakyat, dan 

pemerintahan berkeadilan untuk pembangunan berkelanjutan 

16 (Richard and David 2018).  

Keterlibatan warga negara langsung, yang didasarkan pada 

teori kewarganegaraan di mana semua warga negara dapat secara 

langsung berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan, 
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daripada mengandalkan perantara atau perwakilan. Jika ada 

banyak warga di suatu negara, mereka akan sulit pada 

implementasinya karena semua warga negara harus secara aktif 

terlibat dalam semua masalah sepanjang waktu. Jadi, kebutuhan 

akan keterlibatan warga negara secara perwakilan meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah warga. Keterlibatan warga 

negara secara perwakilan yang dapat dipilih salah satunya 

organisasi masyarakat atau CSO namun tidak meninggalkan 

unsur keterlibaatan warga negara secara langsung (Addink 2019). 

 Kolaborasi masyarakat mencakup ruang-ruang 

demokratis di mana orang terbuka untuk membahas masalah-

masalah tertentu 

terkaithttps://en.wikipedia.org/wiki/Public_interest dan sarana 

untuk membuat perubahan itu sangat diperlukan. Keterlibatan 

warga negara menekankan pada pemberdayaan kaum muda. 

Pemberdayaan untuk melatih dalam memberikan suatu aspirasi, 

masukan, saran pada pemerintah dalam tata kelola 

pemerintahan. Keterlibatan warga negara sangatlah penting bagi 

menyelenggarakan suatu negara demi mewujudkan tujuan 

negara (Pradhananga and Davenport 2017).  

Setiap warga negara diharapkan untuk tidak bersikap 

apatis pada negara. Artinya, pemerintah dengan beragam 

programnya bisa berpartisipasi memberikan kemampuan, 

aspirasi, saran, tindakan, prestasi, dan lain-lain. Pemerintah 

harus mampu menciptakan iklim politik yang menumbuhkan 

rasa percaya pada warga negara (Pruysers dkk., 2019). Warga 

negara mengerti melalui pengetahuan bahwa didapatkannya hak 

merupakan imbalan dilaksanakannya kewajiban dengan terlibat 

untuk membangun pemerintahan (Karar and Jacobs-mata 2016). 

Warga negara mengetahui kewajibannya, diharapkan memiliki 

critical thinking skill atas pemerintahan agar dalam 

https://en.wikipedia.org/wiki/Public_interest
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pemerintahan adanya keterlibatan langsung dari warga negara 

berupa check and balances (Ahrari dkk., 2016). 

Pemerintahan yang baik dapat diartikan pula sebagai 

konsep tata kelola pemerintahan yang berpacu pada pencapaian 

tujuan negara dan atas dasar kepentingan warga negara. Tata 

kelola pemerintahan menyangkut kemampuan negara untuk 

melayani warganya. Ini melibatkan aturan, proses, dan perilaku 

di mana kepentingan diartikulasikan, sumber daya dikelola, dan 

kekuasaan dilakukan dalam masyarakat. Ketika masyarakat ini 

mengembangkan sistem politik yang lebih canggih, tata kelola 

berkembang menjadi gagasan tata kelola yang baik (Rahayu 

2016). 

Pemerintahan yang baik disebut good governance adalah 

tata kelola pemerintahan yang sesuai  norma. Norma-norma ini 

kadang-kadang dikaitkan dengan norma-norma aturan hukum 

dan demokrasi. Penyelenggara pemerintahan disebut 

pemerintah, sangat diperhitungkan atas karakter dan 

intelektualnya. Tidak lepas kepribadiannya yang melek atas 

norma-norma dalam menjalankan tugasnya sehingga adanya 

good government mampu mewujudkan good governance  

(Addink 2019).  

Dalam pemerintahan yang baik dibutuhkan pemerintah 

yang baik atau good government. Pemerintah yang baik adalah 

sekelompok orang yang dipilih untuk untuk memerintah atau 

menjalankan roda pemerintahan dan administrasi suatu negara. 

Dengan kata lain pemerintah itu perwakilan yang mengatur dan 

mengendalikan warga negara dan negara pada periode atau 

waktu tertentu (Janowski dkk., 2018). Good government memiliki 

kapasitas pemerintah untuk secara efektif merumuskan dan 

menerapkan kebijakan yang sehat. Kemudian memiliki rasa 
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hormat warga negara dan negara terhadap lembaga (Holmberg 

and Rothstein 2012). 

Dengan pemerintahan yang baik akan menciptakan 

konstitusi berdemokrasi yang membawa perubahan di segala 

bidang dalam suatu negara untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Tata kelola pemerintahan yang baik akan 

mempengaruhi bagaimana tujuan negara yang  ditetapkan dan 

akan dicapai. Tata kelola pemerintahan yang baik mencakup 

proses-proses organisasi untuk diarahkan, dikendalikan, dan 

dimintai pertanggungjawaban. Ini mencakup otoritas, 

akuntabilitas, kepemimpinan, arahan, dan kontrol yang 

dilakukan dalam suatu organisasi (Rahayu 2016).  

Tata kelola pemerintahan secara eksplisit dibahas dalam 

Sustainable Development Goals (SDGs)  16 tentang  perdamaian, 

keadilan, dan lembaga yang tangguh.  Diantara SDGs 1 - 15 target 

mengacu pada aspek-aspek pemerintahan, sehingga menunjuk 

tepat di SDGs 16 sebagai tujuan yang benar-benar merupakan 

jantung dari sistem SDGs. Hal itu dapat disebut juga sebagai 

kunci untuk mengubah potensi yang bersinergi dalam membawa 

perubahan untuk pembangunan berkelanjutan (Monkelbaan 

2019). Sehingga sistem pemerintahan yang baik adalah kunci 

untuk dilakukan perubahan dan pembangunan secara efektif, 

efisiensi dan pendekatan yang koheren untuk 

implementasi dalam mencapai SDGs . 

Saat ini, ada cukup banyak penelitian terkait keterlibatan 

warga negara untuk mewujudkan pemerintahan yang baik. 

Peneliti terdahulu fokus keterlibatan warga negara untuk 

mewujudkan kota pintar berbasis electronic governance 

(Praharaj dkk., 2017). Kegiatan manusia didukung internet 

terutama sosial media, ada kesempatan untuk memperkuat 

komunitas agar warga negara terlibat  secara demokrasi berbasis 
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online, berpartisipasi secara online diharapkan berdampak 

perubahan positif (Purdy 2017). Komunikasi terjalin secara 

konsisten antara pemerintah dan warga negara, berpotensi 

warga negara mengikuti perkembangan pemerintahan (Praharaj 

dkk., 2017). Pemanfaatan teknologi dengan mudah memahami 

keinginan warga negara untuk meningkatkan kualitas hidup 

yang sejahtera (De Guimarães dkk., 2020). 

Penelitian terdahulu pemanfaatan teknologi dalam 

membangun kota pintar. Upaya untuk membangun kota pintar 

sangat inovatif selalu terhubung dalam bentuk komunikasi 

secara online, komunikasi tersebut antara pemerintahan dan 

warga negara yang berbentuk saran dan kritik (Praharaj dkk., 

2017). Hal untuk memanfaatkan teknologi dan internet dapat 

meningkatkan kesejahteraan warga negara dalam perkotaan 

(Praharaj dkk., 2017).  Penelitian terdahulu proses keterlibatan 

warga negara dilakukan secara online, dalam penelitian ini 

berfokus penguatan-penguatan CSO secara offline  melalui 

program yang dibawa bagi warga negara untuk terlibat dalam 

pemerintahan (Gusmadi 2018).  

Dari berbagai penelitian sebelumnya, ada penelitian yang 

berkaitan dengan keterlibatan warga negara untuk mewujudkan 

pemerintahan yang baik, namun penelitian mereka masih 

terbatas pada upaya kemajuan daerah atas pengguanaan 

teknologi agar menjadi kota pintar dimana pembangunan 

tersebut dilakukan di pusat kota dan tidak dilakukan 

pemberdayaan secara langsung karena berbasis online. 

Sedangkan naskah ini lebih memfokuskan pada pelaksanaan 

pemberdayaan secara lansung dengan melihat potensi-potensi 

untuk mewujudkan pemerintahan yang baik dengan melibatkan, 

memberdayaakan dan mendampingi warga negara secara 

langsung dalam mengelola desa Sumber Daya Manusia dan 
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Sumber Daya Alam oleh LSM Pattiro untuk desa Ngroto. Bentuk 

kerjasama berbagai elemen mulai dari lembaga  seperti LSM 

Pattiro, warga, dan pemerintah desa memudahkan dalam 

pencapaian tujuan bersama (Richard and David 2018). 

Kemampuan untuk memahami dasar permasalahan tentang 

keterlibatan warga negara terhadap pemerintah,  maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang penguatan keterlibatan warga 

negara melalui LSM Pattiro untuk mewujudkan pemerintahan 

yang baik. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan September sampai bulan Oktober 2020 dengan lokasi 

penelitian di LSM Pattiro Malang dan desa Ngroto Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang sebagai penunjang penelitian. Subjek 

penelitian dalam penelitian terdiri dari pengurus LSM Pattiro 

Malang, Pemerintah desa Ngroto, dan warga desa Ngroto. 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian menjalankan 

secara prosedur yang mengidentifikasi masalah terlebih dahulu, 

menentukan pembatasan masalah, menetapkan fokus 

penelitian, menetukan teknik pengumpulan data, menetapkan 

teknik pengolahan data, memunculkan teori-teori yang terkait 

dengan penelitian dan pelaporan data atau hasil penelitian 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi, pada 

pengumpulan data pada saat penelitian dengan cara 

mengobservasi secara langsung terkait kegiatan-kegiatan di 

tempat penelitian dan dilakukan wawancara secara langsung 

kepada informan dengan tatap muka serta dokumentasi untuk 

mendukung data penelitian. Peneliti melakukan reduksi data, 
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penyajian data dan verifikasi sebagai teknik analisis data dalam 

penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menanamkan dan 

menumbuhkan nasioanalisme dan patriotisme atas unsur 

budaya bangsa, wawasan nusantara, dan ketahanan nasional 

(Hakim dkk., 2016). PKn menanamkan norma-norma dan ide-ide 

kehidupan demokratis dan patriotik dalam warga negara dan 

mengajarkan keadilan, keadilan, tanggung jawab, kebebasan, 

patriotisme, kejujuran dan kepatuhan terhadap peraturan dan 

regulasi. Sebab, nilai-nilai demonstrasi dan keterampilan warga 

negara adalah fondasi yang diperlukan untuk negara yang kuat 

(Nurdin 2017). PKn memiliki tujuan untuk menyiapkan generasi 

muda untuk menjadi penerus atau mengambil alih 

kepemimpinan nasional.  

Tujuan dari keterlibatan warga negara adalah untuk 

mengatasi masalah publik dan mempromosikan kualitas 

masyarakat. Tujuan keseluruhan dari keterlibatan warga negara 

harus berkontribusi pada strategi pembangunan nasional dalam 

jangka panjang, antara lain:(1) memperkuat proses partisipatif 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat; (2) warga negara harus 

digunakan sebagai titik referensi utama;(3) tujuan dalam 

pembangunan nasional harus dapat dicapai, diukur, dan fokus 

dikerjkaan; (4) keterlibatan untuk mewakili terciptanya 

justifikasi yang memadai untuk pemerintahan; dan (5) 

kepentingan warga negara harus dijadikan sebagai otoritas 

utama (Nations 2007). 

Keterlibatan warga negara melalui LSM Pattiro untuk 

mewujudkan pemerintahan yang baik maka diperlukan 

penguatan berupa dukungan material dan moral. Tujuan 
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diberikan penguatan agar kegiatan-kegiatan atau program yang 

dilakukan oleh LSM Pattiro untuk mewujudkan pemerintahan 

yang baik bisa diselenggarakan dengan baik dan mendapat hasil 

yang maksimal. Jika penguatan sudah diberikan maka warga 

antusias bersama-sama dengan pemerintah desa dengan 

didampingi LSM Pattiro dalam kegiatan yang dilaksanakan pada 

saat bersama LSM Pattiro dan setelah bersama LSM Pattiro 

untuk melihat kemandirian desa setelah pendampingan dan 

pemberdayaan yang telah dilakukan LSM Pattiro untuk desa 

Ngroto. Selain itu dalam proses pemberdayaan dan 

pendampingan akan memuat terkait penerapan Pendidikan 

Kewarganegaraan yang melihat dari sisi kompetensi PKn yakni 

civic knowledge, civic skill dan civic disposition. 

Hal yang sangat penting yaitu adanya penguatan perihal 

keterlibatan warga negara. Hal ini merupakan adanya dorongan 

berupa dukungan terhadap warga masyarakat untuk ikut serta 

dalam mencapai tujuan (Mulyawan, 2012). Penguatan yang 

berikan karena tidak semua warga negara memiliki tekad yang 

kuat untuk bersama-sama melaksanakan kegiatan dan 

kepentingan bersama. Keikutsertaan warga secara bersama-sama 

dan terus menerus sangat berkontribusi dalam mewujudkan 

tujuan bersama yang bermanfaat bagi seluruh elemen 

masyarakat (Wadu, dkk, 2020). Hal yang dapat disimpulkan 

adalah agar warga negara senantiasa terlibat dalam mewujudkan 

tujuan bersama sangat diperlukan suatu penguatan berupa 

dukungan. 

Penguatan keterlibatan warga negara  fokus dimana orang 

atau kelompok mengambil tindakan kolektif  yang dikerjakan 

secara bersama-sama dan gotong-royong untuk mengatasi 

masalah yang menjadi perhatian publik yang berdampak pada 

tatanan kehidupan sosial mereka. Sehingga perlu didilakukan 
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penguatan guna warga negara dapat mengambil bagian dengan 

penuh kesadaran untuk menyelesaikan masalah tersebut secara 

demokrasi untuk menemukan solusi (Ahrari dkk., 2016). 

Berdasarkan hasil temuan peneliti yang ada dilapangan bahwa 

penguatan keterlibatan warga negara melalui LSM Pattiro untuk 

mendukung terwujudnya pemerintahan yang baik dilakukan 

dengan berbagai bentuk kegiatan. Kegiatan-kegiatan untuk 

mendukung terwujudnya pemerintahan yang baik, warga dan 

pemerintah desa Ngroto bekerja sama dengan LSM Pattiro 

melalui program Adaptasi Perubahan Iklim  dan Pengurangan 

Risiko Bencana (API PRB). Adaptasi perubahan iklim (API) dan 

pengurangan risiko bencana (PRB) merupakan komponen utuh 

dari perencanaan dan pelaksanaan, khususnya untuk 

meningkatkan dan mencapai pembangunan yang berkelanjutan. 

Salah satu pengikat utama dari kedua isu ini adalah bahwa faktor 

variabilitas iklim dan risiko perubahan iklim harus menjadi 

pertimbangan dalam penilaian dan perencanaan proyek 

(Perdinan, dkk, 2018).  

Program API PRB yang diusung oleh LSM Pattiro untuk 

desa Ngroto bertujuan untuk memperbaiki kualitas dari aspek 

roda pemerintahan dan pembangunan desa. Selain itu, 

pengarusutamaan risiko bencana terintegrasi ke dalam 

perencanaan dan membangun komitmen untuk meningkatkan 

ketahanan desa dalam pengurangan risiko bencana. Dengan 

membentuk Forum Adaptasi Perubahan Iklim dan 

Penanggulangan Resiko Bencana (Forum API-PRB). Yang 

tergabung dalam Forum API PRB bertujuan memberikan 

pelatihan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai upaya mitigasi dan adaptasi dampak perubahan iklim 

serta meningkatkan kemampuan masyarakat untuk melakukan 

kegiatan tanggap darurat bencana. 
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Dalam pelaksanaan program API PRB diberikan penguatan 

oleh LSM Pattiro terjadi atas dua tahap yakni persiapan 

pemberdayaan dan pelaksanaan pemberdayaan. Pada tahap 

persiapan pemberdayaan LSM Pattiro melakukan penguatan 

terlebih dahulu pada pemerintah desa dengan melakukan 

pendekatan dan menjelaskan hasil kajian dimana LSM Pattiro 

telah melakukan sebelumnya bahwa Kabupaten Malang sangat 

butuh program API PRB karena potensi bencananya cukup besar 

seperti banjir, longsor, perubahan iklim terutama di daerah 

pinggir salah satunya Desa Ngroto Kecamatan Pujon. LSM 

melakukan pendekatan kepada pemerintah  desa terutama 

kepala desa dilanjutkan pendekatan kepada para tokoh 

masyarakat, tokoh agama maupun stakeholder lainnya karena 

dapat memberikan pengaruh cukup signifikan kepada 

masyarakat. Kemudian di undang dan terlibat langsung dalam 

kegiatan sosialisasi terkait program API PRB sekaligus dibentuk 

forum API PRB dan dilakukan deklarasi untuk menjaga 

kelestarian alam.  

Tahap pelaksanaan pemberdayaan sebagai langkah 

selanjutnya mendukung terwujudnya pemerintahan yang baik 

melalui LSM Pattiro diberikan penguatan dalam melaksanakan 

program API PRB. Dalam program tersebut LSM Pattiro 

melibatkan secara langsung pemerintah desa dan warga  dalam 

setiap kegiatan. Adapun penguatan yang diberikan LSM Pattiro 

yakni diberikan pelatihan dalam perencanaan, penyusunan 

penganggaran dana desa agar lebih responsif dalam 

penanggulangan bencana yang diakomodir dalam musyawarah 

bersama untuk membahas Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJM) desa khususnya terkait API PRB. Di tahun 

2018 dalam RPJM desa Ngroto memuat perihal kegiatan dan 

anggaran untuk program API PRB. 
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Prinsip-prinsip pemerintahan yang baik, antara lain: 

kelayakan, transparansi, partisipasi, efektivitas, akuntabilitas, 

responsif dan memperhatikan hak asasi manusia. Pemerintahan 

yang baik harus menerapkan kehati-hatian sesuai prinsip-prinsip 

dalam penetapan kebijakan dan pengambilan keputusan, dan 

bahwa kepentingan terbaik semua pemangku kepentingan 

dipertimbangkan khusunya bagi rakyat (Addink 2019). Sseperti 

halnya pemerintah desa Ngroto yang menetapkan RPJM desa 

yang memuat hal-hal terkait API PRB yang menjadi salah satu 

regulasi yang dijadikan acuan dalam menyelenggarakan 

pengelolaan desa terkait lingkungan. Pemerintahan yang baik  

juga perlu responsif terhadap kebutuhan warga saat ini dan di 

masa depan.  

Pembangunan pemerintahan yang baik adalah 

kemampuan untuk melibatkan orang-orang atau lembaga yang 

membawa ide, pengalaman, preferensi dan kekuatan dan 

kekurangan manusia lainnya ke meja pembuat kebijakan 

(Addink 2019). Sehingga peran dari LSM Pattiro hadir di desa 

Ngroto adalah membawa hasil kajian tentang program API PRB. 

Dengan kegiatan-kegiatan yang dibawanya sangat 

mempengaruhi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

pemerintah desa dan warga. Manfaat yang didapat bagi 

pemerintah desa dan warga dirasakan pada saat persiapan, 

dilaksanakan maupun setelah program selesai dikarenakan 

kebiasaan yang sudah tertanam.  

Tata kelola pemerintahan yang baik akan senantiasa 

menjamin transaparansi atas informasi mengenai negara daerah 

yang dipimpinnya. Senantiasa memberi ruang bagi warga negara 

untuk demokrasi atas hak dan kewajiban warga negara secara 

efisien dan efektif. Tata kelola pemerintah seperti itulah yang 

berdampak kualitas hidup warga negara menjadi lebih baik (De 
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Guimarães dkk., 2020). Pada kesempatan dijalankan program 

API PRB pemerintah desa pun secara tidak sadar pengelolaan 

desa bisa terstruktur dan regulasi bisa diselaraskan dengan 

program-program dari desa maupun dari luar yang bermanfaat 

untuk pembangunan desa dan selalu melibatkan masyarakat. 

Simpulan 

Penguatan keterlibatan warga negara untuk mewujudkan 

pemerintahan yang baik perlu kerja sama dengan LSM yang 

memberi kontribusi terhadap pemerintah yang mengupayakan 

menjadi pemerintahan yang baik dalam membangun desa yaitu 

tahap persiapan pemberdayaan dan tahap pelaksanaan 

pemberdayaan warga. Tahap persiapan pemberdayaan dilakukan 

untuk mempersiapkan dari sisi kemampuan pengetahuan warga 

terkait program API PRB yang bermanfaat dalam mengelola desa 

yang baik dengan laksanakan sosialisasi, membentuk forum, 

deklarasi. Tahap pelaksanaan pemberdayaan adalah diberikan 

pelatihan secara nyata untuk meningkatakan keterampilan 

warga seperti mengolah sampah menjadi kompos, reboisasi, 

musyawarah bersama membahas RPJM desa.   
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Pendahuluan 

Pembelajaran adalah suatu upaya untuk mengkondisikan 

peserta didik agar bisa melaksanakan belajar. Pembelajaran pada 

saat pandemi seperti sekarang ini lebih banyak menggunakan 

pembelajaran online, dengan begitu peserta didik dapat 

melakukan belajar dengan jarak yang jauh. Pembelajaran online 

dilakukan sesuai surat edaran dari pemerintah atau 

kemendikbud agar melakukan pembelajaran dari rumah atau 

online sebagaimana yang diungkapkan oleh Pratama (2021), 

proses pembelajaran online ini biasanya menggunakan media 

seperti gadget, jaringan internet serta menggunakan aplikasi 

google meet,  zoom, WhatsApp, dan google classroom. 

Pada saat pembelajaran sering dilakukan secara online 

peserta didik tidak mendapatkan pendidikan karakter yang 

maksimal terutama pada karakter disiplin, tanggung jawab, 

mandiri dan jujur, sehingga karakter yang dimiliki peserta didik 

masih kurang karena masih banyak peserta didik yang tidak 

mengerjakan tugasnya secara mandiri dan bertanggung jawab 

dan ketika mengumpulkan tugas juga masih banyak yang tidak 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dengan begitu guru 

mengalami kesulitan dalam membangun karakter peserta didik 

pada saat pembelajaran online seperti saat ini. Penanaman 

karakter pada masa anak mengalami pertumbuhan dan 

berkembang sangat baik karena pada masa itu anak suka 
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menirukan dan dengan mudah menyerap pengetahuan yang ada 

di lingkungan dengan begitu pada masa itu anak perlu diberikan 

pengetahuan yang positif agar terbentuknya karakter yang baik 

(Devianti, Rika, Suci Lia Sari, 2020). Upaya menanamkan 

karakter pada anak usia dini bisa melalui dengan kebiasaan yang 

dilakukan dalam sehari-harinya.  Jadi anak terbiasa berperilaku 

dan berpikir dalam memutuskan sesuatu dan bertanggungjawab 

atas perilakunya. 

Karakter biasanya dianggap nilai-nilai perilaku manusia 

yang memiliki hubungan dengan kepribadian diri, lingkungan, 

Tuhan, dan agama. Pendidikan karakter yaitu upaya untuk 

membentuk karakter sebagai nilai dasar yang membangun 

kepribadian manusia dalam membentuk sikap dan perilaku yang 

baik dalam sehari-harinya (Ramdhani, 2014). Pendidikan 

karakter juga bertujuan meningkatkan proses hasil belajar yang 

mengarah kepada perilaku yang baik dan berakhlak mulia serta 

mampu dengan mandiri meningkatkn kemampuan yang 

dimilikinya dan bertanggung jawab atas tugas yang diterimanya.  

Pendidik bisa melakukan banyak jenis metode dan 

prosedur agar bisa meningkatkan professional (Tatkovici, 2021). 

Untuk menunjukan pendidik yang professional maka sangat 

dibutuhkan guru yang faham akan dunia modern, ditambah lagi 

pada zaman sekarang yang kegiatan apapun menggunakan 

internet baik di luar dunia Pendidikan ataupun didalam dunia 

Pendidikan. Peran guru pada pembelajaran online ataupun 

offline sangat penting bagi peserta didik, selain peran guru peran 

orang tua juga penting dalam pembelajaran online untuk 

mengawasi peserta didik agar tidak menyalah gunakan internet. 

Membentuk kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi 

peserta didik berpikir kritis dengan baik dapat membentuk 

karakter peserta didik dengan baik dan bijaksana pendidikan 
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karakter sangatlah penting untuk peserta didik agar dapat 

menjadi fondasi untuk membangun manusia bertakwa dan bisa 

bersaing di masa mendatang. 

Pendidikan karakter bukan suatu hal baru dalam konsep 

pendidikan Indonesia menanamkan nilai karakter kepada 

peserta didik merupakan langkah awal dalam memperbaiki 

tujuan pendidikan di Indonesia pada saat ini. Oleh karena itu, 

penanaman karakter sejak dini oleh guru sangat penting untuk 

peserta didik memiliki jiwa karakter disiplin, tanggung jawab, 

mandiri dan jujur dengan baik. Undang-undang dimaknai agar 

penyelenggaraan pendidikan bisa membekali peserta didik 

dengan pengetahuan dan nilai-nilai dengan begitu diharapkan 

dapat meningkatkan kecerdasan dan pembentukan karakter 

dengan baik (Aw, 2016). Karakter tidak hanya dibutuhkan dalam 

lingkungan sekolah saja akan tetapi di dalam lingkungan 

masyarakat juga sangat memerlukan karakter yang baik. 

Pembangunan karakter dalam pendidikan menjadi kewajiban 

sehingga pendidikan tidak hanya membuat peserta didik 

menjadi cerdas tapi juga membuat peserta didik menjadi 

memiliki karakter yang baik untuk masa depan bangsa. Untuk 

membentuk atau membina karakter yang mudah dimulai dari 

sejak anak-anak. Peneliti ingin menganalisis karakter disiplin, 

tanggung jawab, jujur dan mandiri peserta didik pada masa 

seperti sekarang ini apakah sudah mencapai karakter yang baik 

atau belum, karena dengan terbiasanya melakukan pembelajaran 

online peserta didik menjadi kurang jujur, mandiri dan 

bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang diberikan.  

Guru juga mengalami kesulitan dalam menyamakan 

karakter peserta didik karena peserta didik berasal dari 

lingkungan yang berbeda. Peneliti juga ingin mengetahui upaya 

apa yang dilakukan oleh guru kelas agar bisa membangun 
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karakter disiplin, tanggung jawab, mandiri dan jujur yang baik 

bagi peserta didiknya dimasa pandemi seperti sekarang ini. 

Selain itu, guru juga harus menanamkan delapan belas karakter 

kepada peserta didik yaitu: (1) religius; suatu sikap dan perilaku 

yang mematuhi ajaran agama yang dianutnya dan bisa hidup 

rukun dengan agama lain. (2)  jujur; selalu berbuat dan berkata 

dapat dipercaya dimanapun berada. (3) toleransi; saling 

menghargai sesama manusia walaupun berbeda-beda. (4) 

disiplin; disiplin dalam mengatur waktu dan mematuhi tata 

tertib yang ada. (5) kerja keras; kerja keras dalam segala hal 

termasuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. (6)  

kreatif; kreatif dalam melakukan segala hal dalam mengerjakan 

tugas dan memberikan ide-ide yang baru. (7) mandiri; mandiri 

dalam mengerjakan segala sesuatunya dalam mengerjakan tugas 

mandiri tidak menyontek atau meniru pekerjaan temannya. (8) 

demokratis; bisa menghargai pendapat, hak dan kewajiban orang 

lain. (9) rasa ingin tahu; ingin tahu akan sesuatu yang baru dan 

positif. (10) semangat kebangsaan; bertindak yang menunjukkan 

kesetiaannya pada tanah air. (11) cinta tanah air; mengetahui 

wawasan yang berkaitan dengan tanah air.  (12) menghargai 

prestasi; berusaha untuk menghasilkan prestasi yang baik dan 

menghargai prestasi yang didapat orang lain. (13) bersahabat 

atau komunikatif; bisa terbuka dengan orang lain untuk 

membentuk komunikasi yang bai kantar sesama. (14) cinta 

damai; prilaku yang mengutamakan kedamaian antar sesama. 

(15) gemar membaca; suka membaca untuk menambah 

pengetahuan yang didapatnya. (16) peduli lingkungan; peduli 

terhadap sekitar dan bertindak baik untuk lingkungkan. (17) 

peduli sosial; tindakan yang peduli terhadap sesama manusi. (18) 

tanggung jawab; tindakan menyelesaikan sesuatu yang sudah 

diberikan dengan baik. 
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Pembahasan 

“Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan 

dengan kesadaran untuk perkembangan sifat dan kualitas 

individu” (Siregar, dkk., 2018). Pendidikan karakter akan menjadi 

sebuah wacana apabila tidak dipahami keseluruhan pada 

Pendidikan nasional kita bahkan jika tidak tepat pada sasaran 

yang tepat justru akan menjerumuskan mereka pada prilaku 

yang kurang bermoral” (Subianto, 2013). Koesoema memberikan 

tiga desain agar Pendidikan karakter lebih efektif lagi, (1). desain 

pendidikan karakter berbasis kelas, desain ini guru sebagi 

pendidik di kelas didalam desain ini guru dan peserta didik 

melakukan interaksi untuk pemahaman pada materi dan 

membangun manajemen kelas yang baik agar terciptanya belajar 

yang nyaman. (2). desain pendidikan karakter berbasis kultur 

sekolah, dalam desain ini sekolah membentuk karakter peserta 

didik melalui pranata sosial agar bisa melibatkan peserta didik 

dalam penanaman nilai karakter kejujuran di masyarakat. (3). 

desain pendidikan karakter berbasis komunitas, dalam desain ini 

penanaman karakter dilakukan secara komunitas seperti sekolah 

dengan masyarakat diluar Lembaga sekolah untuk menanamkan 

karakter pada peserta didik. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk 

seseorang yang tangguh, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

memiliki jiwa patriotik dan kompetitif. Akan tetapi pada zaman 

sekarang kualitas moral di dalam kehidupan manusia mengalami 

sedikit penurunan terutama pada kalangan siswa. Oleh karena 

itu sekolah dituntut agar bisa menanamkan karakter yang baik 

dan benar kepada peserta didiknya serta membantu 

mengembangkan dan menambah pengetahuan terkait nilai-nilai 

karakter yang baik.  
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Karakter menjadi sifat dasar yang harus dimiliki manusia 

terutama pada niai karakter disiplin, tanggung jawab, jujur dan 

mandiri. Karakter seseorang bisa dibentuk mulai dari kecil dari 

kebiasaan yang sederhana seperti mandiri, kedisiplinan, jujur 

dan bertanggung jawab yang harus diterapkan atau diajarkan 

mulai dari kecil. Ada dua faktor yang bisa mempengaruhi 

karakter seseorang (Islam, 2017): (1). faktor internal/endogen, 

pembentukan karakter yang dilakukan sejak anak masih kecil 

karena dalam kondisi tersebut anak belum bisa mengelola 

keinginannya dengan baik. Penanaman sikap dan sifat yang baik 

ditanamkan dengan baik oleh orang tua dan juga lingkungannya. 

(2). faktor lingkungan/eksogen/nature, seseorang dilahirkan 

dengan sifat bawaan dan masih sangat bisa untuk mengalami 

pengembangan dan perubahan dikarenakan beberapa pengaruh 

yang ada sebagai berikut: 

1. Dimensi Pendidikan, Pendidikan sangat berpengaruh untuk 

karakter seseorang karena didalam Pendidikan akan 

diajarkan berprilaku yang baik dan juga diajarkan mengenai 

kejujuran sebagai pondasi utama dalam pembentukan 

karakter seseorang. 

2. Dimensi sosial, dimensi sosial juga berperan penting dalam 

pembentukan karakter seseorang. Dalam dimensi sosial ini 

pembentukan karakter seseorang melibatkan lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat. 

Lingkungan sosial dalam keluarga adalah lingkungan yang 

paling dekat untuk proses tumbuhnya anak sehingga 

lingkungan ini mempunyai peran yang sangat besar dalam 

membangun karakter seseorang. Selain lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat juga penting dalam proses 

pembentukan karakter seseorang. Lingkungan masyarakat 
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akan lebih banyak memberikan contoh perilaku baik atau 

buruk yang bisa dijadikan pelajaran untuk seseorang. 

 Dalam membangun karakter anak peran keluarga dan 

masyarakat sangat penting akan tetapi peran lingkungan sekolah 

juga membawa pengaruh yang sangat besar bagi pertumbuhan 

seorang anak maka dari itu sekolah tempat yang tepat untuk 

merangkai Pendidikan karakter untuk anak, agar anak memiliki 

karakter yang lebih baik lagi dan bisa memberikan contoh yang 

baik untuk masyarakat. Untuk memperkuat Pendidikan karakter 

pemerintah mengidentifikasi 18 nilai karakter yaitu : 

1. Religius, peserta didik diajarkan untuk patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama, dan saling bertoleransi antar 

agama agar bisa membentuk kerukunan antar pemeluk 

agama lain. 

2. Jujur, peserta didik diajarkan untuk berkata sesuai dengan 

usaha yang diperolehnya sehingga peserta didik akan 

terlatih berbicara jujur sesuai dengan keadaan yang 

dialaminya. 

3. Toleransi, peserta didik diajarkan untuk saling menghargai 

perbedaan yang dimiliki sesama manusia. Sehingga peserta 

didik akan terbiasa dengan perbedaan yang dialaminya 

dilingkungan masyarakat seperti beda suku, agama, sikap, 

pendapat, dan tindakan yang dilakukan orang lain. 

4. Disiplin, peserta didik diajarkan untuk disiplin dimulai dari 

tepat dalam mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu 

yang diberikan, menaati peraturan kelas dan sekolah. Agar 

peserta didk terbiasa dalam melakukan hal yang disiplin 

dalam kehidupannya sehari-hari. 

5. Kerja keras, peserta didik diajarkan untuk berperilaku yang 

bersungguh-sungguh dalam melakukan apapun pekerjaan 

dan menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
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6. Kreatif, peserta didik diajarkan untuk bebas berfikir dan 

melakukan sesuatu yang dari fikirannya sendiri dan bisa 

menghasilkan sesuatu yang baru dari fikirannya sendiri. 

7. Mandiri, peserta didik diajarkan untuk mengerjakan 

tugasnya sendiri agar tidak tergantung pada orang lain, 

sehingga ketika mereka sudah terjun kedalam lingkungan 

masyarakat mereka akan terbiasa dalam menyelesaikan 

sesuatu dengan sendiri. 

8. Demokratis, peserta didik diajarkan untuk menilai hak dan 

kewajiban yang dimilikinya sama dengan yang dimiliki 

orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, peserta didik diajarkan untuk memiliki rasa 

penasaran terhadap sesuatu hal dan mereka akan berupaya 

untuk mengetahui lebih dalam akan sesuatu yang ingin 

dipelajarinya. 

10. Semangat kebangsaan, peserta didik diajarkan untuk 

mementingkan kepentingan bangsa dan negara daripada 

kepentingan diri dan kelompok, serta memiliki wawasan 

yang yang bisa diperlukan untuk kepentingan bangsa. 

11. Cinta tanah air, peserta didik diajarkan untuk bertindak, 

peduli dan menghargai bangsa, sosial budaya, ekonomi agar 

peserta didik bisa lebih mencintai tanah air dan bisa 

membuat sesuatu untuk memajukan tanah air. 

12. Menghargai prestasi, paserta didik bisa membuat atau 

menghasilkan sesuatu yang bisa berguna untuk masyarakat 

dan bisa saling menghargai prestasi yang diraih orang lain. 

13. Bersahabat/komunikatif, peserta didik diajarkan bisa 

bergaul dan bekerja sama dengan orang lain agar ketika 

sudah terjun kedunia masyarakat peserta didik tidak akan 

mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dan bekerja 

sama dengan orang lain.  
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14. Cinta damai, dilatih untuk melakukan tindakan yang bisa 

membuat orang lain senang dan bisa merasakan nyaman 

dengan kehadirannya. 

15. Gemar membaca, peserta didik diajarkan untuk sering 

membaca agar bisa menambah wawasan dengan berbagai 

buku yang dibacanya. 

16. Peduli lingkungan, diajarkan untuk melakukan tindakan 

yang menguntungan lingkungan dan juga bisa memperbaiki 

kerusakan lingkungan yang dialaminya serta bisa 

mengembangkan agar lingkungan tersebut menjadi lebih 

indah dan maju. 

17. Peduli sosial, peserta didik diajarkan untuk saling 

membantu antar manusia sehingga ketika orang lain 

membutuhkan bantuan kita bisa membantu dengan 

sukarela tanpa adanya paksaan. 

18. Tanggung jawab, peserta diik diajarkan untuk bertanggung 

jawab atas sesuatu yang diberikan kepadanya sehingga 

mereka bisa bertanggung jawab atas kewajiban dan tugas 

yang sudah diberikan kepadanya baik di sekolah ataupun di 

lingkungan masyarakat. 

 Dari 18 karakter tersebut jika diajarkan dengan tepat maka 

akan membentuk karakter peserta didik yang baik. Oleh karena 

itu, sekolah menjadi wadah untuk membentuk karakter anak 

mulai dari kecil selain itu dukungan dari orang tua juga sangat di 

perlukan agar dalam membangun karakter anak bisa berjalan 

dengan lancar. Hasil wawancara yang telah dilakukan pada 

pembelajaran luring yang sekarang dilakukan lebih 

memudahkan guru kelas untuk membentuk karakter peserta 

didik. Guru kelas menggunakan cara yang dasar dan berkaitan 

dengan kegiatan yang sering peserta didik lakukan. Pendidikan 

karakter di sekolah bisa diterapkan berdasarkan keteladanan 
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guru dan juga melalui pembiasaan yang terus menerus 

(Hendriana, Evinna Cindi, 2016). Dalam hal ini  nilai karakter 

yang terlihat dominan pada saat melakukan observasi awal yaitu 

jujur, mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab . 

 Cara guru dalam membentuk karakter disiplin yaitu guru 

kelas melihat dari tepat waktu atau terlambatnya peserta didik 

tersebut pada kehadirannya di dalam kelas sesuai dengan 

peraturan yang ada disekolah atau tidak,  dari situ guru kelas 

dapat menilai kedisiplinan peserta didik jika peserta didik 

terlambat ketika masuk kelas maka sudah bisa dilihat jika 

peserta didik tersebut kurang disiplin dan langkah selanjutnya 

yang guru kelas lakukan yaitu menegur peserta didik tersebut 

agar tidak terbiasa dengan datang terlambat. Guru kelas sangat 

memiliki peran dalam pembentukan karakter peserta didik, bisa 

melalui Teknik inner control yaitu keteladanan dalam semua 

aspek dan peraturan sekolah, atau bisa dengan Teknik external 

control untuk menegakkan peraturan sekolah kepada peserta 

didik (Setyaningrum, Rais, and Setianingsih, 2020).  

 Cara guru kelas membentuk karakter mandiri pada peserta 

didik yaitu guru melihat dari peserta didik mengerjakan tugas 

yang diberikan dari sana guru kelas bisa melihat atau mengawasi 

peserta didik yang mengerjakan tugas secara mandiri atau 

menyontek temannya dari pengawasan tersebut bisa dilihat 

mana peserta didik yang masih kurang mandiri dalam 

mengerjakan tugas dengan begitu guru kelas bisa menegurnya 

agar bisa mengerjakan tugas yang diberikannya secara mandiri. 

Guru sebagai pendidik harus mewujudkan nilai karakter mandiri 

pada peserta didik, bisa melalui pemberian tugas kepada peserta 

didik, dari sini bisa dilihat oleh guru mana saja peserta didik yang 

masih kurang mandiri dalam mngerjakan tugasnya dengan 
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begitu guru bisa memberikan arahan agar peserta didik bisa 

mandiri (Maryono, Budiono Hendra, & Okha Resty, 2018). 

 Cara guru kelas membentuk karakter jujur hampir sama 

dengan mandiri yaitu dilihat dari peserta didik mengerjakan 

tugas yang diberikan jika peserta didik menyontek dan ketika 

ditanya menjawab tidak menyontek maka bisa dilihat bahwa 

peserta didik tersebut tidak berkata dengan jujur dengan begitu 

guru juga bisa menegurnya dan memberikan nasehat yang 

menuju keperilaku yang lebih baik lagi. Guru selalu memahami 

prestasi yang diperoleh peserta didik baik akademik ataupun non 

akademik, sehingga dari hasil yang diperoleh peserta didik guru 

bisa melihat hasil yang diperoleh peserta didik hasil dari 

menyontek atau mengerjakan sendiri, tugas guru membimbing 

peserta didik agar bisa lebih jujur dalam menyelesaikan tugasnya 

(Munif & Yusrohlana, 2021). 

 Cara guru kelas membentuk karakter bertanggung jawab 

dilihat dari peserta didik setelah diberikan tugas langsung 

dikerjakan atau ramai jika peserta didik ramai maka sudah dapat 

dilihat peserta didik tersebut tidak memiliki tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan dengan begitu guru kelas 

memberikan teguran dan nasehat agar bisa lebih bertanggung 

jawab lagi kepada tugas yang sudah diberikan kepadanya. Peran 

guru dalam pembentukan karakter tanggung jawab guru 

menggunakan perannya yaitu sebagai pembimbing dan juga 

pendidik, guru menghimbau peserta didik untuk tidak mengorol 

atau ramai pada saat guru memberikan penjelasan sehingga 

ketika guru memberikan tugas peserta didik memiliki tanggung 

jawab untuk mengerjakan tugas yang sudah diberikan (Wibowo 

& Maqfirotun, 2016).  

 Melalui kebiasaan yang sederhana saja bisa membentuk 

karakter anak secara berlahan, dan dengan guru menegur 
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peserta didik yang kurang baik dalam memiliki karakter yang 

disiplin, mandiri, jujur, tanggung jawab peserta didik akan 

terbiasa dengan perilaku yang sudah dibiasakan oleh guru di 

sekolah, dengan begitu karakter anak akan terbentuk karena 

terbiasa dari suatu hal yang sederhana. Peranan guru sebagai 

evaluator telah menimbulkan karakter disiplin, jujur, dan 

bertanggung jawab pada hasil belajar peserta didik dan jika 

terdapat masalah guru melakukan konselor dengan begitu 

karakter peserta didik akan terbentuk (Arifudin, 2015). 

Simpulan 

Cara guru kelas dalam membentuk karakter peserta didik 

melalui kegiatan yang sederhana yaitu dengan memantau 

peserta didik pada saat pembelajaran, seperti memantau 

keterlambatannya dalam mengumpulkan tugas ataupun saat 

datang di sekolah, memantau peserta didik saat mengerjakan 

tugas di dalam kelas menyontek temannya atau mengerjakan 

sendiri dan ketika mendapatkan tugas langsung dikerjakan atau 

ramai.  

Referensi 
Pratama, A. P. (2021). Pengaruh pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar siswa sd. Mahaguru: jurnal pendidikan 
guru sekolah dasar, 2(1), 88-95. 

Devianti, R., Sari, S. L., & Bangsawan, I. (2020). Pendidikan 
Karakter untuk Anak Usia Dini. Mitra Ash-Shibyan: 
Jurnal Pendidikan dan Konseling, 3(02), 67-78. 

Ramdhani, M. A. (2017). Lingkungan pendidikan dalam 
implementasi pendidikan karakter. Jurnal Pendidikan 
UNIGA, 8(1), 28-37. 

Tatkovici, & S. M. (2021). “Using Kolb’s Learning Model In 
Structured Types Of Professional Education And Training 
For Teachers,” Rev. ZA Elem. Izobr. Elem. Educ., vol. 14, no. 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

501 
 

4, pp. 409–433, 2021. 
Aw, S. (2016). Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung 

Dalam Tayangan” Mario Teguh Golden Ways”. Jurnal 
Pendidikan Karakter, 7(2). 

Siregar, Y. E. Y., Zulela, M. S., Prayuningtyas, A. W., 
Rachmadtullah, R., & Pohan, N. (2018, November). Self 
regulation, emotional intelligence with character building 
in elementary school. In Annual Civic Education 
Conference (ACEC 2018) (pp. 311-314). Atlantis Press. 

Subianto, J. (2013). Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat 
dalam pembentukan karakter berkualitas. Edukasia: 
Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, 8(2). 

Islam, S. (2017). Karakteristik pendidikan karakter; menjawab 
tantangan multidimensional melalui implementasi 
Kurikulum 2013. EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama 
Islam, 1(1), 89-100. 

Hendriana, E. C., & Jacobus, A. (2017). Implementasi pendidikan 
karakter di sekolah melalui keteladanan dan 
pembiasaan. JPDI (Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia), 
1(2), 25-29. 

Setyaningrum, Y., Rais, R., & Setianingsih, E. S. (2020). Peran 
Guru Kelas dalam Pembentukan Karakter Disiplin pada 
Siswa. Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, 3(3), 520-
526.  

Maryono, M., Budiono, H., & Okha, R. (2018). Implementasi 
Pendidikan Karakter Mandiri Di Sekolah Dasar. Jurnal 
Gentala Pendidikan Dasar, 3(1), 20-38. 

Munif, M., Rozi, F., & Yusrohlana, S. (2021). Strategi Guru dalam 
Membentuk Karakter Siswa melalui Nilai-nilai Kejujuran. 
Fondatia, 5(2), 163-179. 

Wibowo, I. S., & Maqfirotun, S. (2016). Peran guru dalam 
membentuk tanggung jawab siswa kelas V sekolah dasar. 
Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, 1(1), 61-72. 

Arifudin, I. S. (2015). Peranan guru terhadap pendidikan karakter 
siswa di kelas V SDN 1 Siluman. PEDADIDAKTIKA: Jurnal 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

502 
 

Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2(2), 175-186. 
 



CHAPTER IV: 
Sains Berbasis Teknologi untuk Menyejahterakan Peternak



CHAPTER IV: 
Sains Berbasis Teknologi untuk Menyejahterakan Peternak



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

503 
 

Diversifikasi Olahan Limbah Peternakan Sebagai 

Pupuk Organik Guna Meminimalkan Cemaran 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Peternak 

Tri Ida Wahyu Kustyorini, S.Pt.,MP 1;  

Dr. Ir. Aju Tjatur Nugroho Krisnaningsih, MP.,IPM 2; 

Dimas Pratidina Puriastuti Hadiani, S.Pt.,MM 3   
123 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan 

Sehat adalah suatu kondisi yang lengkap baik secara fisik, 

mental, dan sosial. Derajat kesehatan dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, faktor perilaku dan faktor keturunan. Faktor 

lingkungan sangat berpengaruh dalam mewujudkan kesehatan 

dan kesejahteraan secara optimum. Usaha peternakan akan 

menghasilkan produk dan by-product (limbah). Limbah 

peternakan umumnya meliputi semua kotoran yang dihasilkan 

dari suatu kegiatan usaha peternakan, baik berupa limbah padat 

dan cairan, gas, atau pun sisa pakan. Limbah-limbah peternakan 

tersebut memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik yang tentunya memiliki nilai guna yang lebih baik. 

Pupuk organik didefinisikan sebagai pupuk yang sebagian 

atau seluruhnya berasal dari tanaman atau hewan yang telah 

melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang 

digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah (Permentan Nomor 2 Tahun 

2006). Pupuk organik mempunyai beragam jenis dan varian. 

Jenis-jenis pupuk organik dibedakan dari bahan baku, metode 

pembuatan dan wujudnya. Sisi bahan baku ada yang terbuat dari 

kotoran hewan, hijauan atau campuran. Metode pembuatan 
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pupuk organik beragam seperti kompos aerob, bokashi, dan lain 

sebagainya.  

Teknologi pupuk organik berkembang pesat dewasa ini. 

Perkembangan ini tak lepas dari dampak pemakaian pupuk 

kimia yang menimbulkan berbagai masalah, mulai dari rusaknya 

ekosistem, hilangnya kesuburan tanah, masalah kesehatan, 

sampai masalah ketergantungan petani terhadap pupuk. Oleh 

karena itu, pemakaian pupuk organik kembali diinstruksikan 

untuk digunakan dalam rangka mengatasi berbagai masalah 

tersebut.  Ada berbagai jenis pupuk organik yang digunakan para 

petani di lapangan. Secara umum pupuk organik dibedakan 

berdasarkan bentuk dan bahan penyusunnya. Dilihat dari segi 

bentuk, terdapat pupuk organik cair dan padat. Sedangkan 

dilihat dari bahan penyusunnya terdapat pupuk hijau, pupuk 

kandang dan pupuk kompos. Salah satu kecamatan di Kabupaten 

Blitar yaitu Kecamatan Doko merupakan salah satu wilayah yang 

menjadi sentra budidaya kambing dan domba yang mana 

limbahnya berpotensi diolah menjadi pupuk organik.  

Doko merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Blitar, Provinsi Jawa Timur terletak di sebelah timur Kota Blitar 

yang berjarak ± 40 km. Keadaaan geografis Kecamatan Doko 

berupa pegunungan, lembah, dan perbukitan. Sebagian besar 

penduduknya adalah petani musiman (petani padi, cengkeh, 

kopi dan kakao), peternak (peternak kambing, domba, sapi dan 

ayam) dan sebagian diantaranya menjadi pegawai dan pedagang. 

Desa Suru merupakan salah satu desa di Kecamatan Doko. 

Desa Suru memiliki luas area 1.232,5 Ha. Desa Suru berpenduduk 

10.349 jiwa. Struktur mata pencaharian penduduknya didominasi 

dalam bidang pertanian yaitu sebesar 91,35%. Dari mata 

pencaharian pertanian tersebut 38,12% diantaranya juga bermata 

pencaharian sebagai peternak. Sebagian besar ternak yang 
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dipelihara adalah ternak kambing. Populasi ternak kambing di 

Desa Suru 6.239 ekor. Produk yang dihasilkan dari usaha 

pertanian dan peternakan memegang peranan penting di Desa 

Suru. Tingkat kemiskinan masih cukup tinggi yaitu mencapai 

27,18% dengan banyaknya penduduk yang menganggur sebanyak 

91 orang (BPS Doko, 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Suru perlu ditingkatkan kesejahteraan dan 

pendapatannya melalui pengenalan teknologi tepat guna 

khususnya di subsektor peternakan. Budidaya ternak khususnya 

ternak ruminansia yang mendominasi wilayah tersebut, 

dihasilkan beberapa produk sampingan yang dapat menjadi 

salah satu cemaran lingkungan sekitar yakni dihasilkannya feses 

dan urin. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi pencemaran tersebut yakni dengan mengolah feses 

menjadi pupuk organik. Feses dapat diolah menjadi bahan yang 

lebih berguna dan menguntungkan seperti pupuk organik. 

Keuntungan pemanfaatan limbah untuk pengomposan 

berpotensi mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan kondisi sanitasi lingkungan. Pemakaian kompos 

pada lahan pertanian akan mengurangi pemakaian pupuk kimia 

dan obat-obatan yang berlebihan (Sriharti dan Salim, 2008). 

Selain itu dengan sentuhan teknologi tersebut maka tingkat 

pendapatan petani juga akan meningkat.  

Selama ini pemanfaatan feses untuk pupuk di wilayah ini 

hanya mengandalkan lamanya penyimpanan yang otomatis akan 

mengalami pemecahan partikel feses menjadi lebih kecil dan siap 

dimanfaatkan, tetapi tidak mempertimbangkan efisiensi 

pembuatan pupuk organik tersebut. Pengenalan teknologi 

pembuatan kompos ini diharapkan memberikan nilai lebih 

terhadap efisiensi pembuatan pupuk. Pada pembuatan pupuk 
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kompos di perlukan dekomposer yang bertujuan untuk 

mempercepat proses degradasi feses menjadi unsur hara. 

Degradasi feses menjadi unsur-unsur mikro dan mikro akan 

berjalan lebih cepat dengan bantuan mikro organisme lokal 

(mol).  

Pada program ini selain pengenalan pembuatan 

dekomposer secara mandiri, petani-peternak juga diharapkan 

mampu membuat pupuk organik secara mandiri pula. Beberapa 

dampak jangka panjang kegiatan yang diharapkan muncul 

adalah:  

1) Peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga 

kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup 

terpenuhi,  

2) Limbah peternakan yang selama ini dimanfaatkan begitu 

saja untuk pupuk organik yang membutuhkan waktu 

relatif lama, dapat dimanfaatkan lebih efisien sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan peternak. 

3) Limbah peternakan dapat diolah menjadi pupuk organik 

sehingga dapat meningkatkan hasil dari sektor pertanian,  

4) Tumbuhnya ekonomi pedesaan karena adanya 

peningkatan daya beli,  

5) Teknologi pembuatan pupuk organik akan dapat 

diterapkan di wilayah lain karena masyarakat dari 

wilayah desa lain juga sangat mengharapkan dapat 

mengadopsi dengan mudah teknologi tersebut dengan 

modal yang relatif rendah,  

6) Berkembangnya usaha produksi pupuk organik, sehingga 

muncul pendapatan baru untuk keluarga petani-

peternak,  
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7) Kelestarian lingkungan lebih terjaga dengan adanya 

pengolahan limbah peternakan, karena cemaran dapat 

diminimalkan. 

 

Program ini menekankan pada penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi guna meningkatkan pendapatan 

petani ternak melalui produk bernilai ekonomis yang dihasilkan 

dari pengolahan limbah peternakan yaitu pemanfaatan limbah 

peternakan menjadi pupuk organik untuk  meminimalkan 

tingkat cemaran serta meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan kelompok petani peternak di Desa Suru.  

Keberhasilan adopsi teknologi dengan pemanfaatan 

limbah peternakan menjadi pupuk kompos dapat meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan kelompok petani peternak di 

Desa Suru Kecamatan Doko kabupaten Blitar diharapkan 

memberi luaran: 

1. Penguasaan teknologi pengolahan limbah peternakan 

menjadi pupuk organik yang memberi nilai positif di sektor 

peternakan dan pertanian 

2. Meningkatkan pendapatan petani peternak melalui efisiensi 

pengeluaran biaya pupuk dan penjualan pupuk organik. 

3. Terciptanya lapangan kerja baru yaitu produksi pupuk 

organik yang bermanfaat untuk keluarga petani peternak 

desa Suru. 

Metode  

Metode yang diterapkan dalam penerapan Iptek 

pembuatan pupuk organik meliputi beberapa tahap, yaitu: 

1. Penyuluhan  

Penerapan teknologi pembuatan dekomposer dan pupuk 

organik pada khalayak sasaran, maka perlu dilakukan 
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penyuluhan guna memberikan pemahaman tentang 

pembuayan dekomposer dari bahan baku lokal dan 

pembuatan pupuk organik pada petani peternak yang 

menjadi khalayak sasaran tentang teknologi yang akan 

diintroduksikan.  

2. Pembuatan dekomposer 

Penerapan teknologi pembuatan dekomposer juga 

diterapkan di masyarakat dengan harapan setelah proses 

pendampingan dapat secara mandiri membuat dekomposer 

tanpa harus menggunakan dekomposer instan. 

3. Pembuatan pupuk organik 

Menyusun suatu komposisi dan membuat pupuk organik 

dengan bahan baku limbah peternakan 

4. Pendampingan aplikasi proses 

5. Evaluasi  

Hasil dan Pembahasan  

1. Penyuluhan  

Penerapan teknologi pembuatan decomposer dan pupuk 

organik, diawali dengan penyuluhan pada kedua Kelompok 

Petani Peternak, guna memberikan pemahaman tentang 

pembuatan decomposer dan pupuk organik dengan metode yang 

akan diintroduksikan. Berdasarkan hasil program yang telah 

dilaksanakan telah terjadi peningkatan pemahaman tentang 

pembuatan decomposer dan pupuk organik. Untuk lebih 

memahami teori yang telah didapat pada saat penyuluhan, maka 

akan dilanjutkan dengan praktek pembuatan decomposer dan 

pembuatan pupuk organik, pendampingan aplikasi proses, 

evaluasi proses dan pelatihan manajemen produksi dan 

pemasaran pupuk organik.  
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Dekomposer adalah formula untuk membuat fermentasi 

dan berfungsi sebagai pengurai dalam pembuatan pupuk alami. 

Formula organisme detritivor dapat mengurai bahan-bahan 

organik secara cepat dan efektif. Dengan kandungan yang 

terdapat dalam dekomposer ini maka pembuatan pupuk organik 

alami / fermentasi organik akan lebih cepat dengan hasil yang 

lebih maksimal, karena bakteri-bakteri yang terkandung dalam 

dekomposer ini bisa lebih cepat bekerja mengurai bahan-bahan 

organik dan mampu merubah bahan-bahan organik menjadi 

unsur hara yang sangat penting bagi ekosistem tanah, juga 

perkembangan dan kesehatan tanaman. 

Manfaat Dekomposer : 

a) Mempercepat pembuatan pupuk kompos, pupuk 

kandang atau limbah fermentasi. 

b) Mempercepat dan meningkatkan kualitas pembuatan 

pupuk cair dan padat. 

c) Mempercepat dan meningkatkan fermentasi jerami dan 

daun serta batang jagung atau bahan lain utk pakan 

ternak. 

d) Pemberian pakan fermentasi akan membantu 

menghilangkan bau busuk pada kotoran ternak. 

e) Menghilangkan bau busuk pada limbah atau kotoran. 

Setelah dilakukan pembuatan decomposer, maka 

masyarakat mengimpelemntasikan pembuatan pupuk organic. 

Aplikasi jenis pupuk ini diketahui memberikan banyak manfaat 

bagi lingkungan maupun tanaman. Mengutip dari Jurnal Biologi 

Tropis 16(2), berikut beberapa manfaat penggunaan pupuk 

organik:  

a) Memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah.  

b) Menyediakan unsur hara bagi tanaman.  

c) Meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.  
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d) Meningkatkan pertumbuhan benih. 

2. Pembuatan dekomposer. 

Dekomposer atau sering yang disebut aktivator adalah 

mikroorganisme yang digunakan dalam rangka mempercepat 

proses dekomposisi bahan organik atau proses pengomposan. 

Pada proses perombakan bahan organik, mikro-organisme 

tumbuh dan memperbanyak dengan menggunakan karbon 

untuk membentuk sel serta dihasilkan CO2, metan, dan senyawa 

lainnya. Pada proses ini mikroorganisme mengasimilasi N, P, K, 

S untuk menyusun plasma sel. Oleh sebab itu nisbah C/N 

ditentukan oleh mikroorganisme dalam merombak bahan 

organik (Arifin et al., 2008).  

Respon masyarakat Suru pada pelatihan pembuatan 

decomposer sangat bagus. Berdasarkan hasil diskusi didapatkan 

bahwa selama ini pemanfaatan feses sebagai pupuk organic 

hanya sebatas pada pengomposan alami yang memerlukan 

waktu sekitar 2-3 bulan. Sebagian peternak telah mengenal 

istilah dekomposer/mikroba starter, namun asumsi peternak 

bahwa decomposer hanya bisa didapat secara komersil saja, jadi 

dengan adanya pelatihan pembuatan decomposer sangat 

membantu peternak dalam mendapatkan dekomposer.  

Mikroorganisme lokal (MOL) adalah mikroorganisme 

yang dimanfaatkan sebagai starter dalam pembuatan pupuk 

organik padat maupun pupuk cair. Bahan utama MOL terdiri 

atas beberapa komponen yaitu karbohidrat, glukosa, dan sumber 

mikroorganisme. Bahan dasar untuk fermentasi larutan MOL 

dapat berasal dari hasil pertanian, perkebunan, maupun limbah 

organik rumah tangga. Karbohidrat sebagai sumber nutrisi 

untuk mikroorganisme dapat diperoleh dari limbah organik 

seperti air cucian beras, singkong, gandum, rumput gajah, dan 

daun gamal. Sumber glukosa berasal dari cairan gula merah, gula 
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pasir, dan air kelapa, serta sumber mikroorganisme berasal dari 

kulit buah yang sudah busuk, terasi, keong, nasi basi, dan urin 

sapi. Keuntungan MOL yang lain adalah tidak membutuhkan 

biaya besar dan sangat murah meriah karena menggunakan 

bahan-bahan yang mudah diperoleh di sekitar kita serta 

pembuatannya sangat mudah (Hadinata, 2008). 

Kompos berasal dari sisa bahan organik, baik dari 

tanaman, hewan, maupun limbah organik yang telah mengalami 

dekomposisi atau fermentasi. Jenis tanaman yang sering 

digunakan untuk kompos di antaranya adalah jerami, sekam 

padi, pelepah pisah, gulma, sayuran busuk, sisa tanaman jagung, 

dan sabut kelapa. Sementara itu, bahan dari ternak yang sering 

digunakan untuk kompos di antaranya kotoran ternak, urine, 

pakan ternak yang terbuang, dan cairan biogas (Hadisuwito, 

2008). Proses pengomposan memerlukan aktivator sebagai 

dekomposer dalam proses dekomposisi bahan organik kompleks 

yang dilakukan oleh mikroorganisme sehingga menjadi bahan 

organik sederhana yang kemudian mengalami mineralisasi 

sehingga menjadi tersedia dalam bentuk mineral yang dapat 

diserap oleh tanaman atau organisme lain.  

Menurut Murbandono (2002), kompos merupakan bahan-

bahan organik (sampah organik) yang telah mengalami proses 

pelapukan karena adanya interaksi antarmikroorganisme yang 

bekerja di dalamnya. Mikroorganisme ini memanfaatkan bahan-

bahan organik sebagai sumber makanannya. Diversifikasi 

pemanfaatan produk samping (by-product) yang sering dianggap 

sebagai limbah (waste product) dari kegiatan agroindustri dan 

biomas yang berasal dari limbah peternakan sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik maupun dekomposer akan 

mendorong perkembangan usaha agribisnis ternak ruminansia 

secara integrative dalam suatu system produksi terpadu dengan 
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pola pertanian melalui daur ulang biomas yang ramah 

lingkungan atau dikenal dengan konsep “zero waste production 

system”. Salah satu alternatif teknologi yang berorientasi pada 

konsep “zero waste” adalah pembuatan pembuatan dekomposer 

dari bahan baku lokal dan pembuatan pupuk kompos dari feses 

ternak ruminansia.  

 

3. Pembuatan Pupuk Organik 

Pupuk organik padat adalah pupuk yang terbuat dari 

bahan organik dengan hasil akhir berbentuk padat. Pemakaian 

pupuk organik padat biasanya ditaburkan atau dibenamkan 

dalam tanah tanpa perlu dilarutkan dalam air Bahan dasar 

organik padat dapat berupa humus, kompos, kotoran hewan 

ataupun pupuk hijau. Pupuk organik padat komersial saat ini 

umumnya berasal dari kotoran hewan dan kompos. Bentuk 

pupuk organik yang ditawarkan saat ini berupa serbuk, butiran, 

pelet dan tablet. 

Proses pembuatan pupuk organik padat melalui enam tahap 

yaitu persiapan bahan baku, proses penghancuran , 

pengontrolan , penetakan, sterilisasi, pengontrolan produk jadi , 

penimbangan dan pengemasan. Bahan baku yang akan diproses 

sebaiknya ditentukan terlebih dahulu persyaratan standarnya 

agar proses produksi lebih cepat dan diperoleh hasil dengan 

kualitas yang diinginkan.Pemenuhan syarat standar dilakukan 

dengan cara p engecekan secara fisik bahan baku sebelum masuk 

ke gudang fermentasi untuk didekomposisi.Bahan organik yang 

telah terdekomposisi dihancurkan dengan mesin penghancur. 

Tujuan penghancuran adalah untuk menghasilkan bahan yang 

homogen baik bentuk maupun kandungan. Pengontrolan bahan 

baku yang sudah berbentuk serbuk homogen dengan cara 
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dimasukan dalam mesin filter tujuannya untuk mendapatkan 

bahan baku yang bersih dari bahan lain. 

Tahapan utama pada kegiatan ini yaitu pelatihan 

pembuatan pupuk organik dengan memanfaatkan limbah 

peternakan dan pertanian lokal. Masyarakat Desa Suru 

memberikan respon positif terhadap pelatihan dan penyuluhan 

pembuatan pupuk organik. Hal ini terlihat pada partisipasi aktif 

masyarakat Desa Suru dalam pelatihan pembuatan pupuk 

organik. Keaktifan masyarakat Desa Suru terutama petani 

peternak didasarkan pada kebutuhan petani peternak akan 

pupuk organik guna meningkatkan hasil produksi pertaniannya 

serta meminimalkan cemaran di lingkungan masyarakat. 

Peternak mengharapkan cemaran di lingkungan rumahnya 

dapat diminimalkan dan sekaligus sebagai petani, peternak 

mengharapkan dapat meminimalkan pengeluaran untuk 

pembelian pupuk kimia.  

 

4. Pendampingan Aplikasi Proses 

Introduksi teknologi pembuatan pupuk organik 

diterapkan langsung pada masyarakat petani peternak. Untuk 

mengetahui hasil dan optimalisasi hasil dilakukan 

pendampingan aplikasi proses.  

Hal pertama yang harus dilakukan untuk membuat pupuk 

kandang adalah menyiapkan mikroorganisme dekomposernya. 

Salah satu dekomposer pupuk kandang yang paling populer 

adalah Effective Microorganism (EM4). Larutan EM4 terdiri dari 

mikroorganisme yang diisolasi secara khusus untuk 

menguraikan sampah organik dengan cepat. Mikroorganisme 

yang terkandung dalam EM4 terdiri dari bakteri fotosintesis, 

bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), Actinomycetes dan 

ragi.  EM4 dijual di pasaran dalam bentuk cairan kental yang 
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telah dikemas dalam berbagai ukuran. Untuk membuat 

dekomposer pupuk kandang, kita cukup mengencerkan cairan 

tersebut dan mencampurkannya dengan bahan baku pupuk 

kandang. Selain membelinya, kita juga bisa membuat cairan 

mikroorganisme efektif (EM) sendiri. Berikut langkah-

langkahnya: 

a) Siapkan bahan-bahan berikut: pepaya dan kulitnya 0,5 kg, 

pisang dan kulitnya 0,5 kg, nenas dan kulitnya 0,5 kg, kacang 

panjang segar 0,25 kg, sayuran hijau (kangkung/bayam) 0,25 

kg, gula pasir 1kg dan ragi tape 5 butir. 

b) Campur pepaya, nenas, pisang, kacang panjang dan sayuran 

dan lumatkan bahan-bahan tersebut dengan blender. 

c) Masukkan bahan-bahan yang telah dilumat kedalam ember 

yang ada penutupnya. Lalu tambahkan 1 liter air, gula pasir 

dan ragi tape. Aduk perlahan hingga merata. Kemudian 

tutup ember dengan rapat, diamkan selama 7 hari. 

d) Setelah tujuh hari akan terbentuk cairan berwarna coklat 

gelap. Saring cairan tersebut, air hasil saringan merupakan 

larutan efektif mikroorganisme (EM) yang bisa dijadikan 

dekomposer pupuk bokashi. Simpan cairan dalam 

wadah/botol. Larutan EM bisa dipakai hingga 6 bulan, 

sedangkan ampasnya bisa digunakan sebagai kompos.  

Proses pembuatan pupuk kandang dilakukan dengan cara 

menimbun kotoran sapi di tempat terbuka sehingga akan 

mengalami proses dekomposisi atau penguraian oleh 

microorganism berlangsung di udara bebas. Biasanya proses 

dekomposisi dengan cara terbuka bisa berlangsung dengan 

cepat, tetapi akan menimbulkan resiko polusi udara bagi 

lingkungan sekitarnya. 

Berikut ini adalah langkah cara pembuatan pupuk kandang 

Secara Alami  dari kotoran sapi di tempat terbuka; 
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a) Kotoran ternak dijemur di bawah sinar matahari selama 

dua hari supaya kadar airnya berkurang. 

b) Setelah dijemur, kotoran ternak dipindahkan ke lokasi 

yang beratap, tapi tanpa dinding agar sirkulasi udara 

lancar . Biarkan selama dua mingu sampai matang. 

Sebaiknya tempat penimbunan ini lenih tinggi dari tanah 

di sekitarnya, agar ketika turun hujan timbunan kotoran 

ternak tidak tergenang. 

c) Setelah dua bulan, kotoran ternak telah menjadi pupuk 

kandang yang siap digunakan. 

Cara Pembuatan Pupuk Kandang Secara Alami Dengan Cara 

Tertutup. 

a) pembuatan lubang di tanah dengan ukuran sesuai jumlah 

kotoran ternak yang akan diproses. Sebaiknya, dinding 

lubang dilapisi  semen untuk mencegah rembesan air 

dari luar lubang. Dasar lubang dibiarkan apa adanya agar 

air yang masih terdapat pada kotoran bisa meresap ke 

bawah. 

b) Kotoran ternak dimasukkan kedalam liang, tetapi jangan 

sampai penuh. 

c) Untuk mencegah proses pengemasan, tambahkan EM4 

dan campur secara merata ke atas permukaan kotoran, 

lalu timbun dengan tanah. 

d) Kotoran ternak yang telah tercampur dengan 

decomposer dibiarkan selama 3 – 4 bulan sampai kotoran 

ternak terdekomposisi secara sempurna menjadi pupuk 

yang siap digunakan. 

 

5. Evaluasi Penerapan IPTEK 

Evaluasi penerapan Iptek dilakukan dengan melihat hasil 

dari proses pendampingan aplikasi proses pembuatan 
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decomposer dan pupuk organik. Berdasarkan hasil 

pendampingan, proses pembuatan decomposer dan pupuk 

organik sudah dapat dilakukan dengan baik pada kelompok 

peternak di Desa Suru. Aplikasi pembuatan pupuk organik dapat 

berjalan dengan lancar dan mampu menghasilkan pupuk yang 

berkualitas.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan disimpulkan bahwa 

pembuatan pupuk organik yang diterapkan mampu 

meminimalkan cemaran serta meningkatkan kesejahteraan 

petani peternak 
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Pengantar 

 Biokeramik adalah keramik fungsional medis yang 

digunakan untuk rekayasa jaringan tubuh baik manusia maupun 

hewan seperti misalnya merestorasi kerusakan atau kelainan 

tulang dan gigi, sehingga dalam dunia medis, biokeramik 

menjadi salah material untuk merekayasa jaringan tubuh yaitu 

difungsikan untuk memperbaiki, memperbaharui, dan 

menyembuhkan (terapi). Saat ini penyakit, kerusakan dan 

kelainan jaringan tubuh semakin beraneka ragam, kompleks dan 

meningkat terus sehingga kebutuhan biokeramik semakin hari 

semakin meningkat. Namun demikian, penyediaan biokeramik 

yang memenuhi persyaratan dan kebutuhan medis masih 

terbatas dan Indonesia masih mengandalkan impor dari negara-

negara maju, tentu dengan harga yang masih mahal. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian dan pengembangan biokeramik medis 

yang berkelanjutan dan tuntas hingga Indonesia mampu secara 

mandiri di dalam negeri memproduksi material medis tersebut 

dengan kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang terjamin. 

 Di sisi lain, Indonesia memiliki bahan baku biokeramik 

yang melimpah bahkan tersedia dalam bentuk sebagai limbah 

pertanian dan peternakan. Salah satu bahan baku biokeramik 

adalah hidroksiapatit (HA) yang dapat disediakan secara 
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sederhana dan murah dengan memanfaatkan limbah tulang 

hewan ternak dari rumah potong hewan. Namun demikian, 

potensi HA dari limbah tulang hewan ternak seperti limbah 

tulang sapi dari rumah-rumah potong hewan perlu dipetakan 

lebih lanjut secara komprehensif sehingga dapat dideskripsikan 

besarnya potensi tersebut. Salah satu bahan baku biokeramik 

lainnya adalah biosilika terbarukan yang diperoleh dari 

pengolahan dan pemurnian abu sekam padi. Indonesia 

merupakan negara agraris yang sebagian besar petani adalah 

bercocok tanam padi, di mana sekam padi saat ini masih 

merupakan limbah pertanian padi yang belum diberikan nilai 

tambah yang berarti. Potensi biosilika abu sekam padi perlu 

dipetakan lebih lanjut terkait dukungannya dalam 

pengembangan biokeramik medis di Indonesia. 

 Penelitian dan pengembangan biokeramik medis telah 

menjadi perhatian beberapa peneliti di Indonesia dalam dekade 

terakhir. Beberapa di antaranya dilaporkan oleh Widana & 

Karyasa (2013), Wathi dkk. (2014), Amalia dkk. (2017), Yuliana 

dkk. (2017), Wardana (2017), Cahyaningrum (2020), dan 

Windarti dkk. (2021). Wathi dkk. (2014), Amalia dkk. (2017), 

Yuliana dkk. (2017) dan Wardana (2017) telah melaporkan hasil 

penelitian terkait isolasi dan karakterisasi HA dari tulang hewan 

(sapi) dimana HA merupakan biomaterial yang diprospek 

sebagai salah satu bahan baku biokeramik medis. Sedangkan 

Widana & Karyasa (2013) dan Windarti dkk. (2021) telah 

memadukan HA dari limbah tulang sapi dengan silika dari abu 

sekam padi untuk menghasilkan biomaterial prospektif sebagai 

biokeramik medis. Sedangkan, perkakas atau peralatan atau 

dalam bentuk jaringan tubuh yang diaplikasikan sebagai 

restorasi, rekayasa dan terapi medis jaringan tubuh manusia atau 

hewan yang dibuat dari biomaterial atau bahan baku biokeramik 
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tersebut belum ada yang melaporkan dari Indonesia. Hal ini 

dapat diartikan adanya kendala dalam pengembangan 

biokeramik medis di Indonesia. Oleh karena itu strategi 

pengembangan biokeramik medis di Indonesia merupakan 

sebuah kajian akademik penting sebagai langkah awal dan 

pemicu penelitian dan pengembangan biokeramik medis yang 

nantinya mampu menjamin ketersediaan biokeramik medis baik 

kuantititas dan kualitas dengan kuantitas yang memadai dan 

juga kontinuitas yang meyakinkan. 

 Tujuan dari kajian ini adalah (1) memetakan potensi 

bahan baku biokeramik medis khususnya HA dari limbah tulang 

sapi dan silika dari abu sekam padi; dan (2) menyusun sebuah 

strategi pengembangan biokeramik medis yang yang efektif, 

efisien dan ramah lingkungan sesuai dengan tujuan dari 

pembangunan berkelanjutan. Ketercapaian tujuan dari kajian ini 

akan bermanfaat dan memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi material maju 

fungsional medis secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan industri 

hijau yang memberi nilai tambah pada sektor pertanian padi dan 

peternakan sapi sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan petani padi dan peternak sapi. 

 

Metode 

Metode penelitian review naratif ini dilakukan dengan tahapan 

pemetaan potensi pengembangan biokeramik medis di 

Indonesia, analisis mendalam dengan metode sebab akibat 

Ishikawa (Stefanovic et al., 2014), dan penyimpulan dengan 

metode analisis strategis (Papulova & Gazova, 2016) yang 

meliputi tahap memberi persepsi terhadap input data yang telah 

dikumpulkan, tahap memahami sebagai langkah transformasi 
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terhadap analisis masalah, dan tahap mempertimbangkan untuk 

menghasilkan keputusan. Pemetaan potensi bahan baku HA dari 

limbah tulang sapi dan biosilika abu sekam padi menggunakan 

sumber data awal berupa data potensi jumlah ternak sapi yang 

dipotong tahun 2021 dan perbandingan daging, karkas dan 

tulang sapi per ekor sapi (Badan Pusat Statistik, 2022) serta 

konversi tulang sapi menjadi HA dan data produksi pagi kering 

giling tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021), perbandingan 

berat padi kering giling dan sekam padi (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2017) dan konversi sekam padi 

menjadi bubuk super halus biosilika murni. Sedangkan strategi 

pengembangan biokeramik medis mempertimbangkan peta 

potensi bahan baku, proses produksi yang memenuhi prinsip-

prinsip ekonomi hijau dan kimia hijau dan prospek pasar global 

biokeramik. 

 

Hasil dan pembahasan 

Potensi silika abu sekam padi sebagai bahan baku 

biokeramik  

 Silika abu sekam padi yang sering disebut sebagai 

biosilika memiliki potensi sebagai bahan baku biokeramik medis 

karena biosilika memiliki sifat-sifat biokampatibilitas yang 

tinggi, tranparan dan stabil pada berbagai kondisi ekstrim (Yoon 

& Lee, 2018). Biosilika dalam bentuk glas yang disebut sebagai 

bioglas telah berhasil dipadukan dalam HA untuk menghasilkan 

biokeramik yang memiliki kemampuan meningkatkan aktivitas 

proliferasi sel, osteogenik dan angiogenik secara in vitro seperti 

yang dilaporkan oleh Yuan et al. (2022). Penggunaan biosilika 

terutama yang berukuran partikel nanometer atau yang sering 

disebut nanosilika dapat meningkatkan kekuatan biokeramik 

aktif, dimana kelemahan dari bikeramik aktif seperti biokeranik 
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CaSO4 dibandingkan biokeramik inert seperti biokeramik 

berbasis alumina dan zirconia. Hal ini dibuktikan dengan 

penambahan 1% nanosilika dalam pembuatan biokeramik aktif 

CaSO4 mampu meningkatkan 60% kekuatannya (Chang et al., 

2020). Dengan demikian biosilika dari abu sekam padi cocok 

digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan biokeramik 

medis dan sebaiknya biosilika ini dibuat dulu dalam bentuk 

nanosilika.  

Hasil analisis secara mendalam dari berbagai literatur 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan biosilika dari sekam padi dan potensi ini 

menjadikan Indonesia memiliki peluang besar dalam 

mengembangkan biokeramik berbasis biosilika abu sekam padi. 

Hal ini berdasarkan beberapa keunggulan dari biosilika dari abu 

sekam padi adalah (1) merupakan silika terbarukan karena 

dihasilkan dari tumbuh-tumbuhan (dalam hal ini tanaman padi) 

yang akan terus ditanam karena merupakan kebutuhan pokok 

sebagian besar umat manusia di dunia, (2) Indonesia merupakan 

negara agraris yang sebagaian besar petaninya bercocok tanam 

padi dan memiliki potensi sawah saat ini sekitar 10,52 juta hektar 

dan produksi padi kering giling 55,27 juta ton (Badan Pusat 

Statistik, 2021) sehingga Indonesia memiliki potensi untuk 

menghasilkan biosilika murni sebesar 0,557 juta ton dengan 

tingkat kemurnian yang sangat tinggi seperti yang tertera pada 

Tabel 1 dan Tabel 2, (3) proses produksi biosilika murni 

sederhana dan dapat dikerjakan di Indonesia dengan biaya 

produksi yang jauh lebih murah dibandingkan dengan 

menggunakan bahan baku batu atau pasir kuarsa sebagai sumber 

silika dan dengan sekam padi yang melimpah dan berharga 

murah (saat ini harganya sekitar Rp. 1.000 - 3.000/kg), dan (4) 

pemanfaatan sekam padi untuk memproduksi biosilika 
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memberikan nilai tambah terhadap limbah pertanian padi 

sehingga para petani dapat meningkatkan pendapatannya dari 

penjualan sekam padi atau dalam bentuk abu sekam padi atau 

bahkan dalam bentuk biosilika abu sekam padi sehingga para 

petani padi dapat lebih sejahtera.  

 
Tabel 1. Potensi silika abu sekam padi Indonesia berdasarkan 

data potensi sawah dan padi yang dihasilkan. 

No. Potensi Jumlah 
Referensi/ 
Keterangan 

1. 
Potensi sawah di Indonesia 
tahun 2021 

10,52 
juta 
hektar 

Badan Pusat 
Statistik 
(2021) 

2. 
Produksi padi kering giling 
di Indonesia tahun 2021 

55,27 
juta ton 

Badan Pusat 
Statistik 
(2021) 

3. 
Produksi sekam padi kering 
di Indonesia tahun 2021* 

11,054 
juta ton 

*berdasarkan 
konversi 20% 
b/b 

4. 
Randemen silika murni 
(98,8% b/b) dari sekam padi 

5,0391 
% b/b 

Karyasa 
(2014) 

5. 
Potensi silika murni dari 
sekam padi di Indonesia 
tahun 2021 

0,557 
juta ton 

**berdasarkan 
monversi 
5,0391% 

Catatan: *Konversi gabah kering giling menjadi sekam padi 
sebesar 20% (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
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2019). ** Konversi sekam padi kering menjadi bubuk silika murni 
super halus dengan prosentase kemurnian 98,8% (Karyasa, 
2014). 
 

Tabel 2. 
Kandungan Unsur-unsur Hasil Analisis XRF dari Abu Sekam Padi 
dan Abu Jerami Padi dan Bubuk Super Halus Silika Amorp yang 

Dihasilkan dari Pemurniannya (Karyasa, 2014). 

 
Catatan: ASPL= abu sekam padi yang dibuat dari sekam padi 
yang dicuci dengan asam klorida (leaching), ASPTL = abu sekam 
padi yang dibuat dari sekam padi tanpa leaching, AJL = abu 
jerami dibuat dari jerami padi dengan leaching, AJTL = abu 
jerami dari jerami padi tanpa leaching, UFAS = ultrafine 
amorphous silica atau silika amorp bubuk ultra halus yang dibuat 
memlaui proses pemurnian dan penggilingan. 

         Kandungan Unsur-unsur (% w/w) Hasil Analisis XRF 
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Potensi hidoksiapatit (HA) dari limbah tulang sapi sebagai 
bahan baku biokeramik 
Hidroksiapatit (HA) memiliki nilai strategis dalam 
pengembangan biokeramik medis dengan berbagai 
keunggulannya dan beberapa kelemahan yang dapat 
ditanggulangi. Beberapa keunggulan HA sebagai biokeramik 
adalah memiliki biokampatibiltas yang baik, tidak beracun, 
ramah lingkungan dan memiliki sifat osteokondusif yang baik, 
namun memiliki kelemahan yaitu pori-porinya tidak homogen 
sehingga kuat tekan biokeramik scaffold yang dihasilkan 
menjadi rendah seperti yang dirangkum oleh Nurmata dkk. 
(2021). Seperti yang disimpulkan oleh Mocanu et al. (2021), HA 
memiliki banyak karakteristik ideal yang diperlukan untuk 
menjadi prostesis yang baik dengan tingkat biokompatibilitas 
yang tinggi, tingkat ekstrusi yang sangat rendah, risiko 
penularan penyakit yang rendah dan hasil fungsional yang baik 
serta HA sebagai bahan biokeramik implan lebih murah dan 
dapat diproduksi secara lokal. Dengan demikian, HA memiliki 
potensi besar sebagai bahan baku pengembangan biokeramik 
fungsional medis. 
Indonesia dengan jumlah penduduk lebih dari 270 juta jiwa 
memerlukan pangan sumber protein dengan jumlah yang besar, 
salh satunya bersumber dari daging sapi. Komsumsi daging sapi 
yang besar memerlukan sapi potong yang besar pula. Saat ini 
berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik (2022) tentang 
Statistik Pemotongan Ternak 2021 bahwa (1) jumlah 
rumah/tempat potong hewan (RPH/TPH) di Indonesia sebanyak 
1.329 yang tersebar di 34 proppinsi, (2) jumlah ternak sapi yang 
dipotong sebanyak 915.682 ekor, dan (3) rata-rata berat hidup 
sapi yang dipotong adalah 398,18 kg dengan perbandingan 
karkas dengan berat hidup sebesar 51,07% dan perbandingan 
berat daging dengan berat hidup sebesar 38,28%. Berdasarkan 
data tersebut dan dengan mengganggap bahwa selain daging 
sapi dari karkas adalah tulang sapi, maka potensi tulang sapi 
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tahun 2021 di Indonesia sebesar 915.682 ekor x 398,18 kg/ekor x 
(51,07% - 38,28%) yaitu sebanyak 46.633.140,5 kg atau 46.633,1405 
ton. Dengan demikian potensi tulang sapi di Indonesia pada 
tahun 2021 sebanyak 46.633,1405 ton. Jika randemen HA yang 
dihasilkan dari tulang sapi sebesar 48,05% b/b seperti yang 
dilaporkan oleh Yuliana dkk. (2017), maka potensi HA Indonesia 
pada tahun 2021 sebesar 22.407.224 kg atau 22.407,224 ton.  
 
Strategi Pengembangan Biokeramik Medis 
 Pengembangan biokeramik medis di Indonesia 
memerlukan strategi pengembangan yang mampu menghasilkan 
material biokeramik medis secara berkelanjutan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi hijau dan berdasarkan 
peta potensi bahan baku lokal terbarukan yang berkelanjutan, 
proses produksi yang menerapkan prinsip-pinsip kimia hijau, 
dan pasar global biokeramik. Green ekonomi didefinisikan 
sebagain ekonomi yang menyediakan kualitas hidup yang lebih 
baik untuk semua dalam limitasi ekologi di planet ini (Agyekum 
et al., 2016).  
Prinsip-prinsip green economy telah dirangkum oleh Allen & 
Clouth (2012) yang terdiri dari tiga ranah yaitu ekonomi, 
lingkungan dan sosial dengan uraian sebagai berikut: (1) ranah 
ekonomi meliputi prinsip-prinsip (a) mengakui terhadap modal 
dan nilai-nilai alam, (b) menciptakan pekerjaan yang layak dan 
hijau, (c) terintegrasi ke dalam model pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi, (d) mempromosikan sumber daya dan 
efisiensi energi, dan (e) menginternalisasi eksternalitas; (2) 
ranah lingkungan meliputi prinsip-prinsip (a) melindungi 
keanekaragaman hayati dan ekosistem, (b) berinvestasi dan 
mempertahankan modal alam, (c) mengakui dan menghormati 
batas-batas planet dan batas-batas ekologis, dan (d) memajukan 
tujuan kelestarian lingkungan internasional seperti tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs); dan ranah sosial meliputi 
prinsip-prinsip (a) pengurangan kemiskinan, kesejahteraan, 
mata pencaharian, perlindungan sosial dan akses ke layanan 
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penting, (b) inklusif secara sosial, demokratis, partisipatif, 
akuntabel, transparan, dan stabil, dan (c) adil dalam arti 
equitabilitas, fair dan just.  
Peta potensi bahan baku berkelanjutan untuk pengembangan 
biokeramik medis di Indonesia yang dimaksud adalah bahan 
baku lokal yang dihasilkan secara terbarukan dan berkelanjutan 
seperti HA dari limbah tulang sapi dan biosilika dari abu sekam 
padi dengan peta potensi di tahun terakhir ini untuk Indonesia 
adalah 22.407,224 ton untuk HA dari limbah tulang sapi dan 
0,557 juta ton untuk biosilika murni dari abu sekam padi.  
Proses produksi biokeramik berkelanjutan adalah proses 
produksi yang menerapkan 12 prinsip-prinsip kimia hijau yaitu 
(a) pencegahan limbah, (b) ekonomi atom atau efisiensi atom, 
(c) sintesis kimia yang mengurangi bahan-bahan berbahaya, (d) 
pelarut yang aman, (e) perancangan bahan-bahan kimia yang 
lebih aman, (f) perancangan efisiensi energi, (g) pengurangan 
senyawa-senyawa turunan, (h) katalisis, (i) biodegradasi, (j) 
analisis, (k) pencegahan kecelakaan, dan (l) penggunaan bahan 
baku terbarukan. Pertimbangan terakhir adalah pasar 
biokeramik. Berdasarkan laporan dari Mordor Intellegence 
(2022) pasar biokeramik diperkirakan akan tumbuh sekitar 7% 
selama periode perkiraan (2022-2027), dimana faktor utama yang 
mendorong pertumbuhan pasar biokeramik adalah 
meningkatnya permintaan akan bahan biokompatibel, 
peningkatan populasi yang menua yang mengarah pada 
peningkatan operasi tulang belakang dan orto-biologis, 
peningkatan penggunaan dalam perawatan gigi, dan 
peningkatan penggunaan untuk mengganti jaringan keras tubuh 
yang sakit. Jalinan konseptual strategi pengembagan biokeramik 
secara sistematis dapat dibuat skema seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Strategi pengebangan biokeramik medis berkelanjutan 
 
 Strategi pengembangan biokeramik medis Seperti tertera 

pada Gambar 1 meliputi strategi optimalisasi penggunaan bahan 

baku lokal yang terbarukan dan ramah lingkungan serta 

memberi nilai tambah, strategi proses produksi biokeramik yang 

menerapkan prinsip-prinsip kimia hijau dan strategi identifikasi 

dan karakterisasi yang mempertimbangkan optimalisasi 

sumberdaya lokal yang memicu pengembangan instrumentasi 

modern yang ditujukan untuk mengurangi ketergantungan 

instrumentasi impor, serta strategi uji terap produk biokeramik 

secara in situ, in vivo dan in vitro dengan menerapkan prinsip-

prinsip kimia hijau dan etika animal welfare untuk binatang 

ujicoba yang digunakan. Secara khusus biokeramik yang dapat 

dikembangkan dari HA limbah tulang sapi dan biosilika dari abu 

sekam padi adalah biokeramik yang berfungsi untuk regerasi 

tulang (bone generation) dan sekaligus dapat berfungsi dalam 

pengobatan tulang (bone therapy). Dengan mengadopsi strategi 

pengembangan biomaterial cerdas stimulus-responsif dari Wei 

et al. (2017) dan strategi pengembangan biomaterial dwifungsi 
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dari Liao et al. (2021), strategi pengembangan biokeramik medis 

sistem CaO-P2O3-SiO2 dengan menggunakan bahan baku 

biomaterial HA yang diisolasi dari limbah tulang sapi dan 

nanobiosilika yang dipreparasi dari silika abu sekam padi dapat 

dibuat dengan reaksi sol-gel campuran HA-SiO2 yang 

selanjutnya menjalani proses hidrotermal dan keramikisasi pada 

suhu moderat untuk menghasilkan biokeramik aktif dan inert 

yang dikarakterisasi sifat-sifat mekanis dan sifat-sifat 

biokompatibiltasnya dan diujiterap secara in vivo dan in vitro. 

Metode sintesis dan karakterisasi biokeramik berbasis HA dan 

biosilika dapat mengadopsi dari Sepantafar et al. (2018), 

Yamashita (2020), Ishikawa et al. (2020), Hannora & Mostafa 

(2021) dan Moheet et al. (2018). 

 Dampak penerapan strategi pengembangan biokeramik 

medis ini adalah (1) terjadinya literasi ekonomi hijau, kimia hijau 

dan pembangunan berkelanjutan, dan (2) meningkatnya 

penggunaan bahan baku lokal utamanya limbah pertanian padi 

dan limbah peternakan sapi sehingga memberi kontribusi 

peningkatan pendapatan mereka yang diharapkan berujung 

pada peningkatan kesejahteraan petani dan peternak.  

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

potensi yang besar dalam pengembangan biokeramik medis 

ditinjau dari ketersediaan bahan baku terbarukan yang 

melimpah seperti HA dari limbah tulang sapi sebesar 0,557 juta 

ton (2021) dan biosilika murni dari abu sekam padi sebanyak 

22.407,224 ton, ketersediaan sumber daya pendukung penelitian 

dan pengembangan yang memadai dan potensi komersial yang 

sangat tinggi dengan prospek pasar global biokeramik yang 
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meningkat 7% pada periode 2022-2026. Strategi pengembangan 

biokeramik sistem kalsium-silika-fosfat dapat dirumuskan 

berdasarkan pertimbangan prinsip-prinsip ekonomi hijau dan 12 

prinsip kimia hijau untuk memproduksi biokeramik medis 

secara berkelanjutan dengan mengoptimalkan sumberdaya 

lokal. Implikasi strategi diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

material maju fungsional medis secara berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. Hasil pengembangan biokeramik medis 

berkelanjutan ini berkontribusi pada pertumbuhan industri 

hijau yang memberi nilai tambah pada sektor pertanian padi dan 

peternakan sapi sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan petani padi dan peternak sapi. 
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Hubungan Antara Ketersediaan Kalsium Dengan 

Osteoporosis 

Maris Kurniawati 1, 

1 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

Pendahuluan 

Kejadian osteoporosis perlu diwaspadai karena dilihat 

dari penyebabnya yang multifaktor, sebagian masyarakat kita 

telah menjadi kelompok beresiko terhadap penyakit ini. Namun 

problem sekunder yang sering terjadi adalah akibat penyusutan 

tulang yang tidak teramati efeknya, berupa timbulnya gejala rasa 

nyeri, kelainan bentuk tulang, tinggi badan tidak tumbuh 

maksimal, dan retak tulang. 

 Osteoporosis secara harfiah dapat diartikan tulang 

porous (berongga), yaitu keadaan di mana masa tulang 

berkurang dan menjadi rapuh.  Pada kondisi tersebut komposisi 

tulang barangkali tidak berubah, tetapi berat tulang per unit 

volume menjadi berkurang.  Pada stadium lanjut penderita 

osteoporosis akan mudah mengalami patah tulang jika terbentur 

atau jatuh, terutama pada bagian tangan, pinggang, dan tulang 

belakang. 

 Berdasarkan hasil analisa data Risiko Osteoporosis pada 

tahun 2005 yang telah dilakukan oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan (Puslitbang) Gizi dan Makanan Depkes yang 

bekerja sama dengan salah satu perusahaan nutrisi di 16 wilayah 

Indonesia.  Prevalensi osteopenia (osteoporosis dini) di 

Indonesia sebesar 41,7 persen.  Data ini berarti bahwa dua dari 

lima penduduk Indonesia memiliki risiko untuk terkena 

osteoporosis.  Angka ini lebih tinggi dari prevalensi dunia, yakni 

satu dari tiga orang berisiko osteoporosis (Republika Online, 5 

Desember 2006).  
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 Kalsium (Ca), fosfor (P), dan magnesium (Mg) 

merupakan komponen utama pembentuk tulang.  Sebagai 

mineral terbanyak, berat Ca yang terdapat pada kerangka tulang 

orang dewasa kurang lebih satu kilogram.  Penyimpangan 

mineral dalam tulang akan mencapai puncaknya (peak bone 

mass atau PBM) sekitar umur 20-30 tahun.  Pada periode PBM 

ini jika masa tulang tercapai dengan kondisi maksimal akan 

dapat menghindari terjadinya osteoporosis pada usia 

berikutnya.  Pencapaian PBM menjadi rendah jika individu 

kurang berolahraga, konsumsi Ca rendah, merokok, dan minum 

alkohol. 

 Bagi orang Indonesia, konsumsi Ca berdasarkan angka 

kecukupan gizi (AKG) tahun 2004, untuk usia 10-18 tahun (laki-

laki dan wanita) adalah 1000 miligram perhari. Sedangkan untuk 

usia > 19 tahun (laki-laki dan wanita) adalah 800 miligram 

perhari.  Konsumsi akan meningkat menjadi 950 miligram 

perhari untuk wanita yang sedang hamil dan menyusui. 

 Berbagai penelitian menyebutkan bahwa osteoporosis 

tidak disebabkan oleh faktor tunggal, meskipun selama ini hanya 

kekurangan Ca paling sering dianggap sebagai penyebab utama 

timbulnya osteoporesis.  Tidaklah mengherankan bila dalam 

iklan disebutkan bahwa suplemen Ca dibesar-besarkan sebagai 

pencegah osteoporosis. 

TULANG  

a. Susunan tulang  

 Tulang adalah jaringan hidup dengan matriks protein 

kolagen yang telah diresapi oleh garam-garam mineral, 

khususnya fosfat dan kalsium. Tulang menyokong tubuh dan 

memegang peranan penting pada homeostatis mineral, 

khususnya fosfat dan kalsium. Protein dalam serabut-serabut 
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kolagen yang membentuk matriks tulang adalah kompleks. 

Jumlah yang adekuat dari protein dan mineral keduanya harus 

tersedia untuk mempertahankan struktur tulang yang normal. 

Mineral dalam tulang sebagian besar dalam bentuk 

hidroksiapatit. Garam ini membentuk kristal yang ukurannya 20 

per 3 – 7 nm. Natrium dan sejumlah kecil magnesium dan 

karbonat  juga terdapat dalam tulang.  

 Secara histologis terdapat 3 jenis tulang. Tulang 

kompakta ditemukan pada badan tulang-tulang panjang dan 

permukaan luar tulang-tulang pipih. Ia tersusun dalam 

gabungan silinder-silinder tulang sekitar pembuluh darah 

sentral yang dinamakan osteon atau sistem havers. Cancellous 

bone yang membentuk trabekula yang membatasi rongga 

sumsum. Woven bone merupakan bentuk tulang imatur yag juga 

ditemukan pada tempat-tempat fraktur.
 

 

 Tulang adalah selluler dan mendapat vaskularisasi yang 

baik, aliran darah total tulang pada manusia diperkirakan kira-

kira 200 – 400 ml / menit. Selama hidup, mineral dalam rangka 

secara aktif diadakan pertukaran, dan tulang secara konstan 

diresorpsi dan dibentuk kembali. Turnover kalsium dalam tulang 

kecepatannya 100% per tahun pada bayi dan 18% per tahun pada 

orang dewasa. 

 Sel-sel dalam tulang yang terutama berhubungan dengan 

pembentukan dan resorpsi tulang adalah osteoblast, osteosit, 

dan osteoklas. Osteoblast adalah sel pembentuk tulang yang 

mengsekresi kolagen, membentuk matriks sekitar mereka 

sendiri yang kemudian mengalami kalsifikasi. Osteosit adalah 

sel-sel tulang yang dikelilingi oleh matriks yang telah mengalami 

kalsifikasi. Mereka mengirimkan tonjolan-tonjolannya ke dalam 

kanalikuli yang bercabang-cabang di seluruh tulang. Osteoklas 

adalah sel multinuklear yang mengerosi dan meresorpsi tulang 
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yang sebelumnya terbentuk. Osteoklas sekarang dianggap 

berasal dari stem sel hemopoitik melalui monosit. Mereka 

tampak memfagositosis tulang, mencernakannya dalam 

sitoplasmanya; itulah sebabnya mengapa tulang sekitar osteoklas 

aktif mempunyai sifat berkerut atau pinggir yang seperti 

terkunyah. Osteoblas sebaliknya berasal dari sel osteoprogenitor 

yang berasal dari mesenkim. Osteoblas membentuk matriks 

tulang dan, bila mereka dikelilingi tulang baru, menjadi osteosit. 

Akan tetapi osteosit akan tetap berhubungan satu dengan 

lainnya dan dengan osteoblas melalui tonjolan-tonjolan 

sitoplasma yang panjang yang berjalan melalui saluran-saluran 

pada tulang. Osteoblas, osteoklas dan osteosit semuanya 

dipengaruhi oleh hormon-hormon yang mengatur struktur 

tulang. 

 Tulang menjadi keras dan kuat oleh karena terdiri dari 

serat-serat struktur protein yang bergabung dengan kristal 

kalsium fosfat yang keras. Tulang menunjang badan, melindungi 

organ-organ vital, tempat perlekatan otot-otot dan tempat 

simpanan mineral aktif (antara lain kalsium). Bentuk tulang 

berbeda-beda sesuai dengan fungsinya, 80% berbentuk padat 

dan 20% berbentuk karang ( bunga karang, trabekular ).
 

 

 Tulang mempunyai beberapa stimulator sel-sel tulang 

dan bermacam-macam protein yang segera membentuk 

perbaikan apabila terjadi kerusakan tulang maupun proses rutin 

perubahan-perubahan tulang. Semua tulang akan melalui siklus 

perubahan tulang yang sesuai dengan siklus kehidupan. 

Perubahan ini diatur oleh sistem hormonal dan faktor-faktor 

lokal yang dimulai dengan tulang, mekanisme pelepasan kalsium 

bersirkulasi dan terjadinya perbaikan tulang. Perubahan tulang 

(remodeling) ini melalui beberapa fase yaitu : fase istirahat, fase 
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aktivasi, fase osteoklas, fase resorpsi, fase perbaikan dan fase 

osteoblas.   

 Osteoklas, seperti telah dijelaskan di atas, adalah “giant 

cell” yang berinti banyak, derivat dari monosit-makrofag dengan 

ukuran diameter 20 – 100 mikron. Ditemukan pada permukaan 

tulang yang menimbulkan proses erosi atau resorpsi, dimana 

osteoklas ini akan membentuk lubang-lubang disebut lakuna. 

Osteoklas akan meningkat dalam hal jumlah dan aktifitas yang 

dipengaruhi oleh hormon paratiroid dan 1,25 vitamin D, dan 

akan menurun di bawah pengaruh kalsitonin. Sitoplasmanya 

mengandung enzim lisosom yang disekresikan ke permukaan 

tulang dan menimbulkan proses resorpsi. Satu sel osteoklas 

dapat menghancurkan 100 – 150 sel osteoblas dari sejumlah 

tulang. Sedangkan osteoblas merupakan derivat dari sel 

mesenkim, ditemukan pada permukaan tulang yang mengalami 

proses pertumbuhan dan perubahan (remodeling). 

 

b. Kepadatan Tulang ( Densitas Tulang )  

 Kepadatan tulang erat hubungannya dengan kekuatan 

tulang dan perubahan-perubahan tulang yang terjadi selama 

kehidupan. Kepadatan tulang meningkat selama periode 

pertumbuhan wanita, dan tetap berlangsung walaupun 

pertumbuhan tulang telah berhenti. Pada wanita usia 35 – 40 

tahun dengan menstruasi yang teratur, kepadatan tulang tidak 

meningkat atau menurun. Pertumbuhan tulang mencapai 

puncaknya pada usia 25 – 35 tahun untuk tulang-tulang 

trabekular ( antara lain tulang belakang ) dan pada usia 35 – 40 

tahun untuk tulang-tulang kortikal. Setelah pematangan tulang 

selesai, kehilangan tulang dimulai dan berlangsung terus sampai 

usia 85 – 90 tahun. 
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 Pada periode menopause, kepadatan tulang trabekular 

akan menurun pada tulang belakang yaitu 1 – 8 % per tahun dan 

pada leher tulang paha terjadi penurunan tulang kortikal sebesar 

0,5 – 5 % per tahun. Kehilangan tulang pada 5 – 10 tahun setelah 

mengalami menopause sebesar 0,5 % per tahun (tabel 1).
 

Seorang 

wanita selama kehidupannya akan kehilangan 40 – 50 % jumlah 

tulang secara keseluruhan. Sedangkan pada pria hanya sebesar 

20 – 30 %. 

 Banyaknya kehilangan massa tulang pada wanita, selain 

disebabkan kenaikan / tuanya usia dihubungkan juga dengan 

penurunan kadar estrogen dalam darah karena penurunan fungsi 

dan terhentinya fungsi ovarium dan diduga penurunan hormon 

progesteron ikut berperan. Pada wanita postmenopause jumlah 

kehilangan tulang trabekular melebihi tulang kortikal. 

 Pada wanita usia menopause sampai usia 70 tahun, 

kejadian patah tulang oleh karena osteoporosis sering terjadi 

pada tulang belakang dan pergelangan tangan, dan setelah usia 

70 tahun patah tulang collum femur akan meningkat. Patah 

tulang belakang menyebabkan “back pain” sebesar 5 – 10 % pada 

wanita usia 70 tahun. Fraktur Colley’s pada pergelangan tangan 

sebesar 4 – 9 % pada wanita usia kurang dari 70 tahun. Insiden 

patah tulang paha akan meningkat secara dramatis pada usia 70 

tahun, terjadi 300 per 10.000 pada wanita usia 80 tahun dan 500 

per 10.000 pada wanita usia 90 tahun. 

 

c. Vitamin D dan Hidroksikolekalsiferol  

 Transport aktif Ca
2+ 

dan fosfat dari usus dinaikkan oleh 

metaboit vitamin D. Istilah vitamin D dipakai untuk mewakili 

sekelompok sterol yang sangat erat hubungannya dengan yang 

dihasilkan oleh pengaruh sinar ultraviolet pada provitamin 
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tertentu. Vitamin D
  

yang juga dinamakan kolekalsiferol, 

dibentuk dalam kulit mamalia dari 7–dehidrokolesterol oleh 

pengaruh sinar matahari. Reaksi menyebabkan pembentukan 

senyawa yang berhubungan erat, previtamin D
 
dengan cepat, 

dan perubahan previtamin menjadi vitamin D
 
yang lebih lambat. 

Vitamin D
 
juga dicernakan dalam diet. Dalam hati vitamin D

 

diubah menjadi suatu metabolit, 25-hidroksikolekalsiferol. 25-

hidroksikalsiferol selanjutnya diubah dalam ginjal menjadi 

metabolit yang secara fisiologis aktif, 1,25 

dihidroksikolekalsiferol. Hidroksikolekalsiferol yang diangkut 

dalam plasma berikatan dengan protein pengikat-globulin. 

Kadar 25-hidroksikolekalsiferol plasma normal sekitar 30 mg/ml, 

dan kadar 1,25 dihidroksikolekalsiferol kira-kira 0,03 ng/ml ( 

kira-kira 100 pmol/L). 

CALCIUM 

a. Manfaat Kalsium Bagi Tubuh  

Sebuah penelitian bertajuk ”Journal of Nutrition 

Education and Behaviour” menyebutkan bahwa remaja dan 

orang dewasa sering kali mengalami kekurangan kalsium karena 

kurangnya konsumsi susu. Sering kali mereka juga tidak begitu 

peduli terhadap petingnya kalsium bagi tubuh. Penelitian ini 

tidak menitikberatkan seputar susu saja tetapi lebih kepada 

kalsium itu sendiri. 

Kalsium merupakan mineral yang paling banyak terdapat 

di dalam tubuh manusia. Kira-kira 99% kalsium terdapat di 

dalam jaringan keras yaitu pada tulang dan gigi. 1% kalsium 

terdapat pada darah, dan jaringan lunak. Tanpa kalsium yang 1% 

ini, otot akan mengalami gangguan kontraksi, darah akan sulit 

membeku, transmisi saraf terganggu, dan sebagainya. 

Untuk memenuhi 1% kebutuhan ini, tubuh 

mengambilnya dari makanan yang dimakan atau dari tulang. 
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Apabila makanan yang dimakan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan, maka tubuh akan mengambilnya dari tulang. 

Sehingga tulang dapat dikatakan sebagai cadangan kalsium 

tubuh. Jika hal ini terjadi dalam waktu yang lama, maka tulang 

akan mengalami pengeroposan tulang. 

Para peneliti juga menemukan bahwa laki-laki dan 

perempuan selama masa transisi remaja menuju dewasa awal 

hanya mengkonsumsi kalsium sekitar 153 miligram dan 194 

miligram. Kadar konsumsi tersebut jelas jauh di bawah batas 

ideal konsumsi kalsium manusia yang ditetapkan World Health 

Organization (WHO) yakni 1.300 miligram (usia 9-18 tahun), 

1.000 miligram (19-50 tahun), dan 1.200 miligram (di atas 51). 

Apa masalah yang bisa kita dapatkan jika kekurangan 

kalsium? Menurut data yang dikeluarkan WHO, kekurangan 

kalsium bisa menyebabkan 200 jenis penyakit. Memang untuk 

ukuran Indonesia, terlebih harga susu yang sangat mahal, 

kebutuhan akan 1.000 miligram kalsium sangat sulit untuk 

dipenuhi. Maka dari itu, tidak aneh apabila sebagian besar 

masyarakat Indonesia kekurangan kalsium. 

Kekurangan kalsium jelas menjadi masalah bagi tubuh 

terutama tulang. Pertumbuhan tulang menurut beberapa 

peneliti hanya bisa terjadi sampai di usia 20 tahun. Padahal 

remaja seumuran itu justu berhenti mengkonsumsi susu. Di 

Indonesia, kebiasaan minum susu hanya terjadi pada masa bayi 

dan balita saja. Setelah itu, mayoritas masyarakat Indonesia tidak 

peduli akan pentingnya konsumsi kalsium ini. 

Penyakit akibat kekurangan kalsium 

Seperti yang disebutkan diatas, kekurangan kalsium bisa 

menyebabkan 200 jenis penyakit. Beberapa penyakit yang 

mungkin timbul diantaranya adalah: 
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1. Nyeri otot tulang 

Kekurangan kalsium menyebabkan pergerakan yang 

tidak normal pada seluruh otot licin dan otot jantung, sehinga 

tubuh kehilangan kelincahan, pengendalian keseimbangan, 

gerakan dan kemampuan koordinasi. Gerakan tubuh ditentukan 

oleh stimulasi otot tulang, sementara rangsangan otot tulang 

timbul karena peran kalsium yang sangat penting. Jika asupan 

kalsium dalam tubuh tidak memadai, maka akan terjadi nyeri 

pada otot tulang. 

2. Keropos tulang/osteoporosis 

Kalsium dalam tubuh berperan sebagai elemen yang 

memberi kekerasan pada tulang. Oleh karena itu, kalsium 

mampu membentuk kerangka yang mampu menanggung berat 

badan. Jika dalam tulang tidak terdapat endapan kalsium yang 

cukup, maka akan terjadi kekacauan dalam metabolisme sel 

tulang, hingga volume tulang berkurang. 

3. Kekebalan tubuh berkurang 

Kekuranan kalsium mampu memicu terjadinya 

penurunan kekebalan tubuh. Karena dengan kekurangan 

imunitas tubuh terhadap serangan penyakit, maka dengan 

sangat mudah terjangkit berbagai penyakit yang seharusnya bisa 

ditangkal oleh system kekebalan tubuh. 

4. Daya ingat berkurang 

Ion kalsium berperan penting dalam proses pengeluaran 

dan pengiriman sinyal syaraf. Rangsangan pada syaraf otak besar 

berhubungan erat dengan transmisi ion kalsium di dalam dan 

diluar neuron. Ketika organisme kekurangan kalsium, 

dendosignal syaraf juga mengalami hambatan mekanisme 

rangsangan dalam tubuh manusia juga mengalami kerudakan. 

Gejala pada anak anak mudah kaget, menangis di malam hari, 

resah, sulit tidur dan super aktif. 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

542 
 

5. Ganguan dalam jantung 

Jantung mengemban tugas untuk mempertahankan 

nyawa. Meski hanya sebesar kepalan tangan, jantung mampu 

mengantarkan darah setiap saat kesetiap sel dalam tubuh. 

Kemampuan ini berasal dari konstraksi otot jantung secara terus 

menerus. Padahal konstraksi dan ekspansi jantung serta 

penyimpanan dan pengunaan energinya tidak lepas dari 

pengaruh kalsium. 

Akibat kekurangan kalsium dapat menimbulkan bebrapa 

penyakit seperti disebutkan di atas. Maka dari itu mulailah 

menkonsumsi kalsium demi menjaga tubuh anda dari penyakit. 

Anda dapat memperoleh kalsium tidak hanya dari susu saja, 

sayuran hijau seperti bayam, brokoli dam sawi, ikan teri kering 

udang kering, tahu kacang-kancangan, salmon, sardine 

merupakan makanan yang mengandung kalsium yang berguna 

bagi tubuh anda. 

 

b. Keseimbangan Kalsium Penting untuk Cegah 

Osteoporosis 

 

Kejadian osteoporosis perlu diwaspadai karena dilihat 

dari penyebabnya yang multifaktor, sebagian masyarakat kita 

telah menjadi kelompok beresiko terhadap penyakit ini. Namun 

problem sekunder yang sering terjadi adalah akibat penyusutan 

tulang yang tidak teramati efeknya, berupa timbulnya gejala rasa 

nyeri, kelainan bentuk tulang, tinggi badan tidak tumbuh 

maksimal, dan retak tulang. 

Osteoporosis secara harfiah dapat diartikan tulang 

porous (berongga), yaitu keadaan di mana masa tulang 

berkurang dan menjadi rapuh.  Pada kondisi tersebut komposisi 

tulang barangkali tidak berubah, tetapi berat tulang per unit 
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volume menjadi berkurang.  Pada stadium lanjut penderita 

osteoporosis akan mudah mengalami patah tulang jika terbentur 

atau jatuh, terutama pada bagian tangan, pinggang, dan tulang 

belakang. 

Berdasarkan hasil analisa data Risiko Osteoporosis pada 

tahun 2005 yang telah dilakukan oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan (Puslitbang) Gizi dan Makanan Depkes yang 

bekerja sama dengan salah satu perusahaan nutrisi di 16 wilayah 

Indonesia.  Prevalensi osteopenia (osteoporosis dini) di 

Indonesia sebesar 41,7 persen.  Data ini berarti bahwa dua dari 

lima penduduk Indonesia memiliki risiko untuk terkena 

osteoporosis.  Angka ini lebih tinggi dari prevalensi dunia, yakni 

satu dari tiga orang berisiko osteoporosis (Republika Online, 5 

Desember 2006).  

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa osteoporosis 

tidak disebabkan oleh faktor tunggal, meskipun selama ini hanya 

kekurangan Ca paling sering dianggap sebagai penyebab utama 

timbulnya osteoporesis.  Tidaklah mengherankan bila dalam 

iklan disebutkan bahwa suplemen Ca dibesar-besarkan sebagai 

pencegah osteoporosis. 

Wanita lebih beresiko tinggi terkena osteoporosis karena 

memiliki ukuran tulang yang lebih kecil dibandingkan pria, 

sehingga densitasnya juga lebih rendah.  Tulang akan menyusut 

terutama pada saat menupouse akibat proteksi hormon estrogen 

menurun drastis.  Selain itu, pada saat hamil dan menyusui 

seorang ibu jika kurang mengkonsumsi makanan yang kaya akan 

Ca, maka sebagian Ca tulang ibu akan terserap untuk kebutuhan 

bayinya. 

Seseorang termasuk berisiko tinggi bila orang-tuanya 

juga menderita osteoporosis.  Faktor genetik ini terutama 

berpengaruh pada ukuran dan densitas tulang.  Disamping itu 
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keluarga juga berpengaruh dalam hal kebiasaan makan dan 

aktivitas fisik. 

Kurang kegiatan fisik menyebabkan ekresi Ca yang tinggi 

dan pembentukan tulang (periode PBM) tidak 

maksimum.  Namum aktivitas fisik yang terlalu berat pada usia 

menjelang menopouse justru dapat menyebabkan penyusutan 

tulang. 

Alkohol dan rokok dapat memicu osteoporosis. 

Meskipun mekanismenya masih belum jelas, tetapi dengan 

merokok orang lebih cendrung lebih kurus dan lebih cepat 

mengalami menopouse.  Hal inilah yang dianggap pemicu 

terjadinya osteoporosis pada wanita.  Alkohol dapat mengurangi 

penyerapan Ca akibat terjadinya gangguan pada usus halus. 

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa perilaku 

konsumsi pangan erat kaitannya dengan resiko seseorang 

terkena penyakit tertentu, hal ini juga berlaku untuk 

osteoporosis.  Pengaruhnya bisa berdampak langsung maupun 

tidak langsung, untuk itu perlu diketahui hal-hal yang berkaitan 

dengan pola konsumsi seseorang. 

1. Konsumsi protein yang tinggi membuat resiko pengeluaran 

kalsium pada urin meningkat (hypercalciuric) sehingga 

keseimbangan Ca dalam tubuh menjadi negatif.  Protein 

yang tinggi kandungan fosfornya, seperti daging dapat 

menimbulkan keseimbangan negatif Ca. 

2. Konsumsi serat makanan (serealia, sayuran, dan buah) akan 

menyebabkan peningkatan ekskresi (pengeluaran) 

Ca.  Pada waktu konsumsi serat tinggi, keseimbangan 

metabolisme Ca dapat dicapai jika konsumsi Ca juga tinggi. 

3. Kandungan sodium.  Meningkatnya konsumsi garam 

menyebabkan bertambahnya ekskresi Ca pada urin.  Pada 

usia muda tubuh mampu beradaptasi sehingga 
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keseimbangan Ca tidak berubah, tetapi hal tersebut tidak 

terbukti pada wanita usia lanjut. 

4. Vitamin D.  Meskipun osteoporosis tidak disebabkan oleh 

kekurangan vitamin D, tetapi dilaporkan bahwa suplemen 

Ca dengan vitamin D dapat mencegah terjadinya keropos 

tulang. 

5. Vitamin K.  Pada wanita penderita osteoporosis dijumpai 

serum vitamin K yang lebih rendah. 

6. Konsumsi kafein.  Ekskresi Ca meningkat pada peminum 

kopi dan peningkatan ini akan terlihat sangat nyata jika 

konsumsi kopi melebihi 15 gelas per hari (kadar kafein lebih 

dari satu gram). 

Penanggulangan osteoporosis yang populer selama ini 

adalah dengan pemberian suplemen Ca.  Namun bagi individu 

yang beresiko terhadap batu ginjal, dianjurkan untuk tidak 

menggunakannya.  Kelebihan konsumsi Ca karena suplemen 

dapat menyebabkan konstipasi dan menghambat penyerapan 

mineral lainnya.  

Ada banyak pilihan bahan pangan yang kaya akan Ca, 

misalnya susu dan produk olahannya, sayuran berwarna hijau, 

kerang, ikan, kedelai dan produk olahannya seperti tahu dan 

tempe.  Merupakan pilihan bijak untuk mengkonsumsi bahan 

pangan yang banyak kandungan Ca-nya, sehingga kecukupan 

asupan Ca akan terpenuhi.  Dengan konsumsi pangan yang 

cukup mengandung Ca, tetap berolahraga, tidak merokok, dan 

tidak minum alkohol maka kesehatan tulang dapat dijaga. 

 

OSTEOPOROSIS  

 Seperti telah dikemukan sebelumnya osteoprosis adalah 

suatu keadaan dimana masa tulang atau kepadatan tulang per 

unit volume tulang berkurang (decrease bone density and mass), 
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mikro arsitektur jaringan tulang menjadi jelek dan 

mengakibatkan peningkatan fragilitas tulang dengan akibat 

risiko untuk terjadinya patah tulang. Osteoporosis dibagi 

menjadi : 

 1. Osteoporosis primer : dihubungkan dengan 

kekurangan hormon dan kenaikan usia serta ketuaan, 

dibagi menjadi 2 yaitu :  

 a. Osteoporosis primer tipe I atau osteoporosis post 

menopause: dihubungkan dengan kenaikan usia dan 

terjadi pada wanita setelah mengalami menopause 

selama 15 – 20 tahun serta dihubungkan dengan 

peningkatan kehilangan tulang.  

 b. Osteoporosis primer tipe II: dihubungkan dengan 

osteoporosis senilis yang terjadi kehilangan tulang 

secara lambat.  

 2. Osteoporosis sekunder : disebabkan oleh berbagai 

keadaan klinis tertentu.  

  Osteoporosis primer tipe I lebih sering terjadi pada usia 

53 – 75 tahun, wanita 6 – 8 kali lebih sering daripada pria dan 

kehilangan jaringan tulang trabekular lebih banyak daripada 

tulang kortikal. Penyebab utama pada wanita adalah turunnya 

hormon estrogen, absorpsi kalsium rendah dan fungsi paratiroid 

menurun. 

 Osteoporosis primer tipe II lebih sering terjadi pada usia 

75-85 tahun, wanita dua kali lebih sering dibandingkan pria. 

Kehilangan jaringan trabekular sama banyak dengan jaringan 

kortikal. Penyebab utama adalah proses penuaan, absorsi 

kalsium menurun dan fungsi paratiroid meningkat. 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

547 
 

 

Gambar 1. Tulang Normal dan Osteoporosis 

 

a. Patofisiologi Osteoporosis  

Fase-fase perubahan tulang dipengaruhi oleh proses 

hormonal dan proses- proses lokal yang terjadi dalam tulang 

sendiri. Tulang mengalami “remodeling” terus menerus dalam 

pertumbuhannya. Proses ini terjadi di dalam massa tulang yang 

dikenal sebagai “bone remodelling units”. Tulang secara umum 

terdiri dari zat organik dan anorganik. Zat organik sebanyak 30 

% terdiri dari matriks kolagen dan kolagen nonglikoprotein, 

fosfoprotein, fosfolipid dan mukopolisakarida yang bersama-

sama membentuk osteoid yang terdiri dari kurang lebih 95 % 

dari total volume, sedangkan 5 % dari organik terdiri dari sel-sel 

osteoblas. 

Siklus “remodeling” dimulai oleh osteoklas, timbul pada 

permukaan tulang yang sebelumnya inaktif dan mengabsorpsi 

jaringan tulang dengan melepaskan asam dan enzim-enzim 

proteolitik, mengakibatkan terbentuknya rongga mikroskopik 

(lakuna howship).
 

Osteoklas menghilang dan sel-sel pembentuk 

tulang (osteoblas), mengadakan migrasi ke daerah ini dan 

mengganti kekurangan dengan matriks organik yang telah 

mengalami mineralisasi. Sebagian osteoblas menjadi bagian dari 
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matriks dan dikenal sebagai osteosit, sedangkan sisa-sisanya 

berangsur-angsur berubah bentuk, menjadi sel pembatas. 

Tulang yang baru terbentuk masih terus mengalami mineralisasi. 

Untuk satu proses “remodeling” sempurna melalui waktu 4 – 6 

bulan.
 

 Pada masa pertumbuhan proses “remodeling” 

berlangsung cepat dan tulang yang terbentuk lebih besar dari 

tulang yang hilang. Proses “remodeling” berlangsung lebih cepat 

pada tulang trabekular bila dibandingkan dengan tulang 

kortikal. Pada seorang dewasa muda yang tidak tumbuh lagi 

jumlah matrik yang hilang seimbang dengan jumlah matriks 

yang terbentuk. Walaupun mekanisme hilangnya tulang yang 

tepat belum diketahui, osteoporosis terjadi karena terdapat 

gangguan proses “remodeling” sehingga resorpsi jaringan tulang 

melebihi pembentukannya, sehingga secara keseluruhan terjadi 

kehilangan tulang.
 

 

b. Faktor Predisposisi Osteoporosis 
 

Wanita lebih berisiko untuk terjadinya osteoporosis 

daripada pria, hal ini dapat dijelaskan dengan 2 parameter 

penting :
 

1. Peak Bone Mass (PBM) = Massa tulang maksimal  

 PBM tercapai pada usia awal 30-an dimana PBM pria > 30-

50% dibandingkan wanita. 

2. Kecepatan hilangnya tulang  

 Pada perimenopause wanita mulai mengalami percepatan 

kehilangan massa tulang.  

 Keseimbangan tulang merupakan hasil dari formasi dan 

resorpsi (degradasi). Pada usia menopause akibat defisiensi 

estrogen resorpsi akan lebih cepat dibandingkan formasi 

sehingga akhirnya lebih banyak bagian tulang yang hilang dan 

mudah untuk terjadinya fraktur.  
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Faktor-faktor predisposisi osteoporosis adalah: 

1. Faktor ras dan genetik.  

Dikatakan bahwa wanita kulit hitam lebih sedikit 

menderita osteoporosis dibandingkan dengan wanita 

kulit putih atau Asia. Wanita yang kurus lebih besar 

kemungkinan untuk mengalami osteoporosis 

dibandingkan dengan wanita gemuk dan apabila ada 

riwayat keluarga yang menderita osteoporosis akan 

memperbesar risiko untuk terkena osteoporosis.  

2. Massa tulang pada awal menopause dan kecepatan 

hilangnya tulang berhubungan langsung dengan tinggi 

badan, berat badan dan paritas.  

3. Defisiensi estrogen pada usia fertilitas akan 

menimbulkan amenore dan menopause yang lebih awal.  

4. Penyakit-penyakit sistemik lainnya berupa: hipertiroid, 

hiperparatiroid primer dan multiple myeloma.  

5. Perokok akan mempengaruhi metabolisme estrogen.  

6. Faktor diet bisa menyebabkan osteoporosis disebabkan 

rendahnya input kalsium dan tingginya mengkonsumsi 

kopi, alkohol dan protein.  

 

ETIOLOGI BERKURANGNYA MASSA TULANG 

 Pendapat bahwa mobilitas kalsium dari tulang 

disebabkan gangguan absorbsi kalsium di usus telah 

ditinggalkan. Walaupun kadar kalsium dalam plasma tetap 

dalam batas normal, osteoporosis ternyata tetap terjadi. 

Hilangnya massa tulang pada pasca menopause terutama 

disebabkan penurunan fungsi ovarium pada masa itu. 

 Walaupun adanya reseptor pada estrogen belum jelas, 

tetapi peran estrogen dalam pencegahan osteoporosis tak dapat 

disangkal. Pemberian kalsium saja sebanyak 1.500 mg/hari tidak 
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meningkatkan kepadatan tulang bila tidak disertai pemberian 

estrogen. Pengaturan kepadatan tulang oleh estrogen mungkin 

melalui kalsitonin, suatu hormon yang menghalangi resorbsi 

tulang. Pada tiroidektomi total, kalsitonin menurun dan terjadi 

penurunan massa tulang. Estrogen dapat meningkatkan 

kalsitonin pada wanita baik pada massa pra maupun pasca 

menopause. Estrogen mungkin pula berperan dalam 

mempertahankan kepadatan tulang dengan menghambat 

langsung terhadap osteoklas atau dengan stimulasi osteoblas 

secara langsung.  

 Defisiensi estrogen selama laktasi juga menyebabkan 

penurunan kepadatan tulang. Dalam 3 bulan pertama selama 

laktasi, kepadatan tulang menurun hingga 4%, suatu jumlah 

bahkan lebih banyak dibandingkan dengan penurunan pada 

masa pasca menopause. Kepadatan ini akan pulih setelah masa 

penyapihan. Pada gangguan poros hipotalamus-hipofisis-

ovarium juga terjadi defisiensi estrogen yang menyebabkan 

kerapuhan tulang.  

 

PENGOBATAN PADA OSTEOPOROSIS  

Kesadaran dan menghindari faktor-faktor risiko, disertai 

diet cukup dan olahraga sangat penting. Jauh lebih mudah 

mencegah daripada mengobati osteoporosis, oleh karena itu 

lebih baik memulai pengobatan sedini mungkin pada wanita 

yang mempunyai risiko untuk menghindari agar tidak terjadi 

osteoporosis. 

a. Estrogen sebagai terapi.  

Pengobatan wanita postmenopause dengan estrogen 

akan menghentikan kehilangan tulang (perlindungan terhadap 

terjadinya osteoporosis) pada wanita usia 50, 60 atau 70 tahun. 

Terapi estrogen dihentikan bila tidak ada peningkatan massa 
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tulang. Pengobatan dengan estrogen memberikan gambaran 

efek terapi pada kasus osteoporosis.
 

Estrogen dianggap dapat 

menghambat resorpsi tulang, terapi pemberian estrogen 

sebagai pencegahan terhadap osteoporosis berdasarkan 

observasi sebagai berikut : 

1. Kejadian osteoporosis meningkat postmenopause  

2. Wanita yang mengalami ooforektomi bilateral 

memperlihatkan gejala osteoporosis lebih dini dan hebat  

3. Penderita yang mengalami osteoporosis umumnya 

berkurang dengan pemberian estrogen  

Pemberian estrogen merupakan dasar pencegahan dan 

pengobatan kehilangan tulang postmenopause. Studd dkk. telah 

membuktikan bahwa terdapat korelasi bermakna antara kadar 

estradiol dengan persentasi kenaikan densitas tulang belakang 1 

tahun setelah pemberian implan 75 mg estradiol dan 100 mg 

testosteron. 

Pemberian estrogen oral, transdermal atau implan 

kesemuanya dapat meningkatkan densitas tulang secara 

bermakna dan secara epidemiologik dibuktikan bahwa terapi ini 

menurunkan angka kejadian patah tulang oleh karena 

osteoporosis pada panggul dan tulang punggung. Belum ada 

kesepakatan, bagaimana estrogen dapat mencegah kehilangan 

tulang dan masih merupakan teori. Kemungkinan estrogen 

mencegah osteoporosis dengan cara sebagai berikut :  

1. Estrogen menempati reseptor osteoklas yang akan 

mempengaruhi fungsi osteoklas dalam menurunkan 

kehilangan tulang.  

2. Estrogen menurunkan kecepatan perubahan tulang normal 

yang menyebabkan efek positif terhadap keseimbangan 

kalsium.  

3. Estrogen akan memperbaiki absorpsi kalsium.  
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4. Estrogen mengatur produksi interleukin 1 dan 6 yang 

merupakan “bone resorbing”. Estrogen juga mengatur 

bahan-bahan yang merangsang pembentukan tulang seperti 

Insulin like growth factor I dan II, serta Growth factor beta.  

5. Estrogen merangsang sintesa kalsitonin yang dapat 

menghambat resorpsi tulang.  

6. Estrogen meningkatkan reseptor vitamin D di osteoblas.  

Ada beberapa keadaan yang harus diperhatikan sebelum 

memulai pemberian estrogen pada wanita untuk mencegah 

proses osteoporosis yang progresif antara lain adalah keadaan 

tekanan darah, hasil pemeriksaan sitologi (pap’s smear), 

pembesaran uterus, adanya varises yang berat di ekstremitas 

bagian bawah, adanya obesitas, fungsi kelenjar tiroid (BMR), 

kadar Hb, kolesterol total, HDL, trigliserida, kalsium, fungsi hati. 

Beberapa prinsip pemberian estrogen yang dapat dijadikan 

patokan adalah:
 

 

1. Mulailah selalu dengan estrogen lemah (estriol) dan dengan 

dosis rendah yang efektif.  

2. Pemberian estrogen dilakukan secara siklik.  

3. Usahakan selalu pemberian estrogen dikombinasi dengan 

progesteron.  

4. Perlunya diberikan pengawasan ketat selama pemberian (6 – 

12 bulan)  

5. Apabila selama pemberian estrogen tersebut terjadi 

perdarahan atopik, maka perlu dilakukan dilatasi dan 

kuretase.  

6. Dilakukannya kerjasama dengan bagian Penyakit Dalam 

apabila dalam masa pengobatan atau sebelum masa 

pengobatan ditemukan adanya keluhan nyeri dada, 

hipertensi kronik, hiperlipidemia, dan Diabetes Mellitus atau 

peningkatan kadar gula darah.  
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Secara epidemiologik manfaat estrogen dalam 

pengobatan hormon pengganti pada wanita dapat menurunkan 

risiko terjadi patah tulang belakang sampai 90% dan fraktur 

Colley’s dan paha sampai 50%. 

Dosis minimum estrogen yang disarankan untuk 

mempertahankan tulang adalah 0,625 mg dan 1 – 2 mg estradiol 

per hari dan hanya diperlukan setengah dosis bila digabung 

dengan kalsium.
 

Dari kepustakaan dikatakan bahwa pemberian 

estrogen jangka pendek sekitar 6 – 10 tahun tidak efektif, 

sedangkan pemberian 7 tahun saja hanya memberikan efek 

pencegahan patah tulang panggul selama 10 – 20 tahun. Adapun 

standar dosis estrogen yang dibutuhkan untuk mencegah 

kehilangan massa tulang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Standar dosis estrogen yang dianjurkan  

Estrogen  Standar dosis  

1. Conjugated equine oestrogens  0,625 mg  

2. Piperazine oestrone sulphate  1,25 mg  

3. Oestradiol valerate  1 – 2 mg / hari  

4. Oestradiol transdermal  50 μg 2 kali seminggu  

5. Oestradiol implant 50 – 100 mg selama 6 – 8 bulan 

 

Ada beberapa cara pemberian estrogen sebagai terapi sulih 

hormon, yaitu: 

1. Oral: tablet kombinasi yang terpisah atau tergabung 

antara estrogen dan progestogen.  

2. Parenteral: transdermal (patch atau jel), implan 

subkutan, injeksi intramuskular, krim/tablet topikal.  

Estrogen oral mengalami metabolisme lintas pertama di 

hati, diubah menjadi estron. Campuran estron dan estradiol (30 

%) banyak dibuang lewat empedu. Untuk mengatasi 

bioavailabilitas yang rendah ini, preparat terapi sulih hormon 
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oral mengandung estrogen dengan dosis lebih tinggi 

dibandingkan dosis dalam sediaan transdermal. 

Dosis minimum pemberian transdermal untuk 

mencegah hilangnya tulang 50 ig/hari dan telah dibuktikan 

bahwa dosis terendah penggunaan implan adalah 25 mg, akan 

meningkatkan densitas tulang punggung 5,56 % dan tulang 

panggul 3,34 %. Terdapat beberapa bukti bahwa progesteron juga 

meningkatkan massa tulang. Mungkin mempunyai efek sinergik 

pada pengobatan kombinasi, tetapi jelas tidak dapat 

menggantikan estrogen.
 

Efek pemberian estrogen bukan hanya 

sementara, tetapi berlangsung terus selama pemberiannya 

diteruskan. Pencegahan osteoporosis ini sangat tergantung pada 

densitas massa tulang pada saat wanita tersebut dalam masa 

pertumbuhan. Pemberian kalsium yang cukup pada masa 

pertumbuhan, menghindari rokok, menghindari alkohol dan 

olahraga yang cukup akan memperbaiki massa tulang. Massa 

tulang yang terbentuk dengan baik pada saat pertumbuhan ikut 

berperan terhadap pencegahan osteoporosis pada usia lanjut. 

Sebaliknya wanita-wanita dengan menopause prekoks baik 

secara alami atau akibat operasi (bilateral salfingoooforektomi), 

wanita dengan pengobatan kortikosteroid yang lama, oligo atau 

amenore berat, riwayat ( keluarga ) patah tulang patologis / 

osteoporosis, merupakan wanita berisiko tinggi untuk terjadinya 

osteoporosis dan merupakan indikasi kuat untuk diberikan 

pengobatan hormon pengganti. 

Yang perlu diketahui dari pengobatan dengan 

mempergunakan estrogen ini adalah bahwa tidak semua keluhan 

dapat dihilangkan hanya dengan estrogen, sehingga perlu dicari 

juga faktor-faktor lain yang dapat menimbulkan keluhan seperti 

adakah faktor psikis, sosiobudaya, atau memang benar 
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kekurangan estrogen sehingga apabila memang ada maka harus 

diterapi sesuai dengan faktor penyebabnya. 

 

b. Jenis dan dosis pengobatan dengan estrogen dan 

progesteron  

Pemberian jenis estrogen dan progesteron berikut 

mempunyai keuntungan bahwa dapat diberikan jangka panjang 

karena efek terhadap endometrium sangat lemah, jarang terjadi 

perdarahan dan risiko keganasan hampir tidak ada.  

Tabel 2. Terapi hormon dengan dosis anjuran 

Hormon  Dosis ( mg )  

Estrogen :  

1. Estradiol valerat ( Progynova )  

2. Etinil estradiol ( Lynoral )  

3. Estrogen konjugasi ( Premarin )  

4. Estriol ( Synapause )  

 

2 – 4  

0,01 – 0,02  

0,625 – 1,25  

2 – 8  

Progesteron :  

1. Medroksi progesteron asetat ( Provera )  

2. Didrogesteron ( Duphaston )  

3. Noretisteron ( Primolut N ), Linestrenol         

( Endometril )  

 

5 – 10  

10  

5  

c. Efek samping terapi hormonal.  

Efek samping yang ditimbulkan akibat pemberian terapi 

hormonal ini umumnya tidak hebat apabila selama pengobatan 

diberikan juga progesteron. Adapun hal-hal yang dapat timbul 

selama pengobatan adalah: 

1. Perdarahan bercak  

Estrogen yang diberikan biasanya dengan dosis 

rendah, sehingga dapat dinaikkan dengan 
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memberikan ½ tablet lagi. Bila dosis progesteron yang 

tinggi, maka dosisnya dapat dikurangi.  

2. Perdarahan banyak (atipik )  

Perlu dilakukan dilatasi dan kuretase untuk 

menyingkirkan keganasan. Bila hasil PA menunjukkan 

hiperplasi adenomatosa, maka pengobatan 

dilanjutkan dengan progesteron saja, sebanyak 2 X 50 

mg selama 3 bulan. Setelah 3 bulan dilakukan 

mikrokuretase ulang. Bila sembuh dilanjutkan dengan 

3 bulan pemberian terapi sekuensial atau secara 

kombinasi selama 3 bulan untuk mencegah residif. 

Setelah itu dilakukan mikrokuretase ulang, bila 

ternyata kambuh lagi, maka lebih baik 

dipertimbangkan untuk histerektomi. Perdarahan 

atau hiperplasi biasanya dihubungkan dengan dosis 

estrogen yang tinggi.  

3. Mual  

Disebabkan dosis estrogen yang tinggi (pada 

pemakaiann ethinilestradiol ). Dosisnya dikurangi 

atau diberikan setelah makan. Bila tetap ada keluhan, 

dicoba pemberian pervaginam berupa krim.  

4. Sakit kepala (migren ), nyeri payudara, leukore, 

peningkatan berat badan.  

Disebabkan dosis estrogen yang tinggi. Dosis estrogen 

dikurangi. Bila keluhan masih ada, dicoba pemberian 

estrogen lemah (estriol). Bila keluhan tidak hilang, 

maka pemberian estrogen dihentikan. Dicoba 

pemberian pervaginam berupa krim estrogen.  

5. Pruritus berat  

Hentikan pemberian estrogen  
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d. Pengobatan non hormonal 

1. Inhibitor penyerapan tulang  

a. Kalsitonin  

Kalsitonin menurunkan kehilangan lebih lanjut 

tulang pada vertebrae yang ditemukan pada 

keadaan osteoporosis, tetapi efeknya pada 

frekuensi fraktur belum dipublikasikan. 

Kalsitonin dapat menimbulkan efek analgesik 

pada penderita dengan kesakitan akut yang 

terjadi pada fraktur vertebrae. Jenis terapi 

dalam bentuk suntikan atau semprotan pada 

hidung (nasal spray). Kalsitonin tampak jelas 

dalam dalam menghambat kerusakan tulang 

lebih lanjut pada osteoporosis yang dicetuskan 

oleh glukokortikoid. Kalsitonin diberikan 

sebagai terapi alternatif pada wanita yang tidak 

dapat atau tidak merespon terhadap estrogen.  

b. Bifosfonat.  

Data-data menunjukkan bahwa bifosfonat 

mengurangi kehilangan tulang selama tahun 

pertama menopause dan penderita yang 

menngalami osteoporosis karena terapi 

glukokortikoid.  

c. Kalsium  

Pentingnya masukan kalsium pada seluruh fase 

kehidupan memang sudah dibuktikan. Kalsium 

merupakan bahan dasar bagi pertumbuhan 

tulang secara alamiah. Bagaimanapun masukan 

kalsium yang tinggi tidak akan menggantikan 

terapi estrogen dalam mengurangi kecepatan 

kehilangan tulang selama masa klimakterium. 
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Dosis minimal 800 mg kalsium perhari 

disarankan untuk seluruh orang dewasa. 

Kebutuhan akan lebih banyak pada anak-anak, 

remaja, kehamilan, menyusui dan usia tua.  

 

2. Stimulasi pembentukan tulang  

a. Fluorida  

Fluorida menstimulasi osteoblast dan 

meningkatkan kekompakan massa tulang. 

Bagaimanapun efeknya pada insiden fraktur 

masih kontroversi dan mungkin tidak saling 

berhubungan. Pada penelitian klinik terbaru 

didapatkan bahwa masukan 75 mg sodium 

fluorida perhari, akan ditemukan peningkatan 

massa tulang trabekula pada vertebrae.  

b. Anabolik steroid  

Diduga pembentukan anabolik steroid dapat 

meningkatkan massa tulang pada osteoporosis. 

Penggunaan jangka panjang dapat mempunyai 

efek samping termasuk sterilisasi seperti efek 

sampingnya pada metabolisme karbohidrat dan 

lemak serta pada fungsi hati.  

c. Hormon parathiroid  

Data menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

massa tulang selama penyelidikan klinik 

berkelanjutan pada penggunaan hormon ini 

seperti terapi anabolik.  

d. Bahan lain.  

Efek positif dari 1,25 dihidroxyvitamin D
3 
dan 1 

α hidroxyvitamin D pada insiden fraktur nyata 
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pada beberapa studi dalam hal subyek 

osteoporosis yang menunjukkan penyerapan 

kalsium, terutama pada usia muda dan mereka 

dengan masukan kalsium rendah.  

Suatu kombinasi latihan yang teratur baik 

dengan masukan kalsium memberi dampak pada 

pengembangan dan pemeliharaan massa tulang. 

Sebaliknya latihan yang terlalu berat yang 

menyebabkan amenore berhubungan dengan 

kehilangan massa tulang dalam korelasinya dengan 

insufisiensi ovarium.  

Bagaimanapun latihan yang aktif saat muda 

secara nyata akan memperbaiki fungsi otot dan 

kemungkinan sedikit untuk dapat jatuh yang dapat 

menyebabkan fraktur.  

 

PENCEGAHAN OSTEOPOROSIS  

Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk pencegahan 

terjadinya osteoporosis adalah: 

1. Peningkatan peak bone mass (umur 0 – 35 tahun)  

a. Masukan kalsium yang adekuat  

b. Latihan yang cukup  

c. Hindari merokok  

d. Pengobatan defisiensi estrogen sesegera mungkin  

e. Hindari pengobatan kortison jika mungkin  

2. Pencegahan kehilangan tulang saat menopause  

a. Terapi sulih hormon estrogen (gold standar)  

b. Masukan kalsium yang adekuat.  

Suatu penelitian menyatakan bahwa masukan 

kalsium 800 – 1000 mg (penelitian lain 1500 mg / hari 

pada umur labih dari 60 tahun) untuk wanita post 
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menopause sudah cukup adekuat. Ada banyak sumber 

makanan yang mengandung kalsium tapi tambahan 

kalsium disarankan untuk individu dengan makanan 

yang mengandung kalsium rendah.  
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Pendahuluan 
Produksi susu sapi di Indonesia sebagian besar dihasilkan 

oleh peternakan sapi perah di Jawa Timur. jumlah produksi susu 
sapi Provinsi Jawa Timur tahun 2021 mencapai 558.758 ton. 
Jumlah pruduksi tersebut merupakan yang tertinggi secara 
nasional, dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain. Di tahun 
yang sama, Provinsi Jawa Tengah memiliki angka produksi susu 
sebesar 283.361 ton, kemudian Jawa Barat dengan produksi susu 
102.509 ton. Hasil produksi susu sapi Jawa Timur sebesar 558.758 
ton pada tahun 2021 dihasilkan dari 302.300 ekor sapi perah. 
Jumlah tersebut tercatat sebagai jumlah sapi perah terbanyak 
secara nasional. Selisih dengan provinsi yang berada di urutan 
kedua yaitu Provinsi Jawa Tengah, cukup  jauh. Dimana jumlah 
sapi perah Jawa Tengah tercatat  sebanyak 142.100 ekor, 
kemudian disusul di posisi ketiga ada Jawa Barat dengan 119.900 
ekor. Dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah sapi perah dan 
produksi susu di Jawa Timur mengalami peningkatan.  

Pada tahun 2020, Jawa Timur tercatat memiliki jumlah 
sapi perah sebanyak 295.100 ekor dengan jumlah produksi susu 
sebesar 534.152 ton. Sejumlah daerah Kabupaten Kota di Jawa 
Timur yang menjadi penyumbang terbesar jumlah populasi sapi 
perah adalah Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Malang, 
Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Blitar dan Kota Batu. 
Peningkatan populasi sapi perah dan produksi susu terus 
didorong melalui sejumlah program yang dicanangkan Pemprov 
di Dinas Peternakan Jawa Timur. Keberhasilan program-
program pemerintah sangat dipengaruhi oleh peternak rakyat 
yang terlibat langsung dalam proses produksi susu dan 
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pembudidayaan sapi perahnya. Pihak yang terlibat dalam 
penyediaan pangan berupa susu sapi segar adalah pemerintah, 
koperasi dan peternak.  

Peternak sapi perah adalah orang yang mempunyai 
pekerjaan memelihara sapi perah sebagai mata pencaharian 
utama maupun usaha sampingan dengan tujuan untuk 
mendapatkan laba atau keuntungan dalam usahanya. Peternak 
sapi perah memegang peranan dan kontribusi penting dalam 
penyediaan susu untuk mencukupi kebutuhan produk-produk 
protein hewani di Indonesia. Kecenderungan pada peternak 
rakyat yang ada di Indonesia dalam usaha pemeliharaannya 
adalah sebagai pekerjaan sampingan untuk mendukung 
pekerjaan utama mereka baik itu sebagai petani ataupun 
pekerjaan lainnya. Hal ini terjadi karena dalam pemeliharaan 
sapi khususnya sapi perah, para peternak masih memiliki banyak 
waktu luang dalam pekerjaannya. Gambaran umum peternakan 
sapi perah rakyat adalah dengan memelihara sapi berkisar 2 
(dua) ekor hingga 5 (lima) ekor sapi tergantung keadaan 
ekonomi masyarakat masing-masing.  

Ada beberapa jenis usaha peternakan sapi perah seperti 
Usaha Menengah (UM) yang memelihara sapi sekitar 30-100 
ekor, Usaha Kecil (UK) yang memelihara sapi sekitar 10-30 ekor, 
dan Usaha Rakyat (UR) yang memelihara sapi sekitar 1-9 ekor 
(Yusdja, 2005). Usaha peternakan sapi perah memiliki jumlah 
sapi berkisar 2 sampai 10 ekor dengan jumlah sapi laktasi berkisar 
rata-rata 1 sampai 5 ekor (Mukson dkk, 2009). Dalam penelitian 
Priyono dan Priyanti (2015) disampaikan bahwa sistem industri 
susu di Indonesia masih bergantung pada peternak dan koperasi 
penampungan susu. 

Peran koperasi akan mempengaruhi kinerja peternak 
anggota koperasi dalam menghasilkan susu yang berkualitas 
(Utami dkk, 2014). Koperasi susu merupakan lembaga 
pemerintahan yang berfungsi menaungi peternak-peternak sapi 
perah. Manfaat yang dapat diperoleh dengan bergabung dengan 
koperasi adalah kesejahteraan peternak meningkat. 
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Kesejahteraan peternak dapat meningkat jika kinerja peternak 
baik. Hal ini harus didukung oleh koperasi agar peternak memiliki 
kinerja yang baik untuk meningkatkan produksi susu. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Tawaf, dkk (2006) 
mengungkapkan bahwa perbedaan kualitas susu yang dihasilkan 
oleh peternak di KPSBU Lembang, KUD Sarwa Mukti dan KUD 
Pasir Jambu disebabkan karena kemampuan peternak dalam 
mengelola susu semakin meningkat, serta pembinaan dan 
ketegasan yang dilakukan oleh pihak koperasi untuk terus 
memotivasi peternak agar lebih berkompetisi untuk 
menghasilkan susu yang berkualitas. 

Jika melihat harga susu impor saat ini lebih murah jika 
dibandingkan susu lokal apalagi ditambah kualitas susu impor 
yang lebih baik jika dibandingkan dengan susu lokal hal ini yang 
menyebabkan Industri Pengolahan Susu (IPS) cenderung lebih 
memilih membeli susu impor. Pemerintah berupaya untuk 
menggairahkan kondisi peternak-peternak rakyat melalui 
koperasi-koperasi susu yang ada di Indonesia. Koperasi susu 
merupakan ujung tombak kemajuan peternak-peternak sapi 
perah agar peternak semakin yakin bahwa hasil produk susunya 
berkualitas dan mampu bersaing dengan produk impor. 
Dukungan dari koperasi susu dalam peningkatan kualitas dan 
kuantitas produksi susu di Indonesia sangat dibutuhkan oleh 
peternak sapi perah baik dari segi permodalan maupun 
ketrampilan (Farid dkk, 2011). Koperasi susu selain sebagai 
kepanjangan dari pemerintah dalam penyampaian kebijakan 
juga sebagai mediator antara peternak dengan IPS (Saptati dan 
Rusdiana, 2011). 

Koperasi susu di Desa Bocek Kecamatan Karangploso 
memiliki 5 unit usaha yaitu unit sapi perah, unit pertanian, unit 
simpan pinjam, unit RMU, unit jasa, dan unit toko. Unit sapi 
perah merupakan unit usaha inti yang mencerminkan 
lingkungan Kecamatan Karangploso yang didominasi oleh 
peternak sapi perah. Hasil dari penampungan susu di koperasi 
ini nantinya akan disetorkan kepada Nestle. Berdasarkan 
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kendala dan kondisi di atas, penulis ingin meneliti 
tentang  permasalahan yang ada dalam upaya penguatan 
koperasi susu untuk meningkatkan kinerja peternak di Desa 
Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja peternak sapi perah di Desa Bocek 
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan terhadap peternak sapi perah 

yang tergabung pada KUD Karangploso di Desa Ngijo Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang sebanyak 100 orang. Strategi 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
karakteristik masalah pokok penelitian adalah strategi asosiatif. 
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. Penelitian ini 
lebih memilih pada analisis kuantitatif. Metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertetu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan 
untuk mengambarkan dan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  

Metode penelitian yang dilakukan adalah survey. Metode 
survey adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau 
saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku 
hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis 
tentang variabel sosiologi dan psikologis dari sampel yang 
diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan 
pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, 
dan hasil penelitian cenderung untuk di generalisasikan. Data 
diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara dengan peternak 
menggunakan kuesioner. Kuesioner terstruktur digunakan 
untuk menggali informasi dalam usaha peternakannya. 
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Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka. Data 
sekunder adalah data-data yang dikumpulkan secara tidak 
langsung dari sumber-sumber lain misalnya buku, surat kabar 
atau dari lembaga. 

Metode Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling artinya, teknik penentuan sampel penelitian dengan 
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh 
nantinya dapat lebih representative. Alasan pengambilan sampel 
menggunakan teknik ini adalah untuk memudahkan peneliti 
dalam proses pengambilan data angket. Pembagian angket di 
berikan pada saat peternak melakukan proses pengambilan 
pembayaran uang setoran susu di KUD Karangploso. 

Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan analisis data secara 

deskriptif dan kemudian di olah menggunakan program SPSS. 
Analisis statistik menggunakan analisa regresi linier berganda 
dengan persamaan linier: 

Y = a + bx1 + bx2 + bx3 + bx4 + bx5 + bx6 + bx7 + bx8 +e, 

dimana : 

Y = Kinerja Peternak 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

x1 = Usia peternak 

x2 = tingkat pendidikan 

x3 = jumlah tanggungan keluarga 

x4 = pengalaman beternak 

x5 = jumlah sapi laktasi 

x6 = jumlah tenaga kerja 

x7 = pelatihan yang pernah diikuti 

x8 = penyuluhan yang pernah diikuti 
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Hasil Dan Pembahasan 
1. Keadaan Umum KUD Karangploso 

Koperasi Unit Desa (KUD) Karangploso merupakan 
koperasi penghasil susu terbesar kedua di Kabupaten Malang 
setelah Koperasi SAE Pujon. Hasil usaha susu segar ini dibeli dari 
peternak sekitar dengan harga yang berbeda sesuai dengan 
kualitas susu tersebut. Susu-susu dari peternak ini dijual kembali 
oleh KUD Karangploso ke Perusahaan Nestle dengan harga yang 
berbeda pula. Disamping dijual ke Perusahaan Nestle, KUD 
Karangploso juga menjual kembali ke masyarakat guna untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat.  

Lokasi KUD Karangploso berada pada daerah Kecamatan 
Karangploso Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur, dengan 
luas 7.361.341 m2 dan pada ketinggian sekitar 521-813 m2 di 
atas permukaan laut. Pada batas utara berbatasan dengan 
wilayah Lawang, Batas selatan: Dau, batas barat: Batu, batas 
timur: Singosari. Mata pencaharian penduduknya sebagian 
besar adalah petani, peternak sapi perah, dan pedagang. 
Anggota KUD Karangploso meliputi 9 Desa yaitu Girimoyo, 
Ngijo, Kepuharjo, Bocek, Ngenep, Donowarih, Tawangargo, 
Ampeldento dan Tegalgondo. 

 
2. Karakteristik Peternak 

Berdasarkan hasil angket, 91% responden (peternak) 
berjenis kelamin laki-laki dan 95% berusia 15 - 64 tahun. Pada 
usia ini merupakan usia pekerja yang produktif. Umumnya 
mereka dapat bekerja menggunakan fisik sehingga bisa 
bekerja secara optimal dengan tingkat pendidikan yang masih 
tergolong rendah (lulusan SD atau SMP) sebanyak 89%. 
Sebanyak 45% memiliki pengalaman lebih dari 15 tahun dalam 
memelihara ternak sapi. Dengan rendahnya tingkat 
pendidikan yang dimiliki menyebabkan seseorang  kurang 
memiliki ketrampilan tertentu yang diperlukan. Keterbatasan 
ketrampilan ataupun pendidikan yang dimiliki oleh seseorang 
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akan menyebabkan keterbatasan kemampuan untuk masuk 
di dunia kerja (Ahmadi, 2006).  

 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Peternak 

Sapi Perah 
Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kinerja 

peternak sapi perah adalah  usia (X1), tingkat pendidikan 
(X2), jumlah tanggungan keluarga (X3), pengalaman beternak 
(X4), jumlah sapi laktasi (X5), jumlah tenaga kerja (X6), 
pelatihan yang pernah diikuti (X7) dan penyuluhan yang 
pernah diikuti (X8). Hasil analisis diketahu bahwa nilai R2 
sebesar 64,4%, ini menunjukkan bahwa 64,4% kinerja 
peternak dipengaruhi oleh variabel independen dan 35,6% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di masukkan 
ke dalam penelitian ini. 

Tabel. 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi susu 
dan Kinerja Peternak 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Sig 

konstanta 
usia peternak (x1) 
tingkat pendidikan (x2) 
jumlah tanggungan keluarga (x3) 
pengalaman beternak (x4) 
jumlah sapi laktasi (x5) 
jumlah tenaga kerja (x6) 
pelatihan yang pernah diikuti 
(x7) 
penyuluhan yang pernah diikuti 
(x8) 
Nilai Fhit 
Nilai R2 

1,118 
2,062 
2,358 
-0,990 
3,414 
2,868 
-1,689 
3,762 
2,867 
20,605 
0,644 

0,267 
0,042*) 
0,021*) 
0,325 
0,001**) 
0,005*) 
0,095 
0,000**) 
0,005*) 

*) Nyata pada taraf 5% 
**) Sangat nyata pada taraf 1% 
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Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa secara 
bersama-sama usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, pengalaman beternak, jumlah sapi laktasi, jumlah 
tenaga kerja, pelatihan yang pernah diikuti dan penyuluhan yang 
pernah diikuti berpengaruh sangat nyata terhadap kinerja 
peternak sapi perah. Secara parsial yang mempunyai pengaruh 
nyata (P<0,05) adalah usia (x1), tingkat pendidikan (x2),jumlah 
sapi laktasi (x5) dan penyuluhan yang pernah diikuti oleh 
peternak sedangkan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) adalah 
pengalaman beternak (x4) dan pelatihan yang pernah diikuti 
oleh peternak (x7). Secara parsial jumlah tanggungan keluarga 
dan jumlah tenaga kerja dan tidak berpengaruh nyata. 

Maryam dkk. (2016) menyatakan bahwa pada saat 
mencapai usia tertentu misalnya 55 tahun, 60 atau 65 tahun 
seorang pekerja pasti memasuki masa pensiun atau tidak 
produktif lagi. Usia mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja pada jenis pekerjaan yang mengandalkan 
tenaga fisik (Makatita dkk., 2014). Umur produktif berpengaruh 
terhadap adopsi inovasi baru. Hal ini disebabkan umur dapat 
mempengaruhi kemampuan fisik dalam bekerja, cara berpikir, 
serta kemampuan untuk menerima inovasi baru dalam 
mengelola usahanya. Semakin muda umur peternak biasanya 
memiliki semangat dan keinginan untuk mengetahui apa yang 
belum diketahui maka peternak muda berusaha lebih cepat 
melakukan adopsi inovasi meski pengalaman beternaknya 
kurang (Mulyawati dkk., 2016). 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan usaha dimana pendidikan 
berpengaruh pada pola pikir, sikap dan kemampuan pada 
produktivitas usaha peternakan. pendidikan adalah proses 
pengembangan pengetahuan maupun sikap seseorang secara 
terencana, yang akan membentuk wawasan terhadap suatu objek 
yang akhirnya akan mengarahkan pada pengambilan keputusan. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka kualitas 
mereka akan semakin meningkat dan sebaliknya semakin rendah 
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tingkat pendidikan maka kualitas mereka baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan wawasan, pengembangan 
daya nalar, dan analisis semakin rendah pula. 

Jumlah sapi laktasi yang dimiliki peternak, dimana sapi 
berada pada masa produktif menghasilkan susu akan 
menentukan berapa jumlah produksi susu suatu usaha 
peternakan. Jumlah kepemilikan sapi juga sangat mempengaruhi 
pada penerimaan yang diperoleh. Jumlah kepemilikan sapi 
laktasi terkendala faktor modal yang dimiliki oleh peternak. 
Tingkat pendidikan, jumlah kepemilikan ternak, dan usia 
mempengaruhi secara nyata terhadap peternak sapi potong 
dalam mengadopsi teknologi inseminasi buatan (Bayei dkk, 
2014). Hal ini menunjukkan bahwa selain meningkatkan 
pendapatan, jumlah kepemilikan sapi laktasi juga 
mempengaruhi kinerja peternak. 

Pengalaman beternak sangat mempengaruhi kinerja 
peternak dalam mengelola peternakannya. Semakin lama 
pengalaman yang dimiliki peternak semakin banyak ilmu yang 
mereka dapat walaupun terkadang mereka memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah. Pengalaman beternak merupakan 
suatu hal yang sangat mendasari seseorang dalam 
mengembangkan usahanya dan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha. Peternak yang telah Pengalaman Beternak 
akan lebih terampil dan cenderung menghasilkan suatu hasil 
yang lebih baik daripada peternak yang belum berpengalaman. 
Pengalaman beternak sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha. Semakin lama seseorang memiliki 
pengelaman beternak akan semakin mudah peternak mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialaminya. Peternak yang memiliki 
pengalaman beternak yang cukup lama umumnya memiliki 
pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan peternak yang 
baru saja menekuni usaha peternakan 

Pelatihan yang pernah diikuti oleh peternak sapi perah 
berupa pelatihan pengolahan limbah ternak sapi perah, 
pemanfaatan susu yang tidak di terima oleh KUD, pengolahan 
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pakan berbasis produk lokal. Peternak menuntut pemberian 
pelatihan guna meningkatkan pendapatan peternak selain itu 
pelatihan berguna untuk pengembangan sektor peternakan sapi 
perah (De Silva dan Sandika, 2012). Program pelatihan bagi 
peternak yang sesuai dengan bidang dan kebutuhannya akan 
mempengaruhi sikap kerja dan kinerja peternak.  

Suatu laporan penelitian menyimpulkan bahwa peran 
layanan penyuluhan melalui koperasi berdampak positif bagi 
peternak susu di Distrik Amentia Selatan Kenya. Peternak di 
berikan penyuluhan berupa manajemen bisnis yang benar untuk 
pemeliharaan ternak sapi perah dimulai dari pencatatan ternak 
hinggan pencatatan keuangan (Muriithi dkk, 2014). peran 
penyuluh sebagai fasilitator dianggap sudah baik karena 
memberikan informasi-informasi yang aktual terkait peternakan 
sapi perah dan produk-produknya (Yunasaf dkk, 2012). 
Penelitian Widodo dan Sunarso (2009) menunjukkan bahwa 
penyuluhan dapat meningkatkan produktivitas melalui 
keputusan petani dalam mengadopsi teknologi baru yang 
diperoleh melalui kegiatan penyuluhan.  

Upaya peningkatan pengembangan peternak sapi perah 
dapat dilakukan dengan menciptakan sebuah strategi besar yang 
mampu mendongkrak perkembangan peternak sapi maupun 
pemerintah dalam proses pembangunan peternakan. Beberapa 
strategi dalam peningkatan adopsi inovasi yaitu 
mengoptimalkan sumber daya baik modal manusia yang berasal 
dari diri peternak maupun eksternal seperti ternak yang dimiliki, 
lingkungan, serta pemerintah; memberikan informasi yang jelas 
dan kontinyu mengenai inovasi; mempermudah akses informasi 
dengan memperbanyak penyebaran informasi; memberikan 
program pendampingan, penyuluhan, dan pelatihan disertai 
demonstrasi mengenai inovasi; meningkatkan partisipasi 
peternak; memperkuat peternak; mengusahakan alat pendukung 
inovasi secara bersama-sama; meningkatkan kualitas penyuluh, 
media, dan cara penyampaian informasi; serta mengoptimalkan 
bantuan pemerintah dan LSM (Mulatmi dkk, 2016).  
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Dalam proses pemberdayaan petani peternak diperlukan 
adanya penyuluh yang mampu menghubungkan ilmu 
pengetahuan ke petani peternak melalui kegiatan penyuluhan 
yang bertujuan untuk merubah perilaku petani peternak agar 
lebih tahu, mau, dan mampu dalam menjalankan kegiatan 
usahanya (Talibo dkk, 2017).  Penyuluhan juga mempunyai 
peranan untuk meningkatkan adopsi teknologi dalam 
pengembangan ternak (Abdullah, 2012). Koperasi sebagai 
lembaga yang menaungi peternak-peternak sapi perah memiliki 
fungsi mensejahterkan anggotanya. Harapannya jika para 
peternak memiliki kinerja yang baik maka produksi susu akan 
meningkat sehinga kesejahteraan peternak tercapai. KUD 
Karangploso memberikan pelayanan berupa simpan pinjam, 
pelayanan pakan ternak, pembayaran listrik, pelayanan 
pembelian bahan pokok yang kesemuanya bertujuan 
mempermudah anggota KUD.  
Simpulan  

Variabel-variabel yang secara signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja peternak sapi perah dapat dijadikan sebagai 
dasar koperasi dalam mendampingi peternak agar kinerja 
peternak sebagai anggota koperasi semakin meningkat. Upaya 
koperasi dalam meningkatkan kinerja peternak melalui 
pelatihan dan penyuluhan mendapat respon positif dari 
peternak. Masalah-masalah yang masih sering dihadapi oleh 
peternak adalah modal yang dibutuhkan untuk menambah 
jumlah ternak, kegiatan pelatihan dan penyuluhan yang tidak 
semua peternak diikutkan, harga pakan yang melambung tinggi, 
dan lahan hijauan yang semakin lama semakin sempit. 
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Pendahuluan 

Kesejahteraan warga negara merupakan hal yang ingin 

dicapai oleh setiap negara dan Pemerintah Indonesia telah 

berupaya mengatur serta meningkatkan kesejahteraan warga 

negara seperti yang disampaikan melalui Undang-Undang. 

Kesejahteraan sosial merupakan sebuah kondisi ketika 

kebutuhan spiritual, finansial, dan sosial penduduk terpenuhi 

serta dapat hidup layak, mampu mengembangkan diri dan 

melaksanakan kegiatan sosial dengan baik (Utami et al., 2019). 

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang 

terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, 

pemerintah daerah, dan warga negara dalam bentuk pelayanan 

sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, 

yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan 

sosial, dan perlindungan sosial. Kesejahteraan didapat dengan 

adanya perubahan dari individu maupun kelompok warga 

negara dengan tujuan untuk memberikan peningkatan kualitas 

hidup manusia. 

Pembangunan di Indonesia saat ini lebih menekankan 

pada aspek kemandirian dengan dibuktikan adanya otonomi 

daerah pada lingkup pedesaan. Otonomi daerah ini 

membebaskan setiap daerah dibawah pemerintah pusat untuk 

mengelola sendiri hasil kekayaan di daerahnya. Pembangunan 
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daerah pedesaan dapat diwujudkan melalui pemberdayaan 

warga negara untuk peningkatan produktivitas dan 

keberagaman usaha, pembangunan institusi yang meningkatkan 

produksi dan pemasaran, dan pengoptimalan sumber daya baik 

sumber daya alam dan manusia. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan peluang pada setiap daerah khususnya pedesaan 

sebagai pelaku dasar pada aktivitas ekonomi regional dan 

nasional. Peningkatan ekonomi pada lingkup nasional akan 

tercapai apabila iklim perekonomian kondusif baik pada provinsi 

maupun daerah (Febryani et al., 2019).  

Penelitian yang dilakukan  oleh Febryani, Nurmalia, 

Lesmana, & Ulantari (2018) menyebutkan bahwa peningkatan 

ekonomi pada lingkup provinsi akan terjadi ketika telah terjadi 

iklim ekonomi yang kondusif di wilayah pedesaan. Peningkatan 

ekonomi pada lingkup kabupaten jika telah terjadi peningkatan 

ekonomi pada lingkup pedesaan. Kewirausahaan sosial saat ini 

telah menunjukkan manfaatnya sebagai bentuk partisipasinya 

terhadap kegiatan pembangunan. Hal ini sebuah terobosan baru 

pada lingkup warga negara yang sangat berpotensi dalam 

penyempurnaan pembangunan di Indonesia (Wibowo & 

Nulhaqim, 2015). Konsep dasar mengenai suistinable 

development menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 

saling mempengaruhi antara lingkungan dan ekonomi. 

Peraturan menteri mengatur berbagai jenis usaha yang 

dikembangkan oleh pemerintah desa yaitu distribusi bahan 

pokok, penjualan hasil pertanian, jasa, serta industri rumah 

tangga yang dikelola sebagai potensi desa. Usaha yang 

dikembangkan memiliki tujuan akhir yaitu mampu menyokong 

pembangunan desa, dapat memberdayakan warga negara dan 

pengembangan usaha desa (Prasetyo, 2017).  Salah satu kegiatan 

ekonomi yang dapat membantu peningkatan pembanguan 
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berkelanjutan adalah adanya Digital platformisasi. Kolaborasi 

antara perkembangan IPTEK dengan sumber daya yang ada di 

warga negara semakin membuat potensi desa dapat 

dimanfaatkan secara maksimal dan efisien. Hal ini tentu saja 

memudarkan ketimpangan yang terjadi antara wilayah kota dan 

desa.  

Digital platform adalah sebuah tempat yang berfungsi 

untuk menjalankan sebuah sistem software (Hendrawan et al., 

2019). Digital platform memberikan kontribusi yang positif yakni 

sebagai pelengkap pengguna untuk menjalankan sebuah sistem 

software. Adanya globalisasi sebagai dampak dari perkembangan 

IPTEK mempengaruhi segala bidang kehidupan warga negara. 

Warga negara milenial khususnya saat ini lebih menyukai 

aktivitas yang dilakukan secara online melalui digital platform  

seperti berbelanja, reservasi hotel, pemesanan tiket dan lainnya 

yang dapat diakses dengan mudah. Perubahan perilaku warga 

negara ini memiliki dampak positif sebagai reaksi karena 

masukanya arus globalisasi yang berhubungan dengan kemajuan 

IPTEK sehingga mengubah pola perilaku menjadi serba online 

(Oktavianoor et al., 2016).  

Definisi pemasaran menggunakan digital platform 

menurut American Marketing Association (AMA) merupakan 

institusi, aktivitas, dan proses pada teknologi digital sehingga 

mampu memberikan informasi kepada konsumen atau 

pengguna lainnya (Kannan & Li, 2017). Sedangkan  menurut 

Wardhana (2015) digital marketing merupakan kegiatan 

penjualan yang memanfaatkan jaringan internet berbasis online 

(Wardhana, 2018). Penelitian terdahulu juga menyampaikan 

bahwa digital platform mampu membantu sebuah perusahaan 

atau pelaku usaha dalam melakukan promosi dan pemasaran 

produk atau jasa. Fungsi lain dari digital platform yakni 
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membuka peluang pasar baru yang sebelumnya tertutup dan 

tidak dapat dijangkau karena keterbatasan jarak, waktu ataupun 

cara komunikasi (Hendrawan et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya berfokus pada Digital platform yang 

memudahkan pelaku usaha dalam melakukan pemasaran 

interaktif dan terpadu dengan perantara pasar, dan calon 

konsumen. Selain memudahkan pelaku usaha digital platform 

juga memudahkan calon konsumen dalam mencari dan 

mendapatkan informasi produk hanya dengan cara menjelajah 

dunia maya sehingga mempermudah proses pencariannya 

(Sulaksono, 2020). Fokus selanjutkan adalah dapat menciptakan 

dan menyediakan digital platform untuk membantu pemenuhan 

kebutuhan warga negara baik dalam berbelanja maupun 

penyewaan jasa demi mewujudkan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Sedangkan fokus penelitian dalam hal ini yaitu peran 

warga negara dan digital platform dalam pengembangan budaya 

ekonomi sosial teknologi dimana warga negara tidak hanya 

menyediakan sebuah platform digital dan menjadi konsumen 

akan tetapi juga ikut berperan mendorong kemajuan pada 

bidang budaya, ekonomi, dan sosial terutama memberikan 

kontirbusi untuk mempromosikan produk lokal menggunakan 

e-commerce dan market place sehingga dapat menciptakan 

pasar yang luas dan meningkatkan ekonomi masyarakat Desa 

Talok.  

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

waktu selama dua bulan pada bulan April sampai dengan Mei 

tahun 2022 yang bertempat di Desa Talok, Kecamatan Turen. 

Subyek dari penelitian ini adalah Developer aplikasi dan 

Masyarakat desa Talok. Dalam penelitian ini menggunakan 
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prosedur berupa identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

menetapkan fokus penelitian, pengumpulan data, pengolahan 

data, pemunculan teori dan pelaporan penelitian. Data yang 

didapatkan diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi, pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengamati dan secara langsung turun ke lapangan terkait 

kegiatan yang dilakukan di tempat penelitian, wawancara 

dilakukan dengan tatap muka kepada informan dan dibuktikan 

dengan adanya dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yang dilakukan dengan reduksi data, penyajian data 

dan pengambilan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil dan pembahasan 

Talok merupakan desa yang terletak di Kecamatan Turen, 

Kabupaten Malang, dengan letak yang cukup strategis, dilalui  

ruas jalan nasional dan  beberapa jalan kabupaten. Jumlah 

penduduk desa talok saat ini ada 10.533 jiwa yang dikategorikan 

laki-laki dan perempuan dengan Jumlah keseluruhan wilayah 

desa talok 412,000 ha yang terbagi menjadi dua Dusun yaitu, 

Jatirenggo dan  

Madyorenggo. Desa Talok merupakan salah satu desa dengan 

kategori maju (status IDM 2020) yang berada di Kecamatan 

Turen, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Desa Talok 

sendiri terbagi menjadi 2 dusun dengan  Kebudayaan yang  

masih dilestarikan masyarakat desa Talok. Hal itu menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi sektor ekonomi masyarakat di Desa 

Talok, dimana pola pekerjaan masyarakat juga ikut berpengaruh 

menyesuaikan dengan budaya  yang ada, masyarakat desa talok 

sendiri 50 % bermata pencaharian agraris seperti pekerjaan 

tukang bangunan, bertani, membajak sawah, tukang pijit dan 
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lain lain yang merupakan perilaku ekonomi masyarakat itu 

berkaitan dengan budaya.    

Kondisi sosial dengan berbagai macam mata pencaharian 

masyarakat Desa Talok sendiri ini membutuhkan sebuah wadah 

agar dapat bersama sama dalam membangun desa. disinilah 

peran ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam 

mewadahi pengembangan kegiatan ekonomi masyarakat dengan 

berbagai macam mata pencaharian agar dapat memanfaatkan 

potensi SDA maupun SDM desa secara lebih efektif. Kolaborasi 

antara perkembangan IPTEK dan kearifan lokal pada bidang 

mata pencaharian masyarakat semakin membuat potensi desa 

dapat dimanfaatkan secara maksimal dan efisien (Ridwan et al., 

2019). Adanya teknologi ini sebagai wadah untuk menjadikan 

Budaya, Ekonomi dan Sosial bisa dijadikan dalam suatu 

kesatauan yang digunakan sebagai sarana untuk membantu  

meningkatkan perekonomian masyarakat menjadi berkembang 

dengan masyarakat sebagai mitra, dengan hal tersebut dapat 

menambah lapangan pekerjaan. Melihat potensi Desa Talok 

yang cukup strategis secara geografis dan demografis 

mendorong para pemuda Talok sebagai pegiat teknologi yang 

tergabung dalam komunitas Digitaloka untuk dapat 

menciptakan suatu platform yang dapat memfasilitasi 

kebutuhan sirkulasi perekonomian, dan membantu masyarakat 

dalam meningkatkan perekonomian yaitu InaGo. 

Dalam dunia bisnis yang sangat erat kaitannya dengan 

transaksi jual beli, pemanfaatan Teknologi Informasi dapat 

dimanfaatkan pula untuk sarana perdagangan secara elektronik 

atau dikenal sebagai E-Commerce. ECommerce adalah 

penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa 

melalui system elektronik seperti internet atau televisi, atau 
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jaringan komputer lainnya (Hendrawan et al., 2019). E-

commerce dapat melibatkan transfer dana elektronik, 

pertukaran data elektronik, sistem manajemen inventori 

otomatis, dan sistem pengumpulan data otomatis (Hendrawan 

et al., 2019).  

Aplikasi Multi Layanan InaGo dibangun dengan bahasa 

pemrograman Java yang dapat dijalankan pada ponsel berbasis 

android , dan dikerjakan oleh para pemuda asli Desa Talok. 

Aplikasi tersebut dibuat berdasarkan kebutuhan dan keresahan 

masyarakat. Tidak hanya mengakomodir layanan perdagangan, 

akan tetapi InaGo juga menyediakan layanan berbagai bidang 

jasa yang banyak digeluti oleh masyarakat, seperti jasa servis 

elektronik, pijat, tukang bangunan, dan lain-lain. 

Adanya inovasi teknologi berupa aplikasi INAGO ini 

membuat cakupan E- Business lebih luas, tidak hanya sekedar 

perniagaan tetapi mencakup juga pengkolaborasian mitra bisnis, 

pelayanan nasabah, lowongan pekerjaan dll. Teknologi telah 

memberikan media yang lebih cepat dan efektif untuk 

berkomunikasi dengan calon customer  (Febriyantoro & 

Arisandi, 2018) INAGO menjadi salah satu media yang sering 

digunakan oleh pelaku usaha karena kemampuan baru 

konsumen dalam mengikuti arus digitalisasi, beberapa 

perusahaan sedikit demi sedikit mulai meninggalkan model 

pemasaran konvesional/dan beralih ke pemasaran moderen. 

Dengan aplikasi INAGO, komunikasi dan transaksi dapat 

dilakukan setiap waktu/real time dan bisa di akses ke seluruh 

dunia, seseorang juga dapat melihat berbagai barang melalui 

internet, sebagian besar informasi mengenai berbagai produk 

sudah tersedia di internet, kemudahan dalam pemesanan dan 
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kemampuan konsumen dalam membandingkan satu produk 

dengan produk lainnya. 

Kemajuan teknologi digital tidak semata mengubah pola 

interaksi masyarakat. Teknologi digital telah secara nyata 

menggeser pula pola-pola perekonomian hingga pola pelayanan 

publik yang sebelumnya masih sangat konvesional (Noviantoro, 

2019). Pergeseran pola tersebut terjadi pula di desa Talok, 

Kabupaten Malang. Fenomena kemajuan teknologi yang 

mengubah berbagai pola-pola mulai dari pemerintahan, 

ekonomi, hukum, politik, sampai penataan kota, konstruksi, 

pelayanan kesehatan, pendidikan, kompetisi bisnis dan juga 

hubungan-hubungan sosial (Wicaksono & Triyono, 2017). 

Masyarakat Desa Talok, Kabupaten Malang telah menerima 

kemajuan teknologi informasi memanfaatkannya dalam ruang 

interaksi yang non formal diantara anggota masyarakat atau 

kelompok masyarakat. 

Dalam suatu proses pembangunan, baik pembangunan 

wilayah ataupun desa peran dan partisipasi masyarakat menjadi 

salah satu elemen kunci yang membuat wilayah tersebut maju 

sesuai dengan asas demokrasi Pancasila (Wahyuni, 2014). 

Masyarakat desa Talok memiliki SDM dengan mayoritas melek 

teknologi. Adanya aplikasi INAGO ini pengembangannya sangat 

membutuhkan partisipasi dari masyarakat. Di era teknologi 

informatika ini, partisipasi masyarakat tidak harus dilakukan 

melalui tatap muka (Wicaksono & Triyono, 2017). Partisipasi 

masyarakat dapat dilakukan dengan perantara media sosial serta 

laman website resmi Desa. 

Paparan data pada penelitian merupakan penyajian data 

atau informasi yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan 

dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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(Sugiyono, 2017). Diawali dengan pemaparan data oleh peneliti 

yang dihasilkan dari observasi yang dilakukan terhadap objek 

maupun subjek penelitian. Setelah observasi dilakukan peneliti 

beralih memaparkan data dari hasil wawancara terhadap 

narasumber ataupun pihak-pihak sebagai sumber informasi. 

Pada saat melakukan informasi peneliti dapat sekaligus 

memohon izin untuk melakukan dokumentasi pada setiap 

kegiatan yang digunakan sebagai bukti penelitian dan 

menjadikan data yang didapatkan menjadi data atau informasi 

yang kuat. Dengan hal itu berikut paparan data yang dihasilkan 

didalam penelitian ini tentang peran warga negara dan digital 

platform dalam pengembangan budaya, ekonomi, sosial dan 

teknologi. 

Data pertama yang dihasilkan merupakan hasil wawancara 

yang dilakukan terhadap developer atau pencipta inovasi 

teknologi untuk pengembangan budaya, ekonomi, sosial 

berbasis digital platform yang bernama Evan Helga Suganda. 

Bapak Evan Helga Suganda merupakan pemuda asli desa Talok 

sekaligus pegiat teknologi. Beliau sendiri sudah menggeluti 

dunia teknologi sejak berada dibangku sekolah menengah 

pertama (SMP). Dengan kemampuan yang dimilki beliau pernah 

mendirikan suatu PT yang bergerak dalam bidang teknologi dan 

dengan kemampuan yang dimiliki beliau juga pernah bekerja 

disalah satu perusahaan BUMN yaitu PT. Pindad yang terletak di 

Kecamatan Turen.  

Pada tahun 2019 dunia dihadapkan oleh wabah virus yang 

sangat mematikan yaitu Covid-19. Dengan tingkat penyebaran 

yang sangat cepat dan mudah virus ini akhirnya sampai juga di 

Indonesia. Virus covid-19 ini tidak hanya menyerang kesehatan 

saja, akan tetapi dampak dari adanya virus ini juga dirasakan 
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pada sektor perekonomian. Perekonomian masyarakat menjadi 

lemah karena terbatasnya ruang gerak pada saat covid-19. Hal ini 

juga dirasakan oleh masyarakat desa Talok yang notabene desa 

Talok merupakan centra UMKM dan juga hampir separuh 

masyarakat desa Talok bekerja sebagai buruh pada industry 

kecil, menengah samapai keatas yang ada di desa Talok. 

Keresahan yang dirasakan masyarakat itu mengispirasi 

Bapak Helga Suganda untuk memberikan kontribusi dari 

kemampuan yang dimilikinya. Dengan modal kemampuan yang 

dimiliki dalam bidang teknologi serta kepeduliannya kepada 

desa membuat beliau tergerak untuk menciptakan suatu inovasi 

yang dapat bermanfaat pada masyarakat maupun desanya. Pada 

akhirnya beliau dan beberapa pemuda-pemudi desa Talok 

membuat sebuah aplikasi multi layanan jual beli produk maupun 

jasa yang diberi nama InaGo yang memiliki arti “Indonesia 

Gotong Royong”. ”Awal mula munculnya ide pembuatan aplikasi 

ini adalah untuk menjawab permasalahan dan keresahan yang 

ada di masyarakat terkait dampak dari adanya pandemi covid-19. 

Alasan membuat inovasi menggunakan teknologi ini adalah 

mengikuti perekembangan jaman yang begitu pesat dan juga 

melihat masyarakat secara umum saat ini sudah dekat dengan 

teknologi, dengan adanya aplikasi yang dibuat ini disamping 

untuk membantu peningkatan ekonomi masyarakat setelah 

pandemi juga sebagai alat untuk mengembangkan nilai kearifan 

lokal dan budaya yang ada di masyarakat. Karena dari setiap fitur 

yang ada pada aplikasi ini sedikit banyak merujuk pada setiap 

bentuk ragam kearifan lokal yang ada di desa maupun 

masyarakat.” ujar developer InaGo itu. 

Meskipun aplikasi ini sudah terealisasi akan tetapi masih 

ada beberapa kendala yang harus dihadapi. Saat wawancara 
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Bapak Evan Helga Suganda beliau menyampaikan bahwasannya 

“kendala dalam sebuah inovasi yang dibuat sudah pasti selalu 

ditemui, tak terkecuali dengan aplikasi yang saya buat ini, 

kendala yang muncul  adalah kekurangan SDM untuk 

pengembangan aplikasi ini, karena selama ini dalam pengerjaan 

apliksai ini hanya saya saja yang bekerja. Sehingga muncul solusi 

dan  saya terapakan dengan cara meencari dan melibatkan 

pemuda pmeudi desa untuk ikut dalam pengembangan aplikasi 

ini”. 

Adanya aplikasi ini belum cukup untuk mengatasi 

permasalahan yang ada di masyarakat setelah pandemi, 

dibutuhkan pengenalan kepada masyarakat agar dapat 

mengetahui dan juga merealisasikan dalam kehidupan 

masyarakat itu sendiri. “dalam mengenalkan aplikasi ini kepada 

masyarakat ada beberapa cara yang dilakukan, mulai dari 

memanfaatkan media social seperti facebook, instagram, 

whatsapp dan lain sebagainya, adapaun juga menggunakan cara 

sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku usaha yang ada di desa 

Talok. Untuk kendala pastinya ada dalam mengenalkan inovasi 

ini, banyak masyarakat yang sudah mengunduh aplikasi ini akan 

tetapi dalam menerapkan dalam kehidupannya kurang 

maksimal. Karena meskipun masyarakat saat ini dekat dengan 

teknologi akan tetapi tidak semua masyarakat paham dan 

menggunakan teknologi itu sendiri secara maksimal. Dengan 

kendala yang ada tersebut maka upaya yang dilakukan tidak 

hanya pada sosialisasi saja akan tetapi juga melukan pelatihan 

serta pendampingan kepada generasi muda ,pelaku usaha 

ataupun masyarakat yang ada di desa Talok untuk dapat 

menggunakan aplikasi ini dengan maksimal serta memberikan 

kesadaran bahwa lewat teknologi semua hal dapat dilakukan 
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lebih mudah dan memberi dampak yang baik khususnya pada 

sektor perekonomian” ungkap Bapak Evan Helga Suganda. 

 

 
Gambar 3. 1 Kegiatan perekrutan SDM untuk digital platform InaGo 

(Sumber: Desa Talok) 

 
Gambar 3. 3 Kegiatan pendataan mitra aplikasi InaGo 

(Sumber: Desa Talok) 
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Gambar 3. 4  

Kegiatan pendataan penyelenggara jasa antar maupun jasa usaha 
(Sumber: Desa Talok) 

 
Gambar 3. 5 

Penambahan fitur mitra usaha oleh developer atau pencipta aplikasi 

(Sumber: Desa Talok) 
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Gambar 3. 6  

Evaluasi kendala aplikasi InaGo yang dilakukan developer dengan 

pemerintah desa dan bumdes  

(Sumber: Desa Talok) 

Berikut juga ditampilkan beberapa hasil dari 

dokumentasi penelitian terkait peran warga negara dan digital 

platform dalam pengembangan budaya, ekonomi, sosial dan 

teknologi bahwa adanya kemauan dan tindakan yang dilakukan 

oleh para pemuda desa maupun pemerintah desa untuk 

mengatasi permasalahan dan keresahan yang ada di masyarakat 

setelah pandemi yang terlebih pada sektor ekonomi dengan cara 

melibatkan sebuah inovasi teknologi yang berbentuk aplikasi 

multi layanan bernama InaGo. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

dokumentasi melalui foto kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

berupa kegiatan pembuatan aplikasi, pendataan mitra usaha 

maupun pendataan penyelenggara jasa, dan juga adanya evaluasi 

untuk memastikan aplikasi dapat memberi dampak yang besar 

bagi pemulihan ekonomi masyarakat desa. 
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Simpulan 

Peran warga negara dan digital platform dalam 

pengembangan budaya ekonomi sosial teknologi diwujudkan 

dengan suatu inovasi teknologi yang berbentuk aplikasi multi 

layanan bernama InaGo (Indonesia Gotong Royong). Aplikasi ini 

berupaya membantu para pelaku usaha masyarakat yang tidak 

terjangkau oleh platform teknologi besar yang sudah ada, 

dengan menyediakan layanan-layanan diantaranya seperti 

tukang pijat, tukang servis elektronik, tukang bangunan, mlijo 

dan lain lainnya terkait kearifan lokal yang ada di Desa Talok. 

Adanya inovasi teknologi berupa aplikasi INAGO ini membuat 

cakupan E- Business lebih luas, tidak hanya sekedar perniagaan 

tetapi mencakup juga pengkolaborasian mitra bisnis, pelayanan 

nasabah, lowongan pekerjaan dan lain sebagainya. INAGO 

menjadi salah satu media yang sering digunakan oleh pelaku 

usaha karena kemampuan baru konsumen dalam mengikuti arus 

digitalisasi, beberapa perusahaan sedikit demi sedikit mulai 

meninggalkan model pemasaran konvesional dan beralih ke 

pemasaran modern Masyarakat desa Talok memiliki SDM 

dengan mayoritas melek teknologi. Adanya aplikasi INAGO ini 

pengembangannya sangat membutuhkan peran dari warga 

negara. Berikut beberapa peran yang dilakukan oleh masyarakat 

di desa Talok dalam pengembangan budaya, ekonomi, social, 

dan teknologi dalam platform digital INAGO yaitu; turut serta 

dalam mempromosikan aplikasi INAGO, membantu pendataan 

mitra, menginstall aplikasi INAGO, turut serta dalam 

memproduksi produk unggulan atau jasa, menjadi mitra aplikasi 

INAGO, dan turut serta dalam berbagai macam bentuk pelatihan 

maupun pendampingan terkait dengan UMKM dan kegiatan 

ekonomi. Aplikasi INAGO ini dapat mendorong kemajuan pada 

bidang budaya, ekonomi masyarakat desa Talok, dan social. 
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Aplikasi INAGO ini juga dapat mendorong masyarakat selaku 

pelaku usaha UMKM dalam mempromosikan produk-produk 

lokalnya menggunakan saluran e-commerce atau market place. 
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Optimalisasi Kualitas Yogurt Sebagai Pangan 

Fungsional Dengan Penambahan Stabilizer Alami 

Pati Talas Lokal 

Dr. Ir. Aju Tjatur Nugroho Krisnaningsih, MP.,IPM 1,  

Tri Ida Wahyu Kustyorini, SPt.,MP 2,  

Dimas Pratidina Puriastuti Hadiani, SPt.,MM 3 
123 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang  

 

Pendahuluan 

Peningkatan kesejahteraan dan kesadaran masyarakat 

untuk hidup sehat menghasilkan fenomena untuk 

mengkonsumsi produk teknologi susu fermentasi. Fenomena  ini 

melahirkan konsep pangan fungsional (food for specified health 

use). Susu fermentasi yogurt merupakan salah satu produk 

bahan pangan fungsional karena mengandung 

senyawabiopeptida β-laktoglobulin yang merupakan prekusor β-

laktorpin dapat berperan sebagai antioksidan juga diklaim 

memiliki aktivitas antitumor dengan pemanfaatan aktivitas  

bakteri asam laktat (Mohamed, Zayan, Nadia and Shahein, 2014). 

Teknologi fermentasi adalah upaya proses penguraian  

senyawa organik atau bahan-bahan kompleks menjadi senyawa 

yang lebih sederhana dengan melibatkan mikroorganisme. 

Fermentasi susu dilakukan dengan bantuan bakteri asam laktat 

dengan tujuan utama untuk memperpanjang daya simpan 

karena mikroorganisme sulit tumbuh pada suasana asam dan 

kondisi kental. Pada proses fermentasi diperlukan substrat 

sebagai media tumbuh mikroba yang mengandung zat-zat 

nutrisi yang dibutuhkan selama proses fermentasi berlangsung. 

Substrat dapat berupa sumber karbon dan sumber nitrogen.  



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

594 
 

Hasil fermentasi susu menghasilkan produk semi padat 

oleh aktivitas starter bakteri. Total asam yang tinggi dan nilai pH 

rendah sebagai indikator hasil fermentasi  laktosa susu menjadi 

asam laktat. Bakteri asam laktat akan memfermentasi laktosa 

menjadi asam laktat, sehingga menghasilkan karakteristik fisik 

yogurt yang asam (pH 4,0-4,5) dan agak kental (Singh dan Kim, 

2009). Hasil fermentasi  dalam produk susu dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor meliputi: jumlah dan jenis starter untuk 

mampu membentuk asam laktat yang, total padatan tanpa 

lemak.  

Proses Fermentasi 

Karbohidrat merupakan substrat utama yang dipecah 

dalam proses fermentasi. Sebelum difermentasi, zat pati dari 

sumber KH akan dihidrolisa terlebih dahulu menjadi glukosa 

oleh enzim amilase. Glukosa selanjutnya akan dipecah menjadi 

senyawa-senyawa lain tergantung dari jenis fermentasi. Bakteri 

asam laktat akan mengubah karbohidrat menjadi asam laktat 

dalam kondisi anaerob.  

Bakteri asam laktat bermanfaat memberikan dampak 

positif bagi kesehatan dan nutrisi manusia, beberapa di 

antaranya adalah meningkatkan nilai nutrisi makanan, 

mengontrol infeksi pada usus, meningkatkan digesti 

(pencernaan) laktosa, mengendalikan beberapa tipe kanker, dan 

mengendalikan tingkat serum kolesterol dalam darah. Dampak 

positif yang dihasilkan oleh BAL merupakan hasil dari 

pertumbuhan dan aksi bakteri selama pengolahan makanan dan 

di dalam saluran usus saat mencerna makanan yang 

mengandung BAL sendiri (Pundir et al., 2013).  

Bakteri asam laktat yang digunakan pada pembuatan 

yogurt umumnya adalah jenis Streptococcus thermophilus dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Usus
https://id.wikipedia.org/wiki/Pencernaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laktosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanker
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Lactobacillus bulgaricus, Lactobacillus acidophilus yang dapat 

memberikan efek kesehatan ketika dikonsumsi. Kelebihan dari 

penggunaan BAL diantaranya yaitu meningkatkan keamanan 

pangan (food security), memperbaiki karakteristik organoleptik, 

meningkatkan nutrisi pangan serta memberikan manfaat 

kesehatan. Bakteri Streptococcus dan Lactobacillus Bulgaricus ini 

tumbuh secara sinergis dalam susu dan menghasilkan asam 

laktat, mengentalkan protein susu dan memberikan aroma 

yogurt yang spesifik, rasa asam yang terbentuk selama proses 

fermentasi (Lengkey dan Balia, 2014). 

Rata-rata penggunaan starter dalam pembuatan yogurt 

adalah 2-5% yang akan menghasilkan kadar asam laktat 0,92-

1,17%. Jika penggunaan starter berlebih maka akan memproduksi 

asam laktat yang berlebih pula sehingga rasa yogurt yang 

dihasilkan akan sangat asam. Tetapi jika penggunaan starter 

terlalu sedikit maka dapat menyebabkan rasa dan aroma yang 

kurang lezat serta tidak terjadi penggumpalan (Pyar and Peh, 

2014). 

Ada beberapa bentuk yogurt  yaitu: 

a. firm yogurt atau set yogurt adalah yogurt yang cara 

pemeramannya dilakukan dalam kemasan dan pada 

umumnya dikonsumsi dengan mempergunakan sendok. 

b. stirred yogurt  adalah salah satu jenis yogurt yang 

pembuatannya dengan cara merusak gel, kemudian 

didinginkan dan dikemas setelah terjadi proses 

koagulasi  

c. drinking yogurt adalah yogurt yang prosesnya sama 

dengan stirred yogurt, tetapi produk telah 

dihomogenisasi dan diubah dalam bentuk cairan 

sebelum dilakukan filling (Glibowski dan Rybak, 2016). 
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Kelemahan produk  yogurt yaitu pada proses 

pembuatannya terjadi penurunan daya ikat air (whey off ), hal ini 

disebabkan pH yoghurt berada di kisaran titik isoelektrik kasein. 

Gel kasein yang berada pada lingkungan pH isoelektrik 

mempunyai daya pengikatan molekul air yang relatif lemah, 

mendorong pelepasan molekul air pada permukaan gel atau 

sineresis dan penurunan viskositas /kekentalan (Alakali,  

Okonkwo, and Lordye, 2008). Penurunan daya ikat air ini dapat 

mempengaruhi kualitas produk akhir yogurt. Alternatif untuk 

mengantisipasi masalah ini dengan cara menambahkan  

stabilizer (Agarwal and Prasad, 2013). Selain mampu untuk 

mengikat air yang merupakan media pertumbuhan bakteri, 

fungsi stabilizer yang lain yaitu dapat meningkatkan masa 

simpan yogurt dengan menekan pertumbuhan bakteri 

pembusuk. 

Pati dari umbi tanaman talas (colocasia esculenta) 

merupakan salah satu potensi lokal (Sulistyowati, Kendarini dan 

Respatijarti, 2014) yang dapat dikembangkan untuk menjadi 

alternatif sumber bahan penstabil.Talas termasuk dalam salah 

satu jenis umbi-umbian dari famili Araceae (Enwelu et al., 2014). 

Talas mudah tumbuh di Indonesia dengan jumlah produktivitas 

talas dari beberapa daerah adalah 661 kuintal/hektar. Hasil 

penelitian Nurbaya dan Estiasih (2013) menunjukkan 

penambahan pati talas dapat meningkatkan daya ikat air pada 

proses pembuatan cookies. Selanjutnya umbi talas memiliki 

keunggulan yaitu kemudahan patinya untuk dicerna karena 

memiliki ukuran granula pati yang sangat kecil yaitu 1 – 4 μm.  

Penelitian tentang pengujian penambahan pati talas 

sebagai stabilizer yogurt untuk upaya memperbaiki 

permasalahan pada proses pembuatan produk yogurt, sehingga 

nantinya dapat menghasilkan produk akhir yogurt yang terbaik 
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serta dapat menunjang pemenuhan kebutuhan konsumsi  

masyarakat  terhadap bahan pangan fungsional dan menurunkan 

ketergantungan pada produk impor. 

Materi Dan Metode 

1. Tahap-tahap penelitian 

 Desain penelitian yang dapat digambarkan melalui 

diagram alir pada   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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2. Metode Penelitian 

a) Rancangan Penelitian 

Metode penelitian adalah percobaan laboratories 

menggunakan Desain penelitian Rancangan Acak Lengkap 

dengan perlakuan penelitian  konsentrasi pati talas yang terdiri 

dari 0% hingga 3% dan inokulasi starter BAL 1% hingga 5%. 

Masing-masing Perlakuan Penelitian diulang sebanyak tiga kali. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam, apabila 

terdapat pengaruh dilanjutkan dengan uji BNT. 

b) Metode Pembuatan Pati Talas 

Bahan yang diperlukan berupa talas yang berkualitas baik 

atau tidak mengalami cacat fisik. Talas dikupas lalu dicuci bersih 

dan dipotong lalu direndam dalam larutan garam 7,5 % dengan 

perbandingan 4:1 (larutan garam: talas) selama 1 jam dengan 

tujuan untuk menghilangkan senyawa oksalat. Potongan talas 

dihancurkan dan diekstrak dengan perbandingan 4:1 (air : talas). 

Kemudian bahan diperas menggunakan kain saring. Ampas talas 

ditambah air dengan perbandingan 4:1 (air : ampas talas) lalu 

diekstraksi kembali. Susu pati diendapkan selama 6 jam – 8 jam. 

Pati yang sudah terbentuk dikeringkan pada suhu ± 60oC selama 

± 6 jam, kemudian digiling dan diayak dengan ayakan 100 mesh 

(AOAC, 2000) 

c) Metode  Pembuatan Yogurt 

Tahapan pembuatan yogurt meliputi pasteurisasi susu 

sapi dengan suhu 90oC selama 10 menit dengan penambahan pati 

talas. Penurunan suhu dengan cepat dilakukan sampai 

temperatur 43oC dengan perendaman beaker glass berisi susu ke 

dalam air dingin. Tahap selanjutnya penambahan inokulasi 

bakteri starter. Setelah proses inokulasi selesai dilanjutkan 

dengan inkubasi fermentasi yogurt anaerob selama 24 jam pada 
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suhu ruang Setelah selesai masa inkubasi. Kemudian dilakukan 

analisa kualitas yoghurt. 

d) Pengukuran kualitas produk yogurt 

Pengukuran kualitas yogurt dilakukan dengan analisa sifat 

fisiko-kimia dan mikrobiologis dan Uji Organoleptik 

meliputi:  

i.  Viskositas, adalah ukuran kekentalan suatu produk 

bahan pangan. Besarnya viskositas dapat dipakai sebagai 

indeks jumlah zat padat yang terdapat dalam cairan, 

semakin banyak jumlah zat padat maka viskositas yang 

terdapat dalam cairan semakin besar.  

ii. Sineresi, adalah peristiwa keluarnya air dari dalam gel, 

angka sineresis yang tinggi menunjukkan ketidakstabilan 

ikatan gel. Sineresis dapat diamati dalam bentuk 

akumulasi serum atau whey pada produksi yogurt.  

iii. Komposisi Nutrisi, yang terkandung dalam yogurt  

dapat ditinjau dari kadar protein dan kadar lemak. 

iv. Mikrobiologi yogurt dapat ditunjukkan dengan nlai pH 

dan total asam. 

3. Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis 

menggunakan analisis varian. Apabila perlakuan memberikan 

perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) 

Hasil Penelitian 

3.1 Pengaruh Pati Talas Dan Inokulasi Starter Terhadap 

Sineresis Yogurt 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan pati dari umbi talas dan inokulasi starter berbagai 

level  memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap 
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sineresis yogurt (P<0,01). Sineresis tertinggi pada produk 

yogurt terdapat pada perlakuan level pati umbi talas  0% (P0)  

dengan inokulasi starter 1% (S1)sebesar 14,62%, selanjutnya 

berturut-turut P 0% dan S 3% : 11,42%; P 0% dan S 5%:9,43%; P1% 

dan S 1%:  7,46%; P 1% dan S 3%: 3,5%; P 1% dan S 5%: 3,41% ; P 

2% dan S 1%:  2,85%; P 2% dan S 3%: 2,35%; P 2% dan S 5%: 1,47%;  

P3% dan S 1%: 1,51%; P 3% dan S 3%: 0,98% ; sineresis terendah 

ditunjukkan pada penambahan pati talas dan inokulasi starter P 

3% : S 5% sebesar 0,59%. Tidak terdapat interaksi penambahan 

pati talas dengan inokulasi starter. 

 
Gambar 2. Pengaruh level pati talas dan inokulasi starter 

terhadap  sineresis yogurt 

 

3.2 Pengaruh Pati Talas Dan Inokulasi Starter Terhadap 

Viskositas Yogurt 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan pati dari umbi talas memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap viskositas yogurt (P<0,01). Inokulasi 

starter tidak memberikan perbedaan terhadap viskositas yogurt 

(P>0,05). Level pati talas 3% memberikan nilai viskositas 

tertinggi yogurt sebesar 27620 cP. Sedangkan viskositas terendah 

pada yogurt tanpa penambahan pati talas (0%) 840 cP. Rata-rata 

viskositas yogurt dengan penggunaan stabilizer tertera pada 
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 Penggunaan stabilizer pati talas meningkatkan viskositas 

yogurt. Sinergi hasil penelitian Hematyar, Samarin, 

Poorazarang., and Elhamirad (2012) dengan menggunakan 

stabilizer gum karagenan meningkatkan viskositas yogurt. 

 
Gambar 3. Pengaruh level pati talas dan inokulasi starter 

terhadap viskositas yogurt 

3.3 Pengaruh Pati Talas dan Inokulasi Starter Terhadap pH 

Yogurt 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan pati dari umbi talas memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap pH yogurt (P<0,01). Inokulasi starter tidak 

memberikan perbedaan terhadap pH yogurt ((P>0,01).  

pH tertinggi pada produk yogurt terdapat pada 

perlakuan level pati umbi talas  2% (P2)  dengan inokulasi starter 

3% (S2)sebesar 3,98, selanjutnya berturut-turut P 2% dan S 

5%:3,97; P1% dan S 1%:  3,96; P 1% dan S 3%: 3,95 sama dengan 

pH P3%dan S5%; 3,95 kemudian P 1% dan S 5%: 3,94 ; pH dari P 

2% dan S 1%:  3,93 sama dengan pH dari P 3% dan S 1%: 3,93 ; P 

3% dan S 3%: 3,92;  P0% dan S 3%: 3,74; P 0% dan S 5%: 3,73 ; pH  

terendah ditunjukkan pada penambahan pati talas dan inokulasi 

starter P 0% : S 1% sebesar 3,71 (Gambar 4) 
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Gambar 4. Pengaruh level pati talas dan inokulasi starter 

terhadap pH yogurt 

 

Semakin tinggi produksi asam laktat maka menyebabkan 

penurunan nilai pH. Semakin lama waktu fermentasi yang 

diterapkan semakin rendah pula pH yogurt yang didapatkan. 

Penurunan pH merupakan salah satu akibat dari proses 

fermentasi yang terjadi karena diproduksinya asam laktat yang 

berasal dari bakteri asam laktat. Sinergi dengan hasil penelitian 

Walia (2013) menunjukkan bahwa Waktu inkubasi memberikan 

pengaruh terhadap penurunan pH Mango soy fortified yogurt 

(MSFY). 
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Total Keasaman  Yogurt 

Nilai keasaman yogurt tanpa penambahan pati sebesar 

1,52%-2,02%. Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa penggunaan stabilizer pati dari umbi talas dengan level 

pati talas 1%, 2% dan 3% tidak memberikan perbedaan terhadap 

nilai keasaman yogurt (P > 0,01). Tidak terdapat interaksi antara 
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level pati talas dan inokulasi starter terhadap total keasaman 

yogurt (P>0,01). 

Level pati talas 0% dengan konsentrasi inokulasi starter 

5% memiliki nilai total asam tertinggi sebesar 2,02%. Sedangkan 

keasaman terendah pada level pati talas 3% konsentrasi starter 

1%. Semakin tinggi penggunaan level pati talas (2% dan 3%) 

menurunkan produksi asam yogurt. Hal ini sinergi dengan hasil 

penelitian Alakali, Okonkwo, and Iordye (2008) dengan 

menggunakan carboxyl methyl cellulose (CMC) 0,50%-1% 

menghasilkan nilai keasaman yogurt sebesar 0,90%-0,91%, lebih 

rendah dibandingkan tanpa stabilizer dengan nilai keasaman 

0,92%. Selanjutnya penelitian pendahuluan dengan konsentrasi 

0,3% CMC meningkatkan nilai keasaman yogurt tetapi terjadi 

pemisahan whey (Gambar 5) 

 
Gambar 5. Pengaruh level pati talas dan inokulasi starter 

terhadap total asam yogurt 

  

3.5 Pengaruh Pati Talas Dan Inokulasi Starter Terhadap 

Kadar Protein Yogurt 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan pati dari umbi talas dan  inokulasi starter tidak 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kadar protein 

yogurt (P>0,01).  
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 Meskipun secara perhitungan statistik kadar protein 

antar perlakuan tidak memberikan perbedaan, tetapi 

berdasarkan data numerik pada level pati talas 0% starter 1% 

kemudian level pati talas 2% dengan starter 1% memberikan 

kadar protein tertinggi pada produk yogurt (Gambar 6).  

 
Gambar 6. Pengaruh level pati talas dan inokulasi starter 

terhadap kadar protein yogurt 

 

Kandungan protein didalam yogurt ditentukan jumlah 

total dari protein bahan susu yang digunakan dan protein dari 

bakteri asam laktat. Bahan susu dari semua perlakuan sama 

tetapi jumlah bakteri asam laktat pada masing-masing perlakuan 

berbeda. Penambahan pati talas pada proses fermentasi yogurt 

dapat diuraikan oleh bakteri asam laktat menjadi gula sederhana, 

selanjutnya dimanfaatkan untuk pertumbuhan bakteri tersebut. 

Hasil penelitian Ibarhim dan Khalifa, (2015), penambahan bahan 

penstabil (gelatin, gum, dan pati modifikasi) memiliki pengaruh 

yang signifikan (P <0,05) pada kandungan protein yogurt 

dibandingkan dengan kontrol. 
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3.6 Pengaruh Pati Talas Dan Inokulasi Starter Terhadap 

Kadar Lemak Yogurt 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggunaan pati dari umbi talas memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap kadar lemak yogurt (P<0,01). Inokulasi 

starter tidak memberikan perbedaan terhadap kadar lemak 

yogurt ((P>0,01). Data hasil analisis tertera pada Gambar  

 

 
Gambar 7. Pengaruh level pati talas dan inokulasi starter 

terhadap kadar lemak yogurt 

 

Peningkatan konsentrasi pati talas menyebabkan 

penurunan kadar lemak kasar yogurt, hal ini dapat disebabkan 

pada saat proses fermentasi bakteri asam laktat menghidrolisis 

lemak susu menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. 

Berbeda dilaporkan oleh Ibarhim dan Khalifa, (2015) bahwa 

penambahan stabizer tidak memberikan perbedaan kandungan 

lemak yogurt dibandingkan dengan kontrol. 
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Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa penambahan pati 

dari umbi talas memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas produk yogurt ditinjau dari sifat fisiko kimia dan 

mikrobiologis. Hal yang disarankan, adanya penelitian lanjutan 

untuk implementasi yogurt pada berbagai lama penyimpanan 

pada suhu refrigerator. 
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Pemanfaatan Susu Sapi Afkir Untuk Olahan Pangan  

sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan Peternak 

Dimas Pratidina Puriastuti Hadiani 1, 

Henny Leondro 2,   

Aju Tjatur Nugroho 3 
123 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 

  

Pendahuluan 

Wilayah Indonesia khususnya Jawa Timur memiliki potensi 

pengembangan sektor peternakan berupa sapi perah. Kota 

Malang Raya merupakan salah satu lokasi yang berpotensi 

sebagai penghasil susu sapi perah. Kondisi geografis kota Malang 

Raya yang memiliki suhu udara berkisar antara 22,7°C – 25,1°C 

dengan tingkat kelembapan udara rata-rata berkisar 79% – 86% 

kondisi ini sangat cocok untuk memelihara sapi perah. Lokasi 

pemeliharaaan sapi perah di wilayah kota Malang tersebar di 

Kota Malang, Kabupaten Malang dan Batu.   

Desa Gondanglegi Wetan termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Gondanglegi yang terletak disebelah selatan 

Kabupaten Malang, yang mempunyai kontur agak rata dan 

berbukit. Desa Gondanglegi  Wetan  merupakan daerah 

pemukiman umum, jarak ke ibu  kota Kabupaten adalah 32 Km 

dengan jarak tempuh 1 jam sedangkan jarak ke ibu kota 

Kecamatan adalah 5 Km dengan jarak tempuh ± 15 menit, 

mempunyai wilayah sebagian datar  dan berbukit-bukit dengan 

kemiringan  25 %, suhu minimum 26oC dan suhu maximum 32oC 

dengan lahan yang subur dan curah hujan yang tinggi, yaitu 1.328 

s/d 1.448 mm/tahun. Dengan keberadaan kondisi wilayah itulah, 

sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai petani, terutama 

bercocok tanam tebu dan padi. Selain itu masyarakat juga 
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berprofesi sebagai peternak. Sebagaian   besar   peternak tersebut 

adalah beternak sapi perah dan ayam ras. Jumlah   peternak  sapi   

perah yang ada di Desa Gondang Wetan pada saat itu berjumlah 

22 peternak. Jumlah kepemilikan ternak sapi perah pada anggota 

kelompok petani peternak rata-rata 4 ekor setiap rumah tangga 

petani peternak dengan rata-rata produksi susu sebesar 7- 10 

liter/ekor/hari. Distribusi penjualan susu segar selama ini pada 

kelompok petani peternak di desa Gondanglegi Wetan adalah  

melalui KUD dan pasar bebas. Susu yang disetorkan ke KUD 

harus melalui beberapa  uji kualitas baik uji organoleptik 

maupun uji kimia yang standarnya telah dibakukan atau 

mengacu pada Industri Pengolahan Susu (IPS) dimana KUD akan 

menyetorkan susunya. Pengujian kualitas susu perlu dilakukan 

untuk menentukan apakah susu dari peternak memenuhi 

standar yang ditetapkan. Kualitas fisik dan kimia susu sapi segar 

dipengaruhi oleh faktor bangsa sapi perah, pakan, sistem 

pemberian pakan, frekuensi pemerahan, metode pemerahan, 

perubahan musim dan periode laktasi (Lingathurai, et al., 2009). 

Dari hasil survey dapat diidentifikasi tentang permasalahan dari 

mitra adalah: 1) Harga jual susu yang rendah, 2) Penolakan  susu 

yang disetor ke KUD.  

Susu Sapi 

Susu sapi mengandung zat-zat makanan yang sangat 

berguna bagi pertumbuhan anak-anak sapi, maupun sebagai 

minuman yang sempurna bagi manusia. Zat makanan yang 

terkandung dalam susu mudah dicerna, dan dapat dikatakan 

seluruh bahan yang terkandung di dalamnya secara sempurna 

dapat dicerna. Susu merupakan cairan yang keluar dari ambing 

ternak perah yang sehat dan bersih, diperoleh dengan cara 



Book Chapter 
Sains, Peradaban, dan Kebahagiaan 

(Tantangan Perguruan Tinggi untuk Pendidikan yang Menyejahterahkan) 

611 
 

pemerahan yang benar dan sesuai ketentuan yang berlaku 

(Meutia dkk, 2016). Di Indonesia jenis sapi perah yang banyak 

dipelihara adalah FH (Friesian Holstein) dan PFH (Peranakan 

Friesian Holstein). Jenis ini mampu meproduksi susu sebanyak 

6.000 liter/ekor/laktasi (Makin, 2011). Kemampuan 

memproduksi susu setiap sapi FH juga dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal berupa faktor genetik 

yang dibawa oleh sapi itu sendiri, faktor umur, lama laktasi dan 

kebuntingan. Sedangkan faktor eksternal berupa kondisi 

lingkungan dan pakan. Sapi FH sangat rentan dengan perubahan 

iklim karena akan mempengaruhi produksi susu harian. 

Pemberian pakan juga harus memperhatikan kualitas pakan dan 

kuantitas pakan untuk ternak sapi perah.  

Komposisi yang terdapat dalam air susu adalah air, protein, 

kadar lemak, karbohidrat, mineral, vitamin dan enzym. 

Kandungan nutrisi yang terdapat pada air susu bervariasi 

nilainya. Kriteria  susu segar di Indonesia mengacu pada Standart 

Nasional Indonesia bernomor SNI 3141.1:2011. Komponen yang 

utama dalam penentuan harga jual susu adalah kandungan 

lemak dalam susu selain protein (Anindita dan Soyi, 2017). 

Kandungan lemak yang di terima oleh Indsutri Pengolahan Susu 

harus diatas 3 % dan kadar protein di atas 2,8 % sesuai SNI. Kadar 

lemak yang ada pada air susu sapi tergantung pada faktor 

genetik, pakan, cara pemeliharaan,iklim, masa laktasi, dan 

kesehatan hewan (Fitriyanto dkk., 2013). 

Di Indonesia, air susu yang tidak di terima oleh KUD/IPS 

akan dijual di secara mandiri oleh peternak tetapi nilai jualnya 

menjadi sangat rendah jika dibanding dengan harga yang 

diterima dari KUD/IPS. Susu yang tidak diterima oleh KUD/IPS 

oleh masyarakat sering disebut dengan susu afkir. Susu afkir di 
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sini artinya bukan susu yang tidak layak dikonsumsi atau susu 

basi tetapi susu yang tidak memenuhi SNI. 

 

Olahan Pangan dari bahan Susu 

Susu sapi dapat diolah menjadi berbagai olahan pangan yang 

sangat bergizi tinggi. Beberapa olahan pangan yang berbahan 

dasar susu diantaranya adalah susu bubuk, susu kental manis, 

susu pasteurisasi, yogurt, keju, ice cream, kefir, mentega, 

custard, dan lain-lain. Olahan pangan di atas harus 

menggunakan bahan baku dengan kualitas yang baik, artinya 

bahan utama dalam olahan tersebut adalah susu sapi yang 

memiliki kualitas sesuai dengan SNI sehingga harga jualnya pun 

tidak murah.  

Susu yang tidak diterima oleh KUD/IPS memiliki nilai jual 

yang lebih rendah. Hal ini membuat pendapatan masyarakat 

menjadi lebih sedikit. Susu afkir dapat diolah menjadi olahan 

pangan seperti ice cream, susu pateurisasi, stick susu, kerupuk 

susu, permen susu, dodol susu, dan lain-lain. Pemanfaatan susu 

afkir berupa olahan pangan dapat dilakukan oleh masyarakat 

dengan alat-alat sederhana yang dimiliki di rumah.  

Di Desa Gondanglegi Wetan, masih ada peternak sapi perah 

yang air susu sapinya tidak memenuhi persyaratan dari KUD. 

Sehingga peternak menjual susu sapi dengan harga yang rendah. 

Masyarakat belum memiliki pengetahuan terkait pengolahan 

susu afkir yang dapat meningkatkan nilai jual dari susu afkir 

tersebut.  

Pemasaran 

Kegiatan pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan secara 

menyeluruh dan terencana oleh suatu perusahaan atau institusi 
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dalam melakukan berbagai upaya agar mampu memenuhi 

permintaan pasar. Pemasaran merupakan sebuah proses 

kemasyarakatan di mana individu dan kelompok memperoleh 

apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan secara bebas mempertahankan produk dan 

jasa yang bernilai bagi orang lain (Kotler, 2010). Tujuan 

utamanya yaitu untuk memaksimalkan keuntungan dengan 

membuat strategi penjualan. Laksana (2019) menyampaikan 

bahwa pemasaran merupakan pertemuan antara penjual dan 

pembeli dalam rangka melakukan kegiatan transaksi produk 

barang atau jasa. 

Strategi pemasaran yang dapat di lakukan adalah dengan cara :  

1. Melakukan Segmentasi Pasar. Segmentasi pasar 

adalah upaya untuk membagi pasar menjadi 

beberapa kelompok yang lebih kecil. Pembagian 

kelompok ini dilakukan berdasarkan lokasi 

geografis, demografis, perilaku, dan psikografis. 

2. Menetukan Target Pasar. Target pasar adalah 

segmen tertentu yang dituju untuk melakukan 

penjualan suatu produk. Target pasar yang berbeda 

membutuhkan konten promosi dan cara 

komunikasi yang berbeda pula. 

3. Market Positioning. Strategi Market positioning 

merupakan strategi pemasaran untuk 

menunjukkan produk anda berrbeda dengan 

produk yang lain. Salah satu caranya adalah 

membangun kesadaran merek atau brand 

awareness. Kesadaran akan merek dapat 

memberikan beberapa manfaat seperti kemudahan 
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mendapatkan konsumen baru hingga menciptakan 

kelompok pelanggan yang loyal. 

Dalam pemasaran kita juga harus memperhatikan bauran 

pemasaran yang berkaitan dengan keputusan pembelian oleh 

konsumen. Bauran pemasaran yang sederhana dikenal dengan 

istilah 4P yaitu Product, Price, Placement dan Promotion. Product 

merupakan barang yang akan di tawarkan kepada konsumen. 

Menurut  Limakrisna dan Purba (2017), produk merupakan 

sesuatu yang dapat di tawarkan ke pasar dalam rangka 

memenuhi kebutuhan atau keinginan yang bisa meliputi 

“physical goods” (makanan, obat-obatan, pakaian), “service” 

(transportasi umum, kesehatan umum, pendidikan umum), 

“experience” (berkunjung ke Istana Merdeka, Istana Bogor), 

“events” (pameran industry pariwisata), “people” (penyanyi kelas 

dunia), “places” (Taman Mini Indonesia Indah), “organization” 

(Perguruan tinggi), “ideas” (Water conservation, Visi dan Misi). 

Price atau harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan 

terhadap suatu produk tertentu yang telah di produksi (Kotler, 

2010). Strategi yang dapat diambil ada dua cara yaitu strategi 

penetapan harga tertinggi dan harga terendah. Untuk strategi 

penetapan harga tertinggi dilakukan oleh produsen jika cukup 

banyak permintaan atas produk tersebut. Artinya jumlah pesaing 

yang menjual atau memproduksi barang yang sama sedikit. 

Sedangkan strategi penetapan harga terendah dapat dilakukan 

jika pasar sangat peka sehingga harga yang rendah mampu 

merangsang pertumbuhan atau permintaan pembeli potensial 

yang sebanyak banyaknya, pengalaman produksi mampu 

menekan biaya produksi dan biaya distribusi, harga yang rendah 

tidak menarik bagi para pesaingnya. 
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Placement merupakan gabungan antara lokasi dan 

keputusan terhadap jenis saluran distribusi. Hal ini berkaitan 

dengan bagaimana cara penyampaian kepada konsumen dan 

dimana lokasi yang strategis (Wardana, 2017). Terdapat beberapa 

saluran pemasaran yaitu 1. Produsen – Konsumen, 2. Produsen – 

Pengecer – Konsumen, 3. Produsen – Pedagang Besar – Pengecer 

– Konsumen, 4. Produsen – Agen – Pengecer – Konsumen, 5. 

Produsen – Agen – Pedagang Besar – Pengecer – Konsumen. 

Semakin panjang rantai distribusi yang di gunakan, maka harga 

sebuah produk akan semakin mahal.  

Promotion. Promosi merupakan kegiatan memberikan 

informasi terkait sebuah produk ataupun jasa dan sekaligus 

membujuk konsumen agar mau membeli atau memakai jasa dari 

produsen. Saat ini media promosi yang sangat digemari oleh 

masyarakat adalah media social seperti facebook, instagram, 

tiktok dan masih banyak lagi media-media elektronik yang dapat 

diakses oleh masyarakat. Media-media elektronik ini merupakan 

salah satu media efektif dalam hal menyebaran informasi terkait 

produk ataupun jasa. Hal ini dikarenakan hamper semua orang 

memiliki alat komunikasi berupa handphone yang dapat 

mengakses sumber-sumber informasi secara cepat dan akurat.  

Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan survey terhadap beberapa permasalahan 

masyarakat peternak sapi perah, maka dapat dilaksanakan 

beberapa kegiatan yang mampu membantu mengatasi 

permalahan tersebut. Program ini dilaksanakan dengan 

beberapa kegiatan, diantaranya: 

a. Penyuluhan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, 
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serta menggugah kesadaran  masyarakat tentang 

teknologi tepat guna yang akan diberikan.  

b. Pelatihan diberikan  bertujuan supaya 

masyarakat dapat mengerti dan menguasai 

teknologi yang berhubungan dengan solusi 

alternatif permasalahan yang dihadapi peternak. 

Materi disusun sedemikian rupa sehingga sesuai 

dengan latar belakang   pendidikan dan   

kemampuan masyarakat. Suasana pelatihan akan 

dikelola sedemikian  rupa sehingga kesan  

formalitas  yang berlebihan dihindari. Hal  ini  

dimaksudkan  agar  peserta dapat  lebih  leluasa  

dalam menggali  dan  menyerap  informasi  yang 

disampaikan  tim  pelaksana,  maupun dalam  

memberikan  umpan  balik  berupa  masalah  real  

dan  aktual  yang  mereka hadapi di lapangan. 

c. Pendampingan pengkajian kelayakan ekonomi, 

penentuan harga jual produk sesuai dengan 

kapasitas  produksi pada khalayak sasaran serta 

proses pemasaran produk. 

d. Evaluasi dilakukan   untuk  mengetahui   

keberhasilan  program  ini serta rencana 

pengembangan jangka panjang agar program 

tetap berkesinambungan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil program ini menunjukkan bahwa respon masyarakat 

terutama ibu - ibu  sangat baik dan antusias untuk proaktif 

mengikuti program dalam semua kegiatan selama penyuluhan, 

pelatihan, dan pendampingan. Adanya program ini memberikan 
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dampak yang positif di lingkungan Desa Gondanglegi Wetan 

yaitu memberikan solusi atau alternatif pemecahan masalah 

yang dihadapi oleh ibu-ibu kelompok peternak di desa tersebut 

maupun masyarakat di sekitarnya.  

Pada tahap awal dilakukan koordinasi kegiatan dengan 

ketua kelompok peternak dengan adanya keterlibatan dari 

mahasiswa. Penyampaian materi penyuluhan ini disertai diskusi 

guna mengevaluasi respon ibu-ibu terhadap materi kegiatan dan 

saling berbagi pengalaman. Kegiatan ini bermanfaat untuk 

meningkatkan motivasi dan perhatian ibu-ibu kelompok ternak 

untuk mempraktekkan materi kegiatan sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi, sehingga di akhir kegiatan ini 

dapat menjadi solusi atas masalah atau kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi peternak dalam praktek.   

Beberapa kegiatan pelatihan yang dilakukan yaitu: 

1. Pembuatan Stik Susu 

Stik susu  merupakan  salah satu bentuk produk  

pengolahan air susu yang berasal dari susu segar 

maupun susu hasil afkiran dari  KUD atau Industri 

Pengolahan Susu. Stik susu tergolong camilan 

bergizi  yang kurang dikenal masyarakat. 

Pengolahan ini sebagai salah satu alternative 

pemecahan masalah susu yang rusak pasca 

pemerahan susu karena berbagai hal. Unsur-unsur 

pokok pembuatan stik susu yaitu: bagian susu yang 

menggumpal (kasein),  tepung terigu, tepung 

tapioka, baking powder, telur. Alur pembuatan stik 

susu tertera pada gambar 1. 
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Diagram Alur  pembuatan Stik Susu 

 
2. Pembuatan Kerupuk Susu 

Pembuatan  krupuk  susu  merupakan salah satu 

alternatif memanfaatkan  susu yang tidak   memenuhi  

standar  kualitas untuk disetorkan  ke  KUD sehingga  

susu tersebut  ditolak  atau istilahnya disebut  susu afkir. 

Pengolahan susu afkir  menjadi  krupuk susu  dapat 

dilakukan di sentra-sentra penghasil susu atau di 

kalangan peternak sapi perah. Krupuk  susu  merupakan  

krupuk  yang  dibuat  dengan penambahan  susu sebagai  

sumber  protein  yang  mengandung mineral-mineral  

yang  dibutuhkan oleh tubuh seperti calcium dan fosfor, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pembuatan Stik Susu 
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Mengaduk bahan dengan tangan sambil 

terus menambah susu sampai kalis 

Tipiskan adonan dengan menggunakan 

gilingan mie 
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sehingga dengan mengkonsumsi  krupuk  susu maka 

diharapkan akan didapat  manfaat  tidak  hanya  

karbohidrat   tetapi juga  kandungan protein  yang tinggi.  

Melalui  pengolahan  yang tepat krupuk susu merupakan 

produk olahan  yang memiliki  daya simpan cukup lama 

hingga berbulan-bulan tanpa bahan  pengawet.  

Diagram Alur  pembuatan Kerupuk Susu : 

 
Gambar 2. Diagram Alur Pembuatan Kerupuk Susu 

Program ini mendapat respon yang sangat baik dari ibu-

ibu kelompok peternak sapi perah. Mereka sangat antusias 

mengikuti pelatihan yang diberikan. Dari kegiatan ini 
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daun pisang 

Kukus adonan sampai matang 

Penambahan 

Tepung Terigu 

Penambahan enzim bromeli/asam 

cuka 

Susu  Afkir 

Curd (bagian susu yang menggumpal) 
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harapannya mereka mengaplikasikan pembuatan stik susu dan 

kerupuk di rumah masing-masing. Susu afkir jika tidak di 

lakukan pengolahan maka tidak akan memberikan nilai ekonomi 

pada ibu-ibu kelompok peternak. Dari hasil kegiatan ini,  ibu-ibu 

kelompok peternak sapi perah memperoleh pengetahuan baru 

tentang pengolahan susu afkir yang sebelumnya susu tersebut 

hanya di bagikan ke tetangga atau di minum sendiri. Hal ini di 

ketahui dari hasil pre test dan post tes yang  diisi oleh ibu-ibu.  

Berdasarkan hasil kelayakan ekonomi dan penentuan 

harga jual produk maka diperoleh rincian pendapatan dari 

produk stik susu dan kerupuk susu sebagai berikut : 

URAIAN 
TANPA 

PENGOLAHAN 
PRODUK OLAHAN 

Pendapatan 

susu afkir 

Rp. 0 a. Stik Susu (dalam satu resep): 
Pengeluaran berupa tepung 
terigu, telur,gula, garam dan 
plastik kemasan sebanyak Rp. 
25.000  
Hasil Penjualan : 6 bungkus x Rp. 
10.000 = Rp. 60.000 
Laba : Rp. 35.000 
b. Kerupuk Susu (dalam satu 

resep): 
Pengeluaran berupa tepung 
terigu, telur gula, garam dan 
plastik kemasan sebanyak Rp. 
25.000  
Hasil Penjualan : 9 bungkus x Rp. 
7.500 = Rp. 67.500 
Laba : Rp. 42.500 
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Produk yang telah diolah dan dikemas dengan 

menggunakan wadah plastik kedap udara dan kemudian 

dipasarkan. Pemasaran produk-produk ini sementara masih 

menjangkau konsumen lokal sekitar wilayah Kabupaten Malang 

dan Kota Malang. Hal ini dikarenakan produk olahan ini tidak 

memakai bahan pengawet dalam proses pembuatannya sehingga 

dikhawatirkan akan mengalami ketengikan atau rancidity.  

Kesimpulan 

Program ini mendapatkan respon yang baik dari mitra 

dan berniat untuk  mengaplikasikannya pada kegiatan usaha 

peternakan mereka yang sebelumnya tidak dilakukan sehingga 

mereka mendapatkan tambahan pendapatan dari 

memanfaatkan susu afkir menjadi makanan yang bernilai 

ekonomis. 
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Book chapter ini berisi kumpulan gagasan ilmiah yang membahas
problem sains dalam relasi dengan peradaban dan kebahagiaan.
Buku ini berupaya menelisik lebih dalam, bahwa sains yang idealnya
memperadabkan manusia, namun kerap kali mengalami pergeseran
baik dalam hal paradigma maupun dalam implementasinya. Untuk
itu, gagasan dalam buku ini berorientasi agar perguruan tinggi juga
perlu ambil bagian mengarahkan keilmuan agar tetap on the right
track, memperjuangkan hal ideal yaitu pendidikan yang
menyejahterakan manusia. 

 Buku ini ditujukan terutama untuk para akademisi seperti dosen,
peneliti, guru, mahasiswa, NGO, budayawan, dan para stakeholder
pendidikan. Isi dari buku bisadigunakan dalam wacana ideologi,
bidang pengambilan kebijakan, kurikulumpendidikan, penerapan
model pendidikan kebangsaan, praktik revolusi mental. Selain, buku
ini diharapkan akan bermanfaat bagi para profesional agar tujuan
pendidikan mampu menyejahterakan.
 Kesempurnaan hanya milik Tuhan YME, sehingga book chapter ini
pun tidaklah sempurna. Atas ketidaksempurnaan ini, kami
mengucapkan permohonan maaf berikut saran dan kritik sangat
kami harapkan. Terima kasih atas semua pihak yang turut
berkontribusi atas terbitnya book chapter ini. 
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